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Kata Pengantar

Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Badan Penelitian dan Pengembangan dan
Perbukuan, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
mempunyai tugas penyiapan kebijakan teknis, pelaksanaan, pemantauan,
evaluasi, dan pelaporan pelaksanaan pengembangan kurikulgerta
pengembangan, pembinaan, dan pengawasan sistem perbukuan. Pada tahun
2020, Pusat Kurikulum dan Perbukuan mengembangkan kurikulum beserta buku
teks pelajaran (buku teks utama) yang mengusung semangat merdeka belajar.
Adapun kebijakan pengembangan kurikulum ini tertuang dalam Keputusan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 958/P/2020
tentang Capaian Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar,
dan Pendidikan Menengah.

Kurikulum ini memberikan keleluasaan bagi satuan pendidikan dan pendidik
untuk mengembangkan potensinya serta keleluasaan bagi peserta didik untuk
belajar sesuai dengan kemampuan dan perkembangannyada tahun 2021,
kurikulum ini akan diimplementasikan secara terbatas di Sekolah Penggerak.
Begitu pula dengan buku teks pelajaran sebagai salah satu bahan ajar yang akan
diimplementasikan secara terbatas di Sekolah Penggerak.

Untuk mendukung pelaksanaan Kurikulum serta penyediaan buku teks
pelajaran tersebut, salah satunya dengan melakukan penerjemahan dan
penyaduran Buku “Matematika untuk Sekolah Meneng&ertama Kelas VII”
dari buku asli berjudul “Mathematics for Junior High School 1st Level” diganti
yang disusun dan diterbitkan oleh Gakko Tosho Co., Ltd.. Buku Matematika
ini diharapkan mampu menjadi salah satu bahan ajar untuk mendukung
pembelajaran pada satuan pendidikan di Indonesia.

Umpan balik dari pendidik, peserta didik, orang tua, dan masyarakat
khususnya di Sekolah Penggerak sangat diharapkan untuk perbaikan dan
penyempurnaan kurikulum dan buku teks pelajaran ini.

Selanjutnya, Pusat Kurikulum dan Perbukuan mengucapkan terima kasih
kepada seluruh pihak yang terlibat dalam penyusunan buku ini mulai dari
Penerjemah, Penyadur, Penelaah, Penyunting, llustrator, Desainer, dan pihak
terkait lainnya yang tidak dapat disebutkan satu per satu. Semoga buku ini dapat
bermanfaat untuk meningkatkan mutu pembelajaran.

JakartaJuni2021
Kepala Pusat Kurikulum dan Perbukuan

Maman Fathurrohman, S.Pd.Si., M.Si., Ph.D.
NIP. 19820925 200604 1 001



Prakata

Seri "Matematika untuk Sekolah Menengah Pertama” yang diterbitkan GAKKO
TOSHO.Co.LTD, Tokyo-Japan bertujuan untuk mengembangkan siswa belajar
matematika oleh dan untuk diri mereka sendiri dengan pemahaman yang
komprehensif, apresiasi, dan perluasan lebih lanjut dalam penerapan matematika.
Penemuan matematika adalah harta berharga matematikawan dan kadang-
kadang aktivitas heuristik seperti itu dianggap bukan masalah belajar siswa di
kelas, karena seseorang percaya bahwa hanya orang-orang hebat yang dapat
menemukannya. Seri buku teks ini memberikan terobosan untuk kesalahpahaman
anggapan ini dengan menunjukkan kepada siswa untuk memahami konten
pembelajaran baru dengan menggunakan matematika yang telah dipelajari
sebelumnya.

Untuk tujuan ini, buku-buku pelajaran dipersiapkan untukembelajaran

di masa depan serta merenungkan dan menghargai apa yang dipelajari siswa
sebelumnya. Pada buku teks ini, setiap bab memberi dasar yang diperlukan untuk
pembelajaran kemudian. Pada setiap kali belajar, jika siswa belajar matematika
secara berurutan, mereka dapat membayangkan beberapa ide untuk tugas/
masalah baru yang tidak diketahui berdasarkan apa yang telah mereka pelajari.
Jika siswa mengikuti urutan buku ini, mereka dapat menyelesaikan tugas/masalah
yang tidak diketahui sebelumnya, dan menghargai temuan baru, temuan dengan
menggunakan apa yang telah mereka pelajari.

Dalam hal jika siswa merasa kesulitan untuk memahami konten pembelajaran
saat ini di buku teks, itu berarti bahwa mereka kehilangan beberapa ide kunci yang
terdapat dalam bab dan/atau kelas sebelumnya. Jika siswa meninjau isi pembelajaran
yang ditunjukkan dalam beberapa halaman di buku teks sebelum belajar, itu memberi
mereka dasar yang diperlukan untuk membuat belajar lebih mudah. Jika guru hanya
membaca halaman atau tugas untuk mempersiapkan pembelajaran esok hari,
mungkin akan salah memahami dan menyalahi penggunaarkbueks ini karena tidak
menyampaikan sifat dasar buku teks ini yang menyediakan urutan untuk memberi
pemahaman di halaman atau kelas sebelumnya.

"Matematika untuk Sekolah Menengah Pertama" menyediakan komunikasi
kelas yang kaya di antara siswa. Memahami orang lain tidak hanya isi pembelajaran
matematika dan pemikiran logis, tetapi juga konten yang diperlukan untuk
pembentukan karakter manusia. Matematika adalah kompetensi yang diperlukan
untuk berbagi gagasan dalam kehidupan kita di Era Digital Al ini. "Bangun
argumen yang layak dan kritik nalar orang lain (CCSS.MP30)2Gidak hanya
tujuan di AS, tetapi juga menunjukkan kompetensi yang diperlukan untuk
komunikasi matematika di era ini. Editor percaya bahwa buku teks yang diurutkan
dengan baik ini memberikan kesempatan untuk komunikasi yang kaya di kelas
pembelajaran matematika di antara siswa.

Juni2021

ProfMasamilsoda

Director of Centre for Research on International
Cooperation in Educational Development (CRICED)
Universityof TsukubaJapan



Capaian Pembelajaran Matematika

Pada akhir fase D, peserta didik dapat menyelesaikan masalah kontekstual peserta
didik dengan menggunakan konsep-konsep dan keterampilan matematika yang
dpelajari pada fase ini. Mereka mampu mengoperasikan secara efisien pecahan
desimal dan bilangan berpangkat serta akar pangkatnya, bilangan sangat besar
dan bilangan sangat kecil; melakukan pemfaktoran bilangan prima, menggunakan
faktor skala, proporsi dan laju perubahan, menggunakan pengertian himpunan
dan melakukan operasi binier pada himpunan. Peserta didik dapat menyajikan
dan menyelesaikan persamaan dan pertidaksamaan linier satu variabel dan sistem
persamaan linier dengan dua variabel dengan berbagara, mengerjakan operasi
aritmatika pada pecahan aljabar, menyajikan dan menyelesaikan persamaan
kuadrat dengan berbagai cara. Peserta didik dapat menerapkan faktor skala
terhadap perubahan keliling, luas, dan volume pada prisma, silinder, limas,
kerucut, dan bola. Peserta didik dapat membuktikan dan menggunakan teorema
yang terkait dengan garis transversal, segitiga dan segiempat kongruen, serta
segitiga dan segiempat sebangun, serta teorema Phytagoras. Peserta didik
dapat melakukan transformasi geometri tunggal di bidang koordinat Kartesian.
Peserta didik juga dapat membuat dan menginterpretasi histogram dan grafik
lingkaran, menggunakan pengertian mean, median, modus, jangkauan, dan
kuartil; menyajikan data dalam bentuk boxplots untuk mengajukan dan menjawab
pertanyaan. Mereka mampu memperkirakan kemunculan suatu kejadian pada
percobaan sederhana dengan menggunakan konsep peluang. Peserta didik
mampu memperkirakan kemunculan dua kejadian pada percobaan sederhana
dengan menggunakan konsep peluang, mengorganisasikan dan menyajikan data
dalam bentuk scatterplots untuk mengajukan dan menjawab pertanyaan.

Di akhir fase D, peserta didik dapat membaca, menuliskan, dan
membandingkan bilangan bulat, bilangan rasional, bilangan
desimal, bilangan berpangkat dan bilangan berpangkat tak
sebenarnya, bilangan dengan menggunakan notasi ilmiah.
Mereka dapat melakukan operasi aritmetika pada ragam
bilangan tersebut dengan beberapa cara dan menggunakannya

Bilangan dalam menyelesaikan masalah Mereka dapat mengklasifikasi
himpunan bilangan real dengan menggunakan diagram Venn.
Mereka dapat memberikan estimasi/perkiraan hasil operasi
aritmetika pada bilangan real dengan mengajukan alasan
yang masuk akal (argumentasi). Mereka dapat menggunakan
faktorisasi prima dan pengertian rasio (skala, proporsi, dan laju
perubahan) dalam penyelesaian masalah.



Vi

Aljabar

Pengukuran

Geometri

Di akhir fase D peserta didik dapat menggunakan pola dalam
bentuk kon gurasi objek dan bilangan untuk membuat prediksi.
Mereka dapat menemukan sifat-sifat komutatif, asosiatif, dan
distributif operasi aritmetika pada himpunan bilangan real
dengan menggunakan pengertian “sama dengan’, mengenali
pola, dan menggeneralisasikannya dalam persamaan aljabar.
Mereka dapat menggunakan “variabel” dalam menyelesaikan
persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel. Mereka
dapat menyajikan, menganalisis, dan menyelesaikan masalah
dengan menggunakan relasi, fungsi linear, persamaan linear,
gradien garis lurus di bidang koordinat Kartesius. Mereka dapat
menyelesaikan sistem persaman linear dua variabel melalui
beberapa cara. Mereka dapat menggunakan sifat-sifat operasi
aritmetika dan “variabel” dalam menyelesaikan persamaan
kuadrat dengan berberapa cara, termasuk faktorisasi dan
melengkapkan kuadrat sempurna.

Di akhir fase D peserta didik dapat menemukan cara
untuk menentukan luas permukaan dan volume bangun
berdimensi tiga (prisma, tabung, bola, limas dan kerucut) dan
menggunakan rumus tersebut untuk menyelesaikan masalah.
Mereka dapat menerapkan rasio pada pengukuran dalam
berbagai konteks antara lain: perubahan ukuran (faktor skala)
unsur-unsur suatu bangun terhadap panjang busur, keliling,
luas dan volume; konversi satuan pengukuran dan skala pada
gambar.

Di akhir fase D peserta didik dapat membuktikan teora
yang terkait dengan sudut pada garis transversalggiga dan
segiempat kongruen, serta segitiga dan segiempat sebangun.
Mereka dapat menggunakan teorema tersebut dalam
menyelesaikan masalah (termasuk menentukan jumlah besar
sudut pada sebuah segitiga, menentukan besar sudut yang
belum diketahui pada sebuah segitiga, menghitung tinggi
dan jarak). Mereka dapat membuktikan keabsahan teorema
Pythagoras dengan berbagai cara dan menggunakannya
dalam perhitungan jarak antar dua titik pada bidang koordinat
Kartesius. Mereka dapat menggunakan transformasi geometri
tunggal (re eksi, translasi, rotasi, dan dilatasi) pada titik, garis,
dan bidang datar di koordinat Kartesius untuk menye&kan
masalah



Analisa Data
dan Peluang

Di akhir fase D, peserta didik dapat merumuskan pertanyaan,
mengumpulkan, menyajikan, dan menganalisis data untuk
menjawab pertanyaan. Mereka dapat mengunakan proporsi
untuk membuat dugaan terkait suatu populasi berdasarkan
sampel yang digunakan. Mereka dapat menggunakan
histogram dan diagram lingkaran untuk menyajikan dan
menginterpretasi data. Mereka dapat menggunakan konsep
sampel, rerata (mean), median, modus, dan jangkauan (range)
untuk memaknai dan membandingkan beberapa himpunan
data yang terkait dengan peserta didik dan lingkungannya.
Mereka dapat menginvestigasi kemungkinan adanya
perubahan pengukuran pusat tersebut akibat perubahan
data. Mereka dapat menyatakan rangkuman statistika
dengan menggunakan boxplot (box-and-whisker plots).
Mereka dapat menjelaskan dan menggunakan pengertian
peluang (probabilitas) dan proporsi (frekuensi relatif) untuk
memperkirakan terjadinya satu dan dua kejadian pada suatu
percobaan sederhana (semua hasil percobaan dapat muncul
secara merata).

Vii
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Struktur dan Isi Buku Panduan Guru

Edisi Praktis
(volume utama)

Penjelasan dan Materi
(volume terpisah)

Pemanfaatan dan Eksplorasi
(volume terpisah)

Buku ini disusun agar dapat bermanfaat untuk pembelajaran

matematika dalam kehidupan sehari-hari dan penyampaian
bahan ajar. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam pengajaran
dan jawaban soal di dalam buku teks.

O

O

ON©)

o

O O o o

Memiliki struktur halaman yang sama dengan struktur
halaman buku teks.

Memuat cetakan buku teks yang diperkecil ditempatkan
di tengah, sehingga kesesuaian antar isi buku teks dengan
jawaban dan penjelasanya dapat dipahami dengan jelas.
Setiap bab diawali dengan tujuan dari setiap bab.

Q (Pertanyaan) dan soal, mencoba, memeriksa,
meningkatkan daya menghitung dan jawaban semua
pertanyaan disampaikan pada akhir bab.

Jika diperlukan, telah disisipkan soal dengan topik serupa
yang dapat digunakan sebagai pertanyaan tambahan.
Tujuan memberikan contoh dan pertanyaan hal yang
menjadi poin untuk pengajaran yang ditampilkan sebagai
penjelasan yang perlu diingat. Sama halnya dengan buku
teks yang ditunjukkan dengan nomor.

Bahan referensi dan topik yang terkait dengan buku teks
ditampilkan sebagai referensi.

Tujuan menyunting buku teks

Rencana pengajaran tahunan

Penjelasan setiap bab

(tujuan bab, kriteria evaluasi bab, diagram sistem bahan
ajar terkait, draf rencana pengajaran, contoh pengaturan
kriteria evaluasi, poin-poin yang harus diperhatikan dalam
pengajaran, pengembangan bab ini)

Contoh pengembangan mata pelajaran

Soal tes cadangan

Contoh soal evaluasi

Materi untuk disalin

CD-ROM

(termasuk contoh standar evaluasi rencana bimbingan
tahunan, tes cadangan, contoh pertanyaan evaluasi,
kumpulan ilustrasi dan perangkat lunak pembuatan kuis)

Pertanyaan pemanfaatan
Materi untuk tugas pembelajaran



Petunjuk Bagaimana Menggunakan Buku Ini

Al Pembukaan Bab Al Akhir Bagian

Dari Aritmetika ke Matematika. Mari kita periksa
Halaman ini merangkum apa saja yang telah di Tugas untuk memastikan materi yang seharusnya
pelajari hingga sejauh ini dikuasai. Jika belum mampu, disarankan untuk

Aktivitas dan pertanyaan mengenai kembali berlatih terkait materi yang belum dipahami

pembelajaran baru

=

Mari meningkatkan kemampuan berhitung

Tugas untuk belajar mandiri untuk menambah
pengetahuan dan keterampilan

Menampilkan pertanyaan yang muncul
saat pembelajaran, yang kemudian akan

dipelajari pada bagian berikutnya AT s
\@ll Komposisi Buku v .
Soal r|ngkasan per bab

Tujuan dari pembelajaran pada materi baru

O Him.16

Tugas untuk mengulas dan merangkum apa yang
telah dipelajari

7XJDV GDVDU XQWXN PHQJRQ-UPD

\
B c h Contoh nyata dan contoh pertanyaan tentang apa yang telah dipelajari
pembelajaran

“ Pertanyaan untuk memberikan petunjuk
[] tentang materi ajar baru

(o170l Cara berpikir untuk memecahkan yv— Tuga_ls_dapat membantu kemampuan
Berpikir permasalahan tersebut berpikir dengan memanfaatkan apa
yang telah dipelajari

Menunjukkan acuan jawaban
Memanfaatkan apa yang telah

Penggunaan . L . .
dipelajarisehari-hari

/ Mencakup materi untuk lebih

Soal untuk mempelajari pembelajaran

. L Al .
: Y?efﬁg'éﬂ y mendalami dan memperluas
&, Tugas untuk memperdalam pembelajaran - / pengetahuan mengenai apa
Mar Mencoba ——~—_/ yang telah dipelajari

Mencakup topik dan

pertanyaan yang terkait dengan Sl Akhir Buku

apa yang telah dipelajari Untuk matematika tingkat lanjut *

] Meringkas apa yang telah dipelajari dalam

srr | sas Sod-soalyang sesuai dengan sebuah laporan dan menggunakannya untuk riset
a aktivitas pembelajaran matematika pembelajaran

@ Menemukan sifat-sifat bilangan dan bentuk Matematika Sekolah Dasar *

ot geometris baru berdasarkan materi yang telah Mempelajari kembali materi mengenai operasi
dipelajari hingga kini hitungan Sekolah Dasar

& Menerapkan. penget.ahuan dan cara .be.rpikir' Tinjauan tahun pertama *

yang telah dipelahari dalam berbagai situasi Tugas untuk meninjau kembali apa yang telah

B dipelajari di tahun pertama
“s o+ Menjelaskan ide sendiri agar dapat dipahami dengan o o
m Y/ 'mudah dan bagikan pikiran tersebut bersama orang Yang diberi tanda * adalah hanya untuk yang ingin
lain mengerjakannya.

m Tugas untuk menyampaikan pendapat pribadi .

dan mendiskusikannya dengan orang lain D Penggunaan internet dan komputer dalam
= penyelasaian tugas

Penggunaan kalkulator untuk menyelesaikan e

E sl = Menunjukkan bahwa tugas dan materi yang
ingkatkan q 2 . A
- melampaui cakupan tingkat 1. Mari belajar
H ’ . . . sesuai minat
| Pekerjaan Terkait Pekerjaan dengan tugas terkait -~
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Petunjuk Bagaimana Menggunakan
Buku Catatan

Petunjuk Bagaimana Menggunakan Buku Catatan

Buku catatan matematika digunakan untuk mencatat kegiatan belajar. Diharapkan
kamu menggunakan buku catatan tersebut untuk menuliskan dan merefleksikan

. . X pemikiranmu, bagaimana kamu menyelesaikan soal, dan menjelaskan alasannya
Seperti yang ditunjukkan dalam pedomar = selamapembelajaran dikelas.
. . Mari tuliskan di buku catatanmu. Pada bagian ‘kesan’, mari kita tuliskan rincian
pembelajaran, untuk meningkatkan kemampuar ~~ pemwm.
. o T » Apa yang kamu pahami dan bermakna bagimu
dalam merepresentasikan sesuatu, caranya adalah: fiempemsss - o Demsymlanignaln
> Gagasan temanku > Hasilpengamatan , ppa saja gagasan yang muncul dan bagaimana
dengan membuat buku catatan. == T
‘;’pr\g:z:z‘nyang terkait, dugaan, dan masalah yang belum
Saat membuat buku catatan, perlt
dipikirkan hal berikut di bawah ini (o oW SHOBMBUL ELOBID8 £ Lp0GIDS SHYI00
e Mendeskripsikan pemikiran siswa, lalu e e e

siswa dapat membandingkannya dengan
siswa lain sehingga dapat memperdalam

tempat yang berbeda. Berapa suhunya masing-masin¢
Perhatikan suhu tersebut. Dibandingkan dengaf, 0

mana yang lebih tinggi dan mana yang lebih rendah?

Gunakan warna

HPH dan kotak-kotak — [ 3HUKDWLNDQ WXMXDQ SHQJJXQDDQ WD'QG])JD(Q’SD(}D ELODQ
pemikiran tepat
secara tepat
e Memeriksa sebelum dan sesudah topk i g oo Seasn?
yang diajarkan dan memanfaatkannya di | G e
pembelajaran spiral selanjutnya. S
e Mmeriksa apa yang siswa tidak kuasai T dengan | s
. . .. kata-katamu sendiri B || PANOKaD Kia dapat MEVAIKAD 498 rang s 0 lebin besar
berdasarkan hal di atas, berikut ini adalah engainlan tanta posil i acgett |
poin-poin untuk membuat catatan, seperti| G g :
H kalimat yang jelas Soal 4
bab diawal teks utama. Adapun hal yang
) ) Artinya ‘Kecepatan angin haluan adalar memikirkan N
harus ditulis dalam buku catatan Keselahan angan & et o
jelaskan letak
L] Tanggal kesalahanmu Kesan
. . . Mula-mula saya berpikir bahwa 0 tidak memiliki arti, ternyata memiliki
Agar dapat memeriksa kapan isi pelajaran Il panglal acuan unuk membedakan tanda posttdan negai.
tersebut dibuat 6
e Tujuan

Perjelas tujuan pembelajaran dengan menunjukkan tujuan dalam waktu 1 jam pembelajaran
dan konsistensi tujuan pembelajaran.
e Tugas
Mendeskripsikan tugas-tugas untuk diulas dan pembelajaran spiral
e Gagasanku
Catat hal-hal apa saja yang terpikirkan saat itu
e Gagasan temanku
Tuliskan apa yang tidak dimengerti atau tidak terpikirkan
e Hasil pengamatan
Catat apa yang diamati bahkan dengan memo singkat, sehingga nanti dapat digunakan
e Ringkasan
Ringkas pelajaran dengan menggunakan bahasa sendiri
e Kesan
Catat apa yang dipahami, dan apa yang baru diketahui. Kemudian, catat juga apa yang ingin
dilakukan atau membuat pertanyaan yang terpikirkan saat itu.

Meskipun dalam buku teks memberikan isi seperti contoh diatas, isi yang ditampilkan disini
kurang optimal. Adanya referensi ini, semoga dapat membuat catatan yang mudah dipahami.
Mungkin pada awalnya perlu beberapa waktu yang cukup lama untuk membuat buku catatan,
penting untuk meluangkan waktu dalam membuat catatan yang baik, mengingat hal ini adalah
salah satu faktor untuk memperdalam pembelajaran.



Mari Mempersiapkan dan Menyajikan Laporan |

Untuk menyampaikan gagasanmu pada orang lain secara meyakinkan, sangat
bermakna apabila disampaikan tidak hanya secara lisan, tetapi juga dalam bentuk
laporan yang jelas. Mempersiapkan laporan merupakan kesempatan emas untuk
menyusun ulang dan merangkum gagasan secara sistematis karena harus dapat
dimengerti orang lain. Marilah kita persiapkan laporan, kemudian disajikan. Lihat
acuan pada sampel contoh di halaman 259-263.

Persiapkan Laporanmu pada kesempatan-kesempatan berikut ini.
> Merangkum materi yang telah dipelajari di setiap kelas
» Merangkum kegiatan matematika di setiap kelas Y 17

» Merangkum diskusi yang berlangsung pada tugas

» Merangkum pertanyaan-pertanyaan dan tugas inkuiri

| Petunjuk Bagaimana Menggunakan Satuan Pengukuran |

Buku teks ini menggunakan satuan pengukuran secara umum sebagai berikut.

mm  Milimeter cm?  Centimeter Persegi
cm?  Centimeter Kubik

cm  Centimeter

2

m?  Meter Persegi

m  Meter
m?  Meter Kubik
km?  Kilometer Persegi

km  Kilometer

GETED GETTTED

9
kg

t  Ton

Gram cm/dtk  centimeter per Detik

ml  Miliiter

Kilogram m/mnt  Meter per Menit

| Liter km/ jam  Kilometer per Jam

Huruf untuk menyaijikan
liter adalahi. Dianjurkan
untuk menggunakani untuk
membedakan dengan angka 1
(satu).

@Per /' menyajikan pembagiare/’
artinya nilaia :b. ‘cm/dtk’ adalah besaran
kecepatan yang merupakan hasil bagi
besaran dalam cm dengan
besaran dalam detik. Dapat juga disajikan
sebagai (cm) : (dtk)

Mari Mempersiapkan dan Menyajikan
Laporan

Selain buku catatan yang sudah ditunjukkan

pada halaman 6, siswa dapat meningkatkan

kemampuan dengan membuat dan menyajikan
laporan.

Buku catatan dapat menjadi perbandingan
untuk mengulas diri sendiri. Tetapi disisi
lain, laporan juga sering digunakan untuk

Oleh karena  pembelajaran  yang
menggunakan laporan sering kali memakan
waktu, sehingga sulit dikerjakan di kelas atau
pada pembelajaran biasa. Akan tetapi, ada
beberapa hal yang dapat dipelajari melalui
pembelajaran ini sehingga dapat membuat
laporan. Jjadi disini akan dijelaskan sebisa
mungkin.

Tentu saja, sebenarnya ingin menangani
laporan di kelas atau pada pembelajaran
yang biasanya. Akan tetapi, dapat juga
menggabungkannya saat selesai pembelajaran
atau saat melakukan pembelajaran matematika.

Petunjuk Cara Menuliskan Satuan

Satuan pada buku teks didasarkan pada sistem
satuan internasional (Prancis: Le Systéme
International d’Unité s Inggris: International
System of Units, disingkat SI).

Hingga Kkini, pelajaran matematika atau
lainnya, liter dinyatakan dengan“” dan
kecepatan dinyatakan dengan “km/jam” Akan
tetapi, notasi ini hanya berlaku di Jepang
dan dalam banyak kasus tidak berlaku diluar
negeri. Oleh karena itu, berdasarkan satuan
internasional, liter dinyatakan dalam buku teks
sebagai ‘L, kecepatan “Km/h”. Karena sebagian
besar satuan dipelajari di sekolah dasar, jadi
jika memeriksa kembali disini dan kemudian
mempelajari bukut teks, mungkin ada kesalahan
pada penggunaan satuan.

Selain itu, mengenai satuan liter, saat
memperhatikan botol minuman dalam plastik
atau yang lainnya, sering kali ditulis dengan
huruf kecil “ml” Namun dalam buku teks

menjelaskan materi kepada orang lain. Olehmatematika, mungkin akan membuat bingung

karena itu, penting untuk membuat laporan
yang mudah dipahami dan mudah untuk
dilihat.

jika dituliskan sebagai 1l. Oleh karena itu liter
ditulis dengan huruf kapital.



S e e P
Cara Berpikir Matematis

Ada banyak contoh kasus disekitar kita
yang berkaltanmengenal pengUkuran dalarr Menerapkan aturan dan sifat-sifat yang telah diketahui pada situasi serupa, tetapi tidak
berbagai situasi seperti jual beli barang, suhu, s

Berpikir Matematis 1 [Pena\aran Analugis]

kecepatan, waktu, dan lain-lain. @D
Marilah kita mengecat pagar dengan warna merah. o D %
M'Salnya, ukead aan yang memahan’ | :jl cat dapat dipakai untuk mengecat % Luas yang dapat mcal?—?—?—?i —
kebiasaan dan memprediksi masa depan Z i1 cat dapat ipakai untuk mengecat .y b
3 0 2 1@
bedasarkan data masa lalu dan data saat iri", Permyataan matemati o & x 2 3

“Keadaan dimana sifat kejadian itu dan keadaen
yang umu”rn“ dengan mengLIIangl beberapa Berpikir Matematis 2 [Penalaran Induklif]
perCObaan ’ keadaan dlmana ISI yang tela-‘ Membuat dugaan mengenai sifat-sifat dan aturan umum melalui eksplorasi pada sejumlah
disimpulkan, kemudian dijelaskan kepada °°ﬂ°”k’e"

H s e [ Pernyataan dengan Huruf:
orang lain” Kemampuan seperti ini benar- (Sp Keles )

Menyusun berbagai segi banyak beraturan menggunakan lidi-lidi dengan panjang 6 cm.

benar harus dimiliki, karena kemampuan iri ® Tulskan pernyataan unuk menentkan eling, | @ Tuliskan pernyataan uniuk

sangat diperlukan dalam kehidupan sehari-har . S %% evenian eling seg bk |
Khususnya, aritmatika dan matematiki Sesdooanbraren]__|x[ |1 st [} ]

yang dianggap sebagai mata pelajaran yany st "]

cocok untuk memperoleh kemampuan Berpiki Matematis 3 [Penalaran Deduiai]

meny| mpulkan Sepert| |tu . %ir;{:is;:nzrg?bn;ﬁzgfi (alasan) berdasarkan sifat-sifat, aturan yang telah diketahui dan
Oleh karena itu, dalam buku teks ini akan @D oo o s

menyimpulkan 3 hal, yaitu “analogis’, “induktif” P © Jumiah sut delam SCG0 g

) Setiap diagonal pada
segiempat membagi segiempat
menjadi dua segitiga.

adalah 360°.
Mari kita jelaskan
alasannya.

dan  “deduktif” mengenai kesempatan

untuk mempersiapkan matematika Sekolah
Menengah Pertama, bahkan dapat di
sadari pada pembelajaran biasa, khususnya
pentingnya pengajaran.

aturan dan ide umum dengan memeriksa

bahwa masalah yang telah dipecahkan b_anyak data. Da!am _matemat_ikg, ini_ sering
sebelumnya, dapat diselesaikan dengan digunakan dalam situasi mencari sifat bilangan

metode yang sama Kali ini. Khususnya, dalamPulat, seperti “Memprediksi apakah jumlah
matematika Sekolah Dasar ada gagasan yan%langan genap dan ganjil akan menjadi ganijil”
sering digunakan, seperti “Apakah mungkin ¢ leh _kgrena itu, buku teks memiliki gagasan
menghitung pecahan dan desimal dengan Memikirkan aturan Ejan sifat umum melalui
cara yang sama dengan bilangan bulat?”. Olen?ePerapa hal konkret”
Karena itu, gagasan dalam buku teks adalah  “Penalaran deduktif” adalah cara berpikir
“Terapkan aturan dan jenis yang ditemukanyang muncul dalam bentuk “pembuktian’,
sebelumnya dan pikirkan dengan cara yangyang dianggap sebagai hal penting dalam
sama’. matematika Sekolah Menengah Pertama,
“Penalaran induktif” biasanya dikatakan misalnya, “Menggunakan de nisi dan sifat yang
sebagai cara berpikir yang digunakan telah terbukti untuk menemukan sifat baru
dalam sains. Mengulangi percobaan, dan menjelaskan bahwa sifat itu benar” Oleh
mempertimbangkan hasil tersebut, dan karenaitu, dalam buku teks, gagasannya adalah
menduga hal seperti yang diharapkan terjadi. Memikirkan tentang alasan berdasarkan aturan
dan sifat umum yang ditemukan sebelumnya”.
Gagasannya adalah untuk mengetahui

“Penalaran analogis” adalah cara berpikir



_ tersebut dapat dipertimbangkan dengan cara

Kelas VI - | HIm. 34 - 36 yang Sama-

Dala‘m pe(kalian bilangan de;imal, ubahlah 4 2 Cara berplklr matematls 2da|ah COﬂtOh
menjadi bilangan bulaner\ebnj dahulu. 5 x 3 D “ . e .
Kemudian letakkan tanda desimal (koma) bs ba 1:1s Penalaran induktif” Saat mempertimbangkan
sesuai dengan tempat desimal dari kedua 4 - . Z 2 _ 8’ 2 ] . >
plangan ersebut ‘ rumus untuk menghitung panjang keliling

LR Ytz segi banyak beraturan, keteraturan ditemukan
,,,,, axBom =535 dengan menambah jumlah sisi secara bertahap
i sobaga percain niangan bui, | =% seperti segitiga beraturan, segi lima beraturan,

Demikian juga perkalian bilangan desimal.

dan seterusnya. Dengan demikian, rumus
untuk menghitung panjang disekitar perseqgi
adalah “panjang 1 sisi x " Seperti pada

Kelas VI- | HIm. 108 - 109

Hitung terlebih dahulu keliling segi banyak beraturan.

Kalimat yang menyatakan keliling |  Dengan mengamati beberapa contoh

Segitiga beraturan 3x6 : (kasus), kita peroleh rumus untuk halaman 175, penalaran |ndukt|f II’]I ada.lah
Segilimaberatran 5 x 6 i T pOL untuk menggambar beberapa lingkaran yang
Segi delapan beraturan 8 x 6 ! L. L. . 3
Segi duabelas beraturan 12 x 6 b ".'”’ ‘ """""""" melewatl tltlk'tltlk u]ung gaI’IS, bel’pusat pada
o] Gengan s o | titik-titik pada garis berat vertikal garis bola,
dengan n adalah jumiah sisi Pboeearesom sehingga titik-titik pada garis-garis vertikal
s Vi Hm. 2450 memiliki jarak yang sama dari kedua ujung garis.
i seqigs mempgaton s sty | dan 20, v pearan oo Cara berpikir matematis &dalah contoh
e e e g yenesene dari “Penalaran deduktif” Alasan jumlah
P »> @ @ ukuran keempat sudut segi empat adalah 360°
s vl i st e e | - didasarkan pada fakta bahwa “jumlah sudut
Kemudian 180° x 2 = 360° . i 2NWDJRQ&3 =540 " on “ :
3HQWDJIRQE =720° dalam segitiga adalah 180°” dan “segi empat
° dapat dibagi menjadi dua segitiga secara

diagonal” Menemukan jumlah dari sudut dalam
Di kelas 7, sambil melihat kembali materi S€9i eémpat dan jumlah sudut bagian dalam dari

pembelajaran matematika Sekolah Dasar, ada $€9i banyak (poligon) lainnya. Cara berpikir

contoh gagasan yang perlu diperhatikan. ini digunakan dalam situasi, seperti pada
halaman 182, yang menjelaskan bahwa metode

menggambar untuk memulihkan lingkaran
dengan hanya satu bagian, benar berdasarkan
sifat dari garis-garis vertikal.

Cara berpikir matematisderupakan contoh
“Penalaran analogis” Saat mempertimbangkan
perhitungan “pecahan upecahan”, pengali dan
penyebut pengali dikalikan, diubah menjadi
bilangan bulat dan akhirnya dikembalikan ke Selain itu, pada bagian buku teks, setiap
pecahan untuk mendapatkan jawabannya. Pada9agasan secara konkret disajikan sebagai
saat itu “aturan yang ditemukan sebelumnya” catatan tambahan di bagian yang khusus,
adalah gagasan untuk mengibahnya menjadi Sehingga dapat melanjutkan pembelajaran
bilangan bulat dengan “desimaludesimal’. Hal Sambil ~mempelajari  setiap gagasan di
tersebut sudah berlaku untuk desimal, mungkin Pembelajaran biasa.
dapat berlaku juga untuk pecahan. Penalaran Selanjutnya, selain  menemukan istilah
analogis ini digunakan dalam situasi seperti seperti“Penalaran analogis’, “Penalaran induktif”
pengenalan pengurangan pada halaman dan “Penalaran deduktif”, dengan mengetahui
26. Pengurangan di Sekolah Dasar sebagai3 penalaran tersebut dan bertujuan sebagai
penghitungan kembali operasi penjumlahan, pembelajaran untuk diri sendiri, jadi tidak
jadi ini dapat digunakan dalam situasi begitu penting untuk harus mengigat istilah ini.
mengingat bilangan negatif dimasukkan. Hal



Ulasan

~ Dari Aritmetika ke Matematika ~

Ulasan

~Dari Matematika SD ke SMP~

Cobalah untuk menggelompokkan | -
berbagai bilangan. Lanjutkan
dengan melakukan mencoba soal-
soal hitungan menggunakan +, -,

Sambil mengulas kembali mengenai “bilangan
dan rumus” yang dipelajari di Sekolah Dasar, hal
tersebut dapat membantu mempersiapkan diri
untuk pembelajaran yang akan datang.

Penjelasan dan Hal yang Perlu Diingat L

@ Penjelasan mengenai ulasan

Materi matematika Sekolah Dasar diantaranyg
adalah “Bilangan dan hitungan A" “Jumla
dan pengukuran B" “Bidang geometri C”, da
“Hubungan kuantitas D” yang berbeda dengan
materi matematika di SMP. Hal ini bertujuan aga
siswa dapat memahami materi pembelajara
sekaligus menata kembali pembelajaran mater
SMP.

Materi “bilangan dan rumus A’ di SMH
utamanya berasal dari materi “Bilangan da
Penghitungan A” dan “Hubungan Kuantitas D”
di Sekolah Dasar.

Dengan menggunakan teknik “mengulas
kembali”, posisikan sebagai salah satu langkah
untuk belajar matematika Sekolah Dasar ke
matematika Sekolah Menengah Pertama dan
menghilangkan penolakan untuk mempelajari
materi.

dipelajari di

@ Mengulas kembali 4 aturan operasi hitung

Disini akan diingatkan tentang operasi
hitung bilangan bulat, desimal, dan pecahan
yang dipelajari di Sekolah Dasar. Khususnya ada
beberapa siswa yang tidak pandai menghitung
desimal dengan pecahan, dan operasi hitung
campuran desimal dengan pecahan. siswa
tersebut memahami dengan cara meminta
mereka mengerjakan “Operasi
Dasar” pada halaman 277.

m

x, dan E
T T W
B \ -
F Y
i M A ma
. I.-' Kita dapat juga
menghitung bilangan
! desimal dan pecahan.

Apa yang telah ki

[ Bilangan Bulat ]
Bilangan-bilangan seperti 1, 6, dan 230 disebut
bilangan bulat.

[ Desimal }

Bilangan-bilangan seperti 0,2; 1,4; dan 2,8 disebut
bilangan desimal.

[ Pecahan ] 1
Bilangan-bilangan seperti 3
disebut bilangan pecahan.

[ Persamaan ]

Tanda sama dengan * = " digunakan untuk
menyatakan hasil hitung. Tanda tersebut juga
digunakan untuk menyatakan bahwa bilangan
atau pernyataan di kiri dan di kanannya adalah
sama.

[ Pertidaksamaan }

Tanda pertidaksamaan >, <, >, < digunakan untuk
menyatakan perbandingan dua bilangan atau
pernyataan di kiri dan kanannya.

[ Resiprokal ]

Jika dua bilangan dikalikan menghasilkan 1, maka
bilangan yang satu disebut kebalikan yang lain.

2 I
) g o dan

membuat rumus seperti

Sekolah Dasar.
enanyakan bagaimana operasi hitung ini
dapat dilakukan atau tidak, dan membiarkan
siswa terlibat dalam kegiatan diskusi juga akan
memotivasi mereka untuk mempelajari “Bab 1
Bilangan Positif dan Negatif”.

[swXxuDQ +lwXQJ p
Meskipun urutan dua bilangan dibalik, hasil
jumlahnya sama.

¢eg U U @
Jika tiga bilangan dijumlahkan dan urutan
bilangan-bilangan dibalik, hasilnya tetap
sama.

e 2 U [2} ¥}
Meskipun urutan dua bilangan dibalik, hasil
kalinya sama.

eox U ko
Jika tiga bilangan dikalikan dan urutannya
dibalik, maka hasilnya tetap sama.

e &0 x ox
[swxuDQ +IWXQJ g

y @ ax Ux

y @gr0 x @x  rUx

“6-11" yang tidak
Jika begitu,

€ Mengulas kembali setiap karakter

Di kelas 6 Sekolah Dasar, telah belajar bahwa

ketika menyatakan angka dan besaran, selain
menggunakan simbolO dan O, terkadang juga
menggunakan karakter sepert danx.

Memikirkan tentang apa yang dinyatakan

oleh rumus di dalam buku teks, dapat membantu
untuk mempelajari rumus karakter dan nilai
hitung Sekolah rumus. Bagi siswa yang kesulitan mengungkapkan
pendapatnya, jika sudah terbiasa menjelaskan dan

berkomunikasi dalam aktivitas kelompok kecil,

Hal ini juga bergantung bagaimana cara
memilih angka, beberapa siswa mungkin

10

maka akan dengan mudah pula mengungkapkan
pendapatnya di kelas-kelas selanjutnya.



angka-angka seperti a
dan x telah digunakan
untuk menggantikan

bilangan-bilangan.
- — 1T

,e.'l i

Jika sebuah barang

harganya x rupiah,
maka kita nyatakan

—_—h

Marilah kita pelajari

pernyataan-pernyataan

di depan saya.

[ Huruf dan Kalimat Matematika }
Jika kita ingin menyatakan bilangan dan
besaran, maka kita menggunakan simbol
seperti @dan O, dan huruf-huruf seperti a
atau x.
Contohnya, jika kita membeli x potong kue bolu
masing-masing harganya 800 rupiah, maka
kita dapat menyatakan x x 800.
[ Bilangan yang Cocok Menggantikan Huruf
pl
Untuk mencari bilangan X pada persamaan
X+ 8 = 21, maka nilai x dapat diperoleh dengan
pengurangan (yang merupakan kebalikan atau
invers dari penjumlahan).
X+8=21
x=21r8
x=13

[%L0DQIDQ \DQJ &RFRN 0HQJuo{l)

Untuk menghitung bilangan X pada persamaan

5 x x= 18, maka x dapat diperoleh dengan
yang

kebalikan dari perkalian.

ee xx=18

x=18:5
x= 18

5

[Rasio)
Jika besaran pertama 2 dan besaran kedua
adalah 3, maka hubungan antara kedua besaran
dapat dinyatakan sebagai 2 : 3. Relasi ini
dinamakan rasio.
[ Nilai Rasio }
Apabila rasio a6 b dinyatakan sebagai % !
maka hasil pembagian a oleh b disebut sebagai
nilai rasio. Nilai rasio menyatakan berapa kali b
menghasilkan a.

/LNDQ +XUXI g

Di ekolah Dasar, meskipun belum juga
mempelajari istilah-istilah persamaan, tetapi
telah diajari tentang tanda sama dengan
sebagai simbol yang menunjukkan hubungan
persamaan antara sisi kanan dan sisi Kiri.

Banyak siswa menyatakan bahwa tanda
sama dengan adalah simbol yang digunakan
untuk menunjukkan jawaban operasi hitung,
seperti membaca “2+3=5" sebagai “2 ditambah
3 sama dengan 5. Tetapi, karena aturan operasi
hitungnya juga digunakan untuk menyatakan
hubungan persamaan sebagai a+b=b=a,
jika menyatakan perubahannya disini, akan
mengurangi kegagalan saat mempelajari
persamaan dan pertidaksamaan.

Dengan pengertian yang sudah dikon rmasi,
bukan hanya menemukan bilangan yang berlaku
untuk x, tetapi juga mengenai persamaannya.

@ Hal yang sudah dipelajari hingga kini

Berikut adalah rangkuman hal-hal penting
yang berkaitan dengan “angka dan rumus A’
dalam materi pembelajaran di Sekolah Dasar.

Selain yang ada disini, karena sedang
mempelajari  materi  berikutnya, ajarkan

Selain itu, siswa perlu memikirkan apa artinyamenurut situasi siswa dan kelas.
yang merupakan dasar untuk membaca rumus, (garis bilangan)

sehingga dapat menggunakannya dengan sebaik

mungkin di pembelajaran selanjutnya.

@ Mengulas kembali persamaan

Bilangan bulat, desimal, dan pecahan
semuanya dapat dinyatakan di atas satu garis
bilangan. Lalu, dapat membandingkan besar
kecilnya juga.

Dikelas 6 Sekolah Dasar, pernah mempelajarijarak, Kecepatan, dan Waktu)

bagaimana menemukan angka yang berlaku

Rumus untuk menghitung jarak, kecepatan

untuk huruf dari persamaan yang menyertakan dan waktu adalah sebagai berikut:
huruf. Pernah diajarkan juga dengan cara, apa Jarak = kecepatanwaktu

yang dapat dimasukkan kedalam x dengan
menggunakan angka. Akan tetapi dapat juga

Kecepatan = jarak + waktu
Waktu = jarak + kecepatan

mecari x dengan pengurangan dalam kasus (Rasio)

penjumlahan dan dengan pembagian untuk
perkalian, yaitu dengan menggunakan cara
menghitung mundur. Akan dipelajari

Dengan 1 sebagai jumlah dasar, jumlah yang
menyatakan berapa banyak jumlah yang dapat

pula dibandingkan disebut rasio.

mengenai jenis dan transisi persamaan di
pembelajaran selanjutnya, tetapi jika tidak
begitu sulit, bisa juga meminta jawabannya.

Rasio = jumlah yang dibandingkan+jumlah
dasar.
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: ~~_ 4| Bilangan Positif dan Negatif
(Pembukaan Bab 1 janis [ RO 2| Penjumiahan dan Pengurangan
~~<__ — 3| Perkalian dan Pembagian
~

* Tujuan

1. Dapat memahami artinya dengan
memperhatikan tanda “-“ yang digunakan
untuk menyatakan suhu.

2. Dapat memberikan ketertarikan angka- -
angka dengan tanda “-* di sekitar kita dan
memikirkan artinya.

Ketinggian maksimum kendaraan di gerbang tol
Jawaban

en Puskur

ber: Dokurm

-
(contoh)
. . Suhu ?l:uhs dengan

- Perbedaan suhu di berbagai daerah fanda- Apa ya arinys

- Ketinggian daerah i

- Perbedaan suhu di berbagai daerah '
"~

Penjelasan dan Hal yang Perlu Diingat L 12 Watematia unuk Sekolah Menengah Perama Kelas Vi

@ Penjelasan halaman ini

Sebagai contoh angka dengan tanda “ “, menampilkan suhu tertinggi hari ini dan perbandingan hari
sebelumnya di wilayah Jawa Barat yang terlihat dalam perkiraan cuaca.

Ada temperatur dengan angka yang menggunakan tanda “", pada hari sebelumnya ada angka yang
menggunakan tanda ““ , namun sebaiknya dimulai dengan kegiatan yang menyadarkan siswa bahwa
perbedaan itu adalah perbedaan titik acuan. Saat itu, sarankan agar dapat menyampaikan banyak pemikiran
dan pemahaman tentang bilangan apa dan yang bagaimana yang menggunakan bilangan dengan tanda “ “.

Perlu diketahui juga bahwa perbandingan dari hari ke hari adalah selisih dari hari sebelumnya.

Sebagai contoh selain suhu, mengambil foto seperti permukaan laut, skor golf, dan kondisi pasar
saham. Hal tersebut dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa.

@ Penjelasan 1

Tujuannya agar siswa tertarik dan menyadari bahwa angka dengan tanda “*“ digunakan dalam
berbagai situasi di sekitar kita. Seperti contoh yang ditunjukan dalam jawaban, tetapi mengenai
itu semua, penting untuk membuat mereka berpikir tentang apa itu titik acuan 0°C dan bagaimana

o

menyatakan tanda “ “.

€ Skema Pengembangan

Pembelajaran

Dalam sains kelas 4 SD, ada pembelajaran yang menyatakan suhu 3°C lebih rendah dari 0°C
menunjukkan “-3°C dan membacanya sebagai “3°C di bawah nol” atau “minus 3”".
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Dengan cara ini, satuan skala termometer
yang biasa digunakan di Jepang adalah “°C” yang
disebut dengan derajat celcius. Adapun suhu
dalam derajat celcius, suhu saat air membeku
adalah 0°C, suhu saat mendidih adalah 100°C,
dan satuan suhu dibagi menjadi 100 bagian yang
sama.

Indeks harga saham gabungan

Batas kecepatan di tol
Sumber: Dokumen Puskurbuk

@ Penjelasan pada balon percakapan

Melalui apa yang kita pelajari disini, kita
akan mengklari kasi adanya bilangan dengan
tanda “-"yang banyak terdapat di sekitar kita,
dan bagaimana angka dengan tanda “—* tersebut
akan digunakan. Penjelasan tersebut dapat
menyadarkan bahwa hal ini akan terhubung pada
pembelajaran di halaman berikutnya. Khususnya
saat memerlukan pemahaman bilangan dengan

B 5o o e | poakan amy peran tanda “—* yang diketahui selama ini, kedepannya
i @ "*‘f"f?“;w """ : juga akan lebih teliti menangani bilangan positif
— - , dan hubungannya dengan 0 yang telah dipelajari
h ' sehingga dapat memahami bilangan negatif
dengan benar.
-

Referensi |2

"™ Bilangan dengan“-* berada di mana-  Bilangan apakah yang ada tanda **2 0
ey mana. Him 14 =

T

“Di atas permukaan laut” adalah ketinggian
sereniovereasoow | daratan saat permukaan laut 0 m. Oleh karena
itu, jika ada keterangan, misalnya, -1 m di atas
Disini, pertama-tama kami memberikan permukaan laut bermakna daratan yang lebih
gambaran umum mengenai suhu di berbagai rendah dari permukaan laut (walaupun di
wilayah di Indonesia. Kemudian, mengenai Indonesia masih cukup sulit untuk menemui
beberapa poin, dengan membaca informasi keterangan gambar semacam ini). Namun, perlu
seperti apa yang akan didapatkan dari ramalanditekankan ketinggian permukaan laut sedikit
cuaca. berbeda tergantung lokasinya.

® s >

Meskipun terkait dengan apa yang telah ] o ) ]
disebutkan dalam poin 3 di halaman sebelumnya, Informasi Fanda — yang juga serng
dalam sains SD kita belajar bahwa suhu saat aiuncul adalah informasi tentang pasar saham.
membeku adalah 0°C, dan suhu yang lebih rendahPada informasi tentang penurunan harga

dinyatakan dengan menggunakan “-“ Disini saham dibanding dengan hari sebelumnya,
dipastikan bahwa ini adalah titik acuannya, yaitu pjgzsa disajikan dalam bentuk bilangan dengan
0°C. “«_n

tanda “—".
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Bilangan Positif dan Negatif 4 T

@

\ Bilangan Positif dan Negatif

4 jam

1 ‘ Bilangan dengan Tanda 1 | Bilangan dengan Tanda

2 jam Mempelajari penggunaan bilangan dengan tanda “-*

1 Besaran yang menggunakan Titik Acuan O
e Tujuan yang mengo

Termometer di samping ini menunjukkan

a

1. Besaran dengan sifat berlawanan dapat ] suhu di Dieng dan Surabaya. Berapa suhunya

dinyatakan menggunakan tanda positif
dan negatif dengan titik acuan 0.

2. Dapat memahami arti bilangan positif dan

negatif, bersamaan dengan mengetahui

|
i
|
i
i
} masing-masing? Perhatikan suhu tersebut.
1 Jika dibandingkan dengan® mana yang lebih
I
i
i

S . Dient Surabaya
tinggi dan mana yang lebih rendah? 9 v
Sumber: Dokumen Puskurbuk

Jika suhunya Z di bawah 0, maka kita gunakan tanda -, sehingga ditulf€-2

Dibaca “minus/negatif 2C". Jika suhu 2T di atas 0, maka kita gunakan tanda +,

bahWa klsaran b|langan yang dapat dan ditulis +27C. Dibaca “plus/ positif 2T"
direpl’esentasikan telah dipel’luas dengan Jika bilangan memiliki tanda + dan -, maka disebut secaratbrrt-turut
pe n genal an b | Iang ann egatlf bilangan positif dan negatif.
Nyatakanlah suhu berikut ini dengan tanda positif atau negatif.
(1) Suhu 6,5C lebih tinggi (2) Suhu 106C lebih rendah
dibandingkan 0C dibandingkan 0C

;':] Ditetapkan 0 sebagai suhu acuan (pangkal) ketika air 5223:;;‘3:3‘;‘;’[‘\:’:(:’“
[» membeku dan es meleleh. Kita dapat menyatakan suhu i,:ﬁ,“;:“,)“e";ﬁfj‘:
Delng _2C1 Surabaya 2@ lebih tinggi dari OC dengan tanda positif, dan suhu :::G%::‘}:)ang o
Dieng: 2C lebih rendah J|ka dibandingkan lebih rendah dari 6 dengan tanda negatif. Selain untuk

de n gan OC menyatakan suhu, beberapa besaran juga dinyatakan i ; )
Surabaya' ZGC Ieblh tlngg| J|ka d|band|ng kan dengan tanda positif dan negatif dengan titik acuan 0. r‘ i
dengan OC PSR T————

(1) +6.5C (2) -1T Begitu juga, dalam rumus matematika,

penggunaan + dan — sebagai tanda positif dan

Penjelasan dan Hal yang Perlu Diingat L negatif sering membingungkan (Penghitungan
, dan arti “6 - 8” halaman 33)

@ Penjelasan pertanyaan m

Berdasarkan  pembelajaran di  halaman

12-13, sebisa mungkin siswa diarahkan untuk ;
dapat membaca skala termometer dengan penulisan suhu dengan menggunakan tanda

benar. Berdasarkan gambar tersebut, siswa pe”upositifdgn negatif. Pa'da's oal pertamadinyatalfan
memahami bahwa 1 skala termometer memiliki Zzbzgzlineéﬁi(;ﬁtggh a;?\”;?:n puﬁé\?(i?‘gﬂ”:
kenaikan 2C . Perbandingan dengarfG tidak hanya P Y 9 99 P

untuk membaca skala, tetapi juga untuk memberikan +6,5C dengan menggunakan tanda positif.

€ Penjelasan soal 1

Soal berikut adalah salah satu bentuk

pemahaman bahwa €C adalah titik acuannya. Soal 1: Sehubungan dengan soal nomor
1, akan lebih baik jika +P8 dan -7C dapat
@ tanda positif (+) dan tanda negatif (-) dinyatakan sebagai“ suhu 28 lebih tinggi dari

Pahami bahwa “+’ dan “-* masing-masing 0°C” dan “suhu 7C lebih rendah dari @C".
harus dibaca sebagai “plus” dan “minus”, dan  Ketika mengajarkan “Suhu saat air
bahwa 27C dapat ditulis sebagai +2T. membeku atau es mencair, titik acuannya
Saat ini, jelaskan bahwa “+”dan “-* bukanlahafjalah 0C, suhu yang Iebih_tinggi dari °C
simbol matematika yang menunjukkan dlnyatakan dengan tanda positif, dan suhu yang
penambahan atau pengurangan, tetapi lebih rendah dinyatakan dengan menggunakan

; . : tanda negatif” Perlu dipahami bahwa 0
simbol (kode positif dan kode negatif) yang N : i N
menunjukkan apakah bilangan tersebut lebih bukanlah “tidak ada’, tetapi menjadi “titik acuan”,

besar atau lebih kecil dari dari titik acuan 0. dan berbagai besaran dap_at dinyatakgn dengan
menggunakan tanda positif dan negatif.
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Variasi Penggunaan Tanda "+" daf’ “

Ketinggian Gunung Semeru adalah 3.676 meter di atas permukaan laut,

Ditetapkan titik pangkal sebagai acuan adalah garis pantai. Bagaimana
kita menyatakan besaran-besaran pada gambar berikut ini dengan
menggunakan tanda positif dan negatif?

rungsemees | |

Permukaan

! Dimanakah itk ¢
i pangkalnya?

dan kedalaman Palung Jawa adalah 7.140 meter di bawah permukaan laut.

ava

Teing uebueiig

paungsava ||
10000
A}
| Ditetapkan titik A sebagai titik pangkal 0 km. Titik “6 km di sebelah Timur A"
i sebagai +6 km. Titik “4 km di sebelah Barat A" dinyatakan sebagai -4 km.
I
|
| Barat Ak — A Gkm— i
I T T T
| -4km 0km +6 km
Berdasarkan contoh 1, titik -7 km dan +2,5 km menyatakan posisi di mana
pada garis? Tunjukkan nilai tersebut dengag Kemudian, nyatakan dengan
menggunakan kata-kata.
Nyatakan besaran-besaran berikut ini menggunakan tanda positif dan negatif.
(1) “rugi 500 rupiah’, jika “untung 400 rupiah” dinyatakan sebagai +400 rupiah.
(2) "30 menit dari sekarang’, jika “20 menit yang lalu" dinyatakan sebagai -20
menit.
(3) “4°C lebih rendah dibandingkan suhu tertinggi kemarin" berdasarkan
suhu tertinggi hari ini, jika & lebih tinggi dibandingkan suhu tertinggi
kemarin" dinyatakan sebagai #8.
Papan pengumuman lomba lari 'i ‘
cepat 100 m menunjukkan bahwa ]
kecepatan angin buritan adalah 0,9
m per detik dinyatakan sebagai “+0 l :
m/detik. " Apa artinya -2,3 m/detik” ]
“»

Bab1¢%LODQJIDQ dFODW

Q]
Gunung semeru: +3676 m
Palung Jawa: -7140 m

4km 6 km

Bavat‘ s/} } }\?%—' } N Timur
-4km 0km +6 km

-7 km: 7 km di sebelah barat A

+2.5km: 2,5 km di sebelah timur A

(1) -500rupiah (3 -«

(2) +30 menit

Ada angin haluan dengan kecepatan 2.3m/detik

Pertanyaan Serupa

Nyatakan besaran berikut ini menggunakan tanda

positif dan negatif!

(1) Saat titik pangkal permukaan laut 0 m
“ketinggian Gunung Yari adalah 3180 m” dan
“kedalaman terdalam parit jepang adalah
8020 m”

Ditetapkan titik B sebagai titik pangkal 0 km,
titik “3km disebelah selatan B” sebagai -3 km,
titik “10 km di sebelah utara B”

(@)

(1) +3180m, -8020

(2) +10 km

@ Penjelasan m

Dapat dipahami bahwa besaran selain
suhu juga dapat direpresentasikan dengan
menggunakan tanda positif dan negatif. Pada
saat itu, penting untuk menjelaskan apa itu titik
pangkal 0 dan apa yang dinyatakan dengan + dan
-. Saat titik pangkal sudah ditetapkan, besaran
yang mana, + atau — yang menjadi pertimbangan,
hal yang umum untuk meningkatkan besaran
karakter bertambah menjadi +.

Disini juga perlu mementingkan aktivitas
matematika siswa, seperti membiarkan mereka
berdiskusi secara bebas bagaimana menyatakan
ketinggi dan kedalaman.

1
@ renjelasan” . [Sou ]

Ditetapkan sebuah titik pangkal, yaitu dimana
titik di sebelah timur titik pangkal dilambangkan
dengan + dan titik barat oleh -.

Hal ini digunakan ketika menentukan hasil
perkalian positif dan negatif seperti yang ada
pada halaman 36-37. Lalu, pada gambar contohl
terhubung pada pembelajaran garis bilangan
pada halaman 17 (gagasan untuk memperluas
garis bilangan ke daerah negatif).

@ Penjelasan[soal 4 ]

Di  papan pengumuman lomba lari,
kecepatan angin buritan adalah +. Angin haluan
dinyatakan dengan tanda -. Pada hal ini, perlu
untuk memastikan bahwa titik pangkal adalah 0
m/s menyatakan keadaan tanpa angin. Dan juga,
satuan kecepatan m/s, biasanya dibaca “meter per
secon” atau “meter per detik”.
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Bilangan Positif dan Negatif

i
!m 0 : Nyatakan bilangan-bilangan berikut ini menggunakan tanda positif dan negatif.
!g | (1) Bilangan 8 lebih dar
(1) +8 (2) _4 ‘ (2) Bilangan -4 kurangdar®
Bilangan yang lebih dari 8, misalnya +8, +10, dan f!a':ga";igaé‘gi" Sft’e"k
sebagainya disebut bilangan positif. Bilangan yang Sar:::wgan:r;:u-l\g.u

B . - kurang dari 0, seperti -4, -9, dan sebagainya disebut : i

(1) Bilangan Negatif 6 kurang dari 0 bianaan negatt, oo o

(2) B|Iangan POS|t|f, 3 |eb|h dal’l 0 0 bukanlah bilangan positif maupun negatt. n 7777777777777
. s . . 21

(3) Bilangan Positif, 1,2 lebih dari O

Tentukan bilangan-bilangan berikut ini apakah positif atau negatif.
Nyatakanlah selisihnya terhadap 0 (lebih besar atau lebih kecil dari 0).

(4) Bilangan Negati% kurang dari O

(1) -6 (2) +3 (3) +1,2 (“)‘g (s) -01

‘ Penjelasan dan Hal yang Perlu Diingat L

Di Sekolah Dasar kita telah belajar tentang bilangan positif dan 0. Di Sekolah
Menengah kita akan mempelajari juga bilangan negatif. Jadi, bilangan bulat

@ Penjelasan bilangan positif dan bilangan

mencakup bilangan positif, 0, dan negatif. Bilangan bulat positif juga disebut

negatif bilangan asli.

Sejauh ini, “besaran dengan sifat — "
berlawanan” seperti suhu, ketinggian, dan jarak e e e T
telah menggunakan tanda positif dan negatif.
Selanjutnya, Kita akan menjauh dari objek
konkret atau konteks dan hanya berurusan ‘0 e e e o 0

"~ menggunakan tanda negatif. L

dengan bilangan. Berdasarkan hal tersebut,
pemahaman tentang arti bilangan positif dan

bilangan negatif perlu ditekankan kepada siswa.
16 Matematika untuk Sekolah Menengah Pertama Kelas VIl

@ Perpanjangan konsep bilangan

Di tahun ketiga sekolah dasar, saya belajar
bahwa 0 dan 1,2,3, ... merupakan bilangan bulat.

Konsep bilangan dengan memasukkan tanda positif dan negatif, angka-angka ini dinyatakan
sebagai 0, + 1, + 2, + 3, ... dan bilangan bulat negatif -1, -2, -3, ... diperluas.

Mulai sekarang, memahami tentang yang dikatakan bilangan bulat adalah bilangan bulat
positif (bilangan asli), 0, bilangan bulat negatif.

Hal tersebut bergantung dari siswa, bahwa +1, +2, +3, ... dan yang telah dipelajari di sekolah
dasar 1, 2, 3, ..., sering diperlakukan sebagai bilangan yang berbeda. Oleh karena itu, pastikan
kembali bahwa bilangan tersebut (contoh +2 dengan 2) adalah bilangan yang sama.

Selain itu, mengenai perbedaan bilangan bulat dan bilangan asli— Bilangan bula
terdapat salah satu cara, yaitu adalah memperlihatkan tahap yang terdapat —Bilangan ash
di halaman 52 pada buku teks seperti diagram gambar yang ada disebelah
kanan.

@ Penjelasan balon percakapan

Menentukan standar O, siswa diharapkan belajar memutuskan besar kecilnya dengan menggunakan
tanda positif atau negatif. Angka negatif (angka kurang dari 0) menjadi bentuk baru yang bergabung
kedalam angka yang telah dipelajari saat Sekolah Dasar sampai saat ini. Saat mempelajari bilangan di
Sekolah Dasar, menggunakan garis bilangan sebagai bantuan untuk menghitung besar kecilnya sebuah
angka, penambahan, pengurangan, dan lain-lain. Selama bilangan negatif juga merupakan bilangan,
perlu dilakukan diskusi agar siswa mengetahui mengenai besar kecil dan metode perhitungannya.
Dengan pandangan yang serupa, diharapkan dapat terhubung dengan pembelajaran selanjutnya dengan
membawa kesadaran akan masalah.
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2 ‘ Membandingkan Bilangan-Bilangan

Menyajikan bilangan bulat negatif pada garis bilangan dan
membandingkannya.

Garis Bilangan dengan Bilangan Negatif

-4
E
5
2
=

"" (1) Tandai titik-titik yang bersesuaian dengan 2 ; 2.%; pada garis bilangan
' berikut ini. Bandingkan nilainya.

I
i
I
I
i
| o 1 2 3 4 5 6
i
I
i
I
I
i

(2

Apa yang dibutuhkan untuk menyajikan bilangan negatif pada garis
bilangan? Jawablah menggunakan garis bilangan di atas.

Kita dapat menyajikan bilangan positif dan negatif pada garis bilangan (1)
pada 2] dengan memperpanjang garis ke arah kiri dari 0. Tandai titik-titik
dengan menggunakan interval yang sama. Kemudian cocokkan posisi bilangan
pada garis bilangan tersebuPada garis bilangan berikut ini titik A bersesuaian
dengan -4 dan B bersesuaian dengan -1,5.

v b

+ + t + + +

6 5 -4 3 2 -

Il I
i t
0 +1 +2 +3 +4 +5 46

Titik yang bersesuaian dengan 0 disebut pangkal. Arah ke kanan disebut arah

positif, sedangkan arah ke kiri disebut arah negatif.

Arah positif
Pangkal
Il

T
-6 -5 -4 -3 -2 -1 0 +1 +2 +3 +4 45 +6
Arah negatif

Gambarlah garis bilangan, tandai titik-titik yang bersesuaian dengan
bilangan-bilangan berikut.
e 4058 28 5@ -
Nyatakanlah bilangan-bilangan yang bersesuaian dengan titik A, B, C, D, dan E.

Bab1le%LODQIDQ #RODW

2 ‘ Membandingkan Bilangan-Bilangan

e Tujuan

(2) Perpanjang arah ke kiri dari 0 dan tentukkan
skala garis bilangan sebelumnya dengan
interval yang sama.

3
=] 2

A =i = F5 .

i 1 ! ¥ a ]

g =i =] B4] | %0
.
A...-3,B...-1,6 5 C..—04 , D...+1,
E...+3,2 (41?6

‘ Penjelasan dan Hal yang Perlu Diingat L

@ Penjelasan [e]

Mengenai penjelasan pertama, saat masih
Sekolah Dasar kelas 3 siswa mempelajari istilah
garis bilangan. Garis bilangan banyak digunakan
pada pembelajaran selanjutnya. Misalny&,5

adalah 3% atau % dan% adalah 0,5, dapat

dipastikan kembali bahwa hal tersebulapat
diwakilkan.

Pada penjelasan kedua, berdasarkan garis
bilangan yang telah dipelajari di sekolah dasar,
diperluas menjadi garis bilangan yang memuat
bilangan negatif. Dengan menggunakan garis
bilangan penjelasan pertama, garis bilangan
diperpanjang ke Kkiri, saat dalam menyusun,
tentukan “titik pangkal” dan“ 1 satuan panjang’,

1. Seperti halnya bilangan positif, bahwa gan arahkan bilangan positif ke kanan dan
bilangan negatif pun dapat ditunjukkan bilangan negatif ke kiri.

sebagai titik pada garis bilangan. Tanda “+”
di depan bilangan, menunjukkan
apakah bilangan tersebut lebih besar atau

dan

lebih kecil dari dari titik acuan 0.

2. Perbandingan besar bilangan positif dan
negatif berdasarkan posisinya pada garis
bilangan dan nilai mutlaknya, ditunjukkan

dengan menggunakan pertidaksamaan.

N +-—N

|
|
3 4 5

2 lebih besar daﬂé— 3,5 lebih besar dari 1

Garis bilangan biasanya ditempatkan
secara horizontal, tetapi karena sumbu
koordinat juga menggunakan garis bilangan
yang ditempatkan secara vertikal, cobalah
menempatkan dengan vertikal, bleh juga
menggunakan skala termometer.

@ Penjelasan[soal 2 |

Oleh karena siswa terbiasa membaca garis
bilangan arah positif, sering terjadi kesalahan
dalam membaca desimal dan pecahan negatif.
Misalnya, terjadi kesalahan -1,6 menjadi -1,4 atau
-2,4, é menjadi g Hal ini perlu diingat saat

mengajar.
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Membandingkan Bilangan dengan Menggunakan Garis Bilangan

i
E.
- g Mana yang lebih besar, -2 atau -5?

Ingat bahwa pada_garis bilangan,

} bilangan-bilangan positif yang
J'ka _2 dan _5 d Itu njukkan pada garls Iurus } Jelaskan dengan menggunakan garis bilangan. E%:‘E%gf{%g}%;{;: ’;Q
bi|al’lgan, '2 d| Sebelah kanan -5. Bi|angal’l ‘2 Pada daerah bilangan-bilangan negatif, bilangan-bilangan yang letaknya semak.\!u ae;
|eb|h besar karena bi|angan d| Sebe'ah kanan kanan adalah lebih besar, sedangkan yang letaknya semakin ke kiri adalah lebih kecil,
|eb|h besal’ beg|tu Juga pada kaSUS bl|al’lgan demikian juga untuk bilangan-bilangan positif. —
positif. ;

6 5 -4 3 2 -1 0 41 +2 +3 44 45  +6

semakin kecil
Soal 3 K
Untuk -2 dan -5, pada garis bilangan -2 terletak di sebelah kanan dari -5.

2 ' b demikian, -2 lebih besar dari -5. Hal ini dapat disajikan d
(1) +3<+4 @-2<t e e i o v
| D S
(2) -4>-6 (5) -3<0<+1 “ D
| Kita dapat menyajikan -2, +3 dan -4
(3) +011 > _0,2 (6) 5<-2<+5 | pada garis bilangan sebagaimanayang "~ | -
| terlihat pada gambar di samping. Dengan
7 } mengggunakan tanda pertidaksamaan dan
Em | disajikan dari terkecil ke terbesar
o I -4<-2<+3 + Pikirkan, mengapa |
o L | dari terbesar ke terkecil; a‘:ﬂ;‘:‘;‘:k:‘::yg:
+6 lebih jauh dari titik awalnya ¥3>-2>-4 [ g2 <sa>ad
Bandingkan pasangan-pasangan bilangan berikut dengan -
Pertanyaan Serupa menggunakan tanda-tanda pertidaksamaan. @(_ 'H
(1) +38+4 () -4e6 Ik I
. . . . (3) +0;é-0,2 (4) -le- -+ ’ l '
Nyatakan besarnya bilangan di masing-masing o 3’ 3
. (5) +1e-3e0 (6) -2e+5e-5
pasangan berikut dengan menggunakan tanda
. Nilai Mutlak
pertidaksamaan. s 3
g | Ketika kita sajikan +4 dan +6 pada garis bilangan, bilangan manakah yang
(1) -10;15 (3) 'g' 'g m | terletak lebih jauh dari titik asal?
(2) -0,7,-0,07 (4) -15, +10, -20 15 e s s g
( 2_ 3
(1) -10>-15 @) £>¢

(2) -0,7<-0,07 (4) -20<15<+10

Penjelasan dan Hal yang Perlu Diingat L

€ Penjelasan !ﬂ

Ini adalah soal untuk menjelaskan besarnya bilangan negatif dengan menggunakan garis
bilangan. Dalam kasus bilangan positif, kita telah belajar di sekolah dasar bahwa bilangan di
sebelah kanan pada garis bilangan lebih besar. Di sini, kita menekankan besarnya bilangan negatif,
—2 adalah angka 2 kurang dari 0 dan -5 adalah angka 5 kurang dari 0. Jadi jika mengambil dua
angka pada garis bilangan, dapat diketahui bahwa —2 berada di sebelah kanan —5. Berdasarkan
pernyataan anak pada gambar dan yang disebutkan diatasnya, disimpulkan sebagai “pada garis
bilangan, bilangan di kanan lebih besar dan bilangan di kiri lebih kecil’. Saat pembelajaran,
diharapkan untuk mengambil bilangan positif dan bilangan negatif dan mengembangkannya
dengan cara mengulang pelajaran.

\ \

~ ~
@ Ppenjelasan [Nk dan

Simbol “>, <” telah dipelajari pada tahun kedua sekolah dasar, dan istilah “pertidaksamaan”
telah dipelajari pada tahun ketiga sekolah dasar. Memang dapat dipahami bahwa simbol yang
menentukkan besarnya hubungan, tetapi dalam kasus bilangan negatif, -5 <—-2 dan —2 > -5 memiliki
arti yang sama. Saat menyatakan hubungan besaran 3 angka menggunakan pertidaksamaan,
misalnya, jika menulis -2 < + 3> —4, sulit untuk dapat membaca hubungan besaran antara —2 dan
—4. Penting untuk mengetahui poin-poin yang perlu diingat saat menggunakannya.
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Jarak antara titik asal dengan titik yang bersesuaian dengan suatu bilangan yang
diketahui dinamakan nilai mutlak. Sebagai contoh, nilai mutlak dari + 4 adalah 4,

sedangkan nilai mutlak dari -3 adalah 3. Nilai mutlak dari 0 adalah 0.

' Kamu juga day
' memandang nilai
mutlak sebagai |
bilangan tanpa tandd
L +atau-. H

4 I l

‘ Berturut-turut, tentukan nilai-nilai mutlak dari — 7 dan + 5,2

‘ Tentukanlah bilangan-bilangan yang nilai mutlaknya 10 d%n

Ketika membandingkan dua bilangan positif +4 o i 6
dan + 6, nilai mutak dari +6 lebih besar. RS
Pada garis bilangan, +6 terletak lebih ke kanan. 0 +4 46

Jadi, untuk dua bilangan positif, bilangan yang
nilai mutlaknya lebih besar merupakan bilangan
yang lebih besar.

Ketika kita membandingkan nilai-nilai mutlak dari dua bilangan negatif,
apa yang dapat kita katakan mengenai nilai-nilai mereka? Jelaskan dengan
menggunakaan gambar.

Membandingkan nilai-nilai dua bilangan dapat dirangkum sebagai berikut.

Ly

Membandingkan Dua Bilangan

@ Bilangan-bilangan positif adalah lebih besar dari 0, bilangan-
bilangan negatif lebih kecil dari 0. Bilangan positif lebih besar
daripada bilangan-bilangan negatif.

@ Jika ada dua bilangan positif, bilangan yang nilai mutlaknya lebih
besar adalah bilangan yang lebih besar.

@ Jika ada dua bilangan negatif, bilangan yang nilai mutlaknya lebih
besar, adalah bilangan yang lebih kecil.

Sekarang kita tahu bilangan-bilangan positif
dan negatif. Ketika kita belajar bilangan
\*.*7 " baru di SD, kita juga belajar bagaimana kita

menggunakannya dalam menghitung

Dapatkah kita menjumlahkan
menggunakan bilangan-
bilangan positif dan negatif, §

seperti (+5) + (-3)iOHm21 W

Bab1e%LODQIDQ %IODW

Jawaban

Nilai mutlak -7 adalah 7
Nilai mutlak +5.2 adalah 5.2

6

| T T T hg T A T

0 +4  +6
@ Arti dari nilai mutlak

Dari i di bagian bawah halaman buku
teks sebelumnya, targetnya adalah untuk
memberikan sudut pandang mengenai jarak
dari titik asal. Untuk menyatakan besarnya angka
menggunakan istilah matematika yaitu nilai
mutlak. Oleh karena itu, terlebih dahulu kita
harus memperjelas arti dari nilai mutlak.

Nilai absolut atau nilai mutlak sebuah
bilangan adalah jarak yang ada pada garis bilangan
antara titik asal dan titik yang bersesuaian dengan
bilangan tersebut.

Istilah nilai mutlak juga akan digunakan
dalam pembelajaran selanjutnya dari empat
aturan bilangan positif dan negatif, jadi kita
akan mencoba menetapkannya.

® Besar dan nilai mutlak dari bilangan positif

Jika membandingkan dua bilangan positif
+4 dan +6, nilai mutlak +6 lebih besar dan pada
garis bilangan berada di sebelah kanan.

@ Penjelasan[soal 6 |

Berdasarkan perbandingan dua bilangan
positif, juga menyelidiki hubungan antara
besarnya dua angka negatif dan nilai mutlaknya.

Di sini, “kegiatan menjelaskan dan berkomuni-
kasi menggunakan ekspresi matematika” menjadi
penting. Untuk itu, saya ingin menemukan cara-cara

Bilangan dengan nilai mutlak 10 adalah +10 dan -10 generti mendeskripsikan materi yang akan dijelaskan

2

3

Penjelasan dari contoh

Bilangandengan nilai mutlaké adalah += dan pada sebuah catatan dan bertukar pemikiran dalam

kelompok kecil.

Berdasarkan pembelajaran tersebut, kami
merangkum hubungan antara besarnya kedua
bilangan tersebut dan nilai mutlaknya.

Jika membandingkan dua bilangan negatif -6 € Penjelasan balon percakapan

dan. -4, -6 memiliki .nilai absolut yang Iepih besar Saya mempelajari bilangan negatif sebagai
sghlngga pada garis bilangan -6 ada di 56b8|ahbilangan baru, dan saya dapat menyimpulkan
kiri. _ _ _ . besarnya bilangan positif dan negatif. Selanjutnya
Jadi, dari dua bilangan negatif tersebut, dengan memikirkan bagaimana cara menghitung
bilangan yang besar adalah bilangan yang (penjumlahan), saya ingin terhubung ke pembe-

memiliki nilai mutlak yang paling kecil. lajaran pada halaman 21.
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Mari Kita lreriksa

1
1)
2
1)

)

4
1)
2

5

-5 km 2) Keuntungan 300 rupiah

Bilangan positif ... +7, +0,6, +25
32
3
Bilangan bulat...-12, +7, 0 -3
+25
Bilangan asli... +7, +25

Bilangan negatif...-12,-

L4 L t
| = =2 =1 [ =] +1 +]
-3<+5 (3) -16>2,4
0>-7 (4) 3<-2<+1

Nilai mutlak +16 adalah 16

Nilai absolut-g adalah=
7 7

9

Angka dengan nilai mutlak 9 adalah +9 dan -9
Angka yang nilai mutlaknya 0 adalah 0

Pertanyaan Serupa

1

Jawablah pertanyaan berikut.

(1) Sebutkan seluruh bilangan asli di bawah
6

(2) Sebutkan bilangan bulat negatif terbesar.

Tunjukkan besarnya bilangan pada masing-
masing pasangan berikut menggunakan

pertidaksamaan.
2 3 1 1
1) +=, +— 3) 0,+,-—
) 3 4 ®) 5 4
7 8 1 5
2) -—,-1,8 4) -—,-=,-=
@ 4 @ 3 2 6

Jawablah pertanyaan berikut

(1) Diantara +5 atau -6, manakah yang
memiliki nilai mutlak lebih besar?

(2) Sebutkan angka dengan nilai mutlak
terkecil.

N

Jawaban
1 (@) 1,2,3,4,5,6
(+1, +2, +3, +4, +5, +6)
2 -1
2 (D +Z< + 3
3 4
(2 7 >-1,8
1
(3) Z <0< +§
(4) _§ < -§ < _1'
3 6 2
3 (1) -6
(2) O

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini. Gunakan tandasitid atau
negatif untuk menyajikan besaran.

Diketahui bahwa A adalah titik 0 km. Titik “3 km sebelah utara A"
dinyatakan sebagai +3 km. Bagaimana menyatakan titik “5 km di
sebelah selatan A™?

Apabila “rugi 200 rupiah” dinyatakan sebagai -200 rupiah,
NFOZBUB L B3DO BuRi&h?

s

Diberikan bilangan-bilangan.

R oo cen 125 +7; 0; 40,65 -3; +25 ;- %
[Him.16] [575]
(1) Mana yang merupakan bilangan positif? Mana yang negatif?
(2) Mana yang merupakan bilangan bulat? Mana yang merupakan bilangan
asli?
Tandai titik-titik pada garis bilangan yang bersesuaian dengan bilangan
3 berikut ini.
BerbagaiBesaran
dengan 3
op .5;+3;-2,8;+E
. . . . . |
t t t t t } t t t t t
5 a4 3 2 4 0 +1 42 43 +4 45
Bandingkan pasangan bilangan-bilangan berikut ini dengan
4 menggunakan tanda pertidaksamaan.
Garis Biangan
i (1) 345 @ 0;-7
{Him.18] G
2 (3) -16; 24 (4) +1;-3;-2
5 Nyatakan nilai mutlak dari +16 dang. Temukan bilangan-bilangan yang
nilai mutlaknya 9 dan 0 berturut-turut.
il Mutlak
(Hm.19]

20  Matematika untuk Sekolah Menengah Pertama Kelas VIl

20 Buku Panduan Guru Matematika untuk Sekolah Menengah Pertama Kelas VI



------------

‘\:-2 Penjumlahan dan Pengurangan
1 \ Penjumlahan 3 @ (-5) + (_3)
O (+5)+(-3)

Menjumlahkan bilangan positif dan negatif menggunakan kartu.

Teing uebuelg

© (-5 +(+3)

7% | Marilah bermain dengan kartu dari Lampira®.

!g ‘ Aturan: kocok sekumpulan kartu terdiri atas 13 kartu f"ﬁ
‘ seperti ditunjukkan pada gambar di bawah. Letakkan kartu I' _'
\ menghadap ke bawah. Letakkan gaco (pion) masing-masin

| pemain pada titik awal 0 secara bergantian. Pemain mengar

1 sebuah kartu dari tumpukan. Kemudian pemain tersebut

1 memindahkan gaconya sesuai dengan angka yang tertulis

| pada kartu. Pemain yang gaconya mencapai tujuan terlebi|

| dahulu, maka dia dinyatakan sebagai pemenang.

&DUD PHPLQGDKNDQ JDFR
-LND N#2WX 6¢¢ SLQGDKNDQ JDFR GXD O
-LND PHQGDS =3 NDUWX &&¢ SLQGDKNDQ
tujuan.

Jika mendapat kartu | @ , gaco tidak berpindah (diam).

‘ Penjelasan dan Hal yang Perlu Diingat L

@ Penjelasan [ﬂ]

Melalui permainan kartu di akhir buku 1,
siswa diharapkan secara alami akan memiliki
Zuwoxc. PENgalaman dasar berpikir tentang cara
menjumlahkan bilangan positif dan negatif.

. ot el Dianjurkan untuk memainkan permainan tersebut
Dalam permainan kartu pa Ika . .
seorang peman menedi ko 55 paa B berpasangan. Untuk memahami permainan
0“00““ .
iliran pertama dan +3 pada giliran kedua,
ks o ke perpinciaan aclay 4 gk perodanan s tersebut cukup dengan aturan permainan.
+8. Kita dapat menyatakannya dalam kalimat penjumlahan sebagai berikut. ) 3
5 . 3 - @ Permainan Matematika
(Jumlah langkah ;erpmdahan (jumlah langkah ;erp\ndahan (total jumlah langkah R )
pada giran perama) paca g e perpncatan Lihat kembali pergerakan gaco dan
De?gan‘r:enggu.nal:ag kartu‘pkermainaﬁ(,isi.\ahlta::el bekrik:tini c.le;g:n k:lin:at nyatakan dengan rumus penjum|ahan untuk
matematika penjumiahan untuk menyatakan jumiah langkah perpindahan kartu. . . . . .
membuat game ini menjadi matematis. Terlepas
Banyaknya langkah | Banyaknyalangkah | Kalimat matematia penjumiahan untuk  [Banyaknya langkah . . .
— L dari apakah bilangan yang menunjukkan
o = N @ pergerakan kartu adalah bilangan positif atau
= = - bilangan negatif, pengulangan gerakan gaco
srismename oo 1 dianggap sebagai penjumlahan.
Saat ini, karena konsep tanda positif
] dan negatif serta simbol aritmatika berbeda,
Penjumlahan dan Pengurangan maka lebih mudah bagi siswa untuk juga

membedakan cara menuliskannya. Salah satu

) cara untuk membedakannya adalah dengan

1 ‘ Penjumlahan menuliskan bilangan positif dengan warna biru,
bilangan negatif dengan warna merah, dan

simbol aritmatika + dengan atau warna lain.

* Tujuan

positif dan negatif di luar

Melalui situasi nyata, kita dapat memahami
negeri

arti dari penjumlahan bilangan positif dan
negatif. Untuk memperjelas perbedaan antara
2. Metode perhitungan penjumlahan dapat tanda positif dan negatif dan simbol aritmatika,
ditentukkan dengan menggunakan garis di beberapa negara, tanda positif dan negatif

bilangan. ditulis kecil dan simbol aritmatika ditulis besar
3. Andadapat memahami aturan perhitungan sebagai berikut.
penjumlahan dengan memperhatikan (5)+@)=2 (5)-@)="8

tanda dan nilai mutlak dari dua bilangan,
dan penjumlahan juga dapat dihitung
berdasarkan itu.

4, Pahami bahwa hukum komutatif dan

Namun, di Indonesia, tanda positif
dan negatif serta simbol aritmetika secara
tradisional ditulis dalam ukuran yang sama.
hukum asosiatif penjumlahan berlaku Qleh karenailttlj, padatahap pengenalan operasi
untuk bilangan positif dan negatif, dengan bilangan positif dan negatif, disarankan untuk
menggunakan itu penjumlahan dapat merancang seperti yang dijelaskan pada 2.

dilakukan.
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Perhatikan kalimat-kalimat penjumlahan matematika yang telah kita pelajari di

halaman sebelumnya. Kita akan menyajikan dalam garis bilangan.
Soal 2 Y yaji g g

Menjumlahkan Dua Bilangan yang Tandanya Sama

(1) i T '. LA . N
N My L m | (1) (+5) + (+3) 1 Dari0, geser 5 langkah satuan ke
k. % :'- } arah positif.
] ™ +3 T 1 2 Lanjutkan geser 3 langkah ke
= W P : | arah positif.
} Jadi, jumlah langkah pergeseran
| adalah 8.
—_— I
(+3) + (+4) = +7 | 1 Darititik 0, geser 5 langkah ke
! arah negatif.
| 2 Lanjutkan geser 3 langkah ke
8 B [ 7 | arah negatif.
- - — 1
- = - s 1 } Jadi, jumlah langkah pergeseran
(2) r f 1 ! adalah 8.
= "X i
| . Lo | Dengan menggunakan garis bilangan, hitunglah.
— - (1) 3+ () @ (2+c8)
- + (- = -
(2) +(-6) = -8 | }
0 0
Soal 3
Menjumlahkan Dua Bilangan yang Berbeda Tanda
5, pOSItIf, '2, '2 " 1 Mulai dari 0, geser 5 langkah ke

arah positif.

2 Lanjutkan dengan geser 3
langkah ke arah negatif.
Jadi, jumlah langkah pergeseran

(+5) +(-3) =+2 adalah +2.

GU nakan garIS b|langan u ntu k melakukan Kita akan menjelaskan penjumlahan (-5) + (+3) menggunakan garis bilangan.
. . Isilah kotak__] dengan bilangan atau kata yang tepat.
perhitungan berikut.

Pertanyaan Serupa

1/(‘:5:, 1 Mulai.dariO, ges ke arah
(1) (+4) + (+1) (3) (-4)+(-1) W o s et o]
(2) (+2) + (+5) (4) (_2) + (_5) o Jadi, jumlah langkah pergeseran
©®+ey= [ ] adalah] .
¢ Garis bilangan dihilangkan S
1) +5 3) -5
2) +7 4) -7

\
~

@ Penjelasan dari ,, dan

Penjelasan dan Hal yang Perlu Diingat L

. Dalam Contoh 1 dan Soal 2, kita telah

. N memikirkan cara mencari jumlah dari dua
Penjelasan dari  [Sehies! .
o ) bilangan dengan tanda yang sama. Akan

Pada halaman sebelumnya, pergerakantetapi di sini kita menemukan jumlah dari dua
gaco telah di matematiskan dengan rumus bilangan dengan tanda yang berbeda.
penjumlahan. Jawaban ini diperoleh dengan

metode vektor (penjumlahan pada vektor). kanan, -3 adalah vektor arah kiri dan jumlahnya

Dalam contoh (1), +5 dan +3 diwakili oleh 5qajah +2 yang merupakan vektor arah kanan.
vektor-vektor yang menunjuk ke kanan, dan paiam Soal 3, -5 adalah vektor arah kiri, +3

dipastikan kembali pada garis bilangan bahwa gqai1an vektor kanan dan jumlahnya -2, yang
jumlahnya adalah +8. Selain itu, dalam contoh merupakan vektor arah kiri. Oleh karena
(2), -5 dan -3 diwakili oleh vektor Kiri, dan penjumlahan dua bilangan dengan tanda
dipastikan kembali pada garis bilangan bahwa parpeda mka penjumlahan vektor dalam arah
jumlahnya adalah -8. Keduanya merupakanyang perlawanan, jawabannya bisa positif atau

penjumlahan dari dua bilangan dengan tanda pegatif. Dengan pertimbangan tersebut, saya
yang sama. Oleh karena merupakan vektor Yangngin dapat mengerjakars=z] .
menunjuk ke arah yang sama, penjumlahan

tersebut akan mudah dilakukan oleh siswa.

Dalam Contoh 2, +5 adalah vektor arah
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paling besar dari dua bilangan, nilai
Hitunglah dengan menggunakan garis bilangan. mutlaknya adalah SeIISIh bllangan angka
@ ¢2)+(6) @ (2)+(7) tersebut.

Operasi penjumlahan bilangan positif dan negatif juga disebut penjumlahan.

) +17 @) +1
Penjumlahan Menggunakan Tanda dan Nilai Mutlak = (2) 24 (4) -5
B | e e o s et e st
| pengamatan kita akan tanda-tanda pada bilangan dan nilai mutlak.
MWD 0G0 VDPD  ENUEHGD WDOGD )+ (9)=
R (+5) + (3) = +2 @ Tambahan
g o R T Istilah “jumlah, selisih, hasil kali, hasil bagi”
S ——— dipelajari di kelas 4 Sekolah Dasar. Akan tetapi
' We e istilah “penjumlahan, pengurangan, perkalian,
=04y = -a8+5) dan pembagian” akan dipelajari untuk pertama
|2 = kalinya dalam bab ini.
“gmmwn, | Jumiah dua bilangan yang berbeda tanda. . 3
oo genyeng " @ Penjelasan 2
| = =009 Sejauh ini, penjumlahan dari dua angka
‘ ” o telah dihitung menggunakan metode vektor.
e o e Berdasarkan hasil ini, kami mempertimbangkan
@ D+ (@ (+19)+(19) untuk menemukan jumlah dari dua bilangan
|| Hitunglah jumiah +3 dan 3. dengan berfokus pada tanda dan nilai mutlak

Berdasarkan diskusi siswa, ini adalah
salah satu cara untuk meringkas karakteristik
tanda dan nilai mutlak dua bilangan dan

dari dan pada halaman

Bablé%LODQJIDQ BZ0DW

sebelumnya juga termasuk
.. G0 \ ,
@ 3 -3 @ Penjclasan BEEER dan
. [y | I S L :
. Berdasarkan pembelajaral2¥, kami menun-
(+2) + (-6) = -4 jukkan metode perhitungan yang berfokus
* pada tanda dan nilai mutlak dari dua bilangan.
2 / S @ - z Penjumlahan dua bilangan dengan tanda yang
3 1 ) sama pada’ relatif mudah untuk dipahami,
{7 = . tetapi penjumlahan dua bilangan dengan
(-2) + (+7) = +5 tanda yang berbeda pada menyulitkan
P siswa yang kurang pandai berhitung, karena
Eﬂ melibatkan operasi pengurangan. Mengingat ini

adalah metode kalkulasi yang merupakan dasar
dari gagasan penjumlahan aljabar pada tahap
akhir pengurangan dan penjumlahan, maka
@® Jumlah 2 bilangan bertanda sama...TandaperIu untuk me”‘?”gaf“”ya dengan hati-hati
. o menggunakan garis bilangan. Mungkin perlu
sama dengan 2 bilangan, nilai mutlak oy 1 "menunjukkan satu hasil kalkulasi dengan
adalah penjumlahan dari 2 bilangan. menggunakan garis bilangan bergantung pada
® Jumlah dari dua bilangan dengan tanda sjtuasi siswa.

berbeda ... Tanda dari nilai mutlak yang

Jelaskan karakteristik berikut dengan caramu
sendiri, akan lebih baik jika bisa menemukannya
dalam kerja sama.
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Ringkasan Hasil Penjumlahan Bilangan Positif dan Negatif

Soal 7 [ = M
Hasil Penjumlahan Bilangan Positif dan Negatif
@ Jumlah dua Tanda: sama dengan tanda dua bilangan tersebut
(1) +14 (4) '9 bilangan bertanda  Nilai mutlak: jumiah tersebut nilai mutlak dari dua
(2) _12 (5) 0 sama bilangan
Tanda: sama dengan tanda bilangan dengan
(3) +5 (6) -37 @ Jumlah bilangan il mutlak erbesar
berbeda tanda Nilai mutlak: selisih antara nilai mutlak bilangan
yang lebih besar dengan yang lebih kecil
Soal 8
Jumlah dua bilangan berbeda tanda dan memiliki nilai mutlak sama
adalah 0.
(1) +15 @ 1
5 Bilangan berapapun jika ditambah dengan nol hasilnya sama dengan bilangan
5 itu sendiri. Sebagai contoh, (3) + 0 = 3. Demikian juga, 0 ditambahkan bilangan
(2) _O 2 (5) = hasilnya adalah bilangan tersebut. Contohnya, 0 + (-2) = -2
)
4 [Sea7] | Hitunglah.
(3) +05 ©) 7 W ©@+6) @) (5)+(7) @) ¢8)+(3)
’ - 12 (4) (-25)+(16) (5) (-21)+(21) (6) 0+(-37)

Pertanyaan Serupa

Penjumlahan Bilangan Desimal dan Pecahan

Kita dapat memikirkannya
sebagaimana

i i i | e (2)aL 8 42 & | penjumiahan bilangan-
Kerjakan perhitungan berikut 3 5 . aze0n e
(1) (_3'8) + (_517) (4) "o = i =17 i %% Q

8 6 | #wda L
! 6 6 P
| S

(2) (+1.02) + (-9.4) (5) +% (0,75)

Hitunglah.

(3) 1 3 1) (03)+@12) (2) (:0,7)+(05)
"5 - (3) (L4)+(-0,9) @a3 aal s
3 4 5 5
[ Covaion
(5) a % a a% a4 (6) a% a a% & oms
(1) 95 (@ # e
24
1
(2) +0,8 (5) —5
13
Q) -—
12
Penjelasan dan Hal yang Perlu Diingat

@ Ringkasan penjumlahan

Ringkasan ini merangkum pembelajaran Contoh 3, Contoh 4, Soal 5, dan Soal 6 pada halaman
sebelumnya.

Bentuk operasi (+3) + 0 = + 3,0 begitu juga 0 + (-2) = -2 yang tertulis di bawah ringkasan
menunjukkan bahwa 0 adalah elemen satuan penjumlahan. Harap diperhatikan bahwa sangat

mudah bagi siswa untuk membuat kesalahan ini.
\

~
@ Penjelasan

Penjumlahan 2 angka yang kita pelajari sampai saat ini hanya bilangan bulat. Disini, target
bilangan diperluas ke desimal dan pecahan. Kemudian, ajak siswa untuk memahami paham bahwa
penjumlahan decimal dan pecahan dapat dihitung dengan cara yang sama seperti penjumlahan
bilangan bulat.

Bagi siswa yang memiliki kemampuan rendah dalam menyelesaikan operasi desimal dan
pecahan yang telah dipelajari di sekolah dasar, disarankan untuk mengingat kembali kembali
dengan memanfaatkan “Perhitungan Sekolah Dasar” di halaman 277. Saat itu, kita tidak hanya
menyinggung antarsesama desimal dan pecahan saja, tetapi juga perubahan dari desimal ke
pecahan dan dari pecahan ke desimal.
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Sifat Komutatif dan Asosiatif Penjumlahan

i

Q!

R

®

W @ G+
® 7+

@) @ {3)+@©)+
® (:3)+{©) + (-4}

@ Kita juga dapat menggunakan simbol [ ]
untuk menggantikan { } kurung kurawal

Sifat berikut ini juga berlaku pada jumlahan bilangan-

bilangan positif dan negatif.

Sifat komutatif penjumlahan

a+b=b+a

Sifat asosiatif penjumlahan

ath)+c=a+p+0)

Apakah aturan penjumlahan yang telah

kita pelajari di Sekolah Dasar juga berlaku
pada penjumlahan bilangan positif dan
negatif? Hitunglah @) dan ® kemudian
bandingkan. Periksa kembali dengan
menggunakan beberapa bilangan yang lain.

Menukar tempat dua bilangan
yang dijumlahkan tidak akan
mengubah hasilnya.

ée @ U U o
Ketika menjumlahkan tiga
bilangan, mengubah urutan
penjumlahan tidak akan
mengubah hasilnya.
see o U
yy @ U

pernyataan matematis jumiahan

Kita dapat mengganti
dengan suatu bilangan,
termasuk bilangan positf,
bilangan negatif, dan 0.

Kita dapat menggunakan sifat komutatif dan asosiatif L l !
penjumlahan untuk mengubah urutan bilangan

penghitungan (operasi).

| AN+ (B +(9) +(7)
= (A1) +(9) + (5) + (7)
i = (20) + (-12)

=8

Hitunglah.
1) 12+ @)+ (-6) +(3)
(2) (19) + (-5) + (-28) + (-14)

Sekarang kita dapat menjumlahkan bilangan
positif dan negatif seperti yang kita lakukan di

sekolah dasar.

Ubah urutan bilangan berdasarkan sifat
komutatif

Jumlahkan bilangan positf dengan
bilangan positi, bilangan negatif dengan
bilangan negatif menggunakan sifat
asosiatif.

Apakah kita juga dapat
membagi bilangan positif dan
negatif? OHIm.26

Umsan N

OKelas Vi1
Him. 95

[oeparmaenass N\

Kamu dapat menemukan aturan
penjumlahan dengan jawaban dari

o

Bab16%LODQIDQ @¥0DW

2
H
E
]
5

s00

Q|

(1) Baik a dan b sama dengan -2.

Contoh

(2) +(+6)= +4

(2) Baik a dan b sama dengan -1
Contoh {(-1) + (+5)} + (-2) = +2
(-1) +{(+5) + (-2} = +2

Contoh

Persamaan yang ditetapkan
=(-12) + (-6) + (+7) + (+3)

1)

)

=(-18) + (+10)
=-8

Persamaan yang ditetapkan
= (+19) + {(-5) + (-14)} + (-28)
= (+19) + (-19) + (-28)

0 + (-28)
=-28

@ Penjelasan [e]

Ini merupakan permasalahan untuk
memastikan apakah aturan penjumlahan
(sifat komutatif dan sifat asosiatif) yang
dipelajari di kelas 4 sekolah dasar berlaku untuk
penjumlahan bilangan positif dan negatif.
Pastikan kembali perbedaan rumus a dan b dan
mengerjakannya.

@ Penjelasan pemikiran matematis 2

Ini adalah contoh cara berpikir induktif,
tapi saya ingin membuat orang menyadarinya
sebagai salah satu cara berpikir matematis

_ Di sini, selain rumus yang ditunjukkan di
1%, pastikan dengan angka konkret sehingga
dapat menurunkan rumus yang telah dipelajari

di sekolah dasar
Y

~
@ Penjelasan

oo menunjukkan metode kalkulasi
yang menjadi dasar penjumlahan aljabar. Untuk
membantu memahami cara menggunakan
hukum penghitungan, mungkin ingin mem-
perlihatkan prosedur berikut ini.

Contoh  (+3) + (-9) + (+4)
={(+3) + (-9} + (+
= (+3) + {(-9) + (+4 Sifat komutatif
= (+3) +{(+4) +-9)
={(+3) + (+4)} + -9)
=(+7) +(-9)
=-2

Sifat asosiatif

Sifat asosiatif

@ Penjelasan balon percakapan

Mengenai penjumlahan bilangan positif
dan negatif, saya belajar bahwa metode
perhitungan sejauh ini berhasil. Selanjutnya
tentang yang akan dipelajari selanjutnya
saya ingin memperlakukannya seolah-olah
itu mengalir secara alami ke pembelajaran
pengurangan, seperti membiarkan saya
memprediksi apa yang akan saya pelajari.
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2 ‘ Pengurangan

2 \ Pengurangan

mempelajari pengurangan bilangan-bilangan positif dan negatif.

* Tujuan

7

Q.

Pada permainan kartu pada
Lampiran(D), dua anak kakak
beradik bergantian memindahkan
gaco mereka. Anak yang lebih tua
memindah +2, sementara adiknya
memindahkan +5. Pada giliran

selanjutnya, berapa langkah dan @ e @ @ @ e

ke arah mana anak yang lebih tua

1. Memahami arti pengurangan bilangan
positif dan negatif, serta mampu melakukan
pengurangan dengan menggunakan garis

-

bllangan B harus memindah gaconya agar dapat =/ Pokumen Pusiuiuc
2. Dengan mencari tahu hubungan antara menyusul adiknya?

pengurangan dan penju m|ahan dapat Pada permainan kartu dalarifall, anak yang lebih tua melewati adiknya dengan

. ! i memindahkan gaco (pion) sejauEl langkah pada giliran kedua. Kita
memaham| aturan aturan pada Opel’aSI simpulkan ke dalam kalimat matematika jumlahan berikut.
pengurangan berdasarkan pada operasi 2 o« (o= s
penjum|ahan yang telah dlpelajarl . (banyaknya?angkah (hanyakrjyalangkah pada (jum\aﬁ langkah

pada giliran pertama) giliran kedua) perpindahan)

Jawaban Jadi, untuk menentukan bilangan Pada || syt i st
maka kita dapat menyelesaikan kalimat |\ e et
matematika berikut ini. darpenkumianan

i
Q. o - @ - [
(jumlah langkah (banyaknya langkah (banyaknya langkah pada
G erakkan 3 ke arah tUj uan perpindahan) pada giliran pertama) giliran kedua)
Melanjutkan permainan kartu padizl, isilah tabel berikut ini dengan kalimat
Soal 1 pengurangan untuk menghitung banyaknya langkah perpindahan pada
giliran kedua.
@ (+1) - (+4) Sanyaknya langkah | Banyaknya langkah | Jumiah angkah | Kt enprngen ik negting
pada giliran pertama | pada giliran kedua perpindahan banyaknya langkeh pada gian kedua
© (+2)-(-3) S : 5
® -3 a +2
O 6)-(2) ) ————
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Penjelasan dan Hal yang Perlu Diingat L

s

@ Penjelasan m

Hanya perlu memahami secara intuitif bahwa harus bergerak 3 ke arah tujuan. Hal ini akan
berhubungan dengan pembelajaran berikutnya

@ Permainan Matematika

[e] Permainan matematika dengan mengungkapkan apa yang dibahas di Q dengan operasi
pengurangan. Dengan kata lain, jika pergerakkan kedua adalah] ? hubungan ini dapat
ditunjukkan dengan bentuk operasi berikut

(+:2)+ () =+5
Di sini, karena pengurangan adalah operasi kebalikan dari penjumlahan,
(+5) - (+2) £

€ Penjelasan pemikiran matematis 1

Dalam matematika, menggunakan analogi adalah ide yang sangat penting, dan siswa diarahkan
untuk dapat memahami melalui ide tersebut.

@ Penjelasan pemikiran matematis 1

I Buatlah kemungkinan untuk menerapkan “permainan matematika” yang dipelajari di Q
untuk berbagai kasus. Sebagai contoh, A pertama kali menulis (-3 +1) = + 2, dan kemudian
diturunkan menjadi bentuk (+2) - (- 3)E_
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K

&3

]

Marilah kita perhatikan kalimat-kalimat pengurangan yang telah kita susun
sebelumnya. Kita akan menyajikannya dalam garis bilangan.

Perhatikan bagaimana mengurangi
bilangan dengan bilangan lain pada
garis bilangan. +5 adalah satuan ke
arah positif dari +2. Jadi, banyaknya
langkah pada giliran kedua adalah
+3. Sehingga kita peroleh.

(+5) 1 (+2) = +3

| (- (+4)

I o

I T

| e 1] &)
L D=(4=3

IR R

! B J—f(ﬁ/ﬁw— _
1 0
I

I

I

(+2)=(-3)=+5

PO
228 Ca
o 2 s
Pada gilfan kedua, pindah
tiga satuan (langkah) ke arah
W positit
-
‘ _(+3).2
T
[ ™)) @

Dari +4 ke +1 berjarak 3 satuan ke
arah negatif. Jadi, banyaknya langkah
perpindahan gaco pada giliran kedua
adalah -3.

Dari -3 ke +2 berjarak 5 satuan ke
arah positif. Jadi, banyaknya langkah
perpindahan gaco pada giliran kedua
adalah +5.

Jelaskan bagaimana menghitung (-6) — (-2) dengan mengguaalgaris

bilangan.
|
® 2o
Hitunglah menggunakan garis bilangan.
1) (+2-(+4) (2) (+3)-(-6)
Il Il
T T
0 0
(38) (1)-(+3) (4) (-4)-(-5)

T
0

T
0

Operasi pengurangan bilangan positif dan negatif juga disebut pengurangan

dan hasilnya disebut selisih.

Bab1e%LODQIDQ BRODW

o
3
E
3
o
2
g

-6 adalah, dari -2 bergerak 4 ke arah negatif,

maka gerakkan keduanya adalah -4.

1)

)

o,
— 3

(+3) - (-6) = +9

Bk — <
D

(1)-(3)=-4
4) 1
3
@
(-4)-(-5) =+1

@ Operasi pengurangan pada garis bilangan

Bilangan di atas panal® sesuai dengan
operasi penjumlahan (+2) +[{_1) = + 5. Lihat
gambar pada buku teks, selanjutnya kita akan
beralih ke metode yang dipelajari di sekolah
dasar.

Artinya, operasia-b @ ¢ 0,b * 0,a < b)
adalah metode pengurangan untuk mencari
seberapa besaa lebih besar darb.

@® Ambila danb pada garis bilangan
® Lihata dari posisb
Dengan demikian diperoleh nilaa-b.

Penjelasan halaman ini berlaku untuk
bilangan positif dan negatif. Disini Kkita
membahas (+5) - (+ 2) = + 3, namun jika melihat
posisi +5 dibandingkan dengan posisi +2 pada
garis bilangan, itu berarti menjadi +3

i |
" | .

T .‘.
G+ &
1 \

~ ~
@ Penjelasan EIEFS dan

Seperti yang kita pelajari di sekolah dasar,
kita dapat membaca nilai a-b menggunakan
garis bilangan. Akan tetapi kali ini kita mem-
perluasnya menjadi bilangan positif dan negatif.
Pada“ adalah contohkasus di mana >b
danb adalah bilangan negatif, dan pad
lebih lanjut padakasus di mana-b adalaha <b.
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=
(1) @ (+3) +(-5)
(2 © (+3)+(+H)
R) @ (-3)+(-5)
(4) ® (-3)+(+95)

Contoh Diskusi

Pengurangan +5 memberikan hasil kalku-

lasi yang sama dengan menambahkan -5.

Pengurangan -5 memberikan hasil kalkulasi
yang sama seperti menambahkan +5.

(1) (+5) + (-12)=-7
(2) (+3)+(+8)=+11
(3) (-15) + (-10) = -25
(4) (1)+(#*7)=0

Pertanyaan Serupa

Hitung pengurangan berikut dengan meng-
ubahnya menjadi penjumlahan.

(1) (+7)-(+3)

(2) (+9) - (-4)

(3) (-8)-(+2)

(4) (-10)-(-3)

(1) (+7)+(-3)=+4

(2) (+9)+ (+4)=+13

() (-8)+(-2)=-10

(4) (-10)+ (+3)=-7

Penjelasan dan Hal yang Perlu Diingat L

@ Penjelasan !ﬂ

Pada halaman sebelumnya, kita telah

membahas metode pengurangan dengan meng- dari
gunakan garis bilangan. Di halaman ini, kita akan ar

belajar mempredikisinya dengan berfokus pada
hubungan dengan penjumlahan. Di sini, kita akan
menyelesaikan dua masalah berikut.
Bandingkan operasi pengurangan dan
operasi penjumlahan yang berhubungan
dengan a dan temukan hubungan antara
pengurangan dan penjumlahan secara induktif.

Dapat dikatakan bahwa ini sesuai dengan
aktivitas matematikaa (aktivitas yang menemukan

Hubungan antara Penjumlahan dan Pengurangan

Diberikan soal-soal pengurangan) - (4) di sebelah kiri dan pernyataan
penjumlahan@ - @ di sebelah kanan. Untuk setiap kalimat pengurangan,

|
i

i pilinlah kalimat penjumlahan yang hasilnya sama. Kemudian is{lah J.
| Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, diskusikan hasil pengamatanmu.
lwoey-en= [ ] L@ (+3)+(5)
L@ ey-m= [ ] L@ (9)+(5)
L@ @-em= [ ] L@ (@+069)
@@= [ ] P @ (3)+(5)

Dari 71, kita dapat menyimpulkan sebagai berikut.

“mengurangi +5” sama hasilnya dengan “menambali.-5
“mengurangi -5” sama hasilnya dengan “menambah’+5

BB 0 @e (9

: = (+6) +(-9) = (+6) + (+9)

i =3 = +15

i (36 —(+10) (4e  -(10)

| =(4)+ (10 = (-4) + (+10)

3 =14 =46

Ubahlah kalimat pengurangan berikut ini menjadi kalimat-kalimat

matematika penjumlahan. Selanjutnya hitunglah hasilnya.
(1) (+5)—(+12) (2) (+3)-(-8)
(3) (-15)-(+10) (@) (-7

Pengurangan bilangan positif dan negatif dapat dirangkum sebagai berikut.

Ly

Pengurangan Bilangan Positif dan Negatif

Pengurangan dari bilangan positif dan negatif caranya adalah dengan
| mengubah tanda bilangan yang dikurangkan, kemudian menambahkannya.

28  Matematika untuk Sekolah Menengah Pertama Kelas Vii

Melalui diskusi siswa, cobalah untuk meringkas

seperti pada kolom menyimpulkan di buku teks.
\

~
@ Penjelasan

~ Berdasarkan apa yang ditemukan di
131, ubah operasi pengurangan ke operasi
penjumlahan dan temukan jawabannya.
Bergantung pada kemampuan siswa, jika
diperlukan, gunakan garis bilangan untuk
memastikan bahwa jawabannya benar
Belum lagi disini,masing-masing + dan —
angka yang akan dikurangi dan jumlah
penurunan akan ditampilkan. Saat ini, untuk
(1) dan (4), jika nilai mutlak penurunan diubah,
tanda dari hasilnya dapat berubah menjadi +
dan-, seperti yang ditunjukkan pada contoh
berikut.
Contoh (1)' (+6) - (+1) = +5

2) (-4)-(-3)=-1
Kasus (1) di atas, sesuai dengan pengurangan
Sekolah Dasar.

dasar baru berdasarkan apa yang telah dipelajari).

28
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Hitunglah.
(1) 0-(+3) (2) 0-(5)

Mengurangkan bilangan dari 0 sama dengan mengubah tanda bilangan 5
tersebut. Mengurangkan bilangan dengan 0, maka selisihnya adalah bilangan|
itu sendiri.

(+8)-0=+8, (-1)-0=-1

1eing uebuelg

Hitunglah.

(1) (+8)—(+2) (2) (+3)-(+7) (3) (+5)—(-4)
(4) (-12)—(+9) (5) (-27)—(-15) (6) (-16) —(-16)
(7) (+38)—(-12) (8) (-100-0 (9) 0-(-24)

Berdasarkan prakiraan cuaca di Jawa Barat pada halaman 13, jawablah
pertanyaan berikut ini.

(2

Susunlah kalimat matematika untuk menentukan suhu pagi dan siang
hari di Bekasi, kemudian tentukan jawabanmu.

Lakukan seperti soal nomor (1) untuk suhu di Cirebon pada siang dan
dini hari.

(2

Pengurangan Bilangan Desimal dan Pecahan

\

BEEm | We -8 @ a2 da a
I
= (+3,2) + (+1.8
1 ¢ )+ ( ) a i a al— a
I =45 2 3
I
! alad a
| 6 6
i ala
i 6
| covaan G
SoaB Hitunglah. O Him3s
Pengayaan 1-2
(1) (-27)-(-3.4) (2) (-1)-(+08)
@al aad a  (0a 3 aa L A | apakan sitat comuar can
5 5 4 2 asosiatif juga berlaku dalam
3 B pengurangan?
(s)& -a & (6) & - 4(+04) OHima

Bable%LODQJIDQ BY0DW

[soa5 ]

1) -3 (2) +5
(1) +6 6) 0
@) -4 (7) +50
(3) +9 (8) -10
4) -21 (9) +24
(5) -12

1) (5)-(2)=-3 (2) 0-(3)=+3

(1) +07 (4)-2
(2) -18 () 0

5
@) +1 ©-2

(0] Penjelasan

Di  sini, metode perhitungan untuk
mengubah bentuk pengurangan menjadi bentuk
penjumlahan juga diterap-kan pada operasi yang
mengandung 0.

(10 Penjelasan[soal 7 ]

Dalam memanfaatkan pengurangan pada
situasi sehari-hari. Dapat juga menggunakan
permasalahan pada halaman 12 dan 13.

Dalam (1), (suhu maksimum hari sebelum-
nya) + (-2) = -5, dan (suhu maksimum hari
sebelumnya) = (-5) - (-2). Hal yang sama
berlaku untuk (2), yang berhubungan dengan
persamaan yang mengandung 0.

\

~
@ renjelasan L dan [soal 8]

Di sini, pengurangan yang telah dilakukan
dengan bilangan bulat, diperluas menjadi
desimal dan pecahan. Pad@rzg menunjukkan
contoh antardesimal dan antarpecahan, tetapi
pada[s=s] (5) dan (6), desimal dan pecahan
dicampur.

Ada kemungkinan bahwa beberapa siswa
memiliki kemampuan rendah dalam desimal
dan pecahan di sekolah dasar, jadi saya ingin
melakukan perubahan dari desimal ke pecahan
dan dari pecahan ke desimal dengan hati-hati.

Begitu jyga, seperti dalam kasus baris
ketiga dari “Emz (2), berhati-hatilah untuk
tidak menambahkan penyebut

@ Penjelasan dari mari coba, beri tahu

Untuk siswa yang menyelesaikan
lebih awal, dengan meminta mereka
mengerjakan “Ayo coba” dan “Katakan padaku!”,
adalah memungkinkan untuk membidik
perhitungan dan memperdalam pemahaman
tentang metode pengurangan.Kita manfaatkan
pembelajaran halaman 34 tentang “Apakah
sifat komutatif atau sifat asosiatif berlaku pada
operasi pengurangan?”
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Jawaban
. x Kereta Api Argo Bromo Anggrek dari Jakarta ke Surabs: .
: — berhenti di beberapa stasiun. Tabel ini menunjukkan beber:
Mari Mencoba |  Stasiun yang dilalui dan jarak antarstasiun di kedua ko
'

berturutan. Stasiun Gambir ditetapkan sebagai titik awal 0 ki
. . dan arah dari Gambir ke Surabaya adalah arah positf bt Do P
Dari sebelah kiri tabel -356, -137, +254, +357 ettt bl

‘ Stasiun ‘Gamblr(Jakana}‘ Cirebon ‘Peka\ur\gan‘ Semarang ‘ Bojonegoro ‘ Pasar Tur, Suabaya ‘

Cermati [ Tarak em) | 0 | +219 | +356 | +437 | +610 +713 |
Jika Kota Pekalongan sebagai titik pangkal, bagaimana kita menyatakan jarak
antardua stasiun berturutan? Gunakan bilangan positif dan negatif. Isilah tabel

1 +8 3 +2
berikut ini dengan bilangan yang sesuai.
2 +2 4 +8 ‘ Stasiun ‘ Gambir (Jakarta) ‘ Cirebon ‘Pekalongan‘ Semarang ‘ Bajonegoro ‘ Pasar Turi, Suvabaya‘
[ oarak )| [ o | v | |
q = Kita dapat mengurangkan Meskipun penjumlahan melibatkan tiga
Penjelasan dan Hal yang Perlu Dllngat bilangan positif dan negatit angka, seperti (+2) + (-5) - (-4), kita tetap bisa
" dengan mengubah menjadi mengubahnya menjadi penjumlahan.
R penjumlahan. =
. OHIm.31 L
< peni
£ Penjelasan
Saat titik pangkal 0 km adalah dari Stasiun Menghitung dengan Menggunakan Kartu
i i 1 i Saya bermain kartu bilangan. Kartu hitam mewakili bilangan positif, dan kartu
ampir. Kita dapat mencarl tanu jawabannya
. . | merah mewakili bilangan negatif. Permainan terdiri atas empat ronde. Hitunglah
dengan metode pengurangan Jarak-jarak dari total nilai (skor) untuk masing-masing ronde?
: ‘Saya memilii +5 di tangan saya, ‘Saya memilii +5 di tangan saya,
Strasiun Pekalongan. o saya meletaskan 3 ntam Gan sy meletarkan 3 mera

Sebagai penerapan dari masalah ini, perlu
dipikirkan bagaimana mengungkapkannya
ketika titik pangkal 0 km dari Stasiun Semarang
Tawang ke dilakukan perubahan arah ke Stasiun
Gambir menjadi arah positif.

Saya memiliki +8 di tangan:

— ¥

* L) *

* % v ¢ L]

saya mengambil 3 hitam. saya mengambil 3 merah.
) . ¢2-63= [ ] (+8)- (3 =
@ Penjelasan da” ba|0n xTentukan aturan permainan, kemudian kamu dapat mencobanya sendiri.
Tekankan pada bentuk operasi Pengura- o o umsoss v porana s v

ngan, dapat diubah ke metode penjumlahan.
Perhatikan perhitungan di mana bentuk
penjumlahan dan bentuk pengurangan
dicampur pada bagian selanjutnya dan tanyakan Jumlah pemainnya 4 sampai 6 orang,

Contoh cara melanjutkan permainan

tentang prediksi tersebut. setiap orang memperoleh 4 kartu. Misalnya,
@ Mari menghitung menggunakan permainan d|ma|nkan ur_1tuk_5 orang. _gunakan 2_0 kartu
kartu dari 1 sampai 5 ditambah 1 joker (0 poin).

1. Bagikan semua 21 kartu, dan orang yang
telah dibagikan 5 kartu membuat orang
di sebelahnya mengambil 1 kartunya.

Permainan kartu ini diatur  untuk
digunakan dalam situasi khusus penjumlahan
dan pengurangan bilangan positif dan negatif.

selain itu permainan kartu ini dapat juga Sisanya, ambillah kartu satu per satu secara

dipraktikkan sebagai media pembelajaran berurutan.

untuk mendapatkan aturan perhitungan 2. Setelah satu ronde, jika anda memutuskan

penjumlahan dan pengurangan. bisa menang dengan total poin di tangan
Dalam permainan ini, tambahkan “ambil anda, hentikan, akhiri permainan, dan

kartu” dan kurangi “ambil kartu”. Dengan begitu, hitung total poin anda.

pada ronde 4, dengan mengambil -3, +3 yang3. Jika orang yang menghentikan tidak di

telah membatalkan satu sama lain sampai saat ~ tempat pertama, tukar poin dengan orang

itu dihidupkan kembali, dan menurunkan (+5) - di paling terakhir

(-3)=(+5) + (+3) Setelahnya, aturan harus diubah sesuai
Permainan kartu ini juga memungkinkan dengan situasi siswa, dan tabel skor harus

untuk menghubungkan perhitungan penjum- dibuat dan dicatat.

lahan dengan penjumlahan aljabar (Pengajaran

pada halaman 31).
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3 | Hitungan dengan Dua Operasi: Penjumlahan dan Pengurangan (1) bentuk penjumlahan = (+4) + (+3)
bentuk positif +4, bentuk positif +3

(2) bentuk penjumlahan = (+7) + (-2)
bentuk positif +7, bentuk negatif -2

(3) bentuk penjumlahan = (-9) + (-4) + (+6)
bentuk positif...+6,
bentuk negatif...-9, -4

(4) bentuk penjumlahan = (-5) + (+3) + (+8)
bentuk positif..+3, +8

p S bentuk negatif...-5

(+2) +(:5) + (+4)

|
Suku negatif

Mempelajari hitungan yang melibatkan dua operasi penjumlahan dan
pengurangan sekaligus.

menemukan cara menjawabnya?

3
&
o
2
3
s
3
@
g
g

[' - } Diberikan kalimat matematika yang memuat dua operasi. Dapatkah kamu
I! ‘
|
|
|
|

W) (+2)+ (5) = (4) @) (6)-(+7)-(-6)

Kita dapat mengubah kalimat matematika

yang mengandung penjumlahan dan (+2) + (5)=(-4)
pengurangan menjadi penjumlahan saja. = (+2) + (-5) + (+4)
Perhatikan contoh di samping ini.

Pada kalimat matematika penjumlahan (+2)
+ (-5) + (+4), maka bilangan-bilangan yang
dijumlahkan: +2, -5, dan +4 disebut suku-
suku dari pernyataan matematika tersebut.
+2 dan +4 adalah suku-suku positif

-5 adalah suku negatif.

‘ Penjelasan dan Hal yang Perlu Diingat L

Soal Ubahlah pernyataan-pernyataan berikut ini menjadi kalimat penjumlahan . s
saja. Sebutkan suku-suku positif dan negatifnya. 9 Pen]elasan m
L o Dimungkinkan untuk menghitung operasi
dari depan, tetapi cobalah untuk memanfaatkan
s gan e apa yang telah Anda pelajari sejauh ini. Operasi
Ita apat menuliskan alima .
matematika penjumlahan tanpa penjumlahan dan pengurangan campuran
menuliskan tanda + dalam kurung. Selain =2:5+4 g H H
itu, jika suku pertama positif, maka tanda + harus dlhltung dengan mengLIbahnya menja‘dl
bisa dihapus. rumus dengan hanya penambahan. Saya ingin

membuat para siswa menyadari hal ini, dan
menjadikannya tempat kegiatan untuk saling
menjelaskan dan berkomunikasi.

Selain itu, jika ada siswa yang
memperhatikan bahwa -6 dan +6 dapat
diimbangi dengan memodi kasi (2) menjadi
rumus tambahan saja, itu harus diambil.

Bab18%L0ODQJIDQ BX0DW

3 ‘ Hitungan dengan Dua Operasi:
Penjumlahan dan Pengurangan

@ Istilah ekspresi

: Saat menekankan pemahaman suku pada

* Tujuan ©  operasi, penting untuk mengatakan bahwa
tiap suku tersebut dihubungkan dengan

Memahami arti suku-suku pada operasitanda penjumlahan (+). Oleh karena itu, ketika

penjumlahan dan pengurangan menjadi diberikan penekanan bahwa suatu operasi
bentuk operasi jumlah aljabar dapat diubah menjadi bentuk penjumlahan

saja. Oleh karena itu, pada contoh 2 dan 3 di

halaman berikutnya perlu dibahas dengan hati-
hati.

I

L Q ; € jumlah aljabar

Hitung dengan mengonversi ke rumus tambahan ~ Di sekolah dasar, “5-3" dianggap sebagai
saja operasi pengurangan, tetapi ketika angka
i i negatif dimasukkan, operasi tersebut dapat

(1) _ (:j):(:)I(:l) diubah menjadi operasi penjumlahan yang
= (+2) + (:5) + (+4) berarti “(+ 5) + (-3)" Dengan cara ini, jika

=+1 semua ekspresi dianggap sebagai bentuk
(2 (-6)-(+7) - (-6) penjumlahan, mereka disebut jumlah aljabar.

= (-6) - (+7) +(+6)

=-7
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Soad Ubahlah pernyataan berikut ini menjadi pernyataan penjumlahan saja,
kemudian hapus tanda kurung dan sajikan dengan susunan suku-sukunya.
0oal
(1) (+10) - (+15) (2) 1-(-9
(1) (+10) + (-15) @ )+ -6 (&) (+6)~(8) ~(+16)
— 10 _ 15 (5) (+7) = (+3) + (:5) ~ (-1) (6) (2)+(+9) ~(+1) = (-4)
(2) ('7) + (+9) Soa Nyatakan dalam menggunakan tanda + dan kurung.
=-7+9 (1) 6-8 (2) -14-13 (3) -4+9-7 (4) 7-8+6-2
(3) (_1) + (_4) + (+7) Kita dapat menulis suku-suku Yang Saya Bert
berturutan menggunakan sifat
= -7 - 4 + 7 komutatif dan asosiatif. Jika hasilny: ra" u f,ﬁ
ositif, maka tanda + dapat dihapus.
p P P
(4) (+6) + (+8) + (—16) Perhatikan contoh berikut ini.
=6+8-16 .
& —4+6-1 )
e
(5) (+7) + (_3) + (_5) + (+1) =2+6-4-1 =(+2) + (+6) + (-4) + (-1)
=7-3-5+1 =8-5 =(+9)+ (5)
=3 =+3
(6) (-2) +(+9) + (-1) + (+4)
=-2+9-1+4 ‘ Selesaikan Soal 2 dan Soal 3.
R
| Hitunglah 7 + (-8) 5 - (4)
_ Untuk menyelesaikan pernyataan matematis yang menggunakan tanda kurung,
(1) (+6) + ( 8) penjumlahan, dan pengurangan, maka pertama-tama susunlah suku-sukunya.

() (-14)+(-13)

(3) (-4) + (+9) + (-7) = AT poa( Mt
(4) (+7) + (-8) + (+6) + (-2) STrdcEs stessies ) 2

|~ memperoleh

=11-13 =7-8-5+4 jawaban.

éee-DZDE-2¢&
Chasil[so 2 ]

(1) _5 (3) 3 (5) 0 32 Matematika untuk Sekolah Menengah Pertama Kelas VIl

(2 2 4) -2 (6) 10

Chasil[Soal 3 > @ Penyelesian

@ -2 3) -2 Hitung operasi yang dikonversi ke dalam
(2) -27 (4) 3 bentuk jumlah aljabar. Saat ini, kita memahami

perhitungan dua angka seperti 10-15, -7 + 9, dan
‘ Penjelasan/Poin yang Perlu Diperhatikan L -14-13. \

~
@ Penyelesian  [FREE
@ Rancangan dalam menghitung jumlah -

aljabar Ekspresi dengan campuran penjumlahan
dan pengurangan, seperti padagmg , pahami

Pada operasi penjumlahan yang ditulis . o -
dalam bentuk (+2) + (-4) + (+ 6) + (-1). suku-sukt?ahwa itu dapat dihitung secara e sien dengan

tersebut mudah dipahami karena dibedakan mgngubahnya mer'uadl bentuk pen'JumIahan

antara tanda positif dan negatif dengan aljabar.  Dalam jayvqbannya, .barls ked.ua
simbol operasi aritmetikanya. Sebaliknya, padal@ngsung mengoreksi jumlah aljabar. Apabila
penjumlahan aljabar 2 - 4 + 6 - 1, ada sebagiaﬁerbiasa dengan penghitungannya, Anda harus

yang mengacaukan tanda positif dan negatif menginstruksikan pengurangan tersebut menjadi
dengan simbol aritmatika. penjumlahan dan kemudian jumlah aljabar,

seperti yang ditunjukkan pada balon di sebelah

Oleh karena itu, pada awalnya, dianjurkan
kanan.

untuk mengajarkan mereka berpikir dengan
memisahkan suku-suku dengan /, seperti 2 /  Selain itu, pahami bahwa dengan
-4 | + 6/ -1. Selain itu, saat menghitung jumlahmenghitung simbol yang sama terlebih
aljabar, instruksikan mereka untuk membaca +dahulu, dapat menghitung secara e sien dan
sebagai “plus” dan sebagai “minus” mengurangi kesalahan.
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Soab

Soab

perhatikan panduan ini dengan cermat ketika

me

Hitunglah.
(1) -3+(-2)-(-9) (2) 8-(+7)-5
(B) 2-(-3)+7+(4) (4) 3+(8)-(5)-1
Hitunglah. [Cobaan
(1) 11-17+13 (2) -14+19+12-20 e s
(38) -31-59 (4) -06-(-1)

1 3

" . 2 2 6
a— —a— a
() ag —4y

a2 +al aada
7 7 7

Apakah kita dapat melakukan perkalian
dan pembagian bilangan-bilangan
positif dan negatif dengan cara yang

Sekarang kita dapat menyelesaikan soal
dengan mengubah penjumlahan dan
pengurangan bilangan-bilangan positif

dan negatif dengan susunan suku-suku sama? v -

©Him36,43

Makna dan cara menghitung “6 — 8"
Di Sekolah Dasar kita belum belajar bilangan lebih kecil dikurangi bilangan yan(
lebih besar. Sebagai contoh, “6 8". Dengan menggunakan bilangan-bilangan
negatif, 0, dan positif, maka kita dapat melakukan pengurangan tersebut.
Kita dapat memandang “6 — 8" sebagai “6 minus 8". Berdasarkan penjelasan pad

halaman 31, kita juga dapat melihatnya sebagai susunan suku-suku atau “6 plus

Pengurang Jadi, kita dapat memandang
6 — 8 tanda “_* dalam "6 - 8"
. (Tambahikan tanda positt + paca8 ) | Sebagai tanda pengurangan
6-(+8) / juga sebagai tanda negati.
- —=/ " ( Uban kalimat pengurangan
y, menjadi menjadi penjumlahan
=6+ (-8~ L2
— i’
mmmmm ) Susun suku-sukunya { \

2
H
E
g
5
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1 4 3 4
2) -4 @) -1
1 7 (4) 0.4
7
2 -3 (5) "
1
3 -9 (6);

Penyelesaian| soal 5 | dan|soal 6 |

EXE

Misalnya, di Soal 5 (3), disarankan untuk
menggarisbawahi bagian-bagian yang perlu
ditata ulang menjadi bentuk berjajar, seperti
-2- (-3) + 7 + (-4). Instruksikan mereka untuk
membaca + sebagai “plus” dan sebagai “minus”.

@ Keterangan pada balon teks

Ditemukan bahwa penjumlahan dan
pengurangan bilangan positif dan negatif
akhirnya dihitung dalam bentuk penjumlahan
aljabar. Kemudian disarankan untuk membuat
prediksi dan konrmasi tentang cara meng-
hitung perkalian (perkalian) dan pembagian
(pembagian) bilangan positif dan negatif
sehingga akan mengarah pada pembelajaran
di halaman 36 dan selanjutnya.

@ Cermati

Pada rumus (+6) + (-8), tanda positif +
dan simbol aritmatika + memiliki arti yang
berbeda. Oleh karena itu, operasi ini biasanya
dibaca sebagai “plus 6 plus minus 8" Ini akan
lebih mudah dipahami jika tanda ditulis lebih
kecil dari simbol aritmatika dan ditulis sebagai
(* 6) + (8), seperti yang digunakan di beberapa
negara.

Tidaklah diinginkan untuk secara tidak
sadar membaca “6-8” sebagai “6 dikurangi
8" atau “6 dikurangi 8" Akan tetapi, untuk
mempelajari penjumlahan aljabar, ambil salah
satu dari dua pembacaan tersebut.

“6-8” dapat dibaca sebagai “6 dikurangi
8" jika dianggap sebagai perpanjangan dari
metode pengurangan ke sekolah dasar. Di sisi
lain, dalam studi tentang penjumlahan aljabar
(halaman 31-33), dipelajari bahwa rumus
penjumlahan “(+ 6) + (-8)” dapat ditulis sebagai
“6 -8" hanya dengan menyusun suku-suku.
Artinya, “6-8" dapat dibaca sebagai “6 dikurangi
8” dengan menganggapnya sebagai ekspresi
penjumlahan. Oleh karena itu, pada tahap ini,

Ada kecenderungan banyak kesalahan“6-8" dapat dibaca sebagai “6 dikurangi 8” atau
terjadi dalam penghitungan jumlah aljabar. Jadi “6 minus 8"

meriksa operasi di tengah.
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Mari Kita lreriksa

o . (Do
0.5 jam Mari Kita Periksa | = femmes e
Jawaban T ungan
Penjumiahan 1) (+3)+(2) (2) (-4)+(6)
1 (@) (14)+(5) (@) (9)+68)
(1) +1 (3) -9 2 Hitunglah.
(2) -10 4) 0 i ) (2709 G
sop (3) (-6)-(-17) (4) 0-(-12)
2 Hitunglah.
(1) _7 (3) +11 (1) (+5) + (-18) + (-5) (@) (9-(8)+(-4)
(3) 2-7 (4) -4-5
(2) +6 (4) +12 (s) -2+10-5 (6) 3-7-4+8
3 (7) 16—(+17)-13 (8) (-3)+6+(-7)—(-9)
L -18 (3 5 5) 3 7) -14 M
(2) -5 (4) '9 (6) 0 (8) 5 Apakah Sifat Komutatif dan Asosiatif Berlaku pada
Pengurangan?
Pada halaman 25, kita telah mempelajari bahwa dalam penjumlahan bilangan
positif dan negatif berlaku
Pertanyaan Serupa
Sifat Komutatif a+b=b+a
Sifat Asosiatif &+b)+c=a+ O +c)
Kerjakan perh'tungan ber'kut Apakah sifat-sifat tersebut berlaku juga dalam pengurangan? Marilah kita
bandingkan berikut ini.
1 5 1) @ @2)-(¢3) ® +3-(2)
(1) 0’7 - 1’9 (3)'_ - (2) @ {(+2)-(+3)~(+5) ® (+2)-{(+3)-(5)
3 6 Pada(1) dan(2) hasil padd€@ dan (® berbeda. Dapat kita lihat bahwa sifat komutatif

tidak berlaku karena hasil pengurangan pada) @ dan ® berbeda. Demikian

2 2 6 3 7 4 3 1 juga, hasil pengurangan pad&) @ dan ® berbeda. Jadi, sifat asosiatif tidak
( ) &y - ’ ( )-_ - berlaku. Namun, apabila kita mengubah pengurangan menjadi kalimat matematika
8 6 penjumlahan, maka sifat komutatif dan asosiatif keduanya berlaku.

’
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1 12 @ %

(2) -6.3 (4) A3 siswa yang memahami bahwa 8-6 dan 6-8 adalah
24 jawaban yang berbeda, mereka secara intuitif
akan merasa bahwa sifat komutatif tidak berlaku.

Penjelasan/Poin yang Perlu Diperhatikan L Mari melangkah lebih jauh dan mem-
perhatikan bahwa hasil perhitungan (1) adalah dua

@ Rancangan dalam menghitung jumlah angka dengan nilai mutlak yang sama dan tanda
aljabar yang berbeda. Kemudian, kon rmasikan bahwa
hal yang sama berlaku untuk persamaan berikut di
)mana angka negatif dikurangi dari angka negatif.
-2- (-3) dan -3- (-2) Selain itu, dalam hukum koneksi

Apakah sifat komutatif/sifat asosiatif berlaku
sama dengan metode reduksi 10? Mengenai (1
dan (2), terlihat bahwa jawaban masing-masing

berbeda sebagai berikut. seperti (2), perbedaan antara kedua persamaan

1) (+2)-(+3)=-1 dapat diperoleh dengan mengasumsikan situasi
(+3)- (+2) = 1 aktual menggunakan benda konkret.

2) {(+2) - (+3)} - (+5) = -6 Namun selisih hasil perhitungan kedua rumus
(+2) - {(+3) - (+5)} = +4 tersebut merupakan selisih antara penjumlahan

i , , (+5) pada suku terakhir dengan menguranginya,
Inilah materi untuk mempertimbangkan . - .
. dan itulah alasan mengapa selisih hasil
apakah hukum pertukaran dan hukum kombinasi . .
) . perhitungan kedua rumus tersebut adalah 10. Jika
berlaku, bahkan dalam metode reduksi mengikuti . .
_pembahasan dapat dikembangkan sampai batas

metode penjumlahan. Tentu saja, konten di sini .
, ) tertentu, pemahaman tentang metode reduksi
banyak berkaitan dengarclose-up“Perhitungan -
_akan semakin diperdalam.

dan arti "6-8" di halaman sebelumnya. Bagi
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Pengayaan

(1) (+11) + (+4)
(-6) + (-12)
(+8) +(-1)
(+3) + (-10)
(+16) + (-16)
(N +(+2)
(-9) + (+13)
(+0,6) + (-1,8)
(2,7) +(-3,5)
1

as 1og u 1
ea ?éaz &

. 3 . 5
wea - &a-35 &

2 Pengurangan
(1) (+8)—(+4)

) (+3) - (+9)

) (+5)—(-2)

) 0-(-13)

5) (-7)-(+2)

) (9)-(1

) (-2)—(-15)

) (-1,9) - (+1,4)

)

a — &a &

Rla n|-

6
@ a % a1 2 a

v.| > Penjumlahan dan
Pengurangan

Mari kita terapkan pengetahuan kita

untuk belajar secara mandiri dan

berlatih.

3 Hitungan dengan Penjumlahan dan
Pengurangan

=

) (-3) + (+2) - (+5)
(+6) = (-7) + (-13)
(-6) = (+1) + (-3) - (-8)

2

©

4) 3-8

5) -6+9

)
)
)
)
) -7-4
)
)
)
)

S

-18 +18
8) 5-19

9) -2+6-8

0)

>

7-9-5

) 4-7+10-1

) -12+4-3+7

3 04-19

4 -1,3+2,7
9 a2 aal a
5 5

9 a4t aad a
9 6

) -2+ (-10)-6

) 13+ (-2)-5-(-7)
) -7—(+8)—(3)+9
0 1+(-0,6)—0,8

@) a L aal aa 2 a
3 6 3

© Jawaban di him. 285
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Pengayaan d

1

(1) +15
(2) -18
(3) +7

@) -7
) 0
6) -5

2

1) +4
(2) -6
(3) +7

(4) +13

() -9

(7) +4
8) -1,2
(9) -6,2

4
(10) £

7
(11)5

(6) -8
(7) +13
8) -33

2
) *3

(10

3
(1) Persamaan =-3+2-5

=-6

(2) Persamaan =6+7-13
=0

(3) Persamaan =-6-1-3+8
=-2

4 -5

(5) 3

(6) -11

(7) 0

(8) -14

9 -4

(10) -7

(11)6

(12) -4

(13)-1,5

(14) 1,4

SgPirsamaan =1%1§5
=1

18

(17) Persamaan =-2-10-6

=-18
(18) Persamaan =13-2-5+7

=13
(19) Persamaan =-7-8+3+9
=-3
(20) Persamaan =1-0,6 - 0,8
=-0,4
(21)Persamaan =214
6 6 6
=1
2
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Perkalian dan Pembagian

©

1‘ Perkalian
* Tujuan .
1. Siswa dapat memahami arti perkalian

bilangan positif dan negatif secara nyata.
Pahami aturan untuk mengalikan bilangan
positif dan negatif dan dapat menghitung
hasil perkalian berdasarkan aturan tersebut.
Pahami bahwa sifat komutatif dan asosiatif
perkalian berlaku untuk bilangan positif
dan negatif. Pahami bahwa hukum
koneksi menjadi pegangan dan dapat
menggunakannya.

Memahami arti dari pangkat serta mampu
mengekspresikan rumus perkalian dalam
bentuk pangkat dan menghitung pangkat.

i

1)

2.

3.

4.

+70 m per menit

1 menit
setelahnya

)

|
T + +
0 +70 +140 (m)

2 menit
setelahnya

l Timur

1 menit
sebelumnya

2 menit
sebelumnya

!

-140 -70

Barat

(2) Dari keterangan di atas, diperoleh bahwa

Titik jarak +70, 0, -70, -140

Rumus/persamaan  (+70)(+1) = +70
(+70u0 =0
(+70)u(-1) =-70
(+70)u(-2) = -140

5 menit setelahnya (+70u(+5) = +350
350 m ke timur
(+700(-10) = -700

700 m ke barat

10 menit sebelumnya

36 Buku Panduan Guru Matematika untuk Sekolah

1 \ Perkalian

Mempelajari mengalikan bilangan-bilangan positif dan negatif dengan cara
perpindahan ke timur dan barat.

v I Munir berjalan ke arah timur dengan kecepatan 70 m per menit. Titik awal
; ditetapkan sebagai 0 m. Arah ke timur sebagai arah positif. Melewati satu
1 menit dihitung sebagai +1 menit.
1 (1) Di titik manakah Munir setelah berjalan satu menit? Setelah dua menit?
Di titik manakah dia semenit sebelumnya? Dua menit sebelumnya?
Tandai (dengan anak panah) lokasi Munir menggunakan diagram berikut
ini.

Sebelum () Sesudah (+)
+70 m per menit
Barat ) Timur
T
-210 -140 -70 0 +70 +140 +210 (M)

(2

Nyatakanlah lokasi Munir pada saat-saat yang ditentukan dengan
mengisi( ) dan[__] dengan angka yang tepat.

Wakiu Lokasi (Kecepatan) x (wakiu) — (lokasi)

2 menit sesudahnya (+2) | 140m Timur  (+140) | (+70) x (+2)=+140

=[]
(=[]
el

)x( )

1 menit sesudahnya 70 m Timur éé

Sekarang om

( ee

1 menit sebelumnya 70 m Barat

1
1
1
1
1
1
|
|
1
1
1
1
1
1
I
I
|
1
1
1
1
1
1
I
I
|
1
1
1
1
1
1
|
I
|
|
1
1 “
H &e
1

|

[

2 menit sebelumnya 140mBarat  &&

Berdasarkail@l, di titik-titik manakah Munir 5 menit sesudahnya dan 10

‘

menit sebelumnya? Nyatakanlah lokasinya dengan kalimat matematika.

36 Matematika untuk Sekolah Menengah Pertama Kelas Vil

‘ Penjelasan/Poin yang Perlu Diperhatikan L

(1] [ll] Penjelasan

Selain  bilangan positif dan negatif,
permainan kartu digunakan untuk memberi
makna pada operasi. Akan tetapi dalam perkalian,
bilangan positif dan negatif diterapkan pada
hubungan kuantitatif yang perkaliannya sudah
ditetapkan dan perhitungannya didasarkan pada
kenyataannya.

Pertama, kuantitas tertentu diekspresikan
dengan menerapkan tanda positif dan negatif ke
arah (timur dan barat) dan waktu (sebelum dan
sesudah). Kemudian, terapkan besaran ini pada
hubungan (1) (kecepatan)u (waktu) = (jarak)
untuk merumuskan rumusnya. Di sini, perhatikan
kasus di mana perkaliannya positif (saat berjalan
ke timur). Di halaman selanjutnya kita akan
sajikan saat kasus di mana perkaliannya negatif
(saat berjalan ke barat).

Menengah Pertama Kellas VI



7

Q!

| Toni berjalan ke arah barat dengan kecepatan 70 m per menit. Posisi Toni

} sekarang ditetapkan sebagai titik 0, ke arah ke timur sebagai arah positif, ke
} barat negatif, melalui selama satu menit sebagai +1 menit.

| (1) Di titik manakah Toni setelah 1 menit? Setelah 2 menit? Pada titik mana
Toni semenit sebelumnya? Dua menit sebelumnya? Tandai lokasinya

(dengan anak panah) pada diagram di bawah ini. %
£
Sesudah (+) Sebelum () [
o O o f
-70 m per menit
Barat | Timur
T
210 -140 -70 0 470 4140 4210 (m)

(2) Nyatakanlah lokasi Toni pada saat-saat yang ditentukan dengan mengisi

( ) dan[__]dengan angka yang tepat.

Waktu Lokasi (Kecepatan) x (waktu) — (lokasi)

2 menit sesudahnya (+2) | 140 mBarat  (+140)

I
I
|
|
I
I
I
I
I
I
I
i
I
I
I
I
I
I
I
I
i
I
I
I
I
I
I
I
I
i
} (+70) x (+2)=+140
I

I

I

I

I

I

i

I

I

1 menit sesudahnya 70mBarat &8 yx( )= |:|
Sekarang ( om ce ) ( ):|:|
1 menit sebelumnya oOmTimur &8 )x( ):|:|
2 menit sebelumnya 10mTimur &8 yx( )= l:l

Berdasarkarlz1 , di titik-titik manakah Toni 5 menit sesudahnya dan 10 menit

sebelumnya? Nyatakanlah lokasinya dengan kalimat matematika.

Operasi mengalikan bilangan positif dan negatif juga disebut perkalian.

Pada contoh diEl di halaman sebelumnya dal#l di atas, bagaimanakah
perubahan hasil kali dengan mengubah besaran waktu? Bandingkan dan

diskusikan perbedaannya.

Bab1e%LODQIDQ BRODW

Siswa harus mengetahui karakteristik berikut
dan mendiskusikannya.
(Dalam kasus Q pada halaman 36)
*Hasil bertambah sebesar 70. Pengali berubah
dari negatif ke positif pada batas 0.

(Dalam kasus Q di halaman 37) Hasil
berkurang 70. * pengali berubah dari positif ke
negatif pada batas O.

(2.) Eﬂ Penjelasan

Perhatikan kasus di mana perkaliannya
negatif. Mengenai kenyataan kecepatan ke arah
barat sebagai -70 m, akan lebih baik jika anak
diajak untuk mengingat soal 4 pada halaman 15
(menyatakan kecepatan penarik sebagai + dan
kecepatan angin haluan sebagai -). Siswa lebih
cenderung memiliki pertanyaan ketika

(uE)o+

Membingungkan untuk memahami dalam
bentuk gambar bahwa “plus o kenaikan” dan
“minus o penurunan”. Sekali lagi, dasar rumusnya
adalah hubungan (kecepatany(waktu) = (jarak),
dan pastikan bahwa tanda positif dan negatif
mewakili arah timur-barat juga waktu sebelum (-)
dan sesudah (+).

-70 m per menit
2 menit 1 menit 1 menit 2 menit
setelahnya setelahnya sebelumnya sebelumnya
Barat l 1 1 1 Timur
: : } : :
-140 -70 0 +70 +140 (m)

(2) Dari gambar di atas, diperoleh bahwa

Jarak
Persamaan

.70, 0, +70, +140
(-700(+1) = -70
(-70)u0 =0
(-70)u(-1) = +70
(-70)u(-2) = +140

5 menit kemudian (+70(+5) = -350
350 m ke barat
(-70u(-10) = +700

700 m ke timur

10 menit sebelumnya

Bandingkan  kedua Q, perhatikan
perubahan hasil perkalian dan tandai ketika
pengali (bilangan pengali) bertambah 1,
dan perhatikan aturan perhitungan untuk
bilangan positif dan negatif. Secara khusus,
dapat melihat dua tabel Q dan berpikir secara
induktif dari perubahan hasil perkalian saat
pengali bertambah 1, sehingga siswa sendiri
dapat menemukan aturan penghitungan untuk
metode perkalian.

(-70)u(+2) =-140 ) 7°
(-70)u(+1) =- 70/ 70
(-70)u 0 = -70
(-70)u(-1) =+ 70/ -70
(-70)u(-2) = +140
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A Perkalian dengan Menggunakan Tanda Positif, Negatif, dan Nilai Mutlak

L

0 (O
[] E! | Dalam mengalikan bilangan positif dan negatif, (T:g;’i (hf‘:)":'f‘::;a::alah
Anda harus dapa’[ menje|askan karakteristik i bagaimana hubungan antara nilai mutlak hasil| ©x) z0.

ber|kut dengan cara Anda Sendlrl dan S|SWa kali dengan nilai mutlak bilangan-bilangan yang

dikalikan? Diskusikan padiy di halaman 36 dan

dapat menemukannya dalam kerja sama. 51 pada halaman sebelumnya. {'»‘

1. Perkalian dua bilangan bertanda sama ) Hasil kall dua bilangan bertanda sama. -
menghasilkan bilangan positif TEER | Wee)x (3 @ x(2)

2. Perkalian dua bilangan dengan tanda yang e e

™ z ™ z

berbeda menghasilkan bilangan negatif

|

I

I

i

I

I

i

I

I

|

\‘ | Hasil kali dua bilangan berbeda tanda.

i x3) = (4x5)
(1) +30 (3) -36 i = .27 =20
(2) +56 (4) -20 e .

Hitunglah.
(1) (+6) x (+5) (2) (7)x(8)
(3) (+12) % (-3) (4) (-2) % (+10)

Perkalian bilangan positif dengan negatif dapat dirangkum sebagai berikut.

Ly

Perkalian Bilangan Positif dan Negatif

‘ Penjelasan/Poin yang Perlu Diperhatikan L

A i @ Hasil kali bilangan ~ Tanda: positif
@ T~¥ Penjelasan | g g e
| © Hasil kali bilangan  Tanda: negatif

Dari kedua Q (pembelajaran pada halaman e vang dklken
36-37), kita perhatikan bagaimana menentukan ‘
tanda dan nilai mutlak dari hasil perkalian dari
tanda dan nilai mutlak kedua bilangan yang akan
dikalikan. Pertanyaan 3 di halaman sebelumnya
menganggap perubahan pengali dan hasil @ Ringkasan materi perkalian
perkalian antara siswa sebagai langkah awal,

tetapi di sini sekali lagi, anda akan menemukan . Menggunakan apa yang diringkas di
bahwa E],‘ penghitungan sebenarnya dilakukan

di “mmg. Di sini, kita akan merangkum

38 Matematika untuk Sekolah Menengah Pertama Kelas Vil

) ue)=0) “perkalian bilangan positif dan negatif” dengan

() ul) = (). memusatkan perhatian pada tanda dan nilai
Sekali lagi, saya ingin menemukan keteraturanmutlak. Untuk kasus khusus di mana salah
itu dengan berpikir secara rekursif. satu angkanya adalah 0, +1 atau -1, periksa
. . di halaman berikutnya. Yang ingin saya

. ~ S tekankan di sini adalah perbedaan dari tanda

@ Penjelasan TR dan “penjumlahan bilangan positif dan negatif”

Setelah mempelajari bagian Q, cari hasilDalam penjumlahan yang dipelajari sejauh ini,
perkalian bilangan positif dan negatif dengan perhatikan kasus berikut
memperhatikan tanda dan nilai mutlak dari )+ (),
kedua bilangan yang akan dikalikan. Zmmes
berkaitan dengan hasil kali dua angka dengan
tanda yang sama, danzmes berkaitan dengan
hasil kali dua angka dengan tanda yang
berbeda.

kita mengetahui bahwa tanda ditentukan oleh
besarnya nilai mutlak kedua bilangan tersebut.
Mengenai metode perkalian, saya ingin
menekankan bahwa hubungan

) x()= ()
berlaku dan kode hasil perhitungan ditentukan

oleh kode dua angka sebagai kebalikan dari
metode penjumlahan.
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Soal 5

dengan -1, dan -6 dengan -1.

Tentukan hasil kali +14 dengan +1. Kalikan -6 dengan +1. Tentukan hasil +14

Berapapun bilangannya, jika dikalikan dengan 1 hasilnya sama dengan bilangar s

tersebut. Hasil kali -1 dengan bilangan menghasilkan negatif bilangan tersebut. |}

dikalikan +2?

Di SD kita telah belajaf
. - - bahwa bilangan
Berapa hasilnya -8 dikalikan 0, dan jika Q dikalikan 0 hasilnya of m
&

|l| 1
)

Berapapun bilangannya, jika dikalikan 0 hasilnya 0.

Contohnya, (8) x0=0

0x(2)=0.

Lwe  x

I

I x

i

I

I

|

1

I
Soal 7 Hitunglah.

(1) x (-2)

[3)3%&3 a

Soal 8 Hitunglah.
(1) (+4)x (+2) (2) (-4)%(8) @) (7
(4) (+3) x (-10) (5) (-18) x (-3) (6) 0x(-5)
) x (s}é%&a—a[)a éXa%é

Soal 5

(+14) u(+1) = +14
(+6) u(+1) = -6

(4) -30
(5) +54

(6) 0

Pertanyaan Serupa

2
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(+14u(-1) = -14

(61(-1) = +6

(3) +6

@->
(7) -6.24
@®) -3
O

1eIng uebue|

Kerjakan soal berikut
(1) (+9)u(+4)

(2 (+6)u(-7)

3) (BuE10) () g 15
@) (-13)u(-2) 6 2
4 12
(1) +36  (4) +26
(2 42  (5) -6
@3) 50  (6)+.
16

@ Penyelesaian[soal 5 |

Di sini, kami menunjukkan kasus-kasus
di mana bilangan positif dan negatif dikalikan
dengan +1 dan kasus di mana bilangan tersebut
dikalikan dengan -1. Hasilnya dirangkum dalam
Soal 5.
Karena
a u(+l) =adan (+1)ua=a,

+1 adalah elemen unit perkalian. Selain
itu, gagasan bahwa tanda berubah ketika
bilangan positif atau negatif dikalikan dengan
-1 juga digunakan dalam persamaan linier dan
perkalian bilangan (Contoh 5 dari pelajaran
halaman 79).

(8] Penyelesaian

Pertimbangkan kasus di mana bilangan
positif dan negatif dikalikan dengan 0 dan kasus
di mana 0 dikalikan dengan bilangan positif
dan negatif. Kita telah mempelajari tentang
bilangan positif dengan 0 di sekolah dasar, dan
memastikan bahwa meskipun kita memperluas
bilangan tersebut menjadi bilangan negatif,

perkalian dari 0 akan selalu menjadi 0.
\

~
@ Penyelesaian

Dalam perkalian bilangan positif dan
negatif, tanda hasil perkalian secara alami
ditentukan oleh tanda dua bilangan tersebut.
Namun yang mengejutkan banyak siswa yang
melakukan kesalahan dalam hal hasil kali nilai
absolut daripada melakukan kesalahan pada
tanda hasil perhitungan. Oleh karena itu,
dengan menggunakan Contoh 3, hasil perkalian
pecahan dan pecahan dikon rmasi. Tampaknya
beberapa siswa kurang pandai sejak sekolah
dasar, sehingga perlu diperlakukan dengan
hati-hati.
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s Sifat Komutatif dan Asosiatif Perkalian

L

L i@

Hitunglah, kemudian bandingkan hasilnya [

‘
‘
. } antara@ dan® . dM:n‘u:am;m:n duab;\a:g:n‘yang
1) A, B sama-sama menghasilkan -12 LW @ w6 o st e i
. ! Mengubah urutan pengalian tiga
2) A, B sama-sama menghasilkan +40 L O e
! @) @ {(+2)x (4)x (-5) gee 00U
‘
‘

yy @ u
® (+2)x{(4) * (5}

Soal 9
© .HODV 9 +0P

1) Tukar -4 dan +9 menggunakan hukum

Sifat-sifat berikut ini berlaku pada perkalian bilangan positif dan negatif.

Kom utat'f perka“an Sifat komutatif perkalian i . kit |
i Pada halaman 25 kita |
: P axb=bxa ! telah mempelajari
2) kerjakan (-4)u(-25) terlebih dahulu meng- Sifat asosiat perkalian Ekemﬁn‘gj..d;" - p
gunakan hukum Asosiatif perkalian @xb)xc=axbxq { penumanan. Yool
K.etika mengalikan bilangan positif dan negatif, maka urutan pilangan daFat
disusun ulang dengan urutan berbeda-beda menggunakan sifat komutatif dan

(1) Persamaan = (-5@)(-2) u(+17) seostt

= (+100)U (+17) Yuli menghitung sebagai berikut.  E E—

— 4 (-25) N
~ 41700 (-4) x (+9) x (-25) seperti ditunjukkan ) <‘ P
hitungan ke samping. Jelaskan * (+100) /} q

(2) Persamaan = (+Q){('4 5) u (+2)} proses di balik hitungar@ dan @ .

= (+9)u(-9)

— _81 Hitunglah.

(1) (-50) x (+17) % (-2) () x X (+2)
_ 1 Bea L x * (-8) @Wea Lacx 2 a

(3) Persamaan = 5 -8 36 8 3 5

= (+1)u(+3.6)

=+3.6

1 3 40 Matematika untuk Sekolah Menengah Pertama Kelas VIl
(4) Persamaan = +— -10 =
3 5
_ 1 . . . .
= +§ 6 Penjelasan/Poin yang Perlu Diperhatikan

2 @ [ll] Penjelasan

Pertanyaan Serupa Di kelas 4 Sekolah Dasar, telah dipelajari

bahwa sifat komutatif dan sifat asosiatif perkalian
dalam kisaran bilangan positif dan 0 berlaku. Di
sini, kami menunjukkan bahwa sifat ini berlaku
untuk bilangan negatif.

Pikirkan cara mudah untuk menghitung,
kemudian kerjakan soal berikut

(1) (-9)u(-125)u(-8)
2 3

@) 3 R @ Penjelasan[Soal 9 ]
3) 2 114 +§ 18 Membaca prosedur penghitungan dan
7 6 mampu menjelaskannya menggunakan istilah
(Contoh) “sifat komutatif” dan “sifat asosiatif”.
(1) Persamaan = (-Q){(-125)u(-8) .
= (-9)u(+1000) = -9000 @ penjelasan
(2) Persamaan=,2 2 5 Oleh karena berbagai metode penghitungan
~ 13 ., 3_+7 dapat dipertimbangkan untuk digunakan,
= (D = mari melanjutkan sambil membandingkan dan
(3) Persamaan memeriksanya dengan menuliskannya di papan
= _E +14 +§ +18 tU|IS
7 6
= (-4) u(-15) = +60
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Pertanyaan Serupa

Tanda Hasil Kali Beberapa Bilangan

Kerjakan soal berikut

(1) (AHu-5)u(-2)
(2) 3u(-10)u0 u(-2)

o
E! } Hitunglah, amati, kemudian diskusikan bagaimana tanda dari hasil kalinya.
- I

Apa yang terjadi

oomn |
| osus ¢ ! (1) (+5) % (-2) jika kita mengalikan f¥ %
| (2) (+5) % (2) (3) e .["I N g (3) -0,2u5 u(-8)
I 1 13
! (8) (+5) % (-2) X (-3) x (-1) w 3 3 5
Berapa kalipun bilangan dikalikan dengan bilangan positif, maka tanda hasil (4) _14 -— -— _1
kalinya tidak berubah. Namun, setiap kali kita mengalikan dengan bilangan 10 6

negatif, maka tanda dari hasil kalinya berubah. Dengan perkataan lain, tanda
dari hasil kalinya ditentukan oleh berapa kali dikalikan dengan bilangan negatif.

1) 40 (3) 8

I | We  x(+2)x(-4) )& X(-%)x«z)
| = +@x2x4) 5 7
: =+ =ex €X3 2 4 -
o - @0 @
Hitunglah.
(1) (-5) X (-6) x (+2) (2) (—7)><(—T34)X<—%) »
Perkalian beberapa bilangan dapat dirangkum sebagai berikut. oy .
‘ 7 @ !ﬂ Penjelasan
*Em Tanda dan Nilai Mutlak Hasil Kali
@ HWLND ELODQIDQ QHIDWLI PXQFXO VHERQ\DN Perhatikan persamaan (1) sampai (3) dengan
tanda hasil kalinya adalah +. 3 )
WIS D QOGRK FXIOSD Q1D §MDEDNT D g g saksama dan perhatikan fakta bahwa jumlah
@ Nilai mullakhésll kali sama dengan hasil perkalian nilai-nilai bllangan negatlf yang akan d|kal|kan bertambah
mutlak bilangan-bilangan yang dikalikan. . .. . . . .
satu. Di sini, saya ingin menekankan kegiatan di

‘DODPE PHODNXNDQ SHUNDOLDQ POND WPQGH SRVI mang siswa menjelaskan dan mengomunikasikan

matematika dan pada hasil kalinya dapat dihapus. Tanda kurung pada

bilangan pertama juga dapa dihapus. apa yang telah mereka perhatikan dengan bahasa
Hitungiah. mereka sendiri.
(1) 4x(-2)x6 (2) 5x2x(-7)

\
3) x (:2) x (e 2 x6x(4)x @ LS

G Bx(xix = a (©) (5)x(5)x () Penyelesaian

Di sini, berdasarkan Q, tekankan bagaimana

cara untuk menemukan hasil kali tiga angka.
Saat ini, pastikan bahwa penghitungan

1) Periksa banyaknya bilangan negatif yang

Bab1e%LODQIDQ WEODW

Eﬂ akan dikalikan dan tentukan tanda hasil
(1) -10 (3) -30 perkaliannya.
(2) +30 2) Tentukan hasil kali nilai mutlak dari angka

kan dikalikan.
Anda harus dapat menjelaskan karakteristik yang axan dikalikan

berikut dengan cara Anda sendiri agar siswa@ Penyelesaian[Soal 12]
dapat menemukannya dalam kerja sama. Tanda
hasil perkalian berubah seiring bertambahnya
jumlah bilangan negatif. Jika hanya ada

1 bilangan negatif maka tandanya “-", jika
terdapat 2 bilangan negatif tandanya jadi “+",
jika terdapat 3 bilangan negatif tandanya jadi “-”

begitu seterusnya.

Ekspresi ini termasuk konvensi seperti
menghilangkan tanda kurung dan tanda
positif. Penjelasannya ditulis di bagian atas
Soal 12, tetapi karena aturan ini mungkin sulit
dipahami oleh siswa. Dari sudut pandang
penggunaan simbol sesederhana mungkin
dalam matematika, tanda positif dari jawaban

dihilangkan dari poin ini dan seterusnya dalam
(1) +60 (2) -2 buku teks kecuali tanda tersebut benar-benar
m dibutuhkan, seperti pengenalan metode.

(1) -48 4) -72

(2) 70 5) 1

(3) 63 (6) -125
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sos Perpangkatan (Eksponen)

I

N Sebuah bilangan yang dikalikan dengan dirinya beberapa kali Sod(ls) 2li

- halaman sebelumnya merupakan bilangan yang dinyatakan dalam bentuk

eksponen.
Soal 13 5 x 5 dituliskan sebagaf5dan dibaca Q
2 “5 pangkat dua atau 5 kuadrat”

(1) 2 (3) - § 5x 5x 5 dituliskan sebagai % dan disebut “lima pangkat tiga’.
5 Angka kecil yang muncul di atas angka yang pertama menunjukkan berapa kali
(2) (_43 bilangan dipangkatkan. Bilangan pangkat tersebut dinamakan eksponen.
“dipangkatkan dua” sering disebut *kuadrat’.
Soal 14 \
TEEE | We  x(5)x(H) (ZJ'e%x %
|
(1) 100 (4) 0.09 Loy a2
! 3
(2) '100 (5) -8 Nyatakan perkalian berikut dalam bentuk perpangkatan eksponen.
16 W 2x2x2 (2) ()% (4) @ea Syxc Y
(3) 49 (6) -8 Nyatakan luas persegi dengan panjang sisi 5
cm, kemudian hitung volume kubus dengan 5 ¢m
panjang sisi 5 cm. Nyatakan dalam bentuk @ 5cm
eksponen. Satuan apa yang paling cocok 5cm
Pertanyaan Serupa digunakan? e
&

. . | we = Qe * Cvakadgan
Kerjakan soal berikut T T BX e o .4
() 0.7 (4) -2 | el N
(2) -0.7 (5) (2u3y Hitungiah. v
(3) (_23 we @e (B)ea % 3 N

@e = e * e Es

.
berhati-h: Kita

(1) 049 (4) '16 lekz:)kéaeo NLWdDaIa(rS“DSDW P HQJ D O PHBHHNEA 635293 kebalikan

positf dan negatif sepert kita lakukan f:y::} l:;zt:la::;b:;); ingin
(2) 049 (5) 36 16 Mowisan g ity Tevpmaricoancen b

. perkalian im, i
(3) 1 6 serupa.
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Penjelasan/Poin yang Perlu Diperhatikan \

~
® Penyelesaian[soal 15]dan

@ Perpangkatan . .
Ada banyak kesalahan yang seringkali mem-
Berkaitan dengan satuan luas dan pyat siswa bingung, yaitu bentuk (-3) 2 dengan -32.
volume dari kubus dan persegi (cmhdan perjelas bahwa (-3)2 adalah kuadrat dari -3 dah -3
cm?®), hal ini dapat digunakan sebagai salahadalah bilangan 32 dengan tanda negatif. Di Soal
satu contoh penerapan bentuk eksponen 15 siswa akan diinstruksikan untuk menulis rumus
atau perpangkatan. Area dan volume spesik dj tengah. Dengan demikian, dapat dipahami
dibahas di hal.14. Juga, perhatikan bahwapahwa (-2) 3 dan -23 memiliki arti yang berbeda

ketika persamaan dalam bentuk pangkat meskipun hasil perhitungannya sama.
dimasukkan, adalah umum untuk keliru antara _ _
53 dengan 5 x 3. @ Penyelesaian dari balon percakapan

1

@ Penyelesaian s Saat meringkas perkalian bilangan positif
dan negatif, disarankan untuk menjelaskan

Dalam pangkat bilangan negatif dan tentang prediksi metode pembagian. Saat itu,
pangkat pecahan, lakukan dengan tanda kurung siswa ingin memperluas ke pembelajaran di
sambil memikirkan cara menyelesaikannya.  halaman berikutnya, sambil mengingat kembali

bahwa bahwa penjumlahan dan pengurangan
adalah perhitungan mundur.
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2 \ Pembagian

Mempelajari pembagian bilangan positif dan negatif menggunakan
perkalian.

e | Isilah[__]dengan bilangan yang sesuai.
m i () X (+2) = +6 (2 x(+2)=-6
E)| *(2)=+6 (@) x(2)=-6

Menentukan bilangan untuk diisikan di_J, kita menggunakan pembagian

@
5
2
g
@
2
=

sebagai kebalikan perkalian.

Operasi pembagian bilangan positif dan negatif juga disebut pembagian. Hasil

dari pembagian disebut hasil bagi.

\

| Perhatikar{1)dan(2)padallzl, kita memperoleh persamaan pembagian berikut ini
i
| (1) Karena (+3) x (+2) = +6, (+6) : (+2) = +3
| (2) Karena (-3) x (+2) = -6, (-6) : (+2) = -3
Perhatikar{z)dan (4)padalial, isilah[__] dengan bilangan yang sesuai.
(3) Karena (-8) x (-2) = +6, (+6) : () = |
(a) Karena (+3) x (-2) = -6, (-6) : ('Z)El
Apa hubungan antara tanda dan nilai mutlak dari hasil bagi serta tanda dan
nilai mutlak dari bilangan-bilangan dalam pembagian bilangan positif dan

negatif? Gunakan empat pernyataan matematika pada Contoh 1 dan Soal 1.

Pembagian Menggunakan Tanda dan Nilai

Hasil bagi dua bilangan dengan tanda berbeda.
(1) (+14): (+7) (2)

|
v i
|
|
|o=+4:7)
|
|
i
|
|

N

(18): (-3)
= +18:3)
=+2 = +6

& z & z

Bab18%LODQIDQ #Z0DW

2 ‘ Pembagian

2 jam

* Tujuan

1. Memahami aturan penghitungan untuk
pembagian bilangan positif dan negatif.
2. Kebalikan dari

digunakan untuk mengubah pembagian
menjadi perkalian.

3) -3 (4) +3
Siswa harus dapat menjelaskan

karakteristik berikut dengan cara sendiri dan
menemukannya secara berkelompok. Tanda :
Positif bila bilangan yang akan dibagi sama, dan
negatif bila keduanya berbeda.

Nilai mutlak: Hasil bagi dari nilai mutlak
kedua bilangan tersebut.

‘ Penjelasan/Poin yang Perlu Diperhatikan L

@ Penjelasan m

Cobalah mencari bilangan yang sesuai
dengan [ ] dengan mengingat kembali hasil
perhitungan perkalian bilangan positif dan
negatif.

\
~
@ Penyelesaian AL dan[Soal 2 |
Mengingat bahwa pembagian adalah

perhitungan kebalikan dari metode perkalian
maka metode pembagian bilangan positif dan
negatif diperkenalkan. Karena siswa membuat
empat bentuk operasi perkalian di Q, maka
dalam membuat bentuk operasi pembagian juga
berdasarkan bentuk tersebut.

€ Penyelesaian

Merupakan masalah untuk menentukan
bagaimana mencari hasil bagi dengan
memperhatikan tanda dan nilai mutlak dari

suatu bilangan dapat angka yang akan dibagi. Oleh karena siswa sudah

mempelajari aturan hitung perkalian bilangan
positif dan negatif, selanjutnya ajarkan mereka

3. Mampu untuk melakukan operasi campuran penggunaan istilah-istilah matematika seperti

perkalian dan pembagian.

|
Q) +3
2 -3

(3) -3
4) +3

tanda yang sama dan tanda yang berbeda.
\

~
@ Penyelesaian

Terapkan hasil soal 2 ke hasil bagi dari dua
bilangan bertanda sama. Pertama-tama tentukan
tanda hasil bagi, kemudian temukan nilai mutlak

dari hasil bagi.
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i

Jawaban
Hasil bagi dua bilangan dengan tanda berbeda.

I
I
~ ! 5 5
Soal 3 crioils (Ve (2)&
I
(1) +2 (@) 5 1 Z R
I
(2) +6 (4) -10 R
i sama seperti pada |
i rikalian. :
Hitunglah. l 1 [k
1 () (2) (12):(2)
(1) +5 (6) +g (3) (+25):(5) (4) (-100): (+10)
Pembagian bilangan positif dan negatif dapat dirangkum sebagai berikut.
2) +2 @ -7 v
(3) '8 (8) '0,3 m Pembagian Bilangan Positif dan Negatif
- @ Hasil bagi dua Tanda: positif
(4) 3 (9) +0’7 bilangan dengan 7Nilai mutlak: Hasil bagi nilai-nilai mutlak dua
(5) 0 tanda sama bilangan dalam pembagian
@ Hasil bagi dua Tanda: negatif
bilangan dengan 7 Nilai mutlak: Hasil bagi nilai-nilai mutlak dua
tanda berbeda bilangan dalam pembagian
Pertanyaan Serupa
B B | B Jika 0 dibagi bilangan positif atau negatif, maka ertanya
Tuliskan rumus pembagi untuk mencari bilangan hasil bagi selalu 0. Dapata i memoan
. . ngan 07 ©tmas
yang sesuai untuk [ ] berikut.
(1) ) u(-3)=-27
(2) (:l) U(—6) — +36 (1) (+10): (+2) (2) (-8):(-4) (3) (+16):(-2)
_— (4) (-24): (+8) (5) 0:(5) (6) (-3):(-6)
(3) (-7)U(|:|) =-21 (1) (+84):(-12) ®) (- :(+4) O ¢ ¢

(4) (-8)u(C)=-40
( matematika dan pada jawaban. Kita juga dapat menghapus tanda kurung pada
(1) (-27) . (-3) =49 bilangan pertama.
(2) (+36):(-6) = -6
3) (-21):(-7)=+3
(4) (-40):(+8)=-5

Dalam melakukan pembagian, kita menghapus tanda + pada penyataan

44 Matematia uniuk Sekolah Menengah Pertama Kelas Vil

Penjelasan/Poin yang Perlu Diperhatikan L

\

@ Penyelesaian[soal 3 | dan N

Terapkan hasil soal 2 pada halaman sebelumnya pada hasil bagi dari dua bilangan dengan
tanda berbeda. Kemudian, setelah membahas Contoh 3 dan 2 di halaman sebelumnya, berlatihlah
dengan Pertanyaan 3 dan rangkum cara membagi bilangan positif dan negatif.

@ Penyelesaian tentang 0

Khusus kasus pembagian, biarkan siswa memahami bahwa hasil bagi ketika 0 dibagi dengan
bilangan positif dan negatif adalah 0, dengan memberi siswa kesempatan untuk mendiskusikannya.

Referensi i SVEIGERENMIERIER

Pembagian dapat berarti dua makna, yaitu (1) pembagian sebagai pengurangan yang berulang,
(2) Dibagi menjadi berapa bagian yang sama besar. Pada halaman sebelumnya, aturan perhitungan
pembagian diturunkan dari bentuk (2).
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Pembagian dan Kebalikannya

A Bagaimanakah caranya menghitung hasil pembagian bilangaitabngan

L 1

!! | pecahan berikut ini?
I
0 i 5.2
I

773

Kalian dapat mengubah pembagian menjadi perkalian dengan kebalikan
pembagi. Bilangan negatif juga memiliki kebalikannya.

Sebagai contoh

. 2 g. 3
ag&azé

' ! 3
Jad dalah -2,
a |,LFCBM1MB§ adalah -3
LFCBMJLCB»O%Z@IaIah %.

.DUHQD KDVLO NDOL VHPEDUDQJ ELOD Q ED®R GHAEIDIQ P XQHQLID V LD,

tidak memiliki kebalikan

Tentukan kebalikannya.
4

" 1
(e -

(2)e <

(3)

o
H
g
]
5

Jika hasil kali dua bilangan adalah
1, maka salah satu bilangan
merupakan kebalikan.

© .HODV 9, , +OP

-5 (4) 1

Marilah kita menggunakarkebalikanuntuk mengubah pembagian menjadi

perkalian.
I

It

i @ 15:(-3)

| Hitunglah® dan(® kemudian bandingkan hasilnya.

®e15xa % a

Berdasarkailll di atas, membagi bilangan positif atau negatif sama dengan
mengalikan dengan kebalikan pembaginya.

Membagi bilangan positif atau negatif sama dengan mengalikan dengan

kebalikan pembaginya.

= | We =10><(-%é (2)ea
I
I
_ 1,
i = -(10><€ a
i =.5
| 3
Soal 6 Hitunglah.
wea L ad @)
3 %2
) 4
3 = 4 4
(3)e 3 (4)e

2 2%y 52 w3y
5 3 2

ol

=+ (= x &

@l
NS

5

© Hims5
Pengayaan2-2

Bab1lé%LODQIDQ WHEODW

&

Seperti yang ditunjukkan di bawah ini,
bilangan yang akan dibagi dapat dibalik dan

diubah menjadi perkalian.

525315
73 7 2 14

@ -L
4

2 -6

Q.

3)
(4)

1

-1

A, B sama sama menghasilkan -5

1 - 3)

4
9
2
) 3

5

5
(4) 18

@ Penjelasan m

Ada dua soal yang dibagi dengan pecahan
yang dipelajari di sekolah dasar, dan kita akan

mempertimbangkan kebalikan daré.

Mengenai bilangan invers, di kelas enam
sekolah dasar, siswa belajar bahwa “ketika hasil
perkalian dua bilangan adalah sama dengan 1,
satu bilangan disebut invers dari bilangan lainnya”,
dan invers dari bilangan bulat dan pecahan dapat
dicari setelah mengubahnya menjadi pecahan.

Di sekolah menengah pertama, tekankan
kepada siswa bahwa kebalikan dari bilangan
negatif adalah bilangan negatif juga.

@ Penyelesaian[soa 5 ]

Pada (3), -5 ‘% pada (4), -1 :% lebih

baik mengubahnya menjadi bentuk pecahan
terlebih dahulu dan kemudian menentukan
invers atau kebalikan dari bilangan tersebut.

@ Penjelasan m

Di kelas 6 sekolah dasar, siswa pernah belajar
bahwa “operasi pembagian pecahan dengan
pecahan dihitung dengan mengalikan kebalikan
dari bilangan yang dibagi” Siswa dapat meng-
hitung dengan memaodi kasi metode perkalian
yang digunakan. Di sini, dengan membandingkan
hasil dari (a) dan (b), ternyata keduanya memiliki
hasil yang sama, sehingga dapat digeneralisasikan
bahwa “membagi dengan bilangan positif
atau negatif sama dengan mengalikan dengan
kebalikan dari bilangan itu.”

\

~
@ Penyelesaian [SiChE: dan

Hitung dengan mengubah bentuk pem-
bagian menjadi bentuk perkalian dengan
menggunakan kebalikan dari bilangan positif
dan negatif. Pengurangan dapat dinyatakan
ke dalam bentuk penjumlahan berdasarkan
gagasan penjumlahan aljabar, tetapi pembagian
dapat dinyatakan ke dalam bentuk perkalian
dengan menggunakan kebalikan kebalikan dari
bilangan.
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Operasi Campuran Perkalian dan Pembagian

i
Eg s | Yuda menyelesaikan soal 24 : (-3) x 2 seperti 24:(-3)x 2
E! | ditunjukkan di samping ini. Apakah menurutmu = 24:(6)
. | _osas ¢ | benar? Jelaskan alasanmu. =
Tidak benar ‘

. . Untuk menyelesaikan pernyataan matematika yang melibatkan perkalian dan
yang benal’ adalah menJ aWab dal’ juga pembagian, sebaiknya diubah dahulu menjadi bentuk perkalian saja.
sebelah Kiri X

i Jika kita sudah mengubah |
i 1 4:(- %) x . | pembagian menjadi B
) Ubah pembagian ! SHUNDOLDQ PDND NLWD
persamaan yang ditetapkan ! ; ) S § dopat mengnatan st
_ _ | o=Ax( E) x perkalian, ! komutatif dan asosiatif, |
= (-8)u2 =-16 | , |
| =+(@x—x &
| 6
| =42
Soal 7 Hitunglah.
(1) (-7):2%(-4) (2)e  x
1) 14 @3) 5 N .
4 T T TR =t

Sekarang kita dapat melakukan OHQXUXW VD\D VHNDUDQJ N GDSDW
e SHQMXPODKDQ SHQJ)> melakukan hitungan dengan ﬂ
k SHUNDOLDQ GDQ SHP menggunakan kombinasi empat operasi -

bilangan positif dan negatit. WHUV HE X W 2PHO2DAQ\ © Hm &7 [

‘ Penjelasan/Poin yang Perlu Diperhatikan L

@ Penjelasan Eﬂ

Dapatkah Kita Membagi dengan 0?

Dalam perh|tungan Campuran antara Dalam matematika, kita tidak membagi dengan 0, seperti 3 : 0. Berikut ini
. . R R alasannya.
pembaglan dan perkallan’ prInSIpnya adalah ﬂ Jika kita menulis 3 : O[5}, n Jika kita menulis 0 : 0[=],
men h |tu n berurutan dari Sebelah k|r| 1 maka kita dapat menyatakan | maka kita dapat menyatakan
g g ' o Ox D": 3..Tir.1ak ada bilangén i [x0=0.Kita dapat
dan merupakan hal yang harus dipastikan. | ik adanasi pombegan3-0 | biangan padt 1 2o, e
Dengan memberikan kesempatan siswa untuk ada jawaban past untuk 0 :

berdiskusi, selanjutnya guru bisa menunjukkan
kesalahan yang dilakukan oleh Yuda.

\
@Penjelasan ‘ mengingat kembali poin-poin yang penting
yang telah dipelajari sebelumnya. pada

Dalam campuran perhitungan perkalian halamgn berikutnya a_kan dibahas mengenai
dan pembagian, akan berurusan dengan operasi campuran penjumlahan, pengurangan,

metode perhitungan dengan merubah rumus Perkalian, dan pembagian. Jadi, ada baiknya
hanya untuk perkalian. guru memastikan apakah siswa mengingat

materi yang pernah diajarkan di sekolah dasar.
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Mengubah rumus hanya untuk metode

selanjutnya, jawaban berikut ini mejadi lebih sulit. @ Bisakah dibagi bilangan 0

salah a:b c abc a

bc Dalam matematika, kita tidak mengenal
benar a‘b ¢ a 1 c ac p_embag|an_dengan 0. Akan tetapi, dimung-
b b kinkan bagi guru untuk memperdalam pem-

dari T jawaban Yuda salah seperti Pelajaran perkalian dan pembagian dengan
contoh diatas. jika kita mengubah rumus Menunjukkan kepada siswa alasannya.
hanya untuk metode perkalian selanjutnya, Salah satu metodenya terdapat pada
maka memungkinkan untuk menghitung halaman 44, yang dibahas kembali pada
menggunakan metode pertukaran dan metode halaman ini. Cobalah untuk mengajarkannya

kombinasi atau metode berikutnya. dengan mempertimbangkan situasi siswa dan
kemajuan kelas.
@ Penjelasan dari balon percakapan Ada pula cara menjelaskan soal seperti
Tapi, kita harus mengingat kembali tentang Pada halaman ini
penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan (1) 3:0=7 (2) 0:0=7
pembagian bilangan negatif. Jika waktu Ada baiknya berdiskusi untuk mengetahui

pembelajaran masih ada, ajak siswa untukapakah dapat dihitung atau tidak.
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3 \ Hitungan dengan Kombinasi Empat Operasi

Mempelajari hitungan yang melibatkan kombinasi penjumlahan, pengurangat
perkalian, dan pembagian.
i | Mia mengerjakan hitungan 25 + (-2) 10 seperti

E! | yang ditunjukkan berikut ini. Apakah benar? |
T

D ki
| Jelaskan alasanmu. e e

XUXWDQ RSHUDVL M

apakah hitungan yang
dilakukan benar atau salah.
25+ (-2) x 10
=23x10

= 230

g
=
)
3
g
2
w
<
=

Penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian disebut empat operasi.
Dalam pernyataan yang memuat empat operasi, pikirkan bagaimana urutan

mengerjakannya.
v
R
|
| 5+(x4 Dalam melakukan hitungan yang
- 5 +/(8) PHOLEDWNDQ SHQMXPODKDQ SHC
! SHUNDGRRRPEDJIPDUSHUNDOLDQ
=3 dan pembagian didahulukan.
Hitunglah.
(1) -7+(3)x2 (2) 8+(-20):(-4)
(3) 14-10x(-3) (4) (-6)x(-5)—(-18):6
G
| —_20):
! (€12=20):4 -LND DGD WDQGD NXUXQJ PDI
| =(-32):4 Kerjakan terlebih dahulu operasi
| yang ada di dalam kurung tersebut.
1 =-8
Goz] Hitunglah.
W @- (2) (2)x@-
(3) 21:(-2-5) (4) {6-(-3)}x8
S |
I . 2
1 45 [(-3) -LND DGD HNVSRQHQ PDND KL
| terlebih dahulu eksponen.
: =5
‘ Hitunglah.
(1) 12: (27 (2) -3%+10 (3) 6-(-47 (4) (-6)°+(-7%

Bab1le%LODQIDQ BRODW

Hitungan dengan Kombinasi

Empat Operasi

3]

* Tujuan

1. Memahami urutan penghitungan operasi
yang melibatkan kombinasi empat operasi
dan tanda kurung, dan mampu melakukan
penghitungan tersebut.

2. Memahami bahwa sifat distributif berlaku

untuk bilangan positif dan negatif, dan
menggunakannya dalam menyelesaikan
operasi hitungan.

Q|

Salah
yang benar adalah
persamaan yang ditetapkan
=25 + (-20)
=5

1) -13 (3) 44
) 13 @) 33
(1) -4 Q) -3
(2) 10 @) 72

‘ Penjelasan/Poin yang Perlu Diperhatikan L

@ Penjelasan Pertanyaan Jaf

Mengenai urutan hitungan campuran yang
melibatkan empat operasi yang telah dipelajari
di kelas 4 sekolah dasar.

(1) persamaan biasanya dihitung berurutan
dari Kiri.

(2) untuk perhitungan yang ada tanda
dalam kurung, bilangan dalam tanda
kurung tersebut dihitung terlebih dahulu

(3) pada operasi dengan campuran +, -,
x, dan +, perkalian dan pembagian
dihitung terlebih dahulu.

Di sini, siswa perlu diingatkan kembali bahwa
operasi hitung campuran yang melibatkan empat
operasi hitung memili aturan terkait urutan
operasi yang didahulukan. Beberapa siswa
mungkin bertanya-tanya mengapa perkalian dan
pembagian harus didulukan. Tidak mudah untuk
menjelaskan secara logis.

Operasi perkalian merupakan penyederha-
naan dari operasi penjumlahan (contoh, 4 +
2 u3=4+2+ 2+ 2), sedangkan bentuk notasi
bilangannya adalah sebagai berikut.

423 =4ul00 + 2ul0 + 3ul

Ada baiknya hal tersebut dijelaskan secara

singkat.
\

~
@ Penjelasan  [EITEES dan[Soa 1 |

Pastikan perkalian dan pembagian dihitung
sebelum penjumlahan dan pengurangan, bahkan
saat menghitung bilangan positif dan negatif.
dalam pertanyaan 1 (3), “" di depan 10 dapat
dianggap sebagai simbol pengurangan (Kiri
bawah) atau sebagai tanda negatif (kanan bawah).

14 -10u(-3) | 14-10x (-3)
=14-(-30) | = 14+ {-10 x (-3)}
=14+ 30 i =14+ 30
= 44 i = 44
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Jawaban
Soal 4 Hitunglah.

(1) 4+7%x(6-7) (2) 10-(-8+5)x6
(3) (6-29x(-3) (4)e  2+25:(-59)
1) 3 (3) -10 @et aZ: @el- 3.2
2 1 (4) -13 Sifat Distributif
e | Hitunglah soal @ dan® di bawah ini, kemudian bandingkan hasilnya.
- !m | @ (5)x{-4)+6} ® (5)x(-4)+(5)x6
(1) _3 (4) 17 Sifat berikut ini juga berlaku untuk bilangan-bilangan positif dan negatif.
N b+c
7 ax(b+c=axb+axc
2) 28 5) — Sifat Distributif = a
( ) ( ) 9 ifat Distributi {(b,+c,),xa:bxa+cxa : :
1
(3) 6 (6) -5 ‘;ux(%_%):ux%uzx(.%)
0 i —6-4
10 |
= 1 =2
Hasi | nya Sama-sama '10 Soal 5 Jawablah soal-soal berikut ini dengan menerapkan sifat distributif.
We a + = a@ead -2 ae
| covalan G
. (3) 17x x(8) (4 x x © Himss
(1) persamaan yang ditetapkan =-7 + 4
=-3
2 di K =27-30 Delinicoss Separtockal Mari menguias matertyang tlah kia G
(2) persamaan yang ditetapkan =27 - ey oz s o S
- _3 - negatit? are antarbilangan. OHmSs2
(3) persamaan yang ditetapkan = 1{(9 -8)
=17
(4) persamaan yang ditetapkan = (69 + 3aj-7,2)

=720
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Penjelasan/Poin yang Perlu Diperhatikan

\ .
@ Penjelasan BEXIER halaman sebelumnya @ Penjelasan {2}

Telah dipelajari di kelas 4 sekolah dasar sifat
distributif berlaku untuk bilangan positif dan
0. Di sini, ditekankan bahwa hal tersebut juga
berlaku untuk bilangan negatif.

Jika ada bilangan yang lebih besar, buat
mereka mengerti bahwa bilangan tersebut itu
dihitung terlebih dahulu. Di sini ditegaskan
kembali perbedaan makna antara (?3jlan -3

yang dipelajari di halaman 42. @ sifat distributif
@ Penjelasan Berikut adalah istilah pertama untuk sifat

distributif. Representasi geometris (tentang
Berkaitan dengan operasi campuran dari luas daerah) yang ditunjukkgn pada buku teks
beberapa operasi yang melibatkan urutan 33?:;:2' untuk memahami makna hukum
perhitungan, pertama-tama penting untuk '
melihat seluruh operasi dan memiliki perspektif .
tentang penghitungan. Salah satu caranya |
adalah dengan mengilustrasikan urutan 0| en el e el e
perhitungan seperti berikut ini. :

s — i O

4+ TR ia=7) @ Penjelasan dari balon percakapan
e, Sebaiknya mengajukan pertanyaan seperti
E apa yang telah di pelajari dan nomor apa yang
T telah di pelajari dari pembelajaran tersebut
sejauh ini.
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Kapan tanda-tanda dalam hitungan yang sekarang kita gunakan ini muncul
pertama kali?

Sebenarnya, penggunaan simbol-simbol tersebut semuanya diselesaikan
antara abad 15 dan 17. Periode antara abad 15 dan 17 adalah Abad
Eksplorasi Eropa, yaitu saat negara-negara Eropa berlayar dalam upaya
perdagangan dan kolonisasi. Kebutuhan akan pengamatan astronomi
untuk navigasi dan keamanan pelayaran, serta menghitung cepat dalam
perdagangan memicu lahirnya hitungan menggunakan tanda-tanda dan
simbol untuk menyederhanakan dan mempermudah.

Sebagai contoh,

5 minus 3 samadengan 2 — 5-3=2

Tanda + danr mula-mula digunakan untuk menunjukkan kelebihan atau
kekurangan. Di kemudian hari, tanda tersebut juga digunakan dalam
hitungan. Terdapat teori bagaimana sejarah timbulnya simtgitabol
tersebut. Berikut ini dua teori tersebut.

et — e — Y — +
nanmy — M — 112 —> —

Saat itu, “kalkulator” yang memegang

peranan penting dalam hal berikut.
dunia 1. pembuatan tanda
matematika { 2. perhitungan aritmetika yang

cepat

3. penemuan desimal dan pecahan
1. perhitungan dalam kontrak
dunia bisnis
nyata 2. sekolah menghitung
3. buku teks perhitungan

Selain memainkan peran penting tersebut,
tanda tersebut menjadi dasar untuk berbagai
perhitungan matematika saat ini.

et adalah Bahasa Latin untuk “dan”

@ Penemuan simbol utama

minus artinya *kurang”

& €:LGPDQQ -HUPDQ el

shFRUGH 93300y 3 _ Tal_wda + - .dlgunak.an dalam buku
eOughred ,Q3ULV _ aritmatika yang ditulis oleh Widman dari Jerman
el € Harriot ,QJJULV 1 =

il wa e

pada tahun 1489. Namun, beliau menggunakan
é5DKQ 6ZLVV r . inna “ " . o .
seo exnx suLweenwiey weuo c -, =7 bukan sebagai tanda penyesuaian tetapi
simbol + dan — dipergunakan untuk . . .
sebagai tanda yang menunjukkan kelebihan
atau kekurangan.

Menurutnya pada tahun 1514, Hokke
dari Belanda pertama kali menggunakan “+, -”
sebagai simbol aritmatika.

Simbol “=" pertama kali digunakan oleh
catatan Inggris dalam buku aljabar pada tahun
1557. Simbol ini dikatakan dibuat karena “tidak
Ada berbagai topik tentang simbol kalkulasi ada yang lebih dari dua garis paralel” Setelah

. . "itu, Wallis, Newton, Leibniz dari Jerman dan
seperti sejarah, pencipta, dan alasannya. lainnya mulai menggunakan “=" dan menyebar

Zaman dahulu, tidak perlu memproses |yas.
dalam jumlah yang besar, permasalahan
kalkulasi dihitung santai dengan “Abacus (asal
usul dari Sempoa)”

Tahun simbol-simbol digunakan pertamakali
dalam buku dan nama pengarangnya.

> Selain penemuan tanda-tanda hitungan, banyak perkembangan

penting selama Abad Eksplorasi, antara lain penemuan desimal dan
== berbagai metode hitungan. Akan bermanfaat jika melihat kembali
perkembangan masa itu.

Bab1é%LODQJIDQ %XODW

@ Asal muasal simbol “+ dan -

Simbol “X” pertama kali digunakan oleh
British Auto Red pada tahun 1631. Selain itu,
tanda “” dapat dimasukkan di antara angka

Namun, selama eraAge of Discovery yntuk menjadikannya simbol perkalian, tapi™
kebutuhan untuk keperluan perdagangan dan digunakan lebih awal dari pada “x”.

observasi astronomi membutuhkan banyak

perhitungan yang cepat Terdapat catatan bahwa simbol “+”

digunakan oleh liese dari jerman pada tahun

Oleh karena itu, sebuah metode dirancang 1522 Sebagai Simbol pengurangan. S|mbo|
untuk mendeskripsikan isi yang telah ditulis pengurangan pertama kali digunakan oleh larn
menjadi kalimat dengan simbol. dari swiss dalam buku-buku aljabar pada tahun
1659.
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4 ‘ Penggunaan Bilangan Positif

dan Negatlf
2 jam

Untuk jumlah tertentu, dimungkinkan
menggunakan metode ini untuk menghitung
rata-rata secara esien yang menyatakan
kenaikan atau penurunan dari nilai data yang
ditetapkan (rata-rata sementara) dengan
menggunakan bilangan positif dan negatif.

i

O

Dari data berikut (181 + 208 + 169 + 194) + 4

= 188, rata-rata lompatan empat anak tersebut
adalah 188 cm.

catatan empat orang direpresentasikan dengan
angka positif relatif terhadap 150 cm, hitung
rata-rata, kemudian ditambahkan ke referensi
150 cm.

150+ (31 +58 +19+44): 4
150 +152: 4

150 + 38

188 (cm)

Penjelasan/Poin yang Perlu Diperhatikan

L

@ Aktivitas matematika saat ini

Saat ini yang kita bahas adalah “kegiatan

mencari rata-rata jauh lompatan dari beberapa
anak dengan memanfaatkan bilangan positif dan
negatif” sebagai kesempatan untuk melakukan
aktivitas matematika matematika yang ditun-
jukkan dengan pedoman pembelajaran.

@ Penjelasan Eﬂ

Pada saat di kelas 5 SD telah dipelajari

bahwa rata-rata merupakan “jumlah atau
kuantitas beberapa ukuran vyang dibuat
menjadi satu ukuran yang sama disebut rata-
rata dari jumlah atau kuantitas asli” dan “rata-
rata = jumlah total nilai + banyaknya nilai’.
Mengingat pembelajaran di sekolah dasar,
tekankan bahwa rata-rata dapat diperoleh

50 Buku Panduan Guru Matematika untuk Sekolah

4 \ Penggunaan Bilangan Positif dan Negatif

Mempelajari bagaimana menggunakan bilangan positif dan negatif pada
dunia nyata dan kehidupan sehari-hari.

Kegiatan Matematis

T T ITITITY | ST

i
Q4

| Sebuah uji kebugaran telah dilakukan di Sekolah
} Menengah Pertama Harapan Bangsa. Berikut ini
| tabel yang menyajikan lompatan terjauh dari

} empat anak. Berdasarkan tabel tersebut, hitunglal
| rata-rata lompatan empat anak tersebut.
I

|

I

|

I

I

|

Tabel Data Loncatan Terjauh

‘ Nama ‘ Toni ‘ Ucok Desi ‘

181 | 208 | | |

[

Bukankah ada cara lebih
mudah untuk mengitung

rata-rata bilangan- Rata-rata sama dengan jumlah total nilai dibagi banyaknya nilai.

bilangan besar?

i
Berdasarkailal , Toni mengamati bahwa data keempat anak tersebut lebih dari
150 cm. Dia menyusun kalimat matematika untuk menentukan rata-rata data
lompatan. Diambil 150 cm sebagai titik acuan.

Toni

181cm

Ucok

208cm

Desi cm

sari cm

T T T R I SR S B R

0 50 100 150 200
Kalimat matematika: 150 + (31 + 58 + 19 + 44) : 4
Jelaskan arti kalimat matematika Toni di atas. Hitunglah rata-rata menggunakan
cara tersebut. Periksa apakah hasilnya sama dengan hitungan menggunakan
rumus yang diberikan dizl.

50  Matematika untuk Sekolah Menengah Pertama Kelas Vil

dengan membagi total semua data dengan
jumlah orang.

@ [ ¥ Penjelasan

Saat membaca arti sebuah bentuk
matematika, biarkan mereka berpikir dengan
membandingkan bentuk tersebut tersebut
dengan diagram batang. Siswa yang tidak dapat
memahami arti bentuk matematika tersebut
hendaknya berpikir dengan urutan sebagai
berikut.

(1) nilai 150 mewakili angka standar.

(2) +31, +58, +19, dan +44 mewakili perbedaan
dari 150 digunakan sebagai pengganti 0.

(3) (31 + 58 + 19 + 44) + 4 adalah rata-rata

jumlah yang melebihi standar (150).

(4) untuk 150+ (31 + 58 + 19 + 44) + 4, standar
dikembalikan ke 0 cm dan rata-rata dihitung.
Dalam kelas, guru menekankan pada

aktivitas matematika siswa, seperti menjelaskan

dan berkomunikasi dalam kelompok dan
membuat presentasi secara keseluruhan.

Menengah Pertama Kellas VI



Hasan menyusun kalimat matematika untuk menghitung rata-rata data

lompatan dengan menetapkan datanya sendiri 194 cm sebagai titik acuan.

Isilah[__] dengan kalimat matematika yang sesuai, kemudian hitunglah rata-
ratanya.

Toni

181cm

Ucok

208cm

Desi ] cm

sari cm

0 50 100 150 200

Kalimat matematika: 194 + d:| ):4

BerdasarkailZldi halaman sebelumnya, titik manakah yang dijadikan titik
acuan agar lebih mudah dalam menghitung rata-rata? Tentukan titik acuanmu
sendiri, kemudian hitunglah rata-rata dengan menggunakan acuan tersebut.

Toni

181cm

Ucok

208cm

Desi cm

Ssari cm

0 50 100 150 200

Tabel di samping ini menunjukkan data
kecepatan lari 50 m dengan peserta 12 anak
perempuan di kelas Marni. Tentukan titik acuan,|
kemudian hitung rata-ratanya.

(Satuan: detik)

Berdasarkan yang telah kita pelajari dé Jsampai dengar %, buatlah
rangkuman bagaimana kita memudahkan dalam menghitung rata-rata.

T T TITITIT I T ITITITIT T

Bab1¢%LODQJIDQ HXoDW

2
e
=
2
8

»

194 + (-134+14-25+0): 4
194 + (-24) : 4

194 -6

188 (cm

| Contoh 3

190 cm sebagai acuan
190+ (-9+18-21+4):4
190+ (-8) : 4

190-2

188 (cm)

3 Contoh 4

9,0 detik sebagai acuan
90+0,1-0,3-05+0,5+0
-0,4-0,7-0,2+0,2+0,1

-0,3+0,3:12
9,0+ (-1,2): 12
9,0-0,1

8,9 detik

, Contoh 5

e Permudah penghitungan dengan menen-
tukan nilai standar.

e Untuk menjaga jumlah sekecil mungkin,
disarankan untuk menetapkan nilai standar
sehingga bilangan positif dan negatif
muncul dengan tepat.

o

Penjelasan| 4}

Karena telah menetapkan standar, angka
positif dan negatif muncul dalam selisih dari
standar, rata-rata kenaikan/penurunan lebih
kecil dari 1.

Dari pembelajaran 1 dan 2, biarkan mereka
memahami bahwa rata-rata itu sama terlepas
dari nilainya.

@ Penjelasan )

Biarkan siswa memikirkan di mana harus
menetapkan standar untuk mempermudah
penghitungan dan menghitung rata-rata
dengan mandiri. Di sini akan dijelaskan
bagaimana  untuk  mendapatkan dan
berkomunikasi satu sama lain dan juga
mengevaluasi poin-poin yang telah disusun.

Ketahuilah bahwa selisih antar data
tidak terlalu besar, dan lebih mudah untuk
menghitung dengan menggunakan bilangan
yang mudah. Misalnya, 180 cm, 190 cm sebagai
acuan. Cara ini disebut “cara berpikir rata-rata
sementara”

@ Penjelasan|

Di sini, kami akan menyelesaikan masalah
dengan pandangan di mana harus menetapkan
standar untuk mempermudah penghitungan.
Misalnya pada contoh jawaban, jika standarnya
adalah 9.0 detik, dapat diketahui bahwa
bilangan awal dan bilangan negatif saling
meniadakan dan total menjadi lebih kecil.

@ Penjelasan| 3

Singkatnya, ada baiknya juga meminta
siswa memikirkan di mana gagasan rata-rata
sementara dapat digunakan, misalnya, skor
rata-rata suatu tes.
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5 ‘ Himpunan Bilangan dan Empat
Operasi Hitung

1. Memahami hubungan dari bilangan
asli, bilangan bulat, dan semua bilangan
yang telah di pelajari sejauh ini dengan
merepresentasikannya dalam  bentuk
himpunan.

2. Memahami perhitungan 4 jenis operasi

hitung pada himpunan bilangan.

s0r
I

bilangan asli...1, 2
bilangan bulat...-50, -3, 0, 1, 2

Masing-masing dari lima angka tersebut ada
dipada gambar berikut.

semua bilanggn———
1

60

0.3
bilangan bulat

-16 _ _
bilangan asli

‘ Penjelasan/Poin yang Perlu Diperhatikan L

@ Penjelasan m

Di sini, akan dijelaskan arti dari “bilangan
asli” dan “bilangan bulat” yang telah kita pelajari
dengan bilangan riil, serta dijelaskan bahwa
semua bilangan asli adalah bhilangan bulat.

@ Himpunan

Pada buku siswa kelas VIl ini, himpunan

disajikan tidak terlalu banyak. Akan tetapi,
diharapkan guru dapat memberikan contoh
lebih tentang himpunan baik contoh-contoh
anggota himpunan maupun bagaimana

52
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5 ‘ Himpunan Bilangan dan Empat Operasi Hitung

Merangkum materi yang sudah kita pelajari sejauh ini tentang kaitan
antara bilangan.

Diberikan bilangan-bilangan berikut ini. Manakah yang merupakan bilangan

7
asli? Bilangan manakah yang merupakan bilangan bulat?
L

o}

Kelompok yang dibentuk dengan syarat keanggotaan tertentu, seperti “semua
bilangan asli” atau “semua bilangan bulat” disebut himpunan.

ee -s@ -& @& @ @ 2

Berdasarkallzl di atas, kita dapat menyimpulkan bahwa himpunan bilangan
asli merupakan subset (himpunan bagian) dari himpunan searhilangan bulat.
Himpunan bilangan bulat merupakan subset dari himpunan semua bilangan.

Hubungan antara himpunan semua bilangan asli, himpunan bilangan bulat,
dan himpunan semua bilangan dapat digambarkan dalam diagram. Penyajian
himpunan dalam bentuk diagram disebut Diagram Venn.

Semua Bilangan ————————————

NI

Termasuk dalam kelompok yang manakah bilangan berikut ini pada gambar
di atas? Tulislah bilangan-bilangan berikut pada tempat yang sesuai pada
gambar.

1
e ®e ®e  ®E @6 60

52 Matematika untuk Sekolah Menengah Pertama Kelas Vil

cara menyajikan himpunan. lIstilah dan cara
penyajian himpunan dengan menggunakan
diagram venn perlu dijelaskan oleh guru dan
diberikan contoh-contohnya.

€ Macam-macam himpunan bilangan

Istilah pecahan dan desimal tidak dimasuk-
kan di sini karena pecahan dan desimal adalah
istilah yang terkait dengan notasi bilangan.

bilangan riil

angka rasional

bilangan bulat

bilangan asli

Menengah Pertama Kellas VI



Hubungan antara Himpunan Bilangan dan Hitungan Empat Operasi .

|
b

i | Diberikan empat operasi berikut ini. Jika kita [s] dengan sembarang
f
[m | bilangan asli, operasi manakah yang selalu menghasilkan bilangan asli?
i

|
ed+0o0-0e 0 e0:0 ——
Berdasarkall#l, di atas, penjumlahan dan perkalian dua bilangan asli selalu | =

menghasilkan bilangan asli. Akan tetapi, selisih dan hasil bagi dua bilangan as| Baglan kosong dl tabel, darl klrl ke kanan
buk kan bil li. . .

senmewpstanplaesn st , v Bilangan asli ... Contoh 5-6, Contoh 2 : 3
Dengan kata lain, jika kita membatasi pada himpunan bilangan asli, maka| .
penjumlahan dan perkalian selalu dapat dikerjakan, tetapi tidak demikian bllangan bulat __Q, O, O, X (Contoh 2: 3)
dengan pengurangan dan pembagian. Semua bllangan .Q, O, O, O

Pada tabel berikut ini kita melakukan empat operasi dengan membatasi

pada himpunan yang ditentukan di kolom pertama. Apé kita selalu dapat I8
melakukan operasi pada himpunan tersebut, maka isfah_] denganO. Jika e Penjelasan m
operasi tidak selalu dapat dilakukan, maka isilah dengan X. Jika jawabmu X,

berikan contoh yang menunjukkan operasi tidak dapat dikerjakan.

Catatan: Pembagian dengan nol tidak diperbolehkan. Untuk b dan d, alangkah baiknya Jlka kita
memberikan satu counterexampleyang hasil

Ing uebuejig

Penjumlahan | Pengurangan Perkalian Pembagian . . .
< < perhitungannya bukan bilangan asli.
Bilangan asli (@) &RQfREEE (©] &RqWREE . .
il R Untuk a dan c¢, secara induktif dapat
i diketahui bahwa hasil operasi selalu berupa
bilangan asli.

Dengan himpun.an st.emua bilangan asli, p.enjgm.lahan dan perkalia.n dapat Dalam ked ua kaSuS, S|SWa d|harapkan
selalu dilakukan. Jika kita memperluas menjadi himpunan semua bilangan . . . . .
bulat, maka penjumlahan, perkalian, dan pengurangan juga selalu dapat memaham' Samb” bel’dISkUSI, Sepertl
dijalankan. . o .

Dengan memperluas lebih lanjut menjadi himpunan semua bilangan, dengan mem berlkan nllal bllangan tertentu u ntUK
mengeluarkan 0 sebagai pembagi, maka semua operasi dapat dilakukan. 1
Himpunan bilangan-bilangan telah diperluas agar dapat melakukan semua d”elaSkan
operasi secara bebas. @ .
Penjelasan
Bab1e%LODQIDQ BIODW i ot i
Hubungan subsumsi dari tiga himpunan,

yaitu “bilangan asli, “bilangan bulat’, dan
“semua bilangan” dipahami dari sudut pandang

Sejauh ini menurut siswa, "semua bilangan” . st )
kemungkinan empat operasi aritmetika, dan

adalah bilangan yang telah mereka pela]a”’himpunan bilangan tersebut telah diperluas

kecuali untuk  phi Yang nilainya 3,141592, sehingga “empat operasi aritmatika dapat selalu
semuanya adalah bilangan rasional. Namun,gjjakukan’

bilangan rasional dan irasional adalah materi

yang dipelajari di kelas tiga SMP ('Stllah“anggotahimpunanbilanganasli”, penjumlahan

bllangan.rull _d|gunakan p?da matematika dan perkalian semuanya dapat dilakukan, tetapi
SMA). Di sini, "semua bilangan termasuk

engurangan dan pembagian mungkin tidak
pecahan dan desimal" digunakan. Akan tetapi,p g . g P g . N
, , ) dapat dilakukan. Namun, jika kita memperluas
dapat dipastikan bahwa bilangan tersebut dapat : s .
. - ) cakupan bilangan menjadi “himpunan bilangan
dijelaskan sebagai "bilangan yang dinyatakan

bulat”, operasi pengurangan, penjumahan dan
dalam bentuk pecahan" di pembelajaran yang . P peng g. peny .

perkalian akan dapat dilakukan. Kemudian,
akan datang.

dengan memperluas cakupan bilangan menjadi

Pada halaman 5 akan lebih anggota himpunan semua bilangan’, maka
mudah diselesaikan dengan cermat jika d'Je|aS'keempat operasi aritmatika dapat dilakukan
kan bahwa semua pecahan dapat diubah yengan bebas.

menjadi desimal. Harapannya siswa memahami
“semua bilangan” sesuai dengan situasi siswa.

Artinya, jika kita berbicara pada domain
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Mari Kita keriksa

1

1)
)
®3)

2
1)

)
3
@)

2

1)

)

)

(4)

()

(6)

@)

54

72 (4) 64
21 (5) 49
-60 (6) -36
) 5
9 3) 3
5
5 (4)g

Persamaan yang ditetapkan
1
=18u 'g
=6
Persamaan yang ditetapkan

=5u(-4) u§
=30 2

u(-2)

Persamaan yang ditetapkan
=10 + (-14)

=-4

Persamaan yang ditetapkan
=(-4)- (-5

=-4+5

=1

Persamaan yang ditetapkan
=-5u(-3)

=15

Persamaan yang ditetapkan
=18 +4u(-6)

=18 + (-24)

=-6

Persamaan yang ditetapkan
=16:16

=1

Persamaan yang ditetapkan
=12-25

=-13

Persamaan yang ditetapkan

7

3
=18u -- +18u—
2 9

M arl Klta |JT3 e rl ks a “,—g_ Perkalian dan Pembagian

l Hitunglah.
ppppppp (1) (+8)x () 7)x(3)
+op [eni
a2 (3) -10x6 (4) 8% (-2) x (-4)
op
+op lene (s) (-7 (6) -6
Hitunglah.
2
Penbagan (1) (-27):(+3) (2) (-30):(-6)
+op G
or lena (3 (Wea 2 aada
op e 8 4
Hitunglah.
3 2
Fitungan dengan (1) 18:(-6) % (-2) (e x4 =
Perkalian dan 3
Pembagian
~op e
Hitunglah.
4
Hiungan (1) 10+2% (-7) (2) (-4)-15:(-3)
Menggunakan
Empat Operast (3) 5x(6- (4) 18+4x (1-7)
PTC
cne (s) 16: (-4 (6) 12-5°
cna
5 Hitunglah berikut ini dengan sifat distributif.
smosest (1) a L L a4
6

(2) (-6) x 55 + (-6) x 45

Di antara empat operasi, nyatakan operasi yang selalu dapat dilakukan
untuk himpunan bilangan asli. Sebutkan operasi yang selalu dapat
dilakukan pada himpunan bilangan bulat.
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=-3+14

=11
(2) Persamaan yang ditetapkan

= (-6) u(55 + 45)

= (-6) u100

=-600
6
kumpulan bilangan asli ... penjumlahan, perkalian
setbilangan bulat ... penjumlahan, pengurangan,
perkalian

Pertanyaan Serupa

Gunakan sifat distributif untuk melakukan hal

berikut:
1 3
@ (E —7) u(-42)

(2) 6 u3,14u& u3,14

(@ 25 2) 314
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Perkalian dan Pembagi H
Pengayaan 2 el (1) persamaan yang ditetapkan
_____________________ :;enlij:r:_‘ untuk belajar mandiri dan . - (_4) + (-6) — _10
l Perkalian 3 Hitungan dengan Operasi Perkalian ; (2) persamaan yang dltetapkan
dan Pembagian —_ p—
(1) (+2) x (+5) £ =-8-18=-26
(2) (+3)x (-8) W e £ :
o o () 20%(3):(5) - (3) persamaan yang ditetapkan
) (6)x () ?; e =8-(-8)
(5) 2% (-6)x (+10) 4 (9x6:(12) =
(:) 3x8x(-2) () (48):(8): (4 8+8
o e (6) % x4 =16
@ Melx 20 45,4 (4) persamaan yang ditetapkan
() (42 — —
(19 2 4 Hitungan dengan Kombinasi - 3 u(_12) - -36
Empat Operasi i
wea xS a R (5) persamaan yang ditetapkan
e x(-%)x(q) (2) 8-6x3 =(-14):(-2)=7 .
. f; 18*(( - (6) persamaan yang ditetapkan
2 embagian 4) 3% ((-7)-5 - (- _ -
(1) (+12): (+6) (s) ( 8) + ( 7) 15 .
() (+10):(2) (6 4x(2)+(14):2 (7) persamaan yang ditetapkan
(3) (-18): (+6) (7) 36:(-2? = 36 . 4 = 9
(4) (-42):(-7) (8) 10-4° .
5 0:(3) () (594 (5 (8) persamaan yang ditetapkan
(6) (10) (-45):3°+15 =10-16 = -6
s 2 (11) +6%(7— .
Me 3 o e (9) persamaan yang ditetapkan
OF £
BV wed 2 =25 +(-25)= 0
Teow wel-(Ly (10) persamaan yang ditetapkan
© -DZDEDQ GL KOP = (_45) : 9 + 15
Bab1é%LODQJIDQ BEODW = ('5) + 15
=10
(11) persamaan yang ditetapkan
Pengayaan 2 _
=20+ 6u(-3)
____________ =20 + (-18)

(12) persamaan yang ditetapkan

L =12 - 7u(-1)
(1) 10 (5) -120 (9) -64 =12 (-7)
(2) -24 (6) 48 (10) 0.49 —12+7
(3) -36 (7) 81 (11% =19
(13) persamaan yang ditetapkan
(4) 42 (8) -81 (12) 14 31
2 1 4 3
W2 @6 (g _9.4
@ -5 ) 0 ®) 21 152 12
(3) -3 (6) -0.4 (9}2 12
3 (14) persamaan yang ditetapkan
3 4 -1
mu @ Oy =375
3 _ 6
(2 12 (5) 5 =5
32 2
(3) -10 (6) " =3
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Soal Ringkasan

Gagasan Utama

1

1)
)
®3)
(4)
2

1)
)

3
@)

)
3)
(4)
(5)
(6)

4
@

2

3)

(4)

()

-1, +2
+5 tahun
+7, -7 (tanpa urutan tertentu)
kecil, besar
-3<1 (3) -5<-2<4
-6>-7
2 (7) -16
9
-10 8) —
®) T
-15 (9) -0,08
A (10) 7
3 3
6 11y =
(11} 2
3
8 12)=
(12} 2

persamaan yang ditetapkan
=+ (2u9 ub)
=90
persamaan yang ditetapkan
=3u 2 u8

6
=-4
persamaan yang ditetapkan
=9-6
=3
persamaan yang ditetapkan
=-2u(-4)
=8
persamaan yang ditetapkan
=-12+3
=-9

Soal Ringkasan

Nyatakanlah bilangan atau kata yang cocok diisikan ke [__].

1

© Jawaban di him.287

(1) Bilangan yang tiga lebin kecil dari dua adalah|___|; bilangan 6 lebih

besar dari -4 adalah

(2) -LND NLWD PHQ\DWDNDQ OLPD WDKXQWDQGDEDWX® VHEDJIDL

menyatakan “+5 tahun dari sekarang” sebagai
(3) Bilangan yang memiliki nilai mutlak 7 adalah l:l dan l:l .

(4) -LND ELODQJDQ QHJDWLI GLWDPEDKNDWLER\WXDWX ELODQJIDQ

dibandingkan bilangan awal. Jika bilangan negatif dikurangkan

GDUL VHEXDK ELODQJDQ F[DN Ddikddiigka@\D DGDODK

bilangan awalnya.

N

pertidaksamaan.

(v e (2 e

3 Hitunglah.

(1) 6+(-4) (2)
@We 2 - L a4 (5 246-5+7
3 3
(1) (8)x(+2) (®)ea %)z
(10 (-28):(-4) (1)
4 Hitunglah.
(1) 2x x(-5) (2) 3:(6)x8
O] x (-3) (4) -2x(5-
(s) (-6)x2-21:(-7) (6) 36:(-3%)
e %—%)Xlz [E)é%_i 3
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(6) persamaan yang ditetapkan

=36 (-9)
=4

(7) persamaan yang ditetapkan

(8) persamaan yang ditetapkan

51 1

62 3

1

= oo
N~
w
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(3)

e

Hubungkanlah bilangan-bilangan berikut ini dengan menggunakan tanda

e

@) (N-(8)

(6) 3—(+4)—

@

ea

x

12 7

WDK

PDN



(2) persamaan yang ditetapkan

5 Tabel berikut ini menunjukkan suhu maksimum dan minimum harian di Kota
Tsuruoka Jepang sejak tanggal 20 sampai 28 Februari 2013. 15 5
Suhu maksimum dan minimum harian
di Kota Tsuruoka Jepang sejak tanggal 20 sampai tanggal 28 Februari 2013 36 12

@
=
5
2
8

Tanggal 20 21 22 23 24 25 26 27 28

Suhu maksimum
Q)

(3) persamaan yang ditetapkan

=-36-(-3)

Suhu minimum
[§)]

(1) Tanggal berapakah yang selisih suhu maksimum dan minimum hariannya = '36 = 9
yang paling besar? _ 45
(2) Tanggal berapakah yang selisih suhu maksimum dan minimum hariannya -
ling kecil? ;
yang paiing kec! (4) persamaan yang ditetapkan
=16+16: (-16)
1 Hitunglah. = 16 - 1
1 4 5
(1) x3 (2) 5 (3) =15
(3) -6°-(5-8) (4) (-4)%+16: (-49) i
o 58,1 el 1.1 (5) persamaan yang ditetapkan
14 7 3 3 8 2 5 2
sl _ 3. . 3, 5 _
Me g -5 ):3 (8) & 24 2 x(4) = -— —
P 47
2 Tabel di samping ini menunjukkan
skor hasil uji kebugaran yang AlBl|lc|D|E 1
dilakukan lima orang A, B, C, D, E bai: = -
pertama. Baris kedua menunjukkan| skor 52 | 56 | 55 | 60 | 47 14
skor. Baris ketiga menunjukkan skot .
jika skor C diadikan sebaga titk [sircseomata] | 1y | o (6) persamaan yang ditetapkan
acuan. Jawablah pertanyaan berikui e
ini.

= Wl Wk
o~ 1
Al

(1) Lengkapi tabel tersebut.

(2) Dengan menetapkan C sebagai titik acuan, hitunglah rata-rata skor lima
orang tersebut. Tuliskan kalimat matematika yang kamu gunakan untuk
menghitung hasilnya.

1
0|~
~N N

Bab1¢%LODQIDQ BRODW

T
_19 u}

8 6 3
5 13
(1) 27 februari (2) 25 februari = 316
tentukan selisih suhu per harinya dengan cara. 1
lalu temuhan hari dimana selisih tersebut paling = 16

tinggi dan paling rendah
20 0,8-(-4,7) =55
21 -0,2-(-4.4)=4,2
22 2,1-(-2,6)=4,7

(8) persamaan yang ditetapkan

6u 2 +§u(-4)
3 2

23 2,1-(-4,8)=6,9 _ :‘1‘4' 10

24 1,7-(-51)=6,8

25 -04-(-4,2)=38 2

26 3,0-(-3,5)=6,5 1) .. ,-3,+5, -8

27 75-(-7,3)=14,8 (2) 55+(3+1+0+5-8):5
28 85-09=7,6 = 55-1

e
1
(1) persamaan yang ditetapkan

=+(2.4:0.613)

=12
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Jawaban
Soal Ringkasan

Penggunaan Praktis

l 1 Joko memasang panel surya di atap rumahnya =
untuk membangkitkan tenaga listrik untuk

H H H H hi kebutuh h . Di Sumber: poskotanews.com
(1) Karena sinar matahari tidak mengenai berpikr ika tnaga sk yang dbesikan
. . melebihi kebutuhan, maka Joko tidak perlu
panel Surya, daya yang dlhasllkan Sebesar membayar listrik”. Tabel berikut ini menunjukkan tenaga listrik yang dibangkitkan,
listrik yang dikonsumsi atau digunakan, dan kelebihan(surplus) selama 24 jam.
0 kWh . (Surplus) = (tenaga yang dibangkitkan) — (tenaga yang dikonsumsi/ digunakan).
(2 2~4..06
Tenaga dibangkitkan (kWh) | O 0
4 -~ 6 . '078 Tenaga digunakan (kwh)
10~12..3.1 o
16 ~ 18...2.41
0
18 ~ 20...0.83
20~22..0 '1
. i . . 1 kwh (ilowat jam) merupakan satuan energi sama dengan
(3) Daya terkeCI| d|bangk|tkan darl pukul 2000 1 kwh yang dibangkitkan (dikonsumsi) dalam satu jam.
- (1) Ada hari di i listrik dihasilki dalah 0. Jelaski ?
hingga 22:00 (-2,74 kWh). Daya terbesar " Lenghapitabel diatas, e SeRSEnmEngEeE
. . . . (2) Nyatakan ki I terbesar dan terkecil.
yang dibangkitkan dari pukul 12:00 hingga (5) Berdasarkan data di atas, dapatkah kita mengatakan kalau Joko tidak
14 00 (2 38 kWh) perlu membayar listrik? Jelaskan alasan kesimpulanmu. (Kamu tidak perlu
. , menemukan jawaban).
1 i I Esti i ksiran. Sebuah truk hasilk: i karb ksida (CO;
(4) Mengenai perlu membayar listrik atau 2 o i ensinan s s
tidak, hal ini bisa didapatkan dari total I e e e e i
. . 3 Emisi yang dihasilkan: 3 g/km (pembulatan ke atas)
surplus pada tabel. Jika hasilnya negatif, Jarak yang ditempun: 4 km (pembulatan ke bawah)
3x4=12g.
maka Joko mas'h harus membayar ||Str|k. Ber.dasarkxan penjggsan .di a%a.s, jika I(uk t.ersebul menempuh jarak 21,891 km setiap
harinya, tentukan estimasi emisi yang dihasilkan oleh truk tersebut selama setahun (365
<Vel’l kas'> hari). Jelaskan.
0 g + ( 0 6) + ( 0 78) Jadi, estimasi emisi yang dihasilkan selama perjalanan adalah 1291
- L) . 1 . 1 LQVLQ\XU
+ (1,28) + 0.93 + 2,3 + 2,38 58 Matematika untuk Sekolah Menengah Pertama Kelas VIl
+0,85 + (-1) + (-2,63)
+(-2,74) + (-2,2) € Penjelasan dari 1(3)
=-5,67

Penjelasan/Poin yang Perlu Diperhatikan L Untuk menentukan zona waktu dengan daya
surplus terkecil dan zona waktu dengan daya
@ Penjelasan dari 1(1) surplus terbesar, harus dilihat berdasarkan

Karena panel surya ada disekitar kehidupanbesam.n n|Ia|_ _daya suplqs._ Beberapa. siswa
mungkin berpikir bahwa nilai yang pasti dari

sIswa, maka dlanggap_tldak ad"?‘ siswa yangperbedaan nilai yang dihasilkan dan daya yang
tidak dapat memahami arti dari soal, akan’,. . . .

: . - . digunakan itu besar dan bisa kecil. Maka akan
tetapi perlu dijelaskan jika memang ada S|swadiberi bimbinaan vand benar
yang masih belum mengenalnya. Guru perlu gan yang '
memberikan bimbingan jika masih ada siswa @ Penjelasan dari 1(4)
yang belum memahami bahwa panel surya
tidak dapat membangkitkan tenaga listrik saat
malam hari.

Tidak menunggu jawaban disini, tetapi
para siswa mungkin akan mengkhawatirkan
jawaban tersebut. jika ada celah, penting
@ Penjelasan dari 1(2) untuk benar-benar menghitung menggunakan

. . . kalkulator atau sejenisnya. Selain itu jika ada
Daya yang dikonsumsi dikurangi daya yang anel surya di rumah, ada baiknya untuk di
dihasilkan sama dengan daya surplus. Soal in[)an akan nilai sebenarr'1 a
bertujuan agar siswa dapat menulis rumus Y 4
kalkulasi untuk melengkapi tabel.
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/I
. @@\@m@.@ /
P@WM@(@N //
/ Masalah Perbedaan Zona
it Waktu

Waktu yang kita acu bergantung pada bagian mana kita berada. Perbedaan waktu antar:
berbagai tempat dan negara-negara disebut perbedaan zona waktu.

Gambar berikut ini menunjukkan perbedaan-perbedaan zona waktu berbagai kota di
dunia. Kita tetapkan Tokyo sebagai titik acuan.

@
&
=}
5
2
g
2
B

London

New York

Milan

Doha

Rio de Janeiro.

Berdasarkan gambar di atas, ketika Tokyo pukul 20.00, kita tahu bahwa:
Waktu di Sydney adalah 20 + 1 atau jam 21.00.
Waktu di London adalah 20 — 9 atau jam 11.00.

Tentukan waktu di Wellington dan Rio de Janeiro, ketika di Tokyo pukul 20.00.

2 Jika kita tetapkan waktu London sebagai acuan, tentukan perbedaan zona
waktu Doha dan Honolulu. Nyatakanlah dalam bilangan positif dan negatif.

Suatu pertandingan sepakbola direncanakan
tanggal 1 Desember mulai pukul 21.00 wakt
Milan. Pada tanggal dan jam berapakah orar
di Tokyo harus menghidupkan TV-nya supay:
dapat menyaksikan siaran langsung?

Sumber: Dokumen Puskurbuk

Bab1&%LODQIDQ %XODW

v

Masalah Perbedaan Zona Waktu

Ungkapan bilangan menggunakan tanda
positif dan tanda negatif serta perhitungan
bilangan positif dan negatif dapat digunakan
untuk soal perbedaan waktu.

3. Jikaberdasarkan waktu di Milan, perbedaan
waktu di Tokyo adalah

0- (-8)=+8
Oleh karena itu, pukul 21:00 pada tanggal
11 desember di Milan adalah pukul 5
pada tanggal 12 Desember, delapan jam

kemudian di Tokyo.

Penjelasan/Poin yang Perlu Diperhatikan L

@ Penjelasan 1

Pada gambar di buku teks, waktu di tokyo
adalah standar 0, sehingga dapat dipahami
bahwa waktu di wellington harus ditambah
dengan perbedaan waktu +3 pada 20:00 di
Tokyo. Hal yang sama berlaku untuk waktu di
Rio de Janeiro.

@ Penjelasan 2

Pahami bahwa perbedaan waktu antara
Doha dan London dapat diperoleh dengan
mengurangkan perbedaan waktu antara
London dan Tokyo -9 dari perbedaan waktu -6
antara Doha dan Tokyo yang ditunjukkan pada
gambar. Sebagai alternatif, dapat dianggap
bahwa referensi digeser +9 jam, dan dapat
dihitung dengan rumus -6 + 9. Hal yang
sama berlaku untuk perbedaan waktu antara
Honolulu dan London.

€ Penjelasan 3

Dalam masalah ini, perlu mempertimbang-
kan waktu di Tokyo berdasarkan waktu di Milan.

Dengan asumsi waktu di Milan adalah 0O,
perbedaan waktu di Tokyo dinyatakan sebagai
+8. Oleh karena itu, pukul 21:00 pada tanggal
11 Desember di Milan adalah 8 jam kemudian
di Tokyo, yaitu pukul 5 keesokan harinya.

Masalah seperti itu sesuai dengan aktivitas

1. Waktu Wellington adalah dari 20 + 3, 23:00matematika a. Dapat dilihat bahwa bilangan

waktu Rio de Janeiro adalah dari 20-12,

jam 8
2. Perbedaan waktu antara Doha dan London
adalah
-6 -(-9) =+3

Perbedaan waktu antara Honolulu dan
London adalah
-19- (-9) =-10

positif dan negatif juga digunakan dalam

kehidupan sehari-hari. Selain itu, siswa yang
sudah lebih berminat dapat didorong untuk

melakukan kegiatan seperti penyelidikan
lebih lanjut, seperti memastikan lokasi yang
merupakan standar sebenarnya.
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L Aljabar

~~ > 4 | Aljabar dalam Kalimat Matematika
~< ) | Menyederhanakan Bentuk Aljabar

BAB

Aljabar

~~_
~~
~

~

Berapa banyak lidi yang kita perlukan? T~

-
~—_
~.

(Pembukaan Bab 1 jal
Persegi dapat dibentuk dengan menghubungkan lidi-lidi yang panjangnya

- T Uj U a. n - sama secara berdampingan.

Berapa banyak lidi diperlukan untuk membentuk 4 persegi?
Berapa banyak lidi diperlukan untuk membentuk 10 persegi?

Dalam adegan, menyusun lidi menjadi perseg
metode penghitungan jumlah lidi dapat
dinyatakan dalam bentuk persamaan dan
idenya dapat dijelaskan.

Untuk membuat 2 1

persegi kita butuh _.-cf
7 lidi.

Jawaban ) _J

— |

Pertama, hitung terebih dahulu lidi paling e et e ereren
kiri, dan di sebelah kanan terdapat empat ~ berdampingan. Jelaskan idenya.
buah kelompok yang terdiri dari tiga buah lidi | i —
berbentuk U (menghadap ke kiri), jadi jumlah
lidinya adalah 1+ 4k (3]

1+3u4 ? 2 2
Jadi, dengan mencari pola dari lidi, kita dapat 0 Mememicommmmonmmmicsn
menghitung banyaknya lidi.

IH

\ Bilangan-bilangan 1, |
3, dan 4 menyajikan |

31 lidi) maka lidi yang disediakan tidak cukup

Penjelasan dan Hal yang Perlu Diingat untuk menyusunnya. Oleh karena itu, perlu
dicari cara untuk menghitung banyaknya lidi.
@ Penjelasan halaman ini Lidi bisa juga diganti dengan batang korek

Kegiatan pada halaman ini memotivasi siswa@P!: Sédotan atau sejenisnya.

untuk mengenal bentuk aljabar yang disajkan (3] Penjelasan

pada halaman 62. _
menjelaskan cara berpikir Yunf di

halaman berikutnya menjelaskan cara berpikir
o ) ] Heru, dan®™ menjelaskan cara berpikir siswa
~ Selain itu, mencari cara untuk menghitung yang Jain, Dalam kelas, disarankan untuk
jumlah lidi akan mengarah pada rumus yang mengungkapkan dan  mempresentasikan
ditampilkan di halaman ini. gagasan masing-masing operasi aritmetika
berdasarkan kegiatan yang dilakukan, dan
memikirkan arti dari rumus tersebut. Dengan

mereka membuat persegi dar lidi tersebut. Caragepaikan dalam mengungkapkan rumus.
membuat persegi merupakan petunjuk untuk

menemukan cara menghitung banyaknya lidi
yang dibutuhkan.

Melakukan kegiatan merangkai lidi, sehingga
tugas-tugas siswa menjadi lebih familiar.

@ Kecerdikan kegiatan operasi

Untuk menjelaskan makna cara Yuni, yaitu
1 + 3 x 4. Pahami terlebih dahulu apa yang
makna dari bilangan 1, 3, dan 4, gunakan

Jika ada 4 persegi maka akand dengangambar tersebut sebagai petunjuk, setelah itu,

Namun, jika ada 10 persegi, (dimana dibutuhkan
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———— (b)

Dengan menggunakan cara Yuni, bagaimana
menyusun kalimat matematika untuk

menghitung banyaknya lidi yang diperlukan 4 buah persegl 4]4 - 3
untuk membentuk 5 persegi, 6 persegi? ’
Bagaimana dengan 10 persegi? 5 buah persegi, 415 -4

6 buah persegi, 416 - 5
@ PenjelasaniEl

Pada cara 1 + 84 di halaman sebelumnya,
4 adalah jumlah bagian persegi, tetapi 1, 3
adalah bilangan tetap yang bukan merupakan
bagian dari persegi. Oleh karena itu, bilangan

= eny menyajikan kalimat matematika untuk menentukan banyaknya lidi yang
diperlukan untuk membuat empat persegi. Jelaskan gagasannya.
—

Y ava

?

|| | | | ere-nxs

_________________ 4 pada cara ini dapat diganti dengan bilangan

h_‘. i M‘Mklkk berapapun, bergantung pada banyaknya

v ﬂ menghiomg persegi. Tujuan di sini adalah untuk memahami
§

| banyaknya lidiyang |
i Bagaimana cara ']

) -
@ PenjelasanEl

i diperlukan
yang tepat untuk

rumus tersebut.
I | menentukan

I "H.: S banyaknya.fi? s

Memahami bahwa hasil yang didapatkan
sama meskipun menggunakan cara yang berbeda.
ﬁ Gunakan cara yang berbeda dengan Heru dan Yuni. Susunlah kalimat

matematika dari cerita di atas, kemudian hitunglah banyaknya lidi yang Pe|ajal’an |n| akan dibahas kemba“ pada
dibutunkan. Jelaskan idemu. bab “Menggunakan Aljabar dengan huruf”
mengganti banyaknya bagian persegi pada
= e, surion pamyeaan et Mengapa aca baryak cara yang didapatkan menjadia, sehingga
" untuk menentukan banyaknya lidi yang . .
%% diperlukan uniuk membentuk persegi- ey dapat memahami keuntungan dari hubungan
penjumlahan bentuk aljabar.

berbeda, tetapi

persegi yang diminta. OHms2 OHimg2 L

Bab2eSOMDE BQ

@ Penjelasan balon percapakan

Berdasarkan pertanyaan dari siswa pola
buku teks, maka kita pembelajaran akan
— dilanjutkan berdasarkan pertanyaan tersebut.
Di sini, dengan munculnya pertanyaan
5 buah persegi, 1 + 3I5 “apa kita tidak bisa menggunakan rumus
yang umum berapapun jumlah kotaknya?” Hal

6 buah persegl,.l + 6 tersebut didapat di bagian@ dan pelajaran
10 buah persegi, 1 + 3110 yang didapat di Sekolah Dasar. Semua ini

berhubungan dengan pelajaran di halaman
! selanjutnya.

Pertama-tama, sebanyak 4 buah lidi yang Di sisi lain, dengan memunculkan
ada pada persegi di sebelah kiri dan karena diPertanyaan “kenapa bisa mendapatkan hasil
sebelah kanan ada 3 buah lidi yang membentukYang sama meskipun menggunakan cara yang
[]dengan (4 - 1), maka jumlah lidi dapat dicariberbeda? untuk menjawab tentang pelajaran
d ’ K 44+8(4-1 tersebut, akan dijelaskan saat memasuki

engan menggunakan cara “4-1). pelajaran di halaman 82.

(@)

4 buah persegi, 5 + 412
5 buah persegi, 6 + 2
6 buah persegi, 7 + @12

Bab 2 Aljabar 61



Aljabar dalam Kalimat
Matematika

@

1 ‘ Menggunakan Huruf

\ Aljabar dalam Kalimat Matematika

1 ‘ Kalimat Matematika Menggunakan Huruf atau Variabel

Siswa mampu menyusun pernyataan tentang hubungan antarbilangan

2 jam
dengan kalimat matematika dengan menggunakan huruf atau variabel

C T uJ u a_ n L4 e ! Pada soal-soal di halaman 60 dan 61, jika banyaknya persegi bertambah,
m | bagaimana perubahan kalimat matematika yang digunakan untuk
i

| menentukan banyaknya lidi yang diperlukan? Mari kita cermati cara Yuni.

.DOLPDW PDWHPDWLND XQWXN P
EDQ\DNQ\D OLGL \DQJ GLSHUO

1. Mampu memahami arti huruf sebagali
pengganti bilangan.

2. Mampu menggunakan bentuk aljabar yang

%DQ\DNQ\D SHUVHJL

1 Il 1+(1 3)

2 - 14(25 3)
menggunakan huruf untuk memudahkan . e B s
dalam menyelesaikan masalah. - I: :I:I_I

1+(4%3)

Berpikir Matematis
LWD PHPEXDW EHUEDJIDL SHUQIDWD
matematis dengan mengubah
banyaknya persegi, kemudian kita
dapat menentukan banyaknya lidi yang
diperlukan. Dengan demikian, kita
mampu menentukan bentuk umum.

Jawaban
Padall#l 3 lidi ditambahkan setiap kali

0o menambah satu persegi. Banyaknya lidi
- yang diperlukan selalu dapat ditentukan

m ketika banyaknya persegi diketahui. Kalimat

. . . . . matematika untuk menentukan banyaknya lidi
Kalimat matematikanya menjadi 1 + 8(jumlah adalah sebagai berikut
persegi).

_ Pemyataan matematika untuk
1+ 3 x (banyaknya persegi). menghitung banyaknya lidi yang
Jika banyaknya persegi kita nyatakan sebagai { “Periukan

maka kalimat matematikanya menjadi 1+ 3 { tapyskayalpersegl)

1+3x []
+

1+3xa

1+3x a

Kalimat matematika dengan menggunakan
huruf disebut bentuk aljabar.

‘ Penjelasan dan Hal yang Perlu Diingat L

s
s

@ Penjelasan pertanyaan JAF pr—

62 Matematika untuk Sekolah Menengah Pertama Kelas Vil

Mengadopsi rumus yang digunakan oleh
Yuni di halaman 60.

Di sini, berapapun jumlah perseginya, Secara detailnya, dengan menyusun 1, 2,
jumlah lidi dipastikan dengan menggunakan 3 persegi yang terbuat dari lidi dengan begitu
kalimat matematika 1 + 3u(jumlah persegi). dapat dibuat rumus untuk menghitung jumlah

Lalu, gunakan bentuk aljabar ke dalam rumus idi yang diperlukan. Kemudian paham bahwa
ini. Seperti yang telah dipelajari di SD, pertama-2kan muncul bentuk rumus umum seperti
tama gunakan kotak sebagai ganti dari jumlah Perikut, 1+ 3u(jumlah persegi).
persegi. Setelah menentukan bilangan yang akan
di masukan ke kotak sebagai jumlah persegi, lalu
ubah kotak menjadia, kalimat matematika akan
menjadi 1+ 3 ua. Rumus yang menggunakan
huruf ini disebut sebagai bentuk aljabar.

NI B cara penulisan huruf

Mengenai penulisan hurut
dalam matematika, ada baiknya
memberikan sedikit sentuhan
dalam  penulisannya  agar,

Hal ini menunjukkan bahwa cara berpikir miidah untuk membeQakannya
induktif menggunakan “Cara berpikir sistematis d€ngan x yang digunakan
2" yang ada di halaman 8-9. Siswa diharapkarbntuk perkalian.
mendapat kesempatan untuk mendapat ke-
sempatan dan memahami bahwa cara berpikir
ini sering digunakan dalam matematika.

@ Penjelasan cara berpikir sestematis 2
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Gunakan metodel® pada halaman sebelumnya untuk menentukan berapa
lidi dibutuhkan untuk membuat 20 persegi. Berapa lidi yang diperlukan untuk
membuat 30 persegi?

Pada kalimat matematika di halaman 60 dan 61, jika kita menggunakan cara
Heru untuk menentukan banyaknya lidi yang diperlukan untuk membuat
apersegi, maka kalimat matematikanya adalah 4 + 2x(1). Lengkapi
penjelasan di bawah ini dengan mengisi__] dengan bilangan atau kalimat
matematika.

Y ava

Jeqelly

Banyaknya lidi yang diperlukan untuk apersegi

membentuk persegi pertama adalah

]

lidi untuk membentuk persegi lagi. Jika persegi pertama tidak

disertakan, maka ada a persegi. Jadi, banyaknya persegi a
. Kesimpulannya, kalimat matematika untuk menentukan banyaknya lidi
yang diperlukan adalah 4 + 3a(— 1).

Setelah membuat persegi pertama,
kita menambahkar

Menggunakan pendekatan pada Soal 2, tentukan banyaknya lidi yang
diperlukan untuk membentuk 20 persegi dan 30 persegi. Bandingkan
jawabanmu dengan jawaban di Soal 1.

Dengan menggunakan metodeldl pada halaman 62, kalimat matematika
untuk menentukan banyaknya lidi yang diperlukan membentuk persegi
dinyatakan sebagai 1 & x 3. Banyaknya lidi yang dapat dinyatakan sebagai (1 +
3 xa).

Dengan kata lain, pernyataan matematika dengan menggunakan huruf
berperan sebagai cara untuk menentukan banyaknya lidi, dan menyatakan hasil
perhitungan.

Dengan menggunakan Soal 2, dapatkah kamu menyatakan banyaknya lidi
yang diperlukan untuk membuag persegi?

.DOLPDW PDWHPDWLND GH@aﬂﬂﬂhkamumenyatakan
menggunakan huruf membuat kita hubungan berbagal besaran

mampu menemukan banyaknya dengan menggunakan huruf? -
lidi yang diperlukan berapa pun © Him64 (TSN
banyaknya persegi yang diminta.

Bab2&$SOMDEBG

untuk membuat 20 persegi 1 + 3120 = 61 buah
lidi.
untuk membuat 30 persegi 1+ 3130 = 91 buah
lidi.

4,3,a-1,a-1

untuk membuat 20 persegi

4 +3u(20 - 1) = 61 buah
untuk membuat 30 persegi

4 +3u(30-1) =91 buah

{4 + 3u(30 - 1)= 91 buah
@ Penjelasan[soa 3]

Membuat siswa memahami penggunaan
huruf sebagai pengganti bilangan dengan
menghitung banyaknya lidi yang terdapat pada
20 persegi dan 30 persegi.

Kemudian memberikan  pemahaman
dengan membadingkan hasil yang telah
diperoleh dengan hasil yang telah diperoleh di
[s=1], meskipun bentuk kalimat matematikanya
berbeda, keduanya dapat digunakan untuk
mencari banyaknya lidi.

Pada tahap ini perlu diingat bahwa siswa
belum sepenuhnya terbiasa menggunakan
huruf ke dalam kalimat matematika. Perlu
juga menjelaskan perbandingannya dengan
bilangan secara rinci, agar siswa dapat
memahami bentuk aljabar dengan benar.

@ Mengungkapkan makna dari bentuk
aljabar

Siswa memiliki gambaran bahwa semua
hasil perhitungan suatu operasi itu berupa
sebuah bilangan, mereka belum terbiasa
untuk menyatakan hasil perhitungan dalam
bentuk aljabar seperti 1 + 3u a. Padahal
bentuk tersebut tidak hanya menjadi cara
untuk mencari banyaknya lidi tetapi juga dapat
sebagai representasi hasil perhitungan.

@ Penjelasan balon percakapan

Huruf dapat digunakan untuk membuat
kalimat matematika untuk menghitung jumlah
lidi untuk berapapun jumlah perseginya.
Berdasarkan hal tersebut,, dengan memberikan
pertanyaan “apakah huruf bisa digunakan
untuk menyatakan hubungan berbagai macam
besaran dalam situasi yang lain?” Mari kita
melanjutkan pelajaran ke halaman berikutnya.
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Jawaban

Siswa mampu menjelaskan hubungan antarbesaran dengan menggunakan
bentuk aljabar.

Kita dapat menyatakan berat
PR ' ' "'
beratnyaa kg sebagai (5 #) kg.

Soal 5 coron o)

60 kg akg akg akg akg akg
‘ Tentukan total berat kotak di Contoh 1 jika masing-masing beratnya 12 kg.
Soal 6 Nyatakan besaran-besaran berikut ini dengan menggunakan bentuk
. aljabar.
(1) é( U8) I’Uplah (3) )( 4) m (1) Total harga 8 satuan jika masing-masing hargamyaipiah.
. (2)  Kembalian yang diterima ketika membeli barang sehamaupiah
(2) (10000 a) I’Uplah dengan uang selembar 10.000 rupiah.

(3) Panjang sepotong pita yang diperoleh dengan memotong pita
sepanjangx meter menjadi 4 bagian sama panjang.

Soal 7

’

Berapa biaya total untuk membeéi pensil yang masing-masing harganya

60 000 ruplah 6.000 rupiah darb buku yang masing-masing harganya 10.000?
apensil
Harga a pensil yang harga satuannya 6.000 | ...
rupiah adalah (ax 6.000) 6.000 rupiah per pensil
. Harga b buku yang harga satuannya 10.000
(l) (520 ux + 820 uy ) ruplah rupiah adalah (b x 10.000) b buku
(2) a u3 + b u 1) gram Jadi, harga total dapat dinyatakan sebagai:

(ax6.000 ¢ bx 10.000)
Jawab: & (6.000a ¢ 10.000b) rupiah

10.000 rupiah per buku

Penjelasan dan Hal yang Perlu Diingat L

‘ Tentukan harga total 5 pensil dan 3 buku pada Contoh 2.

1 Nyatakan besaran-besaran berikut ini menggunakan bentuk aljabar.
~
. (1) Total hargax perangko yang masing-masing seharga 520 rupiah, gan
e PenJEIasan Contoh 1 dan perangko masing-masing seharga 820 rupiah.
(2) Berat total 3 barang masing-masing sebemgram dan sebuah barang
Bagi siswa, meskipun mereka sudah seberalb gram.
9 ’ P . Dengan menggunakan huruf, kita Ada aturan dalam menuliskan

pernah menemuil Soal Serupa d| Sekolah dasar, [V v dapat menyatakan hubungan bentuk aljabar. Mari kita selidiki Q
4.  antarbesaran dengan bentuk aturan-atauran tersebut. % -

menyatakan besaran dengan menggunakan e St

huruf adalah hal yang sulit. Oleh karena itu, — es  aemaauwusaom e erama s
agar mereka mendapatkan gambaran, dengan

menggunakan gambar yang ada padgms Dalam perhitungan bentuk aljabar di tahun
, bahwa berat 1 kotak adalah 1 kg, 2 kg, darbertama, menggunakan rumus 1 hurdf,

seterusnyg, dengan mengara_hkannya untuk sedangkan untuk rumus yang menggunakan 2
menggantinya menggunakan bilangan. huruf dipelajari di tahun kedua. Akan tetapi di

Lalu, agar terhubung dengan pembelajaran sinj, rumus itu diambil sebagai salah satu rumus
cara menyatakan bentuk aljabar, sebaiknyagasar.

guru dapat mengambil beberapa contoh
bentuk sepertia ul,x/4, dan lain-lain, kemudian @ Balon percakapan
memeriksanya apakah bentuk tersebut benar

i Sampai di sini, siswa sudah dapat
atau tidak.

menyatakan berbagai hubungan antar
besaran menggunakan bentuk aljabar seperti
menyatakan berat dan harga.

@ Penjelasan [Soal 5 |dan [Soal 7 |

Dengan menghitung jumlah total dari
berat atau harga yang menggunakan angka
tertentu, membuat siswa memastikan bahwa
huruf dapat menggantikan bilangan dan
memperdalam pemahaman mengenai bentuk
aljabar.

Akan tetapi, masih dimungkinkan akan ada
siswa yang merasa kesulitan mengenai bentuk
aljabar meskipun sama-sama menyatakan
hubungan antar besaran, dan dapat dinyatakan
dalam beberapa bentuk aljabar yang berbeda. Di
\ sini, dengan menyebut bahwa ada aturan dalam

(0. Penjelasan\ Contoh 2 dan menyatakan bentuk aljabar, pelajaran berlanjut

ke halaman selanjutnya.
Ini adalah soal tentang melibatkan 2 buah Juny

huruf ke dalam sebuah kalimat matematika.
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2 ‘ Menuliskan Bentuk Aljabar

Siswa mampu menyatakan perkalian dan pembagian bentuk aljabar

Cara Menyatakan Perkalian

zava

- | Banyaknya materai dalam satu lembar adatah I L B
m } buah. Nyatakan banyaknya materai pada gambars maer #5850 81 ..

di samping ini ke dalam bentuk aljabar. pFu'ly ¢

amaterai

Y

z
3
2

Aturan berikut ini berlaku untuk menyatakan
perkalian dalam bentuk aljabar.

Ly

Cara Menyatakan Perkalian

@ Dalam bentuk aljabar hapus tanda perkaligx).
@ Ketika mengalikan bilangan dan huruf, tulislah bilangan di depan
huruf.

K

| (1) 3xa=@: @
i (3) bxa=ab
6

Jika dua huruf dikalikan, misalnya b x a, biasanya hasil kalinya dinyatakan terurut
secara alpabetis, yaitu ab.

X% (-4) = -&
(4) xx6xy=6xy

(X+Y)x2=2K+Y) (6) 10-ax2=10-2

Nyatakan besaran-besaran berikut ini menggunakan bentuk aljabar.
(1) 12xx (2) ax7 (3) (-5)xa
(4) yx% (s) xx04 (6) yx10xx
(7) (a-b)x(-8) (8) xx6-3 (9) xx2+3xy

1 xaditulisa, tidak ditulis &. Angka 1 di depam

dihapus. (-1) »a ditulis -, bukan -&. Akan tetapi,
untuk O, tetap ditulis 0.

1xa=a
(Hxa=-a

Penjelasan dan Hal yang Perlu Diingat L

@ Bagaimana merepresentasikan bentuk
aljabar

Bagi siswa, meskipun telah mempelajari
cara menyatakan bentuk aljabar, bisa jadi akan
ditemui bentuk kesalahan siswa seperti 3 a-
= 3a, berarti mereka belum dapat menuliskan
bentuk aljabar dengan tepat.

Melalui pelajaran bagian ini, akan diukur
apa yang telah dipelajari siswa dan ditekankan
kembali mengenai bagaimana cara menyatakan
bentuk aljabar.

@ Penjelasan 12

Buatlah siswa paham melalui diskusi
antarsiswa bahwa jumlah perangko dapat
dinyatakan dengan rumus +a +a, 3 ua atau
a u3.

Setelah itu, menjelaskan cara menyatakan
perkalian bentuk aljabar, lalu membuat siswa
untuk berpikir tentang bentuk aljabar yang

&€$OMDEDU GDODP .DOLPDW ODWHPL WLND

Bab2¢$OMDEBS

2 ‘ Menuliskan Bentuk Aljabar

1. Memahami perkalian dengan mengguna-

kan bentuk aljabar.
2. Dapat menyatakan berbagai
meng-gunakan bentuk aljabar perkalian.

w

tertentu.

Jawaban

~Y
R

(@ x 3) perangko, (3 &) perangko, & +a +a)
perangko

WM 1x @ & @ &
4) %y (5) 0.4 (6) 10y
(7) -8&-b) (8) &-3 (9) &+3y

besara

Dapat memahami bentuk aljabar pada soal

mana yang sebaiknya digunakan.
)

~
€ Penjelasan

Contoh 1/(5) dan (6) adalah contoh
kalimat matematika yang tidak hanya
menggunakan simbol perkalianu saja, tetapi
juga menggunakan simbol penjumlahan + dan
simbol pengurangan -.

Bimbing siswa agar tidak melupakan hal-

0 hal tersebut.

@ Urutan penuslisan abjad

Biasanya besaran akan di tulis sesuai dengan
urutannya, tetapi berikan penjelasan singkat
bahwa untuk penulisan seperti V = Lt (Hal. 221)
atau V = $%t merupakan pengecualian.

@ Penghilangan angka 1

Menjelaskan kembali yang telah dipelajari
pada hal. 39, bahwa penulisan da =a dan (-1)
ua = -a. Hal itu berdasarkan “ hasil perkalian
akan tetap sama dengan bilangan sebelumnya
walaupun dikalikan dengan +1” dan “ bila
dikalikan dengan -1, maka tanda sebelum
bilangan akan berubah”.
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Jawaban
Nyatakanlah bentuk perkalian berikut ini menggunakan aturan penulisan bentuk
aljabar.
(1) xx1 (2) ax(-1)xb (3) yx(-0,1)

Soal 2

Nyatakanlah kalimat-kalimat berikut ini dengan bentuk aljabar dan gunakanlah
aturan penulisan bentuk aljabar.
(1) x 2) ab (3) 0% : : -
(1) Panjang totalx gulungan pita yang masing-masing panjangnya 2 m.
(2) Berat total sebuah kotak seberatkg dan lima kotak yang masing-masing
Soal 2 beratnyab kg.
Cara Menyatakan Perpangkatan Bentuk Aljabar
1) Zm (2) &+ %) kg
o i | Nyatakan besaran-besaran berikut ini acm
L |
L !m } menggunakan bentuk aljabar. ac@ -
acm
i (1) Luas persegi dengan sigicm. aom W
(2) Volume kubus dengan panjang siaicm.
(1) @ ua)cn?
Kita telah menyajikan 5 x 5 sebagdi Slan 5 x 5 x 5
(2) @ ua ua) cm? o >
sebagai 5. Kita dapat menyatakaa x a sebaga@’ aS ~—— Eksponen
dana x a x a sebagai’.
Soal 4 Aturan berikut ini berlaku dalam menyatakan - =
perkalian huruf yang sama menggunakan bentuk LWD GDSDW PHQIDWDNDQ EHQWXI
aljabar. sama dengan perpangkatan dalam
(1) hZ (2) '23 (3) Xzy2 v bentuk eksponen dalam menyatakan
Soal [ Cara Menyatakan Perpangkatan Bentuk Aljabar S Be
oal 5 | A - o Dapatkah kita menulis a*
[ Hasil kali huruf yang sama ditulis dengan dana®? OHmTL
i i | menggunakan eksponen.
Boleh salah satu dari rumus berikut. |_meno P
(1) (-8)ux ataux u(-8) K

BIERE | (1) xxxx3=% (2) ax(1)axa=a’
(2) 3ua+5ubataua u3+b u5 i

(3) 4uy uyatauy u4 uy atauy uy u4d

Nyatakanlah pernyataan berikut ini dengan menggunakan eksponen.
(1) ax7xa (2) xxxx(-2) x (3) xxyxyxxxy
Pe rtanyaan Serupa Nyatakanlah pernyataan berikut ini dengan menggunakan tanda perkaliah (

- (1) -8x (2) 3a+% (3) a4y
Nyatakan besaran berikut dengan menggunakan g . s v anasos

bentuk aljabar.
1. Keliling persegi panjang dengan panjarsy

m dan lebarb m @ Penjelasan “pertanyaan’

2. Volume balok dengan alas berbentuk Di SMP, pengkat eksponen O dan 1 tidak
persegi, dengan panjang sisk cm, dan dijelaskan. Dengan menggunakan hal ini
tinggi 10 cm. sebagai pertanyaan sederhana untuk siswa,

. kemudian diharapkan siswa dapat merasakan

1) (&+20)m,26+b)m bahwa metematika itu dibuat secara logis.

1

2, 3
(2) 10cem @ Penjelasan |
Membuat mereka berpikir tentang
Penjelasan dan Hal yang Perlu Diingat L cara menyatakan bentuk pangkat dengan
menggunakan cara menyatakan bentuk
perkalian dan penghilangan angka 1 yang telah
dirangkum pada halaman sebelumnya.

s

@ Penjelasan Cara Berpikir Matematis E!

Ini adalah soal untuk mendapatkan _
perpangkatan (eksponen) bentuk aljabar. @ Penjelasan[soars |
Memberikan pemahaman bahwa hasil kali huruf Bentuk aljabar menunjukan seperti apa
atau variabel yang sama dalam bentuk aljabarhasil dari perhitungan dan menekankan cara
dapat dinyatakan dengan menggunakan membaca arti dari bentuk aljabar dengan
eksponen. benar. Pada saat hasil perhitungan didapat,
Lalu ada baiknya juga memastikan perlu diingat bahwa proses inilah yang sangat
perbedaan arti dara® dengan % yang ada pada diperlukan.
Q di halaman sebelumnya.
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Cara Menyatakan Hasil Bagi Bentuk Alajbar

-y | Seorang atlet lompat jauh melakukan dua kali
E! } lompatan. Lompatan pertama sejau& cm, dan
| lompatan kedua sejaulo cm. Nyatakan rata-
! rata dari dua kali lompatan tersebut dengan

menggunakan bentuk aljabar.

ber: Dokumen Puskurbuk

Gunakan aturan penulisan bentuk aljabar berikut ini untuk menyelesaikannya.

Ly

Cara Menyatakan Hasil Bagi

Di dalam bentuk aljabar yang digunakan adalah bentuk pecahan,
bukan simbol pembagian.

&

(1) x:3= (2) 5:a=

oo

X
3

b

I
I
I
HONCET IR @ x(a= =

x: 3 sama dengan x X % ; % dapat dinyatakan juga sebagai %x Dengan cara yang sama, kita

a+b

dapat menyaijikan 27

Nyatakanlah bentuk berikut ini menggunakan aturan penulisan bentuk
aljabar.

(1) x:6 (2)

a:b (3) (x-y):5 (4

Nyatakanlah besaran-besaran berikut ini dalam bentuk aljabar. Gunakan

aturan penulisan bentuk aljabar yang sesuai.

(1) Panjang sepotong pita yang diperoleh dengan menggunting satu
gulung pita yang panjangnya meter menjadi lima bagian sama
panjang.

(2) Lebar empat persegi panjang yang panjangnyam dan luasnya 20 cfn

(3) Rata-rata panjang kotak yang beratnya masing-masagg,b kg, danc
kg

a:(-7)

Nyatakanlah pernyataan berikut ini menggunakan tanda pembagian (:) .

B () X @2 ¥

Bab2&SOMDE BT

Y
cava

reqelly.

I

0

{@+b):2}cm

1) 3) =
(2)

(1) %m @) 20 ¢

Tl o|x

a
@ -3

(2) @cm
X

Q) a:7
(2) &k+y):3

(B)x:9vy:5

@ Penjelasan m

Ini adalah soal untuk mendapatkan
rumus pembagian. Bagi siswa yang tidak bisa
merumuskannya, gantilaha dan b dengan
menggunakan angka untuk mengingatkan
kembali pembagian yang telah dipelajari di
sekolah dasar.

@ Cara menyatakan pembagian

Pembagian dengan menggunakan bentuk
pecahan sudah dipelajari di sekolah dasar.
Disini, bersamaan dengan menerapkan bentuk
pecahan, membuat siswa memahami cara
menyatakan pembagian dengan menggunakan

bentuk pecahan.
\

~
@ Penjelasan

Di nomor (3), memperdalam pemahaman
bahwa dengan mengubahd + b) + 2 ke dalam

bentuk pecahan , danmeskipun tanda

kurungnya dihilangkan arti dari rumutersebut
tidak berubah. Dengan menunjukara + b +

a+b .
2 = — memperdalam pemahaman siswa

perbedaan antara keduanya dan bahwa tanda
kurung tersebut dapat dihilangkan

Lalu untuk pembagian bilangan negatif
seperti pada nomor (4), memastikan agar tanda
negatif tidak terlupakan dan tetap ditambahkan
sebelum penyebut seperti pembagian yang
biasanya.

@ Penjelasan[soa 8 ]

Sama seperfsas |, yang merupakan soal
agar siswa dapat membaca dan memahami arti
dari pernyataan bentuk aljabar.

Pada petunjuk yang berada di bawah
“ , membuat siswa berpikir bahwa dengan
menggunakan simbol perkalianuy nomor (1)
dan (2) masing-masing bisa dinyatakan menjadi

1 1
— uadan <
7 3

Lalu, mengenai nomor (2), memastikan
bahwa penting untuk menambahkan tanda
kurung, berbeda dengan penghilangan tanda
kurung yang dijelaskan padﬁw. nomor (3).
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Cara Menyatakan Besaran

L o
i | Berapa jarak yang ditempuh jika kita
m | melakukan perjalanan selama 2 jam
1 dengan kecepatan 80 km per jam? Berapa

80 u2 = 1601 Jad| 160 km ljarak tempuhnya jika waktu tempuhnya Sumber: D
} jam?

80 ua = 80, jadi 8@ km |

| :
| i
| L) e gan || =5+ dengan:  sadaah
Soal 9 | I_--J‘xr ., | waku tempun di SD. H s=vxt ::ﬂ:ﬁﬁfﬂa‘an
. . I © HoDV 9, , +OP
1500 — 70ul2 = 660, jadi 660 m ‘ I
'
° | Mia berjalan 1.500 m dari rumahnya ke sekolah dengan kecepatan 70 m per
Soal lo | menit. Berapa jarak Mia ke sekolah setefamenit berangkat dari rumah?
I
X Jarak antara Mia ke sekolah adalah selisih antara jarak rumah ke sekolah dengan
(1) 6mm (2) - Jam jarak yang telah ditempuh Mia.
4 et o
200 1200 Jarak tempuh selama menit dengan 70 m per menit
(3) kecepatan (per menlt m —m / min l;zcepatan 70 m per menit adalah
a xa. 70a ) a

Jadi, jarak antara Mia dengan sekolah

(4) Jarak setelah 2 jam (140x)i2m adalah (1500 - 29 m. )

Jawab: (1.500 — Z)m

: n Pada Contoh 4, tentukan jarak antara Mia ke sekolah setelah dia berjalan
‘ Penjelasan dan Hal yang Perlu Diingat | selama 12 menit
Nyatakanlah besaran-besaran berikut ini dengan bentuk aljabar.
) (1) Jarak yang ditempuh setelah berjalan a menit dengan kecepatan 60 m
Cara menyatakan berbagai macam besaran per menit.
(2) Waktu yang diperlukan untuk menempuh jarakkm dengan kecepatan 4
e e . . km per jam.
DISInI ] kecepata-nl raS|oa dan V0|u me (3) Kecepatan ketika menempuh 1.200 m selama a menit.

(4

Jarak yang tersisa setelah 2 jam menempuh perjalanan dengan
kecepatanx km per jam di jalan raya yang panjangnya 140 km.

sebuah benda dinyatakan dalam bentuk
kalimat matematika sesuai dengan aturan
pernyataan bentuk aljabar. Pada bagian ini, g e oo e e s

perlu dipahami bahwa mungkin ada siswa yang

kurang memahami materi terkait kecepatan \

dan rasio. Jadi pembelajaran perlu dilakukan (@) penje|asan\
dengan berhati-hati agar dapat melanjutkan
pelajaran sambil memperhatikan setiap
situasinya. Di dalam buku pelajaran, ada

dan juga “mengingat kembali” agar siswa dapat 2.
mengingat kembali apa yang telah dipelajari di Diberikan sebuah diagram garis untuk

Dapat berpikir dengan urutan berikut.
1. Jarak yang telah ditempuh Mia.
Sisa jarak ke sekolah.

sekolah dasar. mendapatkan dan menyatakan hubungan
‘7 besaran. Gambar tersebut diberikan sebagai
@ Penjelasan !! petunjuk berpikir bagi siswa.

Di kelas 6 sekolah dasar Kkita teIah@ Penjelasan

mempelajari bahwa kecepatan dinyatakan
dengan jarak tempuh per satuan Waktu' Perlu diperhatikan bahwa membaca bentuk

dengan kata lain dapat dihitung dengan rumus aljabar merupakan dasar untuk mempelajari nilai

(kecepatan) = (jarak) + (waktu). Lalu, mempelajaryang ada disuatu rumus pada pelajaran selanjutnya.

tentang mencari jarak dari kecepatan dan waktu, .

dan m%ncari wajktu dari jarakpdan kecepatan.® PenJeIasan

Dengan mengingat hal itu, memastikan agar Pada“, bukan hanya jarak saja yang

siswa mendapat gambaran mengenai besarandinyatakan dalam bentuk aljabar, tetapi waktu

dengan menggantinya menggunakan bilangan. dan kecepatan juga dinyatakan dalam bentuk
aljabar. Selain itu, perlu juga dengan melihat
kondisi siswa, gantilah huruf dengan bilangan
tertentu dan meninjau kembali setiap metodenya.
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Berapa orang kah 5% dari 200 orang?
Berapakah 40% dari 5.000? . 1

\ a1t e
N

S ' Pada bulan Juli, 31% pengunjung akuarium
raksasa adalah anak-anak. Jika ada

mengunjungi akuanum di bulan Juli?

Y
cava

Banyaknya anak-anak yang mengunjungi
akuarium raksasa di bulan Juli dapat
dinyatakan sebagai:

(Total banyaknya pengunjung) kali (persentase)

z
=
g

Jika kita menyajikan
persentase dalam
bentuk desimal,
bagaimanakah
kita menyatakan
banyaknya orang?

31% disajikan dalam bentuk pecahan

dil =2
menjadi 75>

Jadi, 31% dari x orang adalah
31_ 31 31,

x S

100100
100 Y

")

W

Pada Contoh 5, berapakah banyaknya anak-anak jika total pengunjung
adalah 1.400 orang?

Jawab: 2% x |l'r]

‘ Nyatakanlah pernyataan berikut dengan menggunakan bentuk aljabar.

(1) a4 GDwg (2) 4 GDWriupiah (3) & GD#adrang

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini.

(1) Ditahun 2013, produsen beras utama di Ja

Barat adalah Cianjur, yang memproduksi 7,

produksi nasional. Jika kita nyatakan jumlah|

beras yang dihasilkan di 2013 adalatton,

berapa ton beras yang dihasilkan Cianjur? sumoer borumer

Sebuah toko memberikan potongan 20%. Berapakah harga suatu barang

jika harga normalnya rupiah?

(3) Sebuah sekolah menengah pertama dengarsiswa tahun lalu, tahun ini
meningkat 3%. Berapakah banyaknya siswa tahun ini?

Puskurbuk
(2

Bab2&SOMDEBI

I

0

200 ui: 10, jadi 10 orang
100

5000L€%::200Jadi2000rupmh

1:%1 uL400= 434, jadi 434 orang

9
(1) 7559 (0.0%0)

100

(2) %}y rupiah —yruplah 0.12yrupiah

3
3) —aorang, 0.3aoran
) 10 g g

77

1) X —
@ 1000

.17
X ———xton(0.007xt
1000 124 Tggp N on)

2 4 4 . .
(2) a- 1—5 ga,jad| 5 a rupiah (0,&rupiah)
3 x 1 — 3 108 xjadi,

100 100

103 orang 1.03 orang
100

@ Penjelasan [‘!]

Pada saat kelas 5 SD, siswa menyelesaikan
permasalahan persentase dengan (persentase)
(jumlah perbandingan) (jumlah dasar).
Sehubungan dengan itu, kita juga mempelajari
bahwa (jumlah perbandingan) = (jumlah dasar)
x (persentase). Selain itu, kita mempelajari juga

tentang pangkat dan pemfaktoran.

Di SD, persentase banyak dinyatakan
dengan bentuk desimal, tetapi di SMP, karena
banyak persoalan yang dinyatakan dengan
bentuk pecahan, maka persentase juga
dinyatakan dengan bentuk pecahan.

\

~
&) Penjelasan IR dan [sear12]

Ini adalah soal setelah mempelajari:t
untuk memikirkan mengenai bagaimana cara
menyatakan besaran ke dalam bentuk aljabar
dengan menyatakan jumlah dasar menggunakan
huruf. Soal ini membuat siswa berpikir tentang
cara menyatakan persentase menggunakan
bentuk pecahan dan bentuk desimal.

@ Penjelasan [Soal 11]

Seperti paddse=9 ] di halaman sebelumnya,
ini adalah soal membaca bentuk aljabar yang
akan menjadi materi dasar pelajaran mengenai
nilai rumus di pembelajaran selanjutnya.

Memperdalam ketertarikan terhadap ben-
tuk aljabar dengan memastikan bahwa bentuk
aljlabar dan rumus biasa memiliki struktur
yang sama dan dapat menggunakan bilangan
tertentu sebagai pengganti huruf.

@ Penjelasan[soa 13]

Pada no (1), bertujuan untuk memastikan
kepada siswa agar tidak menuliskan bentuk
desimal kedalam penyebut atau pembilang
seperti ﬂ

100

Lalu memastikan arti masing-masing dari
“diskon 20%” dan “bertambah 3%” di nomor (2)
dan (3).
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Jawaban .

Q]
Luas jajargenjang 1Qu6, jadi 60 crh
Luas segitiga 10u6 : 2 = 30, jadi 30 ¢n

1. Karena luas segitiga adalah (alastinggi) : 2,

| Hitung luas jajargenjang dengan alas 10 cm
; dan tinggi 6 cm. Hitung luas segitiga dengan
I alas dan tinggi yang sama dengan alas dan
|
I

tinggi jajargenjang.

} Karena luas jajargenjang adalah

| (alas) kali (tinggi), maka luas jajargenjang

} yang alasnya cm dan tingginyah cm dapat hem
|

I

I

|

1

I

dinyatakan sebagaih cnr. i

h h 1 Nyatakanlah luas berikut ini dengan bentuk aljabar.
an . . a " )
Makaa uh : 2 =5 jadi > cny atau > ah i o ol o ot e
cm2, acm
2. Karena luas trapesium adalah (alas atas + ) -
alas bawah)utinggi : 2, |
acm becm

a bh
jadi — cn? atau % (@+ b)hcn?

Menyatakan Besaran Menggunakan Bentuk Aljabar
Soal 15 '

. . i S Jconton 7 Harga karcis masuk kebun binatang adalah
5x rupiah adalah jumlah harga karcis untuk 5 rupiah untuk orang devasa day rupiah untuk
orang dewasa.

pelajar. Harga karcis untuk dua orang dewas:
dan tujuh pelajar adalah 2+ 7) rupiah.

(x + 14y) rupiah adalah jumlah harga karcis

untuk 1 orang dewasa dan 14 orang pelajar.

‘ Berdasarkan Contoh ) FOUVLBO NBLOB EBSJ
a. Xrupiah b. &+ 14y) rupiah

‘ Penjelasan dan Hal yang Perlu Diingat L

@ Penjelasan !!
Di kelas 5 SD, kita mempelajari cara Dengan mengingat hal itu, cobalah untuk
menghitung luas dari jajargenjang, segitiga, Menyatakannya dalam bentuk aljabar.
trapesium, dan belah ketupat. Memastikan kembali bahwa nomor (2) sama
Mengingatkan bahwa rumus menghitung halnya dengan nomor (1), dapatiinyatakan
luas segitiga (alasutinggi : 2) itu didapat dari
membagi jajargenjang menjadi 2 bagian

70  Matematika untuk Sekolah Menengah Pertama Kelas VIl

a bh
dengan —— ataui(a+b).
2 . 2

I -
dengan menarik garis diagonal. @ Penjelasan - EITIK dan
24) Penjelasan[soa 14] Tujuan dari bagian ini adalah untuk

.. _memperdalam pemahaman mengenai arti
Menerapkan rumus dasar luas segitiga . )
.dari huruf dan cara menyatakan bentuk aljabar

an yang telah dipelajari di sekolah dasar, tapi

2 dengan membaca rumus. Oleh karena ternyata
dengan mengingat kembali “perhatian” pada ada banyak siswa yang dapat melakukan
halaman 67, rumus tersebut bisa dinyatakanoprasi dalam bentuk aljabar tetapi tidak dapat
dengan%ah. membaca arti dari rumus tersebut, maka

berikanlah bimbingan dengan cermat.
Lalu, rumus mencari luas trapesium yang

telah dipelajari di sekolah dasar adalah

Luas trapesium = (alas atas + alas bawah) x tinggi : 2.
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@ Penjelasan balon percakapan

Saya bersepeda dari rumah ke perpustakaan dengan kecepatan 250 m . . .. .
per menit pada jaralam. Kemudian dilanjutkan berjalah meter dengan Sampal dl S|n|, SiIswa telah memperdalam
kecepatan 40 m per menit. Menyatakan apakah kalimat matematika di bawah . .
ini? Sebutkan satuan besarannya. pemahaman mengenai menyatakan berbagai
a b
() axb ) 20" 20 macam hubungan besaran, membaca hubung-
Perhatikan persegi panjang seperti pada gambar an besaran dal‘l bentuk aljabar, daﬂ pel’hltu ngan
di samping. Jelaskan bentuk matematika berikut a E .
ini dan sebutkan satuannya. -1 dengan mengganti huruf yang berada dalam
W 3 () 2@+3 () arar3+3 ) - rumus dengan memasukkan bilangan tertentu.

Kemudian rahkan siswa ke pembelajaran
selanjutnya bahwa “untuk mencari nilai
tertentu, kita dapan menggunakan rumus
dasar dari bentuk aljabar” yang menunjukkan
kemungkinan akan adanya penggunaan bentuk
aljabar. Pada saat itu, ingatkan kembali tentang

Marilah kita mencoba Pada Soal 17 (2) dan (3) besarnya sam:;
meletakkan beberapa Apakah ada cara lebih baik dalam
Wi gorancanidalamberii menyatakan bentuk aljabar? 5
'] matematika.
OHm2 OHim7s ®

‘DSDWNDK .LWD Ohﬂliénla@’nl
—

Kita dapat menyatakan hasil kali dari huruf-huruf yang sama dengan

menggunakan eksponen, seperéi xa =a’dana xa xa=a’. Dapatkah cara mencarl harga dan Jarak yang ada pada
l;neapzind?i:;rj]::s:nlpizgo sebagai eksponen dan menuliskadana’? d| halaman 64 da d|halaman 68

gambar di samping, eksponen
bertambah 1, artinya dikalikan
dengana. Jadi, menurunkan
eksponen 1, artinya membagi
dengana.

Lalu, setelah membandingkan hasil
yang ada padds=i7] nomor (2) dan (3), dan
memastikan bahwa mereka mendapatkan
hasil yang sama meskipun menggunakan

bentuk matematika yang berbeda, dan

/A Marilah kita pikirkan -1 sebagai eksponen. Kapankah eksponen nya s s

menjadi negatt, misalnyar’. Apa artinya? dengan “jika dihitung dengan menggunakan
konsep yang sama seperti bilangan, akankah

bentuk aljabar tersebut mengarah pada
- bentuk aljabar yang sama?” Hal ini bermaksud

untuk menghubungkannya ke palajaran yang
menggunakan perhitungan bentuk aljabar

yang ada pada halaman 75 dan seterusnya.

@ Apakah at dan a°itu ada?
(1) Jarak dari rumah ke perpustakaan. Satuan- Dapat memahami arti a' dan a° dan
nya adalah m. memikirkan keadaan jika pangkat eksponen

(2) Waktu yang dibutuhkan untuk sampei ke adalah bilangan negatif dengan berdasarkan
perpustakaan. Satuannya adalah menit. ~ C&@ pernyataan yang menggunakan pangkat
eksponen.
_ _ Buatlah siswa merasakan bahwa matematika
(1) Luas persegi panjang. Satuannya adalah m ity diciptakan secara logis dengan mengambil
(2) Keliling persegi panjang. Satuannya adalah miopik pangkat eksponen sebagai subjek.
(3) Keliling persegi panjang. Satuannya adalahm.  gelain itu, dengan memberikan contoh
. kasus untuk beberapa bilangan tertentu
Penjel ;
@ ene asan dengan cara yang sama, maka dapat lebih
Meskipun (2) dan (3) menyatakan keliling mendalami pemahaman mengenai bentuk
persegi panjang, keduanya dinyatakan dalam aljabar yang dipelajari pada bagian ini.
bentuk yang berbeda. Diharapkan hal tersebut Menggunakan topik pangkat eksponen,
dapat menjadi pertanyaan pemantik untuk siswa diharapkan siswa dapat memahami keindahan
karena telah mempelajari bahwa bentuk aljabar dan betapa menariknya matematika dengan
digunakan untuk menyatakan hasil. Membuat menjelaskan bahwa berapapun angkanya jika
siswa agar tetap memperhatikan perhitungan pangkat eksponennya adalah 0 maka hasilnya
bentuk aljabar dengan menggunakan balon akan menjadi 1 dan akan menjadi bentuk
percakapan berikut. pecahan jika eksponennya bilangan negatif.
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3 ‘ Substitusi Bentuk Aljabar

* Tujuan

Dapat memahami makna dari mensubtitusikan
huruf dengan bilangan dan dapat mencari nilai
rumus dengan mensubtitusikan huruf dengan
berbagai macam bilangan.

Jawaban

Y
N

1+ 3 u50 =151, jadi 151 lidi

Soal 1

Hasil saak = 5 dan saak = -3.

(1) -40, 24 (3) 6,22
(2) 27,-5 @) 0,-4
1) -4 @) 1

Pertanyaan Serupa

Carilah nilai bentuk aljabar berikut jika= -2

X 8
(1) 1x 3) 3
(2) 7x 4) -¥
1) -20 (3) 2
2 9 4 -12

Penjelasan dan Hal yang Perlu Diingat L

@ Penjelasan m

Padgsa7 ] halaman 64 daifseae ] halaman
68 juga menggunakan perhitungan bentuk
aljabar dengan menggantikan huruf dengan
bilangan tertentu.

Di sini, membuat siswa memahami

bahwa huruf bisa digunakan sebagai
pengganti berbagai bilangan, dan pentingnya

menggunakan tanda perkalian (x) pada saat

melakukan perhitungan dengan mengubala
menjadi bilangan tertentu.

@ Mengenai hal mencari nilai bentuk aljabar

3 ‘ Substitusi Bentuk Aljabar

Siswa mampu menentukan substitusi bentuk aljabar dengan mengganti
huruf dengan bilangan

Berdasarkan soal di halaman 60 dan 61,
banyaknya lidi yang diperlukan untuk

membuata persegi berdampingan dapat | I I |
dinyatakan sebagai (1 +&3. Dengan
menggunakan kalimat matematika,
hitunglah banyaknya lidi yang diperlukan
untuk membuat 50 persegi.

Mengganti huruf dengan bilangan dalam
bentuk aljabar disebut mensubstitusi bilangan

ke bentuk aljabar.
(Nilai
bentuk aljabar)

& x-5
=3%(:2)-5
=6-5

éeéeeeeceee Jawab:é

‘ Hitunglah nilai bentuk aljabar untuk = 5. Lalu hitung kembali untuk = -3.
W 8 @ 4+7 @ - @ X5
Soal 2 Hitunglah nilainya untuka = %
(1) -12a (2) 9a-2
72 Matematika untuk Sekolah Menengah Pertama Kelas VII
digeneralisasikan dan dinyatakan dengan

huruf, dan meringkas penulisan operasi dengan
menghilangkan tanda perkalian (x).

Pada saat menjelaskan, menggunakan
kartu yang bertuliskan huruf dengan bilangan
yang berada di atasnya agar mendapatkan
gambaran tentang subtitusi juga cukup efektif.

\

~
€ Penjelasan

Pertama-tama, pastikanx3— 5 adalah 3
ux — 5, dan subtitusikan nilai = -2, sehingga
penulisan bentuk aljabar akan menjadi 3u
(-2) - 5. Lalu, ingatkan dalam mensubtitusikan
bilangan negatif harus menggunakan tanda

kurung pada bilangan negatif tersebut.

@ Penjelasan[soal 1 |

Pada saat mensubtitusikan ke dalam bentuk
pecahan seperti di (4), mungkin siswa akan
mengalami kesulitan dalam menghadapi bentuk
aljabar yang berbentuk pecahan. Di situlah
pastikan untuk memberikan penambahan tanda

Nilai bentuk aljabar adalah kebalikan dari bagi (:) dan tanda kurung sehingga bentuk
apa yang telah dipelajari, di mana bilangan aljabar dinyatakan menjadix(-5) : 2.

72
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N

K

} Jikax = -7, maka nilai untukx-danx® adalah sebagai berikut.
L) x @ x
} , .DSDQ Qhejadi
L= X =7 f’ biangan postt?
I k"
N DR S = (N)xC7) i,
I
H =7 =49 .l[ (}
Hitunglah nilai dari bentuk aljabar berikut untul = -4.
(1) -a (2) @ () -2&
: I
| Hitunglah nilai dari X + 4y untukx = 3 dany = -5.
i
[Peelesaian
mmo, ety
= 2x3+4x(-5) = 2xx+4xYy
=6-20 = 2x3+4%(5)
= -14 Jawab:-14
Hitunglah nilai bentuk di bawah ini untuk = -2 dany = 4.
(1) 2x+5y (2) 3x—4y (3) x-y
A}
| Kecepatan suara bergantung pada angin dan suhu. Jika stiy kecepatan
| suara dapat dinyatakan sebagai (331,5 +tDj@/dtk.
| Jika suhu udara 1€, maka (331,5 + 0,6 10) = 337,5.
| Jadi, kecepatan suaranya adalah 337,5 m/dtk.
|
I
I
I
Ulang tahun Jakarta diperingati dengan pesta

kembang api di Monas. Ketika menyaksikan dg
rumah, suara kembang api terdengar tepat 2

detik setelah sinar kembang api terlihat. Suhu
udara hari itu adalah 3€. Tentukan jarak dari E
Monas ke rumah.

Bab2¢SOMDETG

Y ava

reqeliy

1) a=(1)ua
=(Du(-4)
=4

(2) a* = (-4}
=16

(3) -&% =(-2)ua?

= (-22u(-4}
= (-2)ulé
=-32

(1) Nilai bentuk aljabar = 21(-2) + 5u4
=-4+20
=16

(2) Nilai bentuk aljabar = 3I(-2) - 4u4
=-6-16
=-22

(3) Nilai bentuk aljabar = (-2) 4

=4-4

=0
Jika nilat = 30 disubtitusikan pada rumus 331,5
+ 0,8, maka kecepatan suara adalah 349.5 m/s.
Dengan begitu, jarak dari rumah ke kembang
api adalah 349.502 =699 m

\

~
@ Penjelasan

Pada halaman 73 nomor (1), pastikan
bahwa x adalah hasil dari (-1) x. Kita bisa
membayangkan bahwa x adalah bilangan
negatif, dan pada saat mensubtitasikarx
dengan bilangan negatif makax-akan menjadi
bilangan positif.

Pada nomor (2), siswa sering membuat
kesalahan dengan menuliskaxt = -7. Pastikan
kembali untuk menambahkan tanda kurung
pada bilangan -7, seperti pada pelajaran di
halaman sebelumnya.

Agar dapat mencari nilai dari bentuk aljabar
dengan tepat, pastikan kembali pentingnya

membaca bentuk aljabar dengan benar.
\

~
® Penjelasan

Di sini, diberikan permasalahan untuk
mencari nilai aljabar dengan memasukkan 2
buah huruf atau 2 variabel. Hal ini dimaksudkan
siswa dapat mensubtitusikan bilangan ke dalam
bentuk aljabar (yang melibatkan 2 variabel)
dengan mudah di tahun kedua, pada tahun

pertama mempelajari subtitusi rumus dasar.
1

@ Penjelasan BTN dan[soal 5]

“Emm adalah soal aplikasi bentuk aljabar
pada persoalan tertentu. Diketahui bahwa kita
bisa mencari kecepatan suara di berbagai suhu
dengan menggunakan rumus 331.5 + @.6

Lalu [s=5] adalah soal di mana 2 buah
besaran yang berkaitan dengan bilangan
tertentu dimasukkan kedalam soal. Sebaiknya
membaca dengan benar apa yang dinyatakan
oleh rumus yang ada di‘, lalu membuat
siswa memikirkan cara untuk menggunakan
rumus tersebut.
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Mari Kita keriksa

1
1) @) xy @) g

@ -a 5) 4 (®) a?b

(3) 6k-y) 6) 2+g

2
1) Skg
X
2 §L
) (a+ )

3
(1) Total harga
(2) Uang sisa (kembalian)

4

(1) Nilai bentuk ajabar = -41(-3)
=-12

(2) Nilai bentuk ajabar = (-3)

=9

(3) Nilai bentuk ajabar =%2(-3) +1
=-15+1
=-14

5

Nilai bentuk ajabar = 2u10 - 3u(-7)

=20+21

=41

Pertanyaan Serupa

1. Saya berjalan menuju taman yang berjarak

2000 m dari rumah. Jika berjalan dengan
kecepatan 50 m per menit selama menit,
besaran apa yang dinyatakan dalam bentuk
matematika berikut.

(1) 5&m (2) (2000 - 50m
2. Carilah nilai bentuk aljabar berikut jilke= 4
dany=-2.

O x (2 &Yy () X+y?

1. (1) Jarak yang ditempuh.
(2) Sisa jarak yang diperlukan
untuk sampai ke taman.
2. (1) -72 (2) 34 3) 1

Mari Kita Beriksa = s s

Nyatakan dalam bentuk aljabar (gunakan aturan penulisan aljabar).

éw;mmk (1) xx5 (2) (-%)xa

op ey () X-Y)x6 (8) (1) xxxy

OF Ga () yxaxy (6) 2xx+yx8
(7) a:9 (8) @+b):5

Nyatakan besaran-besaran berikut ini dengan menggunakaenbuk
aljabar.
(1) Beratakoper jika masing-masing beratnya 5 kg.
(2) Banyaknya air yang diterima setiap orang jik& air dibagi sama banyak
ke 3 orang.
(3) Banyaknya orang secara keseluruhan, jika ada 4 tim masing-masing
terdiri daria orang dan 7 tim masing-masing terdisi darib orang.

Saya membeli 5 apel masing-
masing harganya a rupiah.

Saya membayar dengan uang

o e pecahan 10.000 rupiah. Besaran -!:
+op (o7 apakah yang dinyatakan bentuk —
matematika berikut ini?
harga sebutir apel a rupiah
(1) 5arupiah
(2) (10.000 - 5a) rupiah
4 Tentukan nilainya ketika = -3.
Subsitusi Bentk (1) -4a (2) @& (3) sa ¢
Albar
+op [ei1
+op ez
5 Hitung nilai dari X — 3/ untukx = 10 dany = -7.

Subsiitusi Bentuk
jabar

+OP  [ciha

74 Matematika untuk Sekolah Menengah Pertama Kelas Vil

‘ Penjelasan dan Hal yang Perlu Diingat L

SEHICHSIM B Penulisan satuan liter (L)

Dalam buku pelajaran, satuan liter dan
mililiter dinyatakan sebagai L dan mL mengikuti
cara penulisan satuan internasional (sama
halnya untuk buku pelajaran SD).

Lalu, banyak yang menggunakan huruf
kecil dari L yaitu I, dengan angka 1, maka
digunakan huruf | kecil dalam bentuk.

Selain itu, ada juga satuan kecepatan yang
sering kita lihat di kehidupan sehari-hari yaitu
satuan km/jam dan m/menit. Sebaiknya guru
membimbing siswa agar dapat dengan mudah
menggunakan satuan tersebut sesuai dengan
keadaan.
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\\ 2 Menyederhanakan Bentuk Aljabar

1 \ Bentuk Aljabar Linear

Siswa memahami cara menggabungkan suku-suku bentuk aljabar

cava

Y

Suku dan Koe sien

reqelly

-y | Nyatakanlah luas tiga persegi panjang pada gamba
} di samping ini dengan menggunakan bentuk aljabar.a
I Hitunglah selisih luas antara dua gambar di (1) dan (2)

I

I

| 7 2
I

I —

! a
I

I

I
Selisih luas persegi panjang {Jjika dibandingkan dengar{1) dapat
dinyatakan sebagai 8- 7. Dengan menggunakan
tanda +, pernyataan tersebut dapat dituliskan
sebagai & + (-7), & dan 7 disebusuku-suku
Pada suku 8, bilangan 3 disebukoe siendaria.

v

<
| Karena-2-5 = -2+ (-5), maka suku-
} suku pada bentuk aljabar - 5 LWD WHODK EHODMDU W
| ~ R ; . bilangan positif dan negati
| adalah -X dan -5. Koe sien dar pada Q Suksuku akan mudah
! suku -X adalah -2. STIF TS dilinat ketika bentuk diubah
I: /| I \ ke dalam bentuk matematika
: ¥4\ penjumiahan saja
Sebutkanlah suku-sukunya. Tentukan koefisien dari huruf-huruf pada bentuk
aljabar berikut ini.
(1) sa-20  (2) -9a+8  (3) 4-x () §+ 7
Berdasarkailz} di atas, bandingkan luas (3) dengan luas (2) dan nyatakanlah

selisih luas tersebut menggunakaiC F O Lalabar. Sebutkan suku-sukunya.
Untuk suku dengan huruf, sebutkan koe siennya.

(2

1‘ Bentuk Aljabar Linear

Bab2éSOMDEDTS

Menyederhanakan Bentuk
Aljabar

7 jam

2 jam

* Tujuan

1. Dapat memahamimakna suldan koe sien
dari bentuk aljabar dan memahami makna
bentuk linear.

2. Dapat memahami bahwa suku yang

memiliki karakter huruf yang sama dapat
digabungkan menjadi 1 suku dan dapat
disederhanakan.

Jawaban

2
0

Luas persegi panjanga&8
2 a-2

~~

[ER

g

I &
1

~

1. Sukunya adalahebdan -20.

Koe sienadari suku % adalah 5.

2. Sukunya adalah -9a dan 8.

Koe siena dari suku -8 adalah -9.
3. Sukunya adalah 4 dax—

Koe sienx dari suku % adalah -1.
4,

Sukunya adala% dan 7

Koe sien darix dari sukug adalah%.

Selisih luasnya adalaha3- 2.
Sukunya adalah 8dan -2a.

Koe siena dari suku 3 adalah 3.
Koe siena dari suku -2 adalah -2.

‘ Penjelasan dan Hal yang Perlu Diingat L

@ Urutan perhitungan penyederhanaan rumus

Pada bagian ini, guru mengajarkan dasar
perhitungan dengan urutan penjumlahan
0 pengurangan o perkalian o pembagian
o0 dan perhitungan campuran. Untuk lebih
jelasnya, perhatikan yang ada di bawah.

1. Perhitungan untuk menyederhanakan
istilah yang serupa (pelajaran hal. 76).

2. Penjumlahan dan pengurangan persamaan
linear (pelajaran hal. 77-78).

3. Perkalian dan pembagian bilangan
persamaan linear (pelajaran hal. 78-80).

4.  Perhitungan campuran penjumlahan,

pengurangan, dan perkalian (pelajaran hal. 81).

s

Penjelasan m

Dengan menggunakan gambar, memberi-
kan pemahaman pada siswa bahwa huruf dan
bilangan tidak dapat digabungkan dan akan
digabungkan jika memiliki suku yang serupa.
Dari sini kita bisa memiliki pandangan terhadap
pembelajaran kedepannya.

\

~
@ Penjelasan  [FITES dan[Soa 1 |

Menetapkan pengetahuan mengenai suku
dan koe sien dalam bentuk aljabafss=1] nomor
(3) dan (4) mengingatkan bahwa adalah (-1 X,

3

dan X adalah E X X.
2 2

@ Prenjelasan

Di sini, dengan melihat gambar padzﬁl
, membuat siswa memahami bahwa pada
suku yang terdapat huruf yang sama dapat
digabungkan menjadi 1 suku.
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Jawaban
Ketika terdapat suku-suku dengan huruf yang 3

sama seperti pada Soal 2 di halaman 75, kita dapat

menerapkan sifat distributif untuk menggabungkan &

suku-suku dengan huruf yang sama.

3-2a=@r2a=a
1) & 4) -

1) () -§ .
(2) A (5) X EIEF | (1) a+5a=(1+5a (2) 4x réx=(4 re)

I

=6a =-2x
3 I
(3) -m (6) ga Sederhanakan.
(1) 5x+2x (2) 9area (3) -7b+b
(@) -y ray (5) 0,4x+0,6x (6) %a r%a
'

(1) %+15 (3) 4+3 TEEE 1 vassrars

| | Susunlah uiang suku-sukunya 62 dan -3 tidak

- - =7ara+5r8 N

(2) &a+3 4) -a-1 1 ) KPsKoND KX Vg ) L

| =(7r1a+5r18 | denganhunfyangsama, P £ satu kelompok.
' _eara ./ jugasuku-suku bilangan. .

=
(a) (C) dan (d) Sederhanakanlah.

! ! (1) 4x+7+5x+8 (2) -3a+5+9ar2 | Cobalan
(3) 2xr12 rex+15 (4) -a+2r3rs8a P11

Pertanyaan Serupa

Suku yang dinyatakan sebagai hasil kali satu hurgf=_

ya Bertan;
dan bilangan positif atau negatif sepertixatau -& Bagaimana pendapatmu tentang

disebutsuku linear suku-suku kuadrat pada bentuk
alabar? OHmaL

Sederhanakan bentuk aljabar berikut!

1) 3+ 7 4) g %x

Manakah yang merupakan bentuk aljabar linear?
2
-8x X+ 1 2a+ —ar7
@ y-5 (5) X-4+X+6 ©w  © ©ums @3
(3) 0 51- O [a (6) -@-}- 7 - 5_ 3 Sekarang kita dapat menggabungkan .LWD GDSDW PHODNXNDQ EH, JDL RSHUD\
: y 1 suku-suku yang memuat huruf yang hitung yang telah kita pelajari untuk
‘s,  samadengan menerapkan sifat menggabungkan suku-suku yang =

" distributif. memuat huruf yang sama. QHmTT L

() 1 (@) x
2 -4 (5) x+2
3) 0B (6) -§+4

76  Matematika untuk Sekolah Menengah Pertama Kelas VIl

Penjelasan dan Hal yang Perlu Diingat L menggunakan sifat komutatif dan sifat asosiatif
penjumlahan. Perhatikan juga bahwa 6a-3 adalah

@ 1stilah yang mengandung huruf yang sama persamaan yang tidak dapat disederhanakan lagi

Mengingat kembali bahwa penambahan atau merupakan bentuk paling sederhana.

bilangan  positif dan negatif adalah @ Jelaskan aljabar linear!
penghitungan dengan menyederhanakan Peni '
. jelasan| soal 5 |
suku-sukunya. Jika terdapat huruf yang sama - _
dalam sebuah persamaan, maka gabungkanlah. .Dalam bentuk aljabar lineaax + b (a
Guru menjelaskan sifat distributif untuk O)» ingatlah bahwaax +b denganb 0 dan ax

meringkas suku yang serupa dengan dengandeng""nb =0.

mengintepretasikannya dalam bentuk luas Guru menyampaikan rumus kuadrat pada

daerah persegi panjang. “Saya bertanya!” dan soal 5 untuk memberikan
\ gambaran tentang pembelajaran persamaan

@ Penjelasan\ Contoh 2 dan kuadrat.

Untuk suku a dan y, mudah untuk € Penjelasan balon percakapan

mengabailan koe sien 1 dan -1 jadi guru Setelah  mempelajari  cara  untuk

membimbing siswa untuk menuliskan rumus di mengelompokkan persamaan yang

tengah hingga perhitungan selesai. mengandung huruf yang sama. Pada kolom

(7 ) Penjelasan\‘ dan ini siswa ingin bertanya bahwa perhitungan

dapat dilakukan walaupun mengandung huruf

Ingatah kembali penghitunganjumlah aljabar, qan dijelaskan pada pembelajaran di halaman
bahwa urutan dan kombinasi suku dapat diubah berikutnya.
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N

2 \ Menyederhanakan Bentuk Linear

Siswa mampu menyederhanakan bentuk aljabar linear

Penjumlahan dan Pengurangan dalam Bentuk Linear

cava

g | Ketika pita kakak sepanjangcm saya potong, maka pitanya berkurang 7
m | cm. Ketika saya memotong pita adik sebanyak dua potong masing-masing

| sepanjanga cm, maka pitanya tinggal 5 cm.

Y

z
&
g

7cm

pita kakak

pia ik ; o2

(@)

I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
i
I
} Berapakah panjang pita kakak digabungkan dengan pita adik mula-mula?
I

I

I

(2) Berapa cm pita adik lebih panjang dari pita kakak?

\ 1 HWLND PHQJIKLWXQJ VHFDU
| (@-7)+(a+s) \ vertial pastikan suku-suku |

1 % yang memuat huruf dan

| =ar7+2a+5 H e :

| | sulw-suku bilangan sejajar |

I —a+2ar7+5  secara vertikal :

| f

I

| =3ar2

[V

Ketika menambahkan dua bentuk aljabar linear, gabungkan suku-suku yang
memuat huruf yang sama. Demikian juga suku-suku bilangan. Tujuannya adalah
untuk menyederhanakan bentuk aljabar tersebut.

Sederhanakanlah.
()
@)
(s)

(5X r4) + (3% r6) (2)
(4)

(6)

(2x+9) + (4x r3)
(-7arl)+(@+4)
3

a2
5

(3a+5)+(-2a+8)

2 . 2 1
a Xr—& a=x+—
(-7 +5x) + (2 r5%) r3 as +3)

Bab2&SOMDEDT

2 ‘ Menyederhanakan Bentuk Linear

1. Dapat menghitung perkalian dan pem-
bagian bentuk aljabar linear.
2. Dapat menghitung perkalian dan pem-

bagian bentuk aljabar linear.

3. Dapat memecahkan masalah dengan meng-

gunakan sifat distributif.

s00
S

Q.

1) (&-2)cm

(2) @a+12)cm

(1) &-10 (4) 6+3
(2) 6&+6 (5) -5
3) a+13 (6) x-%

Pertanyaan Serupa

Sederhanakanlah!
(1) (X+2)+x%-5)
(2) 3-#)+(-%-9)

2 4
(3) ga 2 ga-7
1) &«-3
2) &-2
3) -5

Penjelasan dan Hal yang Perlu Diingat L

s

@ renjelasan T2

Ini adalah masalah intuitif untuk memahami
arti dan metode penghitungan bentuk aljabar
dalam“ dan “ di halaman berikutnya
berdasarkan contoh yang tersedia. Pertama,
panjang masing-masing pita dinyatakan dalam
bentuk aljabar linear. Kemudian, gunakan
gambar tersebut untuk memikirkan tentang
perbedaan panjang pita mereka dalam cm.
Sekali lagi, siswa diharapkan dapat memahami
dan menjelaskan satu sama lain.

\

~
@ Penjelasan  [ET0ES dan[Soa 1 |

Berdasarkanft, penjumlahan pada bentuk
aljabar linear dihitung dengan tujuan bahwa
suku yang berbentuk huruf dan bilangan harus
disajikan lebih sederhana.
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Jawaban ‘ ‘
N | Sederhanakanlah @+ 5)r @ r 7).

Jasan
alam melakukay
Soal 2 Ubahlah tanda negatif pada — 7, -
Kemudian jumlahkan dengan bentuk aljabaf ber
linear lain. (+3)-
(1) &+3 4) a

(2) x-3 (B) -8-1 = ears-@-n

=(2a+5)+(-a+7)
=2a+5-a+7

3) -B+6 ©6) -éx 3

s

O

Jawab: éa + 12

Ketika mengurangkan bentuk aljabar linear, ubahlah tanda dari pengurang,

(4a u5)g' (a'l‘ da+ da+ 4a + 4a) g, 2@ g kemudian jumlahkan pada suku linear lainnya.
Soal 2 Sederhanakanlah.
Pertanyaan Serupa (1) (7x+2)-(@x r1) (2) (xr8)—(2x r5)
(3) (4a+9)-(a+3) (4) (5a+6)—(-2a+6) [ Covalan
1. Sederhanakanlah 6 7 19-@x+8) (6 aExrD-akxr5) memmmnss
(1) «+3)-(8-8)
(2) (a_ 3) _ (a + 6) Perkalian Bentuk Aljabar dan Bilangan
L } Terdapat 5 orang yang masing-masing menerimz
3 1 1 2 1 m ; 4 buah kotak berisi kelengkeng. Tiap kota tersebut
( ) X o - X | berisi seberata gram kelengkeng. Nyatakan beral
2 3 3 4 1 total kelengkeng (yang diterima 5 orang) tersebut.
1 Pastikan berat kotak tidak dihitung.
2. Sederhanakanlah S S
(1) ('&) u7 (3) 2.% ud " (1) 4axs () 8x(x)
2 i = 4xaxs = 8x (1) x x
(2) -2u(-B) 4) 15 -=x | -axsxa -
9 1 = 20a
17
1 (1) -x+11 3) —Ex T
78 Matematia untuk Sekolah Menengah Pertama Kelas Vil
2 -9
2 (1) -42 (3) 1a
2 16 @ 10, @ Perhitungan dengan cara bersusun
3

Dalam perhitungan bilangan, penulisan
vertikal dihitung dengan cara menyamakan
posisi bilangan berdasarkan nilai tempatnya,

QA sedangkan pada perhitungan bentuk aljabar
@ Penjelasan  [ER dan linear, penulisan vertikal dihitung dengan

Ingatlah bahwa pengurangan bilangan cara menyamakan posisi berdasarkan suku.
dapat dihitung dengan mengubah tanda Perhitungan ini juga digunakan pada metode
operasi menjadi bentuk penjumlahan,begitu penjumlahan dan pengurangan persamaan
juga pada bentuk aljabar linier juga yang akan dipelajari selama 2 tahun. Jadi,
dapat dihitung dengan mengubah tanda biasakanlah siswa dengan metode perhitungan.

pengurangan menjadi bentuk penjumlahan. _ 7

Selain itu, ketika mengubah tanda dari @ Penjelasan Em
suatu bentuk aljabar, sering terjadi kesalahan ~ Merupakan masalah untuk secara intuitif
dengan mengubah tanda hanya satu suku, jadimemahami arti dari bentuk aljabaratx 5 dan
berhati-hatilah untuk mengubah tanda dari hasilnya. Karena berat 4 bungkus yang dibagikan
semua suku. Karena, sebelum kita mempelajarkeépada tiap satu orang adalahe4y, sebanyak 5
bentuk aljabar linear dan perkalian bilangan, kita ©rang, berat total kelengkeng dapat dinyatakan
belum mempelajari bentuk perkalian bentuk S€bagais x datau 4 x 5 (sifat komutatif). Jadi
aljabar linear dengan -1 menggunakan sifat di Sini siswa mengevaluasi bahwaa4 4a + 4a

distributif, tetapi di sini kita akan mempelajari * 4a + 4a adalah bentuk penjumlahan untuk
apa artinya mengubah tanda. perkalian 5 x & yang menjadi 2@.

Penjelasan dan Hal yang Perlu Diingat L
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Sederhanakanlah.

Soal 3

(1) exx2 (2) (7)x2y (3) -3ax4
@ -bx(9) (s) 10x0:8x ) Zaxs
N I
! Sederhanakanlah 2(+ 4). —
" i AN
hapus tanda kurung dengan menerapkan sifat b+ Q= ab+ac
distributif. bc
2%+ 4) a ab ac
= 2xX+2x4 b c
= 2x eeeeeee-DZDE éx+8
TR | (1) (x+5)x(-3) Ulasan ™\ _
| = 2xx(3)+5x%(-3) A
} (b+ca=ab+ac
! = -6xris © .HoDV 9, +0P
! (2) -(7x r8)
L= (Dxxrg
I
| = ) XTX+ (1) % (-8)
} = -7X+8
Soal 4 Sederhanakanlah.
(1) 5(x+2) (2) -2(4x+5) (3] (1r6x)x3
(@) (a-4)x(6) (5) -(-9x+8) (6) %(9y+ 6)
| xr5 Xr5
1 X6 = x6
S 2 wros
e~ (xr5)x
; =(xr5)x3 BN ers)
i =3 r15
Soal 5 Sederhanakanlah.
(1) X+1 g (2) 12xXr3
2 4

Bab2&SOMDETQ

y
cava

Z
&
g

1) 1% 4) ®

(2 -14 (G) &

(3) -1a 6) &

(1) 5+ 10 (4) -8+24
() -&-10  (5) 2-8
(3) 3-18 (6) §+4

(1) Jadi =@+ 1)u2
=6+ 2

(2) Jadi =3ux-3)
=%-9

Pertanyaan Serupa

Sederhanakanlah
(1) 0.8(%-20)

1
@) @-9u -7

3 4
5

(4) -6u

10

3
-2x 1

(1) &-16 (3) &+8
(2 -a+3 (4) 4-2

!

(6.) Penjelasan\ R dan

Pada bagian ini berhubungan dengan
bentuk aljabar linear dan perkalian bilangan.
Dengan menekankan dan menjelas-kan tata
cara penghitungan menggunakan sifat-sifat
perkalian, maka kita akan memahami bahwa
hasil perkalian bilangan menjadi koe sien dari
huruf yang akan dikalikan.

@ Pereiasen” TR
cen[5E]

Menjelaskan polinomial dan perkalian
bilangan. Hukum distributif yang mendasari
penghitungan ini perlu diajarkan. Meskipun ini
diperlakukan sama dengan aturan menghitung
luas di halaman 48. Guru menegaskan lagi
bahwa ini umumnya dinyatakan dengan dua
persamaan berikut.

a(b +c)=ab+ac, b+ca=ab+ac

Perhitungan (7x - 8) dalaﬁw (2) juga
terkait dengan pembelajaran pengurangan
bentuk aljabar. Jika kita mempelajari pengura-
ngan sekali lagi, kita dapat memperdalam

pemahaman.
\

~
@ Penjelasan  [F Rk dan[soa 5 |

Ini adalah bentuk aljabar linear atau
monomial yang dinyatakan dalam bentuk
pecahan dan perkalian bilangan. Cara
perhitungan yang ditunjukkan pada“
adalah hukum reduksio distributif. Akan tetapi,
jika kalian mencoba membalik urutan, hal
tersebut akan digunakan untuk menyelesaikan
di halaman 80.

X3 4

2

Sebaiknya perhatikan penghitungan dengan

memberi tanda kurung pada pembilangnya.
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Pembagian Bentuk Aljabar dengan Bilangan

s
Soal 6 \ i Sederhanakanlah: 4.
a 1
(1) X (4) — atau —a @® Diubah ke perkalian | @ Diubah ke bentuk pecahan
5 5 6><4:6><><4i i Gx-d:%
3 3x i = % Jawab: %
2) - (5) —x atau— o
4 4 Jawahg >~ X }
S
(3) X (6) -18 ——_08
Bwaban Contoh 7 adalah %xavau dapat ditulis juga % LRH -vjzimmpakan pecahan
Soal 7 tidak sebenamya dari suku %x
Sederhanakanlah.
(1) x+3 @) %-2
(1) 8x:2 (2) 12x: (-4) (3) -10x: (-5)
(2) -+ 2 (4) -a:5 (5) ox:12 (6) 15x: (-%)
v
N
Soal 8 L@z
| N ) Ubah pembagian menjad perkalan
1 | =@+ x =  Hapus tanda kurung dengan
Tldak benar | 1 3 1 . menerapkan sifat distributif.
| =3XX——+9X%X —
(&-3):2 I
. | =X+3
8x-3
= Sederhanakanlah.
2 (1) (2x+6):2 (2) (12a-8):(-4) (3) (10x-5) :%
8x 3
= - llzar mengubah (8 r 3) : 2 ke dalam pecahan
2 2 seperti ditunjukkan di samping ini. Apakah (8x—3): 2
yang dilakukan llzar benar? Koreksilal P
_ 3 kesalahannya jika ada. ===
= 4x 2
- 1
2 | cobalan G =4x-3

© Himgs
Pengayaan -3

80  Matematika untuk Sekolah Menengah Pertama Kelas Vil

Penjelasan dan Hal yang Perlu Diingat L

\
~
@ Penjelasan  [SEAk dan[Soa 6 |

Kita sedang membahas tentang pembagian “monomial + bilangan”.

Jawaban (1) daﬂ‘ adalah cara menghitung dengan mengubah pembagian menjadi
perkalian dengan menggunakan kebalikan. Cara ini mudah digunakan bila bilangannya adalah
pecahan seperti pad{sss | atau bila koe siennya adalah pecahan.

Dalams«6 ], siswa harus mencoba kedua metode ini untuk memastikan bahwa hasilnya cocok
dan biarkan siswa memikirkan metode mana yang harus dipilih untuk menyelesaikan soal.

\
~
@ Penjelasan

Berhubugan dengan pembagian “polinomial + bilangan” Di sini, metode perhitungan
berdasarkan gagasan jawaban (1) dala‘ yang ditampilkan.

@ Penjelasan[soal 8 ]

Jika menghitung berdasarkan gagasan jawaban (2) pa‘m, terlihat contoh jawaban salah
(kesalahan reduksi) yang sering dilakukan oleh siswa.

Saya ingin siswa memahami metode reduksi yang benar melalui diskusi.

Dasar reduksi di sini adalah sebagai berikut:
b cb

C
a a a
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N

Berbagai Penyederhanaan

\

} 2(a-4)+3(5a+2) "\ Hapus tanda kurung dengan
| = 2a-8+15a+6 /' menerapkan sifat distributif
|
| =17a-2
. e
B | sex+1)-8x-2) B x-2) g
- _ =
! = 6x+3-8x+16 = (8) x x+ (8)x(2) >
=2 eese g
= -8x+16 g
Soal 9 Sederhanakanlah.
(1) (6x+1)+3(x+2) (2) 2(-a+6)+4(@-3)
(3) -3(3x—5)+7(2x-1) (4) 2(a+5)-8@+1)
(5) 6(x—2)—2(3x—7) (6) -(@a—8)—5(-2a+4)
Sederhanakanlah.
O] %(Gx +4)+ (6x—3)
| cobalan G
2 9a-6)— L (2a- © Himés
(2) 5 (9a—6) B (2a-10) i

Sekarang kita dapat
menyederhanakan bentuk
aljabar dengan cara
menerapkan sifat distributf.

Berdasarkan apa yang telah kita pelajari

sejauh ini, pikirkan kembali soal di halaman 60

dan 61. ;
Omimez

$SD 3HQJHUWLDQ 6XNX | roaien

.XDC
GDQ %HQWXN $OMDERYJ .XDG w"

Suku-suku yang menyatakan hasil kali dua huruf dan bilangan seperti 2x* atau
-5a%h disebut suku aljabar kuadrat. Bentuk aljabar yang memuat suku kuadrat
disebut bentuk aljabar kuadrat.

Bentuk Aljabar kuadrat

3+ 2x+1;-4xy+3; 58

Bab2&SOMDE BQ

1) Xx+7 4) -a+2
2) 2 B) 2

(3) x+8 (6) a-12
(1) x+1 2 a+1

Pertanyaan Serupa

Sederhanakanlah

(1) 2(&+1)+3-1) (3) X-1)-(+6)
2) 36-2)-2@-3) @) % x 4 %x-g

3 1
5) — 8a-12 -— 12a-18
®) 4 6

1) %-1 (@4 gx—l
@ a2 () 4a-6
(3) %-10

@ Macam-macam Penyederhanaan

Di sini, kita berhubungan dengan empat
operasi aritmatika kompleks menggunakan
sifta distributif dan sifat aritmatika lainnya.

\
@ Penjelasan\

Pertama, pastikan bahwa persamaan ini
berarti “jumlah persamaan yang diperoleh
dengan mengalikan bentuk aljaba- 4 dengan 2
dan bentuk yang diperoleh dengan mengalikan
bentuk aljabar @ + 2 dengan 3" Saya ingin
mengarahkan bahwa perhitungannya harus

dilakukan berdasarkan pengertian ini.
A

~
@ Penjelasan

Di sini, tanda “-” sebelum angka 8 dianggap
sebagai tanda negatif. Ingatlah tanda tersebut
saat mengalikan angka negatif menggunakan
sifat distributif.

Selain itu, jika ada siswa yang menganggap
bahwa “-” adalah simbol aritmatika seperti
berikut ini berikut, maka siswa harus
membandingkan kedua metode tersebut
agar dapat mem-perdalam perspektif mereka
tentang cara tersebut.

3(x+1)-8-2)
= (B+3)-(8-16)
= eX+3-&+16

@ Penjelasan Balon Percakapan

Sampai sini, kita telah belajar untuk dapat
menghitung operasi bentuk aljabar. Di sini,
kita mengingat soal pada halaman 60-61,
dan bertanya “Mengapa bentuk aljabar yang
berbeda dapat menghasilkan nilai yang sama”
dapat diselesaikan dengan menggunakan
menyederhanakan bentuk aljabar.

@ Apa Pengertian Suku Aljabar Kuadrat dan
Bentuk Aljabar Kuadrat?

ltulah  penjelasan  tentang  bentuk
aljabar kuadrat. Di sini, kita akan dapat
mengembangkan dan memikirkan tentang
bagaimana bentuk aljabar kubik, aljabar
kuaterner, dan lain-lain.
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3 ‘ Menggunakan Aljabar dengan
Huruf 3 \ Menggunakan Aljabar dengan Huruf

Siswa mampu menyelesaikan soal-soal bentuk aljabar di halaman 60 dan 61

* Tujuan . A
T T ITITITE 1.. v’: T T ITIT T
Saat mencari jumlah lidi, kita dapat . = ’.

Pada soal di halaman 60 dan 61, Yuni dan Heru menyusun kalimat matematika

mengungkapkan hubungan antarbesaran ['!]
menggunakan bentuk aljabar, menjelaskan arti
kalimat matematika dengan cara yang mudah

dipahami, dan saling berhubungan.

2
s

berikut ini untuk menentukan banyaknya lidi yang diperlukan membentuk
empat persegi.

I
I
|
I
I
1
| O Pemikiran Yuni O Pemikiran Heru

I

OO N
| i

! .DOLPDW PDWHPDWAND DOLPDW PDWHABVAND) x 3
I

I

I

|

I

I

(1) Jelaskan ide di balik kalimat matematika yang diajukan Yuni dan Heru.
(2) Dengan menggunakan ide Yuni dan Heru, tentukan banyaknya lidi yang
diperlukan untuk membentuk 10 persegi.

m Kita akan membuat bentuk aljabar menentukan("_ 7770 \
# banyaknya lidi yang diperlukan untuk menyusun| seiaskan bagaimana membuat
HPA H persegi menggunakan ide Heru dan Yuni. Jelaskaffé!m maenak nenagunakan
(l) Pemlklran Yunl bagaimana membuat C F O Lalabar dengan mem:;k:lkan banyaknya persegi.
HH H H mengisi[__] dengan bilangan atau kalimat
Karena ada 5 lidi yang disusun vertikal dan etomatica yan sesun.
4 lidi yang disusun secara horizontal dalam 2
baris maka jumlah sedotannya adalah T T 11
5 + 4 U2 Banyaknya lidi yang disusun vertikal, satu lebih banyak dibanding
. A . banyaknya persegi ). Banyaknya lidi yang disusun secara horisontal
B'Sa d|h|tung Sepert' |tu . dalam satu baris sama dengan banyaknya pers . Karena terdapat
. dua baris lidi yang disusun secara horisontal, maka total lidi yang disugun
Pemikiran Heru secara horisontal adala{ (| OMFI LBSFOB JUV CFOUVL BMKB
NFOHIJUVOH CBOZBLOZB MJEJ TFDBSB UPUBM BEBM
Ada 4 pasang 4 kotak. Namun, karena Kalimat matematika  (a+ 1)+ 2a

setiap kotak memiliki satu sisi yang tumpang
tindih dan hanya tiga yang tumpang tindih,
jumlah sedotannya adalah:

4u4-3 matematika dan mengekspresikannya dengan
cara kita sendiri. Dengan mengumpulkan
pengalaman itu, ber-tujuan untuk memperbaiki
(2) Pemikiran Yuni cara bermatematika secara bertahap.

11 + 10u2 = 31 Jadi, 31 lidi _ ‘7
@ Penjelasan m

Pemikiran Heru o
. - Merupakan masalah untuk memikirkan
4 ul0 - 9 =31 Jadi, 31 lidi tentang hubungan antara jumlah kotak dan
jumlah lidi menggunakan bilangan dan
» menjelaskan serta mengomunikasikan proses
berpikir dengan kata-kata sendiri.

Ciri dari masalah ini adalah menjelaskan
dari sudut pandang dan cara berpikir Yuni dan
Heru. Guru menggunakan teknik semacam
@ Aktivitas Matematika Saat Ini ?ni dalam pelajaran sehari-hari siswa. Selain

itu, dengan mengatur suasana untuk

Saatini, berkesempatan untuk mengerjakan menanyakan bagaimana menemukan jumlah
aktivitas matematika yang berhadapan dengan kotaknya, seperti pada (2). Siswa harus lebih

“kegiatan menjelaskan dan mengomunikasikan memperhatikan hubungan antara jumlah kotak
makna bentuk aljabar untuk mencari jumlah lidi gan jumlah lidi.

yang dibutuhkan untuk membuat persegi’.

82  Matematika untuk Sekolah Menengah Pertama Kelas VIl

Bisa dihitung seperti itu.

Agar sesuai dengan penjelasannya; 1,a, 2a

Penjelasan dan Hal yang Perlu Diingat L

) ) o Lalu, karena ide yang didapat akan menjadi
Pada pembelajaran di tahun pertama ini, cara untuk mengekspresikan jumlah lidi dalam

kita berlatih dan meng-ekspresikan dengan pentuk aljabar, guru ingin siswa belajar dengan
baik juga menafsirkan dengan benar. Kitagangat teliti.

memiliki pengalaman berpikir tentang aturan
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' Dengan menggunakan ide Yuni dan Heru, jelaskan bagaimana membuat
bentuk aljabar berikut ini.

(@ r1) menyatakan

a
persegi besaran apa?

—_—

NN ﬁ
Kalimat matematika dar(arl) =

A
' (Contoh)
' Dengan menggunakan ide Yuni dan Heru, banyaknya lidi yang diperlukan untuk g
menyusun a persegi dapat dinyatakan sebagai

cava

reqely

Kita dapat mengungkapkan aturan secara

apersegi ringkas dan menyampaikannya kepada siswa
I I I O P P dengan cara yang mudah dipahami.
= © Penjelasan|
ev " 4+3(@-1) . .
i L N T e Untuk membaca dan menjelaskan arti soal
(a1 pereg persamaan § + 1) + &. Siswa mendapatkan
Sederhanakanlah kalimat matematika Heru, kemudian bandiag dengan penga|aman menje|askan agar Orang |ain

bentuk aljabar Yuni.

dapat mengerti dengan berpikir sambil mengisi
rumpang, belajar berpasangan dan tergabung

' Beberapa segitiga digabungkan dengan sisi menghadap ke bawah dan ke atas
menggunakan lidi yang panjangnya sama. Perhatikan gambar di bawah ini.

Berapa banyak lidi diperlukan untuk membuat segitiga? Pikirkan beberapa dalam kelom pok kecil Bag| siswa yang tidak
cara menggunakan bentuk aljabar untuk menghitungnya. .- .
vt dapat membaca arti rumus, ada baiknya
p—— — memiliki tempat untuk berpikir secara induktif

sudah kamu buat. |

seperti yang kita lakukan pada halaman 62.
Rumus persegi untuk menghitung jumlah lidi:

' Apa keuntungan menggunakan bentuk aljabar dalam mencari banyaknya lidi

yang dibutuhkan? Rangkumlah hasil pemikiranmu sambil mengingat kembali
apa saja yang telah kamu pelajari sejauh ini. 4 (4 + 1) + 4'12
5 BG+1)+32
TOTOITOT T IT T ITITITITITE
Bab2¢SOMDE®BG
a (@a+1)+a u2

@ Penjelasan|
Simak penjelasan cara berpikir Yuni di
' _ % halaman sebelumnya juga cara berpikir
' (Contoh Penjelasan) Heru dalam bentuk aljabar, dan jelaskan cara

Terdapat sebanyaka buah persegi yang Membuat rumus.

disusun dari lidi. Namun, setiap persegi memiliki Peniel !
satu sisi yang tumpang tindih, dan banyaknya® erjelasan l
lidi yang tumpang tindih adalah g - 1), jadi
jumlah lidinya adalah

da—@-1)

Dapat dihitung seperti itu

Setiap cara akan menghasilkan bentuk
aljabar 1 + 8, yang membuat kita memahami
bahwa perbedaan rumus adalah perbedaan
cara berpikir.

@ Penjelasan| 3
' Di sini, siswa ingin mengungkapkan
proses berpikir dengan kalimat matematika
dan mementingkan aktivitas menjelaskan juga
' (Contoh) mengomunikasikan.

@ Penjelasan| ¥

Membuat siswa memahami bahwa bentuk
aljabar dapat dipahami dari sudut pandang
ekspresi dan penjelasan umum.

Bentuk aljabarnya akan menjadi 1 &3
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Mari Kita lreriksa

1
(1) Bentuk suku 2§ 9, suku -% dan koe sienx
adalah -5.

(2) Bentuk sukug -5

Dalam bentukg , Koe siena adalahé

2

1) -& 3) %-8
2) 5 @) &+7
3

a, C

4

1) &-7 3) 2- 10
2) x+2 (4) &+ 2
5

1) -& ) #-2
2) 30c+2 ©6) a
(3) &-14 (7)§x
4) -X+24 ) &-3
6

1) &-2 (3) %+ 34
2) %x+2 (4)a+ 38

Pertanyaan Serupa

1 Sederhanakanlah!

1 1
(1) -3 + 2a (3) Ea ga
(2) x-x (4) %x-gx

7 Sederhanakanlah!
(1) (-) u(-4) (3) (18- 6) u%

(2) 18&: (-12)  (4) (@- 6) : (-3)

3 Sederhanakanlah!
(1) 42 -9 -@a-5)

(2) - 2( + 6)

(3) -@-3) +2a+2)

@) L7x a-txa
8 2

M a rl K | ta |P e rl ks a r\‘.—g— Menyederhanakan Bentuk Aljabar

eeeeeeeeeeee

nnnnnnnnnnnn

84  Matematika

) -a @ 2a
(2) 6x @ Ly
15
1) 12 3) =-3
@) -3x (4) -3+2
1) &-4 B)a+7
(2) x-12 4) gx

Sebutkan suku-sukunya dan koe siennya berdasarkan huruf-hurufnya.

a
1) -5x+9 2) — -5
() (2) 3
Sederhanakanlah.
(1) 2a-9a (2) 4ax+x
(3) 3a-7+6a-1 (4) -x+9+5x-2

Manakah yang merupakan bentuk aljabar linear?

@ 6x+1 ® 3¢ © 10-7x

Sederhanakanlah.

(1) (3a+1)+(5a-8)
(3) (x=7)-(8x+3)

2) (2x—4)+(x+6)
(-3a—5)—(-9a—7)

=

Sederhanakanlah.

(1) 4ax(2) (2) (-6) % (-5%)
(3) 2(3x-7) (4) (x=8)x(-3)
(5) 2*3*1 %6 (6) (-182):6
(7) 4x:10 (8) (20a-12):4

Sederhanakanlah.

~

(1) 2(3a-4)+3@+2)
(3) 7(x+2)—4(2x-5)

6(5x + 3) + 4(-7x—4)

4) -2(-3a+1)-5(-8)

untuk Sekolah Menengah Pertama Kelas VIl
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Pengayaan

2 Penjumlahan dan Pengurangan
Bentuk Aljabar

(W (6x+2)+(2x-9)

(5—-6X) + (9x—7)

4.5 .5 4
4.5 ‘A
¥ TR 3 °

)

)

) (7x+4)—(5x—1)
) (-2y+8)~(3y+6)
) (14-a)-(-9-a)
)

L1 1 2
a—y+6)-(-—y—- a
205y

3 Aljabar Linear dan Perkalian serta
Pembagian dengan Bilangan

(1) 9ax3
(2) (-5)x8x
(3) -06yx4

)
)

Pengayaan

- Menyederhanakan Pernyataan Aljabar

Mari kita terapkan materi yang telah kita
pelajari untuk latihan dan belajar mandiri.

4
12x —a
3
-3@+7)
(6x—5) x4

(4)
(s)
(6)

() %(Sa—s)
(8) 12X=5xg
3

(9) 15y:5

(1 21a:(-3)

(1) (-8%):20
.5

) 10a: o

) (10x—35):5

(19 (-6a+9):(-3)

(19 (12x+4): %

4 Berbagai Penyederhanaan
1) 4x+5@2x-7)
) 7(2a—1) +6(-3a+2)
) -(4a+7)+3(@@+5)
) 9x—2(x—8)
) 8(y-1)-(7y+2)
6) -5(x—1)-4(2x+1)
) 6(2a+4)-8(3-a)
)
)

© Jawaban di him.286

Bab2&6$OMDEBS

1 1

8 7(><—8)+?(><—4)
1 1

9) E(3x+7)7 ?(x+2)
)
)

1

@)
)
®3)
(4)
(5)

2
1)
)

®3)
(7)

A (6) B+9
Pz 7 *+1
-6 (8) -a+13
a 9 1,8
3
5 10)=
( )2y
&-7 (4) 2+5
X-2 (5) B+2
1
X-= 6) 12
3 (6)
.1 1
Jadi==y 6 =y 3
4y 2)’
3
==y 9
4y

cava

y

2
=
&
2

)
)

®3)

(4)
(5)
(6)
(7)
(8)

)
)
®3)
(4)
(5)
(6)
(7)

(8)

(9)

2a 9 $
-4 (10) -a

2
2.4 (12) EX
16 (12) 24
--21 (13)2- 7
24 - 20 (14)2- 3
-3 (15) 18+ 6
24 - 10

Jadi =4+ 1k - 35

=14- 35
Jadi=14-7-1&+ 12
=-Aa+5
Jadi=-4-7+ &+ 15
=a+8
Jadi=9- 2%+ 16
=K&+16
Jadi=g8-8-%-2
=y-10
Jadi=%+5-&-4
=-1x+1
Jadi=12+24-24 +8
=2&
o1 1
Jadi=—x-2+=-x-2
4
=§x—4
4
1
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Soal Ringkasan
Soal Ringkasan © sosmsmn

Jawaban

Nyatakanlah bentuk aljabar berikut ini dengan menerapkan aturan penulisan
Gagasan Utama 1 penukalavar

(1) xxxx8 (2) 7:x

1 (3) 5xa+1xb (4) (x-1):2
1) 8 3) B+b
( ) ( ) 2 Nyatakanlah besaran-besaran berikut ini dengan bentuk aljabar.
7 X 1 (1) Harga total 7 koper yang masing-masing hargangaupiah dan 3 koper
(2) —_ (4) —_ yang masing-masing harganya b rupiah.
X 2 (2) Banyaknya air adalah 20% daiiter.
2 (3) Jarak yang tersisa dari 10 km jika kamu berjalan selanj@m dengan
kecepatan 3 km per jam.

(a

. Luas belah ketupat dengan diagonalcm danb cm.
(1) (& + ) Rupiah

3 Tentukan nilai bentuk aljabar di bawah ini jike= -9 dany = 2.

1 (1) 2x+8 (2) ax
(2) EX " a.tau 0,2(" (3) 3x+5y (4) By—x
(3) (10-8 km 4
ab 1 () a-2a (4) (-3a+7)+(2a—4)
(4) ?szataUEabcmz ) o9 @) 7ax(8)
(7) 3x0.2x (8) (—Bx):%
3 (9) (2x+8)x % () (-8x+20): (-4)
(1) Jadi :ZU(-9) +8 1) 3a-2(a+1) (1) 4(4x—3) +2(5 - 6X)
:lo 5 Berikanla.lh contoh besaran di sekitarmu yang dapat kamu nyatakan dalam
(2) Jadl — 4[,[('9} bentuk aljabar 100 —x
=324
86  Matematika untuk Sekolah Menengah Pertama Kelas Vi
(3) Jadi =3u(-9) + 5u2
=-17
(4) Jadi=6u2-(-9)
=21 Penjelasan dan Hal yang Perlu Diingat L
4 @ Penj
jelasan 5
(;) 2:;( 8 (78) Og Pembelajaran rumus Aljabar cenderung
(2 -+ ®) - kepada perolehan keterampilan berhitung dan
3 + arti kalimat matematika seringkali tidak dapat
@) =a (9) x+4
dipahami.
4 a+3 (10) 2-5 Ini adalah kesempatan yang baik untuk
(5) -x+3 (11p-2 mengatasi masalah membaca  kalimat
(6) -5& (12) & -2 matematika agar dapat memahami arti kalimat
matematika.
5 (Contoh)

hari dibutuhk K Bagi siswa yang tidak memiliki kemajuan,
* Berapa x hari yang dibutu an untu _disarankan untuk melihat kembali contoh
membaca 100 halaman buku jika sehari yajam buku dan mencontohkan situasi tertentu

membaca 4 halaman. seperti saat berbelanja dan membaca. Juga,
e Sisa jalan 100 km bila naik sepeda dengammari pikirkan tentang kuantitas yang diwakili
kecepatanx km / jam selama jam 4 oleh 100 dan 4 secara terpisah, dan beri tahu

“won

e Sisa luas persegi panjang dengan panjangbahvya simbol operasi “-” mewakili sisanya atau
4 cm dan lebarx cm dipotong dari sebuah Selisihnya.

bidang yang luasnya 100 cm?
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1 Sederhanakanlah.
(1) 05x-1,8-13x+2,4 2 aZx- x 3 4
\ 8-1, : 3 >
4 3 1 5
3 e s N - —
(3) 3 (6% g @ (4) " 8+x) - (2x—16)

Tentukan nilai bentuk aljabarnya untuk= -6 dany = 9.

@ ey @52y

Bilangan-bilangan berikut ini diurutkan. 5 adalah suku pertama.

5,8, 11, 14,17, 20, 23, ...

Tira menyajikan bilangan ke-dengan bentuk aljabar 8+ 2.

(1) Apakah bentuk aljabarnya benar?
(2) Tentukan bilangan ke-30.

Kancing disusun untuk membuat persegi
seperti ditunjukkan pada gambar di samping,
x menyatakan banyaknya kancing pada satu
sisi.

X butir

(1) Meta menghitung banyaknya kancing
dengan membagi persegi menjadi empat
bagian seperti ditunjukkan pada gambar
di samping. Tulislah bentuk aljabar yang
menyajikan metode penghitungan Meta.

~

Gunakanlah cara yang berbeda dengan
Meta untuk menghitung banyaknya kancing.
Tunjukkan caramu dengan gambar yang
tersedia di samping ini. Tulislah bentuk aljabar
yang menyajikan caramu.

Penerapan

1
1)

)

©)
(4)

2
1)
()
3
(N
)
4
1)

-0,&+0,6

_X-_
6 4

&+ L
2

X+ 12

27
10

Benar
92

4k-1)

X butir

Bab2¢SOMDE BT

Y
zava

reqeliy

(2) (contoh)

Kalimat matematika # - 4

@ Penjelasan 3

Untuk menilai apakah bentuk aljabaa3+
2 sudah benar, gantikan 1, 2, 3, ... untuk urutan
a, dan nilai sukunya secara berurutan adalah 5,
8,11, ...

Penting juga untuk memperdalam
pemahaman tentang arti bentuk aljabar
dengan memperhatikan keterkaitan antara
aturan pengaturan bahwa bilangan tersebut
bertambah 3 dan bentuk aljabarnyaa3+ 2 ..

€ Penjelasan 4

Mirip dengan soal lidi yang dibahas pada
halaman 82-83, jumlah total kancing dapat
dihitung dari berbagai ide. Selain gagasan yang
ditunjukkan dalam jawaban, gagasan berikut
dapat digunakan.

000 --- 0009 OO0 :--00Q OO0 ---000

o o o

O Ol O Ol O O

0 o o o o 0
O O O

O --- 000 O --- 000 O --- 000

2x+ 2K - 2) 4¢-2)+4 X+ 2K-1) +k- 2)

Ada baiknya untuk memperhatikan ber-
bagai ide dari siswa dapat menjelaskan serta
mengomunikasikan bagaimana membuat
bentuk aljabar.

Selain itu, kita perlu menunjukkan
bahwa hasil perhitungan akan menjadi x4
- 4 tidak peduli bagaimana kita membuat
bentuk aljabarnya di awal, dan ketika rumus
ini digunakan untuk menambah jumlah sisi
menjadi 10, 20, dan seterusnya.
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Jawaban
Soal Ringkasan

Penggunaan Praktis

l 1 Salah satu jembatan gantung (jembatan suspensi) yang ada di Indonesia adalah
Jembatan Barito. Salah satu penopang jembatan ini adalah kabel. Kabel terdiri
(1) Ket| ka ju m |ah |apisan pe nam pang d| sat atas untaian kawat yang terbuat dari sejenis ber.

sisi bertambah dari 3 menjadi 4, jumlal
ber yang bertambah dihitung dengan
4 u6 - 6. Jika jumlah lapisan penampang (
satu sisi bertambah satu menjadi n, jumlal
ber yang bertambah dapat dihitung

Fiber

Penampang melintang tali

dengan n Ll6 - 6 (1) Tedi sedang memikirkan berapa banyaknya fiber pada untaian kawat
JaWab (ﬁ _ 6) bel’ tersebut jika panjang sisi segi enam dinaikkan satu ber.
(2) Berdasarkan Persamaan 66, perhatikan Ketika sisi penampang melintang segi
enam ditambah 1 fiber, banyaknya fiber
berapa banyak ber yang akan bertambar bertambah satu lapisan terluar. Sebagai («‘{) @
H H H H contoh, sisi bertambah dari 3 ke 4 fiber, b
ketika jumlah lapisan penampang di satt ke hanyaknya. fiber tambahan yang
sisi bertambah satu per satu, dimulai dai diperlukan adalah

satu untai di tengah. 4x6r6=18.
Jika ditambah 2 lapisan, 62 - 6 = 6

Dengan menggunakan cara Tedi, nyatakanlah kenaikan jumlah total ber

Jlka dltambah 3 Iaplsan' 63 - 6 = 12 pada untai jika sisi penampang melintang segi enam ditambah dari 1 ber
k dt b h 4 I | n 64 6 _ 18 sampain ber. Gunakanlah bentuk aljabar.
JI a : am a ap Sa ! ) - (2) Berapa banyaknya fiber yang diperlukan untuk membuat penampang
Jlka dltambah 5 Iap|San' 65 - 6 = 24 melintang segi enam dengan panjang sisi 5 ber?
Dari data di atas, banyak ber yanc
diperlukan adalah:
l + 6 + 12 + 18 + 2 4 = 6 1 88 Matematika untuk Sekolah Menengah Pertama Kelas VIl

Jawaban, 61 ber

Dalam (2), jika jumlah total langsung
Penjelasan dan Hal yang Perlu Diingat L dihitung tanpa melalui penambahan jumlah

untai, maka dapat dianggap sebagai berikut.

e Penjelasan 1 Jumlah total saat ada 3 ber di satu sisi:

Metode ini didasarkan pada ide 3u2+ 3+ 1u2+(3+2)
menemukan jumlah kancing pada soal 4 di =6+8+5
halaman 87. Ini akan menjadi kesempatan =19

untuk berpikir progresif dengan mengubah

. . . 2 . Dengan mengacu pada ini, cara untuk
susunan kancing dari persegi menjadi segi

mencari jumlah total ketika ada 5 lapisan di satu

enam biasa. sisi adalah:

Untuk menentukan bagaimana mengeks- 5U2+(5-1u2+ (G +2u2+ (5+3u2+(5+4)
presikan jumlah panambahan ber selain ide =10+ 12+ 14 +16+ 9
Tedi, bentuk linear berikut dapat digunakan: =61

660-1)

3n+3h-2)

6Mn-2)+6

Mn+20-1)+21-2)
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/
//
pendalan®t
Mefte / v
‘‘‘‘‘‘ / maﬂﬁﬁﬁﬂmmn@agmmmlm
it Kellemdter <
Pernahkah terpikir olehmu rahasia di balik bilangan- | M [S | S |R| . |J |S 5
bilangan pada kalender? 11213 &
4]15]6|7[8]9]10 >
"”"’i Lihatlah berbagai cara menyusun bilangan- |11|12[13|14|15|16 |17 %
bilangan pada di ini. 18119120|21|22 23|24 2
25 26]27]28]29]30]31
"”"’2' Muhamad llzar mengetahui bahwa “jumlah ~
setiap 3 angka berurutan yang tersusun B 2 1
vertikal sama dengan tiga kali bilangan yang 1 9 1
di tengah’, seperti ditunjukkan pada gambar di N 6 "
samping. Periksalah apakah hal ini berlaku di /)

2+9+16=27=9%x3

tempat-tempat lain dalam kalender ini.

Apa penjelasannya di balik fakta pada 2? Valen menjelaskdragai berikut.
Isilah{_] dengan bilangan yang sesuai.

Jika kita perhatikan tiga bilangan tersusun vertikal, kita ambil bilangan (di
tengah sebagai acuan, maka bilangan yang di atasnya sel lebih
kecil dan bilangan yang di bawahnya sel; lebih besar. Jadi, jika kit:
jumlahkan ketiga bilangan tersebut, dan saling meniadakan
(menjadi 0), sehingga jumlahnya sama dengan tiga kali bilangan di tengah.

Jika kita sajikamsebagai bilangan yang di tengah dari tiga bilangan berurutan
vertikal, bagaimana kita menyatakan bilangan-bilangan yang di atas dan yang
di bawaha? Apa yang dapat kita simpulkan tentang jumlah tiga bilangan
tersebut?

Temukan aturan lain selain yang dijelaskan di nomor 1. Jelaskan temuanmu dan

5]
gunakanlah huruf untuk menyatakannya.
1 1
3 Gk T =
: : ¢ k) 8 9]0 15
15 1 1 1 21 23

Apa yang kamu amati
Berapakah jumlah ketika membandingkan Bagaimana dengan jumlah lima bilangan
tiga bilangan tersusun  jumlah dua bilangan  seperti yang tersusun pada gambar di atas?
diagonal? secara diagonal?

Bab2&SOMDEB9

v

Rahasia di Balik Bilangan pada Kalender

* Tujuan

1. Untuk menjelaskan aturan yang ditemukan
dari urutan bilangan di kalender, bilangan
diekspresikan dalam huruf dan bilangan
yang dijelaskan menggunakan bentuk
aljabar. kehidupan
2.

menggunakan bentuk aljabar, kita dapat
memperdalam  pemahaman  tentang
kegunaan bentuk aljabar.

1

Jumlah dari ketiga angka yang tersusun
secara vertikal, horizontal, dan diagonal

sama dengan tiga kali angka yang ada di

tengah.

e Jumlah dua bilangan pada posisi saling
diagonal adalah sama.

e Jumlah dari lima bilangan pada posisi
silang (posisi berbentuk +) sama dengan
lima kali bilangan tengah.

e Jumlah dari lima bilangan pada posisi
berbentuk x sama dengan lima kali
bilangan yang berada di tengah.

2

Hal yang sama berlaku di tempat lain.

3

Dari atas ke bawah, 7,7, 7,7

4

Bilangan atas .a - 7, bilangan bawah .a + 7
Jumlah dari ketiga bilangan tersebut adalah+
(@a-7)+&+7) =3, jadi bilangan tengah adalah
3.

5

Dari kiri ke kanan,

e Jumlah dari ketiga bilangan yang disusun
secara diagonal sama dengan tiga kali
bilangan yang ada di tengah.

e Jumlah dari dua bilangan pada posisi saling
diagonal adalah sama.

e Jumlah dari lima bilangan pada posisi silang
sama dengan lima kali bilangan tengah.

e Jumlah dari lima bilangan pada posisi huruf

X sama dengan lima kali bilangan yang di
tengah.

Penjelasan dan Hal yang Perlu Diingat L

@ Penanganan Halaman Ini

Kalender yang sering kita gunakan dalam
sehari-hari  untuk mengetahui

Melalui kegiatan yang menjelaskan denganPerbagai hubungan bilangan-bilangan yang

tersembunyi di dalamnya, seperti penjelasan
menggunakan kata dan huruf.

Pembelajaran ini menjelaskan sifat-sifat
bilangan dan bilangan menggunakan bentuk
aljabar yang diposisikan setelah kelas 8 dalam
mata pelajaran sehingga isi soal 4 dan 5
diperlakukan sebagai “pengayaan”. Oleh karena
itu, tidak perlu memberikan pembinaan yang
serius tentang bagaimana menulis penjelasan,
fokus pada pemahaman mekanisme, dan
kebaikan penjelasan meng-gunakan huruf.
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___Persamaan Linear

BAB

Persamaan Linear

(Pembukaan Bab 1 jan

-~ > 4 | Persamaan

-~ > 2 | Penerapan Persamaan Linear
-~
~~
~~
=~

~~_
-~
-~

Apa hubungan antara dua besaran? =~<

~—.
Permen dan uang logam 100 rupiah diletakkan pada kotak. Tini, Yudi, Yuni,
dan Tomi masing-masing mengambil secara acak segenggam permen dan

uang logam 100 rupiah dari kotak. Banyaknya permen dan uang yang mereka

1. Memahami bahwa keseimbangan dalam dapatkan ditunjukkan sebagai berikut.
timbangan mewakili kesetaraan dua kuan- i Yuck
. .y Permen 3 Permen 5
titas, dan mewakili besarnya hubungan Gang : Gang ;

kedua kuantitas.

2. Mengetahui bahwa berat satu permen
dengan menggunakan timbangan namun
tanpa anak timbangan.

Penjelasan dan Hal yang Perlu Diingat L

@ Penjelasan halaman ini

Kegiatan di halaman ini ditetapkan sebagai

Yuni Tomi

tugas pengantar untuk mengarahkan pada Permen 2 Permen 1

” Uang 4 Uang 10

pembelajaran “persamaan dan pertidaksamaan
di halaman 92 dan pembelajaran persamaan di
halaman 96, dan seterusnya.

90  Matemaika uniuk Sekolah Menengah Pertama Kelas VIl

akan kita bandingkan?” Ada perbedaan dalam
hal membandingkan banyak barang dan berat
barang.

Dalam bagianl di halaman berikutnya, dari
empat hubungan, meskipun kita tidak mengetahui
berat satu permen, kegiatan tersebut dapat
menjelaskan milik siapa yang terberat. Setelah memahami tentang masalah
seperti itu, siswa ingin menghubungkan “1” di
halaman berikutnya. Dalam “1”, tidak mungkin
membandingkan 4 orang pada saat yang
sama, jadi hanya 2 orang yang dibandingkan
menggunakan timbangan.

@ Apa hubungan dari kedua kuantitas? Sebenarnya, ada 4 kombinasi hubungan,

Pada pengantar, perlu diperjelas “apa tapi dapat dikelompokkan menjadi 2 macam
hubungan kedua kuantitas” yakni mengenai hubungan yakni, keadaan tidak seimbang
hubungan antara dua kuantitas yang ingin kita (Salah satunya lebih berat) dan keadaan
perhatikan ketika kita “membandingkan berat Seimbang (bobot sama). Hal ini bertujuan

gabungan permen dan koin 100 rupiah milik dua Untuk — menanyakan  apakah  mungkin
orang” membaca secara akurat hanya dari informasi

yang diperlukan untuk menghubungkannya
dengan pembelajaran berikutnya dan untuk
memberikan informasi tambahan.

Melalui kegiatan ini, siswa mendapatkan
ide bahwa huruf dapat digunakan untuk
mempermudah menemukan berat permen dan
mengarahkan pada kegiatan belajar selanjutnya.

Contohnya, dengan menanyakan “Siapa
yang meraih barang paling unggul? Apa yang

90 Buku Panduan Guru Matematika untuk Sekolah Menengah Pertama Kelas VI
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-

-

5 -
@ Penjelasan il

Sebuah timbangan digunakan untuk membandingkan berat permen dan uang .
logam pecahan 100 rupiah yang diperoleh setiap anak. Hasilnya ditunjukkan Inl adalah masalah kemampuan membaca
berikutint informasi yang akan digunakan dengan
o o menganalisis informasi secara akurat. Untuk
1oy B Eg s I - S itu, saya ingin menekankan kegiatan yang
% % berhubungan dengan menjelaskan  dan
berkomunikasi antara satu sama lain.
Tini Yudi Tomi Yuni . . . .
Sebagai variasi pendekatan untuk menje-
. ® - laskan, beberapa siswa diharapkan berpikir
. ron @ B g secara bergr_utan (1-2-3-4) d_an yang lainnya
=’ toxsen T &  akan berpikir langsung pada timbangan (4).
= Ada kemungkinan bahwa beberapa siswa
v v v. v akan menemukan bahwa timbangan (3) tidak
uni Yudi Tini Tomi ) i
diperlukan untuk menyelesaikan masalah.
Jika berat sebutir permen adalak g, dan berat satu keping uang logam KemUdlan’ ada kemungklnan . Juga i untUK
100 rupiah adalah 1 g, maka dari pernyataan matematika pl:i mana merancang dengan cara menyajlkan dlagram
yang dapat dipakai untuk menentukan berat 1 permen? Bagaimana cara kita timbangan dan membiarkan siswa berpikir
menentukan beratnya? tentang informasi lain yang dibutuhkan setelah
Karoma st permen | | K1 dapat menyatakan stap berat melihat penjelasan dari timbangan (4).
ﬂ :evamya; gg, dakpa{kah Eelrmen dan logam lers:l;ulgke dala m
v ita menggunakan @limat matematika, tapi bagaimana _: - —
(p Lomemer e [ @ renjelasanEl
‘ 7 . .. . . .
Di sini juga, saya ingin menekankan
_ b SR kegiatan menjelaskan dan mengomunikasikan.
mitematha yang menggunaian iy | Ownmoe g Pertama-tama, siswa memperhatikan bahwa
e untuk mendapatkan berat satu permen, harus
B0363HUVD PODQ LEMOU memilih timbangan (4) yang dalam keadaan
seimbang.

Setelah itu, siswa membagi ke dalam
beberapa kelompok kecil dan membiarkan

masing-masing kelompok berpikir dengan

bebas. Selain itu, dengan membandingkan
—_— hubungan antara (2) dan (4), perlu dipastikan
Tomi bahwa jawabannya tidak dapat diputuskan
— sebagai jawaban tunggal jika dalam keadaan
tidak seimbang, tetapi diputuskan sebagai satu
K jawaban jika dalam keadaan seimbang.
(Contoh) @ Penjelasan balon percakapan

Di sini, pertama-tama siswa ingin
melihat bahwa tampaknya masalah ini dapat
R diselesaikan dengan menggunakan huruf
menjadi 4g. untuk menghitung berat satu permen. Dari
Berfokus pada keseimbangan darisana, dengan meningkatkan pemahaman
timbangan, lalu keluarkan dua koin 100 tentang masalah bagaimana mengungkapkan
rupiah dan satu permen dari masing- hubungan keseimbangan menggunakan huruf
masing piringan tersebut, yang mengarah dan cara mendapatkan bObOt satu permen

pada fakta bahwa dua permen memiliki secan e sien. Dengan mempelajari “persamaan
berat 8 g dan pertidaksamaan” di halaman berikutnya

akan terhubung kepembelajaran persamaan
pada pelajaran di halaman 96.

Merapkan nilai yang sesuai untuk berat
satu permen dalam satuan gram. Tentukan
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@ Persamaan a4 e
[

\ Persamaan dan Pertidaksamaan

\ -

1 ‘ Persamaan dan
Pertidakasamaan

1 \ Pertidaksamaan

Mampu menyatakan hubungan antara dua besaran.

- } Bandingkanlah dua kalimat matematika di kiri dan kanan, kemudian
L] T i . !; | isilah[] dengan salah satu tanda =, < atau >.
TIE |
L) 5+9 J12-5 (2) 20-4 |7u2
|
|
|

(3) 120:4](5) u(-6) (@ 9-¢1f o+
1. Dimungkinkan untuk menyelidiki hubung-

Gambar di samping ini memperlihatkan timbangan dﬁ (1) . Ditetapkan

an nilai yang Sama dengan kesetaraan bahwa berat satuan permen adalahg, berat di timbangan sebelah kiri adalah
H (3x + 2)g, berat yang di sebelah kanan adalah

banyak benda dan mengekspreSIKannya (5x + 3)g. Dalam hal ini sisi sebelah kanan (x+2)g (&x+3)9

dengan persamaan dan pertidaksamaan . lebih berat, sehingga kita dapat menyatakan poa @ roa @
hubungan antara sisi kiri dan kanan sebagai: pouEOa , "OIPOT

2. Dapat membaca hubungan antara besaran %
yang d |Wak| || Ol e h d ua pe rsamaan dan Kalimat matematika yang menggunakan tanda
N < atau > untuk menyatakan ax+2< 543
pel’tldaksama&m . hubungan antara dua besaran disebut

pertidaksamaan.

Jawa b an Kita menyatakand lebih besar darb” sebagaia> b, “a kurang darb’ sebagai & < b

» Timbangan dj (4) menunjukkan bahwa berat
i pada sisi kiri adalah 3+ 2) g dan berat pada sisi  (3x + 2)g &+10)g
E! kanan adalahx + 10) g. Dalam hal ini, sisi kiri dan
kanan seimbang (sama beratnya). Jadi, kita dapat pea pea [=C]
—_ menyatakan hubungan antara sisi kiri dan kanan
@m> @< Q= ¢->

sebagai

Kalimat matematika yang menggunakan tanda (x+2)=k+10)

‘ Penjelasan dan Hal yang Perlu D”ngat sama dengan untuk menyatakan hubungan

antara dua besaran disebytersamaan.

92 Matematika untuk Sekolah Menengah Pertama Kelas Vil

@ Penjelasan halaman ini

Berdasarkan masalah keseimbangan padaNamun

ha;lla;nap sebelumnya,dbantulap dsiwa memargllmr"besaran di sisi kiri dan kanan, tanda sama dengan
arti dari persamaan dan pertidaksamaan. Ole merupakan simbol yang melambangkan

karenaitu, penulisannya masing-masing dapat «3qs1ah” dalam “2 tambah 3 adalah 5" dan

alih-alih  menyatakan persamaan

menggunakanb danz saja. kebanyakan siswa menganggapnya sebagai
Berat sisi kirio nilai sisi Kiri “tempat menulis jawaban hasil perhitungan”.

Berat sisi kanaro nilai sisi kanan Soal ini diatur untuk menjelaskan bahwa
Kiri dan kanan seimbang “=" tanda sama dengan mewakili hubungan

persamaan antara besaran di sisi kiri dan kanan
serta tanda pertidaksamaan mewakili besarnya
hubungan antara besaran di sisi kiri dan kanan
saat memulai pembelajaran persamaan linier.
Mengenai penyelesaian pertidaksamaan, Perlu dicatat bahwa mengungkapkan besaran
pedoman kurikulum untuk sekolah menengah ukuran menggunakan pertidaksamaan juga
pertama menetapkan bahwa “hubungan dipelajari di pelajaran Hal.18.
antara besaran cukup dinyatakan dengan @ Pertidaksamaan
menggunakan pertidaksamaan’, sedangkan
sifat serta penyelesaian dari pertidaksamaan
dipelajari di matematika sekolah menengah atas.

Kiri dan kanan tidak seimbang “>" dan “<”
Gambaran tersebut dianggap mudah dipahami
oleh siswa.

Buatlah siswa memahami bahwa ungkapan
yang menyatakan hubungan antara besarnya
ukuran (hubungan besaran) menggunakan
(2.) Penjelasan tanda pertidaksamaan, sepertir3+ 2 < 5 + 3,

) ) adalah sebuah pertidaksamaan.
Sejak tahun pertama di sekolah dasar,

siswa telah menggunakan bilangan yang sama
seperti 2 + 3 =5.

92 Buku Panduan Guru Matematika untuk Sekolah Menengah Pertama Kelas VI



N

Nyatakanlah hubungan antara (2) dan (3) dﬁ pada halaman 91 sebagai
persamaan.
@ (x+10)g (X+4)g

L5 oY
ol E »«Ew
Untuk persamaan dan pertidaksamaan,
bagian di sebelah kiri tanda persamaan atau

pertidaksamaan disebut sisi kiri, bagian
di sebelah kanan tanda disebut sisi kanan.

® (X+4)g (5x+3)g

p==1

Persamaan  3+2 =x+10

Pertidaksamaan X+2 < $+3

Sisi kir Sisi Kanan

Harga karcis masuk Museum Angkut (di Batt
Malang) adalate rupiah untuk dewasa dan
b rupiah untuk anak-anak. Jika hubungan
antara dua besaran pada (1) dan (2) di
bawah ini menggunakan persamaan dan
pertidaksamaan, maka diperoleh hasil seba
berikut.

seum Angkut

st Tl
(1) “Saya membayar karcis masuk untuk satu orang dewasa dan dua

anak-anak dengan uang pecahan 10.000 rupiah, dan saya menerima

arupiah

1
‘ 10.000 rupiah

brupiah _ brupiah kembalian
N

Sehingga dapat kita nyatake 0, dengan:
aadalah harga karcis dewasa daradalah harga karcis anak-anak.

~

“Total harga karcis untuk 3 orang dewasa dan 2 anak-ardah 15.000
rupiah”. Dinyatakan dalam diagram sebagai berikut.

arupiah arupiah arupiah brupiah b rupiah

1
|
1
1
I
I
|
1
1
1
|
1
1
1
|
|
1
1
I
I
1
1
1
1
|
1
1
I
I
|
1
1
I
|
1
1
1
1
| 15.000 rupiah.
1

1

1

Sehingga dapat kita nyatake ), dengan:
aadalah harga karcis dewasa daradalah harga karcis anak-anak.
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kembalian.” Kalimat tersebut dituangkan dalam diagram sebagai berikut.

Teaur ueewesiad| € ava

(2) x+10>x+4

(3) 2+4<%+3

Pertanyaan Serupa

@ Persamaan

Buatlah siswa memahami bahwa ungkapan
yang menyatakan hubungan kuantitatif (hubungan
yang setara) menggunakan tanda sama dengan,
seperti X+ 2 =x + 10, adalah persamaan.

Kon rmasikan bahwa aturan perhitungan
dan rumus luas yang dipelajari selama ini juga
merupakan salah satu persamaan.

@ Penjelasan

Saat membuat pertidaksamaan dari
kemiringan timbangan, akan lebih besar saat
posisi turun. Namun perlu diperhatikan bahwa
arah pertidaksamaan dapat ditulis dengan arah
yang berlawanan bergantung pada bentuk
pertidaksamaan tersebut.

@ Penjelasan Istilah

Untuk membantu siswa memahami arti
dari ruas kiri, ruas kanan, dan kedua ruas sebagai
istlah yang umum untuk persamaan dan
pertidaksamaan. Di masa mendatang, siswa
tetap menggunakan istilah-istilah ini dengan
diagram dan mencoba mengembangkannya.

A

~
@ Penjelasan

Masalah ini mengungkapkan hubungan
antara kuantitas yang sering terlihat dalam
kehidupan sehari-hari, dengan persamaan dan
pertidaksamaan.

Pada (1), ungkapan dalam kehidupan
Saya pergi ke museum angkut yang samasehari-hari bahwa “ketika siswa membayar
seperti pada Contoh 1. biaya masuk, siswa mendapat kembalian untuk

Nyatakan hubungan antara besaran-besaran10.000 rupiah” dapat dibaca sebagai “biaya
berikut dengan persamaan dan pertidaksamaan. masuk lebih murah dari 10.000 rupiah” untuk

(1) Total biaya masuk untuk 4 orang dewasaM€ngungkapkan hubungan kuantitas dalam
dan 3 anak melebihi 20.000 rupiah. pertidaksamaan. .
(2) Berapa total biaya masuk untuk dua orang ~ S€lain itu, dapat mengungkapkan diagram
dewasa dan satu anak? garis relasional, tabel, dan rumus kata dari
(3) Biaya masuk untuk satu orang dewasa lebirkuantitas dalam soal yang mengarah pada
rendah dari total biaya masuk untuk tiga ‘Penggunaan persamaan linier” pada halaman
anak. 108.
(1) 4+ 3 > 20.000 Siswa juga Fiapat memperhatikan kegunaan
(2) Z+b=9.500 huruf, seperti bisa mengungkapkan hubungan
@3) a<®d ' antar besaran dengan menggunakan huruf.
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Jawaban
Soal Nyatakanlah dengan menggunakan tanda persamaan dan pertidaksamaan.

(1) Menambahkan 5 ke 3 katimenghasilkan 17.
2) Perlu waktu kurang dari 15 menit untuk berlari 3.600 m dengan kecepatan
Soal 2 (2) Perlu waktu kurang dari 15 k berlari 3.600 m d ki
meter per menit.
(3) Harga total dari 3 pensil masing-masing sehargazsan
(1) 3( + 5 = 17 (3) 8 + 23 > 9000 arupiah dan 2 penghapus masing-masing kurang daria atau lebih kecil dar
sehargab rupiah lebih dari 9.000 rupiah. OsDKelas v
3600 (4) Berat totala koper masing-masing seberat
(2) I 15 (4) a + &) - 40 3 kg danb koper masing-masing seberat
X 5 kg adalah 40 kg.
Ketika hubungan antara dua besaran yang ti 2
Pertanyaan Serupa ika hub dua b iddk
kurang dari atau tidak lebih dari, maka kit Tidak kurang dara atau lebin besar sama
nyatakan: dengana
. Tidak lebih daria atau lebih kecil sama
Nyatakan hubungan antara besaran-besaran “a tidak kurang darb" sebagait
. ¥ - " ©SD Kelas IV
1 H “atidak lebih darib” sebagai d _—
berikut dengan persamaan dan pertidaksamaan. Kt g menyebut tada - don s sebaga

. A tanda pertidak . Pernyat tematik
(1) Mengurangi 20 dari bilangan tertentx e e
sama dengan b”angan yang diper0|eh pertidaksamaanTanda tersebut untuk

menyatakan hubungan antara dua besaran.

dengan membagix dengan 3.

(2) Saya pergi berbelanja dengan 1000 rupiah
dan membeli beberapa barang seharga 130 |
rupiah, dan sisanya kurang dari 100 rupiah.

(3) Bila dua gelas ax mL dan tiga gelas aiy 3
mL dimasukkan ke dalam wadah kosong 3

berkapasitas 500 mL, air di wadah tersebut e

@D merupakan gabungara > b ataua =b, demikian jugaa <b ataua =b

\
) ! (1) Untuk membentuk tim kasti terdiri atas
siswa kelas VII, dipiliasiswa dari grup 1
danb siswa dari grup 2. Perlu dipastikar
banyaknya siswa tidak kurang dari 12.
Kita nyatakan:

a+bt12

) Seorang pekerja beratnya 60 kg masuk elevator membawkotak
masing-masing beratnya 20 kg. Harus dipastikan bahwa berat total tidak
akan meluap- melebihi 300 kg. Kita dapat menyatakan
20a+ 60_ 300
X
(1) x—20==
3
(2) 1000 — 139< 100
(3) 2( + 3}/ > 5 OO 94  Matematika untuk Sekolah Menengah Pertama Kelas Vi

di kelas 4 sekolah dasar. Akan tetapi, harus
dipastikan bahwa arti yang sama dengan

@ Penjelasan “kurang dari”, yaitu titik batas tidak disertakan.
) , Meskipun siswa sudah mempelajari arti dari
Nyatakan kuantitas yang sesuai padajgjjah “lebih dari atau sama dengan” dan “kurang

sisi_kiri dan sisi kanan dengan persamaanya atay sama dengan’ di kelas 4 sekolah dasar,
kemudian secara benar menentukan hubungan i gjnj ditegaskan dengan memberikan contoh
kedua sisi tersebut, kemudian minta siswa konkret bahwa batasnya disertakan.

untuk mengungkapkannya dengan persamaan

atau pertidaksamaan. - .
P mempelajari tanda pertidaksamaant dan _d

Pada saat itu, disarankan  untuk 5., perlu menjelaskan arti simbol dengan
menggunakan diagram garis atau ekspresi katap ti_hati.

seperti pada” g halaman sebelumnya. Pada R

Soal 2 (4), bilangan digunakan bukan sebaga@ Penjelasan

simbol yang mewakili proses perhitungan o K )

tetapi sebagai simbol yang mewakili hubungan Mirip dengan di halaman sebe-
kesetaraan. Oleh karena itu, ini tidak berartilumnya, ini adalah masalah mengungkapkan
bahwa “ketika & + 5 dihitung menghasilkan Nhubungan antara besaran dengan sebuah
40”, tetapi“3 + 5 dan 40 adalah sama’. Mampu pertidaksamaan. Di sini, juga mengungkapkan
membaca hal-hal tersebut akan memperdalam hubungan antara besaran dalam soal dengan

pemahaman pembelajaran persamaan linier.  diagram garis, tabel, atau ekspresi kata-kata
yang mengarah pada “penggunaan persamaan

@ Penjelasan ulasan linier” pada pembelajaran halaman 108. Jadi
Arti  dari istilah *“kurang dari” yang tolong beri penjelasan dan bimbingan yang
digunakan dalam Soal 2 (2) telah dipelajaricermat kepada siswa.

Penjelasan dan Hal yang Perlu Diingat L

Namun, karena ini adalah pertama kalinya
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N

Nyatakanlah hubungan antara dua besaran berikut ini menggunakan
pertidaksamaan.
(1) Total banyaknyaawanita danb pria kurang dari 30.
(2) Total uang untuk membeli a pensil seharga 4.000 rupiah per batang dan
1 buku catatan seharga 1.800 rupiah tidak lebih dari 50.000 rupiah.
(3) Sebuah pita kertas sepanjangcm dibagi sama panjang menjadi 5
bagian. Panjang sepotong pita tidak kurang dari 2 m.
(4) Dari a pengunjung, 25 orang pulang ke rumah, yang tinggal tidak kurang
dari 10 orang.
Besaran-Besaran yang Disajikan dengan Persamaan dan Pertidaksamaan
: =
} Terdapat dua wadah A dan wadah B. Wadah 8. 8 2
3
} A memuatx| cairan, wadah B memuatl . . . =]
! Pertidaksamaannya adalah 3
| g
i ) ] 4 £
> ]
i S )
| menyatakan bahwa volume (isi) dua xI H
' wadah cairan dari wadah A lebih banyak M o -
dibandingkan satu wadah B.
Harga karcis masuk Taman Mini Indonesi
Indah adalahx rupiah untuk dewasa
dany rupiah untuk siswa SMP. Jelaskan
hubungan antara dua besaran dalam
bentuk persamaan dan pertidaksamaan
berikut ini.
(1) 2x+y=1.250
(2) 3x>5y
Suatu persegi panjang mempunyai panjang bem
acm dan lebab cm. Jelaskan hubungan
antara dua besaran berikut ini.
(1) a>b (2) ab=48 acm
(3) 2(a+b) d32
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1) a+b 30
(2) 400@ + 1800.d50000

X
3N =<2
3)
(4)a-25t10

(1) Total biaya masuk untuk dua orang dewasa

dan satu siswa sekolah menengah pertama
adalah 1.250 rupiah.

(2) Biaya masuk untuk 3 orang dewasa lebi
tinggi dari pada biaya masuk untuk 5 siswa
sekolah menengah pertama.

(1) Panjang vertikal lebih panjang dari panjang
horizontal.

(2) Luasnya 48 cm.

(3) Kelilingnya tidak lebih dari 32 cm.

Pertanyaan Serupa

Gunakan benda-benda di sekitar siswa untuk
memberi contoh hubungan kuantitas yang

diwakili oleh persamaan dan pertidaksamaan
berikut.
(1) X+ 100 =500

@) %ab £ 30

(Contoh)
(1) Jika Anda membeli 2 buah pulpeH\
sehargax rupiah dan satu notebook
seharga 100 rupiah, total harganyd
adalah 500 rupiah.

Panjang diagonal belah ketupat adala
a cm danb cm. Luas daerah belah
ketupat tersebut tidak kurang dari 30
cm persegi.

@ Penjelasan[soa 3 ]

Mirip dengan “pertanyaan 2" di halaman
sebelumnya, besaran yang berhubungan
dengan ruas Kkiri dan ruas kanan dinyatakan
dengan persamaan. Kemudian dua hubungan
besaran dinilai dengan benar sesuai
instruksi yang diberikan untuk membuat

pertidaksamaan.
A

~
@ Penjelasan

Pembelajaran ini

()

menekankan tidak

hanya mengungkapkan hubungan antar-

besaran menggunakan rumus, tetapi juga
menumbuhkan kemampuan membaca makna

rumus. Pelajaran pada halaman 70-71 juga
mengenai masalah membaca makna simbol,
tetapi pada Contoh 3, pertanyaan 4 dan
pertanyaan 5 adalah masalah untuk membaca
hubungan persamaan dan hubungan besaran
yang dihubungkan oleh tanda persamaan dan
tanda pertidaksamaan.

Pada Contoh 3y di sisi kanan adalah

volume cairan untuk satu cangkir wadah B,
maka hubungan besaran antara keduanya dapat

hdibaca dengan tanda pertidaksamaan (>).

@ Penjelasan| soal 4 |dan|seal 5 |

Jadikan tempat untuk menumbuhkan
ekspresi matematika dengan menulis apa
yang dibaca ke dalam buku catatan dan
mempresentasikannya dalam kelompok kecil.

Soal 5, bagi siswa yang tidak bisa
membaca (2) dan (3), beri dukungan dengan
mengon rmasi penghilangan x dalam rumus
karakter dan membuat mereka berpikir dengan
mengubah ab dan 24 + b) di sisi kiri menjadi
rumus memakai kata-kata.
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2 ‘ Persamaan

2 jam 2 | Persamaan

Memahami kebenaran kalimat matematika persamaan ketika huruf disubstitusi
dengan bilangan.

* Tujuan

i

Memahami arti persamaan dan penyelesaiannya. m

Kita dapat menyatakan hubungan antara sisi kiri dan kanan timbangan
di (4) di halaman 91 dengan persamaan (32) = X +10) . Substitusikan
bilangan bulat dari 1 sampai 5 ke sisi kiri
dan kanan untuk melihat apakah persamaan |
fencari bilangan-bilangan yang

berlaku. Langkah selanjutnya adalah jika disubstitusikan pada huruf akan

. membuat persamaan benar (berlaku)
menghitung berat satu permen.

Berpikir Matematis

» x 3x+2 ‘Tanda Penghubung x+10
L D 3ul+2=5 < 1+10 =11
Q. z
3
4
Nilai X| Sisi kiri Tanda hubung Sisi kanan 5
1 5 < 11 Pada persamaan3+ 2 =x +10, jika nilak adalah 4, maka nilai di sebelah
kiri sama dengan nilai di sebelah kanan. Jadi, kedua sisi sama dan persamaan
2 8 < 12 berlaku (bernilai benar). Persamaan tidak berlaku untuk nilai-nilai selain 4.
Persamaan yang berlaku atau tidak berlaku bergantung Jadi, artinya bera
3 1 1 < 13 pada nild x disebut persamaartdalamx. Sam' permen
Nilaix yang membuat persamaan berlaku disebut adalah 4 gram.
—_ per ian persar ian persamaan
4 14 - 14 3x+ 2 =x+ 10 adalah 4. n
W )
5 17 > 15 R Yol
i Manakah di antara 1, 2, dan 3 yang merupakan penyelesaian persamaan
(Rumus untuk sisi kiri dan kanan dihilangkan) 2+5=117
P!nyell'—.mm
Dengan mensubstitusikan 1, 2, dan 3 berturut-turut pag@ada
Berd asarkan tabe' te rsebUt1 persamaau 3 2 persamaan, maka sisi kiri persamaan adalah sebagai berikut.
=x + 10 berlaku jikax = 4, sehingga berat satu Jikax=1, maka 2ul +5 =7
Jikax = 2 maka 2u2 +5=9
permen adalah 4 g Jikax = 3 maka 2u3 +5 =11

Dari hasil hitungan di atas, ketiba= 3, maka persamaan bemilai benawabx = 3
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‘ Penjelasan dan Hal yang Perlu Diingat L

(1) E! , Penjelasan konsep angka pada

nomer 2 1" gantikanx = 3, 4, dan 5 masing-masing untuk
memeriksanya. Pada (1) hanya nilai pada sisi
kiri yang perlu diperiksa seperti pada Contoh
1. Akan tetapi pada (2) nilai pada sisi kiri dan
kanan yang perlu diperiksa.

Berdasarkan persamaanx3+ 2 =x + 10
yang digunakan untuk menghitung berat satu
permen diambil dari pelajaran hal.91. Gantikan
bilangan bulat dari 1 hingga 5 untuk sisi Kiri
dan kanan, dan pastikan persamaan tersebut
berlaku atau tidak.

Dari tabel tersebut, secara induktif dapat _ ] )
dipahami bahwa persamaanx = 4 dapat Harap dicatat bahwa siswa dapat menulis
berlaku, tetapi saya ingin mendiskusikan P€rsamaan yang tidak sesuai, seperti 3 + 2 = 10

apakah ada nilai lain yang dapat membuktikan ~ 3

persamaan tersebut. Jika siswa melihat@ Penjelasan

perubahan nilai di sisi kiri dan kanan tabel, siswa _ )
o . _.Gantikan x = 2 ataux = -2 untuk mencari

dapat memprediski bahwa hanya ada satu nilai

di mana nilai di kedua sisi sama. KemudianP€"S@maan di mana nilai di sisi kiri dan kanan

hal itu terhubung pada arti persamaan dan sama. Ada anggapan bahwa beberapa siswa

. . _menyelesaikan persamaan menggunakan per-
penyelesaian persamaan dalam matematika . .
sekolah menengah hitungan mundur untuk menemukan solusinya.

\ Akan tetapi tujuan di sini adalah untuk

\ . . .
@ Penjelasan  [THCE dan memahami arti penyelesaian persamaan, maka

ntin ntuk mem nilaian ngan
Ada masalah untuk memahami arti penting u. tg. embuat penilaian - denga
mengganti nilaix.

“penyelesaian persamaan”. Dalam “Pertanyaan

Selain itu, saat memeriksa penyelesaian
dari suatu persamaan, siswa memasukkan nilai
x ke dalam persamaan tersebut.
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persamaan. Disini,dengan mempertimbangkan
kasus yang bukan merupakan persamaan,

Manakah di antara 3, 4, dan 5 yang merupakan penyelesaian persamaan berikut ini? i
W 2-3=7 () x+2=10x membuat orang sadar bahwa di dalam
persamaan ada persamaan dan identitas. Selain
2] | Manakah beriki | 27 Kemudian, : FR i
ya?‘r;ap:nypet?erz::‘;::;a fezr; ut ini yang penyelesaiannya emudian, mana |tu, |ng|n memperdalam Jlka kemampuan
® 35228 ® x-5-3 © 224 @ 3=x-1 pemahaman siswa dalam persamaan. Tidak
perlu menyentuh istilah identitas di sini.
l> Dewi berpendapat bahwa 2+ 3x= 5x s ertanya
= buk: . Diskusik kah ‘Apakah pertidaksamaan juga memiiki )
W2 | et o b epeke o g @ Penjelasan balon percakapan
K el eyl prar ST, ) Di sini, mungkin untuk menemukan
() lengan cara mensubstitusikan berbagai it g . .
0 e mk mendopatan o, Mol penyelesaian persamaan dengan mengganti

berbagai nilai pada huruf. Namun, tidak
selalu e sien untuk menemukan penyelesaian
Asal Mula istilah “Fang Cheng(Persamaan)’ persamaandengan caraini. Oleh karenaitu, siswa
, ingin membuat gagasan bahwa mungkin ada
metode yang lebih sederhana dengan menarik
pertanyaan, “Apakah bisa menyelesaikannya
tanpa selalu menggantikannya?”

w
3
g
H
E
c
5
8

Istilah ‘Fang Chengpersamaan)”

muncul di Jilid 8 teks Matematika
Kuno berjudulSembilan Bab dalam r-
Seni Matematigang disusun kira-kira W
pada abad Pertama pada Penanggalan il.
Cina. Dalam buku tersebut, persamaan
diselesaikan dengan mengubah F.
susunan ‘tali hitung’ dalam ‘papan Perkembangan matemal »“‘lm a

hitungan’ Dalam papan hitungan, sumbersetbasebmaen @ A8a| USU| |St||ah ”Persamaan”
hanya bilangan dan koe sien yang ditampilkan, tidak menyajikan simbol
operasi ataupun huruf. Salah satu interpretasi dari “Fang Cheng” adalah Sejarah dan asal mu|a persamaan dan

bilangan pada kotak-kotak dan manipulasi tertentu pada tali-tali.

menggunakannya sebagai subjek untuk
meningkatkan minat dan motivasi untuk
pembelajaran di masa depan.

Memecahkan masalah dengan persamaan
telah dipraktikkan sejak zaman Babilonia kuno
dan dapat ditemukan dalam buku matematika
tertua di dunia “Lind Pavilus” (sekitar abad ke-17

SM) yang ditulis di Mesir. Gambar di buku teks
menunjukkan pertanyaan pertama di Volume
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8 dari “Bab 9 Aritmatika’, yang membahas soal-
soal berikut.
1) Jikax =5,

“Sekarang, 3 bundel sistem atas, 2 bundel
sistem tengah dan 1 bundel sistem bawah
adalah 39 ton,

2 bundel sistem atas, 3 bundel sistem tengah
dan 1 bundel sistem bawah adalah 34 ton,
1 bundel sistem atas, 2 bundel sistem tengah,
dan 3 bundel sistem bawah adalah 26 ton.

(sisikir)=2x5-3=7,
maka (sisi kiri) = (sisi kanan),
maka penyelesaian persamaannya adalah 5
(2) Jikx=4
(sisikir)=4+2=6
(sisi kanan) =10 - 4 = 6,

maka (S'TQ" kiri) = (sisi kanan), mak erapa ton kah isi dari sistem atas, tengah dan
penyelesaian persamaannya adalah 4. )5\yah pada setiap bundel. "(Catatan: Sistemnya
beras)
Penyelesaian yang menggunakan 2 Jawab
Penyelesaian yang menggunakan -2 Sistem atas= ton , Sistem tengah 4 ton,
Percobaan )
(Contoh) Sistem bawah %ton

2x + 3x = 5 berlaku, tidak peduli bilangan apa

yang diganti untukx, jadi tidak ada persamaan. Cara inilah yang tertuang pada buku , 9 bab

tentang Aritmatika dalam membahas masalah
@ Penjelasan latihan persamaan linier.

Beberapa siswa mengira bahwa semua
persamaan yang mengandung huruf adalah
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3 ‘ Sifat-Sifat Persamaan

3 ‘ Sifat-Sifat Persamaan

Memahami bagaimana menyelesaikan persamaan tanpa mensubstitusi bilangan
ke dalam huruf.

Berdasarkan timbangan dif& (4) halaman 91, :2 [r==] i
berat di sisi kiri (8+ 2) gram dan berat di sisi
kanan adalahX + 10) gram. Operasi apa yang
dilakukan agar kita dapat mengurangi salah satu

sisi menjadi satu permen saja dan tetap menjaga
timbangan seimbang (sama beratnya)?

* Tujuan

Memahami sifat persamaan yang digunakan !!
untuk menyelesaikan persamaan linear satu
peubah yang sederhana.

e B
e g e
Jawaban Pada imbangan. 250410
keseimbangan

Ambil 2 uang logam l Kurangix dan 2 dari

-]

v dapat dijaga dengan dan satu permen dari Kedua sisi.
~ mengeluarkan barang [=met]
E! yang sama dari kedua
sisi, dan seterusnya. s -
(1) Ke|ual’kan 2 koln 100 ruplah dan 1 permen Proses tersebut disajikan N+ 2x-2=x+10Xx-2
. - dalam gambar di x=8
dari kedua piring. samping ini.

Kedua sisi dibagi dua. l Kedua sisi dibagi 2.

(2) Bagi dua kuntuk edua beban tersebut.

—=§ 2:2=8:2
‘ Penjelasan dan Hal yang Perlu Diingat L ﬁ e

Kita dapat melihat dari paparan di atas bahwa berat satu permen adalah 4 gram.

Kita juga dapat melihat bahwa kita dapat mengubah persamaan dalam bentuk

A
0 Penje|asan E! “x = (bilangan)”, sehingga penyelesaian dapat ditemukan.

Pada timbangan yang seimbang, jika dilakukan berikut ini, maka timbangan
tetap seimbang.

Di sini, penting menggunakan timbangan

untuk memahami sifat-sifat persamaan sebaai _ T -
gambar konkret sambil aktivitas operasional. — = o~ 3 ok

Ambil benda dengas: B
berat yang sama dari Ambil 3 dari berat di

Untuk membuat satu permen menjadi satu Ve 5
akan mengarah pada perubahan berikutnya 98 eeneumseomennnparans cees v

dalam bentuk % = bilangan”, selanjutnya ajak

siswa untuk memikirkan artinya.

Letakkan benda dengan berat Tiga kali lipat berat di
yang sama pada kedua sisi kedua sisi.

@ Visualisasi kegiatan operasional

Untuk mengetahui “dunia matematika (sifat persamaan)” kita perlu membandingkan “dunia
sehari-hari (verbalisasi model keseimbangan dan metode operasi)” dengan “dunia matematika
(matematika)”.

Saat ini kita menggunakan masalah nyata sebagai model matematika dengan mengekspresikan
operasi perhitungan pada keseimbangan dalam persamaan dan menghubungkannya ke
pembelajaran berikutnya.

€) Keseimbangan pada timbangan

Dalam pembelajaran selama ini, kita telah memahami sifat persamaan dengan mengganti
“hubungan yang sama” dari dua besaran dengan “keseimbangan” dari timbangan. Saat melakukan
operasi bilangan pada satu piringan timbangan (menyesuaikan berat tertentu, mengalikan berat
dengan a). Untuk menyeimbangkan timbangan, operasi bilangan yang sama pun harus dilakukan
di piringan lain, hal ini akan sangat mudah dimengerti oleh siswa.

Namun, jika menggunakan timbangan, hal itu tidak cocok dengan angka negatif, angka
desimal, dan pecahan. Dalam kasus seperti itu, kita menyadari manfaat transformasi atau perubahan
ke dalam persamaan, siswa akan merasakan lebih banyak membutuhkan rumus persamaan.
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Simbol “” yang menunjukkan “tidak sama’,

Sepertinya halnya timbangan, persamaan memiliki sifat-sifat berikut ini. terkadang dapat dltu“S Sebagai “r (tanda
‘ % pertidaksamaan).
m Sifat-Sifat Persamaan
@ Jika m ditambahkan ke kedua sisi, maka persamaan tetap berlakuj. @ Jlka A = B, maka B = A
JikaA=B, makaA+m=B+m
@ Jika m dikurangkan dari kedua sisi, maka persamaan tetap berlak. H H H
e Pastikan bahwa hukum simetris berlaku
© Jika m dikalikan ke kedua sisi, maka persamaan tetap berlaku. dalam persam aan. Ba|k u ntuk membayangkan
Jika A = B, maka Am = Bum .. e . g
@ Jika m kedua sisi dibagi m, m , maka persamaan tetap berlaku. bahWa p|r|ng k|r| dal’l kanan dan tlmbangal’l
san=8, mad = B tetap seimbang dan terjalin ketika ditukarkan.
Sifat ini berguna saat menyelesaikan persamaan

m 0, artinya m tidak sama dengan nol.

dan mengubah persamaan.
\

~
@ Penjelasan  [SETTER dan[Soal 1 ]

Pada pelajaran hal. 99-100 membahas

Jika kedua sisi ditukar tempat, maka persamaan tetap berlaku.

A

Jeaur ueewesiad| € gva

Menyelesaikan Persamaan Menggunakan Sifat-Sifat Persamaan

6o persamaan sederhana yang dapat diselesaikan
| Kurangkan 6 dari kedua sis xroreene dengan intuisi atau perhitungan mundur.
‘ Gunakan persamaan tersebut untuk
Persamaarx = -8 yang diperoleh di Contoh 1 menyatakan bahwa penyelesaian . . .
persamaan + 6 = -2 adalah -8. memastikan bahwa siswa memahami cara

menggunakan sifat persamaan.

Pada Contoh 1, periksa apakah -8 adalah penyelesaian dengan substitusi
dengan -8 pada persamaan awal.

Sifat persamaan sudah jelas bagi siswa,
Selesaikan persamaax— 3 = 4 dengan mengi$i ] dengan bilangan yang sesuai. tetapl pertanyaannya adalah Saat menentukan
x-3=4 suku atau angka mana dalam persamaan

Menambahkarjll ke kedua sisi  x - 3 +Jll = 4+l

=B -l yang akan diproses. Hal ini perlu diingat saat
memberikan penjelasan. Perhatikan bahwa jika
timbangan terlalu kuat, sisi kanan-2 dari Contoh
1 mungkin bingung dengan berat yang tidak
dapat ditempatkan pada piring timbangan.

rmasi bahwa nilai x yang diperoleh pada

Bab383HUVDPDDQ /L9HDU

Contoh 1 adalah solusi dari persamaan asli,
Sisi kiri = (-8) + 6 = -2 dan mengon rmasi keberlakuan (kebenaran)
Sisi kanan = -2 metode penyelesaian menggunakan sifat
Oleh karena (sisi kiri) = (sisi kanan), maka -persamaan.

adalah penyelesaian dari persamaan 6 = -2 Kemudian, biarkan siswa menegaskan
kembali bahwa untuk menyelesaikan persa-

. . maan tersebut, persamaan harus diubah
Berdasarkan rumus di atas, masukan nilai - o Y

) menjadi bentuk % = (bilangan)” menggunakan
berikut secara berurutan 3, 3, 3, 7, 7

sifat persamaan.

@ Penjelasan[soal 2 |

Untuk mengubahnya menjadi bentuk
X = bilangan”, mari kita pikirkan suku di sisi
kiri persamaan yang akan difokuskan dan
sifat persamaan mana yang akan digunakan.
Begitu juga, saat menyelesaikan persamaan,
ajarkan untuk “menulis angka yang sama secara
vertikal” seperti pada Contoh 1, soal 2.

@ sifat Persamaan

Sifat persamaan” adalah ringkasan
matematis dari apa yang ditemukan dalam |
timbangan. Cobalah untuk disatukan meng-
gunakan huruf sambil membandingkan dengan
gambar timbangan.

Ada baiknya untuk melihat kembali“apakah
itu bisa dibagi dengan 0?” Pada pelajaran di
halaman 46 dalam hubungannya dengan sifat
ke-4 dari persamaan.
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Jawaban
Selesaikanlah.

(1) x+4=10 (2) x+7=-2 (3) x-6=3 (4) x-2=-8
N 1
_ _ [Conox SEONNCERS C
(1) X= 6 (3) X= 9 1 Bagi kedua sisi dengan 6, Kalikan kedua sisi dengan 2,
I
@ x=-8  (4)x=-6 s Sz
I
! x=4 x=-6
|
- Selesaikanlah.
(1) x=8 (5) x=15 (1) 4x=32 @) -x=18 (@) x=-10
- 1 E
(2) X=-6 (6) X =-30 (4) 8x=4 6 x5 (6) Fx=-6
X
= = 2%= 7 ="  covaian NG
(3) x=10 (7)x=16 Mogee @7t
1 Pengayaari-1
(4) X=— (8) X = -7 Soab’ ‘ Berdasarkan apa yang telah kamu pelajari selama ini, buatlah persamaan
2 yang penyelesaiannya 8.
e .
Dengan menggunakan sifat-sifat Adakah cara lebih mudah untuk
" persamaan, sekarang kita dapat menyelesaikan persamaan? 0
2X 16 _ 0 ki § 4 menyelesaikan persamaan. O Hal.101 .
X-2=6
3X + 1 = 2( +9 Pandangan terhadap Sifat-Sifat Persamaan

Sifat kedua dari persamaan, yaitu mengurangkan m dari kedua sisi, dapat
juga dipandang sebagai penambahan -m pada kedua sisi.

A-m=B-no A+(-m)=B+(-m)

Demikian juga dengan sifat keempat, yaitu pembagian. Membagi kedua
A sisi dengan m (mz0)

‘ Penjelasan dan Hal yang Perlu Diingat L

~
H Sama dengan mengalikan kedua sisi deng&h
@ Ferjlasan et
m-m m m
Buat Siswa menyada“ bahWKoe sien X Dengan memandang sifat-sifat di atas, maka sifat (1) dan (2) merupakan

satu sifat. Demikian juga (3) dan (4).

harus diubah menjadi 1 sehingga diperoleh
bentuk “x = (bilangan)”, dan buatlah mereka
berpikir tentang sifat -sifat persamaan mana
yang harus digunakan untuk tujuan itu.
Oleh karena (1) dan (2) dapat diselesaikarB” menggunakan sifat persamaan karena
menggunakan 3 atau 4 dari sifat persamaan di“penyelesaiannya adalah 8"

halaman sebelumnya, Anda.dapat menanyakan@ Penjelasan balon percakapan

manakah cara yang lebih mudah untuk
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menyelesaikannya. Saat ini, persamaan dapat diselesaikan
menggunakan sifat persamaan. Dengan
@ Penjelasan[soal 4 ] melihat kembali pada Q di halaman 78, siswa

Dalam (2), beberapa siswa dapat membagiingi” mengajukan pertanyaan “apakah rumus

kedua belah pihak dengan 3 untuk memperoleh terseblit dapat diselesaikan dengan lebih
x. Ingat bahwa x adalah (-1)ux, dan sebutkan mudah” ketika persamaan menjadi semakin
bahwa itu perlu dibagi dengan -1. rumit. Pertanyaan tersebut untuk memotivasi

Oleh Karena persamaan yang penyele_pembelajaran di halaman berikutnya.

saiannya berupa pecahan seperti (4) pertama@ Pandangan terhadap sifat-sifat persamaan
kali muncul, tanganilah dengan hati-hati. Anda
dapat mengekspresikan penyelesaian sebagai
desimal, tetapi perlu dicatat bahwa itu sering
kali merupakan pecahan sederhana.

Dengan cara yang sama seperti
empat aturan bilangan positif dan negatif
yang digunakan untuk mengintegrasikan
pengurangan menjadi penjumlahan dan
@ Penjelasan[Soal 5 ] pembagian menjadi perkalian, sifat persamaan

Sambil mengenali metode dengatiial and dapat diringkas menjadi dua, yaitu (1) dan (3).

error, siswa ingin memperdalam pemahaman Untuk menghadapi perspektif terintegrasi
tentang sifat persamaan dengan membuat semacam ini dan memperdalam pemahaman
siswa memahami metode mengubahx* = semuanya bergantung pada kemampuan siswa.
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Bagaimana Menyelesaikan Persamaan . . . .
4| Bas Y Lihat penjelasan dan poin penting 3 dan 4

Mampu menyelesaikan persamaan dengan cara yang lebih mudah. untu k referens'
ST [ Aktivitas Matematis]
rar s s s () srsrsrrr '

e | Sifat-sifat persamaan yang mana yang digunakan pada kedua persamaan (1) X+ 7 = -3
: berikut ini?

; X=-3-7
| x-9=3 @ ® 2 =6 +X @ _
1 X-9+9=3+9 2X—X = 6 X =X S —-10
I
| x=3+9 @ X-x=6 @ _
| x=12 X=6 ® 5 (2) X=8-X
I El
] 2x-X =8
Ketika membandingkan (1) dan (2) m @ Wida mengamati berikut ini. - X = 8
Pada®), sisi kiri memiliki suku -9. Ketika ditambahkan 9 ke kedua sisi,
maka -9 pada sisi kiri akan hilang. Sedangka@xi9 muncul di sisi kanan. Penje|asan dan Ha| yang Per|u D"ngat

Untuk ®), apa yang kamu amati ketika membandingk@ dan®@?

@ Acktivitas Matematika Saat Ini

' Pada[ﬁ]@dan@. bagaimana kita mendapatka(z) langsung dary)? Jelaskan L. X
menggunakan pemahamanmu d/ % Pada saat ini, sebagai kesempatan untuk

@ ®

x-9=3 @ =6 ® melakukan studi tentang aktivitas matematika,
veare O x=6  ® kita berhadapan dengan ‘“kegiatan untuk
mengetahui gagasan transposisi berdasarkan
I Selesaikan setiap persamaan menggunakan cara yang kamu pelajari Sifat persamaan"' Guru tetap ingat bahwa
dil % dan 3. . .. .
W 723 () 2=8-3 pelajaran berfokus pada aktivitas siswa.
T T IT I T ITITITITE 9 Penjelasan Eg
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Ada permasalahan pada saat membaca

sifat persamaan yang digunakan. Ini adalah cara
. . ertama untuk menyelesaikan persamaan yan

4 ‘ Bagaimana Menyelesaikan P nenyelesaixan p yang

menghapus variabel dari sisi kanan sepésti

Persamaan 2 jam
- @ Penjelasan

* Tujuan Sebaiknya sembunyikan dulu rumus pada
baris keduaa dan b. Pertama, bacalah dulu

1. Memahami arti transposisi (perpindahan Peniélasan Wilda tentanga, kemudian simak
perubahannya pada bagian berikut ini. Dengan

mengacu pada penjelasan Wilda, alangkah

2 _S?swa dapat menyelesaikan persamaarbaiknya jika kita dapat menjelaskan bahwa di
linier satu peubah sederhana menggunakan ®, alih-alih menjelaskan sukw di sisi kanan

transposisi (perpindahan posisi). menghilang, lebih baik menjelaskan istilah -
3. Mampu menyelesaikan persamaan Yyangmuncul di sisi kiri.

mengandung tanda kurung dan persamaan @ Penjelasan '
ang mengandung pecahan dan pecahan
yang g gp P Siswa hanya perlu menjelaskan dua poin

sebagai koe sien. berikut dengan kata-katanya sendiri.

1. Pindahkan suku dari sisi kiri (sisi kanan) ke

sisi kanan (sisi kiri).

posisi) berdasarkan sifat persamaannya

s
o

m 2. Ubah tanda saat memindahkan suku.
A. Menggunakan sifat persamaan 1 (tambah-@ Penjelasan [l
kan 9 di kedua sisi). Setelah menyelesaikan dengan meniru
I.  Menggunakan sifat persamaan 2 (kurang-a danb di @, kembali ke sifat persamaan dan
kanx di kedua sisi) periksalah.
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Jawaban
Kita belajar dari halaman sebelumnya, bahwa dalam persamaan kita dapat

memindahkan suku-suku dari satu sisi ke sisi yang lain. Hal ini disebut
mentransposatau memindahkan suku-suku.
Sisi kiri=3 x (-3) + 5 = -4 i e
.. memindahkan suku, memindahkan suku
Sisi kanan = -4 x=3+9 %= 6
Oleh karena |tu, karena (SISI klrl) = (SISI kanal’l), Ingat, ketika sebuah suku berpindah sisi, tanda yang ada di depannya berubah
maka -3 adalah penyelesaian dari persamaan 3 menjadikebatkannye.
+ 5 — _4 Menyelesaikan Persamaan Menggunakan Ide Memindahkan Suku-Suku
B wes=
i Pindahkan 5 dari sisi kiri ke sisi
| kanan, _
(1) x=4 (2)x=-2 | aie
3) x=-3 4)x=8 ! x=-3
oal d h 1, perik: kah - ki lesaian d
Pel’tanyaan Serupa ‘ :j\b:tizz?:): ; periksa apakah -3 merupakan penyelesaian dengan
) . N oo 8 = ae1e
Selesalkan persamaan berlkl'It i Pindahkan - dari sisi kanan ke sigi
(1) X+4=-5 (3) %= 7x-8 i K v o= 14
(2 -x-7=11 (4)x = -4x + 10 | by
(1) X= '3 (3) X= 4 Dalam memindahkan suku-suku untuk menyelesaikan persamaan, letakkan
(2) X = g (4) X = 2 semua suku-suku huruf ke sisi kiri dan semua suku-suku bilangan ke sisi kanan.
Soap Selesaikanlah.
(1) 2x+1=9 (2) &-5=-13
(3) 3x=-x-15 (4) x=%-8
Penjelasan dan Hal yang Perlu Diingat
@ Memindahkan suku 102 Matematika untuk Sekolah Menengah Pertama Kelas Vil
Sebagai ringkasan pembelajaran di halaman
sebelumnya, memperkenalkan istilah “transposisi
)

(pemindahan)” dan menggunakan diagram , ~

skematik (diagram sketsa) tmk mengon rmasi @ Penjelasan

pengoperasian suku yang dipindahkan dengan Ini adalah contoh penyelesaian dengan

cara mengubah tanda dan memindahkannya ke memindahkan suku huruf di sisi kanan ke sisi

sisi lain. kiri. Perhatikan penyelesaian dari Contoh 1
) N dan 2 dan biarkan siswa memahami bahwa

@ Penjelasan persamaan tersebut harus diselesaikan dalam

Ini adalah contoh pemindahan suku dari sisibentuk ax = b.
kiri ke sisi kanan dan menyelesaikannya. Periks _
juga cara penyelesaiannya setelah dipindahkan.® PenJeIasan

_ Pada Soal 2 siswa diharapkan terbiasa
@ Penjelasan[sea 1 ] dengan pengoperasian suku  transposisi
Sebenarnya mulai sekarang, guru akan(perpindahan), siswa dapat melingkari suku
menghilangkan konrmasi seperti di buku yang akan dipindahkan. Instruksikan siswa
teks. Akan tetapi, guru ingin siswa tetap untuk menulis juga tanda sama dengan secara
membiasakan diri untuk kembali ke rumus asli vertikal sehingga mereka dapat melihat suku
dan memastikan apakah penyelesaian yangmana yang telah dipindahkan.
diperoleh sudah benar.

102 Buku Panduan Guru Matematika untuk Sekolah Menengah Pertama Kellas VI



\

Contors i .
} Selesaikan 8-3=5+&.

8&-3=5+8
Pindahkan -3 dan %
B—-&x=5+3
x=8
x=4

Jawab :x =4

Selesaikanlah.

(1) Bx-12=% (@)
(3) Bx+15=-X+1 (4)
(5) 8+ %=3x—1 (6)

Persamaan dengan Tanda Kurung
\}

<
i
| Selesaikanlah - 24~ 3) = 3.

Hapus tanda kurung dengan menerapkan sifat distributif.

- 2Ax-3=3
5x—X+6=3
Pindahkan 6 ke sisi kanan.
5x—2%=3-6
x=-3
x=-1

Jawab x = -1

Selesaikanlah.
(1) 2x-5)+1=7 (2)
(3) -2(x+3)=%+8 (4)

1%
&
2

AX—Tk+2)=-5
3(x—8) = -6¢+ 4)

© Him.107
Pengayaaré-2

© Him.107
Pengayaaré-3
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®
&
)
E
g
5
]
g
[=
<
g

(1) x=4
(2) x=5
3) x=-2
(1) x=8
2) x=-3

Pertanyaan Serupa

(4)x=-3
B)x=9

=1
©)x=-7

(B)x=-2
4x=0

Selesaikan persamaan berikut
(3 HK+7)=x+9
4) &-(x-2)=-8

(1) 1x-24 =%

(2) 12-8=6-%

(1) x=8 (3)x=-6
(2) x=-3 (4)x=10

!

~
@ Penjelasan

Ini adalah jenis persamaan liniear dengan
pola dasar suku huruf dan suku bilangan
di kedua sisinya. Memungkinkan untuk
memindah suku dengan perspektif, seperti
halnya menggunakan diagram skematik dari
catatan samping.

Harap dicatat juga bahwa siswa mungkin
mendapatkan jawaban siswa yang salah seperti
yang ditunjukkan di sebelah
kanan karena siswa selalu 2X=8
menyadari akan kesalahan X=8-2
tersebut.

@ Penjelasan[soal 3 ]

Seperti yang ditunjukkan pada (5) dan (6),
jika koe sien x menjadi angka negatif ketika
disusun dengan penambahan, ganti kedua sisi
persamaan terlebih dahulu,
(5) X-1=8+2%
(6) x+4=8+2

Sebutkan bahwa itu mungkin dapat
diselesaikan dengan seperti ini. Pada saat ini,
dasarnya adalah aturan simetris persamaan
“jika B = A, maka A = B” dalam pelajaran pada
hal.99.

)
~
@ penjclasan BT dan

Pahami bahwa persamaan yang mengan-
dung tanda kurung dapat diselesaikan dengan
cara yang sama seperti pada Contoh 3 dengan
menghilangkan tanda kurung menggunakan
hukum distribusi.

Periksa cara menulis jawabannya di Contoh
4 dan coba selesaikan persamaan dalam soal 4.
Soal 4 (4) berkaitan dengan persamaan yang
solusinya adalah 0.
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Persamaan dengan Desimal dan Pecahan

\‘ i Selesaikanlah 2)8= 0,5¢+ 9.
. . - Ubahlah koefisien persamaan di atas menjadi bilangan bulat dengan
(1) Kalikan dengan 10 pada kedua sisi mengalikan kedua sisi dengan 10,
_ fPeiyees:ian | 23x= 05+ 9
4X+ 20 - 3( Kalikan kedua sisi dengan 10,
Ketika ini terpecahkan hasilnya= -20 dporoleh__ T A oA
. .. ,3x ul0 = (Bx + 9) u.
(2) Kalikan dengan 100 pada kedua sisi 23= 5+ 90 | U s bl an bl karen
25)( = 20( - 10 A== f, Tuliskan ke dalam bentutx =b
18 =90 ‘i - Bagilal lua sisi jan koe sien
Ketika ini terpecahkan hasilnya= -2 x=5 i

Jawabx =5

Ketika persamaan memuat pecahan, maka dapat juga diselesaikan dengan
mengalikan kedua sisi dengan faktor pengali bersama dari penyebut-
penyebutnya. Tujuannya adalah mengubahnya menjadi kalimat matematika
tanpa pecahan.

Selesaikanlah.

Pertanyaan Serupa

Selesaikan persamaan berikut.

(1) 0.%-3=05% (3) 2x-1 x 2 . (1) 04+2=03 (2) 0,25=02x-01 Frngnss
3 2 i Selesaikanlah%x -2 %x Dlasan
! s
(2) x1 x 3 (4) X-2 Ubahlah koe siennya menjadi bilangan bulat 5@2%3'(2???"55@27?5?2&
e — 3-_ X-5 antaraadanb
42 2 4 dengan mengalikan kedua sisi dengan 6. ©KelasVi- 1 Him. 7
— —_ ix -2 ix
(1) x=-10 (B)x=11 6773
Kalikan kedua sisi dengan 6, diperoleh
(2) x=-5 (4)x=6
%x >y = ¢ u Ubah koe sien menjadi bilangan bulat
5x—12 =2x Y Ubah ruas sebelah kii dan sebelah kanan
7
. . Sx—2x=12 ~ Tuliskan dalam bentulex =b.
Penjelasan dan Hal yang Perlu Diingat x=12 A
x=4 <
\ Jawab x = 4

~
@ Penjelasan  [eChiENs 104 etk un ekl HenergePetama Kees Vi

Berdasarkan alur pembelajaran selama
ini, wajar jika siswa menyelesaikan denganbahwa untuk mengoreksi bilangan bulat, cukup
koe sien desimal, tetapi perhitungannya untuk mengalikan kedua sisi dengan kelipatan
menjadi rumit dan mudah terjadi kesalahan. persekutuan penyebut. Begitu juga pada saat
Direkomendasikan agar siswa membandingkan ini, instruksikan siswa untuk meletakkan tanda
metode pemecahan dengan koe sien desimal kurung pada ekspresi biner sisi kiri.
dan metode pemecahan dengan koe sien Kelipatan persekutuan apa pun dapat
bilangan bulat, dan menyadari bahwa metode digunakan untuk mendapatkan penyebut,
pemecahan dengan koe sien bilangan bulat tetapi perlu diperhatikan bahwa mengalikan
lebih mudah untuk dihitung. kelipatan persekutuan terkecil (KPK) tidak

Selain itu, saat mengonversi ke koe sien menghasilkan bilangan bulat yang besar dan
bilangan bulat, ada kasus di mana hanya satue sien.
suku di ruas kanan dikalikan dengan 10. JadSelain itu, karena ini pertama kali muncul,
letakkan tanda kurung di ruas kanan sehinggasiswa akan mengajarkan tentang istilah “men-
dapat dituliskan sebagai (0,5x + 9) x 10. Ide injyapatkan penyebut”.
digeneralisasikan menjadi koe sien. Untuk per-
samaan yang menyertakan pecahan, simpulkan@ Penjelasan[soal 6 ]
bahwa kedua sisi dapat dikalikan dengan 10, 100,

dan getergsnya untuk mengubahnya menjad koe sien bilangan bulat, disarankan untuk
koe sien bilangan bulat.

\ melihat kembali rumus persamaan linier yang

@ Penjelasan s ’ mendapatkan dipelajari dalam Contoh 6 Pelajaran di halaman
penyebut 9.

Saat mengonversi (3) dan (4) menjadi

Ini adalah persamaan yang menyertakan
pecahan dalam koe sien. Buat siswa sadar
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Mengalikan kedua sisi persamaan dengan faktor pengali bersama dari

penyebut-penyebutnya yang bertujuan mengubah menjadi persamaan tanpa

pecahan disebut pembatalan penyebut pecahan.

Untuk semua persamaan dalam yang telah kita selesaikan dengan cara

mengubah semua suku-suku sisi kiri, maka diperoleh
ax+b=0, & z0)

dimana sisi kiri adalah bentuk aljabar linear dalam

Persamaan tersebut dinamakarersamaan linear Apakah kita mempunyai
persamaan dalanx kuadrat?

O HIM.106

4

¥

Untuk setiap persamaan linear, kita dapat
menentukan penyelesaiannya dengan
mengubah persamaan ke bentuéx =b,

Di mana kita dapat menggunakan

ersamaan linear?
Ls ©OHm 108,113
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Selesaikanlah.
1 2 2 1
—x=<x-1 Lx—— =x+
1) 5x=5x @) Fx-5 Tx+2
x-3 -
() ¥57=-a X223 St
Mia menyelesaikan persamaan
2 1 2 1
—x=>x-7 dengan cara Lx=—x—
3*= % 9 3X= % 7
ditunjukkan di i
yéng tunjuickan ot samplng Kalikan masing-masing ruas dengan 6,
ini. Apakah benar? Koreksilah -
kesalahan yang kamu temukan. diperolehdx = 3 —7
x=-7 Jawab x = -7
m Langkah-Langkah Penyelesaian Persamaan
@ Hapus tanda kurung dan hilangkan penyebut jika diperlukan.
@ Ppindahkan suku-suku huruf ke sisi kiri dan suku-suku bilangan kg
sisi kanan.
© Ubahlah persamaan ke dalam bentuix =b, @3 0)
@ Bagi kedua sisi persamaan dengarfkoe sien x).

Jeaur ueewesiad| € ave

@)

)

®3)

(4)

Kalikan dengan 10 pada kedua sisi
5 =4x - 10

Ketika ini terpecahkan hasilnya=-10
Kalikan dengan 6 pada kedua sisi
4x -3 =x+ 12

Ketika ini terpecahkan hasilnya=5
Kalikan dengan 2 pada kedua sisi
x-3=-8

Ketika ini terpecahkan hasilnya= -5
Kalikan dengan 12 pada kedua sisi
X+4=%-9

Ketika ini terpecahkan hasilnya= 13

Salah

2

—X Ex-7
2

Kalikan dengan 6 pada kedua sisi

Zx 6 Ex-7 6
3 2
4x 3x-42
X -42
@ Penjelasan[Soa 7 ]
Ini adalah masalah dalam

mengon rmasikan kesalahan yang mungkin
terjadi saat mengonversi koe sien pecahan
atau pecahan menjadi koe sien bilangan
bulat. Lihat kembali Contoh 5 dan Contoh 6
di halaman sebelumnya dan tegaskan kembali
bahwa jika ada ekspresi binomial, tambahkan
tanda kurung.

@ Prosedur untuk menyelesaikan persamaan

Lihat kembali cara menyelesaikan persa-
maan yang telah siswa pelajari selama ini, dan
kon rmasikan serta rangkum prosedurnya.
Mari bandingkan Contoh 5 dan Contoh 6 di
halaman sebelumnya dan kon rmasikan bahwa
keduanya dapat diselesaikan dengan cara yang
sama meskipun kondisinya berbeda.

@ Persamaan linear

Persamaan linier dide nisikan dalam
bentuk ax +b = 0, tetapi tidak mudah bagi siswa
pada tahap ini untuk memahami persamaan
linier sebagai persamaan umunax + b = 0.
Begitu juga, ketika menyelesaikan persamaan
linier, persamaan tersebut ditransformasikan
ke dalam bentukax = -b, namun kita jarang
melihat bentuk ini.

Namun, mende nisikan persamaan dengan
(bentuk linier) = 0. Pada tahap ini sebagai
persamaan linier mengarah pada pembelajaran
persamaan kuadrat selama 3 tahun lalu. Guru
sebaiknya memberikan panduan yang cermat
sambil melihat kembali pembelajaran pada
halaman 76.

@ Persamaan linear

Sejauh ini, Anda telah mempelajari cara
mencari solusi dengan mengikuti prosedur
penyelesaian persamaan. Dengan melihat
kembali pembelajaran selama ini dan
menanyakan pertanyaan kapan persamaan
linier dapat digunakan, guru ingin memotivasi
siswa untuk belajar pada pembelajaran halaman
108.
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Mari Kita keriksa

1
(1) 80-8=5 (3) 120x + 200 = 169
(2) 7a>40 (4)ax< 20
2
b
3
(1) x-4=1
Tambahkan 4 pada kedua sisi
X-4+4=-1+4
x=3
(2) x+5=-2
Kurangilah 5 pada kedua sisi
x+5-5=-2 -5
X=-7
(3) &=-42
Bagilah dengan 7 pada kedua sisi
™x 42
7T 7
X -6
1
(4) §x 9
Kalikan dengan 3 pada kedua sisi
}x 393
3
x 27
4
Q) x =4 3)x=3
(2) x=6 @) x=-1
(B5) x=1
(6) 3k-5)=-6
X-15=-6
Pindah ruaskan angka -15
X=-6+15
X=9
X=3

_

‘ Penjelasan dan Hal yang Perlu Diingat

@ Apakah persamaan kuadrat itu ada?

Persamaan

Mari Kita Periksa

Nyatakanlah hubungan antara dua besaran berikut menggunakan
persamaan dan pertidaksamaan.

Jika 3 potong tali sepanjang cm diperoleh dengan memotong seutas
tali yang panjangnya 80 cm terdapat sisa 5 cm.

[Him.93] Contoh 1
[Him.92] Contoh 2

Berat total 7 kotak masing-masing seberakg lebih berat dari 40 kg.

Hargax onde-onde masing-masing seharga 1.200 rupiah dan satu
kotak susu seharga 2.000 rupiah adalah sama dengan hgrigae
pukis yang setiap potong harganya 1.600 rupiah.

Jarak yang ditempuh dengan berjalan selamgam dengan kecepatan
4 km per jam adalah sama atau kurang dari 20 km.

Manakah di antara persamaan-persamaan berikut ini yang mempunyai

2 penyelesaian 3?
sz @ x-7=10 ® 4«12 © 3+1=9
3 Selesaikan dengan menggunakan sifat-sifat p dan perti
it Stat (1) x-4=-1 (2) x+5=-2
(3) 7x=-42 (4) %x: 9
Selesaikanlah.
(1) 2x-3=5 (2) 3x=5x—12
mmioacomns,  (3) 6X—17 =-%+ 10 (4) 4x+12=7x
f:'m"‘l'éi,cmm (5) 5-&=2-1 (6) 3(x-5)=-6

Conton 4

-
Persamaan dalam yang dapat dinyatakan sebagaix+b= 0, @ 0)
setelah kita mengubah semua suku ke sisi kiri disepatsamaan linear
Secara umum, persamaan dalaxyang dapat dinyatakan sebagai
ax+bx+c=0@=0) setelah kita mengubah semua suku ke sisi kiri
disebutpersamaan kuadrat

(1) R+ x+1

Apakah Kita Mempunyai Persamaan
dalam x Kuadrat?

(2 #-9=0

106 Matematika untuk Sekolah Menengah Pertama Kelas Vil

Demikian pula pada persamaaex? + bx + ¢

= 0 disebut dengan persamaan kuadrat. Oleh
karena materi ini akan dipelajari pada tahun
ke dua, maka di sini hanya memperkenalkan
bentuknya saja.

Dengan  meningkatnya  pemahaman
dari persamaan linear ke persamaan kuadrat,
kita dapat memahami mengenai persamaan
pangkat 3 dan pangkat 4, sebagai bekal untuk
pembelajaran setelah ini.

Lalu, apabila ada siswa yang bertanya
apabila variabelnya bertambah dan menjadi
persamaanax + by = 0, itu bisa disebut dengan
persamaan linear dua variabel, bergantung pada
keadaan. Kondisi tersebut dapat berhubungan
dengan pertanyaan yang menstimulasi untuk
pembelajaran tahun kedua, dan siswa dapat
merasakan perluasan persamaan.

Pada halaman sebelumnya, persamaan

ax + b = 0 disebut dengan persamaan linear.
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(9) x=6 (12)x = 2
Pengayaan 4 7 g s | (10)X = 1 (13)x =2

berlatih dan belaj

_____________________ 14 3
(11)x =-— (14)x = —
Selesaikanlah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini. 3 2
1 Sifat-Sifat Persamaan W) 7x-2=4-16 3
(1) x+5=9 (12 x+5=&+7 (1) X:_8 (3)X:4
(2) x-8=3 19 5-&=1-%
(3) x+1=-7 (19 2-5=3-10 1
() x-6=-5 (2) X_E (4) x=-2
(s) 8x=48 3 Persamaan dengan Tanda Kurung §
(6) -2x=18 (1) 3(x+6)=x+2 ? 4
H
(7) -9x=-63 6x— (X-9)=11 H e
Y oo (1) Kalikan kedua sisi dengan 10
(8) 12x=20 (3) Xx-2(x+5)=2 §
@ 2x=5 (4) 7(x-2)=4-5) . Ix+2=-18
W X=2 Maka hasilnya adalak= -5
3 4 Persamaan dengan Koe sien Desimal

(2) Kalikan kedua sisi dengan 10

2 Persamaan dengan Koe sien Bulat W 7X - 10 = 3 + 20
(2) 0x-1=08+2
(1) 4x-5=7 (3) 01%=00%-03 Maka hasilnya adalak= —
(2) x+7=4 (4) 0,7%-2=0% . o 2
(@) x+8=2 (3) Kalikan kedua sisi dengan 100
(4) 5-%=-16 5 Ee\;};::rvaan(Iengan Koe sien 13( - 7X _ 30
(5) 10x=8x-6 ceanan .
® x=10+% W x-1=5 Maka hasilnya adalak= -5
1 1_1 . ..

) ser21=x x5 gxs (4) Kalikan kedua sisi dengan 100
(8) 6x—4=x () X=8- 5
s ; 75¢- 200 = 5@

X=5 =X+ T X+5  3x-1 .
© B-2=5+1 R R Maka hasilnya adalak= 8

Bab383HUVDPDDQ /L@HDU 5
(1) Kalikan kedua sisi dengan 2
6x - 2 =x 2

Pengayaan /- Maka hasilnya adalako= 2

(2) Kalikan kedua sisi dengan 6

Maka hasilnya adalak= 4

(11) 4 ©) 9 (3) Kalikan kedua sisi dengan 3
X = X=-
x- 8=-15
(2) x=11 ) X5: ! Maka hasilnya adalak= -7
3) x=-8 (8) 3 (4) Kalikan kedua sisi dengan 12
@) x=1 (9) x = 20 2k+5)=3(8+1)
X+10=%+3
5) x=6 10x =-6
®) (10K Maka hasilnya adalak= 1
2
(1) x=3 B)x=-3
2) x=-1 (6) x=-2
(3) x=6 (7)) x=-7
4) x=3 (8) x= %
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@ Penerapan Persamaan Linear |~ -

6 jam ""-2 .
\\ Penerapan Persamaan Linear

'

1 ‘ Menggunakan Persamaan 1 ‘ Menggunakan Persamaan Linear

Linear i
Jam Memahami situasi dengan menggunakan persamaan linear.

L

m’ | Diketahui harga 2 pulpen dan 3 buku catatan adalah 7.100 rupiah. Harga

- | setiap pulpen adalah 1.300 rupiatBerapa harga 1 buku catatan?
* Tujuan . ‘
Kita dapat menyelesaikan soal di atas dengan menggunakan persamaan.
@ Cari hubungan antara besaran-besaran dalam soal dan nyatakan
. . menggunakan diagram, gambar, atau tabel serta persamaan dengan
Dalam situasi tertentu, suatu permasalahan Kata-kata.
dapat diselesaikan dengan menggunakan Spupendan3bscaman L b
f L ]
persamaan linear. Tol Harga 7100 wpiah W 7 100 piah———— |

Berdasarkan gambar di atas kita peroleh,
‘J awa b an harga 2 pulpen ditambah harga 3 buku catatan sama dengan 7.100 rupiah

o @ Perlu diperjelas besaran yang diketahui dan yang tidak diketahui.
o

[ Gunakan huruf untuk menyatakan besaran yang tidak diketahui.

QL

- Besaran yang diketahui: 1.300 rupiah untuk 1 pulpen, 2 pulpen seharga
. h 2.600 rupiah.

1500 I’upla Besaran yang tidak diketahui: harga satu buku catatan.

Jika harga satu buku catatan adalahrupiah, maka diperoleh
2 ul.300 +&=7.100

‘ Penjelasan dan Hal yang Perlu Diingat © Selesaikan persamaan.

Menyelesaikan persamaan di atas diperolek 1.500.

s
. py @ Periksa kembali penyelesaian persamaan yang merupakan penyelesaian
e Pen]elasan I. dari soal yang diberikan.
) ) 3 Jika harga satu buku catatan adalah 1.500 rupiah, maka 2.60Q1%.800 = 7.100,
Untuk menyelesalkan Soal cerita matematlka,’ maka penyelesaiax = 1.500 (menjawab soal yang diberikan). Jadi, harga satu

buku catatan adalah 1.500 rupiah.

dapat dipastikan bahwa rumus dibuat setelah
membaca dan memaham| SO&L dan JaWabannya 108 Matematika untuk Sekolah Menengah Pertama Kelas VIl
dihitung dengan cara sebagai berikut.

1.300u2 =2.600 diketahui dan menyatakan bilangan yang tidak

7.100 - 2.600 = 4.500 diketahui sebagak, kita mengecek pembuatan

4.500 : 3 =1.500 persamaan dari rumus kalimat yang telah
dibuat di @.

Jawaban 1500 S Cdi s s . dari
. . ) ampai di sini, siswa akan menyadari
Siswa dapat memperbandingkan perbe .soal situasi dan menyatakan hubungan

daan antara metode solusi ini dan metode solusi
. . besaran dalam persamaan. Namun pad®
menggunakan persamaan di pembelajaran . . A
, tanpa menghiraukan soal situasi, siswa akan

berikutnya. . .
menemukan penyelesaian dari persamaan
@ Cara menyelesaikan dengan mengguna- dengan cara yang formal.
kan persamaan Selanjutnya, pada@, penyelesaian dari
Gunakan soal Q untuk melihat bagaimana Persamaan yang dicari pad@ diinterpretasikan

menyelesaikan soal menggunakan persamaan. dengan cara kembali ke soal situasi, mengecek
apakah sesuai untuk soal atau tidak, dan

Dalam bagian 1, dapat disadari bahwakemu dian menjawab soal.

memvisualisasikan hubungan antara _ _
besaran  menggunakan  bilangan  dan Dengan begitu, cara penyelesaian menggu-
mengungkapkannya dengan kata-kata Nakan persamaan sangat berbeda dengan cara
berdasarkan bilangan tersebut adalah caraPenyelesaian matematis, sehingga hambatan
yang efektif untuk memahami masalah, seperti belajar siswa besar. Buku ini ingin memberi

yang telah kita perlajari dalam aritmetika. panduan dengan mempertimbangkan hal

. tersebut.
Pada nomor@®, dengan memilah antara

besaran yang diketahui dan besaran yang tidak
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Diketahui total harga dari 4 potong kue yang harga sepotongnya 2.400 rupiah
dan beberapa puding yang harga satuannya 900 rupiah adalah 15.000 rupiah.
Untuk menentukan berapa banyak puding yang dibeli, kita gunakan cara sebelumnya.
(1) Nyatakanlah hubungan antara dua besaran dengan menggunakan
diagram dan persamaan dengan kata-kata.

[gambar] } {

[Kalimat matematika dengan persamaan bentuk aljabar]

LA

Gunakan huruf untuk menyatakan besaran yang :
 Menyatakan informasi |

tidak diketahui. Susunlah kalimat matematika : dalam diagram akan
. ! membuat hubungan

menggunakan kata-kata di (1). ! antar besaran mudah |
Selesaikan persamaan yang disusun di (2). i dipahami :
Periksa apakah penyelesaian persamaan-------------

merupakan penyelesaian dari masalah yang ¢
diberikan. 3
' ;;

‘ Sebuah kandang kelinci dibuat dari pagar persegi
panjang seperti terlihat pada gambar di samping ir

Dengan menggunakan pagar kawat sepanjang 24
berapa panjang pagar samping agar panjamggar
depan lebih panjang 3 m dibandingkan pagar sampinl

Kita dapat menyatakan hubungan antara panjang keseluruhan dan panjang
tiga sisi pagar dengan diagram di bawah ini.

&

=

Jeaur] UeRWESIRd | € BYE

pagar

amping~

P
L

Panjang total

pagar
samping

pagar

samping ">

Pagar depan

Diagram di atas dinyatakan dalam kalimat:
al
Jika kita misalkan panjang sisi samping adalaim, maka panjang sisi depan
adalah g + 3). Kita dapat membentuk persamaan dan menyelesaikannya
menggunakan hubungan antara besaran-besaran.
W Misalkanx adalah panjang sisi samping pagar
X+ (x+3) = 24
=21
x=7
Panjang sisi samping pagar adalah 7 m yang merupakan

jawaban dari soal Jawab: 7m

Bab383HUVDPDDQ /LAGIDU

(1) harga 4 potong kue dan beberapa puding

harga

harga 4 potong kue puding -

15.000

rumus kata-kata
(harga 4 potong kue) + (harga puding) =
15000 rupiah
(2) Misalkarx adalah harga puding
2.400u4 + 90& = 15.000
(3) x=6
(4) jika membeli puding 6 buah, maka
2.400u4 + 90& = 15.000
jawaban yang sesuai adalat= 6.
Jawaban 6

Pertanyaan Serupa

Untuk membagi tali sepanjang 170 cm ke adik Karakteristik

’ N

jika tali bagian adik adalak cm, maka
X+ (X +20)=170
jika diselesaikan seperti ink,= 50
tali bagian kakak adalah 50 x 2 + 20 = 120
50 + 120 = 170 ini adalah jawaban yarn
tepat.
jawaban:
kakak 120 cm
adik 50 cm

g

@ Penjelasan[soal 1 |

Mencoba mengerjakan dengan pemikiran
yang sama seperti penyelesaian pada 1~4
yang menerapkan persamaan dari halaman
sebelumnya. Dari situ, dapat memperdalam
pemahaman dengan meminta siswa membuat
persamaan menggunakan diagram dan rumus
kata-kata. Dengan melakukan aktivitas tersebut,
siswa dapat menjelaskan dan menyampaikan
proses penyelesaian soal.

)

~
@ Ppenjelasan

Pada situasi konkret, penyelesaian soal
secara ga s diangkat sebagai contoh. Seperti
pada “cara berpikir”. Setelah menyatakan situasi
soal memakai diagram, buat siswa menyadari
akan keefektifan dari memahami soal menggu-
nakan diagram dengan mengubahnya menjadi
diagram garis untuk mengerti hubungan antar-
besaran.

Kemudian, jika saat di SD soal ini akan
diselesaikan seperti berikut.

24 -3 =21 ... panjang dari 3 kali lebar

21:3=7 ... panjang lebar

Karakteristik dari cara penyelesaian ber-
dasarkan perhitungan dengan aritmetik. Setiap
rumus dibuat dengan mempertimbangkan
makna dari soal dan mencari jawaban soal
dengan menghitung dan menjawabnya.

Di samping itu, karakteristik metode
penyelesaian yang menggunakan persamaan
sebaiknya mengubah syarat yang diberikan
menjadi  rumus sebagaimana mestinya.
Setelah menjadi rumus maka operasi formal
menjadi fokus utamanya. Sambil mempejelas
tersebut, kita ingin  siswa

dan kakak, bagian kakak dua kali lipat lebinte'Piasa dengan metode penyelesaian yang
20 cm dari panjangnya tali adik. Berapakahberdasarkan persamaan dan mampu merasakan

panjang masing-masing tali untuk adik dan
kakak?

kelebihannya.
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NEWEL T
SoaP Dua orang kakak beradik membagi 150 m pita untuk mereka berdua. Pita

untuk kakak lebih panjang dari pita adik. Selisih panjangnya adalah 30 cm.
Soal 2 Berapakah panjang pita adik?
'
N
. . . Kelas VII pergi untuk memanen buah kacang kastanye. Hasil panen dibagi
‘Jlka plta adlk adalah le maka pada siswa. Ketika setiap siswa mengambil 9 butir, kelas VIl kekurangan 3

butir. Jika setiap orang mengambil 8 butir, maka tersisa 4 butir. Hitunglah
banyaknya siswa dan banyaknya kastanye yang dipanen.

(x+30) +x =150
setelah menyelesaikan ink, = 60

H Terdapat dua cara menyatakan banyaknya kastanye yang dikumpulkan.
Pita kakak lah 60 + 30 =
ta aka ada a 60 30 90 (@ Jika setiap orang mengambil 9 butir, Kurang
90 + 60 = 150 kelas VII kekurangan 3 butir. Jadi, Sanyaknya kastanye 3
. . . banyaknya kastanye adalah /\‘
Jawaban yang tepat adalah panjang pita adik [9 u(banyaknya siswa) -3]. 9 wbanyaknya sevy
60 cm ® Jika setiap siswa mengambil 8 Banyaknya kastanye
: butir, maka tersisa 4 butir. Jadi, E—————
Jawaban 60 banyaknya kastanye adalah ulbamaknya sise )
[8 u(banyaknya siswa) + 4]. Lebin
Soal 3 Kita dapat membuat persamaan dan menyelesaikannya menggunakan

hubungan di atas.

Karena 8U7 + 4 = 601 maka ]umlah kaStanye Misalkan banyaknya siswa adalah

adalah 60 buah. S=g=td
X-&=4+3
Banyaknya kastanye adalah®7 — 3 = 60.
H H H Penyelesaian dari soal yang diberikan: banyaknya siswa di kelas adalah 7,
Jika harga nasi bungkus adalatrupiah, maka o baraly sty sl 60
7X - 800 = ﬁ + 1 300 Jawaban : 7 siswa di kelas dan 60 kastanye.

Jika diselesaikan, maka menjadi 2.100
uang yang dimiliki 2.100u7 - 800 = 13.900
Jawaban yang tepat adalah harga sebungkus
nasi 2.100 rupiah dan uang yang dimiliki adalah .
13.900 rupiah. <
Jawaban: 1 nasi bungkus 2.100 rupiah =~
uang yang dimiliki adalah 1.390 rupiah.

Pada Contoh 2, periksalah apakah banyaknya kacang kastanye adalah 60.
Caranya adalah dengan mensubstitusi 7 ke dalam 8+ 4.

Ketika saya mencoba membeli 7 nasi bungkus, saya kurang 800 rupiah. Jika
saya hanya membeli 6 bungkus, saya masih mempunyai sisa 1.300 rupiah.
Tentukan harga sebungkus nasi. Berapa uang yang saya miliki mula-mula?

Pada Contoh 2, kita harus menemukan nilai dua besaran. Jika banyaknya
kacang adalalx, buatlah persamaannya.

0 Matematika untuk Sekolah Menengah Pertama Kelas Vil

é, b. Menyatakan sebuah besaran (banyak
Jika banyak kastanye adalatbuah, maka kastanye) ke dalam 2 rumus.
Xx 3 x4 Kedua poin tersebut diperlihatkan
"9 8§ berdasarkan diagram ruas garis yang
Jika diselesaikan, menjagi= 60 ditunjukkan di buku teks.
jumlah siswa®%_3 7 Kemudian pada soal ini terdapat dua buah

besaran yang dicari agar dapat membuat

Jawaban yang tepat adalah jumlah siswa 7persamaan dengan jumlah kastanye sebagai
orang dan jumlah kastanye adalah 60 buah. buah

Jawaban: jumlah siswa 7 orang i»
Jumlah kastanye adalah 60 buah. @ Penjelasan ..

Cara penyelesaian kasus ini menggunakan
Penjelasan dan Hal yang Perlu Diingat L persamaan linear satu variabel, saat besaran
. yang dicari ada 2, penting untuk memutuskan
. ~ besaran mana yang akan dijadikan Pada “ayo
@ Penjelasan mencoba’ bergedegi dengar{ contoh 2, siZwa
Dalam soal tentang lebih dan kurang, diminta memikirkan banyak kastanye sebagai
terdapat soal yang akan membuat siswa merasax buah. Lalu pada soal 4 pun mengangkat
kesulitan untuk memahaminya. Kesulitan penyelesaian lain yang menjadikan uang yang
tersebut adalah berikut ini. dimiliki sebagaix rupiah, dan membahasnya
a. Menyatakan hubungan pertidaksamaan sebagai soal yang memperdalam pemahaman.
“kurang 3 buah”, “bersisa 4 buah” sebagai
hubungan persamaan.
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Seorang adik perempuan berjalan dari rumah ke stasiun yang jaraknya 1 km.
Setelah 9 menit pergi, kakaknya menyadari bahwa adiknya ketinggalan sesuatu
dan bermaksud menyusulnya dengan naik sepeda. Jika adiknya berjalan dengan
kecepatan 60 m per menit dan kakaknya naik sepeda dengan kecepatan 240 m
per menit, berapa lama kakak dapat menyusul dan bertemu adiknya?

Hubungan antara besaran-besaran disajikan dalam diagram di bawah ini.

Adik 60 m per menit

Rumah

jarak yang ditempuh setelah kakak
meninggalkan rumah
Stasiun

jarak yang dnempuh\/l\
dalam 9 menit
— |
240 m per menit H

Jarak yang ditempuh untuk

menyusul adiknya '
/ — |
Titk Susul

Berdasarkan diagram di atas, ketika kakak menyusul dan bertemu adiknya,
maka berlaku persamaan

ak
Jika kakak menyusul dan bertemu adilmenit setelah dia meninggalkan
rumah, maka kita dapat menyatakan hubungan antara jarak, kecepatan, waktu
tempuh pada tabel di bawah ini.
Adik
Kecepatan (m/menit) 60
Waktu tempuh (menit)
Jarak (m)

s=vxt dengan: sadalah jarak
vadalah kecepatan
Kelas V1 -1 Him, g6t adalah waktu

Adik meninggalkan rumah 9
menit sebelum kakak.
f l

[ LY

Kakak
240

x+9 x

60(+ 9) 240¢

Jika kakak menyusul dan bertemu adikmenit setelah meninggalkan'
rumah, maka
606+ 9) = 24&
60x + 540 = 248
60x— 24 = -540
-18% = -540
x=3
Jika disubstitusikarx = 3 ke dalam persamaan dan keduanya menjadi
720 m kurang dari 1 km. Jadi, kakak dapat menyusul adik 3 menit setelah
meninggalkan rumah merupakan penyelesaian dari soal yang diberikan.
Jawaban : setelah 3 menit

Selanjutnya, sama seperti pada contoh
2 di halaman sebelumnya, siswa dapat
menyelesaikan jarak dari rumah sampai titik
susul sebagax meter.

Di sini, didapat bahwa = 720, namun agar
siswa tidak menjawab seperti itu saja, maka saat
memikirkan pemecahan dari persamaan, siswa
dapat memastikan kembali tentang pentingnya

mengecek penyelesaian.
\

~
@ Penyelesaian lain dari

Jika menyatakan jarak dari rumah hingga
titik susul dalam tabel, maka akan menjadi
seperti berikut.

Adik Kakak
Kecepatan (m/menit) 60 240
Jarak (m) X - 540 X
. x-540 X
Waktu (menit] YT
( ) 60 240

dari rumus ini, X-940 X
60 240
jika diselesaikan, maka= 720

karena jarak dari rumah sampai titik susul

Bab3e3HUVDPDDQ /LEHDU

adalah 720 m, maka 720 : 240 = 3, sehingga
akan tersusul 3 menit setelahnya.
\

~
@ Penjelasan [ELCIE
- Materi terkait hubungan antara jarak,

Soal yang terkait dengan kecepatan adalahyecenatan, dan waktu tidak diakhiri dengan
soal yang menjadi salah satu kelemahan siswapempelajaran mengingat rumus formal saja.
Saat siswa tidak mampu memahami dengan axan tetapi, siswa juga menyederhanakan
benar kaitan antara 3 buah besaran, yaitu jaraksq,) situasi dengan bilangan konkret dan perlu

kecepatan, dan waktu, maka mereka akangjingatkan tentang hubungan besaran.
mengalami kesulitan saat mencari hubungan

besaran dari ketiganya yang dinyatakan dalam 4 X 2 _ = 8

2 cara. Selain itu, siswa juga akan mengalam| (kecepatan) x (waktu) = (jarak)

hambatan untuk menyatakan hubungan ) ) )

persamaan yang menggunakan simbol “samaakan lebih baik untuk mengajarkan hubungan
dengan’. tersebut dengan membuat siswa memikirkan

rumus untuk mencari angka 4 dan 2 dari rumus

@ Pembahasan ulasan

Oleh karena itu, seperti yang terdapat pada .
bagian “cara’, mari kita menyusun syarat yangInI
diberikan sesuai dengan poin pada soal agar 8 : 2 = 4
“kakak menyusul adik” dapat diinterpretasikan | (jarak) : (waktu) = (kecepatan)
dengan menyatakannya sebagai “(jarak yang
ditempuh adik) = (jarak yang ditempuh i i 4 - 2
kakak). Berdasarkan hal tersebut, maka Kkit (jarak) : (kecepatan) = (waktu)
mengajarkan pada siswa bagaimana meringkas
hubungan besaran ke dalam tabel dan mem-
buat persamaan.
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Jawaban
Soab Berdasarkan Contoh 3 pada halaman
sebelumnya, dapatkah penyelesaian
persamaan dipakai juga ketika jarak dari
. rumah ke stasiun adalah 600 m? Jelask:
Dari contoh 3 pada halaman sebelumnya
tentang kakak yang menyusul adik, kakak keluar

Ketika menggunakan persamaan untuk menyelesaikan soal pada suatu

darl rumah 3 menlt setelahnya, dan tltlknya 720 situasi, kadang penyelesa.ian p.ersamaan Iidak.dapal menyelesaikan masalah
sebenarnya. Oleh karena itu, kita perlu memeriksa apakah penyelesaian yang

meter dari rumah. Oleh karena itu, saat jarak diperoleh benar-benar menjawab soal.

dari rumah ke stasiun adalah 600 meter, sampai

adik tiba di stasiun tidak akan tersusul. A

tol. Satu jam kemudian sebuah mobil
penumpang berangkat dari titik A. Jika

Artinya, tidak bisa dijadikan jawaban dari Kecepatan truk adalah 60 km per jam

dan mobil penumpang melaju dengan

Soal penyelesalan persamaan . kecepatan 100 km per jam, berapa lama|
mobil penumpang dapat menyusul truk?
J'ka mObI| penu mpang menyUSU| tru k( t:cvgal’(qa;—il.angkah penyelesaian soal menggunakan persamaan dirangkum di
jam setelah berangkat, maka ; %
J g m Langkah-Langkah Penyelesaian Soal
60@( =+ 1) = 10& Menggunakan Persamaan
@ Tentukan hubungan antara besaran-besaran
setelah menyelesaikannya, make= 1,5 dalam soal. Nyatakanlah menggunakan diagran, __.............—
tabel, dan persamaan dalam kata-kata. Biasanya besaran |
Jawabannya adalah waktu untuk menyusul 1,5 © Tentukan mana besaran yang diketahu yang | {750 S |
tidak diketahui, dan tetapkan persamaan H i
jam Sete'ahnya_ menggunakan huruf.
© Selesaikan persamaan. ‘_
. H @ Periksa apakah penyelesaian persamaan g
JaWaban. 1'5 Jam Setelah nya menyelesaikan soal sebenarnya. I

‘ Penjelasan dan Hal yang Perlu Diingat L

@ Pembahasan | soal 5 112 ke unuk ekl Menens e Koo

Saat membahas kondisi “dari rumah sampai
stasiun 600 meter” pada contoh 3 di halaman@ Prosedur penyelesaian soal menggunakan
sebelumnya, siswa diharapkan memahami persamaan
bahwa penyelesaian persamat~ 3 tidak sesuai
dengan soal melalui kegiatan penjelasan dan
diskusi. Selanjutnya untuk menjelaskan tentang
pentingnya mengecek penyelesaian, lihat pada
buku teks hal. 122.

Mengulas materi yang telah dipelajari
sampai saat ini dan mengecek kembali tentang
prosedur penyelesaian soal menggunakan
persamaan. Perhatikan langkah berikut.

Langkah (1), dengan menemukan
@Pembahasan hubungan besaran dari kalimat soal, cek
kegunaan dari diagram garis dan tabel yang
telah dipelajari di SD.

Langkah (2), saat terdapat 2 buah besaran
yang dicari, maka pastikan bahwa kita perlu
memutuskan besaran mana yang akan

Dengan asumsi bahwa mobil penumpang
menyusul truk dalamx jam, maka sebaiknya
pahami hubungan kuantitas dalam diagram dan
merumuskan persamaan dengan meringkas
hubungan antara kecepatan, waktu, dan jarak

dijadikanx.
dalam tabel. ) )
jarak yang ditempuh  jarak yang ditempuh Langkah (3), dalam cara menyelesa!kan
ke dtam Ljam i, dalamxiam g soal secara matematis, terdapat kesulitan
" __ jarak yang ditempuh dalanx jam __ berupa mencari jawaban dengan menghitung
mobil H H H
penumpang e o rumus yang dibuat sgmbll memahami secara
kebalikan makna dari soal. Namun, pastikan
k bil . .

i movTpenumpang bahwa persamaannya dapat diselesaikan
ecepatan ®0 10 dengan operasi formal. Hanya saja, perhatikan
ek et g bahwa penting untuk mengecek penyelesaian
jarak 60k + 1) 100x

dengan memperjelas konteks soal.

112 Buku Panduan Guru Matematika untuk Sekolah Menengah Pertama Kellas VI



Penjelasan dan Hal yang Perlu Diingat L
2 | Perbandingan

g
Memahami hubungan rasio menggunakan persamaan linear. e Penjelasan E!

Di kehidupan sehari-hari, tidak sedikit
=== situasi yang berupa penyelesaian soal yang
menggunakan pola pikir perbandingan.
Angkat situasi konkret tersebut dan buat siswa
merasakan bahwa nilai perbandingan dan
perbandingan sebagai cara menyatakan rasio
dari dua besaran dapat digunakan.

Selanjutnya, untuk menyatakan 300:90

Perbandingan

I

Q.

Di hari Minggu ibu membuat pempek
menggunakan 300 gram tepung
tapioka dan 90 gram ikan giling.

tepung tapioka danikan giling.
Gunakanlah bilangan bulat terkecil

I

I

I

i

I b
} (1) Nyatakanlah rasio banyaknyal
I

i

I

| yang sedekat mungkin.

I

(2) Berapa kali banyaknya ikan giling dibandingkan dengepung tapioka?

Jeaur ueewesiad| € gvg

Pada rasi@ :b, hasil bag% , yaitu a dibagi b diselilti rasio Nilai rasio

menyatakan berapa kalh sama dengara. Sebagai contoh paddf#l, nilai rasio

300 60 adalah sebagai perbandingan dari bilangan asli sekecil
s mungkin, maka
Berdasarkan hal tersebut di atas, kita dapat menentukan banyaknya tepung . _ . . .
tapioka yang diperlukan adalat}sg kali ikan giling. 300 ) 90 - (300 ) 30) . (90 . 30)
=10:3
Terdapat dua rasio, yaita :b danc :d. Jika nilai rasionya sama, kita katakan
bahwa dua rasio tersebut sama, dan dinyatakan sebagai dapat dicari dengan perhitungan di atas.
a:b=c:d
Hubungan yang menunjukkan rasio-rasio sama disetpérbandinganatau H H H H
o Di SD, siswa telah mempelajari tentang
rasio perbandingan berupa “rasio dari A : B
0: Tentuk ilai rasio berikut ini. Carilah rasio-rasit d tak - - . .
2| enagal perbandmaan, o Ao VAN SAMA CAN YRR dikalikan oleh bilangan yang sama dan rasio
W 3:4 @ 7:5 (@) 15:20 () 6:2 dari A : B dibagi oleh bilangan yang hasilnya

tetap senilai dengan A : B”. Terdapat soal untuk
mengulas kembali tentang materi tersebut.
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@ Pengertian perbandingan, pada pembahasan

Rumus yang menyatakan rasio dari
perbandingan 2 hal disebut “perbandingan”

* Tujuan Di kelas 6 telah dibahas bahwa “Dua rasio
dikatakan sama jika nilai rasio-rasio tersebut
1  Dapatmemahamipengertian perbandingan sama” Sambil mengulas materi tersebut, kita

2 ‘ Perbandingan

dan menyelesaikan perbandingan. meringkasnya dengan menggunakan huruf.
2 Dapat menyelesaikan soal kontekstual Kemudian pada soal 1, temukan
dengan menerapkan perbandingan. perbandingan yang memiiliki nilai rasio yang

sama dengan bilangan spesik dan pastikan

JERIEIDE bahwa itu dinyatakan oleh perbandingan.

2
0

(1) 10:3 (2)1—:
3 3
1) = 3) —
) 2 3 2
7
2) — 4) 3
) : 4
yang memiliki rasio yang sama adalah 1 dan 3.
3:4=15:20
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Menyelesaikan Soal Perbandingan

Soal 2 N ‘
1 Hitunglah nilaix pada perbandingark: 3 =4:5.
(1) x:9=4:3 . y
Tentukan nilaix dengan menggunakan fakta bahwa nilai-nilai rasio kedua sisi
adalah sama.
Penyelesaia
X_4 X:3=4:5
9 3 Karena nilai rasio kedua sisi
X
adalah sama, maka§ = 5
(2) 8 . 5 X : 6 Kalikan kedua sisi dengan 3,
. . 12
dan diperoleh x= % Jawab :x = 5
----------- Menentukan nilai suatu variabel pada perbandingan disebut menyelesaikan
8 X perbandingan.
g - E Soal Selesaikanlah perbandingan berikut ini.
X 8 (1) x:9=4:3 (2) 8:5x:6
............................... e
6 5 Perbandingan dark : 3 = 4 : 5 dari contoh 1 dapat diselesaikan sebagai berikut.
48 X:3=4:5
Karena nilai rasio pada
....................... X=.— dua sisi sama x_4
5 ! 3 5
Kalikan kedua sisi dengan penyebut, X 3 6=2 w3 s
3 5
yaitu 3 dan 5, kita peroleh
Soal 3 =12
)= 12
1) 12:9=4:3 5
1Q3 - 36 Dalam hal ini, pernyataanys= 12 dari contoh (1),’6pada sisi kiri merupakan
""""" - hasil kali dua bilangan luar pada perbandingandan 5.
94 = 36 Bilangan 12 pada sisi kanan merupakan hasil kali bilangan-bilangan dalam dari
""""" perbandingan, 3 dan 4.
(2) 8 ) 5 ) 6 SoaB. Untuk perbandingan pada Soal 2, periksa apakah hasil kali dua bilangan luar
dan hasil kali dua bilangan dalam adalah sama.
........................... u6s= 48
___________________________ u ﬁ = 48 114 Matematika untuk Sekolah Menengah Pertama Kelas VIl

Penjelasan dan Hal yang Perlu Diingat L sama. Cek apakah perbandingan lain di soal 3
\ juga terbentuk dari hal tersebut?

(3] penje|asan\ jikaa :b =c:d, maka sifat-sifat perbandingan
i digeneralisasikan menjadid =bc.
Dalam perbandinganx : 3 = 4 : 5 .
Ingat bahwa ad = bc dapat diajarkan

penting untuk mengalikan kedua sisinyad di kasi perbandi b=c-d
untuk menemukan nilai dari x dengan enganmemodi ZS' perbandingana .o =c -

c .
membandingan suku pertama dan suku kedua ke dalam bentukE 1 dan mengalikan kedua

dari perbandingan. Oleh karena itu, sebagaisisj olehbd. Oleh karena perubahan rumus atau
situasi yang menggunakan persamaan linear,persamaan merupakan materi di kelas 2 SMP,

perhatikan fakta bahwa nilai rasionya sama, dankita tidak perlu menjelaskannya dengan kata-
pikirkan metode untuk mengoreksi persamaan gata.

perbandingan ke persamaan IinierZ 4 dan :
menyelesaikannya. 35 NN P Sifat-sifat perbandingan

@ sifat-sifat perbandingan Pada perbandingana : b = ¢ : d,
perbandingan tetap berlaku meski suku dalam
diganti sehinggaa :c =b :d atau juga suku
luar diganti sehinggad :b =c :a. Materi ini
akan dibahas secara sederhana pada buku teks
kelas 3.

Pada contoh 1, perbandingax : 3 =4 :5
dapat digantikan dengan persamaanxc= 12.
Dari situ terlihat bahwa hasil kali dua bilangan
luar dan hasil kali dua bilangan dalam adalah
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Secara umum, perbandingan mempunyai sifat
berikut ini.

Jikaa :b = c:d, makaad =bc

A)
J
| Dengan menggunakan 8:6=20:x
| Sifat-sifat &= 6u20
| perbandingan 6 u20
x=9u20
8

I
i
| x=15

Selesaikanlah dengan menggunakan sifat-sifat perbandingan.
(1) 6:10=09x (2) x:4=7:8

) %:x=2:9 (4) 5:8=%-2):16

Jeaur ueewesIad| € ava

Penerapan Perbandingan

‘\ } Kopi susu dibuat dengan mencampur
} 160 m susu dengan 120 inkopi. Berapa
I ml susu harus ditambahkan pada 180'm
} kopi untuk membuat kopi susu dengan

} komposisi yang sama?
I

Sumber: Dokumen Puskurbuk

Kopi susu yang akan dibuat harus memiliki komposisi susu dan kopi yang
sama dengan yang telah dibuat sebelumnya. Nyatakanlah hubungan antara
kopi susu yang sudah dibuat dengan kopi susu yang akan dibuat sebagai

perbandingan.

Jika banyaknya susu yang harus ditambahkan adatati,
120:160 = 18(:
120¢ = 160u180
X =240
Jadi, banyaknya susu yang harus ditambahkan ke 18kopi adalah 240
ml. Jawab : 240 m

‘ Pada Contoh 3, berapa banyaknya kopi yang harus ditambahkan pada 200 m
susu untuk membuat kopi susu dengan komposisi yang sama?
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1) Penyelesaian darix= 10 x 9 adalatx = 15
2) Penyelesaian darx& 4 x 7 adalalkx = g

. .1 3
3) Penyelesaian darix2= 3 x 9 adalalx = >
4) Rnyelesaian dari &(- 2) = 5x 16 adalahx

=12

Jika besaran kopi yang dicampur adalahml,
maka
120: 160 x: 200
160= 120 u200
x =150
Jawaban yang tepat adalah untuk 200 ml susu
kopinya 150 ml.
Jawaban: 150 ml kopi.

Pertanyaan Serupa

selesaikan perbandingan berikut.

(1) 4:10=6x (3) k+6):4=5:2
) 1:2:3:2 (4) 5:6%{4):12
(1) x=15 B)x=4
(2) x=2 (4)x=14

\

~
@ Penjelasan

Menyelesaikan perbandingan dengan
menggunakan sifat-sifat perbandingan
yang dibahas di atas. Jika menyatakan nilai

rasio perbandingan 8 : 6 = 20x:yang sama
8 20 . .
ke dalam — —, maka siswa akan bingung

untuk menye)l(esaikannya karena terdapat
huruf x pada penyebut di sisi kanan. Apabila
menggunakan sifat-sifat perbandingan, kita
dapat mengajarkan rumus 8= 6 u20. Diha-
rapkan siswa dapat mengetahui kelebihan dari
penggunaan sifat-sifat perbandingan.

Kemudian, meski rumus ini menghitung 6
u20 dan bisa juga 8= 120, namun dapat juga
disebutkan bahwa akan lebih mudah untuk

- 6 w0
memproses reduksi jika = 5
\

~
® Penjelasan

Perbandingan memiliki kegunaan yang
luas dalam kehidupan sehari-hari. Salah satunya
adalah seperti pada contoh 3.

Di situ kita memikirkan bahwa sebaiknya
rasio antara kopi dan susu disamakan dan
membuat perbandingan 120 : 160 = 180x:
Di sisi lain, jika memikirkan bahwa sebaiknya
menambah kopi dan susu dengan rasio yang
sama, maka dapat membuat perbandingan
120 : 180 = 160x Ini sama dengan rumus yang
menggantikan suku dalam dari perbandingan
di atas.

Selain itu, kita mengajarkan bahwa premis
pembuatan perbandingan adalah bahwa
'kedua besaran berada dalam hubungan
perbandingan.
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Jawaban
Soab Sebuah tiang setinggi 2 m memiliki

bayangan yang panjangnya 3 m. Berapa om
panjang bayangan pohon yang tingginya 2m

10 m pada saat yang sama? Jawablah )£ m
Jika panjang bayangan adalah 10 m dan tinggi sampai satu tempat desimal.

pOhOn adalahx m, Pada peta dengan skala 1 : 100.000

2 . 3 = 10 jarak antara titik A ke B adalah 3 cm. :
Berapakah jarak sebenarnya dari AL - -
X =20 Ake B? s
20 skala 1:100.000
X=—=6,66...
3
maka jawaban yang tepat adalah tinggi pohon Mari Kita Beriksa 2 rwmm s
6,7 m.

Jawaban: 6,7 m

Harga total pembelian gabungan perangkb2 yendan 82 yenadalah700
yen.

‘]Ika Jarak sebenarnya darl tltlk A ke tltlk B adalah (2) Berapakah banyaknya masing-masing perangko yang dibeli? Buatlah

persamaan menggunakan hubungan antara harga masing-masing
Xcm, i
perangko untuk menentukan penyelesaiannya.

=

Nyatakanlah banyaknya perangko 82 yen yang dibeli dalanjikax
adalah banyaknya perangko 52 yen yang dibeli.

1 . 100000 - 4X: 27 Kertas lipat dibagikan pada sejumlah siswa. J
- setiap siswa menerima 2 lembar, maka tersisé
X = 400000 ::g“::::rm, 8 lembar. Jika setiap siswa menerima 3 lemb:
. fmojconen - maka kurang 4 lembar. Tentukan banyaknya &
Karena 400000 cm= 4 km, maka JaWa.ban yang siswa dan berapa lembar kertas lipatnya.

Selesaikan perbandingar: 8 =7 : 12. E okumen Puskurbuk

tepat adalah 4 km.

Jawaban: 4 km

P
[Him.115] Conton 2

Rasio antara lebar dan panjang sebuah persegi panjang adalah 3 : 5. Jika
lebarnya 120 m, berapakah panjangnya?

4
Mari Kita keriksa e

[Him.115] Conton 3

. 116 Matematika untuk Sekolah Menengah Pertama Kelas VII
0,5 jam
Jawaban 4

1 Jika panjangnya adalak m, maka
3:5=120x jika menghitung ini, maka = 200
8; (5;? :()82 (10 ) = 700 Jawaban yang tepat adalah panjangnya 200 m.

Jawaban: 200 m
jika menyelesaikan ini, make= 4
jumlah perangko 82 yen adalah 10 -4 =6 ‘ Penjelasan dan Hal yang Perlu Diingat L
jawaban yang tepat adalah 4 lembar 52 yen

dan 6 lembar 82 yen. @ Pembahasan
2 Meski ini adalah soal yang berkaitan
jika jumlah siswa adalak orang, dengan kesamaan dari segitiga, namun di soal
X+8=%-4 ini kita dapat berpikir secara intuitif bahwa rasio
saat menyelesaikan rumus tersebut, maka 12 dari tinggi pohon dengan panjang bayangan
jumlah kertas lipat adalah 2112 + 8 = 32 dapat dijadikan perbandingan 2 : 3.

jawaban yang tepat adalah jumlah siswa 12 €} Pembahasan

orang dan jumlah kertas lipat 32 lembar. . .
g u P Ini adalah soal yang membutuhkan konversi

3 14 unit. Sebagai pengetahuan dalam kehidupan
12x=8u7,x=— sehari-hari, ingatlah bahwa 1 cm menyatakan 1
3 km dalam peta dengan skala 1 : 100.000.
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SoalRingkasan

Nyatakanlah dengan menggunakan persamaan dan

1

pertidaksamaan.

(1) Harga total 10 apel yang harga satuannya

rupiah dan satu keranjang seharga 2.000 rupial‘

adalah 13.000 rupiah.

© Jawaban him. 287, 288

N

(2) sebuah bilangan kurang 3 dari dua kaliadalah lebih besadari suatu

bilangan yang lebih lima dark.

Persamaan 8- 5 = 7 diselesaikan di bawah ini. Sifat apa yang digunakan dalal
operasi-operasi di (1) dan (2) di bagian kiri? Pilihlah dari (a) — (d).

H-5=7
K=T7+5 )
=12
X=4

)oe

®

®
©
@

JkaA=B, makaA+m=B+m
JkaA=B, makaA-m=B-m
Jika A =B, maka Am =Bum

JikaA=B, makar%=% (m20)

£
3
£
£

Selesaikan persamaan dan perbandingan di bawah ini.

@ Tx=4 @
(4) 7x-9=8& (s)
(7) -2x+3)=9-4 (8)
(1) 5:2=20x 1)

Bacalah soal berikut ini, kemudian jawablah.

3+&=-9 (3) 8x=-3+11
3x-7=x+5 (6) 1-&=4x-9
1 3
0,6x—1=-0,7 (9) 7x _Tx—
8:x=6:21 (2 4:9=x:15

Seorang anak laki-laki 3 tahun lebih tua dari adiknya. Jumlah umur mergka
tahun ini adalah 21 tahun. Berapakah usia mereka?

=

X+ (x=3) =21

~

B:

Dika membuat pertanyaan berikut ini untuk menyelesaikan soal tersebut.
Sebutkanx menyatakan apa.

Selesaikan (1) dan tentukan jawaban soal di atas.

ab383HUVDPDDQ /LGHDU

Soal Ringkasan

Gagasan Utama

1

(1) 16+ 2.000 = 1.3000

2
1)
)
3
@)
)

@)
(4)
®)

(6)

m=5m-5

m=3, m:}
3

X=28

Xx=-3

x=1

Xx=-9

X=6

x=1

_15
(1) x= 1?
(8) x= >
(9) x=20
(10x=38
(11x=28

_20
(12x= 3

(2)x23>x+5

4
(1) usia kakak
(2) x+&-3)=21
jika diselesaikan, maka= 12
usia adik adalah 12 -3 =9
jawaban yang tepat adalah usia kakak 12
tahun dan usia adik 9 tahun.

‘ Penjelasan dan Hal yang Perlu Diingat L

@ Pembahasan soal 1 bagian 2

Tujuan dari mempelajari cara menyelesai-
kan persamaan adalah agar siswa dapat
menyelesaikan persamaan secara efektif dan
untuk memahami kelebihan dari operasi
aljabar. Jika saat pembelajaran berjalan siswa
terbiasa  memanipulasi  rumus/persamaan
secara formal, maka akan mudah untuk
menemukan penyelesaian tanpa mengetahui
dasar matematis dan cara berpikir dari setiap
perubahan rumus. Di sini, siswa memahami
bahwa sifat-sifat persamaan digunakan dalam
proses penyelesaian persamaan.

@ Pembahasan nomor 4 bagian (2)

Soal (1) adalah soal untuk memahami
pengertian dari persamaan dengan cara melihat
persamaan yang dirumuskan. Pada soal ini,
usia kakak dinyatakan dengaxtahun. Namun
akan lebih baik untuk menyadari akan menjadi
bagaimana jika usia Dika yang dinyatakan
sebagaix tahun.

Saat menyelesaikan soal cerita, Kkita
mengingatkan siswa untuk memperjelas apa
itu x dan memikirkan unit yang ada pada

Kita mengulas kembali bahwa metode
untuk merumuskan mungkin berbeda ter-
gantung dari unitnya, begitu juga saat kita
ingin memperdalam pemahaman tentang
bagaimana menggunakanx yang tidak dike-
tahui dalam menyelesaikan soal kontekstual
yang menggunakan persamaan.
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Soallringkasan

S
. . . . . Tangki A memuat 29 air dan tangki B memuat A B
\]lka Jum Iah alr yang d Ituangkan adalm Ite rv 5 101 air. Setelah sebagian air dituang dari B ke - -
—_ A, air di tangki A menjadi dua kali air di tangki H
29 X= 2(10 +X) B. Tentukan banyaknya air yang dituang dari - -
Jika diselesaikan, make= 3 tangi B ke A E Eﬂ“

Jawaban yang tepat adalah air yang dtuangka

Sebanyak 3 Ilter 6 Sebuah mesin dapat memproduksi 51
Jawaban: 3 |iter_ barang dalam waktu 3 jam. Berapa ja
diperlukan mesin untuk memproduksi 850

barang? Sumber: ww
Jika waktu yang dibutuhkan mesin ini untuk
memproduksi adalahx jam, maka 1 Selesaikanian
3 X = 510 : 850 (1) 5x—2f+3)=3(1-¥ (2) oilsx-lo,s;ox-i
. . . (3) 03x-—2)=02+1 (4) Tx—? :Ex +?
Jika diselesaikan, make= 5 o 23 _xcs o e
. 5) 222 =2°° 6) x+X=1 =1
Jawaban yang tepat adalah 5 jam waktu yan 2 2
d I pe rl u kan u ntu k mem prOd u kSI baran g 2 Tentukan nilaia apabila penyelesaian persamaan dalandari 3—a = 8 adalah
Jawaban: 5 jam >
*dapat juga diselesaikan dengan membuat perbandingan 3 : 510 3 SwamengendamimobidarkoaAkes
=x: 850 pulang-pergi. Kecepatan mobil ketika berangk
. . adalah 40 km per jam, dan kecepatan ketika
kembali adalah 60 km per jam. Waktu total yan|
diperlukan adalah 5 jam. Tentukan jarak antar:
AdanB. Sumber: Dokumen Puskurbuk
l 3 4 Yuli semula berencana membeli beberapa barang masing-masing seharga
(1) Xx== (4) X = _2 1.500 rupiah. Ternyata ada potongan harga sebesar 20% sehingga dia dapat

membeli tambahan 4 barang lagi dengan harga yang sama. Tentukan berapa
uang yang dibelanjakan Yuli.

(2) x=14 (5)x=-7
(3) X=16 (6) Xx=1 118  Matematika untuk Sekolah Menengah Pertama Kelas Vil
: k kota A dan kota B adalah =
Memasukkarx = 2 ke dalam 8-a =8, maka  J2rak antara kota A dan kota B adalah 4@ =
120
6-a=8
_ Jawaban: 120 km.
a=-2
3 4
Jika jarak antara kota A dan kota B adabeh Jika Yuli bermaksud membeli barang sebanyak
X buah, maka
meter, maka
X X 1.50x = 1.500u(1 - 0.2)u(x + 4)

40 60 ° 1500 = 11.200¢ + 4)
Jika diselesaikan, make= 16

Jika diselesaikan, make= 129 uang yang dibelanjakan adalah 1.500 16 =
Jawaban yang tepat adalah jarak antara kota A2 4.000

dan kota B sejauh 120 km. Jawaban yang tepat adalah Yuli membeli barang

Jawaban: 120 km. gepanyak 16 buah dan uang yang dibelanjakan

(Penyelesaian lain) adalah 24.000 rupiah.
jika waktu yang dibutuhkan untuk pergi dari Jawaban: 24.000 rupiah.
kota A ke kota B adalakjam, maka

40x = 60 (5 x)

Jika diselesaikan, make= 3
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Penggunaan Prakiis

1
=

Ketika mengirim makanan dari daerah produksi makanan sampai ke meja
makan, kita dapat menganggapnya sebagai jarak temputakanan Sebagai
contoh, ketika mengirim 1 ton makanan sejauh 1 km, kita menyatakan jarak
tempuh makanan sebagai 1 tkm (ton-kilometer). Ketika mengirim makanan,
kita menggunakan truk, kapal, dan sebagainya. Semakin kecil jarak tempuh,
semakin sedikit emisi karbon dioksida. Karena karbon dioksida mempengaruhi
pemanasan global. Semakin kecil jarak tempuh, semakin mendukung
lingkungan yang lebih baik.

Berikut ini diagram yang menjelaskan banyaknya emisi karbon dioksida yang
dikeluarkan per jarak tempuh 1 tkm. Jawablah pertanyaan (1) — (3) berikut ini.

Karbon dioksida yang dihasilkan setiap jarak tempuh makanan 1 tkm,

whia
b Kereta Api ;
g =0
[ ! Kapal Lauf Pesawat
"——I‘\-" 38 —.‘#:l’ 1510

(1) satu kg berayang diproduksi di daerah A dikirim ke kota B yang jaraknya
897 km, dengan menggunakan truk. Berapa emisi karbondioksida dalam
pengangkutan ini? Berikan jawabanmu sampai satu tempat desimal.

Jeaur ueRwESIad| € BYE

~

Ketika 10 ton gandum dikirim dari Amerika ke Jepang, jaraknya adalah
10.447 km, maka banyak emisi karbondioksida adalah 5.990 kg. Jika
pengiriman tersebut dengan menggunakartruk dan kapal, hitunglah jarak
tempuh makanannya.

©

Jika kita membahas banyaknya emisi karbon dioksida, manakah antara

(a) — (c) yang benar?

® Bagi orang Jepang, gandum yang diproduksi Amerika Serikat lebih
murah dari gandum produksi Jepang, jadi lebih baik mengimpor
gandum dari Amerika Serikat.

® Ketika mengirim sejumlah gandum, lebih baik menggunakan kereta
daripada truk.

(© Waktu tempuh dengan pesawat lebih cepat dibandingkan dengan
kapal, jadi lebih baik dengan pesawat.

Bab3e3HUVDPDDQ /LIBDU

Penggunaan Praktis

1
1)

)

®3)

0,001u897 ul67 = 149.799

jawaban: 150

Jika jarak tempuh truk adalabkm, maka
10x + 167 + 10(10447%) u38 = 5990000
Jika diselesaikan, make= 1566
Jarak tempuh kapal laut adalah

10447 — 1566 = 8881

bahwa terdapat ide yang dinamakanFbod
Mileag€ (jarak tempuh makanan) untuk
memikirkan tentang permasalahan pemanasan
global, dan mengajarkan siswa agar menyadari
kegunaan dari matematika.

Soal ini akan meningkatkan motivasi dan
minat siswa untuk terlibat aktif dalam masalah
lingkungan.

Selanjutnya, diharapkan siswa mening-
katkan kemampuannya untuk berpikir dan
membuat keputusan menggunakan matema-
tika dengan hanya mengekstrak informasi
penting dari informasi yang diperoleh dalam
soal dan penyelesaiannya.

Oleh karena terdapat 2 besaran yang
dicari (2), maka penting untuk memutuskan
besaran mana yang dijadikar untuk digunakan
dalam persamaan linear. Cek kembali langkah
untuk menyelesaikan soal yang menggunakan
persamaan seperti menyusun hubungan antar-
besaran menggunakan diagram garis, dan lain-lain.

Pada (3) emisi karbon dioksida per 1
tkm dari jarak tempuh makanan pada setiap
transportasi dapat dilihat pada gambar, maka
saat mengangkut makanan dengan berat yang
sama, dapat ditaksir bahwa semakin besar
nilainya, semakin besar pula dampaknya pada
pemanasan global.

Soal ini juga memungkinkan siswa
melakukan kegiatan dan menjelaskan dasar
untuk menilai gagasan yang benar.

Referensi

Jarak tempuh makanan Fpod Mileage
ini digagas oleh institut penelitian kebijakan
pertanian, kehutanan, dan perikanan dengan
mengacu pada Food miles movementyaitu

Food Mileage
(Jarak tempuh makanan)

Jawaban yang tepat adalah jarak tempuh sebuah gerakan yang diprakarsai di Inggris.
truk 1566 km dan jarak tempuh kapal laut Unitnya dinyatakan dalam tkm (ton kilometer)

adalah 8881 km.

dan indeksnya dicari dengan cara mengalikan

jawaban: truk 1566 km, kapal laut: 8881 km.berat makanan yang diangkut (t) dengan jarak

Belum diterjemahin

Penjelasan dan Hal yang Perlu Diingat L

mengaplikasikan matematika yang
dengan

Pembahasan pengaplikasian

Sal  ini dapat dipahami

lingkungan.

alat transportasi (km). Pada tahun 2001, total
impor makanan di jepang adalah sekitar 58 juta
ton yang dikalikan dengan jarak transportasi
tiap negara, sehingga total keseluruhan jumlah
jarak tempuh makananféod mileagg adalah

900 miliar tkm. Jumlah ini setara dengan 3 kali

dengan lipat jarak tempuh makanan di Korea Selatan
terkait dan Amerika, 5 kali lipatnya dari Inggris dan
Kita memberitahukan Jerman, serta 9 kali lipat dari Perancis.
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@ (33 BWE Menentukan Penyelesaian Pertidaksamaan |
J Pada halaman 96, ketika mencari (X+2)g §+10)g
penyelesaian persamaanx3 2 =x +10 ,
maka kita substitusikan bilangan-bilangan :2 =] a
1. Terdapat penyelesaian selak+ 1,2 dan 3. bulat dar 1 hingga 5. Kita rangkum hasinya %
! K ) dalam tabel berikut ini. Selanjutnya, selidiki
Oleh karena saat= 3,5, 2,7, 0,8 dan lain-lail kapan persamaan tersebut berlaku.
. 3x+2=x+10
terbentuk pertidaksamaan 8+ 2 <x + 10,
o I ) Nilai darix a2 Hubungan
nilai-nilai itu pun merupakan penyelesaian I Tuio<s p T i0sil
2. Terdapat penyelesaian selak= 5. Karena 2 e . o
_ . : 4 3ud+2=14 = 4+10=14
saatx = 4,5, 6, 7 dan lain-lain terbentul < e . e TETE
pertidaksamaan & + 2 >x + 10, nilai-nilai , 3 o
) i Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan berikut ini.
itu pun meru pakan penyelesa|an_ Ketikax =1, 2, 3, pertidaksamaark 82 <x+ 10 berlaku (bernilai benar]
Ketikax = 4, persamaan 8+ 2 =x+ 10 berlaku (bernilai benar).
Ketikax =5 pertidaksamaan 8+ 2 >x+ 10 berlaku (bernilai benar;

Nilai yang membuat persamaan bernilai benar (berlaku), maka kita sebut seb jai
penyelesaian persamaaBemikian juga nilai yang membuat pertidaksamaan
berlaku disebut juggpenyelesaian pertidaksamaan.

,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,, ‘Apakah ada
Perhatikan soal 1 dan 2 berikut ini. penyelesaian
yang merupakan
bilangan desimal?

L. Untuk pertidaksamaan 8+ 2 <x+ 10 ,

Penjelasan dan Hal yang Perlu D||ngat adakah penyelesaian lain selain A
x=1,2,3? -
. . . . . Untuk pertidaksamaan %8+ 2 >x+ 10, I l 1'-'
@ Mari mencari penyelesaian dari perti- adakah penyelesaian lain selain= 5?
d k Untuk persamaan linear, hanya terdapat satu penyelesaian.
aKksamaan Namun, untuk pertidaksamaan, kemungkinan ada lebih dari satu
penyelesaian.

~

Terkait dengan penyelesaian pertidak
samaan dan pengaplikasiannya, “di dalar 120, Memetka U Seiole erenoh et e VI
capaian  kurikulum  Matematika sekolah
tingkat menengah dibahas memahami makna pertidaksamaan, selain bilangan bulat dari 1
dari penyelesaian petidaksamaan besertasampai 5 yang merupakan nilai dak pada
sifat-sifatnya, dan mencari penyelesaian daritabe. Tentukan apakah terdapat penyelesaian
pertidaksamaan linear besertapenggunaannya” untuk dua buah pertidaksamaan dengan
Oleh karena isi dari buku teks hal. 120-121mensubstitusikan nilai ke dalam rumus di sisi
dianggap sebagai “pengembangan”di SMP.  kiri dan kanan untuk mengecek hubungan
Bagian ini tidak hanya untuk menyelesaikan besaran.
pertidaksamaan menggunakan operasi formal. Dalam persamaany3+ 2 =x + 10, karenx
Namun bertujuan juga untuk memperdalam adalah berat 1 buah permen maka diperlukan
dan memperluas sudut pandang terhadap syarat bahwax > 0. Namun, dari situ ayo kita
rumus/persamaan dengan melakukan aktivitas mengetahui penyelesaian dari pertidaksamaan
seperti memikirkan makna dari penyelesaianterpisah dari fenomena yang kontekstual.
pertidaksamaan dan mencari beragam penye-Dalam hal ini, kita akan memahami bahwa
lesaian sambil mengaitkan persamaan danpada pertidaksamaan 8+ 2 <x + 10 terdapat
pertidaksamaan. penyelesaianx = 0, x = 1, dan lain-lain.
Kemudian buat siswa juga menyadari bahwa
terdapat penyelesaian berupa bilangan desimal
dan pecahan, serta menyadari juga bahwa
Berdasarkan tabel yang diselesaikankarakteristik hanya terdapat 1 penyelesaian

di bagian Q pada buku teks hal. 96, setelahyntyk persamaan linear satu variabel.
memahami  makna  dari penyelesaian

@ Mari mencari penyelesaian dari perti-
daksamaan
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Dari hasil penyelidikan kita di halaman 120, kita mengetahui bahwa penyelesaian
persamaan 8+ 2 =x+ 10 terletak di antara penyelesaian pertidaksamaax+3
2<x+10 dan 8+ 2 >x+ 10 . Jika kita misalkan nilamencakup 0 dan bilangan
negatif, kemudian kita tuliskan persamaan dan pertidaksamaan pada garis
bilangan, diperoleh berikut ini.

penyelesaian persamaanx3- 2 =5+ 10
x=4

-1 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9

x>4
X 64 penyelesaian %erlidaksamaan
penyelesaian pertidaksamaan 3x+ 2 >x+ 10
3x+2 <x+ 10

Dengan menggunakan cara di atas, kita dapat menghitung penyelesaian
pertidaksamaan dengan menggunakan penyelesaian persamaan yang berada di
antara keduanya.

Perhatikan soal berikut ini.

beberapa barang dengan harga satuan 1.500 rupiah, tetapi dia harus
menyisakan paling sedikit 2.000 rupiah untuk ongkos pulang. Paling:

Faris berbelanja dengan uang pecahan 10.000 rupiah. Dia ingin membeli
banyak berapa buah dari barang tersebut yang dapiiteli Faris?

L. Misalkanx adalah banyaknya barang yang ia beli. Nyatakanlah
hubungan antarbesaran dalam bentuk pertidaksamaan.

~

Faris menyatakan hubungan antarbesaran seperti berikut ini.

10.000 - 1.500t 2.000
Untuk menemukan penyelesaian pertidaksamaan di atas, selesaikan
persamaan 10.000 — 1.506 2.000 yang memberikan penyelesaian
x=16 Berapakah penyelesaian dari 10.0aD500« = 2.000?

3

| Sebagai contoh, ketika |
} x=6, jika pertidaksamaan;
" berlaku, maka (a)
""" adalah jawaban soal |
Dengan menggunakan jawaban pada 2, q pertidaksamaan tersebut.}
S
i)

temukanlah penyelesaian pada soal di ata
i

16 16
X>2 x ==
@ x=z 3 ® 3

w

Bab3¢3HUVDPDDQ /1ZHDU
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1. 10.000 - 1.500t 2.000
(1.50& + 2.000.d10.000)

2. Penyelesaian pertidaksamaan 1000 - 250

3. 5
Jawaban atas pertanyaan ini harus berupa
bilangan asli.

Karena bilangan asli maksimum yang

16
memenuhix _ — adalah 5, maka jawabannya
adalah 5.

€ Pertimbangan solusi dengan garis bilangan

Berdasarkan penyelesaian nomor 1 di
halaman sebelumnya, penyelesaian dari
persamaan & + 2 =x + 10 dan solusi dari dua
pertidaksamaan 8 + 2 <x + 10 dan & + 2 >
x + 10 diekspresikan pada garis bilangan, dan
hubungannya dipertimbangkan.

Berdasarkan gambar ini dapat dilihat
bahwa jika penyelesaian persamaan ditemukan
maka penyelesaian pertidaksamaan juga dapat
ditemukan dengan mempertimbangkan batas
tersebut.

@ Pengerjaan cara kedua

Dalam kehidupan sehari-hari, diperkirakan ada
banyak masalah yang harus diselesaikan dengan
menciptakan pertidaksamaan daripada persamaan.
Masalah tersebut merupakan salah satunya.

Jika siswa dapat membaca relasi
besaran dan membuat pertidaksamaan, cari
penyelesaian pertidaksamaan 10.000 - 1.%00

t 2.000 berdasarkan penyelesaian= 16 dari
persamaan 10.000 - 1.586 2.000.

Pada saat ini, perlu dicatat bahwa

12.000 berada di sisi kanan atau kiri garispenyelesaian pertidaksamaan ini ada di daerah

16
bilangan denganx = 3 sebagai pembatas. kiri atau kanan dark = 16

Misalnya, pertidaksamaan ini berlaku jika

Dengan mengganti nilai-nilai seperi = 5,

x = 5, tetapi tidak jikax = 6. Oleh karena x = 6, dan memeriksa apakah pertidaksamaan

. . 16
itu, x dari —

3
pertidaksamaan 10.000 - 1.5802.000.

Solusi untuk 10.000 - 1.586- 2.000

Solusi dari 10.000 - 1.5 2.000

Solusi dari 10.000 - 1.58@2.000

adalah penyelesaian

tersebut berlaku, kita dapat melihat bahwa
daerah di sisi kirk = 1—; , yaitu,x_dl—;, adalah
solusinya.

Perhatikan pertidaksamaan ini, arah tanda
pertidaksamaan dalam penyelesaian berlawanan
dengan arah tanda pertidaksamaan asli.

Yang ketiga, dapat menggunakan garis
bilangan tersebut untuk membaca bahwa
bilangan asli maksimum yang memenuhi d

16
3 adalah 5, dan gunakan sebagai jawabsoal.
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Tantangan dagn Mengajukan

Soal |

Melalui pembuatan masalah, siswa dape
memperdalam pemahaman siswa tentang
bagaimana menggunakan persamaan linie
dan persamaan perbandingan serta perluny:
menguji solusi.

1

Jika siswa membuat persamaan dengan asurr
bahwa siswa membelix botol jus, hasilnya
adalah 20.000 - 1.560= 3.000 lalu jika anda

. . 4
menyelesaikannya, hasilnya adalah- 3?

Jawaban atas pertanyaan ini harus berup
bilangan asli, sehingga tidak sesuai denga
pertanyaannya. Untuk membuat jawabar
bilangan asli, misalnya, perbaikannya sebag
berikut:

(1) Ubah uang kembalian menjadi 5.000 rupia
(Jawaban: 10).

(2) Ubah harga satu jus menjadi 1.700 rupiah.
(Jawaban: 10).

2

(1) Contoh

\\\\\\\\ /
~

./'
Fend:ﬂa\-!\m\ Y,
el //

M

noanditdamideogajik@n
S|

Mari kitamenyelesaikan dan membuat masalafialam kehidupan sehari-hasiang dapat
i 1 dengan men ggunakap 1 dan perti 1

1 ‘Yuni mencoba menyelesaikan permasalahan berikut ini.

Saya membeli beberapa botol jus dengan harga satuan 1.500 rupiah
dengan menggunakan uang pecahan 20.000 rupiah. Saya mendapat
kembalian 3.000 rupiah. Berapa botol jus yang saya beli?

Akan tetapi, ketika Yuni berusaha
membuat persamaan dan
menyelesaikannya, dia menyadari bahwa
dia tidak dapat menemukan jawaban.
Mengapa dia tidak dapat menemukan
jawaban? Apa yang harus diubah pada
soal awal agar dapat diselesaikan?

1" Misalkan banyaknya :
botol jus yang saya beli |
adalahx. Gunakank untuk
membuat persamaan,

| kemudian diselesaikan. |

2 Buatlah soal dari kehidupan sehari-hari yang dapat diselesaikan dengan
persamaan dan perbandingan berikut ini.

(1) 3x+80=230

Kita dapat menyelesaikan

masalah dalam kehidupan

*- sehari-hari yang berkaitan
1— dengan jual beli.

» 9
.
e

Misalkan panjang seutas tali
menjadi 230 cm, masalah nyata.
apa yang dapat kita buat?

™.
4

(2) 8:x=3:2
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Penjelasan dan Hal yang Perlu Diingat L

@ Pengerjaanno 1

Kita harus menyadari bahwa jika solusi

1. Ketika Takashi membeli 3 jeruk dan 1 apelPersamaan adalah bukan bilangan asli, maka
total harganya 230 yen. Jika harga 1 ape|dari itu, hal itu tidak sesuai dengan tujuan soal.

adalah 80 yen, berapa harga satu jeruk?

Dalam soal ini, tidak wajar jika Anda

2. Ada tali dengan panjang 230 cm. Sayamenetapkan perubahan menjadi 10.000 rupiah
memotong menjadi 3 sama panjang dan atau lebih jika siswa memiliki dua lembar uang
masih tersisa 80 cm. Berapa panjang satul0.000 rupiah. Akan tetapi, jika siswa berpikir

potong tali?

(2) Contoh

bahwa dengan memiliki uang kertas 20.000
rupiah, kondisi itu dapat diabaikan.

1. Untuk membuat kue, campur tepung dan @ Pengerjaan no 2

gula dengan perbandingan 3 : 2. Berapa

cangkir gula yang Anda butuhkan saat
menggunakan 8 cangkir tepung?

2. Ada bidang tanah segi empat dengan
perbandingan panjang-lebar 3
lebar tanah ini 8 m, berapa panjangnya?

Buat contoh masalah yang mengacu

pada balon dan foto di buku teks. Memikirkan
masalah tersebut serta menuliskannya penting
~7 untuk menumbuhkan pemikiran matematis
2. Jika ya ekspresif.

122 Buku Panduan Guru Matematika untuk Sekolah Menengah Pertama Kellas VI



Ulasan

Dari Sekolah Dasar ke Sekolah Menengah Pertamg
-

Perbandingan senlai dan
berbalik il merupakan
hubungan antara sepasang
besaran yang nilainya
berubah-ubah.

Berat tumpukan
kertas berbanding
lurus dengan
jumlah fembar.

berbanding terb
dengan panjang

[Perbandingan Berbalik Nilai]
Terdapat sepasang besarardany yang berubah-
ubah nilainya, ketika berubah 2 kali, 3 kali, ...,

[Perbandingan Senilai] .
Terdapat sepasang besarardany yang berubah-ubah nilainyas
ketikax berubah 2 kali, 3 kali, ..., maka nijeberturut-turut .
berubah 2 kali, 3 kali, .... Kita katakan batyaerbanding Iurus:
terhadapx. .
[Persamaan Perbandingan Senilai] .
Terdapat dua besarar dany yang saling berbanding lurus, :
maka hubungan antara keduanya dapat dinyatakan dalam ¢
persamaany = (bilangan tetap)ux. .

maka nilaly berturut-turut berubah 1 kali, %

kali, ... Kita katakan bahwaberbanding terbalik
terhadapx.

[Persamaan Perbandingan Berbalik Nilai]

Terdapat dua besarar dany yang saling berbalik

nilai, maka hubungan antara keduanya dapat
dalam

X uy = bilangan tetap.

[Gra k Perbandingan Senilai]

Grakyang
perbandingan senilai adalah
garis yang melalui titik O (titik
potong sumbu vertikal dan 1
sumbu horisontal).

1234

Ulasan

~ Dari Sekolah Dasar ke Sekolah Menengah Pertama ~

123

Secara khusus, ini akan perbandingan dan
perbandingan terbalik yang dipelajari di kelas
enam sekolah dasar. Jadi lihat kembali pelajaran
di SD. Siswa ingin bisa memasukkan konten
pembelajaran baru berdasarkan itu.

@ Melihat kembali proporsional dan pro-
porsional terbalik

Siswa ingin mendiskusikan contoh-contoh
yang terjadi di sekolah dasar dalam kelompok-
kelompok kecil namun hasilnya diberitahukan
kepada setiap kelompok.

Di sekolah dasar, contoh berikut dipelajari
pada materi perbandingan dan perbandingan
terbaik.

[Perbandingan]

e Hubungan jumlah lembar kertas dan
beratnya.

e Hubungan antara jumlah air yang

dimasukkan ke tangki air dan kedalamannya.

e Hubungan antara panjang kawat dan
beratnya.

e Hubungan antara waktu mobil melaju dan
jarak.

e Hubungan antara panjang segitiga sama
sisi dengan panjang kedua sisi lainnya.

[Perbandingan terbalik]

e Hubungan antara panjang dan lebar pada
persegi panjang dengan luas tetap.

e Hubungan antara kecepatan dan waktu
saat menempuh jarak tertentu.

Sambil melihat kembali perbandingan dan € Gra k Perbandingan Terbalik

kebalikan perbandingan yang dipelajari

Di sekolah dasar, menggambar titik-titik

matematika sekolah dasar. Diharapkan siswapada sumbu koordinat dari tabel dengan cara
dapat memahami bagaimana mengekspresikan menghubungkan titik-titik  tersebut dengan

hubungan antara besaran dalam rumus danegk.

Penjelasan dan Hal yang Perlu Diingat L

@ Pengerjaan Retrospektif
Materi di

dipelajari di sekolah dasar.

sekolah menengah pertama
merupakan lanjutan dari materi yang telah

sebuah garis, namun belum mempelajari gra k
perbandingan terbalik dalam bentuk kurva.

Buatlah masalah dengan mengacu pada
balon dan foto di buku teks. Berpikir tentang
masalah dan menuliskannya penting untuk
menumbuhkan pemikiran matematis dan
ekspresif.
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| Fungsi
S~o > 21 Perbandingan Senilai
S~< > 3| Perbandingan Berbalik Nilai
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BAB

Perbandingan Senilai dan
Perbandingan Berbalik Nilai

(Pembukaan Bab 1 jal

Dari peristiwa tertentu, dimungkinkan untuk

menemukan dua kuantitas yang berubah
bersama-sama.
—

Lihat Penjelasan/Catatan 2 r

~

~< ~> 4 | Menerapkan Perbandingan Senilai

~
Pasangan besaran manakah \\\\ dan Perbandingan Berbalik Nilai
yang berubah bersama-sama? TS~

~
Sebuah kolam mempunyai panjang 25 m, lebar 13 m, dan tinggi (kedalaman?‘\\
1,2 m. Sebelum digunakan, kolam dibersihkan kemudian diisi air dengan

kecepatan tetap.

~

Terdapat besaran

Marilah kita cari pasangan
besaran yang berubah
bersama-sama seiring dengan
pengisian air ke kolam.

Penjelasan dan Hal yang Perlu Diingat L

-1

@ Pengantar

Tugas-tugas yang dibahas di sini tidak
hanya terkait dengan sekolah tetapi juga
situasi menuangkan air ke dalam bak mandi
atau akuarium di rumah, yang dapat dirasakan R
oleh siswa. Berbagai ide yang diperoleh di sini 1 "o e
dapat digunakan untuk pembelajaran di masa

} Jika kita mengubal ]

,* kecepatan pengisian air |
+2, ke kolam, besaran apa |
+ yang akan ikut berubah?

mendatang. °

Pada kolam yang sebenarnya, kedalamar®
berubah tergantung pada lokasi, dan dasare

Ketinggian permukaan air (ketinggian air)
Volume air di kolam
Ketinggian yang tersisa dari permukaan air

permukaan yang tidak rata sehingga tidak
dapat dikatakan bahwa perubahan ketinggian o
air persis sebanding dengan waktu. Namun, . . . .
saat memakai peristiwa sehari-hari dalam Dan besargn lainnya pun bisa dipertim-
matematika, kondisi yang ril kemudian Pangkan. Selain waktu, dua besaran yang

diabstraksi dan dianggap dalam keadaan ideal. berubah bersamaan adalah

(Idealisasi ide) Ketika menggunakan® Ket!ngg!an dfi” VO'“”‘? ar. _
konteks kejadian sehari-hari, saya ingin® Ketinggian air dan ketinggian yang tersisa.
menyebutkan hal-hal seperti itu dalam interaksi
dengan siswa.

hingga lantai bagian atas pada kolam
Volume bagian kolam yang tidak terisi air

Selain mempertimbangkan dua kuantitas
yang berubah ketika air ditambahkan ke kolam
dengan kecepatan yang konstan, kuantitas apa

@ Penjelasan il ) konstan
G q ) beroikir beb yang akan berubah ketika air ditambahkan ke
uru mendorong agar siswa berpikir bebas |- o0 Ktif berbeda?
dan menemukan berbagai besaran. Untuk siswa olam carl perspextit yang berbeda

yang tidak dapat menemukan gagasan dalam  Pelajaran pada hal. 127 akan membahas
pemikiran mereka, saya ingin mereka berpikirsecara konkret dan dapat dilaksanakan secara

tentang kuantitas yang berubah bersamaan lancar apabila berbagai ide telah dibahas di sini.
dengan berubahnya waktu setelah membaca
kalimat pada balon percakapan.

Kuantitas yang berubah pada waktu
penambahan air adalah...

Dalam pelajaran tersebut, disarankan
untuk menggali berbagai ide siswa dan juga
mendiskusikan tabel korespondensi, @k,
rumus, dll.
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sama, dapat diperoleh pula dua kuantitas yang
berubah bersama:

Carilah pasangan besaran yang berubah bersama-sama pada setiap gambar
berikut.

e Ukuran tisu (panjang, lebar, tinggi) dan
harga tisu

e Jumlah kata yang telah dibaca dan yang
belum dibaca pada buku tersebut.

e Waktu dan kecepatan saat menempuh
jarak 60 km.

Anda dapat membuat berbagai ide menarik
lainnya.

Disini, berdasarkan pendapat yang
diungkapkan dari ide-ide tersebut, kami akan
menjelaskan dan mengkomunikasikan dengan
kata-kata kami sendiri bagaimana dua kuantitas
yang berubah dengannya akan berubah, dan
melalui aktivitas, kami akan menunjukkan
minat dan motivasi untuk item pembelajaran di
masa mendatang.

*
*
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@ Penanganan balon percakapan

Melalui pembelajaran sejauh ini, alangkah
baiknya jika kita dapat menemukan apa yang

H Hubungan apa yang ada di antara pasangan besaran yang berubah bersama-sama?
"

o 1z ingin kita selidiki dengan menggunakan contoh
konkret, dll.

e
Bab4¢3HUEDQGLQJIDQ 6HQLODL GDQ 3HUABBGLQIDQ

Jika siswa memiliki pendapat tentang
perbandingan senilai atau perbandingan
berbalik yang dipelajari di SD, siswa dapat
— mengungkapkannya dalam tabel, grk,
[ (Contoh) rumus, dll. Dengan menanyakan apa yang
o telah dipelajari, maka siswa juga dapat
melihat kembali  perbandingan  senilai
atau perbandingan berbalik nilai. Dengan
menyelidiki perubahan dan hubungan, kita
siap untuk dapat mengajarkannya sebagai
. suatu fungsi, dan mengenai variabel dapat juga
@ PenjelasaniEl dimuculkan melalui tanya jawab.

e Berat dan harga tisu.

e Jumlah halaman buku yang dibaca dan
jumlah halaman buku yang tersisa

e Waktu dan jarak yang ditempuh dengan
mobil

Dari uraian pengisian air ke dalam kolam Selain itu, apabila hubungan antara
yang telah dibahas di halaman sebelumnya, kitadua besaran yang berubah tidak berupa
telah menemukan dua kuantitas yang berubah perbandingan senilai ataupun perbandingan
bersama-sama dalam konteks kolam. Di bagianerpglik  muncul  dalam  diskusi.  maka

ini, kita juga menemukan dua kuar_mtitas_ Iam_hubungan antara dua besaran tersebut dapat

yang berubah bersama-sama yang diambil darld_t_ daklaniuti untuk dibahas b q

kejadian di sekitar kita. '||n aklanjuti untuk dibahas bersama dengan
siswa.

Selain contoh yang ditunjukkan pada
jawaban di atas, berdasarkan gambar yang

Bab 4 Perbandingan Senilai dan Perbandingan Berbalik Nilal25



Fungsi

@
n

1 ‘ Fungsi

‘ Fungsi

Siswa dapat menjelaskan hubungan antara pasangan besaran

yang berubah bersama-sama.
e Tujuan 0 o

1. Pahami arti variabel dan domain.
2. Dapat memahami arti dari fungsinya.

Sebuah jendela geser berbentuk persegi [ —————
panjang dengan tinggi 90 cm. Misalkancm
adalah lebar, dary cm adalah keliling bagian
terbuka dari jendela tersebut. Mari gunakan
tabel di bawah ini untuk merangkum hubungan

90 cm

antarax dany.
Lebar dari jendela bagian
e 10 20 30 40 50 60
Jawaban Keingbagan ks | 200 220
s Huruf-huruf, seperti dany, di 2l yang menyajikan nilai-nilai yang berbeda disebut
L
variabelataupeubah

Jika sepasang variabeldany berubah bersamaan seperti padiall dan jika untuk
suatu nilaix yang ditetapkan hanya ada satu nilaiyang bersesuaian, maka dikatakgn

2 leirvi adalah fungsi dark. Keliling merupakan fungsi dari lebar bagian terbuka jendela pada
Dari kiri ke kanan, 240, 260, 280, 300 oo 9 merupakan ng 9 Jendetap
K
Soal 1 Misalkany cn? adalah luas bagian terbuka jendela 2. Jika jendela dibuka 10

cm, maka luas bagian terbuka adalah 900%ci8ecara umum, jika untuk suatu nilai

|
I
I
I
} x yang ditetapkan terdapat tepat satu nilgi makay adalah fungsi dark.

(1) Dapat dikatakan

(2) T|dak dapat d|katakan Untuk pernyataan (1) - (3) berikut ini, apakah dapat disimpulkan bahwa
H dalah fi i dark?
(3) Dapar dikatakan adalah fungst €a
(1) Panjang sisi sebuah persegi adalalem, luas persegi tersebut adalgh

cm’,
(2) Pada persegi panjang, kelilingnya adalalem dan luasnya cnt.

‘ Penjelasan dan Hal yang PerlU D”ngat (3) Terdapat 14 para n. Setelah digunakan sebanyakl, sisanys|.

—

s

;
. 126 Matematika untuk Sekolah Menengah Pertama Kelas VII
@ Penjelasan

Sebagal _contoh umum, diambil hubungan dari...” dan untuk memperdalam pemahaman
antarg_lebar jendela yang terbuka dan panjang tentang hubungan fungsi dengan berfokus
sekell-lmgnya. _ pada perubahan dan hubungan.

) Jika anda.r'nemutuskan Igbar jendela yang Perbandingan senilai dan perbandingan
dibuka dan kelilingnya sebagai suatu hubungan o bk nilai yang dipelajari di SD akan
antar besaran, maka perkenalk-anlah hUbungandiperkenalkan kembali sebagai hubungan
tersebut sebagai sebuah fungsi. fungsional, namun kami ingin mengajarkan
@ Variabel pada anda agar anda dapat merasakan

perluasan konsep fungsi agar tidak jatuh pada

Dalam “Bab 2 Simbol Huruf’, kita telahkesalahpahaman bahwa hanya ada fungsi
mempelajari  huruf  sebagai  konstanta perbandingan senilai dan perbandingan
sembarang, dan dalam “bab 3Persamaan berbalik terbalik saja.

Linear”, kita telah mempelajari huruf sebagai .

nilai yang belum diketahui, tetapi dalam bab ini @ Penjelasan

kami menangani huruf berbagai variabel. Contoh, jika keliling ditetapkan 10 cm,

) _ ada persegi panjang dengan panjang 2cm

@ Arti hubungan fungsi dan lebar 3 cm, dan persegi panjang dengan
Hubungan fungsional berarti hubungan Panjang l1cm dan lebar 4 cm, dan dapat dilihat

dimana jika satu nilai ditentukan, maka nilai lain Pahwa luas tersebut dapat dicari dengan lebih
yang terkait dapat ditentukan. dari satu cara. Saya ingin siswa memahami hal

Disini, tujuannya adalah untuk memahami tersebut melalui diskusi.

hubungan antara dua besaran dengan  Selain itu, karena rumus di (1) dan (3) dapat

menggunakan ungkapan “..adalah fungsi dirumuskan dengan relatif mudah, rumug=x?
dany = 14-x dapat dibahas secara berurutan.
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naik 8 cm per jam. Misalkay,adalah ketinggian air setelakjam sejak
mulai mengisi. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini.

Pada soal halaman 124, kolam diisi air sedemikian hingga ketinggian air

(1) Gunakan tabel berikut ini untuk menyajikan hubungan antaxalany.

Selang waktux (jam) 0 1 2 3 4 5 6

Ketinggian airy (cm) 0 8

=

Dapatkah disimpulkan bahwg adalah fungsi dark?

Dapatkah kita

)

Nyatakany dalamx menggunakan persamaan
dan jelaskan apa hubungan antasadany.
Apakah berhubungan senilai atau berbalik nilai?

matematikanya

=

Sejak mulai diisi air, berapa lama kolam akan
terisi penuh?

(1

Gunakanlah tabel di bawah ini untuk menyajikan hubungan antardany.

menuliskan kalimat

menggunakan ga k?

Pada soal di halaman 124, jika mengisi kolam dengan pompa air dan ketinggiannya nail
xcm per jam, diperlukay jam sampai terisi penuh. Jawablah pertanyaan berikut ini.

Kenaikan ketinggian air pel
fiwippiribipie: 4 8 12 16
‘Waktu untuk mengisi 15

sampai penuhy (jam)

N

Dapatkah disimpulkan bahwg adalah fungsi dark?

@«

hubungan antarax dany. Apakah senilai atau berbalik nilai?

Pada Soal 2 dan Soal 3, ketika nialitentukan, maka terdapat tepat satu nilai
y yang bersesuaian. Jadi, perbandingan senilai dan perbandingan berbalik nilai

yang telah kita pelajari di Sekolah Dasar dapat juga disebut sebhgajsi

Di Soal 2, diperlukan 15 jam untuk mengisi penuh kolam. Jadi, jangkauan dar
waktu x sejak mulai pengisian hingga penuh adalah lebih dari atau sama dengan
nol dan kurang dari atau sama dengan 15. Himpunan semua nilai-nilai yang
mungkin dari variabel disebut domain untuk variabeldan jangkauan untuk

variabely.

Domain untuk variabek, yaitu lebih dari atau sama dengan 0 dan kurang dari atau
sama dengan 15 dapat dinyatakan dengan menggunakan pertidaksan atau

garis bilangan dengan interval sebagai berikut.

0 15

Bab4&3HUEDQGLQUDQ 6HQLODL GDQ 3HUABBGLQIDQ

Nyatakany dalamx dengan menggunakan persamaan. Selain itu, jelaskan

Bos4T 083 CAWCO4Y 0OGHOCI0EOSAT «Huit

1)
)
®3)

(4) Dari 120 : 8 = 15, maka jadi 15 jam kemudian

Dari kiri ke kanan, 16, 24, 32, 40, 48

Bisa dikatakan
Dariy = 8 X, makay = &

Ketika nilak menjadi 2 kali, 3 kali, ..., nilai
y juga menjadi 2 kali, 3 kali, ..., maka

sebanding denganx.

1)

(2) Dapat dikatakan bahwaadalah fungsi dari

Dari kiri ke kanan, 30, 10, 7,5 .

X.

(3) Darix xy =120, makay= 120

120: , 120

Ketika nilax menjadi 2 kali, 3 kali, ...,
nilaiymenjadi% kali, % kali, ..., jady

berbanding terbalik dengarx.

@ Penjelasan [Soal 2 |dan [Soal 3 |

Di SD, kita belajar tentang perbandingan
senilai dan perbandingan berbalik nilai.

Perbandingan

Ketika nilaix digandakan tiga kali lipat, ...
Nilaiy juga digandakan tiga kali lipat, ...
Makay sebanding dengarx

® Domain

Untuk memahami bahwa variabel selalu
memiliki rentang nilai untuk masalah tertentu,
dan itu adalah domain.

@ Cara Merepresentasikan Domain Meng-
gunakan Tanda Pertidaksamaan

Anda telah mempelajari cara
menggunakan tanda pertidaksamaan >, <,
t, ddi bab sebelumnya. Namun, sampai saat
ini tanda pertidaksamaan masih digunakan
sebagai simbol untuk merepresentasikan
besarnya hubungan antar besaran, dan ini
merupakan yang pertama kalinya digunakan
untuk merepresentasikan suatu domain.
Pertama-tama, saya ingin menyatakan domain
dengan kata-kata seperti “0 atau lebih dan
15 atau kurang”, dan menghubungkannya ke
pernyataan dengan tanda pertidaksamaan dan
pernyataan dengan bilangan.
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tanda pertidaksamaan untuk menyatakan jangkauan untuk variapel

Jawaban
‘ Untuk hubungan antara dany di Soal 2 di halaman sebelumnya, gunakanlah

Soal 4 Gunakanlah tanda pertidaksamaan untuk menyatakan domain atau daerah
asal pada interval-interval berikut ini.
0 dy d120 (1) Domain adalah lebih dari atau sama 10
-7 dengan 10. —_—
2) Domain adalah kurang dari 30.
Soal 5 ° ; ho 1w %
(3) Domain adalah lebih dari atau sama
dengan 10 dan kurang dari 30.
(1) X t 10 (3) 10jX d 30 Ketika menyatakan interval pada garis bilangaiartinya bilangan termasuk darPartinya bilangan
- - - tidak termasul
( ) Variabel dalam domain dan jangkauan pada  Dapatkah variabel pada domain
perbandingan senilai dan perbandingan dan jangkauan pada perbandingan
berbalik nilai adalah lebih dari atau sama senilai dan berbalik nilai bernilai
Pe rt anyaan Se ru p a dengan 0, seperti yang telah dipelajari di negatif? s
Sekolah Dasar. OHmiZo-19 g

Kuras air kolam sedalam 1,2 m hingga permukaan Mari Kita eriksa 1

air turun 15 cm per jam. Jika ketinggian air pada

saat X jam Sete'ah dimu'ainya pengurasan air 1 Sepotong pita panjangnya 10 m. Sepanjangtelah digunakan, sehingga
o R tersisay. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini.
adalahy cm, nyatakan domaix dan jangkauan el , o
. vumizss[s 4] (1) Hitunglah nilaiy ketikax = 2.
y menggunakan tanda pertldaksamaan . (2) Dapatkah disimpulkan bahwa merupakan fungsi dank?

(3) Tentukan jangkauan jika daeh asal 0 x 7.

Domain darix adalah 0d x _d8

Asal Mula Kata “Kansu” dalam Bahasa Jepang

diucapkan seperti kata “han”dalam | berarti ‘mengaitkan Jadi {17§" dapat
Bahasa Cing- ", Dalam bahasa Cina 3 dipandang sebagai sebuah kata yang
kata “$+7y "diucapkan “hansu’. Kata 3 menyatakan hubungan antar bilangan
“7y" artinya bilangan. Meskipun dalan atau besaran.

Bahasa Jepang juga menggunakag¢ ;

7y, mereka mengubah menjadi H17y '

Jangkauan dary adalah OQdy d120
“h17y"(kansy adalah terfiemahan dari; ."yang terdiri atas dua kata$e " dan
“fungsi”. 3 “h1”mempunyai pengucapan yang
M a rl K | ta |_r e I'l ks a Suku kata “fun” dalam “fungsi” | sama dalam Bahasa Jepang. Kate"

Jawaban
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l

(1) y=8 (3) Ay di0

negatif, guru hendaknya bertanya kepada siswa,
(2) Bisa dibilang gat, g y ya kep

apakah variabel dapat menjadi bilangan negatif
pada perbandingan senilai dan perbandingan

berbalik nilai? Serta memberi mereka perspektif
tentang pembelajaran kelanjutannya.

‘ Penjelasan dan Hal yang Perlu Diingat L

@ Penjelasan

. . . . @ Pengerjaan Gelembung Percakapan
Meskipun jarang digunakan di buku SMP,

rentang tersebut dapa‘[ d|tamp||kan pada Dikatakan bahwa ahli matematika Jerman
garis b“angan dengan menggunakan gambar Leibniz pertama kali menggunakan istilah
berikut. fungsi pada abad ke-17. Dia menggunakan
istilah fungsi yang berarti “kaitan antar
x 30 <110 kuantitas” Namun, dalam matematika modern,
h > kata ‘fungsi’ diartikan sebagai pemetaan dari
i N . . . .
o himpunan ke himpunan, dan kita mungkin
10 10dx 30 30

ber kir bahwa x dany dariy =f(x) belum tentu
Lalu, seperti yang ditunjukkan dalam suatu bhilangan, tetapi hal lain yang luas.

catatan, biarkan mereka memahami perbedaan ~ Di sini, setelah mengetahui asal muasal

dalam metode ekspresi saat titik akhir disertakanistilah “fungsi” nya, maka kami ingin memahami

dalam domain dan saat tidak disertakan. maknanya lebih dalam dan untuk meningkatkan

_ minat dan motivasi untuk mempelajari fungsi

@ Pengerjaan Gelembung Percakapan tersebut.
Sejauh ini, kita telah mempelajari tentang

fungsi. Disini, dengan mengingat bilangan
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______ ol1]2]3]a4a]s
,__2 ----------------- 0| 2|4| 6| 8|10
\ Perbandingan Senilai
(2) kedua domain > 0 dar < 0 jika nilak

menjadi 2 kali, 3 kali, ...,
Nilaiy juga menjadi 2 kali, 3 kali, ...

1 ‘ Perbandingan Senilai dan Persamaan

Siswa dapat menjelaskan tentang perbandingan ketika domain dan

jangkauan diperluas mencakup bilangan-bilangan negatif.
(em)

Tangki air tingginya 20 cm. Mula-mula tangki ~ *0
kosong, kemudian diisi air seperti ditunjukkan
pada gambar. Air dimasukkan sehingga
ketinggiannya naik 2 cm per menit. Misalkan, 0
cm ditetapkan sebagai titik acuan ketinggian air,
dany cm adalah ketinggian air setelahmenit.
(1) Gunakanlah tabel berikut ini untuk merangkum
hubungan antarax dany.

(3) Nilai dari— akan menjadi 2

(4) Menunjukkan jumlah kenaikan permukaan
air per menit

chdhdhonso

o

‘ Penjelasan dan Hal yang Perlu Diingat L

3 kali 3 kali

2kl | 2kali | ‘ 2kali | 2kal
{ IS

i
5 -4 -3 2 -1 01 2 3 4

—1 menit
menyatakan satu
menit sebelum

sekarang

5 ‘. P’
e

X
(menit)
v

@ Penjelasan 128

Dua hal berikut harus diperhatikan secara
khusus:

@ menyatakan dua besaran yang berubah
dengannya, yaitu waktu dan ketinggian air
masing-masing sebesatrdany

@ memperluas domairx dan jangkauary ke
bilangan negatif.

Untuk 1, dengan mengamati gambar
akuarium, pastikan ketinggian air saat ini
(keadaan dengan air) disetel ke 0 cm. Saat
itu, ada baiknya untuk mengingat kembali
pelajaran bilangan positif dan negatif.

-2 0 2 4

t jtJ [
Kali Kali Kali kali

Kali Kali

(menit)

(2) Ketika nilax menjadi 2 kali, 3 kali,..., bagaimana perubahan nyai
Periksalah untuk kedua domaix > 0 danx < 0.
(3) Ketikax 0, untuk setiap pasangan nilat dany, tentukan nilai% .

]
£
.
m
[
o
@
o
m
[}
=
@
o
IS
T
o
<
=
il
<
ul
@
o
=
m
»
o

(4) Nilai% menyatakan apa?

Ketika menuang air ke dalam tangki dengan kecepatan yang tetap, maka
hubungan berikut ini berlaku:

(Ketinggian air) = (Kenaikan ketinggian air per menitjWaktu)

Oleh karena itu, hubungan antaradany di IZJ dapat dinyatakan dengan
persamaan berikut ini:

(2,

1 ‘ Perbandingan Senilai dan
Persamaan

Bab463HUEDQGLQUDQ 6HQLODL GDQ 3HUAGBGLQIDQ

Perbandingan Senilal Pada (2) dan (3), kita menganalisis bahwa

sifat-sifat perbandingan yang dipelajari di
sekolah dasar berlaku bahkan ketika domain
negatif.

Selain itu, dari tabel (1) dapat diketahui
bahway bertambah 2 jikax bertambah 1, dan
hasil pembagian dari dua bilangan pada posisi
1. Siswa dapat memperluas domain ke yang sesuai bernilai sama.

bilangan negatif dan memahami arti @ bandi
perbandingan. Rumus Perbandingan

* Tujuan 0

Di sekolah dasar, kita belajar bahwa
berbanding lurus dengarx, dinyatakan dengan
rumus
y = (bilangan tetap) »x

2. Siswa dapat memahami bahwa konstanta
dapat berupa bilangan negatif.

Di sini, hubungany = 2x diturunkan ber-
dasarkan fakta bahwa hasil bagi = 2 yang

(1) diperoleh di Q(4) dan bilangan 2 ini merupakan
xbagian| -5 -4 3 2 -1 besaran kenaikan permukaan air (bilangan
ycm) |-10 -8 -6 -4 -2 tetap).
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Jawaban
Pada persamaay = 2, meskipunx dany

merupakan variabelkoe sien 2 di deparx adalah Va”m‘}
bilangan tetap yang menyatakan pertambahan y=2x
ketinggian air per menit. Bilangan ini tidak berubal \
1 _ 40( 3 _ 4 bersama perubaharx dany. Bilangan ini disebut Koe sien
( ) y - ( ) y - konstanta.
X
1 V-
(2) y = 4( (4) y = — ( 0,05 ) " Perbandingan Senilai
2 O Jikay adalah fungsi dark dan hubungan antara variabed dany dinyatakan
. sebagai
Karenay sebanding dengarx, maka (1), (2), (4) 1 y=ax
e . . . maka dikatakan bahwg berbanding lurus dengarx.
mem'“k' kOﬂStanta perbandlngan . Perlu diperhatikan bahwa adalah konstanta yang tidak boleh 0. Dalam hdl
(1) 40 (4) 1 i ini,adisebut konstanta perbandingan.
(2) .. 4 20 Ketikay berbanding lurus dengarx, jikax 0, maka nilai % tetap. Inilah
konstanta perbandingare.
_ ' Mulai sekarang, perhatikar
_ ) e i s, J st
Penjelasan dan Hal yang Perlu Diingat Ko e s e "‘_ et |
N \ tersebut B
(o
N 1
@ Konstanta [EI¥: | Diberikan kawat dengan berat 20 g per meter. Beral

) . . . x meter adalaty g. Jikay dinyatakan dalanx dengan
Belajar tentang variabel di pelajaran 126. persamaan, maka
. .. . . . . y=20
Di sini, mari kita pahami bahwa bilangan Jadiy berbanding lurus terhadap, dan konstanta
konstan yang tidak berubah, yang sebelumnya perbandngannya adan 20
Untuk soal (1) - (4), nyatakanlgitialamx dengan menggunakan

dinyatakan Sebagai “bilangan tetap"’ disebUt persamaan. Manakah yang dapat dikatakgiberbanding lurus denganx?

“ » h . .
konstanta . Jikay berbandlng.lurus qengan(, temukgnlah konstanta perbandingannya.
(1) Sebuah mobil melajly km selama jam dengan kecepatan 40 km per

- . Jjam.
e De nisi Perband | ngan (2) Pada belah ketupat, panjang satu sisi adabatdan kelilingnyay cm.
) ) (3) Jika 4l jus buah dibagi pada orang, setiap orang mendapatkayl .
Di sekolah dasar, pengertian propor- (4) Sebanyak 5% daki orang adalaty orang,

sionalitas (atau perbandingan) didasarkan 150 wmensaumssoosn s o

pada karakteristik perubahan vyaitu “ketika

nilai x menjadi ganda, tiga kali lipat, .., tetapi

di sekolah menengah pertama, kami fokus pada karakteristik korespondensi antdeny, yaitu,
bentuk rumusnya. Ini akan mengarah ke pembelajaran fungsi selanjutnya.

Dengan rumus umuny = sumbu proporsionalitas, siswa mungkin bingung tentang perbedaan
antara variabek, y, dan konstanta. Kembali ke corgh spesi k tangki air dan kon rmasikan bahwa
aadalah nilai numerik spesi k yang tidak berubah meskipun niladany berubah.

@ Penjelasan

Di sini, kami mengkon rmasi persamaan perbandingan, dan perlu diingat bahwa konstantanya
adalah 20 g per 1 m, dan variabelnya adalah panjamg kawat dan beray g kawat.

@ Penjelasan

Kami akan mengambil contoh yang sudah dikenal terkait dengan kecepatan dan waktu,
dan memperhatikan dua kuantitas yang berubah dimana konstantanya adalah 20 g per 1 m, dan
variabelnya adalah panjang m kawat dan beray g kawat.

Tujuan utamanya adalah untuk menilai apakah hubungan antatadan y merupakan
perbandingan senilai kemudian menyatakannya dalam bentyk ax, selain itu kita juga membuat
tabel dan kemudian menjelaskan karakteristik perubahan paddany

Lalu, jikay sebanding dengarx, Anda dapat mendiskusikan apa itu konstanta perbandingan
dan variabel atau membiarkan siswa memikirkan sendiri. Bagian (3) berupa berbanding terbalik,
tetapi karena konstanta dan variabel dapat ditelaah lebih dalam, guru dimungkinkan untuk
membahas bagian-bagian yang berbeda pada perbandingan sambil mengaitkannya ke bentuk
persamaannya.
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(3) Pengurangan

s (em)
i

. | Pada gambar di samping, dari tangki yang 10 n
i oal 2
m } terisi penuh setinggi 20 cm, air dikeluarkan g -
m} dengan pompa. Ketinggian air berkurang 2 g Pompa
} cm per menit. Misalkan, 0 adalah titik acuan, g y = -3(
! dany cm adalah ketinggian air setelah G
i 6
! menit. 1.2 Soal 3
| B
|
I .
I
} (1) Gunakan tabel berikut ini untuk menyatakan hubungan antaralany. @ . KonStanta perbandlngan adalah 8
| .
U eem] 5 2 = 2 a4 o 1 2 3 4 s ®... Konstanta perbandingan adalah 1
I -
P em 2 o ©... Konstanta perbandingan adalah -10
I
} (2) Dapatkan kita simpulkan bahwg berbanding lurus dengan?
| Jelaskan alasanmu. @ .
I
I

. Konstanta perbandingan adalal%

(3) Apakah nilaly naik ketikax naik? Ataukah turun?

Padalld¥, hubungan antara dany dapat
dinyatakan dengan persamaan berikut ini. Ketika konstanta perbandingan

Penjelasan dan Hal yang Perlu Diingat L

= _x benilai negatif, tetap dikatakan
y=- bahway berbanding lurus dengan
Jadi, dalam perbandingan dimungkinkan xasalkan hubungarx dany dapat

. ) . dinyatakan sebagay = ax.
konstanta perbandingannya bilangan negatif.

Ketika konstanta perbandingan negatif, maka
nilaiy turun ketika nilaix naik.

(7] m , Penanganan Pemikiran Matematis 1

Ini adalah masalah untuk memperhatikan

‘ Di 31, air dikeluarkan dari tangki 3 cm per menit. Nyatakanjattalamx
kasus di mana konstanta perbandingaadalah

menggunakan persamaan.

*
*
n
»
o
©
o
m
o
T
©
o
s
n
o
&
=
®
&
m
©
o
-
n
»
o

Untuk fungsi-fungsi yang dapat dinyatakan dengan persamaan berikut bilangan negatif dalam bentUk perbandingay
Constans e e cengm Teman = ax berdasarkan contoh yang konkret.
@ y=&  ® y=x+4 Q@ y=-lk @ y=x Ini adalah pertama kalinya bagi siswa

untuk memperhatikan hubungan di mana
nilai y menurun ketika nilai x meningkat
secara proporsional, dan hambatannya besar.
posesiuEpactaron suaront coe snvasieane PP ditekankan kembali bahwa karakteristik
perubahan waktu, ketinggian, ..., hasil bagx

adalah konstan, dan bahwa hubungan antara
-
x dany dinyatakan dengan rumuy = ax, dan

e karakteristik ini telah dipelajari sejauh ini.
m Ide memperluas konstanta perbandingan
Q) ke bilangan negatif dengan cara ini juga
digunakan dalam pembelajaran perbandingan

Xx(menit) | -5 -4 -3 -2 -1
y (cm) 10 8 6 4 2

terbalik.

Setelah mempelajari Q, jika hubungax
dan y dapat dinyatakan dengan rumug = ax,
maka konstanta perbandingara berbanding

0O|1|2| 3| 4 5

0|-2| 4] 6] 8] -10 lurus walaupun berupa bilangan negatif, dan
(2) Dapat dikatakan demikian. jika konstanta perbandingan berupa bilangan
(Alasan) negatif maka nilax dany berbeda tanda.

e Ketika nilax menjadi 2 kali, 3 kali, ..., nifai €} Penjelasan

juga menjadi 2 kali, 3 kali, .... )
Lg : Merupakan masalah untuk mencermati

apakah x dany berbanding senilai.@ harus
dibahas dengan mengubahnya kebentuk

e Nilai— semuanya -2.

e Hubungan antarax dany dinyatakan 1
dengan rumusy = - persamaary = - x.
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Menyusun Persamaan Perbandingan Senilai

[Seaia ]

\‘m | Diketahui bahway berbanding lurus dengarx, dan ketikax = 2, makay =
} —8. Nyatakanlaly dalamx menggunakan persamaan. Selain itu, tentukan
(1) y=-5¢y=20 nilai y ketikax = 5.
(2) y = 3(, y = '12 Karenay berbanding lurus pada, jika kita tetapkan konstanta perbandingan
adalaha, maka y =ax
Jikax = 2, makay = —8. Substitusikan nilai-nilai tersebut pada persamaan
sehingga diperoleh, -8 ax2
(1) Mensubstltusu(alx = 50 dary = 4 untuky Selesaikan untula, sehingga diperoleta = —4.
2 Jadi, y = —4&.
- aX, 4 = 5@ Seh|nggaa =, JadlrumUS Substitusix = -5 pada persam4aan(, 5
y = —4x (-
25 = 20. Jawab:y = &,y = 20

2
yang akan didapat adalaj = 25 X

Ketikay berbanding lurus pada, nyatakanlahy dalamx menggunakan
persamaan pada (1) dan (2). Kemudian, hitunglah njlkéetikax = —4.
2 (1) ketikax=-3y=15 (2) ketikax=-6y=-18
(2) Mensubstitusk = 80 untuky = — x,
25 Sebuah pegas meregang 4 cm ketika berat beban di ujungnya 50 gram. Jika
_ 2 _ pertambahan panjang berbanding lurus dengan berat beban, jawablah
y - U80 - 6.,4 pertanyaan berikut ini.
25 (1) Berapa cm pegas bertambah panjang ketika ;
bebanx g digantung pada ujung pegas.

Jad', pegas bertambah panjang 614 cm. Nyatakanlahy dalamx menggunakan =
H — H — persamaan. S
(3) Ke“ka( - 0 dldapaty - 0 (2) Berapa cm pegas bertambah panjang ketika =
KetikaX — 100 dldapaty = 8 Oleh karena berat beban 80 g digantung di ujung pegas? //_‘
. . (3) Hitung jangkauan jika domainnya adalah ~ Paniang [Jxe
itu, jangkauany adalah 0_y _8. 0 x 100.
. . Sekarang kita dapat Kita menggambar ga k perbandingan
memahami perbandingan i Sekolah Dasar. Ketika domain dan
Penjelasan dan Hal yang Perlu Diingat ﬁ iyt e o
jangkauan negatl negatif, bagaimana menggambar gra knya?

\

~
@ Penjelasan

Dari syarat bahway' sebanding dengan
X', terlihat bahwa hal itu dinyatakan dengan
rumusy =ax, dan nilai konstanta perbandingaa ditentukan dari syarat bahway"= -8 ketikax = 2",
Artinya, jikay diketahui berbanding lurus dengam, persamaan perbandingan dapat diperoleh jika
pasangan nilak dany diketahui.

O HIm.133

132 Matemaika uniuk Sekolah Menengah Pertama Kelas VIl

Dalam perbandingan, karena hasil bagi adalah konstan, maka dimungkinkan untuk

mendapatkan konstanta perbandingan dengan cara 38 -4, tetapi juga dapat digunakarcara
aljabar untuk memperolehya.

@ Penjelasan[soal 5 ]

Ini adalah masalah untuk memanfaatkan apa yang Anda pelajari di Contoh 2 dan Soal 5 dalam
situasi tertentu. Untuk siswa yang tidak dapat menemukan sendirk (Q) 50 80
disarankan untuk membuat tabel di sebelah kanan. y (cm) 4 9

Sebaiknya disebutkan bahwa kemampuan timbangan pegas
diindikasikan sebagai "dengan berat maksimum 120 g", "dengan berat maksimum 1 kg", dll. Dalam
kaitannya dengan domain (3), kemampuan "penimbangan” adalah nilai maksimum yang dapat

diukur oleh alat ukur dengan tingkat akurasi tertentu.

@ Penanganan Gelembung Percakapan

Dengan memperluas jangkauan ke bilangan negatif, guru telah memperdalam pemahaman
siswa tentang tabel dan rumus perbandingan yang saya pelajari di sekolah dasar. Begitu pula untuk
grak yang dipelajari di sekolah dasar, kita akan melihat pembelajaran di halaman berikutnya
sambil memprediksi apa yang akan terjadi ketika domain diperluas ke bilangan negatif.
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2 ‘ Koordinat dan Gra k Perbandingan Senilai

Koordinat

2

Siswa dapat menjelaskan gik perbandingan senilai ketika domain dan
jangkauannya bilangan-bilangan negatif.

Posisi pada peta dapat dinyatakan dalam garis
lintang dan bujur. Sebagai contoh, posisi Kairo
Mesir dinyatakan sekitar “30 derajat Lintang Utara,
31 derajat Bujur Timur”.

Temukan tempat yang memiliki O lintang dan 0 30°
bujur.

int:

L o
intang
elatan|

15°—¢ -

Bujur
, Barat| Timur,

15° 0°

15° 30°

Posisi titik-titik pada bidang dapat dinyatakan
sebagai pasangan bilangan.
‘Temukan conton sepert kaimat |

i di atas di sekitarmu.

Kita dapat menggunakan langkah-langkah berikut ini untuk menentukan
posisi titik-titik dengan perluasan ke bilangan-bilangan negatif.

Buatlah dua garis saling tegak lurus terlebih dahulu, seperti ditunjukkan pada!

gambar di samping. Garis bilangan horisontal kita selsumbux atausumbu

horisontal Garis bilangan vertikal y
5
kita sebutsumbuy, atausumbu 1
’ 4
vertikal - ‘a ah positif
Sumbux dan sumbuy bersama- ST

sama kita sebusumbu koordinat

Titik potong antara kedua sumbu b ,@7"9@*
disebuttitik pangkal Arah 5 :,Vi3 L 10 1 2 4 X
positif sumbux adalah ke kanan, =1 ———
adapun arah positif sumby = ardh pasitt
adalah ke atas. =3

3
*
-
m
[
2}
@
o
m
o
o
I
®
o
>
T
o
&
H
@
m
®
o
e
m
4
O
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‘ Koordinat dan Grafik
Perbandingan Senilai

1.
2.

®3)

Siswa dapat memahami arti koordinat.

Siswa dapat menggambar gk perban-

dingan menggunakan ide koordinat.
Siswa dapat memahami

karakteristik

gra k perbandingan dalam hubungannya

dengan perubahan perbandingan dan cara

menyelesaikannya.

Jawaban

Buijur | Bujur ‘
, Barat| Timur,
15°  0° 15°

Penjelasan dan Hal yang Perlu Diingat L

@ renjelasan T2

Posisi suatu titik pada bidang adalah contoh
konkret untuk memastikan bahwa titik tersebut
dapat direpresentasikan menggunakan
pasangan bilangan. Lintang dan bujur juga
dibahas dalam pembelajaran geogra . Contoh
ungkapan tersebut antara lain posisi tempat
duduk di aula, posisi go stone di papan, dan
posisi bidak di papan catur.

@ Perpanjangan Sumbu Koordinat

Di sekolah dasar, baik sumbu vertikal
maupun horizontal digambar dalam kisaran
positif, tetapi di sekolah menengah pertama,
karena melibatkan bilangan negatif, setiap
sumbu diperluas ke kisaran negatif. Pada
saat ini, pembelajaran pada halaman 133
merupakan perluasan dari yang telah dipelajari
sebelumnya.

Dan juga, membuat mereka memahami
arti istilah-istilah seperti sumbux, sumbuy,
sumbu koordinat, dan titik asal diberi simbol
O. Ada temuan bahwa beberapa siswa menulis
angka 0 untuk menandai titik awal, tetapi guru
hendaknya mengajari mereka agar mereka
dapat menggunakan simbol dengan benar.

Simbol asal O adalah akronim dari Origin
(artinya asal) dalam bahasa Inggris.

Referensi

Di kelas 4 sekolah dasar, siswa belajar
bagaimana merepresentasikan posisi benda
di bidang dan posisi benda di ruang, dan
menumbuhkan dasar-dasar berpikir tentang
koordinat.

} Bagaimana merepresen-
tasikan posisi "dalam
matematika sekolah dasar"

Misalnya, pada bidang, posisi maju 3 secara
horizontal dan 4 vertikal dinyatakan sebagai (4,
3) yang terkait dengan dengan titik tertentu.
Dalam ruang, posisi 3 secara horizontal, 4
vertikal, dan 2 ke atas dituliskan sebagai (3, 4, 2).
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Jawaban
Posisi titik A dapat ditunjukkan pada gambar berikut ini.

s e
Soal 1 ‘ ‘ | Dapat dikatakan i H
' \ juga sebagai A H
3t (213) 1 berikut: dari fitik H :
W 1 pangkal ke litik
F i i Abergerak ke 3
| | i kanan 2 satuan dan
. ' kemudian ke atas 3 X
T 1 1 6 ! satuan. q
| B | i O | il [
e e | 4 L A
} | I N —— i N
5 WEIs
Lt S S | I W
i :li Gambarlah dua garis saling tegak lurus dari titik A ke sumlgian sumbu
L . |
[RAEALLE | Y, berikan tanda pada titik potongnya pada sumbudan sumbuy. Dengan
I demikian, posisi titik A dapat dinyatakan sebagai pasangan bilangan (2, 3).
Kita katakan bahwa 2 ac isdari A dan
Soal 2 3 adalahordinatdari A. (2, 3) adalah koordinat G oqginat A2 .3
dari A. Titik A dapat dinyatakan sebagai (2, 3). ’—1 ‘
A ( 4 2) D (4 0) ordinaty
- 1 1
B ('3, '3) E (0, '1) ‘ Gambarlah titik B (3, 2) pada gambar di atas.
( ’ ) Temukan titik koordinat A, B, C, D, 5
dan E pada gambar di samping ini 4
Soal 3 A 2
Gambarlah titik-titik berikut pada D, x
o . . 5 4B32-10 1 2
1 ——— - bidang koordinat. 1
Ll | e o
L il .I | | P@, 3) Q(-3,4) s =
S | i I | R(-2, 4) S(3,2) =
A -
———— _— ] T(0, 2) U(-4,5, 0) -5
} 1 }
| )L .ol 8
! i - | 134 Matematika untuk Sekolah Menengah Pertama Kelas Vil
4 'l et
(4
13 | LN SR ;
1 Penjelasan | soal 2 | dan|soal 3 |
3 L1 i

Perhatikan bahwa titik pada sumbux
Penjelasan dan Hal yang Perlu Diingat L memiliki ordinaty = 0 dan titik pada sumbuy
memiliki absisx = 0.

@ Bagaimana Merepresentasikan Posisi Rof ) _
Suatu Titik Pada Bidang Koordinat eferensi [ JEEEEEEEENES

Pelajari cara membaca posisi suatutitikpada  Bidang  koordinat
bidang koordinat dan cara merepresentasikan dibagi menjadi empat ]

posisi suatu titik. bagian menurut sumbu

Di sekolah dasar, kita belajar menggambarkoordinat seperti yang = % !
titik-titik pada bidang dan menggambar grk  ditunjukkan pada ,
perbandingan, dan membaca nilgiyang sesuai g9ambar di  sebelah ;
dengan nilaix dari gra k perbandingan, tetapi kanan. Masing-masing o i
baru mempelajari ide dasar dari koordinat. disebut kuadran I, 11, I,

dan IV. Titik pada sumbu

Lalu, seperti yang ditunjukkan pada balon, ot
bukan milik siapa pun.

A (2, 3) dapat dilihat sebagai titik yang maju
2 ke kanan dan 3 ke atas dari titik awal. Ide ini ~ Karakteristik koordinat untuk keempat
berguna saat menentukan posisi titik pada kuadran ini sebaiknya dikaji melalui Pertanyaan
bidang koordinat. 2 dan 3.

Pastikan absix, ordinaty, arti koordinat,
dan koordinat asal O adalah (0, 0).

134 Buku Panduan Guru Matematika untuk Sekolah Menengah Pertama Kellas VI



Gra k Perbandingan Senilai

Marilah kita gambar grafik perbandingan senilai dengan menggunakan
koordinat.

L

E | Kita dapat menggunakan tabel berikut ini untuk menjelaskan fungs .

x 5 4 -3 -2 -1 0 1 2 3 4 5 ..

y .. -0 -8 -6 -4 -2 0O 2 4 6 8 10 ..

Gunakanlah pasangan-
pasangan nilai-nilak dany

pada tabel di atas sebagai 10,
absis dan ordinat, misalnya
(=5, -10), ..., (5, 10),
kemudian gambarlah titik-
titik tersebut.

= [¢]
v
Titik (-5, ~10)
=3

3
*
-
m
[
2}
@
o
m
o
o
I
®
o
>
T
o
&
H
@
m
®
o
e
m
4
O

P i Jika kita menggambar |
Tentukan semua nilat antara -5 | itttk semakin
dan 5 dengan interval 0,5, kemudian : banyak, himpunan
P . | titik tersebut
gambarlah titik-titik yang bersesuaian  akan membentuk a

pada gambar di atas. s

Bab4&3HUEDQGLQJDQ 6HQLODL GDQ 3HUABBGLQIDQ

W
I | - = '
poe e == r— 4 -
|- i e A | boposad
ki o b et S 1 N ]
Jasas VS BES S b L
o I T O ".__ —
N N S R A Y . .-
s S8 B I B A= (s IS S 51 B B B B
| e e aa ™ : \ }
[

| HE S A - Li pe e cof=-o
—k L) ] )
= .
N N . T U S T - - |
b v A -1t=y -+~ '
1 e 1L |
[ T B i '
e Y S 1
0 0
IR S e N0 TS I8 B8 SRS S
[ T R | 1 '

T e | |
R B A B . — '

@ renjelasan T2

Dengan menggunakan ide koordinat,
gambar gia k perbandingan perlu menyertakan
bilangan negatif dalam domain.

Di sekolah dasar grak perbandingan
senilai dianggap sebagai garis lurus jika titik-
titik dihubungkan, tetapi di sekolah menengah
pertama gra k perbandingan senilai menjadi
garis lurus sebagai himpunan titik.

Anda dapat mengambil 11 titik dengan
nilai x dany yang sesuai pada tabel sebagai
koordinatx dany, tetapi untuk tugas ini, seperti
yang ditunjukkan di sebelah kiri gambar, ajarkan
langkah-langkahnya agar dapat dipahami.

Selain itu, pada pembelajaran ini, kumpulan
semua titik yang memenuhi hubungary = 2«
disebut sebagai fungsy = 2x pada halaman
selanjutnya.

® Penanganan Q4

Sangat mudah untuk melihat bahwa 11
titik yang digambar pada bidang koordinat
berbaris pada satu garis lurus. Selanjutnya,
perlu ditentukan posisi titik-titik lainnya yang
lebih berdekatan dan terletak pada garis lurus
tersebut. Sebagai contoh, dengan mengambil
= 0,5 akan diperolely = 1 sehingga didapat titik
(0,5, 1). Siswa yang pintar harus mendapatkan
lebih banyak titik.

Kemudian, pikirkan seperti apa grak
perbandingan senilai berdasarkan titik-titik
yang telah kalian gambar.
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Jawaban
Seperti ditunjukkan pada gambar di bawah ini | seoi
yang sebelah kiri, jika kita tambah banyaknya | cCermati bahwa jika digambar
titik-titik dengan koordinat merupakan Wﬁ
pasanganx dany paday = 2, maka kumpulan maka himpunan titik-titik tersebut

. bentuk sebuah
titik-titik akhirnya akan membentuk sebuah membentuicsebuan garis

(1) garis seperti yang ditunjukkan pada gambar di
sebelghl«anan bawah. Garis ini disebut gra k
_5 _4 _3 _2 _1 fungsiy = 2x.
10 8 6 4 2 0
O| 12| 3] 4] 5
0o|-2|-4| 6| -8 -10 .. amuRE Y x > 5
@ @3 i

| L \ Gra k untuk perbandingan yang H
.......... { N NN S SN S S S F <" telah dipelajari di Sekolah Dasar

© 771 berupa gambar di atas sebelah o H
| B '1; tod TN FRE S B P | i B e T

Jawablah pertanyaan-pertanyaan tentang fungsi — berikut ini.

(1) Tentukan nilaiy yang bersesuaian dengan nilaipada tabel di bawah
ini.

X . -5 -4 -3 -2 -1 0 1 2 3 4 5 ..

y 0

{
I I (2) Gambarlah titik koordinatnya yang merupakan pasangadany pada
| tabel di atas.

1 (3) Gambarlah gra k darly = — dengan domain semua bilangan.

]

! 136 Matematika untuk Sekolah Menengah Pertama Kelas Vil

perbandingan yang dipelajari di sekolah dasar,
{ maka cara menggambar grak yang lebih
| sederhana perlu diperdalam.

@ Penjelasan

Perhatikan gra k ketika konstanta perban-

@ Grak Perbandingan, Pemikiran Matematis dingan adalah bilangan negatif, menggambar

2 tabel dan menentukan titik, seperti pada
Pertanyaan 4 di halaman sebelumnya.

Penjelasan dan Hal yang Perlu Diingat

Mempertimbangkan jawaban Pertanyaan
4 di halaman sebelumnya, perhatikan bahwa
grak perbandingan sebagai satu himpunan
titik.

Pastikan grak fungsi y = 2x adalah garis
lurus yang melalui titik asal, bandingkan
dengan titik-titik pada sumbu yang ditemukan
oleh siswa. Karena tidak semua titik diperlukan,

. . Selain itu, untuk meningkatkan e siensi
maka siswa hanya perlu menemukan garis lurus . T
. I . kerja pada buku teks, pertimbangan diberikan
dari beberapa titik (gagasan rekursif). :
agar semua grak dapat digambar dalam

gambar buku teks. Namun, siswa perlu memiliki
pengalaman dalam membuat grak dengan
menentukan sumbu koordinat dan skala sendiri.

Semua grak perbandingan yang pernah
dibahas di sekolah dasar adalah garis lurus yang
naik ke kanan (dengan konstanta perbandingan
positif), adapun garis lurus yang turun ke kanan
(dengan konstanta perbandingan negatif)
adalah yang pertama kali muncul. Guru perlu
memberikan panduan dengan pemikiran ini.

Juga, dengan memperluas domain ke
bilangan negatif, memahami ke mana harus
lewat di empat kuadran, menggunakan
balon, dan membandingkan dengan grak
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Soal 6

(1)
(2)
©]

(4)

(1)

()
@)

Buatlah tabel yang mengaitkan
nilai xdany pada fungsi berikut ini.
Gambarlah gra k pada gambar di
samping.

y=3

y=—x 5 5]
y=

y=

NI

X

ol

X =5

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini.

Pada fungsly =2x, ketika nilaix bertambah 1, bagaimana perubahan
y? Gunakan tabel atau gra k untuk menjelaskan jawabanmu.

Pada fungsy = -, kerjakan hal yang sama seperti pada soal (1).
Dalam fungsiy = ax, apa perbedaannya ketika konstanta
perbandingana positif? Bagaimana jika negatif? Apa persamaannya?
Jawablah dengan mengacu pada hasil perhitungan di (1) dan (2) dan
juga gra k yang dihasilkan di Soal 6.

Berdasarkan hasil kajian sejauh ini mengenaa grperbandingan senilai, kita
simpulkan dalam rangkuman berikut ini.

Gra k fungsiy = a yang menyatakan perbandingan senilai merupakan
garis yang melalui titik pangkal.

@ Jikaa> 0, gra k naik ke arah

Ly

Gra k Perbandingan Senilai

@ Jikaa< 0, grak turun ke arah

kanan kanan

naik [9 naik x

naik X turun
o

Jika nilaix naik, maka nilay naik Jika nilaix naik, maka nilay turun

®3)

6 5 -4 -3 -2

y|.. -3 25 -2 -15 -1
110/ 1|2 3|4 5 6
05(0|/05 1/ 1,8 2 25 3

(4)
x|.. 6 -5 -4 -3 -2 -1 0
y 3 25 2 15 1 05 0

1 2 3 4 5 6
-2, -3

Bab483HUEDQGLQJDQ 6HQLODL GDQ 3HUEBZGLQIDQ %HUEDOLN 1LODL

)

)

18 15 12 -9 -6
1(0|1] 2|34 5 6
310 6| 9/ 12 15 18
X 6 5 -4 -3 -2 -1
y 18 15 12 9 6 3
ol1[2(3| 4|5 &
0|-3|-6|-9 -12| 15 -18

@ Grak Perbandingan Senilai

Gambar ga k perbandingan senilai selalu
melalui titik asal O dengan koordinat (0, 0).
Ada dua macam kemiringan gra knya. Untuk
bilangan konstanta perbandingan bernilai
positif, jika nilaix naik maka nilaly juga akan
naik. Pemikiran lain yang lebih sulit namun
perlu disampaikan adalah jika nilax turun
maka nilaiy juga turun.

Untuk bilangan konstanta perbandingan
bernilai negatif, jika nilax naik maka nilay akan
turun. Karekteristik yang lain adalah jika nibai
turun maka nilaly akan naik.

Gambar grak proses perubahan nilax
dany pada kedua kemungkinan di atas dapat
dibahas bersama siswa. Hal baru yang belum
dikenal siswa adalah fenomena gra k mendatar
maupun vertikal, namun untuk masalah ini
tidak perlu dibahas di sini.
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Jawaban
Karena grafik perbandingan senilai merupakan garis yang melalui titik

pangkal, maka kita dapat menggambarkannya jika kita mengetahui titik

Soal 8 pangkal O dan satu titik pada gra k.
\ !
S 5 2
o [ | Pada fungsy = %x, ketika y=3x
- I
I'. } x =3y =2, gak melalui titikk (0, 0) dan 3
e o iEs
! | (3,2). —+ -
' ' - 1 |
I
L | . . - | o
EEEE r—q; j—— 1 =21
i 5
] 3 Gambarlah grafik fungsi pada gambar di
(B et M - |
,_,4-"'_'_'-._.-'- l"l samping menggunakan titik pangkaD dan
lTII satu titik lain pada gra k.
=t | N - - 1 s
- . x| W oy=3x @) y=—3 x
...... S —t L 3 1 % :
"""" T '.II 1T 11 itk sk yang tepat setelan, . f
| B L 1 L i TR} 4 grak digambar. 2
=5 R 1 1
Soal 9
Jawablah pertanyaan-pertanyaan tentang ®
H e gra k di samping ini. 5
(1) B|Iangan pOS|t|f (1) Pada gra k@) apakah konstanta N
i X — = — perbandingan positif atau negatif? ~
(2) M enSUbStltUSX 2 dany 3 u ntUI(y aX, (2) Hitunglah konstanta perbandingan pada —- =
3 = m grak (@ dengan mengetahui bahwa ~
gra k melalui titik (2, 3), kemudian
3 3 nyatakanlahy dalamx menggunakan 5
a — T persamaan.
2 Oleh karena |th —X (3) Pada grak @, nyatakanlaty dalamx
2 menggunakan persamaan. Gunakanlah
cara yang diterapkan di1) dan(2).
(3) Karena g k perbandlngan meleWat| tltlk Apakah ada hal-hal lain di sekitarmu Dalam perbandingan berbalik nilai,
3 1 . k 3 1 d yang mempunyai hubungan apakah domain dan jangkauan G
- = = - = i ? bel-variabel berupa bil 3
(3, -1), menggantikax Y paday perbandng uris? neget, ssprt pada perbancingan
OHm19 lurus? OHm1aL
ax,
1 & 138 Matematika untuk Sekolah Menengah Pertama Kelas VII
- H = . n . . .
a=-2 Oleh karena ituy 3 X perbandingan" yang dipelajari  dalam

Pengajaran Hal.132, dan mencari konstanta

perbandingan dengan metode aljabar. Saat ini,

di 1, guru perlu menegaskan bahwa hasil yang
U sama dapat diperoleh meskipun perhitungan

@Penjelasan ST dan [Soal 8 | dilakukan menggunakan koordinat titik lain

Di sini, kita akan belajar bahwa gra k dapat Seperti (4,6) dan (-2, -3).

digampar Qengan menentukan titik asa! dan-@ Penanganan Gelembung Percakapan

satu titik lainnya. Secara khusus, mungkin sulit

untuk mendapatkan titik dari tabel terkait, Dengan mempertimbangkan di mana

seperti ketika konstanta perbandingan adalah Perbandingan yang telah kita pelajari

pecahan, jadi waspadalah terhadap hal ini. sejauh ini berada di sekitar kita, kita ingin
\ menghubungkannya dengan "penggunaan

@ Penjelasan\ perbandingan senilai dan perbandingan
berbalik nilai" di halaman 149.

Selain itu, guru perlu mengajukan
pertanyaan bahwa hal yang sama dapat
diperhatikan untuk perbandingan terbalik
yang dipelajari di sekolah dasar, seperti halnya
kisaran bilangan diperluas ke bilangan negatif,
dan guru perlu memberikan perspektif untuk
pembelajaran selanjutnya.

‘ Penjelasan dan Hal yang Perlu Diingat L

Membuat gambar gra k merupakan hal
baru bagi siswa, jadi saya ingin menanganinya
dengan hati-hati.

Pertama, pada (1), tanda konstanta
perbandingan untuk menentukan apakah
gra k naik ke kanan atau turun ke kanan, dan
mempunyai kemiringan. Kemudian, di (2),
kita kembali ke "metode mencari persamaan
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Mari Kita [Periksa = peveirser A(-4,-3)
i
Sebuah segitiga mempunyai alas 12 cm. &1 | B T T I
1 Misalkanx cm menyatakan tinggi dary cn? ' T —|' e, '__;' T =
paangmnsenta adalah luasnya. gt f
| Him.1308 [ Gih 1 Jawablah pertanyaan berkut ini. \"'o.‘ |
(1) Nyatakanlahy dalamx menggunakan I\‘i
persamaan. - EE \ |
(2) Dapatkah kita menyimpulkary berbanding 12em =T I ==t !
lurus denganx? - 2 T 17 1
i - Ll S N
y berbanding lurus dengar, dan ketikax = 4, makay = 12. Nyatakanlaly T s i
2 t——1— i LS
dalamx menggunakan 1. Jike= —6 p 1
Menyusun Persamazn . B . - I
[HIm.132] [Cth.2 * 0 T 1 prd 1§ B ' =
“ o
3 Tentukan koordinat titik A pada gambar di o : 1 | ; 1
samping. Kemudian, gambarlah titik B(3, -1) & ==
Koordinat dan Gra k N ! o =
pebandingan senisi  pada gambar di samping. ®
[Hm.134) [5 2] o
m
5o 4 4
@
o B .
. = Lihat gambar di atas
o
- E
@
4 Gambarlah gra k fungsiy = x. o 5
o .
P— - Karena ga k adalah gra k perbandingan yang
Perbandingan Seni -
[HIm.137) 5 2] P . _
melewati titik (3, -2) dengan menggantikax =
Pada gra k di samping, nyatakanlap _ _ . )
5, . dalamx menggunakan persamaan. 31 y - _2 UntUky - axu dldapatkan
Koordinatdan Ga
9 ‘ 2=3
" a= 3

Jadiyy = -% X

Bab43HUEDQGLQJIDQ 6HQLODL GDQ 3HUHBAGLQIDQ %HUEDOLN 1LODL

S Pertanyaan Serupa
Mari Kita [Periksa

Pada gambar berikut, temukan konstanta
perbandingan untuk grak 1 dan 2 dan

1
(1) Dary= % x12 xx,y = &

@) ...

2

Mensubstitusix = 4,y = 12 untuky = ax,
12=4
a=3

1 jam

Jadiy = X

Mensubstitusix = -6 ke dalam persamaan ini
y=3u(-6) =-18

Jawabany = 3,y =-18
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Menggambar Titik-Titik Koordinat

Gambarlah titik-titik berikut ini pada bidang koordinat. Kemudian
hubungkan titik-titik tersebut dengan garis secara urut dengan
mengikuti tanda panah. Gambar apa yang terbentuk?

Cwia > 65 > @4 - (21 > (23 > (42
2

(3,5 <« (-6,6) <« (10,4 <« (-11,2) <« (-6,1) <« (-4,0)
1

v
-1,3) » 11y 4.3 7.1 ®8.1 - (7, 3)

-

‘ Penjelasan dan Hal yang Perlu Diingat B
@Mari Gambarkan dengan Menggunakan G - < - e - e
Koordinat 65 » B8 - (36 > (37 r (56 r (55
4
Untuk mengatasi masalah tersebut, siswa Qoaoris )« « NS < NN - NG

dapat menguasai perihal sistem koordinat
dengan menyenangkan.

Ji Buatlah soal yang serupa dengan soal di atas.
N D S A TN T
Lalu, seperti yang ditunjukkan pada simbgl 140 veerseumssan e renana s v
tersebut, ada baiknya untuk melakukan aktivitas
pembuatan soal dengan menggunakan
koordinat dan saling berbagi soal yang dibuat
tersebut.

Pertanyaan Serupa

Ambil titik-titik yang diwakili oleh
koordinat  berikut pada gambar dan . 1 NS
hubungkan dengan garis-garis dalam urutan R R ekt o S S S B
0.

(0,6)0 (-1,4)0 (-1,1)o0 (2,1)0 (4, 3)
0 (4,40 (1,70 (-2, 7)o (-4, 6)

0 (-5,5)0 (-5,2)0 (-8, 3)0 (-9, 4)

o (-8,6)o (-6, 8)o (-7, 8)0 (-9, 6)

o (-10,4)o (-9, 2)o (-8,1)0 (-5, 0)

o0 (3,1)o (-3,0)0 (-2,1)o (-1, -1)

o (-1, -3)o (-2,-4)o (2,-4)o (2,-2)

0 (4,-2)o (4,-3)o (3,-4)o (7,-4)

0 (7,-2)o (8,2)0 (9,0)0 (8,3)0 (4, 4)
o ambil titik (-3, 4) di akhir

[Referensi] Michimasa Kobayashi,dkk. (1985) Buku
Jepang "Matematika SMP yang Menyenangkan"
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r‘\ 3 Perbandingan Berbalik Nilai

1 \ Perbandingan Berbalik Nilai dan Persamaan

Siswa dapat menjelaskan perbandingan berbalik nilai ketika domain dan
jangkauan diperluas mencakup bilangan-bilangan negatif.

e

} Mari kita cermati hubungan antara panjang secara horisonal dan vertikal dari

} sebuah empat persegi panjang dengan luas 6 tm

I (1) Gambarlah berbagai persegi panjang yang luasnya 6cMisalkan titik
O adalah salah satu titik sudutnya.

(@)

xc) [ ... 1 2 3 4 5 6
yicm)| ... 6 3 2 15 12 1

(3) Jika nilay adalah% kali lipat, % kali lipat,

®
kY
"
n
»
Q
©
o
Il
&
o
T
®
o
IS
n
o
=
®
m
®
o
o
n
»
o

(2) Misalkan panjang horisontal adalahcm dan panjang vertikal adalay
cm. Gunakan tabel untuk merangkum hubungan antaxalany .

xem |. 1 2 3 4 5 6 .. yem| 6or Q Penjelasanm

y (em)

° (Skala 0.8m) Penjelasan dan Hal yang Perlu Diingat L

x@m) Bahkan di sekolah dasar, kita belajar bahwa
(3) Jika nilaix menjadi 2 kali lipat, 3 kali lipat, ..., bagaimanakah nilai-njlai . . .
yang bersesuaian? panjang dan lebar persegi panjang dengan
swdenuevastarne enerooy coasruadterane njppag kpnstan adalah berbanding terbalik. Hal

tersebut merupakan cara untuk melihat kembali

masalah itu.
@ Perbandingan Berbalik Nilai Dalam (1), jika rentang diperluas menjadi

5 jam pecahan, persegi panjang yang jumlahnya tak
terhingga dapat digambar, tetapi seperti yang

1 ‘ Perbandingan Berbalik Nilai ditunjukkan pada jawaban di atas, hal tersebut
dan Persamaan cukup dengan mempertimbangkan panjang
dan lebar dalam satuan 0,5 cm dan hasil kalinya
berupa luas persegi panjang tersebut.

Dalam (2) dan (3), nilaidany yang sesuai
1. Perluas domain ke bilangan negatif dangicantumkan dalam tabel. Kemudian periksa
pahami arti perbandingan terbalik. karakteristik perubahan dan pastikan bahwa
2. Dapat dipahami bahwa konstanta perbanding terbalik dengarx.
perbandingan terbalik dapat berupa
bilangan negatif.

3. Persamaan perbandingan terbalik dapat
diperoleh dari pasangan nilat dany yang
sesuai.

Q.
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Jawaban
Karena panjang vertikakali panjang horisontal sama dengan luas persegi

panjang, maka hubungan antaradany di IZ¥ pada halaman 141 dapat

dinyatakan dalam persamaan berikut ini.
Xy=6
Karena panjang vertikal sama dengan luas persegi panjang dibagi panjang
(1) horisontal, jika kita nyatakay dalamx menggunakan persamaan, maka
diperoleh persamaan berikut ini.
. _6
X (km/fjam)| ... 1 2 3 4 5 6 .. X -
y (Waktu) .. 12 6 4 3 24 2 .. m Perbandingan Berbalik Nilai

Jikay adalah fungsk dan hubungan antara variabet dany dapat
dinyatakan sebagai

12 -2
() y=— x
X sehingga kita katakan bahwg berbanding terbalik dengarx.

Perlu diingat bahwaa adalah konstanta tidak 0, damdisebut konstanta
perbandingan.

Jikay berbanding terbalik dengarx, maka hasil [ -7

kali xy tetap. Nilainya merupakan konstanta| pagaperbandingan berbali nilai

perbandingana. mengapaa disebut konstanta
perbandingan? OHm122

e Peng utaraan Berdasarkan Rumus Diperlukany jam untuk berjalan sejauh 12 km

dengan kecepatanx km per jam. Jawablah
pertanyaan berikut ini.

Penjelasan dan Hal yang Perlu Diingat L

Hubungan antarax dan y dari Q pada (1) Gunakan tabel di bawah ini untuk
. menyajikan hubungan antara dany.
halaman sebelumnya diutarakan dengan T
rumus: yiam | .. 12 6

(2) Nyatakany dalamx menggunakan persamaan.

Karena (Vertikal)u (Horizontal) = (Luas
Persegi panjang), maka dapat dibuat persamaan
menjadixy = 6

Pada perbandingan berbalik nilai, i konstanta

Persamaan perbandingan berbalik nilai ada\;rxi Persamaan tersebut dapat juga dipandang

Selanjutnya, kita dapat menurunkan sebagaiy=ax-L. Misakan. adlahsuat bingan, mla persamaan tersbut capa
6 dituliskan bahway berbandingxlevbalik dengarx. Dengan kata lairy berbanding lurus dengan
persamaary == darl persamaa'xy = 6 dengan % akita sebut sebagai konstanta i i pada senilai.
X

menggunakan Sifat_sifat persamaan_ 142 Matematika uniuk Sekolah Menengah Periama Kelas Vil
Lebih mudah bagi siswa untuk menurunkan

@ Padaperbandingan berbalik nilai, mengapa

rumus y = 6 berdasarkan (vertikal) = (luas - _
X a disebut konstanta perbandingan?

persegi panjang) + (horizontal). Konstanta  perbandingan  ditetapkan
€ De nisi Perbandingan Berbalik Nilai sebagai masalah untuk pemahaman yang
lebih dalam. Karena beberapa siswa bertanya-
tanya mengapa perbandingan berbalik nilai
tidak disebut konstanta perbandingan berbalik
nilai, saya ingin Anda memahami bahwa rumus
perbandingan berbalik nilai dapat dikatakan
ahwa 'y sebanding dengan invers dax.

Di sekolah dasarde nisi perbandingan

berbalik nilai didasarkan pada karakteristik
perubahan yaitu “ketika nilak menjadi 2 kali,
3 kali,...", hal ini serupa dengan perbandingan
senilai (Pengajaran P.130). Tentukan kembal
perbandingan berbalik nilai dengan berfokus
pada bentuk persamaannya.

j I
® Pen]elasan Ketika y adalah fungsi dark dengan

Iniadalah contoh spesi kdariperbandingan hubungan y = ax' (@ adalah konstanta)
berbalik nilai. maka dikatakan bahway berbanding lurus

Pada (1), ketika nilaimenjadi 2 kali, 3 kali, dengan x pangkatn, dana disebut konstanta
perbandingan.

Referensi } Konstanta Perbandingan

..., Nilay menjadi% kali, é kali, ..., dan pastikan

Jikan =1y =ax

bahwa hasil kalx dany konstan Ky = 12). (2), _. a
12 Jikan=-1y=—=

rumusy = - dibuat berdasarkan hubungan X

P - — ay?
(waktu) = (jarak) + (kecepatan). Jikan = 2,y =ax
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Untuk pernyataarf1) - (3) nyatakanlahy dalamx menggunakan persamaan.

Selidikilah apakaly berbanding terbalik dengarx. A KOﬂStanta perband'ngan adalah 12
(1) Seutas tali sepanjang 18 m dibagi menjagdibagian sama panjang. .
Masing-masing bagian panjangnyam. C ... Konstanta perbandingan adalah -4

(2
(3

Terdapat 500 rhjus buah. Setelah diminumm ml, sisanyay ml.
Sebuah segitiga mempunyai alascm, luasnya 30 cidan tingginyay
cm.

Mari kita cermati perbandingan berbalik nilai ketika domainpgkauan, dan @ Penje|a8an Soal 2

konstanta perbandingan kita perluas mencakup bilangan negatif.
Pada fungsiyzfg.jawablah pertanyaan berikut ini. (2) Ser'ng d|sa|ahpaham| Sebagal hUbU-
(1) Gunakanlah tabel berikut ini untuk menyajikan hubungan antacaany. ngan pel’bandlngan berbal | k n||a| karena n||a|

D ... Konstanta perbandingan adalah -20

X .. 6 56 4 -3 -2 -1 01 2 3 4 5 6 .. . .
, X y menurun dengan bertambahnya nilaix.
(2) Ketikax < 0, jika nilak menjadi 2 kali, 3 kali, ..., bagaimana perubahan Saya Ingln b|Sa. memahaml alasan mengapa

nilai-nilaiy yang bersesuaian?

hal itu bukan berbanding terbalik melalui
diskusi siswa. Pada saat itu, perlu dibuat tabel
untuk mengetahui ada tidaknya karakteristik
perubahan perbandingan berbalik nilai, selain

@ TandaX pada tabel di atas artinya abaikan ketika nika 0.

Pada fungsiy = 72. jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini.
X

m (1) Dapatkah kita simpulkan bahwg berbanding terbalik denganx?
Jelaskan jawabanmu.

(2) Gunakanlah tabel berikut ini untuk menyimpulkan hubungan antaxa

®
*
"
n
»
Q
©
o
m
&
o
T
©
o
IS
B
o
&
=
®
m
®
o
e
m
»
[}

dany. bentuk persamaannya.
X |.. 6 -5 -4 -3 -2-1 01 2 3 4 5 6 ..
v |- X @ Penjelasan(soa 3 |
(3) Ketikax < 0, jika nilak menjadi 2 kali, 3 kali, ..., bagaimana perubahan J -
nilai-nilaiy yang bersesuaian? Periksa hasilnya untuk kedua interva0, H N 1 1
danx <0, Sejauh ini, kami telah memperlihatkan

Dalam perbandingan berbalik nilai, dimungkinkan konstanta perbandingannya perbandingan berbal | k n | Ial berdasarkan ContOh
negatif. Fungsiy = —% menunjukkan hubungan perbandingan berbalik nilai kOI’lkre’[ tetapl d| SII’II kam| akal’l menll’lgga|kan
contoh konkret dan memperluas domaix ke

dengan konstanta perbandingan —6.

Dari fungsi-fungsi yang diberikan berikut ini, manakah yang dapat dikatakan
y berbanding terbalik denganc? Jikay berbanding terbalik dengarx, bllangan negatlf Juga dalam perband|ngan
hitunglah konstanta perbandingannya. . . . : . ! . .
@v=2 ©y=X @yt @ w=m berbalik nilai, kami akan mengajari Anda untuk

Bab4¢3HUEDQGLQJDQ 6HQLODL GDQ 3HUHABGLQIDQ %HubEg)rl.Pllllg!)rL. tentang mengecuallkam = 0 (]angan

memikirkan pembagian dengan 0 dalam
matematika) bersama dengan notasi pada

(8] Penjelasan

18 60 Berdasarkan pembelajaran selama ini,
(1) —, Benar (B)Y,Benar saya ingin memperdalam pemahaman saya
X dengan menyelidiki, menjelaskan, dan meng-

(2) y =500 x, Salah komunikasikan dengan siswa itu sendiri bahwa

|
fungsiy:—%memenuhi de nisi perbandingan
1)

berbalik nilai dan memiliki karakteristik
perubahan perbandingan berbalik nilai.

@ Penjelasan[soal 5 |

0j1 2 3 4 5 6 .. Perlu juga disebutkan bahwy = —- di
x| 3 2 15 12 1 12

@ adalah persamaan perbandingan dengan

- 1 1 .
(2) Nilay adalahE kali, 3 kali, ... konstantaperbandingan1—12 , danxy = —20 di®
dapat diubah menjadi persamaan ¢i= —Z—XO.
(1) Persamaagy = —% = _76 dapat dikatakan

berbanding terbalik karena sesuai rumys

=2 akan diperoleha = —6.
X
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Menyusun Persamaan Perbandingan Berbalik Nilai

EXE

Soal R
y berbanding terbalik dengarx, dan ketikax = 12, maka = 6. Nyatakanlaly

dalamx menggunakan persamaan. Berapa nijeketikax = 9?

18 24
@By=--y=6 @y=-—-.y=8

Karenay berbanding terbalik dengarx, jikaa adalah konstanta
perbandingan, maka

Ketikax = 12 dany = 6, dengan substitusi nilai-nilai ke dalam persamaan,

H — maka
(1) Dari4 x60=240,240L 62
240 a=72
(2) y - Subtitusikan nilaia = 72 pada persamaan awal, sehingga diperoleh
X _12
Y=x
240 Substitusix = 9 ke dalam persamaan di atas, diperoleh
. _72
(3) Memasukanx =5 diy=— Y=g
X =0 Jawab: y = 8
y 5 . Ketikay berbanding terbalik dengarx, nyatakanlaty dalamx menggunakan
JaWaba.n 48 men|t persamaan pada kasuét) dan (2). Kemudian, nyatakanlaly dalamx
menggunakan persamaan. Tentukan nikgjikax = -3.
(1) jikax=2 makay=9 (2) jikax =6 makay =—4
Pe rtanyaan Serupa Sebuah tangki diisi air selama 1 jam dengan kecepatdrpér menit.
Jawablah pertanyaan berikut ini.
(1) Berapa liter air dapat dituang dalam tangki?
1 i e (2) Jika diperlukary menit untuk mengisi penuh tangki dengan kecepatan
y berband I ng terbal ! k denganx’ dan y | per menit, nyatakanlaly dalamx menggunakan persamaan.
6 J|ka X = '3 Nyatakamafy dengan rumusx (3) Jika kita mengisi air dengan kecepatanl §per menit, berapa menit
) ) dibutuhkan untuk mengisi penuh tangki?
Temukan juga nilay ketikax = 12.
Sekarang kita dapat memahami perbandingan s a X
- M berbalik nilai dengan domain dan jangkauan a‘:)a'"‘da"a engan g
0 diperluas mencakup bilangan negati. ottt onmus B
y =-—, y = -—
X 2

144 Matemaika untuk Sekolah Menengah Pertama Kelas VIl

Penjelasan dan Hal yang Perlu Diingat L @ Penjelasan

\
~
@ Penjelasan

Karena nilatykonstan dalam perbandingan
berbalik nilai, konstanta perbandingaa dapat Namun, perhatikan fakta bahwg berbanding
diperoleh dengan menetapkanxy = 12 X 6 iarpalik dengan x, maka persamaary = a
= 72, tetapi di sini, seperti dalam “menyusun X
persamaan perbandingan senilai” di halaman @dalahx. Dengan mensubstitusk = 4,y = 60
132, aljabar. Tujuannya adalah untuk memahamitntuk mendapatkan konstanta perbandingan
solusi tipikal. Setelah menemukan rumusnya,a Sebuah persamaan dapat dibuat.
disarankan untuk mengeceknya dengan cara di Kemudian, (3) menggunakan persamaan
atas.

Pada (2), karena tangki air penuh pada

240 L, maka persamaan= ﬂ)dapat dibuat.
X

perbandingan berbalik nilaiy = 240 untuk
Jika Anda menuliskan secara detail bagianmencari jawabannya. X

dari baris ke-5 dari jawaban, "Setelah Anda
mensubstitusikan nilai-nilai ke persamaan’, Ialu@ Penanganan Gelembung Percakapan

Anda menggantii = 6 dengan mengalikan Secara perbandingan, kami memperluas
o 12 domain ke bilangan negatif dan kemudian
kedua sisi dengan 12, Anda mendapatkan= mempertimbangkan ga k. Demikian pula,
72. Disarankan untuk mengajar siswa menuliSygjam perbandingan berbalik nilai, saya
dalam bentuk singkatan sambil mengamati ingin mengajukan pertanyaan seperti apa
situasi siswa. grak itu dan memberikan perspektif tentang
pembelajaran selanjutnya.
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2 ‘ Gra k Perbandingan Berbalik Nilai

Siswa memahami grk perbandingan berbalik nilai menggunakan koordinat.

[’é’] Pada fungsiy = % untuk titik-titik dengan absisc dan ordinaty pada tabel
berikut ini, gambarlah titik-titik tersebut pada gambar berikut ini.

x|.. -6 -5 -4 -3 -2 -1 0 1 2 3 4 5 6 ..

y|. -1 4245 -2 3 6 X 6 3 2 1512 1 ..

y

3
=
n
4
o
©
o
m
<
o
=
®
<}
IS
n
o
=
®
m
®
<}
n
»
(3}

Soal 1

PadalZ} tentukanlah nilai-nilaix antara -6 dan 6 dengan interval 0,5, dan
gambarlah titik yang bersesuaian pada gambar di atas.

Penjelasan dan Hal yang Perlu Diingat L

@ renjelasan T2

Di sekolah dasar, dengan mengambil
beberapa titik yang sesuai dari tabel dan
menghubungkan titik-titik dengan garis lurus,
keadaan perubahan diselidiki dan perbedaan
antara perbandingan senilai dan perbandingan
berbalik nilai diperhatikan. Selain itu, hal ini
tidak akan dibahas sampai gra k perbandingan
berbalik nilai yang berbentuk kurva lengkung
selesai dibahas.

Di sini, 12 titik dapat diplot pada bidang

Bab4¢3HUEDQGLQJDQ 6HQLODL GDQ 3HUHAABGLQIDQ %Hk@drd?ﬁat, tetapl beberapa SISW& akan Segera

2 ‘ Grafik Perbandingan Berbalik

Nilai :
* Tujuan .

1. Anda dapat menggambar gtk perban-
dingan berbalik nilai menggunakan koordinat.

2. Memahami karakteristik grak perban-
dingan berbalik nilai dalam kaitannya
dengan perubahan perbandingan berbalik
nilai dan cara menyelesaikannya.

menghubungkan titik-titik tersebut dengan

garis lurus. Prediksikan seperti apa grak itu
dari susunan 12 titik, dan perhatikan bahwa
kita perlu mengambil lebih banyak titik untuk
mengon rmasinya.

@ Penjelasan(soal 1 |

Ini adalah soal untuk mengkaji gra k dari

fungsiy = 6 secara lebih detil.
X
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Jawaban
Seperti ditunjukkan pada gambar di kiri bawah, jika kita menambah

banyaknya titik-titik dengan absig dan ordinaty dari persamaary =%, maka
Soal 2 himpunan titik-titik pada akhirnya akan membentuk dua kurva halus seperti

yang ditunjukkan di gambar kanan bawah.

8

X _6 _5 _4 _3 _2 _1 Kurva-kurva tersebut merupakan grk fungsiy = X
Pasangan kurva seperti itu disebtiiperbola
y 1 12 15 2 3 6
5 5
0/1 2 3 4 5 6 \y=8
X6 -3 -2 -15 -12 -1 ~
= 9 x> 5 ) x
~
] -
sl W =1 \
..... 4 —
...... P il F 1SS S I
| R i 5 Pada gra k fungsi
== 4 doc 4 < 6
1 ILE | y=—0 buatlah tabel yang
! bersesuaian dengan nilai dany,
_________ kemudian gambarlah pada gambar
| di samping kiri.
B o}
\ I
I .= Saya Bertanya
r Apa yang terjadi jika kita
- = memperpanjang gra k
hiperbola? OHm147

(1) (2) (1) Ketikax > 0, apakah nilaj naik jika nilai bertambah? Ataukah turun?
(2) selidiki seperti pertanyaan (1) untuk< 0.

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini untuk fungsr %dany = %

Baikx > 0 danx < 0,

Ketika nilaly = 6 - xmeningkat, 146 wamnka o Skt rargah P ks
nilaiy menurun).(

Ketika nilaiy = —2 ...x meningkat, dengan y = -g, dan gambar grak dengan
. merencanakan titik-titik yang koordinatnya
adalah nilaix dany yang sesuai.

Penjelasan dan Hal yang Perlu Diingat @ Penanganan "Saya Bertanya”

nilaiy juga meningkat.

€ Gra k Perbandingan Berbalik Nilai Karena  grak yang  berbanding
lebih banyak titik terbalik bukanlah garis lurus, saya ingin
memperlakukannya sebagai kesempatan untuk
memikirkan grak ketika sumbu koordinat
diperpanjang.

Jika kita memplot
berdasarkan apa yang kita selidiki pada
Pertanyaan 1 di halaman sebelumnya, kita
akan memahami bahwa @k berbanding

terbalik menjadi dua kurva mulus yang disebut @ Penj
i jelasan] soal 3 |
hiperbola. -

Penjel Soal 2

D@ Penje asan y = Emiring ke bawah, sehingga jika nilai
Ini adalah masalah untuk menyelidiki X o 6

grak perbandingan terbalik ketika konstanta Meningkat, nilaiy berkurang. Graky = X

perbandingan  adalah  bilangan  negatif. 5k ke kanan, maka dapat dilihat bahwa nitai
Memprediksi seperti apa grak itu sebelum meningkat, begitu pula nilay. Juga, perhatikan
menggambar grak. Buat tabel dengan cara papwa metode kenaikan/ penurunan  tidak
yang sama seperti saat menggambar grak yqonstan, tidak seperti kasus perbandingan.

Di kedua domainx > 0 danx < 0, grak
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itu, dalam bab 3 "Mari Kita Periksa" di

m Gmkf’r‘,\},\.’—w{f{]mw Berbalik Nilai halaman berIKUtnya’ gra k fungsy = 1_2

Grak fungsiy = a yang menyatakan perbandingan berbalik nilai adalah

X
X digambar, tetapi perubahan gra kketika

kurva berbentuk hiperbola seperti ditunjukkan pada gambar berikut ini.
@ Ketikaa>0 @ Ketikaa<0
y

nilai konstanta perbandingana diubah
dengan menggunakan perangkat lunak
untuk membuat grak, dil. Mungkin
juga meminta mereka menyelidiki dan
Untuk domainx > 0 danx < 0, ketika Untuk domainx > 0 danx < 0, ketika memperda'am pemahaman mereka_

nilai x naik, maka nilay turun. nilai x naik, maka nilay naik

@ Penanganan Gelembung Percakapan

Grak fungsi perbandingan berbalik nilai  Adakah hal-hal di sekeliling kita yang

berbentuk hiperbola, berbeda dengan mempunyai hubungan berbanding
¥ 78 grak perbandingan senilai. terbalik?

©HIm.149 ;, .
( @ , Apa yang Terjadi Jika Kita
Memperpanjang Ga k Hiperbola?

Untuk fungsiy = %

Sejauh ini, kita telah belajar tentang
perbandingan berbalik nilai secara formal.
Persis ketika saya memikirkan tentang di mana
perbandingan digunakan di sekitar saya dalam
Pengajaran hal.138, saya ingin mengajukan
pertanyaan yang sama tentang perbandingan
berbalik nilai dan menghubungkannya dengan
pembelajaran hal.149.

Naik dan mendekati
sumbuy.

ketikax = 0,1, maky = 60
ketikax = 0,01, makg = 600
ketikax = 0,001: makg = 6.000
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Ketikax > 0, 'iké nilak mendekati 0, maka - =r 1 i i 1 -
nilai y rnemblesar tanpa batas. Jadi, kita \ @ Apa yang TerJadI Jlka Klta Memperpan
ka&a:akn graf\l;naik tak terhingga dan Jang Gra k H|perbo|a?
mendekati sumbuy. Pe——

o ol Ini ditetapkan sebagai masalah untuk lebih
x Ketika nilaix naik seperti = 10, 100, 1.000, 10.000, ..., maka apa yang dapat memahaml karakterlStl k gra k perbandlngan
E kita simpulkan dari gra k perbandingan berbalik nilai tersebut? berbal | k n | Ial .

Dalam gra k berbanding terbalik, sumbx
dan sumbu y adalah garis asimtot. Namun, garis
asimtot dan penjelasan matematisnya ada di

Matematika Sekolah Menengah Atas Il "Fungsi

A . a . a
creE lim— lim= 0
@ x 0x X X
Ketika nilai x dinaikkan, misalnyax Ini gdak da%at dijelaskan tanpa mempelajari
10,100,1000,10000, ..., nilgi menjadi y = Iirrg— Jlim— 0
0,6,0.06,0.006,0,0006, ... dan mendekati 0. Dari * X
sini, dapat dilihat bahwa ujung di sisi kanan ~ Oleh karena itu, dengan mengurangi atau
grak sedapat mungkin mendekati sumbux. menambah nilak dan menghitung nilay, "gra k
Ini adalah masalah untuk menyelidiki grak akan naik ke atas tanpa batas saat mendekati
perbandingan terbalik ketika konstanta sumbuy" Dengan memperbesar nila, yaknix
perbandingan adalah  bilangan  negatif. =20, 30, 40, 50, ... , maka gambar gra k semakin

Memprediksi seperti apa grak itu sebelum e kanan dan semakin dekat ke sumku
menggambar gra k. Buat tabel dengan cara

yang sama seperti saat menggambar gra k.

Bab483HUEDQGLQIDQ 6HQLODL GDQ 3HUEABGLQIDQ

Saya akan membuat titik mendekati nilai
tertentu sebanyak mungkin, tetapi tidak pernah
@ Karakteristik Gra k Perbandingan Berbalik mencapai nilai itu.

Nilai (Catatan: Ketika sebuah titk pada kurva

Karakteristik gra k perbandingan berbalik mendekati garis lurus tertentu sejauh mungkin
nilai yang diperiksa sejauh ini dirangkum. dari titi asal O, garis lurus tersebut disebut
Secara khusus, perhatikan poin-poin berikut.  garis asimtot dari kurva. [Referensi] Komite
A. Dua kurva (hiperbola) pada satu grak Editorial Glosarium Matematika (1983) "Sekolah

berbanding terbalik. Menengah Pertama Ensiklopedia Matematika

B. Kedua kurva memiliki bentuk yang samauntuk Sekolah Menengah Kenseisha"
(simetris terhadap titik asal O). Selain
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Mari Kita [Periksa

1
@)

xem)| ... 2

3 4 5 6 8 12

y (cm) 12 8 6 48 4 3 2
24

2 y=—
X

€)Y

2

Mensubsitusikarx = -2,y = 9 untuky = a

9:&
-2
a=-18

Oleh karena ituy = -8

Mensubtitusikarnx = 6 ke dalam persamaar

ni

1_8:-3
6

y=-

3

Jika Anda membuat tabel seperti berikut dan

X

Jawabany = 18 ,y=-3
X

menggambar ga k dengan mengambil titik-

titik dengan nilaix dany yang sesuai sebagai
koordinat, akan diperoleh gambar di kanan

bawah.
X l|-12 6 4 -3 -2 -1
yl-1 -2 -3 -4 -6 -12
o1 2 3 4 12
X112 6 4 3 1

Ma ri K | ta |JT1 er | kS a K._% Perbandingan Berbalik Nilai

[EEN

Perbandingan
Berbalik Nia dan

Persama;

[HIm.142]

Sebuah jajargenjang mempunyai alassm  ycm
dan luas 24 crh Jika tingginya adalal cm, 24 cn?
jawablah pertanyaan berikut ini.

xcm
(1) Gunakanlah tabel berikut ini untuk merangkum hubungan antaxa
dany.

x (cm) 2 3 4 5 6 8 12

y (cm) 12

(2) Nyatakanlahy dalamx menggunakan persamaan.
(3) Dapatkah disimpulkan bahwa berbanding terbalik dengan?

y berbanding terbalik dengarx, ketikax = -2, makay = 9. Nyatakanlaly
dalamx menggunakan p: 1. Hitunglah nil ikax = 6.

Gambarlah gra k fungsly = 172 pada gambar di bawah ini.
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\ 4Menerapkan Perbandingan Senilai dan 05 0

\ . . o

\ - Perbandingan Berbalik Nilai

1 ‘ Menerapkan Perbandingan Senilai dan Perbandingan Berbalik Nilai
o1 0,6
Siswa mampu mengideti kasi hal-hal di sekilingnya yang mempunyai '
hubungan perbandingan senilai dan perbandingan berbalik nilai.
Kegiatan atematia
. C
halaman 150. Uji penglihatan seperti ini menggunakan gambar serupa
02 ‘
03 ’
" O

m } Ketika periksa mata digunakan papan tulisan yang ditunjukkan di

I

I
1 cincin yang memiliki celah, yang disebut Landolt C. Marilah kita cari
| pasangan besaran yang berubah bersama-sama pada papan tulisan.
I
I

. Jikax menyatakan kejelasan pandangan dan
sebagai garis tengah bagian luar cincin, marilah
kita selidiki hubungan antara dany. Pada halaman
sebelah, ukurlah garis tengah cincin bagian luar, dal
rangkumlah menggunakan tabel berikut ini. Kejelasan pandangan

xkejelasan pandangan ‘

y gars tengah bagian luar ‘

0,1 0,2

\

[ o7 [ o8 [ 0o | 10 [ 12 [ 15 | 20 |
\

' Pada tabel di atas, apa 80 )
hubungan antara tingkat 70
kejelasan pandangamnx 60

Y
*
-
m
3
I3}
@®
o
m
o
o
I
®
o
s
bl
o
=
®
m
@®
o
e
m
4
2}

dengan garis tengah bagian 50
luary? Gambarlah gra k 40

pada gambar di samping 30
ini. Kemudian nyatakanlah 20
hubungan antarax dany 10 20 C
dalam persamaan. N P Untuk 5m '
o] 0,5 10 15 2,0
Bab4¢3HUEDQGLQJIDQ 6HQLODL GDQ 3HUHAXABGLQIDQ 150 Matematika untuk Sekolah Menengah Pertama Kelas VI
Menerapkan Perbandingan '
Senilai dan Perbandingan Graknya terlihat seperti gambar berikut. Dari
Berbalik Nilai kenyataan bahwa hasil perkaliaxy hampir konstan
erbalik Nilal pada nilai 7,5 atau dekat dengannya dan bentuk
] gra knya, y dianggap berbanding terbalik dengar.
1 ‘ Menerapkan Perbandingan Dinyatakan dalam rumus= 7,5
Senilai dan Perbandingan 5

Berbalik Nilai g

I

g 3
Anda dapat menggunakan perbandingan senilai dan Sk
berbalik nilai untuk mengetahui kejadian tertentu y 51
dan memecahkan masalah. ] = =
‘ Penjelasan dan Hal yang Perlu Diingat L

m (Contoh) @ Kegiatan Matematika
Penglihatan dan diameter luar cincin, pandangan dan Saat ini, sebagai kesempatan untuk menangani
lebar celah, ukuran cincin dan jarak pengukuran. kegiatan matematika yang terdapat pada pedoman

' pembelajaran, kita berurusan dengan “kegiatan untuk

menyelidiki hubungan antara penglihatan dan diameter
Dari kiri ke kanan, 75,0, 37,5, 25,0, 18,8, 15,0, 12,5, luar cincin Landolt dengan menggunakan gagasan
10,7,9,4,8,3,7,5,6,3,5,0, 3,8 contoh anti-rasio” Saya ingin sepenuhnya merasakan
(Dibulatkan ke satu tempat desimal)
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bahwa matematika digunakan dalam kehidupan sehari-

hari. Referensi |2

@ Penjelasan ! Di Jepang, cincin Landolt biasa digunakan untuk
| uji visual, tetapi ada juga kasus di mana grak uji
Yang resmi adalah untuk 5 m, tetapi dalam visual untuk hiragana dan katakana serta piktogram

praktiknya sejauh 3 m dapat digunakan. Apa punyang menggambarkan siluet hewan digunakan

yang Anda hadapi, guru perlu tetap melanjutkan untuk bayi. Di Amerika Serikat dan negara lain,
sambil menyajikan hal yang nyata. mereka yang menggunakan huruf dan yang hanya
menggunakan bentuk-E (disebut Snellen optotypes)

Amati bagan tes penglihatan dan biarkan
g peng sering digunakan.

mereka secara naluri memprediksi hubungan

antara penglihatan dan ukuran cincin. Guru perlu Di Jepang, tulisan pecahan seperti 1,0 dan 0,2
menyampaikan pendapat lain dari berbagai digunakan, tetapi di Eropa dan Amerika Serikat,
perspekiif. ] . .

tulisan pecahan sepernﬁ dan @ digunakan.
9 Penjelasan| %, ,[ 4} 20 40

) ] ) Molekul dinyatakan sebagai jarak uji (20 kaki dalam
Diameternya  bisa  diperoleh  dengan gasys ini), dan penyebutnya dinyatakan sebagai jarak

menggunakan simetri lingkaran. Karena merupakan g; mana seseorang dengan penglihatan 1,0 hampir
nilai yang terukur maka akan terjadi kesalahan, gk dapat membedakan target.

namun dari susunan titik-tittk pada bidang
koordinat dapat diharapkan bahway berbanding Referensi 'S
terbalik denganx. Ketika nilaky dihitung dari tabel,
ditemukan bahwa semua nilai mendekati 7,5 dan
dapat dianggap berbanding terbalik (pemikiran
yang sesuai).

Dengan mengurangi tabel di halaman 150
menjadi 80%, dimungkinkan untuk membuat tabel
uji penglihatan sepanjang 4 m. Dalam hal ini, sering
kali merupakan nilai integer dibandingkan dengan
nilai 5 m, dan mungkin lebih mudah untuk diukur.
Saya ingin merancang sesuai dengan situasi siswa.

Bisakah perbedaan antara penglihatan 1.5
dan 1.2 dianggap sama dengan perbedaan antara
penglihatan 0.4 dan 0.1?

Penglihatan logaritmik yang diekspresikan oleh
logaritma umum dari nilai penglihatan pecahan
digunakan untuk mengevaluasi penglihatan secara
kuantitatif dengan cara ini. Karena penglihatan
logaritmik mirip dengan skala interval, maka cocok
untuk evaluasi penglihatan secara kuantitatif.

Gambar  berikut adalah grak yang
menunjukkan  hubungan antara penglihatan

. , ) ) _pecahan dan penglihatan logaritmik. Dapat dibaca
Penglihatan dinyatakan sebagai kebalikan dari bahwa semakin besar nilai penglihatan pecahan,

sudut _pandan_g m_inimum yang dap'adikor_l rmasi semakin sempit jarak antar titik, yaitu semakin kecil
seperti yang ditunjukkan pada gambar berikut. perbedaan penglihatan logaritmik.

Sudut Bandang Jika diukur dengan penglihatan logaritmik,
-- — terlihat bahwa perbedaan antara penglihatan 1,5 dan
Penglihatan = 1 1
Sudut Pandang  '_

Referensi |2

1,2 kecil, dan perbedaan antara penglihatan 0,4 dan
0,1 besar (sekitar 6 kali lipat dari yang sebelumnya).

Kemampuan penglihatan dengan sudut pandang B B

1 menit = 6_10 derajat dide nisikan sebagai 1.0. an

Misalnya, jika sudut pandang minimum yang dapat

dikon rmasi adalah 2 menit, maka penglihatan% = i g AL || en gill{1:% i
.. L. -1 i & - fgERh
0,5, dan jika sudut pandang minimum 10 menit—
=0,1
Diameter luar 7,5 mm, kemampuan untuk 5] 1
membedakan potongan lebar 1,5 mm dalam cincin & i -4
Landolt lebar 1,5 mm dari jarak 5 m setara dengan 1,(
penglihatan, atau sudut pandang 1 menit.
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»

Jika tingkat kejelasan pandangandan

#  lebar celah cincin adalaly mm, apa " D|ameter Iuar . 150 mm
hubungan antarax dany? Selidiki seperti
padals 12 Lebar celah ... 30 mm
Kejelasan pandangam c}
<
Marilah kita hitung garis tengah bagian luar dan lebar celah Landolt C yang eeneeb
»  digunakan untuk mengukur pandangan 0,05. (1) Saat peng”hatan 2’0' darig2 = _']_0’ 10 m
,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,, i Saat penglihatan 0,5, 50,5 =2,5, 2,5 m
Landolt C menjadi standar dalam (2) Ketika penglihatarx digandakan, tiga kali
International Congress of Opthamology . . .
1909. Topik bagaimana mendigitalisasi & 75)) I|pat, ey Jarak Juga
d dibah: da ke 3 . . . . .
Detapkan batwa i seseorang melht Karena itu menjadi 2 kali, 3 kali, x.dany
Landolt C dengan garis tengah bagian luar P

ada hubungan dengan perbandingan.
Dinyatakan dalam rumug; = 5x.

7,5 mm dan lebar celah 1,5 mm dari jarak
5m, maka kejelasan pandangan adalah 1,0"

Mari kita uji tingkat kejelasan pandangan dengan 1 Landolt C yang
memiliki garis tengah luar 7,5 mm. Ketika melihat objek, jika jaraknya
2 menjadi 2 kali, 3 kali, ..., maka ukuran objek menja?i kaIi,%kaIi,
Cermati pertanyaan-pertanyaan berikut ini.

‘ Penjelasan dan Hal yang Perlu Diingat L

@ Prenjelasan

*
*
N
n
»
o
©
o
m
&
o
T
®
o
IS
n
o
H
®
m
®
o
e
n
»
[}

v f.'nk:kifié,ng:s:::fnlﬂfgﬁa:f: Gunakan persamaan perbandingan berba-
g“:;;:’:;:;’e:;g:'::;;;“:;g;::;“"'°° lik nilai untuk mencari diameter luar dan lebar
pandangan 0,57 celah cincin untuk mengukur penglihatan 0,05.

Kali ini, siswa perlu menyadari kegunaan rumus
dengan menggunakan rumus yang dibuat

At Et Lt et et et St St ettt d dalam Pengajaran 2 dan 3 H.149. Baik juga untuk

benar-benar membuat cincin berdasarkan
nilainya, atau memikirkan tentang ukuran cincin
Landolt untuk mengukur ketajaman visual 3.0.

Jawaban @ Penanganan &

Berpikir  tentang hubungan antara
» penglihatan dan jarak, sambil mengingat
X 01| 02| 03/ 04 05 0p bahwa hubungan antara penglihatan dan
ymm)| 150| 7.5 509 34 3p 2|5 ukuran cincin dan hubungan antara jarak dan
ukuran yang terlihat berbanding terbalik satu
0,71 0,8/ 09 10 1,2 16 2/0 sama lain.
21119 17 15 1,3 10 08 Pada saat ini, jika jaraknya dua kali lipat,

(Nilai dibulatkan ke tempat desimal kedua) 9@ kalilipat, ..

Graknya seperti yang ditunjukkan pada Ukuran sebuah benda b|532c kali, 5 kali, .
gambar berikut.

Dari fakta bahwa perkaliaxy hampir konstan
pada 1,5 atau nilai yang dekat dengannya dan

bentuk grak, y dianggap berbanding terbalik selamg 3 tahun, maka 'saya ingin_mengajar
15 sesuai dengan keadaan siswa.

denganx. Dinyatakan dalam rumuy,= — Juga bagi siswa, perbandingan yang bukan
s | X berbanding terbalik seringkali lebih mudah

i dikerjakan, sehingga dapat diperkenalkan
| i iEtial bukan dari hubungan antara penglihatan dan
141 ukuran cincin, tetapi dari hubungan antara
LRSI sy penglihatan dan jarak.

(2)  Jika jarak berdiri untuk mengukur
kejelasan pandangax adalahy m,
jelaskan hubungan antara dany.

Bab483HUEDQGLQJIDQ 6HQLODL GDQ 3HUEBHGLQIDQ

Bisa dilihat dari keterkaitan kemiripan, tetapi
karena kemiripan adalah isi pembelajaran
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Jawaban R
<
Contoh 1, Sebuah benda seni terbuat dari kawat seberati

80 gram. Segulung kawat sejenis beratnya 54
Soal 1

gramdan panjangnya 3 m. Berapakah panjang
(1) Karenay sebanding dengaq

kawat yang dipakai untuk membuat benda
seni tersebut?

Sumber: Billo.nes

H [ - - @® Membentuk persamaan (@ Gunakan kalimat perbandingan
MenSUbStltUSD( 30’y 5 pada_)/ ax’ berdasarkan yang diketahui, yaitu untuk menyatakan berat dan
5 = 3@ panjang kawat berbanding lurus panjang kawat.

dengan beratnya.

1
a - Karena berat kawat Misalkan panjang kawat adalah

6 berbanding lurus x m, maka,

. . dengan panjangnya,
Oleh karena itu rumus yang akan didapat .
beratnya adalah y g, maka

adalah y=ax

Ketika X = 3, y = 54.
==X Substitusikan nilai-
nilai tersebut pada
persamaan diperoleh 54
= a u3, menghasilkan

Jawab:4,5 )

1 a = 18. Jadi, substitusi
y = — x132 = 22 y = 81 pada persamaan
6 diperoleh x = 4,5,

\

~
@ Penjelasan

Di kelas 6 sekolah dasar jumlah kertas d;

Jawab: 4,5 m

beratnya merupakan perbandingan _senilai ekt g b ot o
I jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini.
Dengan menggunakan berat kertas kita daps
. (1) kanlah hi | | {
menentukan jumlah bundel kertas. Dengar e o ey ___‘_L_‘j
cara yang sama (dengan analogi), perhatike (2) Berapa gulung tisu dapat dibuat oleh
. rusahaan tersebut dari 132 kotak - - -

hubungan antara panjang dan berat kabel. bk TR

Bagian 1, menggunakan apa yang tela

152 Matematika untuk Sekolah Menengah Pertama Kelas Vil

kita pelajari sejauh ini. Buat persamaa
perbandingan dan temukan panjangnya. Saat

ini, saya ingin mempertimbangkan apa arti @ Penjelasan

konstanta perbandingan 18. Terapkan pembelajaran Contoh 1 ke

Pada 2, persamaan perbandingan dibuatsituasi lain. Anda mungkin ingin menanyakan
dengan berfokus pada metode perubahan jumlah kemasan susu yang dibutuhkan untuk
perbandingan & dan y bertambah dengan membuat 12 kertas toilet.
perbesaran yang sama), tetapi berfokus pada
metode korespondensi perbandingan (hasil

bagi — konstan).Dimungkinkan juga untuk

membuat dan menyelesaikan persamaan
perbandingan 3 : 54 =< : 81, jadi saya ingin
menyebutkannya juga.

152 Buku Panduan Guru Matematika untuk Sekolah Menengah Pertama Kellas VI



12x =300

(1), darixy = 180, didapay = 122
X

y (em) 30 15 10 75 6

Dari tabel di atas, hasil kafidengany yang bersesuaian adalah tetap. Jagli,
berbanding terbalik denganx.

x=25
O Jawaban 25 g

!! | Gambar di samping ini menunjukkan satuan

} percobaan pada tuas seperti yang telah kita l I

} pelajari di Sekolah Dasar. Bagaimana prinsip AT L. L. )

| “berat’dan jarak dari itk tumpu” antara bagian TA (1) Karena gerigi A dan gerigi B hanya terkait
\ Kanan dan ki pada jumlah gigi yang sama, maka dalam 1
\ | Sebuah timbangan ditunjukkan pada gambar di sebelah kanan. Sebuah det]k, maju bersama Sebanyak 3(% = 180

; baterai digantung di salah satu sisi dan anak timbangan di sisi lainnya. Jarak - | h k - - I h .

1 baterai ke titik tumpu selalu tetap. Saja O € arena Itu’ Jum a pUtaran gerlgl

1 Apabila baterai diganti dengan berat yang B dalam 1 det|k adalah 180 . 60 = 3' maka

| berbeda maka jarak anak timbangan ke yem

} titik tumpu disesuaikan sedemikian hingga 2 ; beertar Sebanyak 3 pUtaran

} seimbang. Ketika anak timbangan diteliti, “:é: .

} hubungan antara berak g dan jarak ke titik JaWab 3 pUtaran

| tumpu y cm, kita peroleh tabel di bawah ini. Xg | k )

e (9 ® % w w (2) Dengan pola pikir yang sama seperti pada

i

@ Penjelasan ["]

Pada kelas 6 Sekolah Dasar, sudah dipelajari
mengenai sifat aturan pada tuas. Ini adalah soal
untuk membahas kembali mengenai hal tersebut.

Jawablah pertanyaan terkait Contoh 2 berikut ini.

(1) Nyatakanlah hubungan antara dany dalam persamaan.

(2) Ketika menggantung anak timbangan seberat 60 g pada sebelah kanan titik
tumpu, berapa cm jarak anak timbangan tersebut dari titik tumpu agar seimbang?

(3) Jika menggantung anak timbangan sejauh 12 cm dari titik tumpu, berapa
g beratnya?

-
z
5
2
=3
B
H
=
g
g
2
B
£
3
:
2
=
3
d
H
£
4
B

Seperti ditunjukkan pada gambar di bawah ini, ada dua gerigi A dan B yang \
berputar saling berkait. A memiliki 30 gigi dan berputar 6 kali per detik. Untuk ~
gerigi B, kita bisa memasang beberapa gerigi yang cocok. @ Penje|asan
(1) Jika gerigi B memiliki 60 gigi, berapa kali B A B
e ot 8 achtrian Karena dapat diasumsikan bahwa ada juga
jumlah putaran dalam satu detik adalah murid yang tidak dapat |angsung menang kap
A takanlah hubi tarad; . .. . .
el percamann, e maksud dari soal ini, perlu dipraktikan dengan

cara berat beban di sebelah kiri dan jarak antara
beban tersebut dengan sumbu dibuat tetap,
Bab4é3HUEDQGLQJDQ 6HQLODL GDQ 3HUHABBGLQIDQ %HlaDOLN

an dalam keadaan seimbang, berat serta jarak
beban di sebelah kanan diubah-ubah. Ada

baiknya disiapkan alat eksperimen sederhana
. Membaca dari tabel bahwg danx adalah
berbanding terbalik. Alasan yang dapat
diberikan misalnya adalah bahwa hasil kaly

Pada saat tuas berada dalam keadaan Se'mbangadalah konstan, jika nilai menjadi 2 Kali lipat, 3

hasil dari (berat beban)u (jarak dari sumbu)

akan sama antara sisi kanan dan Kkiri. kali lipat...dan seterusnya, nilgimenjadi % kali
lipat, % kali lipat.
(1) Karena hasil kalixy = 300 adalah _
konstan, maka dapat dipikirkan bahws @ Penjelasan
berbanding terbalik terhadapx. Pada saat Pertama-tama, murid perlu disadarkan
ini, persamaan perbandingan berbalik nilai hahwa gerigi A dan gerigi B hanya terkait pada
_ 300 jumlah gigi saja. Setelahnya, setelah membuat
adalahy = ~ murid memahami bahwa dalam 1 detik, gerigi

; i i i maju sejumlah 180 gigi, maka sadarkan murid

(2) Jika pada persamaan (1), nitaidigant bahwa 180 menjadi konstanta, dan jumlah

menjadix = 60, maky = 300 _ gigi pada gerigi B serta jumlah perputarannya
menjadi variabel.

Ada baiknya juga mengajukan pertanyaan
“Carilah jumlah putaran dalam satu detik saat
300 jumlah gigi pada gerigi B diubah”, kemudian
y = ——dapat juga dinyatakan dengan mengarahkan murid untuk membuat tabel

X korespondensi antara jumlah gigi gerigi B
xy = 300. Jika pada persamaan ini, njai dan jumlah putarany, lalu berpikir dengan
diganti dengany = 12, maka berdasarkan tabel tersebut.

Jawab: 5cm

(3) Persamaan perbandingan berbalik nilai
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12cm

oo

(1) Jika pada persamaan= 6x, nilaix diganti
denganx =5, maka

Diketahui sebuah persegi ABCD y
seperti ditunjukkan pada gambar yo?
di samping ini. Titik P bergerak dari xem
titik A sepanjang sisi AB. Jika AP

adalahx cm dan luas segitiga APD |
adalahy cn?, dapatkah disimpulkan
bahway berbanding lurus dengan

—_ Xx? Atau dapatkah disimpulkapn
y_ 26( 5 berbanding terbalik dengarnx? b y
. \]aWa.b 30 Crﬁ Luas segitiga APD adalah
(2) <Domainx> e y=txxxr2
Karena titik P bergerak dari A ke B, denga JKB“W“\‘ — -
arena persamaan merupakan perbandingan langsung, mgka
AB = 12Cm, maka _@X _dlz berbanding lurus dengarx.
<J ang kau ary) Jawaby berbanding lurus denganx
Luas segitiga APD, pada saat titik P bera
dl A adalah terkec"y yaltu 0 d’n Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini berdasarkan Contoh 3.
Pada saat titik P berada di B adalah terbes (1) Hitunglah luas segitiga APD jika P bergerak 5 cm dari A.
a_t 6 12 72 karenan a 72 ém (2) Tentukan domain dan jangkauan.
yatuy=b ulzs = 7z, ya,
Oleh karena |tu, C_Hy _d72 Diberikan sebuah persegi ABCD y o Yem
seperti ditunjukkan pada gambar 6 cn?
di samping ini. Tititk P bergerak dari |
titik A sepanjang sisi AB. Tititk Q
Y bergerak dari titik A sepanjang sisi AD 6cm
(1) Karena luas segitiga APQ adalah selalu § ¢ et g e A s
1 R 12 dengan 6 cni. Jika AP adalahcm dan
maka — Xy = 6 Seh|ngg@ = — AQ adalahy cm, jawablah pertanyaan .
2 12 berikut ini. v
H —_ (1) Nyatakanlah hub tara d dal .
(2) Karena dapat dinyatakan dengan=—, () Dapatiah disimpulkary berbancing s denganc® At dapatkalh
X disimpulkany berbanding terbalik denganx?
makay berbanding terbalik terhadapx (3) Tentukan domain dan jangkauan.

(3) 2dx d6, 2dy d6
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‘ Penjelasan dan Hal yang Perlu Diingat L

‘ @ .
- S Penjelasan| seal 5
@ Penjelasan  [seiclk I

Mengenai domain, dapat diperkirakan
bahwa ada murid yang keliru @x_d6é menjadi O
_dy d6. Di sini, berbeda dengan [Soal 4], karena
x dany saling mempengaruhi, maka bagi para
murid, tingkat kesulitannya tinggi. Selain itu,
karena berada dalam hubungan berbanding
terbalik, maka bagaimana cara memperlakukan
0 juga harus diberi perhatian.

Bergantung pada keadaan para murid, ada
baiknya memperlihatkan tabel seperti tabel
di bawah ini, karena dapat memperdalam
pemahaman mereka.

Berpikir dengan berdasarkan grak
@Penjelasan(Z) juga bisa dilakukan, namun seperti tertulis
sebelumnya, karena belum ada pengajaran
mengenai grak yang menyatakan domain,
maka akan perlu penjelasan yang mendalam
kepada murid.

Boleh juga membuat murid memikirkan
persamaan dalam bentuk kata-kata, kemudian
meminta mereka membuatnya menjadi rumus.
Di sini, diinginkan untuk memeriksa apakah
murid dapat membedakan apakah berbanding
lurus ataukah terbalik dari bentuk for-mula, dan
memperdalam pemahaman mereka.

Dengan membuat tabel korespondenst
dan y, lalu memikirkan hubungan kuantitatif
dan persamaan dari tabel tersebut, maka dapat
diperiksa sekali lagi mengenai pemahaman
timbal balik antara tabel, rumus, dan gi.

Pertama, berfokus mengenai variabel
independen x. Di sini, buat murid memikirkan
mengenai variabel dependeny dengan
memeriksa mengenai perlakuan terhadap
kedua ujung. Bisa juga dipikirkan dengan x |0 1 2 3 4 6 .. 12
menggunakan tabel korespondensi, namun Iy 1o 6 4 3 2 1
karena grak untuk menyatakan domain
merupakan pelajaran di kelas 2, maka harus  Diharapkan murid dapat memahami,
berhati-hati dalam menangani bagian ini. dengan melalui aktivitas kelompok.
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Penerapan Ga k

Q

Dua bersaudara berangkat dari rumah bersama-sama menuju stasiun
kereta yang jaraknya 1.200 m. Untuk setiap anafidalah jarak yang telah
ditempuh x menit setelah berangkat. Grk di bawah ini menunjukkan
hubungan antarax dany untuk anak yang lebih tua (kakak). Hitunglah
kecepatan berjalan kakak.

kakak
1200 e

800

600

400

200

X (menit)
O 2 4 6 8 10 12 14 16 18 20

I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
}
| 1.000
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
|
I
I
Berdasarkan gambar di atas, kakak berjalan 800 m dalam waktu 10 menit
karena (Jarak) : (Waktu) = (Kecepatgn).

800 : 10 = 80
Jadi, kecepatan kakak adalah 80 m per menit.

Jawab: 80 m per menit

Jawablah pertanyaan berikut ini berdasarkan Contoh 4.

(1) Untuk kakak, nyatakanlah hubungan antaxadany dalam persamaan.
(2) Gambarlah gra k yang menyatakan hubungan antaredany untuk
adik yang berjalan dengan kecepatan 60 m per menit. Kemudian,
nyatakanlah hubungan antara dany dalam persamaan.

Berapa menit waktu yang diperlukan adik untuk sampai di stasiun?
Ketika kakak sampai stasiun, berapa jarak kakak dari adiknya?

(3
(a

Pada Contoh 4, gambarlah gra k yang menunjukkan hubungamany untuk

adik jika dia berjalan dengan kecepatan 100 m per menit. Kemudian, buatlah

soal berdasarkan gra k tersebut dan juga gra k untuk kakak.

Bab483HUEDQGLQUDQ 6HQLODL GDQ 3HUABEGLQIDQ

2
&
&
b
3
g
]
=
s
H
g
g
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1
s
g
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g
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H
g
z
g
g
g
=
B

(1) Karena kecepatan berjalan kakak adalatkecepatan adalah konstanta perbandingan.

)

3)

80m per menit, maky = 8

y = 6
wim) Kakak Adik

130N ~ : ey

1Kk ]

]

Kl

Kl

MK B s B s

O 240 80 eIem T
20 menit setelahnya

Mari Mencoba

Kakak Adik

[ [ | _
.|.|.i"|..l'. “ !+ (menit)
(Contoh soal)

e Pada saat adik tiba di stasiun, berada
pada titik berapa meter sebelum stasiun
keretakah kakak?

(Jawab: titik 240 meter sebelum stasiun)

e Pada menit ke berapa setelah berangkatkah
perbedaan jarak tempuh antara kakak dan
adik menjadi 200 meter?

(Jawab: 10 menit setelahnya)
\

~
@ renjelasan L dan [soal 6 |

Ini adalah soal untuk menggunakan gk
perbandingan. Pertama-tama, buat agar murid
dapat membaca dari grak kakak bahwa
berjalan dengan satu kecepatan yang tetap,
dan sampai di stasiun 15 menit kemudian.
Setelah itu, mencari persamaan dari hubungan

(jarak tempuh) = (kecepatan)( waktu),

dan memastikan bahwa jarak tempuh adalah
berbanding senilai terhadap waktu, dan

Di saat menggambar gra k adik, di saat
menggambarkany = 6, tarik garis lurus setelah
sebelumnya membuat beberapa plot seperti
(0,0), (5,300), (10,600), (15, 900) dan sebagainya.
Selain itu, melalui kegiatan membaca kedua
grak tersebut, buat murid memahami cara
penggunaan dan manfaat gra k.

@ Penjelasan &

Digunakan sebagai penerapan untuk

(4) Karena kakak sampai di stasiun 15 menifcontoh 4] dan [soal 6]. Tujuannya adalah
setelah meninggalkan rumah, maka jika memperdalam cara pandang terhadap grak
nilai x paday = 60x di persamaan adik melalui pembuatan soal.

diisikan denganx = 15, sehingga
y =60 ul5 =900
1.200 - 900 = 300

Jawaban: Pada titik 300 meter di depan
stasiun
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Mari Kita [Periksa

J awa b an 1 Ketika menimbang berat 20 paku yang

sejenis, hasilnya adalah 50 gram. Jika
Pencrapan
::r;a:s:vqan berat x paku adalah y gram, jawablah
l Perbandingan pertanyaan berikut ini.

Berbalik Niai
+op

(1) Nyatakanlah hubungan antara x dan y
dalam persamaan.
(2) Berapa berat dari 300 paku jenis ini?

(1) Karena berat paku berbanding dengal
jumlahnya, maka jika nilai =20 dany = 50
dimasukkan ke dalam persamaapn = ax,

mak . o
aka Perbandingan yang Terjadi pada
50=2& Pertumbuhan Sebatang Pohon
5 Ketika batang pohon tumbuh lambat, kita tidak dapat langsung
_ menyatakan berdasarkan tampilannya apakah pohon ini tumbuh atau
a _E tidak. Untuk mengukur pertumbuhan ketebalan batang, kita perlu kertas

aluminium yang dililitkan dengan karet mengelilingi batang, seperti yang
ditunjukkan pada gambar di bawah ini. Pertumbuhan batang pohon
dapat diukur berdasarkan selisih lebar antara dua ujung kertas.

Karenanya, rumus untuk mencarinya adalal
Gra k berikut ini menunjukkan ketebalan suatu pohon di bulan Juli.
Berdasarkan gra k, meskipun ada perbedaan pertumbuhan berdasarkan
cuaca, secara umum gra k hampir menyerupai garis lurus. Dapat dilihat

)

—Ex
y=3

Jika nilaix = 300 dimasukkan ke dalarmr

5
persamaary = EX’ maka

bahwa pertumbuhan batang kira-kira 0,1 mm per hari.

Meskipun pertumbuhan batang tergantung pada musim, cuaca, dan

usia pohon, kita
dapat menganggap
bahwa pertumbuhan
ketebalan batang
hampir berbanding

(mm)

~

[ menjadi 0 mm

T T T T T 7
3HUWXPEXKDQ GDODP VHEXQDQ

Misal (42 cm diameter) A7
Pertumbuhan pada 1 Jul 7
7 cerah

RKRQ &RUQHO

lurus dengan waktu
(banyaknya hari).

/Berawan

/ Berawan
Reran
Jawab: 750 g ol angy ,  TEEETE

Juli, 1 5 10 15 20 25

JBleWRIQ UBYNqUNLAY
N
T

y:%XSOO:750

+DUL
31 ke-
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‘ Penjelasan dan Hal yang Perlu Diingat L

@Perbandingan yang dapat dilihat pada
pertumbuhan pohon

sedikit menyusut akibat penguapan dari daun
yang disebabkan oleh proses fotonsintesis,

Sebagai contoh nyata yang dapat dilihat kemudian penguapan tersebut terhenti pada
dalamkehidupan sehari-hari, juga diperkenalkan S8t matahari telah tenggelam dan batang
sebagai contoh membaca perkiraan hubungan Pohon perlahan-lahan kembali ke tebalnya
perbandingan dari nilai gak. Membaca Yang semula, dan terus membesar sampai pagi
kecenderungan nilai pengukuran dan mencari keesokan harinya. Pada hari yang hujan, karena
persamaan eksperimental akan dipelajari padaPenguapan sedikit, maka sepanjang satu hari
"Fungsi linear” di kelas 2 dan "Funggi= ax?” perlahan-lahan pohon menjadi semakin besar.
pada kelas 3, namun ada baiknya diperkenalkar?@di; itu adalah penyebab mengapa muncul riak
untuk mengembangkan landasan murid. kecil pada gra k di hari yang cerah.

Grak perkembangan pohon cornel Selain itu, musim dimulainya pertumbuhan
dimulai dari titik nol (1 Juli, 0 mm), dan jika dan kapan berhentinya pertumbuhan adalah
dilihat secara lokal, ada peningkatan dan berbeda-beda tergantung pada jenis pohonnya.
penurunan, namun jika dilihat dalam satuan POhon yang daunnya gugur seperti pohon
bulan, maka bisa dibilang nyaris mernjadi satu cornel mulai bertambah besar sejak bulan April
garis lurus. Dengan kata lain, jumlah hari dandi mana daunnya mulai muncul, dan mulai tak
perkembangan dapat dianggap lebih-kurang ada perkembangan pada bulan September.
berada dalam hubungan perbandingan. Selain itu, gra k dan foto yang muncul di

Batang pohon tidaklah berkembang buku pelajaran, disediakan oleh Institute for

dengan sama dalam satu hari, melainkan, padaNature Study yang berkedudukan di Minato
hari yang cerah, di siang hari perkembangannya'Vard, Tokyo.
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(2) Jika pady = g dimasukanx = -2,y = 2,

Soal Ringkasan maka
_a -
2= a=-4
Isilah__]. -
(1) Ketika sepasang variabgldany berubah bersama-sama, dan untuk setiap Oleh kal’enany@( = —
nilai x yang ditetapkan terdapat tepat satu nilaj, kita katakan bahwg X

adalahl_] darix. Jika pada persamaan ini dimasukkars 4,
(2) Pada fungsi yang dinyatakan sebagai 3, ketika nilaix naik, maka nilai

yyang bersesuaiafi . m a.ka.

(3) Fungsi y =172 yang menyatakan perbandingan terbalik, konstanta 12

disebut[_] y = -ﬂ =1
2 Untuk fungsi—f.ungsi beri.ku.! ini., nyatakanlah hubungan antarxadany dalam 4 JaWab'y = _— y y = -1
persamaan. Hitunglah nilaj ketikax = 4. = X
(1) yberbanding lurus dengarx, dan ketikax =6,y = 9. B
(2) yberbanding lurus dengarx, dan ketikax = -2y = 2. g
3 Ketika berjalan di jalur pendakian dengan kecepatan 3 km per jam, jarak yang %. ‘ Pen]elasan dan Hal yang Perlu D“ngat
ditempuh adalahy km dalam waktu jam. Jawablah pertanyaan berikut ini. %
(1) Nyatakanlah hubungan antara dany dalam persamaan. g .
(2) Tentukan jangkauan jix0 x 4. g R e f erensi > Kapllarltas
E
=
Ketika sebuah tabundecil dicelupkandalam air, g H H H H
4 permukaan air dalam tabung naik lebih tinggi % Fenomena dl mana cairan dl dalam plpa yang
dibandingkan permukaan air di luar tabung. Misalkan 5 1 1
ketinggian permukaan air di dalam tabung naik Sangat keCII menlngkat (atau menyUSUt) yang
mm jika garis tengah tsbung: mm, tabel berikut in disebabkan oleh saling tarik antara pemukaan
menunjukkan hubungan antara dany. . . . i i
St 12 4 7w air dan pipa, disebut fenomena kapilaritas.
Tinggi .28 14 7 4 2 . . . .
¥ () Ketinggian  naiknya ermukaan  air
(1) Nyatakanlah hubungan antara dany dalam persamaan. gg y ; p . .
(2) Berapa mm kenaikan permukaan air di dalam tabung ketika garis tengah tesebut berbeda—beda dlpengaruhl bel’bagal
tabung 0,5 mm? .. . .
kondisi seperti tekanan udara dan bahan pipa,
atesitmasLasea satos son smuastelesnn -« KEPACAAN cairan, dsh; Namun diketahui bahwa
di bawah kondisi yang sama, ketinggian naiknya
© } permukaan cairan berbanding terbalik dengan
BAB 4 Soal Rlngkasan diameter bagian dalam pipa.

Dalam hal air di dalam pipa kaca pada

3 b ketinggian yang sejajar dengan permukaan laut,

dalamnya akan naik setinggi kurang lebih 28 cm.
1 3
(1) Fungsi (3)Konstanta perbandingan (1) y =

(2) Berkurang

2

(1) Jikax = 6 dany = 9 dimasukkan ke dalam

(2) pada saax =0, makay =0
Pada saax = 4 makay = 12
Oleh karenanya, jangkauan y adal@hdy d12

= ax, maka
9-@& a _3 (1) Karena hasil kally = 28 dalah tetap, maka
dapat dipikir bahwa y berbanding terbalik
Oleh karenanyay =X terhadap x. Oleh karenanya, persamaan
Jika pada persamaan ini dimasukkarr 4, yang digunakan untuk mencarinya adalah
maka = 28
3 X 28
) u=6 3 (2) Jikax = 0,5 dimasukkan pada=— , maka,
Jawaby==x,y=6 28 X
2 — -
y=—=56
0,5

Jawab: 56 mm

Bab 4 Perbandingan Senilai dan Perbandingan Berbalik Nilal57



Soal Ringkasan

5 5 Mira menyatakan “perbandingan berbalik nilai merupakan suatu hubungan
Td k b dimana ketika salah satu besaran naik, maka besaran lain turun.” Apakah

laal enar pernyataan tersebut benar? Jika salah, jelaskan dan berikan contoh.
<alasan>

Karena pada saat konstanta perbandinga

adalah  bilangan  negatif, ~seperti pade

1 Untuk garis@ - @ pada gambar di bawah ini apakah merupakan

. . 6 . . perbandingan lurus atau perbandingan terbalik? Untuk masing-masing,

perbandlngan tel’ballky -y, maka ]|ka. n||al( tentukan konstanta perbandingannya, dan nyatakanlah hubungan antardan
X

y dalam persamaan.

meningkat, nilaiy juga akan meningkat. y ® — ‘
v | AT
1 - /o x /—’\ o [x
A konstanta perbandingan...§,= X /i \s |
. 1 1 Sebuah persegi panjang ABCD ditunjukkan
B kOI’lStanta perband'ngan— y y =-—X 2 pada gambar di samping ini. Titik P bergerak y 12 cm
2 2 sepanjang sisi BC dari B ke C dengan kecepatan
2 cm per detik. Misalkan luas segitiga ABP
C konstanta perband"’]gan@ = § adalahy cm’ setelah P bergerak detik.
! X Jawablah pertanyaan berikut ini.
16 cm
D konstanta perbandingan_"_ = _é (1) Hitung luasy cn? dari segitiga ABP setelah
X P bergerak selama 3 detik. yent
(2) Nyatakanlah hubungan antarx dany
2 dalam persamaan. E—_—

(3) Tentukanlah domain dan jangkauannya.

(1) 3 detik setelahnya BP = 6 cm. Ole
karenanyayzé u6 ule =48
Jawab: 48 crh
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1
2y 5
= 16&

(3) Karena titik P sampai pada posisi C pada saat 6 detik setelah berangkat dari posisi B, maka

domain x adalah 0dx _d6

Selain itu, pada saat=0,y=0

Pada saak = 6,y = 96

Karenanya, jangkauaypadalah 0dx _d96

uz2x ulé

Pertanyaan Serupa

Terdapat sebuah kotak ABCD seperti terlihat pada gambar di sebelah kan: £l ji
Titik P berangkat dari posisi B sepanjang sisi BC ke posisi C. Jika pada saat
telah bergerakx cm dari B, luas segitiga ABP yang terbentuk memiliki jyas?.

a1

Jawablah pertanyaan di bawah ini

(1) nyatakanlalx dany dalam persamaan
(2) Luas segitiga ABP adalah 28%qmada saat titik P sudah bergerak dari posisi B sejauh berapa cm ?
(3) Jika domainx adalah 0dx _d8, carilah jangkauay

(1) y=4x (3) 0.dy d312
(2) 7cm
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Penerapan Praktj

1 Gerakan daur ulang barang bekas menjac
barang yang dapat dimanfaatkan kembali
dapat membantu kelestarian lingkungan
hidup. Sampah dapat diolah menjadi pupul
yang bermanfaat bagi petani, seperti yan:
dilakukan berbagai komunitas di Indonesia.
Di Jepang ada suatu gerakan namanya Eco C|
Movement yang giat melakukan kegiatan dau
ulang. Salah satunya adalah mendaur ulan
tutup botol minuman untuk membantu anak-
anak di negara berkembang. Untuk setia
430 tutup yang terkumpul, dana sebesar 1
ribu rupiah didonasikan untukmembantu
vaksinasi.

Di salah satu sekolah, tutup botol minuman
dikumpulkan dari siswa dan guru, lalu disetor
ke agen Eco Cap Movement.

(1) Bagaimana kita memperkirakan
banyaknya tutup botol yang
dikumpulkan di sekolah tersebut tanpa
menghitung satu demi satu? Jelaskan
cara dan alasanmu.

(2) Vaksin untuk satu anak harganyz0
ribu rupiah. Jika banyaknya tutup botol <5 550 men puskubue
adalahx dan banyaknya anak yang
menerima vaksinasi dari hasil donasi
adalahy, nyatakanlah hubungan antara
x dany dalam persamaan.

z
g
<
g
g
&
g
3
H
g
g
z
2

Pekerjaan terkait

RUIDQLVDVL VXNDUHODZDQ GRNVRU

Bab4e3HUEDQGLQIDQ 6HQLODL GDQ SHUHBBGLQIDQ %H

1

(1) (contoh)

<Cara> Timbang berat satu buah tutup botol
dan berat seluruh tutup botol yang
ada, jika jumlah keseluruhan tutup
botol diandaikan sebagai x, maka

(3) Jikay=10dimasukkan ke dalam persamaaan

1
y = —— X, maka
860

100 = i X
860
X =100 u860
=86.000

Jawab: sekitar 860000 buah
(Jawaban lain)
Jika jumlah tutup botol yang diperlukan
diandaikan sebagax buah, maka
800 :1 =x:100
X =860ul00
x = 86.000
Jawab: sekitar 860000 buah

Pertanyaan Serupa

Jika sampah tutup botol plastik

dihancurkan dengan cara dibakar, dari 430
buah tutup botol akan muncul emisi karbon
dioksida sebanyak 3150g. Jika jumlah tutup
botol diandaikan sebagaik buah, dan jumlah
emisi karbon dioksida yang dikurangi karena
Hiehgygunakan daur ulang diandaikan sebagai
y gram, nyatakanlah hubungaly dan x dalam
bentuk persamaan. Selain itu, carilah jumlah
karbon dioksida yang dapat dikurangi dengan
melakukan daur ulang tutup botol sejumlah
kebutuhan vaksin untuk satu orang yaitu 860
buah.

Q) y= %x kira-kira 6300 gram

digunakan perbandingan untuk <Data acuan> Ecocap Movement

mencarinya.
<Alasan> Membandingkan berat dan jumlah
tutup botol
(2) Karena untuk vaksin satu orang dibutuhkan
20 ribu rupiah, maka untuk vaksin 1 orang
diperlukan tutup botol sebanyak 860 buah.

1
Karenanya, 860 : 1xy, makay = — X
y y ay 860

<http://ecocap.or,jp>
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v ;
P m@ﬁ“ //

? meted 7
Seberapa Jauhkah Pusat Gempa? | "™ / seberapa Jauhkah Pusat

. if Gempa?
* Tujuan . 1

Jika terjadi gempa, biasanya didahului goncangan keg

Dapat menangkap hubungan antara duras yang diikuti goncangan besar. Periode waktu antar s -
. terjadinya gempa kecil ke gempa besar disebut Tremg i

gempa awal dan jarak ke pusat gempa melalt

proporsionalitas dari data nyata, dan dapa

menjelaskan dan menggunakannya untuk

membuat perkiraan.

1 Tabel di samping ini menunjukkan durasi
E tremor awalx (detik) dan jarak dari pusat Tiik

Durasitremor | Jarak dari
awal

gempay (km) dari 7 tempat pemantauan pada | Obsenasi | (@) (km)
Gempa Niigata yang terjadi 23 Oktober 2004.
J aW a b a n Berdasarkan tabel tersebut, selidiki hubungan Yunotani g2 v

antarax dany. Shitada 5,25 39,4
Hubungan perbandingany =7,5 i Sl B
. . Yugiwa | 7,62 57,1
Jikax = 2,15 dimasukkan ke dalam persamas _ .
2 Durasi tremor awal adalah tepat 2,15 detik di Kamo 6,88 51,6
y = 7,5(, maka E Nagaoka. Berapa jaraknya dari pusat gempa? Kawarishi | 3.35 251
Y =7,5u2,15 = 16,125 vawo | 833 | 625
Oleh karenanya, dapat diperkirakan bahwa jare
Sampal ke pusat gempa adalah Sek'tar 16,1 km Hampir tidak mungkin mengamati gempa di depan

mata. Omori Fusakichi (1868-1923) mengerahkan
upaya menjawab pertanyaan besar “Bagaimana
menentukan pusat gempa?” Beliau menerbitkan
“Rumus Omori” pada tahun 1919 (Taisho 7), yang
memberikan rumus bagaimana menghitung jarak dari
pusat gempa berdasarkan durasi tremor awal. Sekarang,
penelitiannya digunakan untuk sistem peringatan awal

@ Cara menggunakan halaman ini i

Penjelasan dan Hal yang Perlu Diingat L

Dalam sains Sekolah Menengah Pertam
di kelas satu murid belajar mengenai gempe 160 et ek enengeh P Kot V1
di antaranya mengenai gelombang P (Di man..
tremor awal tersampaikan dengan cepat),
gelombang S (Gelombang tremor utama yang Gambar di sebelah bawah menunjukkan
tersampaikan dengan lambat), dan durasi hubungan x dany dengan plot sebaran, yang
tremor awal. Oleh karenanya, pembahasan kalidibuat dengan piranti lunak spreadsheet. Dari
ini sebagai pemanfaatan perbandingan, juga urutan titik ini, dapat diperkirakan bahwa grk
dapat dimanfaatkan sebagai kurikulum terpadu @kan berupa garis lurus yang melewati titik awal

dengan pelajaran sains. 0(0,0).
e Mengenai 1 5 Gempa chuetsu di Niigata (23 Oktober 2004)
[URELEE | 3 T

Buatlah murid berpikir dengan bebas, T : T A

sambil membahas kembali hal-hal yang Qe CEIEEEAF I SEENASESIAARAET

telah dipelajari hingga saat ini. Agar murid g EEEEgTEIEEENE ;_-_;i i

terfokus pada perubahan pada angka, maka o se—

dilakukan perubahan deretan nilai pada tabel, 2 Durasi tremor awalX detik)

agar berfokus padanilai —, tentukan titik
Mengenai 2

koordinat pada bidang datar untuk mencari
tahu mengenai deretannya dan sebagainya,
dan diperkirakan dengan itu murid akan dapat

;na??ahgr;:.;::ggagagn;z?; dsgré/:sll(\/li!agj(;rt perbandingan yang ditemukan pada 1. Dengan
ng I ng ISKUS amenyinggung temuan seismolog Omori

salin_g mquangkat tingkatan cara pikir_ masing- Fusakichi dan memperkenalkan situasi di mana
masing, diharapkan kemampuan murid untuk persamaan Omori digunakan di masyarakat

menemuk_an, menyataka_n, dan - memikirkan modern, diharapkan bahwa murid akan semakin
mengenai hubungan fungsional dapat terpupuk. .
merasakan kekuatan ilmu pengetahuan.

Memperkirakan jarak sampai ke titik awal
gempa di Nagaoka dengan menggunakan
hubungan perbandingan dan konstanta
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Perhatikan sifat
bangun-bangun yan
kamu temukan,

Ulasan

~ Dari SD ke SMP ~

Bagaimana kita
dapat menemukar
| luas dari setiap
| ibangun?

Bangun-bangun
apa yang
tersembunyi di
balik lembaran

———

[Tegak Luru}

Jika dua garis ber-
potongan dan mem-
bentuk sudut siku-siku,
kita katakan dua garis ~—-—————

[Sumbu Simetri Banguh

Jika sebuah bangun dilipat

menjadi dua menurut sebuah garis,

maka garis lipat yang

membagi dua sama dan sebangun
disebutsumbu simetri

[Titik Simetri Bangul )
Jika bangun diputar 180° dan ™" S™et
bertumpu pada satu

titik pusat, jika hasil

tepat sama dengan bangun awal,
maka titik tersebut disebutitik simetri bangun

T titik simetri

saling tegak lurus.

[sejajal

Jika ada garis lain yang
juga membentuk sudut —
siku-siku, maka kita katakan|
dua garis tersebut
sejajar.

[Rasio Kelilin}
Bilangan hasil pembagian keliling : garis tengah
disebutrasio keliingKita biasanya menggunakan
3,14 sebagai rasio keliling, meskipun angka
sebenarnya adalah 3,1415... dan seterusnya
sampai tak terhingga.

Ulasan

~ Dari SD ke SMP ~

@ Mengulas kembali mengenai bangun datar

Ada baiknya mengadadn aktitas di mana
murid saling mengeluarkan  pendapatnya
mengenai bangun apa yang disembunyikan, dan
menjelaskan mengapa mereka berpikir itu adalah
bangun tersebut.

Diperkirakan murid akan menyebutkan
bangun-bangun di bawah ini. Jika ada beberapa
bangun yang dikeluarkan, jika murid saling
mengeluarkan pendapat mengenai sifatnya, maka
pemahaman mereka juga akan semakin dalam,
dan dapat memperlancar untuk masuk ke "Bab 5
Bangun Datar”

Lingkaran
dsb

\

Segitiga sama sisi,
segitiga sama kaki,
belah ketupat,

"___.L

Bangun-bangun

[ | s,
- sebagainya
F balik lembaran |~ )
ini?
L] Jajargenjang,
AR e a | | belah ketupat,

trapesium, dan
sebagainya

Persegi panjang, kotak, segi lima, dsb

€ Membahas kembali mengenai bangun ruang

Mengenai luas prisma dan tabung, murid
telah mempelajarinya seperti:
Volume prisma = luas alastingi
Volume tabung = luas alasitinggi
pada kelas 6 Sekolah Dasar

Selain itu, ada baiknya juga mengajukan
pertanyaan kepada para murid berbagai macam

Mengulas kembali bangun datar yang pernah pangun ruang, dan membuat mereka berpikir
dipelajari pada mata pelajaran matematika di mengenai sifat-sifatnya.

sekolah dasar, dan murid mampu memahami

istilah-istilah dasar yang digunakan. @ Yang telah dipelajari hingga saat ini

Di sekolah dasar, yag telah dipelajari utamanya

Penjelasan dan Hal yang Perlu Diingat adalah mengenai bangun berikut dan sifatnya.

(Bangun datar)

Segitiga (Segitiga siku-siku, segitiga sama kaki,
Cakupan “Bangun” yang ada di Sekolahsegitiga sama sisi)

Menengah Pertama utamanya merupakan Segi empat (Persegi panjang, kotak, jajargenjang,

lanjutan dari cakupan “B Jumlah dan pengukuran”trapesium, belah ketupat), bangun sisi banyak,
dan “C Bangun”yang dipelajari di Sekolah Dasar. |ingkaran, dan sebagainya.

@ Cara menggunakan ulasan

Di sini, dibahas kembali pelajaran mengenai (Bangun ruang)

bangun yang telah dipelajari di Sekolah Dasar, dangajok, kubus, prisma, tabung, bola, dan sebagainya
diharapkan murid mendapat bayangan mengenai

apa yang akan dipelajari mulai saat ini.
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BAB

Bangun Datar

(Pembukaan Bab 1 jal

* Tujuan

Dapat memikirkan cara untuk menemukan
tempat yang sesuai dengan syarat-syarat yang
diberikan.

Jawaban

= |

Lihat @ pada bagian penjelasan dan hal yang
perlu diperhatikan.

| 3
Penjelasan dan Hal yang Perlu Diingat L

. =
@ Penjelasanill

Di sini, yang menjadi tujuan adalah
meningkatkan minat siswa akan istilah terkait
bangun dan cara menggambar bangun yang
akan dipelajari setelah ini. Oleh karena itu, pada
saat melaksanakan tugas ini, diharapkan siswe
memahami bahwa dengan keadaan seperti
sekarang, masalah yag muncul tidak dapat
diselesaikan. Pada buku pelajaran halaman 18(
di soal nomor 3, akan kembali disiapkan tempat
untuk menyelesaikan persoalan ini, namun pada
tahap ini, ada baiknya melalui diskusi kelompok
kecil, siswa diminta untuk menemukan lokasi
kira-kira saja.

[
Ada banyak tempat di

mana 500 m dari

Gunung E.

Jika memiliki pengetahuan mengenai istilah
dan gambar bangun, maka dengan menggambar
diagram seperti di sebelah kanan, akan dapat
menemukan lokasi adanya harta karun.
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Dengan itu, jika ketiga syarat tersebut
disebutkan dengan cara yang berbeda, maka
akan menjadi seperti di bawah ini.

1. Berada pada jarak yang sama dari garis

lurus A dan garis lurus B.

Di mana tempat yang memiliki
jarak yang sama dari jalan
Adan B?

e — -SuningD) 2. Berada pada jarak yang sama dari titik C
dan titik D.
3. Terpisah 500 meter dari titik E.
B GunungE Dengan cara mengganti cara penyebutan-
. nya seperti ini, diperkirakan dari siswa akan ada
pertanyaan maupun pemikiran sebagai berikut.

Apa itu Jarak?

Titik seperti apa yang berada pada jarak

yang sama dari dua garis lurus?
e Apakah titik yang berada pada jarak yang
sama dari dua garis tidak hanya satu saja?
e Apa itu titik yang berada pada jarak yang

sama dari dua titik?
e Apakah titik yang berada pada jarak yang
— sama dari dua titik tidak hanya satu saja?
st (4 @) don S cary reremian o o Titik yang berada pada suatu jarak tertentu
dari suatu titik apakah tidak hanya satu
saja?

‘Ada banyak tempat di
mana 500 m dari Gununfy
E

Dengan membuat siswa mengemukakan
pendapat-pendapat seperti di atas, maka akan
menimbulkan bayangan pada siswa mengenai

Pada saat memikirkan mengenai tugaspelajaran dari halaman selanjutnya dan
di halaman ini, yang menjadi pertimbangan setelahnya.

adalah tiga syarat mengenai tempat pencarian  Selain itu, meski telah memahami syarat-

@ Tujuan balon percakapan

harta karun. syarat tersebut sampai tangatan tertentu,
1. Berada pada jarak yang sama dari jalan Aamun siswa masih belum mengerti mengenai
dan Jalan B. apa yang harus dilakukan untuk menuliskan
2. Berada pada jarak yang sama dari gunungyosisi-posisi tersebut dengan tepat. Oleh
C dan gunung D. karena itu, buat siswa mempertanyakan apa
3. Terpisah 500 meter dari gunung E. yang dibutuhkan untuk mencari posisi-posisi

Terkait dengan syarat-syarat ini, pastikantersebut, dan apakah bisa digambarkan,
bahwa siswa dapat menangkap jalan sebagaiagar siswa bisa mendapat sedikit bayangan
garis lurus, dan gunung sebagai titik. Pada saaimengenai "Menggambar beragam bangun”
itu, bimbinglah siswa bahwa pada garis tidak pada buku pelajaran di halaman 172.
ada ketebalan, dan pada titik tidak ada luas.
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Sifat-Sifat Dasar Bangun Datar

4 jam \

\
\ -
\

&

Sifat-Sifat Dasar Bangun Datar
1 ‘ Garis dan Sudut

1 ‘ Garis dan Sudut

2 jam

Siswa memahami bentuk-bentuk dasar seperti garis dan sudut.

I
we

* Tujuan caris
ﬁ } Pada gambar di samping, tariklah beberapa garis
1. Siswa dapat memahami arti garis, segme At e Ry
garis, dan sinar garis, serta cara menyatak ‘

sudut, arti tegak lurus dan sejajar serta ca

A

Jika kita menarik garis yang melewati A dan B, maka tidak ada garis lain yang
juga melewati kedua titik A dan B. Namun, ada banyak garis yang melewati satu

menyatakannya titik A. Dengan kata lain, hanya ada satu garis yang melalui dua titik A dan B.
. .. Sebuah garis yang melalui dua titik A dan B disebatisAB.
2. Siswa dapat memahami jarak antara du S kit e < ang
. ) . . i gatakan garis, yang dimaksud
titik, jarak antara titik dan garis, dan jarak ¢ adalah garis lurus yang diperpanjang tak A cue e
. .. terhingga ke kedua arah. Untuk garis AB, bagian
antara d ua garls SeJ aja-r garis mulai dari A sampai B disebutas garis s 2B
(segmen garjsAB. Garis lurus yang diperpanjang eomen gar

ke arah B mulai dari titik A disebstnargarisAB. &

Jawaban

Sinar garisAB

s

Q|

o

Soall

c
° Jika kita hubungkan tiga titik berbeda A, B,
dan C pada gambar di samping kiri, bangun
B® apa yang diperoleh?

Kita menggunalan simbol dan menulis segitiga ABC sebagai ABC. Dibaca

“segitiga ABC".
164 Matematika untuk Sekolah Menengah Pertama Kelas VIl
Segitiga
saat pengajaran ini perlu untuk memperhatikan
Penjelasan dan Hal yang Perlu Diingat banyak hal. Di dalam pengajaran, diharapkan
untuk diarahkan agar para siswa memahami
@ Penjelasan E! bahwa segmen garis memiliki panjang karena

_ S _ memiliki ujung di kedua sisinya, namun garis
Garis yang melalui 1 titik A jumlahnya tidak tidak memiliki ujung sama sekali, dan sinar

terbatas, namun garis yang melewati dua titik garis hanya memiliki satu saja, sehingga tidak
A dan B hanya ada satu. Ini adalah soal yanghemiliki panjang.

ditujukan agar siswa memahami hal ini melalui
pengalamannya sendiri. Selain itu, dari sini€) Penjelasan[Soa 1 ]
diinginkan agar siswa mempertanyakan berapa

garis yang dapat dibuat melalui 3 fitik. Garis lurus yang melewati 3 titik tidak

akan bisa digambar kecuali jika ketiga titik

@ Klasi kasi garis lurus, segmen garis, dan ~ tersebut berada pada posisi segaris. Ini adalah
sinar garis pertanyaan yang dimaksudkan untuk membuat

siswa paham bahwa jika ketiga titik tidak

Istilah garis ripelajari pada kelas dua sekolahsegaris, maka dapat dihubungkan dengan
dasar. Namun, di sekolah dasar, karena siswgegmen garis, dan membentuk segitiga.

memikirkan garis berdasarkan benda nyata,
maka meskipun dikatakan garis, seringkali
yang siswa tangkap bukanlah "garis lurus yang
membentang tanpa hingga’, melainkan garis

dalam arti sebagai segmen garis. o . L .
o . . . Selain itu, berkaitan dengan soal ini, juga diajar-
Demikian, bagi para siswa mempelajari kla—kan kepada siswa lambang segitiga yaitu
si kasi garis, segmen garis, dan sinar garis adalah

pembentukan konsep baru, oleh karenanya di

Bersamaan dengan itu, ingin juga sedikit
dibahas bahwa tidak ada garis lurus yang
melewati 3 garis atau lebih yang berada pada
posisi tidak segaris.
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1. *AOD =110

" 2. ‘COE=55
i } Berapakah besar satu sudut segitiga sama sisi? Berapa besar satu sudut segi 0
m | lima sama sisi diukur dalam derajat? e Penjelasan Eg
Sudut pada gambar berikut ini dibentuk dari dua sinar garis OA Segltlga sama S|S| dan Seglenam sama S|S|
dan OB yang memanjang mulai dari O. Dalam hal ini O disebut
titik sudut. OA dan OB disebut sisi sudut. Untuk menyatakan dipe|ajari di kelas 5 Sekolah Dasar. Dengan
sudut, kita menggunakan simbol dan ditulis * AOB dibaca .
“sudut AOB.” Kita menulis AOB untuk menyatakan ukuran mengulas mengenal hal tersebut, membuat
sudut, misalnya® AOB =40 . . . . .
siswa lebih memahami mengenai sudut.
ey @ De nisi dan cara menyatakan sudut
Pada kelas 3 Sekolah Dasde nisi sudut
Tk s Kekisudut e digjarkan sebagai “Bentuk di mana dua buah

Catatan * AOB pada gambar di atas dapat ditulis sebagd8OA dan
dapat ditulis secara sederhana sebaga®D, atau kita juga dapat
menggunakan sembarang simbol, misalnyaa.

garis keluar dari satu titik yang sama, disebut
sudut”. Di sini, bahas juga mengenai istilah titik
sudut dan kaki sudut.

Soal Bagian yang diwarnai pada bangun di
dalah* x d dut . .
oot st o st ‘ Di Sekolah Menengah Pertama, ajarkan
menggunakan smbol dengan A 8. €, dan 0 agar siswa memahami bahwa titik sudut adalah

Jereq unbueg| g ava

titik bermulanya dua buah sinar garis, dan
bahwa kaki sudut adalah sinar garis tersebut.
Setelahnya, jelaskan juga bahwa untuk
menyatakan sudut digunakan lambang , dan

SoaB Seperti pada gambar di samping ini, garis
AB dan CD berpotongan di titik O. Jika sudut
“ AOC = 50, tentukan ukuran sudut berikut.

@ -cos @ -

Pada Soal 3, titik O adalah titik pertemuan dua garis dan disebut titik potong digunakan misalnya dalam menulis‘ AOB
garis-garis tersebut. . . . .. .
Selain itu,* AOB dapat mewakili sudut sebagai
056 %0QxQ ‘o5 sebuah gambar, di samping itu dapat juga

mewakili ukuran sudut tersebut, misalnyaAOB

= 40°. Jika demikian, pada saat menyatakan
sudut yang lebih besar dari 180°, maka akan

o lebih mudah dipahami jika dinyatakan sebagai
Q. ‘a
Segitiga sama sisi... 60 @ Penjelasan[soa 2 ]
Segienam sama sisi... £20 Tekankan kepada siswa bahwa jika pada
gambar ini ‘y dinyatakan sebagai‘ B, maka
* ADB atau‘ BDA B akan menjadi titik sudut, namun sudut yang
‘y...“ ADC atau‘ CBA mana tidak diketahui, dan bimbing mereka
supaya menyatakan dengan cara penulisan
* ABC atau‘ CBA.

1. ‘COB =130 2. ‘DOB =50
@ Penjelasan[soa 3]

Ini adalah soal yang ditujukan agar siswa
Carilah besar sudut selanjutnya pada gambard@pat membaca dengan benar posisi sudut
di bawah ini. yang dinyatakan dengan lambang. Selain itu,
1 “AOD 5 COE diharapkan u_ntukdlsedlakan ke_sempatan untuk
mereka menjelaskan mengenai alasannya.

Pertanyaan Serupa

Ajarkan siswa mengenai istilah “Titik
potong” menggunakan gambar ini.
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& a

Tidak dapat dikatakan selalu berpotongan

Tempat Kedudukan Relatif Dua Garis

Jikam diputar 360 dengan pusat
O, seperti ditunjukkan gambar

di samping ini, dapatkah kita
simpulkan bahwa gari$ danm selalu h
berpotongan? [~

Kita menamakan garis dengan huruf kecil, sepérgitaum.

Dua garis pada bidang datar, kedudukannya berpotongan atau tidak
berpotongan.

Jika sudut pada titik potong dua garisdanm

merupakan sudut siku-siku, maka kita katakan

bahwa dua garis tersebut tegak lurus.

Kita menggunakan simbolAdan ditulisl Am.
Penjelasan dan Hal yang Perlu Diingat Dibaca 1 tegak lurusm”
Jika dua garis tegak lurus, maka dikatakan garig

yang satu tegak lurus pada garis yang lain. Jikal Am, maka
| tegak lurusm

oz
i te k lurus
@ Pen]elasan !! Jika dua garis pada bidang tidak berpotongan, 5

kita katakan bahwa garik sejajar garisn.
Kita menggunakan simbal//m. Dibacal

Untuk mencari tahu hubungan posisi due e
garis lurus | dan m pada sebuah bidang, mak
posisi salah satu garis yaitu | dibiarkan teta

sementara garis yang satu lagi yaitu m dipute Pe . Soak

dengan titik O sebagai porosnya. Diharapka . b v e e

bahwa siswa membayangkan bahwa titil garisl. Tarikiah garis yang melalui Q dan
sejajar garig.

perpotongan | dan m perlahan akan menjauh
da.n akan ada. Saat d| mana keduanya tlde 166 Matematika untuk Sekolah Menengah Pertama Kelas Vil
berpotongan lagi.

€@ Lambang tegak lurus Kemudian diajarkan juga bahwa lambang

o sejajar adalah //.
Pada kelas 4 Sekolah Dasde nisi tegak

lurus diajarkan sebagai “Jika dua garis Iuru@ Penjelasan[soal 4 ]
berpotongan dan membentuk siku-siku, maka
da garis ini ada dalam keadaan tegak lurus’
De nisi ini sama dengan yang digunakan di
Sekolah Menengah Pertama.

i Ini adalah soal untuk memeriksa apakah
‘pemahaman mengenai tegak lurus dan sejajar
sudah tertanam pada para siswa. Di sini
gunakanlah dua buah penggaris segitiga untuk

Selain itu, jelaskan juga mengenai lambang menggambar garis tegak lurus dan garis sejajar.
tegak lurus yaitu A dan istilah "Garis tegak

lurus”. Dalam gambar ini," adalah garis tegak
lurus terhadap m, dan m adalah garis tegak
lurus terhadapm.

@ Lambang sejajar

Mengenai sejajar, di SD kelas 4 juga
diajarkan de nisinya, yaitu “Jika dua garis yang a
berpotongan tegak lurus pada satu garis lurus
adalah sejajar”. Ini disebut sebagai de nisi
operacional (Penjelasan dan data halaman
115). Di pelajaran ini, de nisi tersebut diubah
menjadi “Dua garis yang tidak berpotongan”

Selain itu, di bawah ini adalah cara yang
digunakan untuk menggambar garis tegak
lurus dan sejajar di Sekolah Dasar.

Garis yang tegak lurus terhadap gases

Garis yang sejajar terhadap gads
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itu, karena titik A tidak berada pada segmen
garis BC, maka terbentuklah AB + AC > BC.

Jarak

Pada gambar di samping kanan ini, di antara @ Jarak
garis-garis yang ditarik dari A ke B, segmen
garis AB adalah yang terpendek. Di sini, H H H H
panjang segmen garis AB adalah jarak dari A k@ B De nISIka‘n konsep Jarak seba‘gal panjang
B. Kita dapat tuliskan jarak sebagai AB = 4 cm terpendek di antara dua titik, dengan kata lain,
untuk menunjukkan bahwa panjang segmen i . i . )
garis AB adalah 4 cm. panjang segmen garis. Di sini, diharapkan agar
P . -
£ 1 paga gambar disamping kanan, siswa mempertanyakan panjang manakah

! kah di antara titik A, B, H, d H H H' H

m | padl garé yang panfangngas yang dimaksud dengan jarak titik dan garis,
| terpendek ke titik P? Selidiki dengan Jarak garls dan garls
| menggunakan jangka. | P
! A B H c @ . "‘.'
Seperti ditunjukkan paddzl, ketika digambar garis yang tegak lurus pada Pen]elasan []

| melalui P yang berbeda dengan dan dinamai titik potongnya H, maka
panjang segmen garis PH merupakan jarak antara titik P ke garis

Buat siswa memperkirakan mana garis
yang paling pendek, dan memunculkan cara
untuk memeriksanya.

Soab Pada gambar di samping kanan, ditunjukkan F
bahwal//m. Bandingkan tiga jarak berikut ini.

Jereq unbueg| g gvg

(@ Jarak antara titik A yang berada di
garis| ke garism.

® Jarak antara titik B yang berada di
garis| ke garism.

© Jarak antara titik C yang berada di
garism ke garid. .

Salah satu cara yang
bisa dilakukan adalah
seperti yang terlihat pada

gambar di samping, yaitu
Ketika terdapat gari$ danm yang saling sejajar, jarak antara titik pada salah satu .
garis ke garis lain selalu sama. Jarak tersebut dinamakan jarak antara dua garis menggambar I|ngkaran
e A A dengan jari-jari PH meng-

A

& | e .. | gunakan jangka, sehigga
wawosn | antara ttk B dan C. lingkaran yang digambar berpotongan dengan
" masing-masing garis PA, PB, dan PC sehingga
psexDQIQ AGRY dapat terlihat bahwa garis lain lebih panjang
dari garis PH.
Melalui kegiatan ini, dapat diteruskan ke
pemahaman mengenai de nisi "Jarak antara
[] titik dan garis” (panjang garis yang tegak lurus)
A
Tk @ Penjelasan[soa 5 ]
iti
Ambillah panjang AD menggunakan
jangka, kemudian kenakanlah pada BE dan CF

Berdasarkan gambar, karend/m maka garis yntuk memeriksa apakah panjangnya sama atau
lurus "dan m tidak berpotongan, oleh karenanya tigak. Melalui kegiatani ini, dapat diteruskan ke

AD =B E = CF. Oleh karenanya, jaak danc  pemahaman de nisi "Jarak antara garis sejajar”.

se.muanya sama. Pada tahapan ini, harap dipastikan bahwa

S simpulan yang didapat adalah bahwaldrak”

adalah jarak yang terpendek.
Panjang segmen garis BC adalah sam »

a
. <
dengan jarak di antara dua titik B dan C. Di sis@ Penjelasan =

lain, panjang AB + AC menunjukkan panjang Menjelaskan bahwa AB + AC > BC dari
garis putus-putus yang menghubungkan 2 titik g4yt pandang "Jarak di antara dua titik”

B dan C. _ _ Sama halnya, juga memastikan bahwa AC
Oleh karenanya, di antara garis yang, gc > AB, AB + BC > AC, dan emastikan bahwa

menghubungkan dua titik B dan C, panjang » panjang salah satu sisi segitiga lebih pendek
segmen garis BC adalah yang terpendek. Selain jumlah panjang dua sisi lainnya”
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2 ‘ Lingkaran

2 ‘ Lingkaran

Siswa memahami bangun-bangun yang berkaitan dengan lingkaran dan  *

dari O. Bangun apakah yang terbentuk?

. T uJ u a n o sifat-sifat lingkaran.
e } Seperti terlihat pada gambar di samping, kita \Zcm/o
A | menentukan beberapa titik yang berjarak 2 cm H
i
i

1. Siswa memahami arti dan cara menyatakz
busur, tali busur, juring, sudut tengah, gari

.

Himpunan titik-titik yang berjarak sama dari O disebut lingkaran yang berpusat

|urus tegak |urus dan tltlk pusat di O. Lingkaran yang berpusat di O disebut lingkaran O.
2. Memahami arti dan sifat garis singgun .
. o] kan jangka, barlah
lingkaran. N ingkaran O sebagal ik pusat dan segmen
. . . o garis AO sebagai jari-jari. Gambarlah titik B pada
3. Dapat memahaml Slfat bldang yang lingkaran hingga segmen garis AB merupakan garis
terbentuk dari dua lingkaran yang ber- tengah.

Bagian dari keliling lingkaran disebut busur. Busur dengan titik-titik ujung A dan

pOtongan dan Segmen garisnya' B disebut busur AB. Kita gunakan simboluntuk menyatakan panjang busur.

Jawaban
Jika kita menyebutkan AB, biasanya yang A o
dimaksud adalah busur yang lebih kecil. *
7 Tal busur
AB
Q!

Te rbentu k | |ng karan Segmen garis yang menghubungkan titik-titik pada lingkaran disehati busur

Jika tali busur memiliki titik-titik ujung adalah A dan B, maka segmen garis
disebut tali busur AB.

J N A 4 5B
i o Y
Sudut "\ Sudut
A Tengah B Tengah
Bidang
Soal 1 168 Matemaika uniuk Sekolah Menengah Periama Kelas Vil

yang lebih besar disebut busur superior. Pada
saat menyatakaanB, biasanya yang dimaksud
adalah busur inferior. Di saat hal ini jadi
mebingungkan, tambahkan titik, misalnya M

‘ Penjelasan dan Hal yang Perlu Diingat L dan N di atas busur, lalu kedua busdibedakan
J ~
i sebagaiAMB dan ANB,
@ Penjelasan 121
Di Sekolah Dasar kelas 3, diajankde nisi

"Lingkaran adalah sebuah garis melingkar yang
memiliki panjang yang sama dari satu titik”

Busur inferior AB  Busur dan diameter

Lo . . . Paling
Di sini, sambil membahas kembali kegiatan panjang

pembelajaran semasa Sekolah Dasar, berikan ~ Busursuperior AB
de nisi baru yaitu sebagai kumpulan titik- @ Juring dan sudut tengah
titik, juga ajarkan mengenai cara menyebut,

misalnya, "Lingkaran O Di sekolah dasar, juring dan sudut pusat

diperlakukan sebagai "Pengembangan”. Di sini,
@ Busur dan tali busur busur dide nisikan dengan menggunakan

Jika di atas lingkar sebuah lingkaran diberi istilah jari-jari dan busur.

dua titik yaitu A dan B, maka lingkar tersebut
dapat dibagi menjadi dua. Pada saat ini, busur
yang lebih kecil disebut busur inferior, dan
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Lingkaran dan Garis

I

Lingkaran O ditunjukkan pada gambar di samping
kanan. Lipatlah lingkaran tersebut sedemikian hingga
lipatan membentuk garis dari titik A dan B, kemudian
bukalah lipatan. Bagaimana garis lipatnya?

B

Seperti ditunjukkan pada gambar di samping |
kanan, garig melalui titk M pada segmen garis

AB, sedemikian hingga AM = BM dan tegak lurus

segmen garis AB.

Titik M disebut titik tengah segmen garis AB.

Garis lurus tegak

lurus dari segmen
garis AB

A
Seperti ditunjukkan dilzl garis lipat akan tegak
lurus sektor tali busur AB melalui pusat O.

AM = BMJ AAB

Seperti diperlihatkan pada gambar di samping
kanan, jika kita gambarkan garigegak lurus
pada garis tengah ST, dimana M adalah titik
potong antaral dan ST. Titik-titik A dan B adalah | A
titik-titik potong garis| dan lingkaran O. Jadi,
AM = BM.

Ketika garid digerakkan seperti pada gambar,
titik A dan B akan semakin lama semakin dekat,
dan akhirnya mereka bertemu di titik T. Ketika
lingkaran dan garis berpotongan di tepat satu
titik, maka lingkaran dan garis bersinggungan.
Titik persinggungan disebut titik singgung dan
garis yang menyinggung lingkaran disebut garis |
singgung pada lingkaran. T

Ly

Garis Singgung pada Lingkaran

titk singgung

Garis singgung pada lingkaran selalu tegak lurus pada jari-jari yang
melalui titik singgung.

‘ gambarlah garis singgungn pada lingkaran O pada gambar di atas dengan
menggunakan P sebagai titik singgung.

Bab5¢%DQIXQ 'DMEOU

garis singgung

Jrereq unbueg| s ava

s

|

@ Penjelasan T2¥

Di kelas 6 sekolah dasar, dipelajari bahwa
lingkaran adalah bentuk yang memiliki
simetri garis dengan diameter sebagai sumbu
simetrisnya.

Di sini, dengan melalui kegiatan melipat
kertas, maka diharapkan siswa mendapatkan
bayangan kongkrit mengenai garis lurus tegak
lurus dan titik pusat.

@ sifat garis singgung lingkaran

Memahami secara intuitif sifat garis
singgung lingkaran, yaitu bahwa «garis
singgung lingkaran tegak lurus terhadap jari-
jari yang melewati garis singgung», berdasarkan
fakta bahwa lingkaran adalah bentuk dengan
simetri garis. Pada saat ini, pastikan sifat dari
bentuk dengan simetri garis berikut.

"Dalam bentuk simetri garis, ruas garis yang
menghubungkan dua titik yang bersesuaian
memotong sumbu simetri secara tegak lurus,
dan panjang dari sumbu simetri ke dua titik
yang bersesuaian adalah sama."

Kemudian, dengan melakukan translasi
pada garis lurus | pada Gambar 1 di sebelah
kanan, secara intuitif dipahami bahwa keadaan
yang ditunjukkan pada Gambar 2, kemudian
diturunkan ke sifat garis singgung lingkaran.

Garis lipatan melewati titk pusat lingkaran O
(menjadi diameter). Selain itu, karena tegak
lurus terhadap tali busur AB, membagi garis AB
menjadi dua bagian sama rata.

Gambar 1 Gambar 2

Selain ity dalam de nisi gars singgung

lingkaran, terdapat dua cara di bawah ini.

(1) Garis lurus yang hanya memiliki satu titik
yang sama dengan lingkaran.

(2) Garis lurus yang memotong jari-jari pada
satu titik pada lingkaran.

Garis lipatan

Buat garis lurusm melewati titik P yang

membentuk OP Am Secara umum, (1) sering diperlakukan

sebagai de nisi dan (2) diperlakukan sebagai
sifat. Tentu pengklasi kasian ini tidak dibahas
di kelas satu. Pada kelas satu, dilakukan

Garis singgung pendekatan secara intuitif.

Titik singgung
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s
s

Q.
(1) Belah ketupat
(2) PQAAB

(1) Bisa (Bentuk simetris garis dengan gal
lurus AB sebagai sumbu simetrisnya.

(2) Contoh
PA = QA, PB = QB, @B, ‘ APB =* AQB

Penjelasan dan Hal yang Perlu Diingat

@ Penjelasan E!

Saat dua lingkaran dengan ukuran yan
sama berpotongan, pastikan bahwa gamba
yang dibentuk dengan menghubungkan
pusat setiap lingkaran dan kedua perpotongar
tersebut menjadi belah ketupat.

Karena jari-jari lingkaran A dan B sam
AP, AQ, BP, dan BQ sama. Segi empat den
empat sisi yang sama adalah belah ketupat. Ac
baiknya membiarkan para siswa berpikir melalt .
kegiatan saling menjelaskan dan berdiskusi ini.

@ Sifat belah ketupat

Memastikan bahwa belah ketupat adalah bangun simetris garis dengan diagonal-diagonal
sebagai sumbu simetrisnya. Pada saat ini, karena dua lingkaran yang berpotongan adalah bangun
simetris garis dengan garis lurus PQ dan AB sebagai sumbu simetris, pastikan bahwa belah ketupat
PAQB juga merupakan s bangun simetris garis dengan PQ dan AB sebagai sumbu simetrisnya.

Selain itu untuk belah ketupat, di kelas 4 sekolah dasar, dipelajari bahwa "ukuran sudut yang
berlawanan adalah sama" dan bahwa "dua garis diagonal berpotongan secara vertikal dan saling
membelah”. Pastikan dari sifat-sifat ini, bahwa belah ketupat adalah bangun dengan simetri garis.

@ Penjelasan[soal 3]

Dalam ¥1, dipikirkan mengenai ciri ketika dua lingkaran dengan ukuran yang sama
berpotongan. Dari sini, diharapkan siswa mempertanyakan apa yang akan terjadi jika ukuran
lingkarannya berbeda.

Karena kedua lingkaran A dan B yang berbeda ukuran merupakan bentuk simetris garis dengan
garis lurus AB sebagai sumbu simetrisnya, pastikan bahwa segi empat PAQB dapat dikatakan
sebagai bentuk simetri garis dengan AB sebagai sumbu simetrisnya. Perlu dicatat bahwa di sini, PQ
bukanlah sumbu simetri.

Mengenai perbedaan antara sifat belah ketupat, diharapkan siswa dapat membedakan antara
sifat yang dipertahankan dan yang tidak.
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Gatris lurus AB

Mari Kita [Periksa
1

(1) Segmen garis

(2) " Am, tegak lurus terhadap
(3) Busur, tali busur

2

‘a... ' POQ atau’ QOP

‘b... ' QOR atau’ ROQ

‘c... ' POR atau ROP

3
" AOT

@ De nisi dan sifat bentuk layang-layang

Istilah "Layang-layang" muncul pertama
kalinya di sini, oleh karenanya ajarkanlah
kepada siswa.

Bentuk layang-layang adalah bentuk
simetris garis dengan satu diagonal sebagai
sumbu simetrinya. Dari sinilah diturunkan sifat
bentuk layang-layang yaitu
e Diagonal berpotongan tegak lurus.

e Satu diagonal membagi diagonal lainnya
menjadi dua bagian yang sama.

Sifat di atas akan digunakan sebagai dasar
untuk memikirkan cara menggambar garis
tegak lurus dan garis bagi sudut pada bagian
selanjutnya, “Melukis garis, sudut, dan bangun”.

@ Mengenai balon percakapan

Sejauh ini, kita telah mempelajari istilah
dan sifat dasar bentuk. Pada titik ini, kita akan
menemukan bahwa dengan meninjau kembali
soal tempat persembunyian harta karun di buku
pelajaran halaman 162, akan dapat memahami
arti dari kondisi (1), (2), dan (3).

Dari  hal ini, diharapkan  siswa
mempertanyakan apa yang harus dilakukan
untuk menggambar diagram yang
memenuhi syarat tersebut. Jika siswa tidak
mempertanyakan hal tersebut, tayakanlah
apakah siswa dapat menggambar bentuk yang
telah dipelajari hingga saat ini, dan dengan itu
menyambungkannya ke pelajaran di halaman
berikut.
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Melukis Garis, Sudut dan
Bangun Datar 7 jam

®

\ -

1 ‘ Dasar dalam Melukis

N2
<
@
c
=
)
@
2
7
2]
c
o
c
=
o
o
5
os]
o
=
Q
c
]
O
2
2

4 jam 1 | Dasar dalam Melukis

Siswa dapat menggambar berbagai bangun berdasarkan sifat-sifat dasar

. T uj u a n bangun-bangun bidang.

7 | Bagaimana menggambar segitiga yang
0
1. Memahami cara melukis garis sumbu, gal oaid
tegak lurus, dan garis bagi berdasarka | fanoka. . A A

berimpit dengan ' " # $pada gambar di Jika bangun datar sam

ama persis satu
sama lain, kita katakan bahwa kedua
bawah ini menggunakan penggaris dan bangun itu kongruen.

sifat-sifat garis diagonal layang-layang dal
belah ketupat, serta mampu melukisnya.
Memahami sifat-sifat garis sumbu dan gar

bagi.
Menggambar bangun menggunakan bantuan jangka dan penggaris saja
dinamakankegiatan dalam melukis

Jawaban
Penggunaan penggaris hanya untuk menggambar garis dan penggunaan
jangka hanya untuk menggambar lingkaran dan menyalin panjang ke tempat

17 (Contoh) "

Pindahkan panjang ketiga sisi AB, BC, dan ¢
dengan jangka, dan hubungkan A, B, dan
dengan penggaris untuk menggambar segitiga

n

B C

ber: Dokumen Puskurbuk
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Penjelasan dan Hal yang Perlu Diingat

@ Penjelasan ["]

Cara menggambar segitiga kongruen
dilakukan di kelas V sekolah dasar, di mana
penggaris, jangka, dan busur derajat digunakan
untuk menggambar gambar tersebut. AB=DE=BC=EF=CA=FD

Sambil berdiskusi dengan siswa untuk ‘A='D,"B="E,"C=F
mengulas pelajaran ini, pastikqp bahwa siswa@ Melukis
pada saat menggambar segitiga kongruen
menggunakan penggaris dan jangka, menyalin Menggambar  bentuk hanya dengan
panjang ketiga sisi AB, BC, dan CA dengaf€nggaris dan jangka disebut melukis. Jangan

kompas, dan hubungkan A, B, dan C dengangunakan alat lain seperti pengggris ‘?“'%” busur
penggaris derajat dalam menggambar. Berikut ini adalah

aturan-aturan dalam melukis.

Ini juga merupakan soal untuk mengulas (1) Gambarlah garis lurus melalui dua titik
kembali bagaimana menggunakan penggaris yang diberikan.

dan jangka. (2) Gambarlah sebuah lingkaran (busur) yang

@ Tujuan pengulasan berpusat pada titik yang diberikan dan
. . dengan panjang yang diberikan sebagai
Jika dua bentuk bangun datar berimpit, jari-jari

keduanya dikatakan kongruen. Ingin juga ) )
dipastikan mengenai sifat bahwa panjang (3) Ada batasan berapa kali (1) dan (2) di atas

sisi yang sesuai dan ukuran sudut yang sesuai  dapat dilakukan.
adalah sama.
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<Langkah melukis>
Setelah menggambar sinar garis AB,
(1) Gambarlah sebuah lingkaran dengan jari-

perpotongan dengan lingkaran yang
digambar di (2) disebut sebagai D.
(5) Gambar sinar garis AD.

\

~
@ Penjelasan

Ini adalah soal untuk memeriks&t di
halaman sebelumnya. Dalan®i, beberapa

siswa mungkin berpikir bahwa segitiga
kongruen tidak dapat digambar tanpa
mengetahui sudutnya. Oleh Kkarena itu,

memastikan bahwa jika panjang ruas garis
tersebut diketahui, segitiga dapat digambar.

Selain itu, saat mengambil panjang atau
mencari titik potong, buat siswa memahami
bahwa daripada menggambar seluruh lingkaran
dengan jangka, lebih baik menggambar busur
yang menjadi bagian dari ligkaran tersebut.

Dalam pembelajaran selanjutnya, ada
ungkapan "menggambar lingkaran" dalam
prosedur melukis, tetapi di sini kembali

ditegaskan bahwa lebih baik menggambar
sebagian dari busur daripada menggambar
semua lingkaran.

@ Penjelasan[soal 1 ]

Di sini, akan dibahas mengenai melukis
sudut dengan besar yang sama.

Sambil siswa mencoba-coba menggambar,
bacakan tata cara menggambar dari (1)
sampai (4) dan buat kegiatan berdiskusi sambil
mengacu pada balon ucapan anak laki-laki.

Selain itu, dasar dari melukis ini adalah

jari yang sesuai di sekitar titik O, danjadikankekOngruenan 'QOP dan 'DAC, namun

perpotongan dengan sinar garis OX dan OY
masing-masing bernama Q dan P.
Gambarlah sebuah lingkaran dengan jari-
jari yang sama seperti (1) di sekitar titik A,
dan namakan perpotongan dengan sinar
garis AB sebagai C.

Ambil panjang segmen garis PQ
Gambarlah  sebuah lingkaran yang
berpusat pada titik C dan yang jari-jarinya

)

®3)
(4)

untuk siswa kelas 1, kaitkan dengan [Q] di
halaman sebelumnya, yang penting adalah
siswa menggambar segitiga dengan panjang
ketiga sisi yang sama. Selain itu, kebenaran cara
melukis tersebut akan dibuktikan pada tahun
kedua, namun tidak perlu mengejar mengenai
hal tersebut di sini.

adalah panjang dari ruas garis PQ, dan
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Jawaban A

s

&

Garis lipatan adalah garis sumbu dari segme

Melukis Garis Sumbu

e } Diberikan segmen garis AB seperti
E! } ditunjukkan di samping kiri ini. Lipatlah
} halaman ini hingga titik A dan B bertemu,
! kemudian bukalah. Garis apa yang

garls AB . diperoleh?

(COﬂtOh) Kita dapat melukis sebuah garis sumbu tegak lurus dari sebuah segmen garis
. . . | dengan menggunakan belah ketupat, seperti yang ditunjukkan pada Contoh 2

Titik singgung segmen garis AB dan gari berikut.

sumbunya adalah titik pusat segmen garis A~ | Buatiah garis sumbu dari garis AB.

yaitu M

A g
Gunakan fakta bahwa diagonal-diagonal belah )
ketupat saling tegak lurus.

[, @ Gambarlah lingkaran dengan A sebagai titik
pusat dengan jari-jari sembarang.
® Menggunakan jari-jari yang sama dengan
nomor (1), gambar lingkaran dengan pusat
B. Titik potong kedua lingkaran dinamai P
dan Q.
® Gambar garis melalui P dan Q.

® ®

Penjelasan dan Hal yang Perlu Diingat L /

@ Penjelasan E! ==

Melipat halaman buku teks dan menegas
kan bahwa lipatannya adalah garis sumbu da
segmen garis AB. Juga, biasakan siswa dengan
istilah tersebut.

Gambarlah segmen garis AB, kemudian buatlah garis sumbunya. Temukan
titik tengah M dari segmen garis AB.
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\

~
@ Penjelasan

Di sini, melukis dilakukan dengan memanfaatkan sifat garis diagonal belah ketupat
(berpotongan tegak lurus di titik tengah). Dengan kata lain, jika kita menggambar PAQB belah
ketupat di mana ruas garis AB adalah satu garis diagonal, kita dapat mengharapkan bahwa akan
ada garis sumbu. Dasar untuk ini adalah sifat yang dipelajari di buku pelajara halaman 170. Dalam
pengajaran melukis, diinginkan untuk tidak hanya mempelajari cara menggambar, tetapi juga
menekankan aktivitas berpikir dan menjelaskan dasar melukis tersebut, serta menumbuhkan
landasan kemampuan berpikir logis.

Selain itu, dalam buku teks, gambar garis-garis vertikal diringkas seperti pada (1) hingga (3).
Pernyataan matematis seperti itu perlu digunakan oleh siswa saat menjelaskan prosedur melukis.
Oleh karenanya, diinginkan agar siswa diberi bimbingan berulang kali setiap kali ada kesempatan.

Selain itu, menggambar garis sumbu menggunakan bentuk layang-layang adalah mungkin,
tetapi dalam kasus ini, jumlah digunakannya jangka akan bertambabh.

@ Penjelasan[soa 2 ]

Buat siswa paham bahwa menggambar garis sumbu suatu segmen garis adalah juga
menggambarkan titik tengah segmen garis tersebut.
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Q]
Pada sebarang posisi P, pada maka lingkaran
akan selalu melewati titik A dan B.

Titik perpotongan P dengan garis sumbu rua
garis AB yaitun dan garis lurus', merupakan
titik yang dicari.

@ Penjelasan 121

Melalui pekerjaan siswa, perlihatkan
gambar seperti yang diperlihatkan pada
jawaban, dan buat siswa mendiskusikan apa hal
yang mereka tangkap setelah melihat gambar
tersebut.

Setelah itu, dengan berdasarkan diskusi
para siswa, tuntun siswa ke sifat garis sumbu,
yaitu "Titik-titik pada garis sumbu garis AB
berada pada jarak yang sama dari titik A dan
B yang berada kedua ujung ruas garis AB.
Pembuktian hal ini akan dilakukan pada kelas
dua, dan untuk saat ini pemahaman intuitif saja
sudah cukup.

Selain itu, dibahas juga mengenai kebalik-
annya yaitu ” Titik-titik pada jarak yang sama
dari titik A dan B pada kedua ujung ruas garis AB
berada pada garis sumbu ruas garis AB., nhamun,
membedakan keduanya bagi para siswa bisa
jadi adalah hal yang sulit. Ada baiknya untuk
mengetahui perbedaan antara keduanya
dengan menunjukkan diagram di mana warna
asumsi dan kesimpulan dipertukarkan (dalam
buku teks, asumsi sering ditampilkan dengan
warna biru dan kesimpulan ditampilkan dengan
warna merah).

@Perlakuan mengenai Cara Berpikir
Matematis 2

Di sini, kita menemukan sifat-sifat dari
garis sumbu dengan mengambil beberapa
titik P pada garis sumbu segmen garis AB dan
menggambar lingkaran dengan jari-jari PA
mengelilinginya (Cara berpikir induktif)

® Penjelasan[soal 3 ]

Bagi siswa yang tidak dapat menemukan
petunjuk pemecahannya, pikirkan dulu apa
yang akan terjadi tanpa garis lurus, yaitu
bagaimana mencari titik pada jarak yang sama

Sdari dua titik A dan B, dan kemudian di atasnya
ditambahkan kondisi "Titik di atas gari&
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Q]

Jika kedua lubang tersebut masing-masin(
adalah P dan Q, garis tegak lurus PQ dari gé
lurus "dapat ditarik.

Penjelasan dan Hal yang Perlu Diingat

@ Penjelasan ["]

Praktekkan melipat kertas, buat lubang dengan jarum jangka dan gambar garis lurus, dan
pastikan bahwa ia tegak lurus dengan garis lurisKkemudian, dengan menggunakan ini sebagai
petunjuk, kita akan memikirkan cara menggambar garis tegak lurus pada Contoh 3.

\

~
@ Penjelasan

Pada gambar jawa-ban Q, jika dua titik A dan B diambil pada garis
lurus |, maka segi empat PAQB menjadi bentuk layang-layang. Dari sini,
dalam Contoh 3, dapat disimpulkan bahwa garis tegak lurus digambar
dengan mencari titik Q yang simetris terhadap garis lurus | dari titik P dan
menggambar layang-layang PAQB dengan garis luriissebagai sumbu
simetri. Dasar untuk ini adalah sifat bahwa garis-garis diagonal layang-
layang berpotongan tegak lurus, yang dipelajari dalam Pengajaran HIm.171.

Di sini, ada baiknya siswa dibuat menggambar di buku catatan seperti cara yang yang
diperlihatkan, lalu mengulasnya dan menjelaskannya dengan kata-kata sendiri.
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Soalt

]

Soab

Tami telah melukis sepasang garis tegak
lurus, seperti pada Contoh 3 di halaman ®
sebelumnya. Dia menerapkan pros@-@ \
seperti pada gambar di samping kanan ini. A
Jawablah pertanyaan berikut ini.

(1) Gambarlah garig dan titik P, kemudian
lukiskan satu garis yang tegak lurus
padal menggunakan proses ini.

(2) Jelaskan prose® —(® menggunakan
kalimatmu sendiri.

Pada gambar di samping ini,
buatlah garis !
yang tegak lurud dan melalui P.

Pada gambar di samping ini terlihat
bahwal //m.

Buatlah segmen garis AB untuk
menunjukkan jarak

antaral danm.

Bab56%DQIXQ 'DWBU

b3
&
&
El
2
€
s
g
B

(1) Disingkat

2) 1.

dengan garis".

Gambarlah sebuah lingkaran dengan
jari-jari yang sesuai di sekitar titik P, dan
misalkan A dan B menjadi perpotongan

Gambarlah lingkaran dengan jari-jari

Ambil titik A dari titik sembarang pada’,
gambarkan sebuah garis tegak lurus dari
sebuah garis lurus m melewati A, dan misalkan
perpotongan dengan m sebagai B

(14 Penjelasan[soa 4 ]

Pertama, buat siswa menggambar di
buku catatan dengan cara ini, lalu jelaskan
dengan kata-kata sambil mengulas kembali
prosedurnya. Pada saat itu, yang diinginkan
adalah mengajarkan siswa untuk secara
bertahap menjadi terbiasa dengan ekspresi
matematika sambil memikirkan Contoh 2 pada
buku pelajaran HIm.174 dan langkah contoh 3
pada halaman sebelumnya. Dalam gambar ini,
seperti yang ditunjukkan di buku teks, titik Q
diatur sedemikian rupa sehingga tegak lurus
adalah sumbu simetri dari garis vertikal.

@ Penjelasan|soal 5 |dan | seal 6 |

Beberapa siswa salah paham bahwa garis
tegak lurus adalah garis yang tegak lurus
terhadap garis lurus dalam posisi horizontal,
sehingga penting untuk menggambar garis
yang saling tegak lurus tersebut pada gambar
yang disajikan secara diagonal secara diagonal.
Gambar soal 5 dan soal 6 dapat digambar
dengan metode manapun di antara Contoh 3
atau soal 4 pada halaman sebelumnya.

yang sesuai dengan A sebagai pusatnya

lingkara tersebut adalah Q

Buat lingkaran seperti pada nomor
2 di atas, namun dengan B sebaga
pusatnya. Titik perpotongan kedua

Tariklah garis melewati dua titik P dan Q

Ketika siswa menggunakan metode di

.Contoh 3, mereka sering mengambil dua titik

pada garis lurus di kedua ujung gambagaris
lurus sebenarnya adalah garis yang tidak
memiliki ujung, dan dengan menunjukkan
contoh gambar di mana posisi titik yang akan
diambil diubah. ingin ditegaskan bahwa dua
titik dapat diambil pada posisi mana pun pada
garis lurus.

Demikian pula, di Pertanyaan 6, ingin
ditegaskan bahwa garis tegak lurus yang ditarik
dari titik mana pun di"atau garis tegak lurus yang
ditarik dari titik mana pun dm dapat diterima.
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Garis lipatan adalah garis lurus yang memba
* AOB menjadi 2 sama besar.

NI

Penjelasan dan Hal yang Perlu Diingat

@ Penjelasan ["]

Buat siswa memperkirakan garis lipatan
akan menjadi garis seperti apa, dan setelahnya  Di zaman Yunani kuno, ada pertanyaan
baru mempraktekkan melipat kertasnya. yang sulit, "Mungkinkah menggambar sudut
Setelahnya, dengan berdasarkan kegiatansembarang menjadi tiga bagian yang sama?"
ini, de nisikan "garis bagi” sebagai garis yang Untuk waktu yang lama, banyak ahli matematika
membagi sudut menjadi dua bagian sama besar.telah mencoba memecahkan masalah yang

G sulit ini, tetapi mereka tidak pernah dapat

@Penjelasan menyelesaikannya. Namun, pada abad ke-19,

Dasar untuk menggambar bisektor sudut sekitar 2000 tahun kemudian, terbukti bahwa
adalah simetri layang-layang, yaitu, layang-"sebenarnya tidak mungkin® Ini menunjukkan
layang dibagi menjadi dua segitiga kongruen betapa sulitnya membuktikan bahwa sesuatu
dengan satu diagonal, yang merupakan sumbu tidak dapat digambar, bahkan meskipun hal
simetri. Berdasarkan ini, kita akan memahamitersebut telah diperkirakan.
cara melukisnya. Pada gambar di buku teks, Menariknya, teka-teki ini dibuktikan
dapat dilihat bahwa tergambar POQR berbentuk dengan menunjukkan bahwa solusi persamaan
layang-layang dengan OP = OQ dan PR = QR. ik tidak dapat dinyatakan oleh tumpukan

Selain itu, jika jari-jari lingkaran yang empat operasi aritmatika dan/ . Ini tidak lain
digambar di langkah 1 dan jari-jari lingkaran adalah hubungan yang dalam antara geometri
yang digambar di langkah 2 dibuat sama, makadan aljabar.
akan tergambar belah ketupat POQR.

Referensi i RSOt
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Q.

PM = PN berlaku untuk setiap posisi titik P pada

\
~
@ Penjelasan

Ini adalah soal untuk menerapkan melukis
contoh 4 di halaman sebelumnya pada sudut
tumpul dan sudut lurus (sudut 180°).

Seperti yang ditunjukkan pada buku
pelajaran, buat siswa paham bahwa melukis
garis bagi pada sudut lurus adalah sama dengan
melukis garis tegak lurus pada satu titik di atas
garis lurus.

@ Penjelasan[soa 8 ]

Berikan pemahaman kepada siswa bahwa
kita bisa membagi dua sudut telah dibagi menjadi
dua, menjadi empat bagian yang sama. Seperti
yang ditunjukkan pada jawaban, lingkaran yang
digambar pada garis-bagi pertama juga bisa
digunakan pada garis-bagi berikutnya.

@ Penjelasan Eﬂ

Sini adalah soal yang bertujuan membuat
siswa menemukan secara induktif dan paham
secara intuitif mengenai sifat garis bagi yaitu
“Titik pada garis garis bagi berada pada jarak
yang sama dari kedua sisi sudut. Rangkum
sifat garis bisektor sudut dengan berdasarkan
pendapat-pendapat siswa. Selain itu, bahas
juga kebalikannya yaitu “Titik yang berada pada
jarak yang sama dari kedua sisi sudut, berada
pada garis bagi.” Seperti yang dijelaskan pada
halaman 175 buku ini, ada baiknya membuat
siswa paham dengan menggunakan gambar
yang memiliki warna berbeda untuk asumsi
dan kesimpulan.

Selain itu, sifat garis bagi akan dibuktikan
pada kelas 2.

@ Penjelasan mengenai balon ucapan

Sampai saat ini, siswa sudah dapat melukis
garis sumbu, garis tegak lurus, dan garis bagi
yang merupakan dasar dari melukis, namun
diinginkan agar siswa mempertanyakan "Apa
yang bisa dilakukan melalui kegiatan melukis”
sebagai motivasi untuk pelajaran di halaman
selanjutnya.
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2 ‘ Penggunaan Lukisan

2 ‘ Penggunaan Lukisan

Siswa dapat menggunakan kemampuan melukis garis dit berbagai situasi.

* Tujuan .

|
! Lukislah sudut 30.

Dengan menggunakan gambar dasar, sisw

. . [T, @ Tarik garis OA, dan ambil @ o
dapat melukis sudut 30°, menggambar gari sembarang itk P pada OA. PoA
H H (@ Lukis segitiga sama sisi OPQ
singgung lingkaran, dan menemukan pusa menagunakan segmen garis OP
i sebagai salah satu sisinya.
lingkaran.

(® Ukuran sudut pada segitiga sama

sisi adalah 69, jadi kita dapat
J awa b an melukis garis bagi OB datiQOP.

Lukiskan garis tegak lurus pada garis lurt | Lukisah sudut 5.
membentuk sudut 90 derajat, lalu lukis gari: "R | Pac gambar i samping ki i,
baglnya } lukislah garis singgung di titik M

pada lingkaran berpusat
di 0.

Gunakanlah fakta bahwa garis
singgung pada lingkaran tegak
lurus pada jari-jari yang melalui titik
singgung.

[T, @ Tariklah gari$ melalui

O dan M.
(@ Lukiskan garis yang tegak lurus
melalui M.
Soal 2 Pada gambar di Contoh 2, lukis garis singgung pada lingkaran O yang melalui

titik N.
Tal’lk garIS m yang meIeWat| dua tltlk O dan P ‘ Temukan harta karun tersembunyi (yang dijelaskan pada halaman 162 dan
kemudian buat|ah garis tegak |UrU$n yang 163) menggunakan cara melukis yang telah dipelajari.
melewati N 180 et e Skl Henega e ks

9 045 0223 0...
60 0 30° 0 1% 0...
(4) Jika menggabungkan beberapa sudut
pada (3) maka
90 +45° 0 135, 43+35° 0 75°, ...

Mengacu pada halaman 162 buku ini @ Penjelasan  CITER dan
Memikirkan cara melukis garis singgung
‘ Penjelasan dan Hal yang Perlu Diingat L dengan berdasarkan sifat “Garis singgung
\ lingkaran adalah tegak lurus terhadap jari-jari
(1) Penjelasan\ Contoh 1 dan yang melewati titik singgung” yang dipelajari

o - pada buku pelajaran halaman 169. Di sini juga
Soal ini adalah soal mengenai pema”faata”menggunakan cara melukis garis tegak lurus

garis bagi. yang dipakai pada soal 1.

IYIeIqui pembelajgran di contoh 1 (_1an soal Gambar garis singgung yang ditarik dari
1, diinginkan agar siswa memahami bahwa ik p di luar lingkaran O ke lingkaran O seperti
dengan menggunakan penggaris dan jangka, yang ditunjukkan pada gambar berikut dibahas

dapat melukis sudut-sudut berikut ini ~ dalam P.187 dari pengajaran kelas 3, sebagai
(1) Gambar garis lurus 180°0 Gambar garis penggunaan teorema sudut tertulis.
tegak lurus o 90°

(2) Menggambar segitiga sama sisi 60°
(3) Jika menggambar garis bagi (1) dan (2)
maka
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berdiskusi dengan sifat melukis yang sudah
dipelajari sebagi dasar, mengenai apa alasan
sebuah proses melukis dapat dilakukan dengan
cara tersebut. Ini juga adalah kesempatan untuk
membiasakan diri menggunakan pernyataan
dan istilah matematis yang telah dipelajari
secara bebas.

@ Penjelasan E!

Biarkan siswa berpikir bebas, dan
ada baiknya berdasarkan pendapat siswa,
dihubungkan ke kegiatan melukis. [1].

Pertama, dengan menggunakan balon
kata-kata sebagai petunjuk, beri pemahaman
kepada siswa bahwa kita membutuhkan dua
elemen, pusat dan jari-jari, untuk menggambar
sebuah lingkaran. Dan karena bagian dari
busur diberikan dalam soal ini, jika pusatnya
diketahui, jari-jarinya juga bisa ditentukan dan
lingkarannya akan dapat digambar.

Saat mencari pusat lingkaran, hal pertama
yang dibayangkan siswa adalah melipat cermin
perunggu dari ujung ke ujung dan melipatnya
menjadi dua untuk membuat garis lipatan
(seperti yang dialami di Q di halaman 169).
Dapat diperkirakan bahwa pusat lingkaran
berada di garis lipatan, tetapi selanjutnya kita
harus memutuskan ada di posisi mana pada
garis. Jika gagasan bahwa garis lipatan kedua
diperlukan untuk tujuan itu muncul, maka dapat
dihubungkan dengan metode menggambar 1.

@ Penjelasan

Seperti yang diebutkan sebelumnya,
dengan berdasarkan diskusi Q, ingin
disambungkan kepada cara melukis Rani. Di
sini, membaca langkah 1~4 dengan benar dan
melakukan proses melukis.

Untuk mencatri

@ Kegiatan matematis pada bab ini pusat lingkaran, dapat
Pada bagian ini, sebagai kesempatan untukdilakukan dengan
menggambar dua

melakukan kegiatan matematis seperti yang '~ i
ditunjukkan oleh kurikulum, maka dibahas 9aris garis sumbu, oleh
mengenai "Kegiatan diskusi mengenai alasank@rénanya, boleh juga

dapat dilukisnya pusat lingkaran’ mengambil 4 titik A~D

Oleh karenanya, bukan hanya membuatdan membuat 2 busur.
seperti pada gambar di

siswa memahami cara melukis, namun juga
mengandakan kegiatan dimana siswa saling SePelah kanan.
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@ Secara berurutan
Garis sumbu m,
m melewati pusat lingkaran,
menjadi pusat lingkaran asal,
O, OA

@ Contoh penjelasan
Jika lingkaran atas diandaikan sebag:
O, karena dua titik A dan B berada pac
lingkar lingkaran O, maka O berada pad
jarak yang sama dari A dan B. Dengan ke
lain, O berada pada bisektor tegak luru
segmen garis AB yaitu
Sama dengan itu, Karena dua titik B dan
adalah titik yang berada pada lingkaran C
maka O berada pada jarak yang sama ds
B dan C. Dengan kata lain, O berada pa!
garis sumbu segmen garis BC yaitu

Dari penjelasan di atas, maka titi
perpotongan " dan m adalah pusat
lingkaran asal, yaitu O. Oleh karenany
buat lingkaran dengan jari-jari OA dengar:

O sebagai pusatnya. lui melakukan kegiatan menjelaskan dan
berkomunikasi dalam kelompok kecil.
Penjelasan dan Hal yang Perlu Diingat Dalam@, siswa akan menjelaskan sendiri
berdasarkan sifat bahwa "titik-titik pada jarak
@ Penjelasan , , Pola pikir matematis 3 yang sama dari dua titik A dan B berada pada

garis sumbu ruas garis AB" yang dipelajari di

o . halaman 175. Dibanding menuntut penjelasan
melukis lingkaran dengan cara [1] di halaman .
yang koheren, yang diharapkan adalah

sebelumnya dapat dilakukan. Pada kelas satu . .
kemampuan siswa mencoba menjelaskan

enjelasan siswa akan berdasarkan sifat bangun . .
pery g dengan Kkata-kata sendiri, seperti dengan

k b induksi d . S
yang mereka anggap benar secara Inaukst anmenunjukkan sebuah gambar. Juga di sini,

intuitif sejauh ini. . S
] disarankan untuk memasukkan aktivitas untuk
Pada®, tujuannya adalah untuk membaca diskusi dalam kelompok kecil.

penjelasan Yui dan memahaminya dengan
benar. Penjelasan ini didasarkan pada sifatb
I . . ah
bahwa "garis sumbu tali busur melewati pusat
lingkaran", yang ditemukan dengan melipat

kertas sehingga titik-titik di kedua ujung tali terhub d bukii dipelaiari
busur tumpang tindih pada Q dalam buku ernubung dengan pembukhian yang dipeajart

pelajaran halaman 169. Diinginkan adanyad' kelas 2, maka diharapkan untuk dijelaskan

dukungan bagi siswa yang belum memahami dengan baik.

untuk memperdalam pemahamannya mela-

Lakukan kegiatan diskusi mengenai alasan

Melalui kegiatan @ dan @, ditegaskan

wa di saat menjelaskan alasan, maka
diperlukan untuk menjelaskan sifat bangun
yang menjadi alasannya. Karena hal ini juga
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Mari Kita [reriksa ‘\_%Ee-m;g—ai—@“;;“ks' Perpanjang sisi alas BC, kemudian tarik garis
tegak lurus dari A yang tegak lurus dengan garis
17 Pada gambar di bawah ini, temukan titik tengah M dari segmen garis AB yang d|buat tersebut. Pada gambar d| baWah

dengan melukisnya.
Garis Sumbu
i 174] cih.2.

ini, ruas garis AH adalah tinggiABC

N

A
H
B

2 Diketahui ' ABC diberikan pada gambar di bawah ini. Jika sisi BC sebagai
alas, lukislah segmen garis yang menunjukkan tingghABC.

him.176] Cif &

B C
A
% (e]
B c
A
37 Lukislah garis bagi bisektor sudut dariAOB pada gambar berikut ini.
Melukis Gars Bagi o
B
Pertanyaan Serupa
A 1. Pada gambar di bawah ini, lukislah garis

tegak lurus terhadap garis AB yang
melewati titik P

Melukis Garis Tegak
Lurus.

z
E
H
g
H

B8ab56%DQUXQ ‘DBBBU

Mari Kita [Periksa A 5 B

2. Pada gambar di bawah ini, lukislah sudut

yang besarnya sama dengahXOY
1

X
Gambar garis sumbu segmen garis AB, AN
kemudian titik potong dengan AB dijadikan M S 7

A (Jawaban disingkat)
B
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Keliling Pusat dan Pusat Dalam Lingkaran

(Garis jangka di tengah konstruksi disingkat)

Karena titik O adalah titik yang berada pad
garis tegak lurus terhadap sisi AB, maka

OA=0B x
Karena titik O adalah titik yang berada pad
garis tegak lurus terhadap sisi AC, maka

AO =0C @
Dari x, @didapat bahwa OA = OB = OC. Ole
karenanya, lingkaran O melewati tiga titil
puncak A, B dan C.

A
‘& sumbu dan garis bagi, juga diinginkan untuk
" memperdalam cara pandang siswa terhadap
bangun datar.
B B ¢ Mengenai penjelasan, karena terkait
dengan pembelajaran mengenai pembuktian di

Jika dari titik | ditarik garis IE dan IF yang masingkelas 2, maka diinginkan agar siswa memahami

™

masing tegak lurus terhadap AC dan AB, bahwa menjelaskan sambil menjelaskan dasa-
Karena Al adalah garis bisektor\, maka dasarnya dalah hal yang penting.

IE=IF X Selain itu,berdasarkan kondisi siswa,
Karena Bl adalah garis bisektoB, maka dapat juga dipelajari mengenai adanya 5 pusat
IF =D %] pada segitiga (pusat lingkaran luar, pusat

Dari x, @ didapatkan ID = IE = IF. Olehlingkaran dalam, pusat centroid atau titik berat,

karenanya, lingkaran | bersinggungan dengan €xcenter, dan orthocenter atau titik tinggi) juga
tiga sisi' ABC memungkinkan siswa untuk mempelajari dan

menyelidiki hal tersebut.
Penjelasan dan Hal yang Perlu Diingat

@ Fusat lingkaran luar dan pusat lingkaran
dalam segitiga

Bersamaan dengan meningkatkan minat
siswa akan lingkaran dalam dan lingkaran
luar segitiga melalui kegiatan melukis garis
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® putar dengan titik puncak B sebagai poros,
sehingga titik puncak C bertumpuk dengan
titik puncak O

© lipat dengan segmen garis OC sebagai garis
lipatannya

—
(Contoh)

@ Denga titik puncak H sebagai poros, putar
hingga titik puncak C bertumpuk dengan
titik puncak O. (Lipat dengan segmen garis
HC sebagai garis lipatan)

® Geser secara paralel agar titik puncak B
bertumpuk dengan titik puncak O, dan titik
puncak C bertumpuk dengan titik puncak
D.

® Lipat dengan segmen garis AD sebagai
garis lipatannya

@ Transformasi Bangun Geometri Penjelasan dan Hal yang Perlu Diingat

@ Penjelasan terhadap halaman ini

Siapkan segitiga sama kaki yang kongruen

) ) dengan segitiga sama kaki pada pola Asa-
S'S\_Na dapat mencari beragam bangun noo-Ha, selembar untuk masing-masing siswa,
dari dalam pola Asa-no-Ha, dan juga dapaty,, melalui kegiatan menggerakkannya

menemukan apakah seperti halnya segitiga mencari tahu mengenai bagaimana cara
sama kaki, apabila dipindahkan dapat berimpit melakukan transformasi. Pada saat itu, sambil

dgngan sempurna dengan segitiga sama kakimemperagakan gerakan, alangkah baiknya
lain. jika dijelaskan dengan menggunakan ekspresi

seperti "Digeser secara paralel ", "diputarkan"”,
dan "lipat".

— _
(Contoh) @ Penjelasan terhadap balon ucapan

Segitiga sama kaki, segitiga sama sisi, belah ~Pada pembelajaran di halaman ini,
ketupat, jajargenjang, trapesium, segienam diperkirakan bahwa siswa akan memberlkar?
sama sisi, dan sebagainya. beragam cara un@uk melakukan transformasi
o bangun. Melalui pengelompokan dan

(Contoh) penyusunan hal-hal tersebut, diharapkan siswa

® Geser paralel sehingga titik puncak g memiliki minat akan jenis-jenis trasnportasi dan
bertumpuk dengan titik puncak A, dan titik menjadi motivasi untuk menuju ke pelajaran di
pincak C bertumpuk dengan titik puncak O halaman selanjutnya.
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1 ‘ Transformasi Bangun Geometri

1. Siswa dapamemahami de nisi translasi,
rotasi, e eksi, dan dilatasi.

2. Melalui transformasi bangun, siswa daps
memahami hubungan sisi dan sudut yang
berkorespondensi, dan hubungan antare
bangun sebelum dan sesudah transformas

3. Siswa dapat melakukan transforma
tunggal pada titik, garis dan bidang di
koordinat kartesius.

Catatan untuk guru: Pada buku siswa, materi dasi
Transformasi tidak disajikan dalam bentuk koordina
kartesius, diharapkan guru memberikan tambahan mater

dan penjelasan tentang poin 3 (pada tujuan) kepada siswa.

(1) AB//DE, AB = DE (2)A=‘D
BC//EF, BC = EF ‘B="E
CAIIFD, CA, FD ‘C='F

L ~
A
LF
E ¢
L~
B

Pertanyaan Serupa

Pada gambar berikut ini, gambarkanlatDEF yang
merupakan 'ABC yang ditranslasikan mengikuti

arah panah, sepanjang tanda panah tersebut.
A

B C

(Jawaban disingkat)

Penjelasan dan Hal yang Perlu Diingat L

@ Translasi
Buat siswa paham bahwa membuatx

bertumpuk dengan (a) yang ada pada [2] di
halaman sebelum ini adalah “Transformasi di
mana bangun digerser ke arah tertentu dengan

jarak tertentu”, atau yang disebut translasi.

1 ‘ Transformasi Bangun Geometri

Siswa memahami transformasi bangun geometri

Translasi

&

Pada gambar di samping kanan
ini, ' DEF merupakan bangun ALl L+—"TT
geometri yang di 1 dari /
'ABC yang digeser searah dan / L
sepanjang anak panah. Bfect==XC = F

Transformasi dengan menggeser bangun geometri suatu arah
tertentu sejauh suatu jarak tertentu disebutanslasi Dalam
translasi, setiap titik pada bangun D
geometri ditransformasikan ke arah

AT
yang sama sejauh jarak yang sama. Jadi,
pada Contoh 1 di atas, S
& E
AD // BE /ICF, dan B L F
AD =BE =CF. -

AD /I BE /ICF menyatakan bahwa AD, BE, dan CF saling sejajar.

Soal Untuk ' ABC dan' DEF pada Contoh 1, jawablah pertanyaan berikut ini.

(1

Apa hubungan antara sisi-sisi yang bersesuaian AB dan DE, BC dan EF, CA
dan FD?

Apa hubungan antara sudut-sudut yang bersesuaiai dan ‘ D, ' B

dan ‘E,* Cdan'F?

(2

Soa2

Pada gambar di samping kiri, gambarlah
' DEF yang dihasilkan datABC yang

c ditranslasikan searah dan sejauh anak
panah.

B
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Pada contoh 1, dengan pada kertas berpetak
(atau sajikan dalam bentuk bidang kartesius),
menggambar 'DEF yang meruupakan' ABC
yang ditranslasikan ke arah tanda panah,
sepanjang tanda panah tersebut. Kemudian,
dengan berdasarkan diagram pada contoh
1, fokus pada arah dan panjang transformasi,
kemudian menyatakan hubungan segmen
garis AD, BE, CF, yang menghubungkan dua titik
yang berkoresponden. Jelaskan juga tentang
bagaimana melakukan translasi pada koordinat
kartesius (meskipun tidak disajikan dalam buku
siswa). Berikan contoh tambahan tentang hal ini.

@ Penjelasan[soa 1 |

Di sini, fokus pada sudut dan sisi yang
berkoresponden di antara dua bangun sebelum dan
setelah dilakukan translasi, kemudian menegaskan
bahwa semuanya dalam keadaan sama (kedua
bangun dalam keadaan kongruen). Selain itu, buat
siswa menyadari bahwa sisi yang berkoresponden
masing-masing dalam keadaan sejajar.

@ Penjelasan[soa 2 ]

Merupakan soal untuk menegaskan apa
yang sudah dipelajari pada contoh 1 dan soal 1.
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Rotasi

\

oo )

SoaB

} Pada gambar di samping kanan ™~ % /
: ini, ' DEF merupakan bangun Dr==p= © /
1 geometri yang dil 1 dari ,9,' > 3
1 ' ABC dengan memutar sejauh 90 B

i

searah jarum jam dengan titik O
sebagai pusat.

Transformasi yang memutar sebuah bangun geometri sejauh sudut
tertentu dengan suatu titik pusat disebutotasi Titik pusat tersebut
disebut titik pusat rotasi.

Pada rotasi, setiap titik pada bangun
geometri diputar atau dirotasi sejauh
sudut yang sama besarnya. Jadi, pada
Contoh 2,

* AOD ="' BOE =' COF =90, dan

OA =0D, OB = OE, OC = OF.

Rotasi 180 seperti ditunjukkan pada
gambar di samping ini disebut rotasi
simetri titik.

Pada gambar bangun di sebelah kanan, jawablah pertanyaan berikut ini.

(1) Gambarlah’ DEF yang
dihasilkan dengan memutar
' ABC sejauh 0berlawanan
arah jarum jam dengan titikk O Bf——
sebagai pusat. c
Gambarlah' GHI yang o
dihasilkan dengan memutar
' ABC secara simetri titik
dengan O sebagai pusat.

=

Bab5¢%DQIXQ 'DMBBU

Jereq unbuea] s ava

1)

)

7]
|

/

[

\

3
/

\[/
[

/1

Pertanyaan Serupa

Pada gambar di bawah ini, gambarkanlaibEF
yang merupakan' ABC yang dirotasikan searah
jarum jam sebanyak 120°dengan titik O sebagai
titik pusat rotasinya.

B
(Jawaban disingkat)

@D Rotasi

Membuat siswa bahwa membuat x
berimpit dengan a pada [2]di buku pelajaran
halaman 185 adalah “Transformasi yang
memutar bangun sebesar sekian derajat
tertentu dengan satu titik sebagai titik pusat
rotasinya” atau yang disebut rotasi.

Pada contoh 2, dengan memanfaatkan
kertas berpetak, menggambar 'DEF yang
merupakan'ABC yag dirotasi sebesar 90°searah
jarum jam dengan titik O sebagai titik pusat
rotasinya. Selanjutnya, dengan berdasarkan
gambar contoh 2, dengan fokus pada titik
pusat rotasi dan sudut putaran, menyatakan
hubunganya dalam bentuk persamaan.
Jelaskan juga tentang bagaimana melakukan
rotasi pada koordinat kartesius (meskipun tidak
disajikan dalam buku siswa). Hal tersebut dapat
dilakukan dengan memberikan contoh soal
tambahan.

@ Rotasi simetri titik

Membuat siswa paham bahwa di antara
rotasi, rotasi sebanyak 180° dengan satu titik
pusat rotasi memiliki sebutan khusus yaitu
rotasi simetri titik.

Ingin ditegaskan bahwa dalam rotasi
simetri titik, sisi yang berkorespondensi masing-
masing berada pada posisi sejajar.

@ Penjelasan(soal 3]

Merupakan soal untuk menegaskan hal
yang telah dipelajari mengenai rotasi dan rotasi
simetri titik pada contoh 2.
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Pencerminan

[Seaa ]

Soal 4 K
} Pada gambar di samping kanan, A g’ D
| i
n BE BH _ EH | ODEF ) merupakan .hangun gsjom.em
’ - I yang dihasilkan ketik@ABC dibalik H,
| - B E
n —_ | menggunakan garis lipat.
ACF, CI =FlI | ,
1 C F

Transformasi yang membalik bangun geometri menggunakan garis disebut

Soal 5
- pencerminan atau e eksi. Garis lipatan disebut sumbu pencerminan.

A D Pada Contoh 3, ketika bangun geometri
dicerminkan menggunakan garis, maka segmen

garis AG dan DG sama panjangnya. Akibatriya,
\ ™~ / merupakan bisektor tegak lurus dari segmen garis

I« AD. Jadi, B

| AAD dan AG = DG.

T
]

LT ™~
B E Soalt Pada gambar di Contoh 3, bagaimana gariserpotongan dengan garis BE
dan CE? Nyatakanlah jawabanmu menggunakan simbol-simbol.
Pertanyaan Serupa A | Som

Pada gambar di samping kiri, gambarlah
'DEF merupakan bangun geometri
yang dihasilkan ketika ABC dicerminkan

Pada gambar berikut ini, gambarkanlah se(

empat EFGH yang merupakan hasleksi segi menggunakan garig sebagai sumbu
' . B pencerminan.
empat ABCD dengan garis' sebagai sumbu
H Jika sebuah bangun geometri ditranslasi, dirotasi, atau dicerminkan, maka
pencermlnannya hasilnya adalah bangun geometri yang sama dan sebangun. Ketika kita
- menggabungkan beberapa
D transformasi, maka kita dapat
mentransformasikan bangun
datar menjadi beberapa posisi.
A
188 Matematika untuk Sekolah Menengah Pertama Kelas VI
B
c
(8] Penjelasan
Penjelasan dan Hal yang Perlu Diingat M?ruPa_ka_n soal ur?tuk m?negaSkan hal
yang dipelajari mengenai re eksi di contoh 3.
@ Reeksi Hingga saat ini, soal yang digunakan untuk

Membuat x bertumpuk dengan ¢ pada Menegaskan mengenai transformasi digambar
[2] di halaman 185 buku pe'ajaran merupakan di atas kertas berpetak. Pengunaan strimin
“Transformasi  sebuah  bangun  melalui atau kertas berpetak di sini dimaksudkan untuk
lipatan pada satu garis tertentu sebagai garisMenanamkan konsep mengenai transformasi

lipatannya” atau yang disebut re eksi. pada siswa. Bergantung kepada keadaan siswa,

Pada contoh 3, dengan menggunakan kertasb'sa juga mempuat 3|swa.menggambar bangun
yang telah ditrasformasikan dalam keadaan

berpetak menggambar' DEF yang merupakan
tanpa menggunakan kertas berpetak, dengan

"ABC yang dire eksikan dengan garis | sebagai kan di dah dipelaiari
sumbu pencerminannya. Selanjutnya, dengan ”?eng‘-?’“”a an diagram yang sudan dipelajari
di bagian sebelumnya.

gambar contoh 3 sebagai dasar, befokus pada
bahwa sumbu pencerminan adalah tegak lurus @ Menggabungkan transformasi

terhadap segmen garis yang menghubungkan Dengan menggabungkan tiga jenis
dua titik yang berkorespondensi, menyatakan transformasi yaitu translasi, rotasi, dan re eksi,
hubungan tersebut dalam persamaan. Jelaskanpangun datar dapat ditransformasikan ke
juga tentang bagaimana melakukan re eksi sembarang posisi. Gambar yang ada di sini

pada koordinat kartesius (meskipun tidak dimakusdkan agar siswa dapat memahami hal
disajikan dalam buku siswa). Berikan contohiersebut secara intuitif.

tambahan dalam hal ini.
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Delapan trapesium sama dan sebangun
ditunjukkan pada gambar di samping
kanan. Berdasarkan gambar tersebut,
jawablah pertanyaan berikut ini.

(1) Jika kita pilin titik E sebagai pusat rotasi
untuk merotasi (1), bangun mana yang
dihasilkan? ¥
Jika kita menggunakan garis DE sebagai sumbu
pencerminan untuk mencerminkan (1), dilanjutkan

dengan menggunakan garis EH sebagai sumbu pencerminan
berikutnya, bangun manakah yang dihasilkan?

Bagaimana kita mentransformasikan (1) menjadi (8) dengan satu kali
gerakan (satu transformasi)?

Bagaimana mentransformasikan (1) menjadi (8) dalam 2 gerakan

(transformasi)? Jawablah dengan dua cara.
A

Pada gambar di sebelah kanan,

'DEF merupakan bangun

geometri yang dihasilkan ketika

'ABC dicerminkan. Temukan garis g
| yang merupakan sumbu simetri.

Jereq unbuea] s ava

Kita melipat persegi beberapa kali menjadi dua bagian dan membuat garis-
garis lipat seperti pada gambar di samping kanan. Jawablah pertanyaan
P berikutini N " 5
(1) Sebutkan segitiga-segitiga mana
yang dihasilkan ketika AEO
ditranslasi.
Sebutkan segitiga-segitiga mana
yang dihasilkan ketika AEO diputar
dengan O sebagai titik pusat.
Sebutkan sumbu simetri ketikd AEO B F c
dicerminkan menghasilkan' BEO.

1

)

)

Bab5¢%DQIXQ 'D}GOU

@ U @) U

(3) Rotasi simetri titik dengan titik H sebagai di

sumbu rotasinya

(4) ¢ FReeksi dengan garis GH sebagai
sumbu reeksinya U, kemudian
dilakukan lagi re eksi dengan garis KN
sebagai sumbu re eksinya.

Re eksi
sumbu reeksinya U, kemudian
dilakukan lagi re eksi dengan garis Hl
sebagai sumbu re eksinya.

Rotasi simetri titik dengan titik E
sebagai pusat rotasinyal, kemudian

translasi ke arah kanan sepanjang HN.

dengan garis BF sebagai

e Translasi ke arah kanan sepanjang EK
U, kemudian rotasi simetri titik dengan
K sebagai titik pusat rotasinya.

Hubungkan 2 titik yang berkorespondensi (titik
A dan D, titik B dan C, titik C dan F), kemudian
jika ditarik garis sumbu terhadap segmen garis
tersebut, maka ia akan menjadi sumbu sumetri

@ Penjelasan[soa 6 ]

Di sini membahas cara menghimpitkan
gambar dengan menggunakan dan meng-
gabungkan translasi, rotasi, dan re eksi.

® Penjelasan[soa 7 ]

Di sini, ditegaskan bahwa garis sumbu dari
segmen garis yang menghubungkan titik yang
berkorespondensi pada bangun yang telah
ditransformasikan adalah sumbu simetri.

Selain itu, bergantung pada kondisi para
siswa, bisa juga membangkitkan motivasi siswa
terhadap pembelajaran mengenai pembuktian
kelas 2 nanti dengan membuat mereka
berdiskusi mengenai alasannya.

Mari Kita reriksa

1

(1) 'OFC

(2) 'DHO,'CGO,'BFO

(3) Garis lurus EO ( Garis lurus EG)
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Soal Ringkasan
Soal Ringkasan Fpu——

Jawaban

1 Perhatikan jajargenjang ABCD di bawah ini, jawablah pertanyaan berikut ini.

Gagasan Utama A R (1) Sebutkan pasangan garis-garis

sejajar menggunakan simbol.
1 (2) Lukislah garis sumbu pada sisi CD.
(3) Dengan sisi BC sebagai alas,
(1) AB//DC, AD//BC lukislah sebuah segmen garis
untuk menunjukkan tinggi
(2) A jajargenjang ABCD.

(W)
®
o

2 Gambar di bawah ini menunjukkan sinar garis AB yang ditarik dari titik A yang
terletak di garis XY. Jawablah pertanyaan berikut ini.

B c B (1) Lukis garis sinar AP dan AQ yang
merupakan garis bagi BAX dan

(3) Ambil titik P pada sisi BC, tarik gar “ BAY, berturut-urut
. . oy d (2) Hitunglah besar* .
tegak lurus BC yang melewati P, jika titi g besar FAQ

perpotongan dengan AD dijadikan Q, ’ '
segmen garis PQ menjaditinggi jajargenjant 3 'DBE merupakan bangun geometr yang dinasikan kethBC diputar 90
ABCD. (Bisa juga menggunakan cara lain) ot 6 1, Gty ot 6 B
A Q b terhadap garisl sebagai sumbu pencerminan.
B ) c e
1 e B
4
T ; (1) Rotasi simetri titik dengan titik O sebagai
titik pusat putaran.
(2) Reeksi dengan garis " sebagai sumbu
(@) PARQMB BAQ re eksi.
1 BAX 1 BAY (3) Translasi dengan arah dari A ke F dengan
2 panjang AF, lalu re eksi dengan FD sebagai
:_ZL( BAX  BAY) sumbu pencerminannya.
5
180 A(L, 2), B(4, 1), dan C(3, 3)
2 (1) Koordinat'DEF adalah D(4,4), E(7,3), dan F
90 (6,5).
3 (2) Koordinat'GHI adalah G(-2,1), H (-1,4), dan |
. . (-3,3).
14 . (3) Koordinat'JKL adalah J(1,-2), K(4,-1), dan L
o</ (3,-3).
BT TN TP (4) Koordinat' MNO adalah M (2,4), N (8,2), dan O
(6,6).
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45°kemudian gabungkan susut tersebut

o
4 Empat segitiga siku-siku sama dan sebangun diberikan pada gambar di bawah deng an SUd Ut 90 1 mem be ntu k Su d Ut
ini. Titik O adalah titik tengah segmen garis AC, dan garis | merupakan bisektor o H H - o
tegak lurus dari segmen garis CD. Jelaskan bagaimana transformasi berikut ini 135 (Pada gam bar berIkUt In" FOI - 135 )
dilakukan. |

A

(1) Transformasi' ABC menjadi
' CFA dalam satu gerakan.
(2) Transformasi dari ABC menjadi o
'FED dalam satu gerakan.
(3) Transformasi' ABC menjadi
'FED dalam dua gerakan. B C

5 Sebuaho- "#$ ZBOH UFMFUBL QBEB CJEBOH LBSUFTJV| EFOHBO LPPSEJOBU UJUJL
TVEVU " # ¢ ()3) Jika menarik garis garis sumbu terhadap
(1) -VLITMBI O+ %&' ZBOH NFSVQBLBO IBTJM USBOTMBTJ O+ “#$ TFKBVI _TBUVBO LU
LJSJ EJMBOKVULBO EFOHBO TBUVBO LF BUBT 5FOUVLB<Iga|’F|SEJE)odaI’] CF yang menghubungkan
(2) -VLIJTMBI O+ ()* ZBOH NFSVQBLBO IBTJM SPUBTJ O+ "#$ EFOHBO QVIBU

TECFTBEFSMBXBOBO BSBI KBSVN KBN 5FOUVLBO LppseJGil@zetltlK yang berkorespondenSi, titik

) perpgtongannya akan menjadi titik pusat
1 Lukis sudut dengan ukuran berikut ini. g rOtaSI O
(1) 15° (2) 135 (3) 105 g
A K
D Titk Aberada pada keliing g . . o
lingkaran yang berpusat di O, seperti x Tariklah diameter yang melewati titik A,
ditunjukkan pada gambar di . ..
samping kanan. Lukislah persegi kemud'an t|t|k perpotongannya dengan
ABCD yang titik-titik sudutnya berada . . .
pada lingkaran. |Ingkal’an d|ber| nama C
, c @ Tarik garis tegak lurus terhadap diameter
3 ' DEF merupakan bentuk geometri
yang dihasilkan ketika ABC dirotasi. A AC melalui O, dan jadikamah titik
Temukan titik pusat . . .
rotasi O dengan cara melukisnya. perpotongannya dengan lingkar menjadi B
e dan D.
B ~ .y
AF U Hubungkanlah 4 titk A, B, C, D secara
E berurutan.
Bab58%DQIXQ 'DMORU
A —
.
Jawaban '
B
=
1 3

(1) Dengan menggunakan cara melukisJika menarik garis garis sumbu terhadap garis
segitiga sama sisi, buat sudut 60° BE dan CF yang menghubungkan dua titik yang
kemudian bagi menjadi dua bagian berkorespondensi, titik perpotongannya akan
sama rata menjadikannya 30°, kemudianmenjadi titik pusat rotasi O.
membaginya jadi dua bagian sama rata
kembali menjadikannya sudut 15°. (Pada
gambar berikut, * BAE =' DAE = 15°)

(2) Ambil titik pada garis, kemudian buat
garis tegak lurus yang melewati titik
tersebut, membentuk dua sudut 90°. Bagi
dua salah satunya menjadikannya sudut
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Penggunaan Praktis

1
1)

)

Jawaban

Jika menggambar

Soal Ringkasan

Tomi sedang bercerita tentang letak rumahnya sambil melihat peta berikut ini
bersama Yuni. Bacalah pembicaraan mereka, kemudian jawablah pertanyaan.

0 500 1000 m
Stasiun A
&
s§ SmP
&
L
&
P J%/?
s, sb
ey Stasiun C

Stasiun B

garis tegak lurut

Rumahku berjarak sama ke setiap stasiun A, B, dan C.
Rumah Tomi berjarak sama dari dua stasiun, jadi rumahnyg

Tomi
Yuni

pada segmen garis AC dan BCi:titi
perpotongannya adalah posisi rumah
Tomi (Bisa juga menggunakan AB, BC at
segmen garis AB, AC)

Jika mencari posisis rumah Yuni denge
dengan cara melukis, maka seperti gambz
berikut, kemungkinan berada di dua titik C
dan R

berada pada garis sumbu dari segmen garis yang
menghubungkan dua stasiun tersebut. Fakta ini juga dapat
diterapkan pada kasus 3 stasiun.

Temukan posisi rumah Tomi dengan cara melukis, dan tandai posisi
tersebut pada peta.

Yuni Rumahku berjarak sama ke jalan nasional dan jalan provinsi,
dan 750 m dari Gedung SMP.
Tomi Jika kita menggunakan garis bagi, maka kita dapat

menemukan letak rumah Yuni.

Dua kemungkinan letak rumah Yuni dapat ditemukan. Kondisi apa yang
perlu ditambahkan agar dapat ditemukan letak rumah Yuni sebenarnya?
Berikan contoh kondisi tersebut.
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Penjelasan dan Hal yang Perlu Diingat L

@ Penjelasan (1)

Ini adalah soal yang megggunakan sifat
garis sumbu yaitu “ Titik yang berada pada jarak

Oleh karenanya, misalnya, jika ditambahkany@ngd sama dari dua titk A dan B berada pada

kondisi seperti di bawah ini,
ditentukan ke satu jalan.

maka dapat garis sumbu segmen garis AB”. Ucapan Tomi di
awal adalah penunjukan masalah, dan ucapan

Lebih dekat ke SD dibandingkan Smp Yuni menjadi petunjuk menjawabnya.

[ ]
o titik Q @ 1, Penjelasan (2)
e Berada dalam jarak di bawah 1 KM dari  Soal yang meggunakan sifat garis bagi yaitu
stasiun A “Titik yang berada di jarak yang sama dari dua
e Lebih dekat ke stasiun B dibanding sisi satu sudut berada pada garis bagi tersebut”.

Karena ada banyak kondisi untuk menentukan
posisi rumah di satu jalan, jelaskan hal tersebut
dan buat agar siswa mendiskusikannya.

stasiun Ao Titik Q
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dengan garis", maka PB = PC, maka AP + PB =
AP + PC. Di sini, panjang AP + PC menjadi yang
terpendek hanya terjadi dalam hal A, P, dan C
ada dalam satu garis lurus. Oleh karena itu, titik
perpotongan "dan AC adalah titik P yang dicari.

Penjelasan dan Hal yang Perlu Diingat

@ Penjelasan 1

Bleh juga membiarkan siswa memper-
kirakan pada saat dimana mereka telah
memahami soal ini. Misalnya jika muncul
perkiraan untuk melipat titik M, H, N seperti
pada gambar berikut ini, salin panjang masing-
masingnya dengan menggunakan jangka lalu
bandingkan. Dengan demikian, berdasarkan
posisi titik pada |, maka akan dapat dipahami
dengan jelas bahwa panjang AP + PB adalah
berbeda. Lalu, pada tahap tersebut, buat para
siswa memperbaiki perkiraan mereka.

v A

Jarak Terpendek Mengangkut Air M

* Tujuan Moo N
@ Penjelasan 2

Diharapkan agar dapat masuk ke pelajaran
2 ke pelajaran 1 secara alami. Tapi, jika pelajaran
siswa tertahan pada 1, maka tunjukkan cara 2.

Di sini, yang menjadi tujuan adalah bahwa
siswa dapat membaca langkah 1~3, dan

Dapat mencari jalur mengumpulkan air yang
terpendek dengan cara melukisnya, dan dapat
menjelaskannya.

1 melakukan konstruksi dengan benatr.

Disingkat @ Tujuan3

2 Pada cara 2, dijelaskan mengapa titik
Disingkat terpendek AP + PB, P dapat dicari. Yang menjadi
3 dasarnya adalah, melalui jarak antara 2 titik

i . ) N yang telah dipelajari di buku pelajaran halaman
Jika titik pada garis" adalah P, titik C adalah 167.

titik yang simetris dengan titik B yang terkait
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BAB
Z__ Bangun Ruang
Bangun Ruang ~~—__

~> 14| Sifatsifat Bangun Ruang
> 2 ; Berbagai Cara Mengamati Bangun Ruang

(Pembukaan Bab 1 ja TTTmal 2 e

. T Uj uan di halaman ini?

Ada berbagai benda di sekitar kita.

~—_
-~

-~
~
~~
~
-~
~~
-

1- Mampu memaham| benda-benda d| sek|tar Temukan benda-benda yang bentuknya sama dengan bangun berikut ini.

sebagai bangun ruang.

2. Mampu memahami Jenis dan unsur-unsur
yang membentuk sebuah bangun ruang
melalui pengamatan.

Jawaban

- I

<Prisma segitiga> Kue yang dasarnya berbentuk

segitiga

<Balok> Kotak yang dibawa oleh anak perempuan

<Prisma segienam> Kotak kue

<Silinder> Kaleng minuman

<Bola> Bola ucapan 184 etk ok Seoah enengah Perama Kelas Vi
<Kerucut> Topi pesta

<Piramida> Metronom dapat menuntun siswa untuk memahami bentuk
tiga dimensi dan terdapat bangun ruang yang
Penjelasan dan Hal yang Perlu Diingat L tidak dapat ditangkap ke-tigadimensian-nya jika
diamati hanya dari satu arah saja.
Selain itu, pada kelas 5 SD dipelajari
bahwa "Bangun tiga dimensi adalah bangun
yang dikelilingi oleh permukaan datar atau

@ Penjelasan terhadap halaman ini

Bersamaan dengan siswa memahami
benda nyata di sekelilingnya sebagai bangun

ruang, dengan cara mengingatkan mengenai melengkung’  namun  tidak  membahas

ngma_dgn_ ciri-ciribangun .t|ga d|mens! yang mengenai prisma dan tabung. Meski demikian,
dipelajari di Sekolah Dasar, diharapkan m'natdanbentuk- bentuk tersebut pun dapat ditemukan
motlyasll( s:swa terhadap bentuk ruang semakin di kehidupan sehari-hari dan oleh karenanya ada
meningkat. baiknya dijelaskan secara sederhana di sini.

Berdasarkan hal tersebut, ada baiknya juga
membuat siswa mencari berbagai bentuk tiga
dimensi dari benda-benda nyata yang digunakan
di kelas dan di rumah, di luar yang ada di dalam
ilustrasi.

Pertama, dari ilustrasi pada buku pelajaran
halaman 194-195, dengan melakukan kegiatan
di mana siswa mencari 7 bentuk tiga dimensi dan
berdiskusi bebas tentangnya, diharapkan dapat
membuat mengetahui bahwa banyak benda di
sekelilingnya yang dapat digolongkan sebagai
bangun tiga dimensi. Di antaranya, yang mungkin

banyak diperbincangkan oleh siswa adalah kue,diingat bahwa tidak pelu memikirkan hal terlalu
topi pesta, dan metronom. Melalui pembicaraan mendetail seperti ketidakrataan permukaan, dan

dan diskusi di antara siswa, diharapkan untukbuat aga_r sisyva dgpat _membayangkan bentuk
bangun tiga dimensi dari benda nyata.

Meski demikian, penting di sini untuk
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Gedung Piramid di Rowosari Cerobong asap ~ Rumah adat mbaru Niang, Rumah

Gedung BSI
pembangkitlistrik  Adat di Kampung Wae Rebo NTT

Sumberhttp://seputarsemarang.com/; https://indonesiapower.co.id/; kompas.com; mediaindonesia.com

Beberapa contoh bangun ruang di sekitar kita

@ Pemanfaatan model tiga dimensi, dsb

Beberapa siswa mungkin mengalami
kesulitan untuk membaca bentuk yang tepat
dari bangun tiga dimensi melalui ilustrasi atau

di Sekolah Dasar adalah bangun ruang, atau
dengan kata lain hal yang terbetuk dari
gabungan sebagian permukaan dan garis di
dalam ruangan.

Ada baiknya juga, di saat melakukan
kegiatan mencari bangun tiga dimensi dari
benda yang ada di sekeliling, diadakan juag
aktivitas di mana siswa memisahkan mana
bangun yang sudah dipelajari di sekolah dasar
dan mana yang belum di antara bentuk-bentuk
yang mereka temukan. Setelah itu, dengan
mendiskusikan ciri-ciri khasnya, bersamaan
dengan membahas kembali hal-hal tentang
bangun tiga dimensi yang telah dipelajari di
Sekolah Dasar, diharapkan untuk fokus pada
elemen yang membentuk bangun tiga dimensi
yaitu rusuk dan permukaan. Hal ini terkait
dengan pengelompokan bangu tiga dimensi
pada halaman berikut.

>

Di Sekolah Dasar, telah dipelajari berbagai
bentuk bangun ruang dan bagaimana cara
menghitung luas permukaan dan volume.
Namun, di sini materi diperdalam dan
penerapan konsep untuk menyelesaikan
berbagai permasalahan dipelajari.

>

4 Foto bangunan yang ada di halaman ini

Referensi

Referensi

foto satu arah. Oleh karena itu, diharapkanoIapat dikira-kira mirip dengan bangun seperti

mendukung pemahaman siswa dengan

menyiapkan beberapa foto, model 3D, dan 1

gambar digital. Benda yang dapat dianggap
sebagai bangun tiga dimensi yang digambarkan

di dalam buku pelajaran kebanyakan adalah

benda relatif mudah untuk disiapkan, jadi

sebaiknya persiapkan benda yang sebenarnya’™

bersama dengan model tiga dimensi.

€ Penjelasan terhadap balon ucapan

Di Sekolah Menengah pertama, penting
bagi siswa untuk menyadari bahwa objek
yang dianggap sebagai bangun tiga dimensi

di bawabh ini:

Gedung piramida di Rowosari (limas)
Cerobong asap pembangkit listrik (tabung)
Rumah adat mbaru Niang, Rumah Adat di
Kampung Wae Rebo NTT (kerucut)
Gedung bank BSI, (Prisma segiempat)
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&

Sifat-Sifat Bangun Ruang

6 jam

1 ‘ Berbagai Bangun Rung

2 jam

* Tujuan

1. Dapat memahami mengenai limas dal
kerucut.

2. Dapat memahami polihedron dan polihed-
ron beraturan.

Q.

(1) Balok (sisikiri) dan bentuk selain itu (prism
sisi kanan)
(2) Contoh
e Kelompok berdasarkan bangun yanc
hanya terdiri atas permukaan datar dar
yang memiliki permukaan melengkung

e Pengelompokan berdasar bangun menyediakan model tiga dimensi dan
yang memiiki titik sudut dan yang mengamati benda nyata, dan menyiapkan
tidak memiliki titik sudut kartu bergambar bentuk-bentuk tiga dimensi
> sehingga siswa dapat menyampaikan

@ pemikirannya dengan lebih mudah.
! Mengenai cara pengelompokan, selain
cara yang disebutkan di dalam jawaban di
atas, tentunya dapat juga meggunakan cara

Penjelasan dan Hal yang Perlu Diingat lain seperti "Sisi alasnya adalah segitiga,
s segiempat, lingkaran”, "Jika dilihat dari samping
@ Penjelasan E! membentuk balok, segitiga sama kaki” dan

lain sebagainya. Di sini, diinginkan agar dapat
menjelaskan dengan cara yang masuk di akal
mengenai di manakah harus memusatkan
perhatian pada gambar dan benda nyata, dan
bagaimana cara mengelompokkannya. Lebih
) , jauh lagi, pusatkan juga perhatian siswa pada
siswa dapat melakukan - penjelasan denganjumlah rusuk, permukaan atau sisi, dan titik

mer.1ggu-nakan kgta—kata, gamb"?“' benda d,' sudut, dan, berdasarkan keadaan siswa, jelaskan
sekitar, juga menjelaskan keterkaitannya. Selain

i (T : I uga mengenai cara menyatakan hubungannya
itu, diinginkan agar siswa memiliki pemahamanJ ¢ g y ganny

. dengan persamaan.
untuk  melakukan penjelasan dengan ganp
menggunakan istilah matematis.

Di sini, bersamaan dengan memunculkan
pendapat yang berbeda dari para siswa, kegiatan
berdiskusi dan saling menjelaskan mengenainya
juga adalah hal yang sangat penting. Pada
saat itu, diinginkan untuk mendukung agar
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Seperti yang telah kita pelajari di Sekolah Dasar, bangun-bangun ruang
seperti pada (a) dan (e) di halaman 196 disebut prisma. Jika bentuk alas adalah
segitiga, maka disebut prisma segitiga. Jika alasnya segi empat, maka disebut
prisma segi empat, dan seterusnya. Bangun ruang seperti (c) pada halaman
196 disebut tabung.

‘ Sebutkanlah persamaan dan perbedaan antara prisma dan tabung.

Bangun ruang seperti (b) dan (f) pada halaman 196 disebut limas. Jika alasnya
berbentuk segitiga, maka disebut limas segitiga. Jika alasnya segi empat,
maka disebut limas segi empat, dan seterusnya.

Bangun ruang (d) di halaman 196 disebut kerucut. Sebagaimana prisma dan
tabung, limas dan kerucut mempunyai alas dan permukaan samping. Titik O
pada bangun tersebut disebut titik puncak limas atau kerucut.

—— Puncak ———_

o~ ‘
Permukaan
— Alas —

Limas Segitiga Limas Segiempat

_ Puncak

07
. _ Permukaan

Alas

Kerucut

Sebutkan banyaknya permukaan limas segitiga, permukaan limas
segiempat, dan permukaan limas segilima.

Sebuah prisma yang mempunyai alas
segitiga sama sisi, persegi, atau segi

banyak beraturan disebut prisma segitiga ‘
sama sisi, prisma persegi, dan seterusnya.
Sama halnya dengan limas yang
mempunyai alas segitiga sama sisi,
persegi, atau segi banyak beraturan
J segiempat

disebut limas segitiga sama sisi, limas Segitiga
persegi, dan seterusnya.

HOBAE OAHOB# «#u#

Prisma segitiga Limas segiempat

%$%e%DQIXQ 5X1YI

2 permukaan (alas) yang kongruen dan sejajar,
serta disebut prisma segitiga, prisma segiempat,
dan tabung berdasarkan bentuk alasnya. Di sini,
ingatkan siswa akan apa yang telah dipelajari di
Sekolah Dasar.

@ Limas dan kerucut

Pembelajaran  mengenai limas dan
kerucut relatif baru bagi siswa. Oleh karena itu,
siapkanlah model tiga dimensi, dan melalui
pengamatan dan manipulasi siswa terhadapnya,
bersamaan dengan memeriksa alas, permukaan
dan puncak yang ada pada limas dan kerucut,
pusatkan perhatian siswa ke fakta bahwa semua
permukaan atau sisi limas adalah segitiga.

Selain itu, dikarenakan bentuk segitiga
permukaan limas, ada juga siswa yang keliru
menyebut limas segiempat sebagai limas
segitiga. Sekali agi tegaskanlah bahwa seperti
halnya dengan prisma, penamaan limas
didasarkan pada bentuk alasnya.

@ Prisma Beraturan, Limas Beraturan

Sebagian besar prisma dan limas yang
dipelajari di SMP memiliki alas yang berupa segi
banyak beraturan. Tegaskan bahwa nama-nama
bentuk tersebut adalah prisma segitiga sama
sisi, limas persegi, dan sebagainya,

R >

Unsur pembentuk prisma dan
limas

Hal yang sama Seperti pada gambar 1, berdirikan segmen

e Memiliki 2 permukaan alas yang kongruen garistegakiurusterhadapsegibanyak » 2 >
dan sejajar. atau lingkaran, kemudian

Titik yang berbeda jika segmen garis tersebut

« Alas prisma adalah berupa segi banyak ataydiputarkan — satu  keliling 5 cambl 1
poligon, sementara alas tabung adalah Mengikuti segi banyak atau
lingkaran. lingkaran tersebut, maka

e Permukaan prisma adalah persegipanjang,jejak pergerakan garis tersebut akan menjadi

sementara permukaan
bidang lengkung.

Limas segitiga... 4
Limas segiempat... 5
Limas segi lima.. 6

2

Prisma, silinder

tabung adala

h permukaan prisma.

Selain itu, seperti pada gambar 2, jika
satu ujung segmen garis
ditetapkan pada satu posisi
lalu ujung yang satu lagi
digerakkan mengelilingi
bentuk segi banyak atau
lingkaran sebanyak satu
putaran, maka jejak

A A

B
Gambar 2

Prisma dan tabung sudah pernah dibahas di pergerakan segmen garis tersebut akan
kelas 5 SD, dan dipelajari bahwa mereka memilikjyempentuk permukaan limas atau kerucut.
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Prisma segiempat... heksahedron
Limas segiempat... pentahedron

Jumlah permukaan yang berkumpul di satu titil
sudut... 3

Banyaknya titik sudut...5u12 + 3 = 20
Banyaknya rusuk...5u12 + 2 = 30

Penjelasan dan Hal yang Perlu Diingat

@ Penjelasan Eﬂ

Dengan menegaslan bahwa limas dal
prisma adalah bangun tiga dimensi yanc
masing-masingnya terdiri atas permukaan date
saja, sementara silinder dan kerucut memiliki si
lengkung, diharapkan bahwa para siswa aka
memahami dengan benar de nisi polihedron.

@ Penjelasan[soa 3]

Terkait dengan soal ini, dengan kegiatan
mencari tahu jumlah permukaan pada prisma Benda di
segitiga dan limas segitiga, diharapkan siswa
memahami bahwa dibutuhkan setidaknya 4
bidang untuk membentuk sebuah polihedron.

sebelah kiri terbentuk dari
permukaan berbentuk segilima beraturan dan
segienam beraturan(Juga disebut icosahedron

terpotong, dapat dipotong pada titik }dari

@ Penjelasan[soal 4 ] tiap rusuk pada puncak icosahedron.
Jika menyangkut soal dodekahedron Benda di tengah adalah kombinasi dari dua

beraturan dan ikosahedron beraturan, bebel’apa tetrahedron teratur yang kongruen, dan jum|ah

siswa mungkin kesulitan mencari banyaknya permukaan yang berkumpul pada satu puncak
titk sudut dan rusuk karena jumlahnya adalah 3 atau 4 buah. Benda di sebelah kanan,
yang cukup banyak. Oleh karena itu, siswase|ain memiliki cekungan, jumlah permukaan yang

disarankan untuk benar-benar mengambil pep mpul pada satu puncak adalah 5 atau 6 buah.
model tiga dimensi dan mengamatinya. Selain

jumlah rusuk, permukaan, dan titik sudut & Penjelasan untuk balon percakapan

dari polihedron beraturan, siswa juga dapat Di sini, sambil mengingat kembali siswa
menemukan ada tiga jenis bidang yang bersatu akan hubungan posisi garis lurus pada sebuah
membentuknya: segitiga sama sisi, persegibidang, arahkan siswa untuk mengajukan
dan segi lima beraturan, serta banyaknyapertanyaan “hubungan posisi seperti apa yang
rusuk dan rusuk yang berkumpul di satu titik dimiliki sebuah garis lurus atau bidang pada
sudut di dalamnya. Berdasarkan hasil tersebutruang?” Dan menghubungkannya dengan
disarankan untuk mengarahkan pada kegiatan pembelajaran di halaman berikutnya.

yang membuat siswa berpikir mengapa benda Di
tiga dimensi pada ketiga foto di atas bukan
merupakan polyhedron beraturan.

sekolah dasar, siswa mempelajari
mengenai hubungan posisi elemen pembentuk
bangun tiga dimensi konkret (hubungan sejajar
dan tegak lurus pada garis dan bidang).
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2 \ Kedudukan Garis dan Bidang pada Ruang

Siswa memahami letak kedudukan garis dan bidang pada ruang

Menentukan Bidang

g | Terdapat dua titik A dan B pada bidang P.
m : Ada berapa banyak garis yang dapat dilukis

I melalui A dan B?
|

I
I
I
Ketika kita mengatakan bidang, pada umumnya yang

dimaksud adalah bidang yang diperluas ke segala arah.
Kita menggunakan simbol P dan disebut bidang P.

Jika titik A dan B pada bidang P, maka garis

AB berada di P. “7
Terdapat satu bidang yang memuat garis AB m
dan satu titik C di luar garis. Namun, banyak “‘
bidang tak terhingga yang memuat garis

AB. Dengan kata lain, hanya ada satu bidang

yang memuat tiga titik yang tidak segaris.

Soal 1 Terdapat tripod yang digunakan untuk menyangga kamera. Jelaskan
TNy | mengapa tripod memiliki tiga kaki.

el
#®
®
@®
<}
=
<
o
w
<
®
<}
=

%$%E%DQIXQ 5 XTI

2 ‘ Kedudukan Garis dan Bidang
pada Ruang

* Tujuan

Garis yang melewati dua titik A dan B hanya ada
satu

Karena tiga titik yang tidak berada di satu garis
lurus adalah sebuah bidang, maka tempat

mendaratnya ketiga kakinya sudah pasti

merupakan sebuah bidang, sehingga stabil

karena selalu berada di posisi yang pas dengan
lantai atau permukaan tanah.

‘ Penjelasan dan Hal yang Perlu Diingat L

@ Penjelasan E!

Di sini, pastikan agar siswa terlebih
dahulu memahami bahwa seperti halnya pada
bangun datar, di dalam ruang pun, garis lurus
memanjang sampai tidak terhinga. Setelah itu,
atur agar siswa dapat memahami bahwa pada
bidang juga sama, meluas sampai luasnya tak
terhingga.

Setelah itu, tegaskan bahwa di ruang pun
garis ditentukan oleh dua titik, dan di saat di
bidang P terdapat 2 titik A dan B, garis lurus AB
juga termasuk dalam P.

@ Menentukan bidang

Diharapkan siswa dapat memahami secara
intuitif bahwa bidang yang memiliki 3 titik
yang tidak verada pada satu garis adalah satu
buah dengan berdasarkan pada gambar. Terkait
dengan ini, ada baiknya dilakukan percobaan

1. Dapat memahami kondisi yang menentu- menyeimbangkan kertas karton dengan dua jari

kan sebuah bidang.

2. Dapat memahami kedudukan antara garis

dan satu jari.

dengan garis, garis dengan bidang, dan @ Penjelasan[soa 1 ]

bidang dengan bidang pada ruang.

Di sini, penting adanya bahwa siswa

3. Dapat memahami jarak antara titk dan mengungkapkan menggunakan bahasanya sen-
bidang pada ruang, dan jarak dua bidang gjrji dengan berdasarkan kondisi menentukan

sejajar pada ruang.

s
o

Q!

bidang. Jika bisa menyediakan tripod, ada
baiknya juga memperlihatkan kepada siswa
bahwa dengan mengatur panjang kakinya,
tripod bisa diseimbangkan pada bidang miring
sekalipun. Selain itu, diharapkan siswa dapat

Garis yang melewati titik A jumlahnya bisa memahami, apakah akan bisa seimbang jika

mencapai tidak terhingga.

menggunakan dua atau empat kaki.
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Q. i
(1) Rusuk yang sejajar dengan rusuk AE

|
I
1 |
1 rusuk AE? m
} Rusuk manakah yang tegak lurus dengagy Q
...rusuk BF, CG, DH | rusukAE? h
i
i
i
|

Dua Garis

Diketahui prisma segi empat pada gambar berikut ini.

(1) Rusuk manakah yang sejajar dengan

Rusuk yang berpotongan dengan rusuk Al 7 kv e
...rusuk AB, AD, EF, EH
(2) Ada (Rusuk BC,FG,DC,HG)

Terdapat garis-garis

yang tidak sejajar dan
juga tidak berpotongan,
Rusuk AD, BC, DH' CG seperti garid danm di
atas.
Garisl danm disebut
q - garis-garis bersilangan.
‘ Penjelasan dan Hal yang Perlu Diingat Garis-garis bersilangan

berada pada bidang yang
berbeda.

@ Pembelajaran mengenai  kedudukan

Terdapat tiga macam kedudukan antara dua garis, seperti ditunjukkan pada

garis dan bidang gambar berikut ni,
Pembelajaran mengenai kedudukan gari: paca iangyarg sama T ————
dan bidang adalah pembahasan yang keperlua ‘ /'”m ' \
. . . | N
dan maknanya pembelajaranya sulit dipaham Z >< / / R / /= /

oleh siswa. Di saat memberikan pelajaran pac
siswa, diharapkan untuk membuat siswa berpik
mengenai  hubungan kedudukan melalui ik berpotongan
pengamatan dan manipulasi obyek nyata, dal Sz
memahaminya melalui apa yang dirasakan.

(@ berpotongan @ sejaiar @ bersilangan

Rusuk manakah dari prisma segiempat pafa] yang merupakan garis-garis
yang bersilangan dengan rusuk EF?

Matematika untuk Sekolah Menengah Pertama Kelas VI

Selain itu, di saat mengadakan disku:
mengenai hubungan kedudukan, lakukanlah
penjelasan pada koridor logika, seperti dengan contoh yang serupa, diharapkan siswa dapat
meminta siswa menjelaskan dasar pemikirannya,membayangkan secara kongkrit mengenai

dan sebagainya. posisi bersilangan. Jika kelas dibayangkan
_ o0 sebagai sebuah ruang, dengan garis pertemuan
@ Penjelasan !! antara tembok dan langit-lagit sebagai rusuk,

Di SD kelas 4 siswa belajar mengenaimaka dapat dicari rusuk yang bersilangan di
hubungan tegak lurus dan sejajar antara sisidalam ruangan kelas.
dan bidang pada balok dan kubus. Di sini, kita
akan membahas kembali mengenai hubungan
tersebut dan memperluasnya ke hubungan ~ Hubunga antara dua garis yag ada
kedudukan dua garis lurus dalam ruang. pada bidang datar hanya ada dua yaitu “1.
Pastikan semua sisi sejajar atau tegak Iurugerpotongan, atau 2. Sejajar’. Beri pemahaman

dengan sisi AE yang dijawab di (1) berada pad epada siswa juga ba.\hwau di dalam ruang,
bidang yang sama dengan sisi AE. terdapat tambahan yaitu, “3. Berada dalam

posisi bersilangan”

@ Hubungan kedudukan 2 garis dalam ruang

@ Posisi bersilangan Selain itu, “Dua garis yang berpotongan »

Pastikan bahwa rusuk yang dijawab pada gan « Dua garis yang sejajar” masing-masingnya
[Q] 2 tidak berada pada bidang yang samagapat kembali ke “tiga titik yang tidak verada
dengan rusuk AE lalu de nisikan mengenai pada satu garis yang sama’, oleh karenanya dua
posisi bersilangan. garis tersebut verada di satu bidang yang sama,
Di buku pelajaran diperlihatkan foto dengan kata lain, dapat dipandang sebagai
jalan layang yang memiliki bebrapa jalur kondisi penentuan bidang.
yang bersilangan. Dengan kegiatan mencari
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hubungan kedudukan rusuk dan bidang dapat
dibagi menjadi tiga, yaitu

(1) Rusuk berada pada bidang
e T~ | () Tegaklurus

rusuk prisma segiempat di samping ini. " (3) Sejajar

Kelompokkan rusuk-rusuk berdasarkan

Garis dan Bidang

I

i hubungan letzk kedudukannya. Pada saat itu, penting bagi siswa untuk
Jika garid dan bidang P tidak berpotongan, maka mereka dikatakan sejajar dan HPH H

e berpikir melalui pengamatan dan memegang
Ada tiga macam kedudukan antara sebuah garis dan sebuah bidang sebagai benda nyata, dan mendiskusikan pemikiran nya.

berikut.

\ | Setelah itu, hal tersebut diperluas ke ruang
\ ! secara umum, dan diharapkan untuk dilakukan
L

penyusunan hubungan kedudukan antara garis
dan bidang. Selain itu, jarakan pada siswa bahwa
lambang // juga digunakan untuk menunjukkan
kesejajaran baik pada garis maupun bidang, dan
ditulis seperti misalnya,'/P.

(@ pada bidang (@ berpotongan (@ tidak berpotongan (sejajar)

Sebuah buku kita letakkan di atas
meja pada posisi berdiri dan kita buka
sampulnya (lihat gambar di samping
kanan). Bagaimana hubungan tempat
kedudukan AB dan BC?

I

@ Penjelasan Eﬂ (Bawah)
Jika garis berpotongan tegak lurus dengan
bidang, maka harus disebut bahwa garis tegak

i
#*
s
©
o
=
<
o
@
<
®
<}
T

\ lurus terhadap semua garis yang melewati
titik perpotongan dengan bidang, yang ada
' pada bidang tersebut. Ini adalah soal yang

dimunculkan agar siswa memikirkan dan
memahami de nisi tersebut dari fenomena
yang nyata.
Bisa menggunakan buku pelajaran, namun
jika menggunakan buku yang kertasnya tebal
seperti buku bergambar, percobaan ini akan

s
e

%$%E%DQIXQ 5XDQJI

E! lebih mudah dilakukan. Periksa bahwa meski
: sampul buku dibuka sebesar berapa derajat
Dapat dibagi ke tiga kelompok di bawah ini  pyn, rusuk AB dan rusuk BC akan selalu tegak

e Rusuk yang ada di bidang EFGH lurus.

... rusuk EF, FG, HG, EH

e Rusuk yang berpotongan tegak lurus
terhadap bidang EFGH
...rusuk AE, BF, CG, DH

e Rusuk yang sejajar dengan bidang EFGH

...rusuk AB, BC, DC, AD
2. @ Tegak lurus antara garis dengan bidang

Memahami hal ini akan berhubungan
dengan de nisi tegak lurus garis dengan bidang.

Selain itu, bisa juga melakukan pengamatan
akan keadaan terbuka tertutupnya pintu,
sebagai pengganti buku.

E] Mende nisikan tegak lurus antara garis
Berada di posisi manapun rusuk BC, rusuk ABengan bidang dengan menggunakan hal
dan BC adalah tegak lurus. yang telah diselidiki di [Q] sebagai dasarnya.
. Di sini, bimbinglah untuk menulis dengan
@ Penjelasan E! menggunakan lambang seperti" A P, yang

Melalui kegiatan mengelompokkan hu- berarti "tegak lurus terhadap P.

bungan kedudukan permukaan dan bidang
persegi panjang, buat siswa memahami bahwa
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Jawaban

Sebuah tongkat tipis berdiri tegak lurus di atas meja dibantu sekumpulan
WETTEy | penggaris siku-siku, seperti ditunjukkan pada gambar di samping. Diskusikan
berapa banyak penggaris siku-siku yang dibutuhkan?
. . oy . |
Jika dua penggaris segitiga dilletakkan denga Sk gard memotong bidang P itk @ dan
posisi seperti di bawah ini, maka tongkat aka tegakurus pada dua garis pada bidang P, maka ﬁ
garis| dan bidang P saling tegak lurus.

dapat berdiri tegak lurus.

Jikal o mdanl 6 nl 6 P

Soal 4 Rusuk manakah dari prisma segitiga ini yang y ‘ v
sejajar dengan permukaan ADEB?
Permukaan manakah yang tegak lurus pada

BE?

20

Dua Bidang

5 | Perhatikan prisma segi empat padl di halaman sebelumnya. Permukaan
E! | manakah yang sejajar dengan permukaan ABCD? Permukaan manakah yang
Soal 4 tegak lurus?
P . Ketika dua bidang P dan Q tidak berpotongan, kita katakan bahwa bidang P dan
RUSUk yang Sejajar dengan bldang ADEB Q sejajar , dan ditulis P//Q.
RUSUk C F Ada dua macam kedudukan dua bidang pada ruang, seperti ditunjukkan pada

gambar berikut ini.

Bidang yang tegak lurus dengan rusuk BE

...Bidang ABC, DEF gars potong E
Q] A
@ berpotongan (@ Tidak berpotongan (sejajar)

Bldang yang Sejajal’ dengan bldan ABCD Jika dua bidang P dan Q berpotongan, garis yang terbentuk disebut garis
...bidang EFGH potong.

Bidang yang tegak lurus dengan bidang ABCLC

...bidang AEFB, BFGC, DHGC, AEHD

Matematika untuk Sekolah Menengah Pertama Kelas ViI

Penjelasan dan Hal yang Perlu Diingat L

. Sebagai contoh nyatanya, misalnya di saat
@Pen]elasan mendirikan tiang pancang tegak lurus pada

Di sini, dipikirkan mengenai “Kondisi agar permukaan tanah, bisa diperiksa dengan cara
menjadi tegak lurus” pada garis dan bidang. mengecek apakah tiang pancang tersebut lurus
Pada tsiat' bit“' Ia'kuklar:] percobaan U_?tUkatau tidak dilihat dari dua arah yang berbeda.
mengetahui berapa jumlah penggaris segitiga
yang dibutuhkan untuk membuat tongkat @ Penjelasan[Soal 4 |
dapat berdiri tegak lurus terhadap meja, dan Pembelajaran mengenai mencari
diinginkan agar siswa menganalogikan syarathubungan kedudukan bidang dan garis pada
agar garis dan lingkaran menjadi tegak lurus prisma segitiga tidak pernah dialami di Sekolah
melalui kegiatan berdiskusi berdasarkan hasilDasar, oleh karenanya ada baiknya disediakan
percobaan tersebut. Percobaan ini dilakukan model tiga dimensi untuk dapat dilihat oleh
dengan 2 orang dalam satu kelompok, atau Siswa.

kelompok kecil. @ Penjelasan E!

@ Syarat untuk menjadi tegak lurus Bahas kembali mengenai hubungan
Dengan berdasarkan hal yang diselidiki di kedudukan permukaan dengan permukaan

[Soal 3] memahami bahwa untuk mencari tahu pada balok, kemudian luaskan ke ruang secara

apakah garis | tegak lurus atau tidak terhadapumum untuk menyusun hubungan kedudukan

bidang P, bisa dilakukan dengan memeriksaantara dua bidang. Selain itu, ajarkan kepada

apakah garis | tegak lurus terhadap 2 garis yangsiswa mengenai cara menulis P//Q dsb, juga

melewati tittk O yang menjadi titik potong mengenai istilah garis potong.

antara bidang dan garis.
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garis potong bidang P dan Q adalah Karena"
adalah garis pada P yang melewati A, maka
mA" X
Selanjutnya, pada P tariklah garis AC
membentuk ACA . Dari sini,
ACA" (0]
Selain itu, karena AC adalah garis yang melalui
A pada P, maka
m AAC u
Dari x, @ U didapatkan bahwa PAQ

Ad—c

qQ

@ Sudut yang terbentuk dari dua bidang

Saat mendaki lereng, akan lebih mudah
mendaki secara diagonal daripada mendaki
lurus karena kemiringannya berubah-ubah
tergantung arah garis perpotongan pada
bidang horizontal (gambar 1). Di sinilah, muncul
kebutuhan untuk mende nisikan sudut yang
terbentuk dari dua bidang.

Jika menggambar

Mendaki lurus

garis  tegak lurus Permuen
terhadap dua bidang
potong, maka jika diukur, Gambar1  Secara
sudutnya akan selalu
mi/n sejajar konstan. (Gambar 2). Sudut inilah yang menjadi
Alasan de nisi dari sudut yang terbentuk dari 2 bidang.

m dan n masing-masingnya adalah garis . .

da bid P d i o leh Buat siswa memahami
pada bl a”9 an Q yang Sa!”9 .se].ajar, O®Mecara intuitif bahwa pada
karenanya tidak berpotongan. Di sisi lam,dan

. . Q], sudut terbukanya laptop
n adalah garis pada bidang R yang sama, OIE%apat diketahui  dengan
karenanyam//n.

P mengukur sudut 2 garis tegak
E] lurus terhadap ujung laptop
yang dengan kata lain adalah
garis potongnya.

Gambar 2

Tarik 2 garis yang tegak lurus
pada garis potong seperti
pada gambar. Setelah itu,
ukurlah sudut yang terbentuk.

Tegak lurus (PAQ)

Alasan

Seperti pada gambar di bawah ini, misalkan
titik potong garis m dan bidang P adalah A, dan
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Jawaban
v

s . Jarak pada Ruang

Eg ! g | Pada gambar di samping Kiri ini,
Eg ; berapa jarak antara A ke garl®
m} Tunjukkan jaraknya pada gambar.
I Jelaskan dengan kata-katamu
| sendir.

Jarak v
Garis AH tegak lurus pada bidang P. Panjang garis
AH lebih pendek dari panjang setiap segmen garis
yang menghubungkan A ke sembarang titik pada
P. Panjang garis AH merupakan jarak antara A dar
Panjang garis tegak luruSyang ditarik dari titik bidang P.
Titik A dan B berada pada alas tabung, seperti m
Soal 7 diperlihatkan pada gambar di samping kanan.
Bandingkanlah jarak A ke alas Q dan titik B ke al
Kedua jaraknya sama. e S
q . Ketika dua bidang P dan Q sejajar, jarak setiap titik
Penjelasan dan Hal yang Perlu D”ngat pada salah satu bidang ke bidang yang lain adalah
sama. Jarak ini kita sebut sebagai jarak antara dua
bidang P dan Q yang saling sejajar.
@ Jarak d| da|am ruang Sama halnya dengan prisma dan tabung, jarak
antara dua alasnya disebut tinggi. Begitu juga
Pada bab Sebelumnya Sudah dipelaja dengan kerucut dan limas, jarak antara titik
)

puncak ke alas disebut tinggi. v Puncak

mengenai jarak antara dua titik, jarak titik dai
garis, serta jarak antara dua garis yang sejajat

Di sini, dipikirkan mengenai jarak antar.
titik dan bidang, dan jarak antara dua bidanc
yang sejajar.

i
. | .. Matematika untuk Sekolah Menengah Pertama Kelas VIl
Penjelasan J*

Di sini, bersamaan dengan membuat siswa

mengingat bahwa jarak antara titik dan garis @ Penjelasan

dide nisikan sebagai panjang garis tegak lurus, Ini adalah pertanyaan untuk menegaskan

pentng untuk dilakukan kegiatan diskusi untuk bahwa pada tabung, jarak antara satu titik

saling menjelaskan mengenai hal terseput sembarang pada satu alas ke alas yang lainnya

dengan menggunakan permyataan matematis. adalah selalu konstan. Terkait dengan itu, bisa
Dengan hal ini sebagai dasarnya, dipikirkanjuga diarahkan agar siswa berpikir apakah jarak

mengenai panjang segmen garis yang antara titik sembarang pada langit-langit kelas
menghubungkan antara satu titik yang tidak dan lantai selalu konstan.

berada pada bidang dengan titik sembarang

pada bidang. Siswa tentu mengerti secara

intuitif bahwa di antara garis-garis tersebut,

panjang garis tegak lurus menjadi yang @Tinggi prisma dan limas

terpendek. Dengan panjang garis tegak lurus  pada kelas 5 SD, dipelajari bahwa "Panjang

ini, dide nisikan jarak antara titik dan bidang.  garis tegak lurus antara alas dan tutup prisma
dan tabung disebut sebagai tingi prisma dan
tabung”.

Dengan berdasarkan hal-hal ini, dide nisi-
kan mengenai jarak antara dua bidang.
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Mari Kita [reriksa

1
(1) @ Prisma segilima
Limas segitiga

® Kerucut

2) a,c

2

(1) Rusuk OC, OD (2) Sejajar
®3) o

B

A

dan terbentuk menjadi bidang datar yang rapat,
sehingga tidak dapat membentuk bangun tiga
dimensi.

Jika pada satu titik (puncak) terkumpul 4 atau
lebih kotak atau segilima beraturan, maka jumlah
keseluruhan sudutnya adalah 360 derajat, sehingga

tidak bisa membentuk bangun tiga dimensi.

Karena sudut sebuah heksahedron beraturan
adalah 120 derahat, jika pada satu puncak
terkumpul 3 heksahedron, jumlah keseluruhan
sudutnya adalah 360 derajat, sehingga tidak dapat
membentuk bangun tiga dimensi. Selain itu, jika
jumlah permukaan yang berkumpul pada satu
puncak adalah dua atau kurang, maka tidak dapat

membentuk bangun tiga dimensi.

Untuk membentuk polyhedron beraturan dari segi

banyak beraturan, maka diperlukan syarat-syarat

sebagai berikut:

(1) Terkumpulnya tiga atau lebih permukaan segi
banyak pada satu puncak.

(2) Jumlah sudut poligon beraturan yang terkumpul
pada satu sudut tidak boleh 360 derajat atau
lebih.

Yang bisa memenuhi dua syarat di atas hanya
bangun-bangun berikut:

3 buah segitiga sama sisi pada satu puncak...

tetrahedron beraturan

4 buah segitiga sama sisi pada satu puncak...

oktohedron beraturan

5 buah segitiga sama sisi pada satu puncak...

ikosahedron beraturan

3 buah kotak pada satu puncak...heksahedron

beraturan (kubus)

3 buah segilima beraturan pada satu puncak...

dodekahedron beraturan.

Oleh karena itulah, hanya ada 5 jenis bangun
polihedron beraturan

@ Mengapa ada 5 jenis polihedron beraturan?

Ini adalah soal untuk menemukan syarat elemen
pembentuk bangun tiga dimensi, dengan berfokusi
pada jumlah permukaan yang berkumpul pada
satu puncak bangun tiga dimensi dan besar satu
sudut permukaan tersebut, lalu menjelaskan alasan
mengapa hanya ada 5 jenis polihedron beraturan.
Jika tidak hanya dengan cara membayangkan
saja, melainkan juga memanfaatkan kegiatan
percobaan dengan menggunakan model bangun
tiga dimensi dan model poligonal yang dibuat

Jika 6 segitiga sama sisi dikumpulkan pada satu titikdengan menggunakan_ kertas kartpn, 'm_aka akan
puncak, jumlah semua sudutnya adalah 360 derajatdapat menumbuhkan minat dan motivasi siswa yang

menyebabkan hidupnya kegiatan berpikir tersebut.
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@ Berbagai Cara Mengamati
Bangun Ruang

3 jam

1 ‘ Bangun Ruang Dibentuk dengan
Mengerakkan Bidang

1 jam

* Tujuan

1. Dapat memahami bangun ruang sebage
hal yang terbentuk dari pergerakan garis
dan permukaan.

2. Memahami mengenai benda putar.

G

Persegi panjang yang kongruen....balok
Lingkaran yang kongruen...tabung

(1) Prisma segitiga (2) Tingginya
Penjelasan dan Hal yang Perlu Diingat

@ Bangun ruang yang terbentuk dari per-
mukaan yang bergerak
Siswa hinga saat ini menangkap bangun

Contoh kongkrit yang bisa diberikan
kepada siswa misalnya, kembang api yang jikan

ruang sebagai bangun yang terbentuk dari rakitan gigl_eraklzan :)erlihat sepertl ggris, atau ball_lihng-
beberapa bidang datar atau bidang lengkung. Di P&INg bambu yang saat berputar terlinat
sini, siswa dapat melihat bahwa bangun ruang Seperti lingkaran.

terbentuk dari pergerakan bangun datar. Referensi [ § Prisma miring dan tabung

g miring
i A )
@ P(Ienjelase.m [] . . ) Pada saat poligon atau g
Dipahami secara intuitif bahwa jika persegi lingkaran bergerak sejajar( | / 7

panjang dan lingkaran ditumpuk dalam jumlah  y51am ruang, jika bergerak | |
yang banyak, maka masing-masingnya akanye zrah yang tegak lurust” 1/ £
membentuk prisma segiempat dan silinder. aka  terbentuk prisma 7oma egaKPrisma mining
Selain itu, melalui penjelasan di bawah , SiSW"‘legak dan silinder tegak,

- : D
juga menangkap bahwa tindakan menumpuk gementara jika bergerakv !

tersebut sebagai pergerakan permukaan alas. e zrah yang tidak tegak

Selain itu, pembentukan prisma dari Jurus maka yang terbentuk
pergerakan permukaan alas, digunakan padaggalah prisma miring dan "9 9% Tabune miing
saat memikirkan cara mencari volume prismagjjinder miring.

(Buku pelajaran halaman 221). Pada dasarnya, di Sekolah Menengah

€) Bangun tiga dimensi yang terbentuk  Pertama hanya dibahas mengena prisma tegak
dari pergerakan dan silinder tegak saja.
Buat siswa dapat berpikir mengenai

kegiatan menumpuk seperti yang dibahas

pada [Q] sebagai pergerakan bidang.
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Lampu neon bulat, termos, teko, mangkuk,

pelampung, boneka kokeshi, gasing, tisu gulug, seperti

bola, pudding kemasan.

@ Penjelasan E!

Pada halaman sebelumnya, dipikrikan
mengenai bagaimana jika sebuah bidang datar
digerakkan secara sejajar. Di sini, dipikirkan
mengenai bagaimana jika sebuah bidang
datar digerakkan memutar. Bisa dilakukan
dengan cara menyuruh siswa membayangkan
dengan menggerakkan penggaris segitiga, lalu
setelahnya perlihatkan kepada mereka animasi
yang ada di digiMATH.

Buat siswa berpikir mengenau , pada saat
memutar bangun datar, bagian mana yang
akan membentuk alas dan permukaan sisinya,
kemudian sambunglkn ke de nisi benda putar
dan generatrix.

@ Benda putar

Meski memutarkan sebuah bangun
datar yag sama sekalipun, benda putar yang
terbentuk bisa berbeda, tergantung pada
sumbu perputaran dan posisi bangun. Oleh
karenanya, pada saat memikirkan pembentukan
benda putar, perlu diperlihatkan dengan jelas
bangun yang menjadi dasarnya serta sumbu
perputarannya.

Bisa juga dibuat agar siswa memikirkan,
bangun apa yang akan terbentuk jika pada
segitiga siku-siku yang diperlihatkan pada [Q],
diputar dengan sumbu yang berbeda.

Selain itu, buat siswa memperhatikan
bahwa pada saat menggambar diagram benda
putar, jika dilihat dari atas garis sumbu maka
pasti akan terbentuk lingkaran (atau beberapa
lingkaran dengan sumbu yang sama), kemudian
sambungkan dengan pelajaran mengenai
proyeksi di halaman selanjutnya.

>

MMMMMMMMMM

Benda putar dapat banyak ditemukan
dalam kehidupan sehari-hari. Ada baiknya
juga siswa diminta untuk memikirkan bangun
apa yang menjadi dasar bangun-
bangun tersebut, sebagai tugas.
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2 ‘ Proyeksi Bangun Ruang

2 \ Proyeksi Bangun Ruang

Siswa mampu mengideti kasi bangun ruang dipandang dari depan dan
atas.

* Tujuan

o

Pada bangun ruang@) -(©) manakah yang dapat dipandang sebagai

. 3 . ) lingkaran jika dilihat dari arah tertentu? Bangun mana yang tampak sebagai
1. Dapat memahami arti dari proyeksi. segitiga sama kaki?
2. Dapat menggambar proyeksi, dapat membaci

bangun ruang dari gambar proyeksi.

w n
J a a b a Dalam menyajikan bangun ruang pada bidang, selain menggunakan sketsa

dan jejaring, seringkali dapat dipotong-potong menjadi bidang-bidang jika
A dilihat dari atas dan depan. Gambar tersebut dinamakan proyeksi. Gambar
E! dilihat dari depan disebut tampak depan. Gambar dilihat dari atas disebut
- tampak atas.

Bangun yang terlihat seperti lingkaran... a, c, e

Bangun yang terlihat seperti segitiga sama kaki
d ‘ ‘, tampak depan
C, -—) —-—)

(1) Tampak depan persegi panjang denga
panjang 5 cm dan Iebar 3 Cm, dan tampa Soal 1 Gambarlah proyeksi dari bangun ruang berikut ini.
atas adalah kotak dengan panjang masing ) Frsma perseo 7w

masing sisi 3 cm. sem

5cm
Tampak depan l’

" Depan

Atas

Matematika untuk Sekolah Menengah Pertama Kelas ViI

Tampak atas

pada gambar yang dimunculkan pada layar atau
(2) Tampak depan segitiga sama kaki dengartembok kelas dengan menggunakan proyektor.
glas 4 cm dan ketl'ng.g.lan' 5 cm, tampak atas@ Gambar proyeksi
lingkaran dengan jari-jari 2 cm.

Menyatakan bangun ruang dengan
gambar saat dilihat dari depan(tampak depan)
Tampak depan dan gambar saat dilihat dari atas (tampak
atas), kemudian memikirkan dan menganalisa
mengenai sifat yang dimiliki bangun tersebut.
Q Tampak atas Sepert yang sudah sedikit dibahas di [Q], bahas
bahwa kerucut dan piramida bisa terlihat
sebagai bentuk yang sama jka dilihat dati atas,
dan buat siswa berpikir bahwa bangun tersebut
akan dapa dide nisikan jika ada gambar yang
‘7 dilihat dari atas.
@ Penjelasan E! Ada baiknya untuk menunjukkanipbook
Lakukan kegiatan diskusi mengenai yang pada halaman ganijil buku teks.
bangun yang mana yang jika dilihat dari arah  Ada dua jenis gambar proyeksi, metode sudut
mana akan terlihat sebagai lingkaran dan pertama dan metode sudut ketiga, tetapi yang
segitiga sama kaki, lalu hubungkanlah dengan gigunakan di sini adalah metode sudut pertama.
pembelajaran mengenai proyeksi. Di sini, menggambar gambar proyeksi
Bisa juga dilakukan kegiatan seperti sehagai metode pembuatan gambar bukanlah
membagikan model bangun kepada siswa dan tjyan pembelajaran. Penekanannya adalah pada
memperhatikannya dari berbagai sudut pandang, memperkaya perspektif tentang bangun tiga
atau kegiatan mengamati bangu yang muncul dimensj dan menumbuhkan ruang sebagai konsep.

‘ Penjelasan dan Hal yang Perlu Diingat L
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(1) Tabung (2) Piramida

Contoh

@ balok tabung

.

© prisma segitiga

I

Silinder

MMMMMMMM (Contoh)

Gambar lengkap bangunan dan furnitur,
gambar bagian, kerajinan tangan, dll.

@ Penjelasan[soal 1 ]

Pada buku pelajaran, arah pandangan
ditentukan, namun boleh juga jika siswa
menentukan sudut pandangnya sendiri
lalu menggambar proyeksinya dan
membandingkannya. Pada (1) dianggap bahwa
ada juga siswa yang menggambar proyeksi
dengan melihat garis potong pada sisi sebagai
bagian depan.

(4] Penjelasan

Tujuannya adalah untuk membayangkan
berbagai bangun ruang dari gambar
proyeksi dengan operasi dalam pikiran. Buat
siswa memperhatikan pada bagaimana
menempatkan bangun ruang (arah pandang).
Diinginkan juga mengadakan kegiatan di mana
disiapkan beberapa model bangun tiga dimensi
lalu memeriksa gambar proyeksi.

@ Gambar dilihat dari samping

Dialam proyeksi, selain tampak depan dan
tampak samping, ada kalanya juga digambar
penampakan bangun dari samping (tampak
samping). Pada saat itu, gambar proyeksi silinder
akan menjadi seperti pada gambar di bawah.

Tampak depanjTampak samping Kiri

O

Tampak atas

Proyeksi dapat menyatakan bangun
ruang secara analitik, oleh karena itu banyak
digunakan untuk membuat gambar sketsa
atau gambar jadi. Diharapkan siswa dapat
menangkap hal-hal yang biasa diihat tanpa
menimbulkan pemikiran apapun, dengan cara
pandang matematis.
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3 ‘ Jaring-Jaring Bangun Ruang

0,5 jam

* Tujuan

1. Dapat memahami jaring-jaring sebage
cara menyatakan bangun ruang padé
bidang datar.

2. Memahami jaring-jaring limas dan kerucut.

G

1 D] cl
g DI H G o
[B] BTE (8]
Al B]
(2) : §2cm
/] 12.55¢cm
5cm
@ Penjelasan ¥ (2)
Penjelasan dan Hal yang Perlu Diingat Di kelas 5 sekolah dasar, siswa belajar
‘7 tentang jaring-jaring tabung dan prisma. Dari
@ Penjelasan E! 1) pengalaman hidup pun, dapat dipahami bahwa

Di kelas 4 sekolah dasar, siswa belajaPermukaan samping tabung menjadi persegi
menggambar jaring-jaring pbalok dan kubus Panjang bila dibentangkan. Pada saat ini,
melalui pengamatan, pembentukan, dan Pastikan panjang horizontal persegi panjang
pembongkaran. dalam tampilan jaring-jaring dari permukaan
samping sesuai dengan keliling permukaan

Di sini dengan membandingkan jaring-
alas.

jaring bangun balok, membayangkan bangun
ruang dengan menggunakan kemampuan Dengan membahas jaring-jaring (1) dan
berpikir spasial. Buat siswa memahamijaring-jaring prisma segitiga, diharapkan siswa
mengenai bagaimana suatu bangun ruang juga menyadari ciri-ciri jaring-jaring prisma.
dibelah, dan apa yang terjadi dengah hqbungan @ Jaring-jaring

antara permukaan-permukaannya. Bisa juga Pada ilustrasi maupun proyeksi, ada kalanya

dicoba mewarnal sisi yang berlemu dengan tidak menyatakan panjang sebenarnya bangun
warna yang sama. Bergantung pada keadaan

siswa, bisa juga dilakukan kegiatan praktikruang asalnya, namun sadarkan siswa bahwa
' ada jaring-jaring bangun, panjang tersebut
membuka sebuah balok (kotak kardus). P jaring-jaring g panjang

tetap terjaga.
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2
I

Q|

Rusuk OA, AD, AB, BC

(1) Panjang garis pelukis
(2) Panjang keliling alas (Lingkaran Q")

@ Jaring-karing limas dan kerucut

Karena ini merupakan pertama kalinya
dilakukan pembahasan mengenai jaring-jaring
limas dan kerucut, maka lakukan kegiatan
seperti membongkar dan mengamati kotak
atau kemasan kue yang berbentuk limas,
atau membuat bagian-bagian dari jaring dan
merekatkannya dengan selotip membentuk
bangun ruang, dan sebagainya , agar siswa
dapat memahami melalui percobaan yang
mereka lakukan sendiri.

@ Penjelasan E! dan[Sea 1 ]

Ini adalah soal mengenai membuat jaring-
jaring piramida. Seperti halnya pada kubus,
dengan mengganti rusuk yang dibuka, maka
beragam jaring-jaring dapat dibuat. Bisa juga
meminta siswa untuk memikirkan berapa
banyak jaring-jaring yang bisa terbentuk.

Selain itu, dengan gambar jaring-jaring
piramida yang muncul pada [Q], dapat
dibayangkan juga bentuk jaring-jaring bangun
pada kerucut.

® Penjelasan untuk gambar jading kerucut

dan 2]

Dengan membongkar benda yang
berbentuk  kerucut dan mengamatinya,
diharapkan siswa memahami berdasarkan
pengalaman bahwa sisi kerucut akan
membentuk juring. Ada baiknya jika siswa
sudah dapat memperkirakan sebelum memulai
kegiatan ini.

Pada [Soal 2], tegaskan bahwa jari-jari uring
pada jaring-jaring kerucut adalah sama dengan
panjang generatrix, selain itu panjang busur
AB adalah sama dengan panjang keliling alas.
Akan lebih mudah dipahami jika bagian yang
memiliki panjang yang sama diwarnai dengan
warna yang sama.

Dari hal yang dicari tahu pada [Soal 2],akan
dibutuhkan pada saat memikirkan cara untuk
mencari luas kerucut. (Buku pelajaran halaman
216-219)
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Mari Kita teriksa

Jawaban

1
llustrasi
Proyeksi
Tampak depan
‘ Tampak atas
2

Limas segitiga beraturan (berikut ilustrasinya)

&

Penjelasan dan Hal yang Perlu Diingat

@ Jaring-jaring polihedron

Dengan memikirkan dan membuat
jaring-jaring polihedron, bersamaan dengan
meningkatkan minat dan motivasi siswa
terhadap polihedron, diharapkan juga dapat
memperdalam cara pandang mereka terhadap
bangun ruang.
@ Merakit jaring-jaring bangun ruang

Buat kegiatan menggambar bangun
jaring di kertas karton, lalu merakitnya
menjadi bangun. Melalui kegiatan ini, selain
dapat memperdalam pemahaman mengenai
hubungan rusuk dan rusuk, bidang dan bidang
serta sifat polihedron beraturan, juga membuat
siswa dapat merasakan keindahan polihedron
beraturan. Selain itu, bisa juga dibahas bahwa
bentuk bola sepak adalah ikosahedron
beraturan yang dipotong di sekitar tiap-tiap
puncaknya.

Referensi > 11 jenis jaring-jaring

heksahedron beraturan

(Mengacu pada bagian penjelasan dan data,
halaman 138)
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@ Pengukuran Bangun Ruang

* Tujuan

1
(2) Volume a adalahé volume ¢

Volume b adalahg volume ¢

Maka,a:b:c=1:2:3
Penjelasan dan Hal yang Perlu Diingat

@ Penjelasaniil

Karena mengenai luas permukaan bola di
(1) dijelaskan pada buku pelajaran halaman
224, cukup dipahami di sini bahwa ia adalah
sama dengan luas sisi silinder tempat bola
cocok dengan sempurna. Saat menghitung
luas sisi, diharapkan untuk mengingatkan siswa
pembelajaran sejauh ini dan menggambar
jaring-jaring bangun dengan baik.

Selain itu, (2) adalah soal mengenai
memperkirakan bahwa rasio volume akan
menjadi 1: 2: 3 ketika kerucut atau bola cocok
dengan sempurna dalam silinder (diameter
dan tinggi sama) seperti yang ditunjukkan
pada gambar. Di sini, diinginkan menghargai
pandangan intuitif dan cara berpikir siswa,
daripada mencari jawaban yang benar.

Bergantung dengan kondisi siswa, ada
baiknya untuk menanyakan kepada siswa
bisakah untuk menentukan volumenya,
untuk membuat kesempatan bagi siswa
mencari gambaran tentang solusinya, seperti
memasukkan air ke dalam wadah dan

Mampu menemukan hubungan antara luas memeriksanya, atau menimbang bangun ruang
permukaan, luas sisi, terhadap volume padaitu sendiri.

silinder yang tepat melingkupi silinder dan bola. @ Penjelasan untuk balon percakapan

Jawaban

—

(1) Luas seluruh permukaan b
= luas permukaan sisi u

=10u(10

u3,14)

= 314 (crf)

i §Scm

10cm

3l.4cm

@

Ajukan  kepada siswa pertanyaan-
pertanyaan yang menuntun pada pembelajaran
luas permukaan dan volume bangun ruang
pada halaman-halaman berikut.

Dengan dipandangnya prisma sebagai
bangun ruang yang terbentuk dari pergerakan
sejajar alas sebanyak tingginya, oleh karena
itu dapat diturunkan cara untuk mencari
volumenya. Tetapi, cara pikir seperti itu tidak
berlaku pada limas dan bola. Untuk mencegah
siswa tertahan di sini, diharapkan untuk
mengantisipasi hubungannya dengan volume
tabung sehingga mereka dapat meningkatkan
minat mereka mengenai pengukuran.
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1 ‘ Luas Permukaan Bangun Ruang

* Tujuan

1. Dapat mencari luas permukaan limas de
kerucut dengan berdasarkan jaring-jaring
bangun ruang.

2. Memahami cara menghitung luas selimu
kerucut dengan berdasarkan sifat juring.

3. Dapat mencari luas permukaan limas da
kerucut.

s
s

Q.

Luas alas :; u4 u3 =6 (cm)
Luas selimut —@u3+4+5)
=72 (cH

Luas permukaan =72 + 62 = 84 (crf)

Soal 1

Alas...permukaan ABC, DEF
Selimut...permukaan ADEB, BEFC, CFDA

Luas alas =313 u3,14 = 28,26 (cf Salah satu sisi prisma adalah persegi
Luas selimut = 7(3 u2 u3,14) panjang, dan karena jumlah dari seluruh luas
=131,88 (ch) persegi panjang tersebut adalah luas selimut,
Luas permukaan = 131,88 + 28,28 maka jika semua persegi panjang tersebut
=188,4 (cfi) dianggap sebagai satu persegi panjang, akan
dipahami bahwa luasnya bisa dipahami sebagai

Penjelasan dan Hal yang Perlu Diingat berikut: (luas selimut) = (panjang keliling alas)

) (tinggi). Dengan ini, juga akan sekaligus dapat
@ Perlakuan mengenai Luas Permukaan menuntuk ke cara mencari luas selimut pada
Bangun Ruang silinder.

Luas permukaan bangun ruang pertama Selain itu, di Sekolah Dasar kelas 5,
kali dipelajari di kelas 1. Oleh karenanya, SISW@ | 4ah dipelajari mengenai arti Pi dan nilai
perlu paham mengenai arti dari istilah Iuas.pembulatannyayaitu 3,14, dan kelilingnya dapat

permukaan, luas alas, dan luas selimut. Selaify; i dengan rumus keliling = diameten3,14.
itu, alas dan permukaan pernah dipelajari di

kelas 5 SD. Pada kelas 6 SD, sudah dipelajari mengenai

persamaan luas lingkaran yaitu Luas lingkaran
@ Penjelasan[soa 2 | = jari-jari ujari-jari u3,14. Dengan mengulas
Buat siswa memahami bahwa mencari luaskembali mengenai hal-hal tersebut, ditanamkan
permukaan akan lebih mudah jika dipikirkan kepada para siswa mengenai hubungannya
menggunakan jaring-jaring bangun. dengan pelajaran di halaman selanjutnya.
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Jika panjang keliling adalalf cm, luas adalah S

cm?, maka
K =2Su7
= 145(cm)

(1) Luas alas
Luas selimut

(2) Luas alas
Luas selimut

5cm

L =S @&
= 4%5(cn?)

=66 = 36 (cM)
= (8) ud
=192 (ch)
Luas permukaan =192 + 362
=264 (cA)
Su22=45(cnr)
= (3u2) us
= 208(cn)
Luas permukaan = 28+ 4Su2
= 285(cn?)

C%ZCm

(2*2)cm

O

& Pris

Tegaskan kembali arti pi dan buat
mereka memahami bahwa itu diekspresikan
menggunakan huruf Yunani S karena itu
adalah bilangan yang tidak dapat diekspresikan
sebagai bilangan desimal atau pecahan. Harap
dicatat bahwa ini adalah pertama kalinya
bagi siswa untuk mengekspresikan konstanta
menggunakan huruf.

Ajari siswa ke depannya untuk meng-
gunakan Suntuk menyatakan pi, dan menulis
Ssetelah angka dan sebelum huruf lain, seperti
2 $dalam rumus luas.

\
O Penjelasan TR dan[soal 3]

Rumus untuk panjang keliling dan luas
dinyatakan menggunakan hurufr, dan ", S
masing-masing digunakan untuk menyatakan
jari-jari, keliling, dan luas.

Jelaskan juga agar siswa mengerti bahwa
hurif ini berasal dari inisial istilah bahasa
Inggrisnya (lihat di bagian perhatian) dan buat
siswa memahami mengapa huruf-huruf ini
umum digunakan.

Tegaskan bahwa jikaS yang ada pada
panjang keliling 14Scm dan luas 4%cm?yang
ada pada [Soal 3] diganti dengan 3,14, maka
nilai estimasinya dapat ditentukan.

@ Penjelasan[soal 4 ](2)

Ini adalah soal mencari luas permukaan
dengan menggunakan S Diharapkan siswa
sudah memahami dengan baik untuk
menghitung dengan menggunakan jarring-
jaring seperti yang dilakukan hingga saat
ini. Selain itu, bandingkan persamaan yang
menggunakan 3,14 danS untuk membahas
manfaat menggunakanS
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“
Luas alas = 1@10 = 100 (cr)
. 1

Luas selimut == 10 12 4

2

= 240 (cr)
Luas permukaan = 240 + 100 = 340 @m
12cm
10cm B

Q]
Yang perlu diketahui hanyalah luas juring
selimutnya. Oleh karena itu, perlu dicari panjan

busur dan besar sudut pusatnya.

Penjelasan dan Hal yang Perlu Diingat

\

~
@ Penjelasan

Soal mengenai mencari luas permukaa
limas. Seerti halnya pada prisma, gambarlei

jaring-jaring dengan hati-hati, kemudian Dengan memperlihatkan gambar jaring
dengan menyatakan alas dan selimut, bangun kerucut yang sudah dipelajari,
akan dipahami bahwa dapat dicari dengan gitegaskan bahwa luas alasnya adalah juga luas
menggunaka persamaan (luas limas) = (Luaermukaan lingkaran, dan arahkan perhatian

selimut) + (Luas alas). Selain itu, ingin ditekankangjgq pada luas permukaan juring yang juga
melalui jaring-jaring bangun bahwa persamaan menjadi luas selimut.

(luas selimut) = (panjang keliling alasj(tinggi)
yang digunakan pada prisma, tidak berlaku
pada prisma.

Selain itu, dengan mempertanyakan apa
yang diperlukan untuk mencari luas juring,
o maka siswa akan memahami bahwa diperlukan

@ Penjelasan !ﬂ untuk mencari tahu panjang busur dan besar
Pertanyaan siswa mengenai, kita bisagSudut pusat, dan bisa disambungkan pada

mencari luas permukaan limas, maka luasPel@jaran di halaman berikut.
permukaan silinder juga tentu akan bisa dicari

dengan cara yang serupa, merupakan hal yang

penting.
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L=
Marilah kita cermati luas juring untuk menghitung luas permukaan kerucut.

K

| Seperti ditunjukkan di bawah ini, tanpa mengubah jari-jari juring, ketika kita
} menggandakan sudut pusat juring dua kali, tiga kali, dan seterusnya, maka
: panjang tali busur dan luas juring juga akan berlipat dua kali, tiga kali, dan
| seterusnya.
I
I
I
I
I
I
I
I
I
Berdasarkan Contoh 3, kita dapat menyimpulkan berikut ini.
Pada lingkaran, panjang tali busur juring berbanding lurus dengan
ukuran sudut dalam. Luas juring berbanding lurus dengan ukuran sudut
dalam.
‘ Pada lingkaran, apakah kita dapat menyimpulkan bahwa luas juring
berbanding lurus dengan panjang tali busur juring tersebut?
Untuk juring dengan jari-jari 6 cm dan sudut dalam 120°, jawablah

pertanyaan berikut ini.
(1

Jika juring dan lingkaran mempunyai jari-jari
yang sama, berapa kali luas juring lingkarafi cm
sama dengan luas lingkaran?

Hitung luas juring.

Hitung panjang tali busur.

Diberikan juring dengan jari-jari r cm dan sudut

dalam a°. Panjang tali busur adalalem dan luas
juring adalah L.cm?,

(2
(3

Ly

Panjang Tali Busur dan Luas Juring

*
*
3
®
o
o
<
o
w
<
©
o
T

a a
1=2 rx—— L= rPx—

‘ Hitunglah panjang tali busur dan luas juring dengan jari-jari 4 cm dan sudut
dalam 135°.

BAB6&%DQIXQ 5X2IM

Jika panjang tali busur menjasi 2 kali lipat, 3
kali lipat...dst, maka luas pun akan menjadi
2 kali lipat, 3 kali lipat...dst. oleh karenanya,
dapat dikatakan bahwa luas permukaan juring

berbanding lurus dengan panjang tali busurnya.

120 1 1 .
1) == =—, maka= kali lipat
1) 360 3 3 P

(2) Sue u% =12S(cmp)

(3) 2Su6 u% =45(cm)

Jika panjang tali busur juring adalaticm, dan

luas adalah S cimmaka
"=2Su4 u£5
360

=3S(cm)

L=Su#u 135
360
= 6S(cn?)
\
@ Penjelasan |
Memahami secara intuitif bahwa sudut
pusat dan tali busur, sudut pusat dan luas pada
juring masing-masingnya memiliki hubungan
berbanding lurus.

@ Penjelasan(soal 6 |

Dengan berdasarkan [contoh 3], mema-
hami bahwa panjang tali busur dan luas
permukaan juring juga berada dalam hubungan
berbanding lurus. Hal ini terhubung dengan
cara mecari permukaan selimut kerucut (Buku
pelajaran halaman 219 "Pemikiran Tuti”).

(10 Penjelasan[soa 7 ]

Jika dipikirkan dengan lingkaran sebagai
dasarnya maka sudut pusat juring adalaé%

kalinya sudut pusat lingkaran. Oleh karenanya,
panjang tali busur dan luas permukan juring
yang juga berbanding lurus dengan sudut
pusatnya pun, masing-masing didapat dengan
mengalikan panjang lingkar lingaran dan
luas lingkaran dengan perbandungan yang

samayaitu % Ini adalah pertanyaan untuk

memahami mengenai hal tersebut.

@ Persamaan panjang dan luas permukaan
juring

Menyusun persamaan panjang tali busur
dan luas permukaan juring dengan berdasarkan
pembelajaran pada [contoh 3] dan [soal 7].
Persamaan bisa diturunkan dari pola pikir yang
diperlihatkan [soal7] pada nomo, namun
menurunkan persamaan yang menggunakan
perbandingan seperti di bawah ini juga bisa
dilakukan.

Sudut pusat lingkaran adalah 360°, jika
dipikirkan bentuk juring dengan panjang tali
busur 28, karena sudut pusat juring dan panjang
tali busur "adalah berbanding lurus, maka

a:360=":23

360 =2 3 ua
"=283 ui
360
Adalah juga sama halnya dengan persamaan
luas permukaan juring.

Bab 6 Bangun Ruang 217



Jawaban 7

PO PP ran PP e o4

s

Seperti diperlihatkan pada gambar di samping

E!
S i
kanan, sebuah kerucut dengan jari-jari alas 5

. . ag |
Karena selimut kerucut adalah juring, maka untu [] | cm can panjang gars pelukis 12 cm, Berapakah 12
menentukan luasnya, dicari tahu sudut pusatnya. j luas selimut kerucut dalam cft Diskusikan

berdasarkan yang telah dipelajari sejauh ini. V! <
5cm
»
. Padal®l Adi menggambar jaring-jaring kerucut dan memikirkan sudut dalam
@ Karena panjang busur AB adalah san »  sektor untuk menghitung luas selimut kerucut. Bacalah ide Adi, dan jawablah
dengan panjang keliling lingkaran O’ pertanysan berliutint
(@ Karena besar sudut pusat dan panjang te () wena
busur juring adalah berbanding lurus. Panjang tali busr AB dari sektor® adalah (2x 5 ) cm ..
Panjang keliling lingkaran O adalah (% 12 )cm
@ Contoh Jika saya misalkan sudut dalam juring adakhmaka
Untuk mencari sudut pusat juring, 360 25
i ) ) > o | x= 360% 2 X1z . ®
dikalikan dengan perbandingan jari-jari .
X =360 x 2 ..©

dua lingkaran O dan O’ e

=150

Penjelasan dan Hal yang Perlu Diingat e
12cm ; ‘b
cm <

@ Aktivitas matematis pada jam ini P 0
Pada jam ini, sebagai kesempata
. . @ Jelaskan alasa@.
untuk melaksanan kegiatan matematis yan( ® Jelaskan mengapa kia dapat menghitung -
fad H H A sudut dalamx dengan persamaar®).
menyatakan isi kurikulum, dibahas mengene ® Bagaimana kita maknai bagid?

"kegiatan mencari cara untuk menghitung
luas permukaan kerucut dengan berdasarka
jaring-jaring bangun dan cara mencari luas
permukaan juring” Pada [Q] melalui kegiatan@ Penjelasan
diskusi, dibuat agar dapat fokus pada hal-hal
yang diperlukan untuk mencari luas selimut.

Matematika untuk Sekolah Menengah Pertama Kelas Vil

»

Hal yang penting dalam memikirkan soal
ini adalah, berpikir setelah membuat jaring
@Penjelasan untuk halaman ini bangun. Pertama, yakinkan mengenai hal

Pada halaman ini, membahas dua contoh tersebut. Selanjutnya, baca "Pemikiran Takumi’,
sebagai cara mencari luas selimut kerucutlalu jelaskanlah mengenai hal yang menjadi
Pemikiran Adi pada [1] adalah cara di manadasar pemikiran tersebut.
memanfaatkan sifat bahwa sudut pusat dan Persamaan a, pada awalnya buatlah
panjang tali busur juring berbanding lurus persamaan perbandingan lurug : 3 60 = (5
untuk mencai sudut ousat, dan meruoakan y5): (25 (2), kemudian dari situ didapatkan
cara yang menggunakan persamaan luas,nilaix.
sementara “pemikiran Tuti pada [3] adalah cara Dari persamaan c, jika 360° dikalikan pada

yang memanfaatkan bahwa panjang tali busur jai herhandungan jari-jari dua lingkaran O

juring dan luas permukaannya berbanding 5
lurus dan O’_2 , maka sudut pusat juring akan dapat
' 1

Di dalam pelajaran, susun pemikiran ditemukan.
siswa seperti “Pemikiran Adi”, "Pemikiran Tuti",
"Pemikiran Yuni” dan sebagainya, lalu periksalah
pemikiran tersebut satu persatu bersama siswa.
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»

Luas alas S B =25(cm)
Luas permukaan = 6@+ 25S= 85S(cn?)

»
Luas alas S & =36 (cm)
Luas selimut =5 & 2 6
- Y2 8

Luas permukaan = 48+ 36S= 84S(cn?)

@ Penjelasan| i dan pola pikir matematis 3

“Pemikiran Tuti” adalah cara mencari
luas permukaan dengan memanfaarkan
perbandingan lurus tali busur juring dan
luasnya, tanpa mencari sudut dalamnya. Tujuan
bagian ini adalah siswa dapat menangkap
membaca hal tersebut, menerangkan alasannya
dan menjelaskannya.

@ Penjelasan| &}

Dari pemikiran Adi dan pemikiran Tuti,
dapat dibaca bahwa perbandingan jari-jari

5
dua lingkatan O dan O’ yaituﬁ menjadi
perbandingan lingkaran O dan sudut pusat

juring OAB, dengan kata lain menjadi
perbandingan luas. Selain itu, daroi “Pemikiran

Yui” diketahui bahwa S = 185 u S dengan kata

» lain,dapat digunakan cara menghitung (Luas
Jika luas juring OAB adalah S %mmaka kerucut) = (Panjang generatrixyi (jari-jari alas)
150 u(pi).
S =6ul?) u% Hal ini bisa diingat sebagai pengetahuan,
=60S(cnr) namun yang diinginkan untuk diajarkan kepada

para siswa adalah bahwa pada saat mencari

ntoh . . .
'CO o luas selimut kerucut, kita akan selalu bisa

Karena luas permukaan juring berbanding lurus membangun kembali rumus dengan mengingat
dengan panjang tali busurnya, untuk mencari kembali cara berpikir yang memanfaatkan sifat
luas juring AOB, kalikan luas lingkaran O dengarberbanding lurus yang dimiliki sudut pusat dan
perbandingan antara panjang keliling lingkaran permukaan, atau panjang tali busur dan luas
O dan panjang busur AB. permukaan.

@ Penjelasan untuk balon ucapan

Kalikan luas lingkaran O dengan perban-. . Dari hal yang sudah dipelajari hlngga saat
. o . ini, pancinglah pertanyaan mengenai luas
dingan jari-jari dua lingkaran O dan O’

X . L : permukaan bola yang sudah dipelajari hingga
Kalikan perbandingan jari-jari dua lingkaran saat ini dari para siswa, untuk memberikan
O dan O’dengan P§

motivasi mempelajari buku pelajaran halaman
224.

] Contoh
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Jari-jari

Iianjang tali busdr 12

Jika jari-jari juring adalahr cm, panjang tali
busur adalah"cm, dan luas adalah S émmaka

S=r u} vl '
2 2
Jari-jari

Panjang tali busur ‘
Jika jari-jari juring adalahr cm, panjang tali
busur adalah"cm, dan luas adalah S énmaka

S=} u"ur=} s
2 2

NI

21
S =5 u6Su4 Dari hal-hal ini, buat agar siswa dapat
= 125(cn?) menemukan bahwa luas permukaan juring

. 1 . .
dapat ditemukan dengan = u (panjang tali
Penjelasan dan Hal yang Perlu Diingat busur) u( jari-jari) 2
@ Penjelasan untuk panjang tali busur dan @ Penjelasan 1
luas juring, cara pikir matematis 1 Jika menggunakan persamaan S ; T,

Pada [1] dari hal yang pernah dipelajari maka tanpa mencari sudut pusat juring pun,
di kelas 6 SD mengenai membagi lingkaran|yas juring dapat dicari dari panjang tali busur
menjadi 16, 32, 64...bagian sama rata laludan jari-jari, oleh karenanya praktis digunakan
menyusun ulang secara berderetan, maka akansgat mencari luas selimut kerucut.
terbentuk bangun yang mendekati persegi Pada buku pelajaran halaman 216-219,
panjangseperti halnya hal ini mengantarkan dibahas mengenai kegiatan memikirkan
pada persamaan luas Imgkgrgn, p'k',rkancara mencari luas selimut kerucut dengan
mengenai luas juring. (cara berpikir analogi) berdasarkan jaring-jaring bangun, namun di

Pada [2], karena merupakan bagian darisjty tidak digambarkan mengenai cara pikir
lingkaran konsentrus, maka jika dibayangkan
bahwa semuanya diluruskan maka akan
membentuk bangun yang mendekati segitiga, saatmelakukan pembelajaran mengenai "Luas
dan dari situ, dipikirkan mengenai luas uring dan panjang tali busur’, tentunya ada juga
permukaan juring. siswa yang berpikiran untuk menggunakan

persamaan ini.

yang menggunakan persamaan S =; 't. Pada
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2 ‘ Volume Bangun Ruang

Siswa dapat menghitung volume bangun ruang.

Hltunglah volume prisma segi empat dan tabung berikut ini.

1
i
i
i
i
i
i
i
i
} 10cm
i
i
i
i
!

Sebagaimana telah dipelajari di,
Sekolah Dasar, volume prism:
dan tabung adalah

& Luas alapx (Tinggi)

Jika luas alas prisma atau tabung adalah L2cm

tinggi t cm, maka volumenya adalatf cm?,
V=Lt

Volume Prisma dan Tabung

tdan V merupakan huruf pertama dari tinggi dan volume.

S
*
*
©
<}
=
<
o
@
<
©
<}
=

Hitunglah volume bangun ruang berikut ini.

(1) (2)

3cm

BAB6£%DQIXQ 5X22L)

2 ‘ Volume Bangun Ruang

1. Memahami cara menentukan volume
prisma dan  kerucut berdasarkan
pengamatan dan eksperimen.

2. Mampu mencari volume tabung dan kerucut.

Jawaban

~Y
R

(1) 4u7 u3=84(c)
(2) (Su6?) ulo = 360S(cn?)

(1) Jika pertama-tama dicari luas alas, maka

% ulo u6 +% ul0 u3 =84 (cm

Karenanya, volumenya adalah
45 u7 = 315 (cr)

(2) Jika pertama-tama dicari luas alas, maka
(S #):2=25(cn?)
Karenanya, volumenya adalah
2Su4 = 8S(cn¥)

Pertanyaan Serupa

Carilah volume bangun ruang berikut ini

(300 cr)

‘ Penjelasan dan Hal yang Perlu Diingat L

@ Penjelasan E!

Di sekolah dasar, kita belajar bagaimana
mencari volume sebuah balok atau kubus di
kelas 5, dan volume sebuah prisma atau silinder
di kelas 6 dengan (luas alasy (tinggi). Ini
merupakan soal untuk mengulas kembali hal-
hal itu.

@ Menangkap persamaan volume dengan

pergerakan alas

Mengulas kembali mengenai hal yang
dipelajari di buku pelajaran halaman 206,
dengan melihat prisma dan silinder sebagai
alas berbentuk poligon atau lingkaran yang
digerakkan sejajar secara tegak lurus sepanjang
tingginya, buat siswa memahami makna dari
(luas alas)u(tinggi).

€ Volume prisma dan tabung

Menyusun persamaan volume prisma
dan silinder dengan berdasarkan hal yang
telah dipelajari hingga saat ini. Dengan
menggunakan [perhatian] jelaskan pada siswa
mengenai alasan penggunaan hurui, danV
(S dapat mengacu pada [perhatian] di buku
pelajaran halaman 215).

@ Penjelasan(soal 1 ](1)

Jika ada siswa yang mencari luasnya
dengan membaginya ke dua prisma segitiga,
bahas kemudian bandingkan dengan cara
menghitung menggunakan (luas alas)(tinggi).
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Volume air dalam wadah limas atau keruct
dianggap sepertiga dari volume prisma atat
tabung, karena terdapat tiga gelas air dalar
wadah prisma atau tabung dengan luas ala
dan tinggi yang sama.

1
(1) 5 u& u6 =128 (crf)

(2) % u 86) u9 =108S(cn¥)

Pertanyaan Serupa

w| =

Carilah volumen kerucu® dan ® di bawah ini,
kemudian carilah perbandingannya.

® Kerucut dengan jari-jari alas 3cm, tinggi 6 cr
® Kerucut dengan jari-jari alas 6 cm,tinggi 3 cr

® ...18Scm?® ® ...36 Scm?®
Perbandingan volumenya 1 : 2

Penjelasan dan Hal yang Perlu Diingat
I memikirkan tentang cara mencari volume limas
(5.) Penjelasanm dan cara pikir matematis 2 segi empat menggunakan model,maka bisa

Untuk mendapatkan rumus volume V = juga melakukan aktivitas tersebut di sini.

1 :
3 Lt dari piramida secara logis, perlu untuk @ Volume limas dan kerucut

memahamiintegral. Oleh karena itu, di sekolah ~ Berdasarkan pembelajaran selama ini,
menengah pertama, rumus secara intuitif 'UMmus volume piramida dan kerucut dirangkum
diturunkan dengan metode seperti eksperimen Menggunakan huruf.

(berpikir induktif). @ Volume limas dan kerucut

Di sini, dengan melakukan percobaan di Seperti halnya balon ucapan pada uku
mana air atau pasir dimasukkan ke dalam wadahpelajaran halaman 219, diharapkan untuk
dan memperhatikan hasilnya, hubungan antara memancing pertanyaan mengenai volume bola
volume kolom dan kerucut dengan permukaan dari para siswa. Jika muncul pertanyaan seperti,
dasar yang kongruen dan ketinggian yang samajika persamaan volume limas dan kerucut
akan ditemukan dan dijelaskan. dapat dicari dengan percobaan, tidakkah bisa
"Memikirkan Vqumequa dicari dengan percobaan?, maka akan
lebih mudah untuk menyambungkannya ke
pelajaran di halaman 224.

Selain itu, pada
Piramida dengan Model* di halaman
selanjutnya, memperkenalkan aktivitas untuk
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adalah é dari volume prisma segi empat yang

luas alas dan tingginya sama satu sama lain.

@ Volume Limas Dipikirkan Menggunakan
Miniatur

Merupakan tugas utuk mengkon rmasi
melalui pembuatan model bahwa volume

limas segi empat adalah% dari volume prisma

segi empat yang luas alas dan tingginya sama.
Pemahaman ini dapat diperdalam dengan
melakukannya bersama dengan percobaan
menempatkan air atau pasir dalam wadah
seperti yang dibahas pada halaman sebelumnya
dan membandingkannya.

Bangun ruang yang dapat dibentuk dari
jaring-jaring [1] adalah limas miring yang tidak
dibahas dalam teks buku pelajaran, tetapi
harus dipahami secara intuitif bahwa jika posisi
puncak digeser, itu menjadi limas persegi biasa
volume yang sama.

Juga, di 2, didapati bahwa volume limas
segi empat beraturan dengan luas alas yang
sama dan setengah tingginya dari kubus adalah

1. . . .
— dari volume kubus, sehingga volume limas

segi empat adalah§ dari limas segi empat
: dengan tinggi yang sama.
Bisa juga berpikir

menggunakan balok dengan ‘
. . . tinggi setengah dari kubus &~
Dari [1], model limas segi empat memiliki luas ___. .
L sejak awal. Ketika dipotong |
alas dan tinggi yang sama dengan kubus. . Lo
. : . _seperti yang ditunjukkan pada
Volume limas segi empat adalah sepertiga dari

. . gambar di sebelah kanan,balok
volume prisma segi empat yang luas alas dan

hasilk to i
tingginya sama, karena kubus dibentuk dengan mepg astkan empat fimas
: segiempat beraturan yang
mengumpulkan ketiganya.

ada di buku pelajaran, dan
empat limas segi empat hasil
memotongnya menjadi dua.
Oleh karenanya, volume limas

3/

§§‘A

Dari [2], model limas segi empat memiliki luas
alas yang sama dengan kubus dan tingginya 1
setengah. Volume limas segi empat setengahsegiempat dapat duelaskalsebagal— volume
tingginya adalah 1/6 volume prisma segi empat
dengan luas alas dan tinggi yang sama, karen
kubus dibentuk dengan mengumpulkan enam
buah. Oleh karena itu, volume limas segi empat

E{Jrlsmaseg| empat yang luas alas dan tingginya
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3 ‘ Luas Permukaan dan Volume Bola

3 \ Luas Permukaan dan Volume Bola

Siswa dapat menghitung luas permukaan dan volume bola

e Tujuan

Luas Permukaan Bola

i

1. Memahami cara menentukan lua: m
permukaan dan volume bola berdasarkail
pengamatan dan eksperimen.

2. Dapat menghitung luas permukaan dan

menggunakan hubungan antara jari-jari
volume bola menggunakan persamaan. bola dan jari-ari lingkaran.

Jawaban e L
Jadi, jika jari-jari bola adalah r, maka luas permukaan bola adalah
5 & x(ary
E! = X2rx2r
(1) Sull®=100S(cr?) =
(2) Karena luas permukaan bola berjari-jari ‘ 7

cm sama dengan luas lingkaran berjar!
jari 10 cm, dapat dicari dengan (lua

Seutas tali dililitkan pada bola dengan jari-
jari 5 cm. Kemudian dibuka lilitan dan disusun
melingkar menjadi sebuah lingkaran dengan
jari-jari 10 cm, seperti ditunjukkan gambar di
samping ini.

(1
(2

Berapakah luas lingkaran dalaom??
Hitunglah luas permukaan bola dengan

€ x2rx2r

T2X2X XIXW

=47

Luas Permukaan Bola

Luas permukaan bola berjari-jari r adalalein?, dengan rumus

. . . . L=4 rZ
permukaan bola) =S u(dua kali lipat jari-
jal‘l b0|a-b0|af ‘ Hitunglah luas permukaan bola berjari-jari 4 cm. < l
Hitung luas permukaan bangun ruang yang diperoleh
dengan memutar juring dengan jari-jari 3 cm dan sudut
4 S u42 = 64 S(C[‘nz) pusat 90°. Sekali putar dengan sumbu putar gdriseperti Tom

ditunjukkan pada gambar di samping kanan.

Soal 2

224 Matematika untuk Sekolah Menengah Pertama Kelas VIl

Karena bangun ini adalah setengah lingkara .
dengan jari-jari 3 cm, maka

1 @ Luas permukaan bola
4Su®) u=+ S ®
( ) >

Berdasarkan [Q], kita menggeneralisasi

= 279(cnv) menjadi L =Su(2? u 4 x $? dan menurunkan
rumusnya. Di [Pertanyaan 1], rumus tersebut

Penjelasan dan Hal yang Perlu Diingat dapat diterapkan pada contoh konkretLuas
permukaan bola sama dengan luas sisi silinder
@ Penjelasan E! tempatnya. Ini tercakup dalam [Percobaan]

Serupa dengan rumus volume piramida pada [Buku pelajaran] H.213

. dan [Buku pelajaran] H.226,
dan kerucut, rumus untuk menghltung. diarapkan  untuk  dipelajari C—D
luas permukaan dan volume bola dipahami .
S sambil menghubungkan antara
secara intuitif di sekolah menengah pertama

. 8 k )
berdasarkan observasi dan eksperimen. eduanya ‘ ‘
Dalam pembelajaran

tahun ini, perkalian dengan

persamaan huruf termasuk

eksponen belum dipelajari, sehingga perlu
dijelaskan secara cermat proses perhitungan
untuk menurunkan rumus berdasarkan fakta
tersebut.

Di sini, kita membahas eksperimen untuk
menyelidiki hubungan antara jari-jari bola
dan jari-jari lingkaran yang digulung ulang
saat tali dilepas pada seluruh permukaan bola
dan digulung kembali untuk membentuk
lingkaran. Karena jari-jari lingkaran yang
diputar ulang adalah dua kali jari-jari bola, maka
dimungkinkan untuk secara intuitif memahami
bahwa luas permukaan bola =Su(dua kali jari-
jari bolaj.
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Pertanyaan Serupa

Carilah luas permukaan dan
volume bangun ruang yang
dibentuk dengan membagi bola
berjari-jari 6 cm menjadi empat™~—
bagian yang sama pada dua‘\\ L )
bidang yang melewati pusat O,
seperti yang ditunjukkan pada

gambar berikut.

Luas permukaan 7&cnv?
Volume 725cm?

@ Penjelasan(soa 2 |

Melihat kembali pembelajaran tentang
benda putar di halaman 207 buku pelajaran, dan
buatlah sketsa untuk mencari luas permukaan
setengah bola.

@ Penjelasan E!

Dengan melakukan percobaan di mana
air atau pasir dimasukkan ke dalam wadah
dan memperhatikan hasilnya, hubungan
antara volume belahan dan volume silinder
secara intuitif ditemukan, dan volume belahan

diperoleh berdasarkan volume silinder. Ada
baiknya untuk melihat kembali eksperimen
E! volumetrik piramida dan kerucut yang dilakukan

di [Q] pada halaman 222 buku pelajaran.
Volume tabung B adalatSu52 ul0 = 2505(cn¥).

Volume setengah bola A adalah sepertiganya6 Volume bola

karena wadah ini hanya dapat diisi dengan tiga Dari [Q], secara intuitif siswa diberi
cangkir. pemahaman bahwa volume setengah bola
Oleh karena itu, volume setengah bola A adalah

1
250Su5 = 2—20 S(cnr)

3

1
adalahg darivolume silinder. Artinya, volume

2
bola adalah§ dari volume silinder$? u2r, dan

2 256 rumus volume bola diturunkan berdasarkan ini.

— Su4*= — S(cnP)

3 3 Juga, karena volume bola
2 ZaANRN

adalah 3 dari volume tabung ‘

g 3 u% - 185(cr) tempatnya, dan volume kerucut

1
adalah 3 dari tabung yang

{ \
sama rasio volume kerucut, bola,
dan tabung adalah 1 : 2 : 3. Ini secara singkat
disebutkan di halaman 213, tetapi Anda dapat
memeriksanya di [Coba] di halaman berikutnya.
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Mari Mencoba.

(1) Volume a

L s ® u10 =259 sen)
3 3
Volume b

1 500

~—uS ¥=="2 Scn?

3 3 S(cnr)
Volume ¢

S B ulO=2505(cnr)
Dari penjelasan di atas, volume b da
¢ masing-masing dua kali dan tiga ka
volume a. Oleh karena itu, jika volume
adalah 1, volume b adalah 2 dan volume
adalah 3.

(2) Luas permukaan a adalah
4S B =100S(cn?)
Luas permukaan b adalah
10S w0 =100S(cnm?)
karenanya, luas permukaan b dan lue
selimut ¢ adalah sama

Mari Kita Periksa

1
(Panjang tali busur)

240
=2S 12u——=16S(cm
360 S(cm)

Luas permukaan

240
=S 12 u360— 96 S(cn?)
2 2 2
Luas selimut =S & u > 4 = 16S(cm)
= 85(cn)
Luas alas =S B =43
Luas permukaan = &+ 4S= 12 S(cn?)
3

(1) S L ul5 = 1.5008(cn¥)
1
(2) 5 60 u8O = 160(cNT)

l» Berdasarkan gambaiidi halaman 213, perhatikan pernyataan berikut ini
—, dan kaitkan dengan yang telah kita pelajari sejauh ini.

Mari Mencab

e @ Kerucut dengan jari-jari alas 5 cm @ ©

Q@

dan tinggi 10 cm.
® Bola dengan jari-jari 5 cm.
(© Tabung dengan jari-jari alas 5 cm,
tinggi 10 cm.
.

(1) Jika volume® adalah 1, berapakah N \ e
volume (® dan(©? :

(2) Bandingkanlah luas permukaa®) dan @
luas selimut©. @

M arl Klta E e rl kS a r\‘._g— Pengukuran Bangun Ruang

Hitunglah panjang tali busur juring

1 dengan jari-jari 12 cm dan sudut

Kerucut pusat 240°. Hitung luas juring 2cm
tersebut.

2 Hitung luas selimut, luas alas, dan luas
permukaan kerucut di samping ini. 4

q

2cm
Hitunglah volume bangun ruang berikut
ini.
(1) Tabung dengan jari-jari alas 10 cm dan tinggi 15 cm

(2) Limas segi lima dengan luas alas 60°ctan tinggi 8 cm

Hitung luas permukaan dan volume bola dengan jari-jari 6 cm.

226 Matematika untuk Sekolah Menengah Pertama Kelas Vil

Luas permukaan = &u3? = 36 S(cn?)
Volume =g Su3 =363(cnr)

‘ Penjelasan dan Hal yang Perlu Diingat L

® Penjelasan é

Seperti yang ditunjukkan di buku teks,
ketika kerucut dan bola masuk ke dalam tabung
(diameter dan tinggi sama), rasio volumenya 1:
2: 3. (1) adalah masalah untuk memahaminya
secara intuitif. Pada tahun pertama (kelas 7), jari-
jari disetel ke 5 cm bukan r karena perhitungan
persamaan huruf termasuk pangkat belum
dipelajari.

Selain itu, luas permukaan bola sama
dengan luas sisi tabung yang pas. (2) adalah
masalah untuk memahami itu.
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Soal Ringkasan

1 Isilah___] dengan bilangan atau kata-kata yang tepat.
(1) Bangun ruang yang tersusun atas bidang-bidang dise.
(2) Jika garis-garis tidak berpotongan pada ruang, dan mereka berada dalam satu
bidang, maka merekg___]. Jika mereka tidak berada dalam satu bidang,
maka merek

(3) Rasio keliling dinyatakan dalam huruf Yun@.
(4) Panjang keliling lingkaran berjari-jari r cm adalm, dan luasnya

adalahl:|cm2.

2 Berdasarkan gambar prisma di samping ini, tentukan:

(1) Rusuk yang sejajar dengan sisi AD X

(2) Rusuk yang bersilangan dengan garis AD

(3) Permukaan yang sejajar dengan permukaan
ABC b

(4) Permukaan yang tegak lurus permukaan ABC y

Proyeksi

3 Proyeksi bangun ruang ditunjukkan di
samping ini. Atas
Lengkapilah proyeksi l

dengan menambahkan T~

garis-garis yang sesuai. II

4 Tentukan luas permukaan dan volume bangun ruang di bawah ini.

(1) ()

Depan

%$%E%DQIXQ 5XDRYI

Soal Ringkasan

e
*
*
@
[}
=
<
o
@
<
®
o
=

Jawaban

Gagasan Pokok
1

(1) Polihedron

(2) Berpotongan, bersilangan
(3) $283, 22

2

(1) rusuk BC, EF

(2) rusuk BC, EF

(3) Bidang DEF

(4) Bidang ABED, BCFE, ACFD

Proyeksi
Tampak depan

Tampak atas

4

(1) Luas permukaan =2Su2 U’ +(Su2? &
=285+ 4Su2

= 365(cn®)

=Gu22

= 285(cn)

Volume

1
(2) Luas permukaan = 65 us+6

= 60F 36
= 9gcn®)
1

= ue u
3

= 48cnr)

Volume

Pertanyaan Serupa

Apakah garis lurus AE dan
garis lurus QG berpotongan

untuk pilar persegi pada

gambar di sebelah kanan?a
Juga, tolong jawab alasan

dari penilaian tersebut.

Tidak berpotongan.
<Alasan>

Karena AEFP permukaan termasyk
AE garis lurus dan DHGQ permukagn
termasuk QG garis lurus berada dalam
hubungan paralel, maka garis lurus yang
termasuk di dalamnya tidak berpotongan
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Jawaban
Soal Ringkasan

5 5 Sebuah bangun ruang dibentuk dengan memutar
ABC sekali putar dengan sumbu putar garis AC,
(1) seperti ditunjukkan pada gambar di samping.

Jawablah pertanyaan berikut ini. 10cm

(1) Gambarlah sketsa bangun ruang tersebut.
(2) Hitunglah volumenya.
= (3) Hitunglah luas selimut. b~%gcm — ¥

6 Gambar di samping kanan ini menunjukkan jaring-jaring kubus. Sebuah kubus
dibentuk dari jaring-jaring tersebut. Tentukan:

1
(2) 5 u( S UGZ) U8: 96 S(CW) (1) Permukaan yang sejajar dengan ¥ b
2 6 " permukaan P. - B
(®) S 10 u_—  =60S(cm) () parmukaan vang tegak ures dengan | -
rusuk AB. L
6 7 Tentukan luas permukaan da a
(1) permukaan (bidang) atau sisi R volume bangun fuang beri
. .« . b
(2) permukaan (bidang) atau sisi R, U )
(3) permukaan (bidang) atau sisi S, T
Locnapn oo
7 1 Sebuah bangun ruang dibentuk oleh jaring-
2 2 1 jaring gambar di sebelah kanan ini. \
$ (Er + b + Ea) (1) Gambarlah sketsa bangun ruang yang pem
dibentuk.

(2) Hitunglah jari-jari lingkaran O.
Penerapan

2 Sebuah wadah menampung 1,8 liter cairan. Jika kita tuanglkandari wadah
1 tersebut ke wadah yang lain yang sebentuk, seperti ditunjukkan p@alan(t)
(1) berapa banyak air dalam wadah tersebut? Jelaskan caramu.

D @ @

Matematika untuk Sekolah Menengah Pertama Kelas Vil

® o03L
(2) Panjang busur juring adalah (Contoh alasan) _ N
120 Bagian yang mengandung air dapat dilihat

2S 6 Y360 4S(cm) sebagai piramida segitiga. Saat ini, karena
Karena panjang busur juring dan panjang luas dasar dan tinggi sama dengan prisma
keliling lingkaran O adalah sama, jika jari-  Segitiga a, jumlah air dalam wadah adalah
jari lingkaran O adalahcm, maka 1 dari a, yaitu 0,3 L.

28=4S 3

r=2

Jawaban 2 cm

® Mo

09L

(Contoh alasan)

Bagian yang mengandung air dapat dilihat
sebagai prisma segitiga. Pada saat ini,

1 . .
luas alas adalahg dari persegi asal dan

tingginya sama dengan salah satu sisi
kubus. Oleh karena itu, jumlah air dalam
wadah adalah setengah dari jumlah air
dalam kubus, atau 0,9 L.
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Penerapan Praktis

1

Olahan nasi yang disajikan dalam bentuk
kerucut disertai lauk pauk disebut nasi
tumpeng. Pada zaman dahulu, nasi tumpeng
disajikan sebagai wujud syukur kepada Tuhan
Yang Maha Kuasa. Sekarang, nasi tumpeng
disajikan dalam pesta atau acara-acara
tertentu.

(1) Kita ingin menutup permukaan tumpeng
dengan perkedel berbentuk bola-bola
kecil. Hitunglah luas permukaan yang
akan ditutup perkedel.

34c

16 cm

~

Kita potong tumpeng menjadi dua sehingga tingginya sama. Bagian atas
diberikan pada lima orang secara merata. Jika sisanya kita-potong-potong
secara merata, berapa orang yang mendapat bagian?

| Pekerjaan Terkait

&KHI NXH

%$%8%DQIXQ 5XDAY

el
*
*
®
<}
=
<
o
@
<
©
<}
=

Penerapan

1

(1) Karena luas bagian yang dilapisi perkedel

)

adalah luas selimut kerucut, maka

S 84 u2 16:5445
2 34

sehingga, 5445cm?
Jumlah yang telah dibagi adalah

% u(S &) uls = 3208

karenanya, 32Gcm?®

1
3 u(S L6 u30-3208
= 2.240S

karenanya, 224@&cm?
Dengan demikian, dari 2.248+ 64S= 35,
dapat dibagikan kepada 35 orang lagi.

Penjelasan dan Hal yang Perlu Diingat L

@ Penjelasan terhadap 1

Berkenaan dengan penyajian nasi tumpeng
pada sebuah acara yang berbentuk kerucut,
adalah tugas untuk memanfaatkan metode
menemukan luas sisi dan volume kerucut yang
telah kita pelajari selama ini untuk kejadian di
sekitar kita. Seperti yang dapat kita lihat dari
gambar, tumpeng sebenarnya tidak datar,
tetapi diinginkan agar siswa memahami bahwa
"menganggap” penting dalam memecahkan
masalah di sekitar kita dalam matematika.

Selain itu, saya ingin tidak hanya
menerapkan rumus yang telah dipelajari, tetapi
juga merasakan sendiri jumlahnya.

@ Penjelasan terhadap 1 (2)
Jika volume kerucut atas dipotong menjadi

dua, akan menjadi perbandingan volume sisa
bangun ruang.

Hal ini mengarah pada hubungan antara
rasio kesamaan dan rasio volume yang dipelajari
pada kelas 3. Di sini, tidak perlu secara khusus
berurusan dengan fakta bahwa rasio volume
bangun dengan rasio kemiripaa :b adalaha®:
b3, tetapi dengan membandingkan jumlah yang
didistribusikan 320Scm® dengan jumlah sisa
2240 cm?®, menghasilkan perbandingan 1 : 7
sdiinginkan siswa menyadari dengan merasakan
bahwa kerucut atas, yang merupakan potongan

Karena dibagi ke 5 orang, maka bagian lkerucut dengan setengah tingginyahanya%

orang adalah
320S: 5 = 64S
karenanya 646cm®

Jumlah yang tersisa adalah total kerucut

dikurangi kerucut yang dibagikan, maka

dari volume seluruh kerucut.
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Membanding& Volume dan
Luas Permukaan

* Tujuan

Siswa dapat menggunakan rumus volume da
luas permukaan benda padat untuk mengetahu
volume dan luas permukaan benda di sekitar.

1

Volume piramida adalah

3 u23C ul64 = 2.574.466,6...

Oleh karena itu, didapat sekitar 2.570.00C.
Ini kira-kira dua kali volume Tokyo Dome yan
1.240.000 ri

2

Jika satu melon dianggap sebagai bola da
dihitung luas permukaan dan volume masing:
masing, melon yang lebih kecil dihitung sebage

berikut
Luas permukaan = &u€ = 144S(cnv)
Volume =% Su6® = 288S(cnv)
Melon yang besar dihitung sebagai berikut menyajikan  perbandingannnya  dengan
Luas permukaan = 8ug = 256S(cn?) ban_gunan-bgngunan yang dikenal oleh siswa
4 2048 sehingga siswa dapat merasakan besarnya
Volume :§ Sug = 3 S(cn?)  ukuran tersebut.
Karenanya, perbandingan luas permukaannya@ Penjelasan terhadap 2
adalah Di sini, luas permukaan dan volume dapat
144S: 256S= 144 : 256 d!h|tur)g _ menggu.nakan fumus yang _sydah
A dipelajari, kemudian rasionya dapat dihitung.
=9:16 )
i Dengan membandingkan kedua buah melon
Sementara, perbandingan volumenya adalah o sehyt,  terlihat perbandingan diameter
288S: 2048 S=288 ;% sekitar 1,33 kali lipat, sedangkan perbandingan
3 3 luas permukaan sekitar 1,78 kali lipat dan
=864 :2.048 perbandingan volume sekitar 2,37 kali lipat.
=27:64 Kemudian, sebagai penanganan lanjutan,
disarankan untuk membuat siswa memikirkan
Penjelasan dan Hal yang Perlu Diingat hubungan antara rasio luas permukaan dan
rasio volume dengan membandingkannya
@ Penjelasan terhadap 1 dengan rasio diameter (rasio kesamaan).

Piramida Raja Khufu diperkirakan telah ) Penjelasan
dibangun sekl_tar _26(_)0 SM d_an merupakan Terapkan formula ke hal-hal di sekitar Anda
bangunan tertinggi di dunia hingga Menara_ untuk merasakan sendiri mengenai volumenya.

Eiel di Paris dibangun pada tahun 1889. Di Bola tenis meja berdiameter 4 cm, dan bola voli

sini,volumenya dibandingk.ar) dengqn volume (bola nomor 4 untuk siswa SMP) berdiameter 20
Tokyo Dome. Dalam hal ini, guru juga dapatcm_
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Ulasan

~ Dari Sekolah Dasar ke Sekolah Menengah Pertama ~

Dalam situasi bagaimana grk-gra k
berikut ini gunakan?

Emisi karbon dioksida per kapita

(Orang 0.009 Panen jeruk dan apel

LN

Jeruk

g
—Apel

~_

L
1975 8 8 9 95 2000

L1
05 10 12(Tahur)

wy
sy
nes

e
eer
ey |

Enmisi karbon dioksida rumah tangg@011)

Pendingin ruangan 2,3%—  suplai air 2,1%

1950

93
rang

2000

Ketika meneliti
data, maka kita

JXQDNDQ JU DN 14 tahun atau kurang
[ dari 15 sampai 64 tahun

1 65 tahun atau lebih

0 5.000

10.000 15.000

(10.000 orang)

(orang  Lemparan kast{Kelas

Bab 7
Data

0 10 15 20 25 30 35 40 45 50 <)

Ulasan

~ Dari Sekolah Dasar ke Sekolah Menengah Pertama ~

dapat mengulas kembali berbagai grk

dengan mudah dibandingkan dengan tabel
tempat nilai numerik disusun.

Histogram (dipelajari dengan nama "gra k
kolom" di sekolah dasar) juga merupakan salah
satu diagram batang, yaitu gra k yang membagi
rentang data nilai kontinu. bisa dipakai untuk
membaca dimanakah adanya puncak data.

Diagram garis seperti b cocok untuk
membaca perubahan dan transisi dari waktu ke
waktu. Juga mudah untuk mengungkapkannya
jika  perlu untuk menampilkan  dan
membandingkan beberapa data secara
bersamaan.  Seperti s e soaran e
yang ditunjukkan
pada gambar di
sebelah kanan,
diagram batang
dan diagram garis
dapat digunakan
bersamaan.

Grak
atau diagram
batang bersusun
¢ dan diagram lingkaran d memudahkan
untuk membaca rasio setiap data terhadap
keseluruhan.

@ Grak di sekitar kita

Selain grak yang ditampilkan di sini, kita
dapat menemukan berbagai grak dengan
mencari di koran, buku tahunan, majalah, dll.
Plot kotak dan plot pencar di halaman 164-165
[Penjelasan/Bahan] dan diagram radar di bawah

Suhu (Celcius) Curah hujan (mm)

Suhu rata-rata 18/€

pita

Curah hujan rata-rata 2265,7mm)

(Bulan)
Rata-rata tahun 1981-2010

yang Anda pelajari di sekolah dasar dan caraadalah salah satunya. Dimungkinkan juga untuk

menggunakannya.

‘ Penjelasan dan Hal yang Perlu Diingat L

@ Beragam Gra k atau Diagram

Halaman ini menunjukkan contoh grak
umum (diagram batang, diagram garis, diagram
lingkaran, gra k kolom) yang dipelajari di sekolah
dasar.

Jika Anda membuat gra k batang seperti

mengembangkan pelajaran di mana siswa diminta
untuk menemukan grak yang digunakan di

sekitar mereka sebelumnya dan mengumumkan
bagaimana menggunakan setiap grak dan

baiknya gra k tersebut.

Perbandingan mobil A dan B
Mobil A
Mobil B

Keselamatan Konsumsi bahan

bakar

a, Anda dapat melihat perbedaan nilai setiap
negara secara sekilas dan membandingkannya

Kecepatan Desain
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BAB

Menggunakan Data

(Pembukaan Bab 1 jal

Dengan "tangkap pengaris", murid dapat ter-
tarik untuk menyelidiki kecenderungan data
dan menjelaskan serta mengkomunikasikan
cara memeriksanya melalui eksperimen untuk
memeriksa apakah satu hasil tangkapan lebih
panjang atau lebih pendek dalam data.

Penjelasan dan Hal yang Perlu Diingat

@ Penjelasan pada halaman ini

Melalui kegiatan di halaman ini, diharapkan
murid tertarik untuk menyelidiki kecenderungan
data dan memiliki perspektif tentang apa yang
akan saya pelajari ke depannya.

Alangkah baiknya jika eksperimen me-
nangkap penggaris dapat dilakukan di kelas.
Menggunakan catatan yang diukur sendiri
sebagai upaya tidak hanya memotivasi murid,
tetapi tentu saja diharapkan untuk menimbulkan
pertanyaan bagaimana mengetahui apakah
posisi yang kita pegang itu panjang atau
pendek, yang merupakan tugas halaman ini.

@ Mengukur tangkapan

Ketika percobaan menangkap penggaris
dilakukan dan posisi tangkap diukur, bagian atas

ibu jari jarang berada secara persis pada garis dj o5

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN TEKNOLOG!
BAB R INDONESIA, 2021
I Menengah Periama Kelas Vil

Gakko Tosho

iy Fachrudin

akan Data

4 | Bagaimana Menyelidiki Kecenderungan Data
2| Menggunakan Data

P i, Achmad Dar
ISBN: 978-602.244-515-9 (1.1)
~~_
~<

-~

/
//
/ Me
L\\\\
i

-~
~
~—

Siapa yang dapat menangkap h
dengan jarak terpendek?

-~
-~

Yuni sedang berpikir, seberapa cepat dia dapat bereaksi menangkap
penggaris yang jatuh dari meja. Untuk menentukan waktu reaksi, dia
melakukan percobaan yang disebut “tangkap penggaris” untuk menyelidiki
posisi tangkapannya pendek atau panjang.

1 Anakyang ein

! memegang

| penggaris50cm |
| diantarajarijari |
' anak pertama. Posish
! jempol bagian atas |
| (anak pertama)

! sejajar dengan tik 0
i penggaris.

1 Seorang siswa yang akan
i menangkap penggaris |
! meletakkan tangannya |
| dibawah tangan siswa |
| lainyang memegang 1
| penggaris. Telapak |
| tangan siswa pertama |
| dalam keadaan terbuka. |
| Sudut antara jari jempol |
1 dan telunjuk 90. |

! Setelah mengatakan |
| “mulai’, jatuhkan i
| penggaris dalam waktu 10

3 Catat posisi jempol menangkap penggaris. |
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€ Penjelasan terhadap percobaan

Saat melakukan eksperimen menangkap
penggaris, semua orang diharapkan
untuk  bereksperimen untuk menentukan
kecenderungan kelas. Dalam buku pelajaran
misalnya, pelajaran dikembangkan berdasarkan
catatan kelompok A seperti yang ditunjukkan
pada halaman berikutnya, namun dengan
melakukan eksperimen oleh semua anggota
pelajaran dapat  dikembangkan

penggaris. Misalnya, pada gambar berikut, bagianberdasarkan catatan mereka sendiri, dan akan

atas i.bu.jari lebih dekat ke 10,7 cm daripada lo’qebih mudah diarahkan untuk memotivasi murid.
cm, jadi catatannya adalah 10,7 cm. Dengan

mengalami pengalaman seperti ini, pertanyaan
“Apakah catatan 10,7 cm
adalah tepat 10,7 cm?” akan

Sekalipun percobaan tangkap penggaris
tidak dapat dilakukan di kelas, seperti yang
disebutkan di atas, karena dikembangkan

muncul secara alami, seperti
yang ditunjukkan  pada
balon di halaman berikutnya,
dan siswa dapat menyadari
pentingnya pembelajaran di
halaman 243.

232 Buku Panduan Guru Matematika untuk Sekolah

berdasarkan catatan kelompok A, sehingga
tidak ada masalah dalam melanjutkan dengan
pembelajaran, dan akan lebih baik jika dapat
dikembangkan sesuai dengan situasi siswa dan
kelasnya.
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yang tercakup dalam halaman 231, atau
= mengingatkan mereka tentang cara berpikir

mereka saat mempelajari data di sekolah
103 87 106 1286 115 82 93 90 144 15| 92 dasar. Dengan begitu, diharapkan mereka bisa
103 141 123 100 109 80 139 127 105 81 memikirkannya secara konkret.

11,3 105 132 115 10,7 99 11,1 93 10,3 9,9

(Satuan cm)

Selain itu, dengan memikirkan tentang
cara memeriksa catatan Yuni, diharapkan murid
mengajukan pertanyaan baru seperti apakah
dapat membandingkan catatan kelas Kkita
dengan catatan Grup A.

Melalui kegiatan dalam kelompok kecil,
diinginkan agar semua siswa berpikir dengan
bebas, menjelaskan pemikirannya, dan
berkomunikasi satu sama lain.

@ Penjelasan terhadap balon percakapan
Dengan mempertimbangkan cara mencari
tahu data, diharapkan dapat menumbuhkan
ESTSSECST ST | e pertapyaan dalam diri siswa sep::—zrti met(?de
pritii s T penelitian seperti apa yang sesuai, agar siswa
memiliki bayangan mengenai apa yang
dipelajari ke depannya. Diinginkan juga untuk
menciptakan kebutuhan akan pembelajaran
dalam bab ini di antara siswa sehingga mereka
memiliki motivasi untuk mempelajarinya.

B Terhadap pertanyaan "apakah ini lebih

@ Penjelasan panjang atau lebih pendek dari keseluruhan?,"

Berdasarkan apa yang murid sudah pelajaribuat murid mempertimbangkan keuntungan
di sekolah dasar dan apa yang mereka pelajardan masalah dari masing-masing metode
dalam kehidupan sehari-hari, mereka akanberdasarkan aktivitas di[1]. Dari sini, diharapkan
memikirkan bagaimana cara mengetahui untuk menyambungkan ke pembelajaran di
apakah rekor Yuni panjang atau pendek dihalaman berikutnya sambil meningkatkan
kelas. Sebagaimana disebutkan di halamankesadaran murid untuk mencoba menyelidiki
sebelumnya, catatan sebenarnya siswa dapatsetiap metode secara lebih rinci.
digunakan untuk bahan pembelajaran. Juga, untuk pertanyaan "Apakah 10,7

Di sini, selain menghitung rata-rata dan cm tepat 10,7 cm?", diharapkan agar murid
menampilkannya dalam gk, kemungkinan menyadari bahwa mungkin ada kesalahan
akan muncul juga pendapat seperti dalam pengukuran dengan cara benar-benar
meringkasnya dalam tabel, mengurutkan mengukurnya. Jika muncul pertanyaan baru,
catatan dalam urutan menaik, dan mengambil seperti bagaimana cara untuk mengetahui
perbedaan antara catatan terpanjang dan njlaj yang tepat, maka seperti yang telah
catatan terpendek. disebutkan di atas, untuk memotivasi siswa ada

Bagi siswa yang tidak dapat menemukan pembelajaran H.243, diharapkan untuk dapat
cara untuk mencarinya, dapat diperlihatkan menarik pendapat dari para siswa.
gra k yang dipelajari di sekolah dasar, seperti
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Bagaimana Menyelidiki
Kecenderungan Data

o

6 jam

1 ‘ Nilai Representatif

1 jam

* Tujuan

1. Memahami bahwa dengan menggunakar
nilai representatif, dapat memperlihatkan
kecenderungan seluruh data dengar
ringkas dalam satu nilai.

2. Mampu memahami arti dan karakteristil
mean, median, dan modus, dan memikirkal
tentang nilai representatif mana yang harus
digunakan tergantung situasinya.

E! (Contoh)

o Nilai rata-rata catatan rekor
¢ Nilai tengah catatan rekor
e Catatan rekor terpanjang dan terpendek

Dari 339 + 31 = 10,9354..., maka nilai rata-ratsatu nilai numerik, dan terdapat berbagai nilai
10,9 cm. Karenanya catatan Yuni yang 10,7 crgelain nilai rata-rata yang umum digunakan.

lebih pendek dari nilai rata-rata. Namun, karena beberapa informasi tidak dapat
dibaca dari sana, penting untuk memilih nilai

Penjelasan dan Hal yang Perlu Diingat representatif yang sesuai dengan karakteristik
seluruh data dan tujuan penggunaan.

@ Penjelasan E! Diharapkan murid dapat memikirkan tidak

hanya tentang arti dari nilai representatif
Memikirkan ciri data secara keseluruhanetapi juga nilai representatif mana yang harus
merupakan kegiatan untuk menyadarkan murid digunakan tergantung pada situasinya.
bahwa nilai representatif dapat dimanfaatkan.
. €@ Rata-rata
Karena mereka belajar tentang rata-rata di
kelas lima sekolah dasar, banyak siswa mungkin ~ Nilai rata-rata paling sering digunakan
berpikir bahwa cukup dengan menghitung rata- S€bagai nilai representatif dan familiar bagi
rata. Namun demikian, diharapkan nilai-nilai Siswa. Ini karena data umumnya dianggap
representatif lainnya akan keluar melalui diskusi.didistribusikan di sekitar nilai rata-rata. Namun,
Manfaatkan ide-ide siswa yang disajikan di sinijika distribusinya asimetris atau jika terdapat
untuk melanjutkan pembelajaran dari masing- pencilan (nilai yang berjauhan), nilai rata-
masing nilai representatif. rata mudah terpengaruh olehnya, sehingga
@ Nilai representatif mungkin tidak cocok sebagai nilai representatif.
Ini akan dibahas pada halaman 246, tetapi

Nilai representatif dapat dengan mudah - ) e
mungkin disebutkan secara singkat di sini.

mewakili karakteristik seluruh data dengan
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Jika data disortir dalam urutan menaik,
4,6,6,6,7,9,9,12, 12,18

Karena nilai ke-5 adalah 7 dan nilai ke-6 adalah
9, mediannya adalah 8 dari (7 + 9) + 2 = 8.

Nilai yang banyak muncul adalah 6.

Oleh karena itu, modusnya adalah 6

@ Median

Jika data disusun berdasarkan urutan
ukurannya, nilai median yang terletak di tengah

adalahnilai ke%1 bila jumlahn adalah ganijil.

Sebaliknya jikan adalah bilangan genap, maka
median menjadi nilai rata-rata dari nilai k~°2n—

n
—+ 1.
dan >

Ketika mempertimbangkan nilai represen-
tatif dari keseluruhan data, nilai rata-rata mudah
dipengaruhi oleh pencilan, tetapi nilai median
tidak mudah dipengaruhi oleh pencilan. Ini
karena tidak peduli seberapa besar nilai tepi,
median tidak berubah selama urutannya tidak
berubah. Oleh karena itu, jika terdapat pencilan,
mungkin lebih baik menggunakan nilai median
sebagai nilai representatif daripada nilai rata-
rata.

O e
Banyak siswa berpikir bahwa mean

dan median selalu sama, tetapi ini adalah

Karena median 10,5 cm, rekor Yuni 10,7 cm
lebih panjang dari median.

(Contoh hal yang disadari)

masalah untuk disadari bahwa keduanya
tidak selalu cocok. Perlu diketahui bahwa
perlu dipertimbangkan mana yang layak
digunakan, berdasarkan tujuan penggunaan

Rekor Yuni lebih pendek dari rata-rata, 451 karakteristik data.

tetapi lebih panjang dari median.

Kesimpulan yang berbeda dapat diambil @ Modus

tergantung pada nilai  perwakilan Seperti  median, modus tidak terlalu
(representatif) yang digunakan untuk terpengaruh oleh pencilan. Disini nilai yang
menentukan apakah catatan Yui lebih paling sering muncul adalah modus. Jika ada

panjang atau lebih pendek di kelas. beberapa nilai yang paling sering muncul,
semuanya ditetapkan sebagai modus.
Nilai ke-32 Selain itu, dalam situasi aktual, seperti
ilai ke-

yang dipelajari pada halaman 238, nilai kelas

dari kelas dengan frekuensi tertinggi dalam

Karena jumlah data adalah 89, maka nilai ratgfabel distribusi frekuensi sering kali ditetapkan

89
rata adalah 8,9 daril—0 =8,9.

sebagai nilai modus.
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!! (Contoh)

Tabel di sebelah kanan Catatan rekor
menunjukkan catatan tangkigﬁfsngga”s
Grup B yang disusun dalam cm
urutan menaik. Dari tabel
. . Nomor Rekor
ini, mean, median, dan
modus dapat dihitung. ! 80
<Nilai rata-rata> 2 2’(1)
339,1+31=10,938... . 8'2
maka rata-rata 10,9 cm . 8’3
<Median> . 8:5
Karena ini adalah nilai ke- . 86
16, jadi 11,2 cm. . 9’0
<Modus> . 9:1
Nilai paling umum adalah
9.1 cm 10 91
<Perbandingan  dengan E z:i
Grup A> 13 Py
¢ Nilai rata-rata sama. :
e Nilai median Grup A 14 10.0
lebih pendek 0,7 cm. 1 10.3
e Modusnya lebih pen- 16 11,2
dek 1,2 cm di Grup B. 17 11,2
18 11,4
Contoh 19 118
e Karena rekor Yuni| 2o 12,0
lebih  pendek dari 21 12,4
rata-rata dan nilai 22 12,6
median Grup B, maka 23 12.7
dapat dikatakan
lebih pendek dalam z: iii
kelompok B. :
e Rekor Yuni hampir ol 13.2
sama dengan nilai| %’ 138
rata-rata Grup B, jadi 28 138
tidak bisa dikatakan| 29 14,0
panjang atau pendek. 30 14,5
31 15,3

Penjelasan dan Hal yang Perlu Diingat

@ Penjelasan E! dan[sea 5 ]
Melalui kegiatan membandingkan dua data Nilai-nilai yang representatif. Diinginkan agar
Kelompok A dan Kelompok B menggunakan motivasi siswa untuk mempelajari halaman

nilai  representatif,
menyadarkan

merupakan soal
murid  bahwa

sulit

Yuni ingin meneliti data posisi tangkapan penggaris kelas lain. Ketika dia
menyelidiki data Kelas B dengan cara yang sama seperti di Kelas A, data
yang dikumpulkan adalah sebagai berikut.

Hitunglah rata-rata, median, dan modus. Bandingkan dengan nilai
representatif Kelas A.

Soal 5 Diskusikan apakah data Yuni 10,7 cm termasuk panjang atau pendek di
antara data Kelas B.

rata-rata bilangan ini rata-rata disesuaikan

memahami kecenderungan data hanya dengan
nilai representatif.

Melihat hanya fakta bahwa nilai rata-rata
adalah sama, maka dapat dianggap bahwa
kelompok A dan B memiliki kecenderungan
yang sama, tetapi median dan modus berbeda.
untuk memahami kecenderungan data, ingin
menghindari penilaian bahwa nilai rata-rata
baik atau nilai median baik dengan alasan
semata-mata hanya karena ini adalah nilai
representatif. Diharapkan ini dapat dijadikan
kesempatan untuk memikirkan tentang nilai
representatif apa yang tepat.

@ Penjelasan terhadap balon ucapan

Melalui [Q] dan [Soal 5], ditegaskan
sulit untuk memahami kecenderungan data
hanya dengan nilai yang representatif. Di sini,
diharapkan murid mengajukan pertanyaan
tentang apa lagi yang harus dicari, bukan hanya

untuk berikutnya tumbuh sambil mengingat kembali
untuk @apa yang telah mereka pelajari di sekolah dasar.
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Nilai Tebesar, Nilai Terkecil Jangkauan
Kelas A 15,5cm 8,0cm 7,5cm
Kelas B 15,3 cm 8,0 cm 7,3cm

Nilai minimum dari dua kelas adalah sama,
namun nilai maksimum dan jangkauan kelas A
0,2 cm lebih panjang.

Penjelasan dan Hal yang Perlu Diingat

@ Penjelasan E!

Soal untuk memusatkan perhatian murid
pada jangkauan data.

Jika Anda  menggunakan  software
spreadsheet, Anda dapat dengan mudah
mengurutkan data dalam urutan naik (urutan
terkecil) dan urutan turun (urutan terbesar)
(H.255). Pengurutan semacam ini sangat praktis
saat membuat tabel distribusi frekuensi.

@ Tingkat sebaran data

Varians dan deviasi standar sering diguna-
kan sebagai statistik untuk memperkirakan
tingkat sebaran data, tetapi itu bukan isi
pengajaran di sekolah menengah pertama. Di
sini, tingkat sebaran data diperkirakan dengan
mencari perbedaan antara nilai maksimum dan

2 ‘ Mengorganisasikan Data
minimum data, yaitu jangkauan data.

« Tujuan . € Penjelasan terhadap balon ucapan
Pada kedua data ni, tidak ada perbedaan
1. Memahami jangkauan data dan nilai selain pada jangkauan, nilai terbesar dan nilai
terbesar dan terkecil. terkecil, namun dengan memancing pertanyaan
2. Dapat menyusun data ke dalam tabeldari murid seperti bahwa pada Sekolah
distribusi  frekuensi dan memeriksa Dasar mencari sebaran data dapat dilakukan
distribusinya. menggunakan tabel dan diagram batang,
3. Kecenderungan data dapat dibaca dengan diharapkan dapat memunculkan motivasi murid
menggambar histogram atau garis frekuensi untuk mempelajari halaman selanjutnya.

berdasarkan tabel distribusi frekuensi. .
Jawaban o . L .
Deviasi, varians, dan deviasi standar dari

2t data dapat dihitung dengan rumus berikut.

E! Deviasi = (nilai numerik dalam data) - (nilai rata-

Kelas A: 7,5 cm dari 155-8,0=7,5 rata)

Kelas B: 7,3 cm dari 15,3-8,0=7,3 Varians = {total dari (deviasi kuadrat)} + (jumlah
data)

Deviasi standar = akar kuadrat dari varians
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Jawaban
Siswa dapat menyatakan distribusi data sehingga mudah dipahami.
Soal 2

Tabel Distribusi Frekuensi

(1) Dal’l ataS tabel sSecara beru rutan, Perhatikan Tabel 2 di halaman 237. Kita kelompokkan nilai-nilai data di Kelas
A ke dalam interval-interval yang panjangnya 1 cm, kemudian kita hitung
7; 61 21 4; 51 41 2; 1 banyaknya siswa pada setiap kelompok seperti yang telah kita lakukan di
Sekolah Dasar, sehingga diperoleh Tabel 3.
TOtaI 31 Sebuah interval seperti “paling kecil 8 dan kurang Tabel 3
dari 9" disebutkelas Panjang setiap interval Data posisi tangkapan penggaris
Frekuens{Orang
(2) Kelas A disebutinterval kelasNilai tengah interval kelas | Kelasem) oSt
. - disebutnilai kelas Sebagai contoh, nilai kelas Paing  Kuang
Kelas 10 cm atau Ieblh dan kurang darl 11 C untuk interval kelas “paling kecil 8 dan kurang dafi Ké”« DQa 3
HP 9" adalah 8,5 cm. Banyaknya data dalam setiap 9 ~ 10 7
Nllal kEIaS 1015 cm kelas disebufrekuensi kelas 0~ 1 9
Tabel 3 menunjukkan penyebaran data 1~ 12 4
Kelas B menggunakan kelas dan frekuensi, dan disebut ﬁ - ij i
Kelas 8 cm atau lebih dan kurang dari 9 ci sebagai tabel distribus frekuensi. - 15| 2
. . 15 ~ 16 1
Nilai kelas 8,5 cm R
Jawablah pertanyaan berikut ini dengan menggunakan Tabel 3.
(3) Kelas A...10 orang, kelas B...13 orang blah pertanyaan berikut ini dengan menggunakan Tabel
Soal 2 1) Berdasarkan Tabel i halaman , selidiki frekuensi setiap kelas untul
(1) Berd: kan Tabel 2 di hal; 237, selidiki freki kel k
(4) _____ data siswa Kelas B, kemudian tuliskan pada Tabel 3.
. . . . . (2) Untuk setiap data Kelas A dan kelas B, kelas manakah yang memiliki
° DlStrlbuS| dl grup B Ieb|h banyak pad.’: frekuensi tertinggi? Berapakah nilainya?
. (3) Hitunglah banyaknya siswa di setiap kelas yang posisi tangkapannya
kurang dari 10 cm Kurang dari 10 cm.
. . . . (4) Apa yang kamu simpulkan ketika membandingkan frekuensi data dua
o Distribusi di atas 14 cm adalah sama kelas?
Pada tabel distribusi frekuensi, nilai kelas yang memiliki frekuensi tertinggi
Soal 3 disebut modus Pada umumnya, ketika menggunakan modus sebagai nilai

representatif, maka nilai kelas yang mempunyai frekuensi tertinggi yang
digunakan, bukan nilai yang paling sering muncul pada kumpulan data.
Sebagai contoh, berdasarkan Tabel 3, modus data Kelas A adalah 10, 5 cm karena

Karena kelas dengan frekuensi tertinggi adala

Ieblh darl 8 cm dan kurang darl 9 cm maka n||1 kelas yang memiliki frekuensi tertinggi adalah “paling kecil 10 cm dan kurang
dari 11 cm.”

modusnya adalah 8,5 cm yang merupakan nil;

kelas ‘ Berdasarkan Tabel 3, tentukan modus untuk data Kelas B.
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‘ Penjelasan dan Hal yang Perlu Diingat L

hasil perbandingan kedua data, dan melakukan
kegiatan untuk saling berdiskusi. Meskipun
nilai rata-rata dari kedua data tersebut sama,
jika membandingkan frekuensi masing-masing

sampai 10. Lebar kelas dapat ditentukan da”kelas, maka akan tampak adanya perbedaan
ragam data dan banyak kelas. Selain itu, banyalaalam distribusinya

kelas tersebut harus berupa bilangan bulat
agar pemrosesan selanjutnya dapat diIakukane Modus dalam tabel distribusi frekuensi
dengan mudabh. Sebagaimana disebutkan pada halaman
235 buku ini, modus umumnya mengacu pada
nilai kelas dari kelas dengan frekuensi tertinggi
Seperti yang ditunjukkan pada Tabel 2 di dalam tabel distribusi frekuensi. Modus dalam
halaman sebelumnya, lebih mudah menghitung hal ini tergantung pada bagaimana kelas
frekuensi jika data dalam urutan menaik. Selaintersebut diambil. Dengan kata lain, selain data
itu, jika menghitung frekuensi langsung dari terpisah dengan sedikit nilai yang didapatkan,
catatan di halaman 233 dan 236 buku pelajaran,seringkali tidak ada artinya menemukan modus
cukup dihitung menggunakan turus seperti dari data individual. Jika nilai masing-masing
yang dipelajari di sekolah dasar. data berbeda (dalam kasus frekuensi 1), modus

) tidak dapa dide nisikan.
@ Penjelasan[soal 2 |

Di (4), yang ingin dilakukan adalah kegiatan
membaca tabel distribusi frekuensi, menjelaskan

@ Cara mengambil kelas

Jumlah kelas bervariasi tergantung pada
frekuensi total data, tetapi biasanya sekitar 6

@ Cara menghitung frekuensi
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Histogram

Kita dapat menggunakan tabel distribusi frekuensi untuk menggambaa ¢
dengan persegi panjang yang lebarnya menunjukkan interval kelas, dan
tingginya menunjukkan frekuensi. Gra k seperti ini disebhistogramatau

diagram batang

Jika kita menggunakan histogram untuk menyajikan data posisi tangkapan
penggaris siswa Kelas A seperti ditunjukkan pada Tabel 3, maka diperoleh
Gambar 1. Jika kita menggunakan tabel distribusi frekuensi untuk menggambar
diagram batang, maka data akan mudah dipahami.

(Interval kelas 1 cin

(Orang) (Orang)
10
8 8
6f— 6
4 ‘ 4
=8
0 0

8 9 10 11 12 13 14 15 16(cm)
Gambar2 : Data Posisi Tangkap
Penggaris Siswa Kelas B

8 9 10 11 12 13 14 15 16em)
Gambarl : Data Posisi Tangkap
Penggaris Siswa Kelas A

Berdasarkan Tabel 3 di halaman 238, gambarlah histogram untuk data
“Gambar 2: Data posisi tangkap penggaris siswa Kelas B.

Gambar 3 di bawah ini adalah histogram untuk data posisi tangkap penggaris
siswa Kelas A dengan interval kelas 2 cm. Gambarlah histogram untuk data
posisi tangkap penggaris siswa Kelas B dengan interval kelas 2 cm pada
Gambar 4.

(Interval Kelas 2m) 2
&
(Orang) (Orang) 3
14 14 ©
a
12 12 o
@
10 1 x
i )
8l — 8 °
61— 6 @
41— 4 2
2f— ’: 2 -
ol— . . . .
8 10 12 14  16(cm) 8 10 12 14 16(m)

Gambar3 : Data Posisi Tangkap
Penggaris Siswa Kelas A

Gambard : Data Posisi Tangkap
Penggaris Siswa Kelas B
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(Orang)

Gambar 2: Data Posisi Tangkap
Penggaris Siswa Kelas B

(Orang)

Gambar 4: Data Posisi Tangkap
Penggaris Siswa Kelas B

@ Histogram

Histogram adalah jenis grk batang.
Dalam hal perbandingan antara hal yang
bersifat nominal, batang-batang tersebut
sering kali terpisah satu sama lain, tetapi ketika
menyatakan tabel distribusi frekuensi kuantitas
kontinu dalam gra k batang, persegi panjang
disusun membentuk sebuah histogram seperti
yang ditunjukkan gambar di atas. Di kala
lebar kelas adalah 1, Histogram menunjukkan
frekuensi sebagai luas persegi panjang.

Menggunakan histogram membuat
lebih mudah untuk secara intuitif memahami
keseluruhan bentuk data, rentang penyebaran
horizontal, dan simetri.

Selain itu, saat membuat dan memeriksa
sejumlah histogram dari kelas yang berbeda,
dimungkinkan untuk menghemat waktu
dengan cara tidak hanya meggunakan kerja
manual tetapi juga dengan menggunakan
komputer.

@ Penjelasan([soal 5 |dan [soal 6 |

Bahkan jika histogram dibuat dari data yang
sama, kesan keseluruhan dan kecenderungan
yang dapat dibaca mungkin berbeda tergantung
pada bagaimana kelas tersebut diambil.

Di sini, lebar kelas diubah dari 1 cm
menjadi 2 cm, sehingga tidak ada perbedaan
besar pada garis bentuk histogram. Namun,
karena bertambahnya lebar kelas, karakteristik
distribusi tetap tidak dapat dibaca dari Gambar
3 dan Gambar 4.

Garis besar histogram dan kecenderungan
untuk membacanya dapat berubah bergantung
pada bagaimana data diklasi kasikan. Oleh
karena itu, untuk membaca kecenderungan
data dari histogram secara akurat, diharapkan
untuk membandingkan histogram dengan
lebar kelas yang berbeda sehingga dapat
menemukan lebar kelas yang sesuai.
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Dari Gambar 1 terlihat bahwa jumlah orang 1
cm atau lebih dan kurang dari 11 cm adalah !
yaitu sekitar 30% dari seluruh kelas, tetapi tide
dapat dibaca dari Gambar 3.

Gambar 2 dan Gambar 4 (contoh)

e Dapat dilihat dari Gambar 2 bahwa jumlat
orang antara 10 cm sampai kurang dal
11 cm adalah kecil dengan hanya 2 oran(
tetapi tidak dapat dibaca dari Gambar 4.

e Dapat dilihat dari Gambar 2 bahwa jumlal
orang antara 8 cm sampai 9 cm adala
yang terbesar, namun tidak dapat diliha
dari Gambar 4.

(Orang)

Gambar 5: Data Posisi Tangkap Penggaris

Siswa Kelas B dan gra k distribusi frekuensi. Di sini, bisa juga

o Kelas A memiliki satu puncak gununigelas membiarkan murid memikirkan hubungan
B memiliki dua dengan mean dan median.

e Pada kelas 10 cm atau lebih dan kurang Penielasan(Soa 8
dari 11 cm, kelompok A memiliki frekuensi @ :

paling tinggi, tetapi kelompok B memiliki Dengan menyatakan distribusi sebagai
frekuensi paling rendah. garis frekuensi, beberapa grak dapat
digabungkan menjadi satu gambar, sehingga

(Contoh) lebih mudah untuk membandingkan distribusi.
Karena gak tahun 2013 bergeser ke kanan Selain  perbandingan grak secara
secara keseluruhan dibandingkan grak tahun keseluruhan, disarankan untuk melakukan
1963, terlihat bahwa suhu tahun 2013 secaraaktivitas untuk mendiskusikan apa yang dapat
umum lebih tinggi dibandingkan tahun 1963.  dibaca tentang suhu maksimum harian pada

bulan Agustus di Tokyo.

Penjelasan dan Hal yang Perlu Diingat @ Penjelasan untuk balon ucapan

. Sejauh ini, telah dibahas mengenai
@Penjelasan menangani data dengan jumlah data yang
Melalui kegiatan membandingkan sama. Dengan mengajukan pertanyaan apakah

garis frekuensi dari kedua data dan meng-kecenderungan distribusi data dapat diselidiki

komunikasikan apa yang telah diperhatikan, dengan cara yang sama meskipun jumlah data

murid akan dapat menyadari bahwa akan berbeda, saya ingin menyadarkan murid akan

lebih mudah untuk membandingkan kedua perlunya frekuensirelatif dan menggunakannya

data tersebut dengan menggunakan tabel untuk pembelajaran selanjutnya pada halaman
241.
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Penjelasan dan Hal yang Perlu Diingat

@ Penjelasan 121

Merupakan masalah untuk membuat murid
menyadari bahwa tidak ada artinya hanya
membandingkan besaran frekuensi dalam data
dengan frekuensi total yang berbeda.

Ide tentang proporsi sudah dipelajari di
kelas V sekolah dasar, namun karena tidak bisa
dikatakan banyak siswa yang mengetahui ide
tersebut di sini, alangkah baiknya jika pendapat

seperti itu dapat diungkapkan dalam diskusi.

@ Frekuensi relatif

Frekuensi relatif adalah nilai yang
menunjukkan rasio frekuensi tiap kelas terhadap
keseluruhan data, dan dapat dikatakan sebagai
frekuensi tiap kelas. Ketika membicarakan
perbandingan, persentase muncul di pikiran,
dan banyak murid yang mungkin berpikir
bahwa banyak seluruh data adalah 100, tetapi
perhatikan bahwa frekuensi relatif dianggap 1
untuk keseluruhan materi.

Selain itu, frekuensi relatif tidak hanya
berguna untuk membandingkan data dengan
frekuensi total yang berbeda. Penggunaan
frekuensirelatif memudahkan untuk memahami
rasio keseluruhan di kelas tertentu dan rasio
keseluruhan di kelas tertentu atau lebih tinggi.

Di sini, saya ingin dibahas kembali cara
menghitung rasio dan cara memproses
* Tujuan pecahan dengan pembulatan.

3 ‘ Frekuensi Relatif

Referensi » Hubungan antara frekuensi

Pahami frekuensi relatif dan gunakan frekuensi relatif dan probabilitas

latif k kap k k
:je atif untuk menangkap kecenderungan kedua Frekuensi relatif adalah nilai yang menunjukkan
ata. ; o
rasio frekuensi tiap kelas terhadap keseluruhan
data, dan dianggap sebagai frekuensi tiap kelas.
Probabilitas yang dipelajari di kelas 2 adalah
E! hal yang memnunjukkan kerentanan terjadinya

suatu hal, oleh karena itu frekuensi relatif adalah
Perbandingan untuk 8 cm atau lebih dan kurang dasar untuk mempelajari probabilitas.

dari 9 cm adalah Misalnya, gulirkan dadu beberapa kali dan
Kelas VIl A...3 : 31 = 0,096 pikirkan kemungkinan muncul angka 1. Rasio
Murid kelas VII ...7 : 124 = 0,056 ini adalah frekuensi relatif. Ketika dadu dilempar

Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa banyakberkali-kali, frekuensi relatif, munculnya angka
orang yang rekornya pendek pada kelompok 1 akan mendekati nilai tertentu.Frekuensi
kelas VII A. relatif ini disebut probabilitas.

Probabilitas yang dipikirkan di sini adalah
probabilitas matematis, tetapi untuk memahami
arti probabilitas dengan benar, metode untuk
memperoleh probabilitas statistik, dengan kata lain
gagasan tentang frekuensi relatif adalah dasarnya.
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(et ]

Secara berurutan dari atas tabel, 0,06, 0,10, 0O,
0,35, 0,11, 0,03, 0,02, 0,02, total 1,00

Kelas VIIA...0,29 Murid kelas VII...0,31
Maka, murid kelas VIl lebih banyak

e KelasVIIA...0,10 + 0,23 = 0,33

Murid kelas VII...0,06 + 0,10 = 0,16
MakaKelas VII A lebih banyak

Kelas A
Kelas 1

Gambar 7: Data Posisi Tangkap Penggaris

Kesamaan (contoh)
e Jangkauan data hampir sama.
e Ada satu puncak. _ - o
Perbedaan (contoh) sibaggl. allngkg sg; kan.2 Angka glgk;)m ka.n
e Puncak distribusi adalah 10 cm atau lebih 2<@" diP€lajar pada H 44, t(_atgp} ISa juga
dan kurang dari 11 cm pada kelompok menyentuhnya secara singkat di sini.
kelas 1 A, dan 11 cm atau lebih dan kurang@ Penjelasan[Soa 4 |
dari 12 cm pada kelompok kelas 1. Di sini, diharapkan agar murid memban-

* D_istribu;i siswa kelas 1 Ie_bih terkor_wsgntra_sidingkan dan mendiskusikan distribusi dari kedua
di sekitar modus daripada distribusi gaa tersebut. Berikan juga berbagai sudut

kelompok kelas 1 A. pandang seperti membandingkan jangkauan
dan modus, memperhatikan bentuk keseluruhan
Penjelasan dan Hal yang Perlu Diingat distribusi, posisi puncak, dan simetrinya.

€ Hal yang perlu diperhatikan saat meng- @ Penjelasan untuk balon ucapan

hitung frekuensi relatif Sejauh  ini, murid telah  belajar
Saat membulatkan untuk mendapatkan Menggunakan nilai-nilai  representatif dan
frekuensi relatif, ada kalanya jumlah frekuensiuntuk .m.erep'resentasik'an di§tribusi dalam
relatif bukanlah 1. Dalam hal ini, sesuaikan nilaf@bel distribusi frekuensi dan histogram untuk

maksimum frekuensi relatif sehingga jumlahnya Menyelidiki - kecenderungan data. ~ Sambil
menjadi 1. mengulas kembali hal ini, diharapkan untuk

memotivasi siswa agar mempelajari buku
hingga tempat desimal kedua, bahkan jika pelajaran H.246 dengan mengajak mereka

posisi desimal kedua adalah 0, bisa ditulisuntUK melihat apakah mereka benar-benar

. . ._.dapat membaca kecenderungan berbagai data
sebagaimana adanya karena hingga posisi_. .
di sekitar mereka.

desimal kedua masih dapat diandalkan

Juga, saat menghitung frekuensi relatif
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4 \ Nilai Pendekatan dan Angka Signi kan

Siswa dapat menyelidiki nilai-nilai pengukuran.

Nilai Pendekatan dan Galat

i | Pada percobaan tangkap penggaris pada halaman 232 dan 233, data Yuni
m | adalah 10,7 cm. Seberapa panjang “10,7 cm"?
I

Ketika mengukur sesuatu seperti panjang atau berat, meskipun berbeda
dengan nilai sebenarnya, kita dapat memperoleh nilai yang dekat dengan nilai
sebenarnya. Nilai yang dekat dengan nilai sebenarnya disetilati pendekatan
Pembulatan bilangan yang telah kita pelajari di Sekolah Dasar juga merupakan
nilai pendekatan. Sebagai contoh, nilai 3,14 yang kita gunakan sebagai rasio
keliling juga merupakan nilai pendekatan darasio keliling . Selisih yang
diperoleh dengan mengurangkan nilai sebenarnya dari nilai pendekatan
disebutgalat.

(Galat) = (Nilai pendekatan) — (Nilai sebenarnya)

Ketika menggunakan pembulatan bilangan 300 untuk menyatakan
banyaknya siswa SMP sebanyak 296 siswa, berapakah galatnya?

‘

Ketika mengukur suatu besaran dengan suatu instrumen atau alat, biasanya
kita tidak dapat menemukan nilai sebenarnya, namun kita dapaenemukan
rentang nilai sebenarnya. Contohnya, pengukuran 10,7 cm dapat dipikirkan
sebagai nilai pendekatan hasil pembulatan sampai dua desimal. Jadi, andaikan
nilai sebenarnya adalah a cm, jangkauan dari a adalah

10,65 a<10,75

Jangkauan dari
0,05 0,05

—t—————
10,6 10,65 10,7 10,75 10,8

Nilai-nilai pada (1) dan (2) berikut ini merupakan nilai pendekatan
yang dibulatkan. Misalkan masing-masing nilai sebenarnya adadaim,
nyatakanlah jangkauan dara menggunakan tanda pertidaksamaan.
Berapakah nilai mutlak galat terbesar?

(1) 25,6) (2)

bma. daadxcrdHe « 8ve

1,83)
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4 ‘ Nilai Pendekatan dan Angka

Signifikan

* Tujuan

Memahami nilai pendekatan dan galat, arti dari
angka-angka sigi kan, dan cara menyatakan
nilai perkiraana ulQ.

2
I

Q]

Karena skala penggaris minimum adalah mm,
maka dapat dikatakan mewakili 10,65 cm atau
lebih dan kurang dari 10,75 cm.

(1) 25,55da < 25,65
Nilai absolut galat adalah 0,05 m atau kurang
(2) 1,825da< 1,835
Nilai absolut dari galat adalah 0,005 m atau
kurang

Penjelasan dan Hal yang Perlu Diingat L

@ Penjelasan E!

Adalah soal untuk menegaskan bahwa
seperti yang dipastikan pada halaman 232-
233, bahwa selalu ada galat dalam pengukuran
panjang dan berat.

Dalam eksperimen menangkap penggaris,
nilai yang lebih dekat ke bagian atas ibu jari
dicatat. Karena tidak pas secara sempurna,
secara otomatis dibulatkan. Oleh karena
itu, rekor 10,7 cm mewakili lebih dari 10,65
cm dan kurang dari 10,75 cm. Diharaplan
dengan melakukan pengukuran ini, murid
mendapatkan pemahaman sesuai dengan apa
yang dialaminya.

@ Jangkauan nilai sebenarnya dan nilai
kesalahan absolut

Jika nilai sebenarnya dari nilai pengukuran
10,7cm adalah acm, maka jangkauan a ditulis
sebagai 0,65da < 10,75, namun ada juga murid
yang dikarenakan tidak mempertimbangkan
mengenai kontinuitas bilangan, menganggap
bagian yang digaris bawah sebagai “<10,74”
atau “dl0,74"”. Dengan menggunakan bilangan
saat memikirkan bagaimana cara menyatakan
nilai pengukuran, misal jika nilai sebenarnya
adalah 10,745, maka diharapkan murid akan
memahami mengapa dinyatakan dengan
“10,75"

Selain itu dari de nisi “(Galat) =Nlai
pendekatan)-(Nilai sebenarnya), pada galat
terdapat positif dan negatif, dan nilai sebenarnya
ada pada jangkauan yang dinyatakan dalam
pertidaksamaan, karenanya, dibahas mengenai

Dari 300 - 296 = 4 , maka galatnya adalah 4 orangingkapan "nilai absolut galat”.
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Penjelasan dan Hal yang Perlu Diingat

€ Angka Signi kan

Perkiraan jumlah orang dengan populas
47.379.389, dibulatkan pada besaran ribual
adalah 47.379.000. Di sini, angka pertama 4,
3, 7, dan 9 disebut sebagai angka si¢tan.

Di sini, mudah bagi siswa untuk sala
paham bahwa angka 4, 7, 3, 7, dan 9 ini adal
angka yang signi kan. Jika murid dikondisikar
untuk memikirkan perkiraan jumlah 47.378.60.
orang dibulatkan menjadi ribuan sebagal
contoh, kesalah pahaman ini tentu akan lebil
mudah disadari. Dengan kata lain, kenyataa
bahwa jumlah angka penting dari 47.379.00
penduduk adalah lima digit menunjukkan
bahwa jumlah penduduk adalah lebih dari
47.378.500 dan kurang dari 47.379.50
Perhatikanlah hal ini pada saat mengajar pac.

murid.
dan menunjukkan bahwa berat sebenarnya

Diinginkan agar memperdalam pemaham- ,a13h 1255 g atau lebih dan kurang dari 1265 g.
an murid tentang angka-angka penting dengan

menemukan nilai pendekatan dan menemukan
jangkauan nilai sebenarnya serta galat dari nilai Untuk memperjelas angka penting, angka

@ cCara menyatakan angka signi kan

perkiraan yang diberikan. signi kan diwakili oleh angka desimal dengan
R satu digit di bagian bilangan bulat, dan pangkat
@ Penjelasan LR dan 10 diterapkan untuk menunjukkan skala.

Dengan menyatakan 1,496@Q1C km, bilangan

0 pada 1,4960 juga dapat dinyatakan sebagai
1 angka signi kan.

10 dari skalaminimum sering dibaca sebagai @ Penjelasan CZD

Ini menunjukkan konsep angka signi kan
dari nilai yang diukur. Di bidang teknik, hingga

Catatan
angka penting tetapi di sini, hingga skala Diinginkan untuk memperdalam pemaham-
terkgcn dibaca dan digunakan sebagai angkaan murid tentang cara merepresentasikan angka
penting. penting dengan memikirkan perbedaan antara

Angka penting dalam [Contoh 1] sebesar nilai perkiraan 65 g dan 65,0 g. 65 g adalah nilai
1, 0, dan 7 berarti bahwa nilai sebenarnya dariyang diperoleh dengan membulatkan tempat
rekaman tersebut lebih besar atau sama dengandesimal pertama, sedangkan 65,0 g adalah nilai
10,65 cm dan kurang dari 10,75 cm. yang diperoleh dengan membulatkan tempat
desimal kedua. Penjelasan ini harus dilakukan
dengan baik karena mudah bagi siswa untuk
melakukan kesalahan.

Dalam [Soal 3], karena skala minimum
adalah 10 g, 1260 g adalah nilai terukur yang
diperoleh dengan membulatkan digit satuan,
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1

N

| Jika angka signi kan dari nilai pendekatan 0,047 gram adalah 4 dan 7, maka
; dapat dinyatakan dalam bentuk baku sebagai
} 1
| 4,7 T
Nyatakanlah bilangan hasil pendekatan berikut dalam bentuk baku dengan
memakai 2 angka signi kan.
(1) 250 # (2) 6.000km (3) 0,80)
Diberikan nilai pendekatan 3,776 x10n. Dalam hal ini, berapakah nilai

absolut galat terbesar?

M arl K |ta |P e rl ks a ‘\_i Bagaimana Menyelidiki

Kecenderungan Data

__ Gambar di samping kanan QH;J'E
1 merupakan histogram yang 8

menunjukkan suhu maksimum
harian di Sapporo sepanjang bulan
Tabel Distribusi Februari 2013. Sebagai contoh,
mu;; [sz) interval kelas pertama adalah “paling
e sedikit-6°Cdan kurang dari-4°C’ 0
— Jawablah pertanyaan-pertanyaan

Rela berikut ini.
[Him.242)

Niai-nilai
Represental

[Him.235)

4
2

(1l
IS

2 0 2 4 6 80
Suhu maksimum harian di Sapporo, selama
Februari 2013

(1) Berapa °C interval kelas pada histogram? g;';
(2) Gambarlah gra k frekuensi garis pada gambar di atas. ¥
(3) Identifikasi frekuensi kelas “paling sedikif® dan kurang dari Z." E
Kemudian, hitunglah frekuensi relatif kelas tersebut. g
(4) Identi kasi modus. Identi kasi juga nilai kelas dari kelas yang memuat A
median. =
Eel
Nyatakanlah nilai pendekatan berikut dengan memakai 3 angkansigan, g
2 kemudian tentukan nilai absolut (mutlak) galat terbesar. =
i Panrtan an
Him 263 (1) 3190m (2) 0,526 kg
Biangan-bilangan
6LIQL*NDQ
(Him.225]

Bab780HQJIIXQDNDQRABWD

1) 2,5ul®g
(2) 6,0ul0km

3,776 Ul m = 3776 m
Saat ini, jika nilai sebenarnya adalad m,

1
3) 8,u-—=m
©) 10

jangkauana adalah 3775,5da <3776,5, oleh
karena itu, nilai absolut galat adalah 0,5 m atau

kurang.

Mari Kita [Periksa

1

(1) 2C
(2) (Hari)

®)

(4)

@)

)

Suhu maksimum harian di Sapporo,
selama Februari 2013

Frekuensi ... 5 hari

Karena total frekuensinya adalah 28,

Dari 5 + 28 = 0,178 ..., frekuensi relatifnya
adalah 0,18

Nilai kelas dari kelas termasuk modus dan
median adalah -1C.

3,19u1Cm
Nilai kesalahan absolut adalah 5 m atau
kurang

1
5,26u—k
"109
Nilai absolut kesalahan adalah 0,0005 kg
atau kurang (0,5 g atau kurang)

Cara menemukan pangkat 10
Untuk memperjelas angka sig kan, saat

mengonversi ke bentuka u 10", pergerakan
koma desimal harus dipertimbangkan sebagai
berikut.

1 4 9 6

0O 0 0 0 O
R_IRIR IR IR IR IR IR

kiri 8 kali ¥ 1,4960u1C

o , 0 4, 7
W

2 kali kananY 4,7 ui
107
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Menggunakan Data | &/ T
2

1 ‘ Bagaimana Cara Membaca

Kecenderungan Data

Menggunakan Data

1 \ Bagaimana Cara Membaca Kecenderungan Data

Siswa mampu membaca kecenderungan data di sekitarnya.

I ‘

, Gambar 8 merupakan histogram yang menunjukkan populasi 47 daerah
‘l } dengan panjang interval kelas 1 juta orang. Untuk menjawab pertaaya

* Tujuan
1 “apakah daerahku termasuk populasinya tinggi atau rendah di antara 47
I daerah," nilai representatif apa yang digunakan?

1. Murid bisa membaca kecenderungan da
karakteristik dari data di sekitar.

2. Dapat menghitung nilai rata-rata dari tabel
distribusi frekuensi menggunakan nilai kelas

7

N) Padall@l, meskipun rata-rata populasi 47 daerah adalah 2,72 jutayhal2

- (CO ntOh) daerah yang populasinya melebihi rata-rata.
Jika terdapat pencilan pada data, maka rata-rata akan mudah terpengaruh
oleh pencilan tersebut, sehingga tidak sesuai sebagai nilai representatif. Di

(Daeral)

2
2 = Modus 1,5 juta orang
L wedian 1,7 juta orang

15—

I

I

I

|

I

I

I

I

I

i 0 —— Rata-rata 2,72 juta orang
| |

| \
I
I
I
I
I
|
I
I
I

Daerah dengan populasi tertinggi 13,16 juta orang—

5

I
0
0 5 6 7 8 9 10 1 12 13
6 6 6 06 6 6060 6 0 O o
1 6 7 8 9 10 1 12 13 1
(juta orang)

Gambarg : Populasi pada 47 daerah

Nilai median (1,71 juta orang) harus digunaka

H ilai 5 sisi lain, median dan modus kemungkinan tidak terlalu terpengaruh oleh
Sebagal nllal representa‘tlf untUk mer?getahu pengecilan. Oleh karena itu, dalam kasus tersebut, modus dan median dapat
apakabh terletak di paruh pertama (lebih besal digunakan sebagai nlai representa.

. . . - Ketika memikirkan nilai apa yang dapat digunakan sebagai nilai representatif,
atau paru h kedua (Ieblh kec' |) ketl ka dlurUtkal maka perlu memperhatikan distribusi data dan tujuan penggunaan data.
dalam urutan populasi.

Padalal ketika menyelidiki “populasi 47 daerah” nilai apa yang harus
digunakan sebagai nilai representatif?
Modus (1,5 juta orang) 246 temtka e skt enenga Peran Kl

Penjelasan dan Hal yang Perlu Diingat o ) o
daftar, nilai maksimum dan minimum dapat

. Eﬂ diketahui. Ini juga bermakna untuk memahami
@ Penjelasan £ karakteristik seluruh data.

Tujuannya adalah untuk memahami
perlunya menggunakan nilai-nilai representatif
(mean, median, modus) yang dipelajari sejauh
ini secara tepat sesuai dengan tujuannya.

Nilai perwakilan mungkin tidak sesuai ter-
gantung pada tujuannya karena ada informasi
yang hilang seperti bentuk distribusi data. Oleh @ Penjelasan[soal 1 |
karena itu, agar dapat menggunakan nilai-nilai
representatif secara tepat, perlu juga diketahui
karakteristik dari keseluruhan data.

Dengan cara ini, diberitahukan pada murid
bahwa ketika membaca ciri-ciri dari satu data,
bahwa perlu juga menilai secara komprehensif
apa yang telah ditemukan dari berbagai
perspektif.

Ingin meyakinkan bahwa modus layak
digunakan sebagai nilai representatif dalam

_ . kasus ini.
Di sini, karena tujuan membaca data adalah

"apakah daerah tempat diri sendiri tinggal

adalah daerah dengan populasi terbesar ataunistogram, dan modus saat itu adalah 1,5 juta
salah satu dengan populasi terkecil di antara ©rang. Perlu dicatat bahwa tidak seperti mean

47 daerah”, maka ingin diperiksa apakah nilaidan median, modus dapat berbeda jika lebar

mediannya sesuai sebagai nilai representatif.<€/as diubah.

Bergantung pada situasi siswa, bisa juga untuk Dengan membuat histogram dengan
meminta mereka untuk memikirkan tentang berbagai lebar kelas, tentunya perspektif yang
apa yang diperlukan sebagai kriteria penilaian,ada juga akan berubah.

seperti dengan menyajikan daftar populasi dari  Misalnya, jika lebar kelas adalah 500.000,
47 daerah. Selain itu, dengan menunjukkan modusnya akan menjadi 1,25 juta.

Di sini, 1 juta orang adalah lebar kelas
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Histogram pada Gambar 9 memperlihatkan kecepatan lemparan yang
dilakukan seorang atlet dalam pertandingan baseball. Kecepatan tertinggi

adalah 147 km per jam, kecepatan terendah adalah 105 km per jam, dan rata-
rata kecepatan adalah 131 km per jam.

(Bolg
150

125

| Emm—

14106 108 10 12 14 U6 B 10 12 2 16 18 1D 1R B 1% 1B M0 0 14 15(djam)

Gambar9 : Lemparan seorang atlet

Jika kita ingin menang melawan atlet pelempar ini, berapakah seharusnya
kecepatan lemparan kita?

Sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 9, terdapat dua bentuk gunung
dalam histogram. Mungkin kelompok-kelompok data dapat disatukan
sehingga mempunyai sifat yang berbeda. Dalam hal ini, kita dapat
memisahkan data sesuai kebutuhan, sehingga hanya ada satu bentuk
gunung. Setelah itu, diselidiki kecenderungan data.

Dalam kasus yang ditunjukkan Gambar 9, kemungkinan ada lemparan
pelan dan lemparan cepat. Jika kita pisah data menjadi dua bagian seperti
ditunjukkan pada gambar-gambar berikut ini, maka kecenderungan
distribusi lebih mudah dilihat.

(Bolg)
150

125

50
\

4 106 08 0 12 14 U5 US DD 12 14 D5 LB 1D 12 B¢ UB 1B M0 10 14 Lo(KiEjam)
Gambar10 : Lemparan Seorang Atlet (Lemparan Pelan)

hma. daadxcrdHe «ave

4 106 108 10 12 16 U6 B LD 12 04 26 LB ) 12 B 1B 1B M0 10 14 Ho(kagjam)
Gambarl1 : Lemparan Seorang Atlet (Lemparan Cepat)
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Lihat bagian Penjelasan dan hal-hal yang perlu

diperhatikan@).

3

Penjelasan[soa 2 ]

Tujuan membaca materi di sini

persebaran masing-masing gunung, maka
dimungkinkan untuk  meringkas ciri-ciri

sebaran sebagai satu data. Dengan demikian,
perbedaan kualitas lemparan menjadi jelas,
dan semakin mudah untuk mempersempit

karakteristik keseluruhan data.

Selain itu, pada soal ini, ada kemungkinan
karakteristik dan  kecenderungan yang
dapat dibaca akan berbeda tergantung dari
pengalaman dan pengetahuan siswa tentang
baseball.

Misalnya, seorang siswa yang memiliki
pengalaman dan pengetahuan tentang
baseball mungkin berkata, "Saya pikir lemparan
pelempar ini (bola lambat) berpusat di sekitar
bola yang sedang berubah." Saat itu, dasar
kesimpulan menjadi sulit dipahami bagi
siswa yang memiliki sedikit pengalaman atau
pengetahuan tentang baseball.

Seperti demikianlah, ada kalanya saat
menangani data aktual, mungkin diperlukan
kemampuan yang sangat tinggi untuk
membaca data.

Oleh karena itu, perlu diperhatikan di sini
bahwa isi pembahasan harus dipersempit
menjadi ciri dan kecenderungan yang bisa
dibaca walaupun dengan sedikit pengalaman
atau pengetahuan tentang baseball.

Namun, meskipun isinya dipersempit,
diperkirakan beberapa siswa tidak memiliki
gambaran sama sekali tentang baseball.
Misalnya, mereka mungkin tidak bisa
membayangkan seberapa besar perbedaan

adalah antara kecepatan maksimum 147 km/jam, nilai

"Berapa kilometer per jam saya harus berlatipMnimum 105 km/jam, dan kecepatan rata-rata

melempar, dengan asumsi saya akan bermain

melawan pelempar ini?"

kecenderungan
dengan

Dari histogram terlihat bahwa lebar kelas
adalah 2 km/jam dan terdapat dua buah gunung. dimulai

131 km/jam. Oleh karenanya, mungkin menjadi
tidak mungkin untuk memahami mengapa

ada pemisahan bola lambat dan bola cepat
di sini. Oleh karenanya, sebelum pengajaran
ada baiknya memperlihatkan situasi

Dalam k.asus sep.erti itu, pertama-tama b.agisebenarnya di mana pelempar melempar bola,
data menjadi dua bagian, dan perlakukan setiap g bagi pemukul, seberapa besar perbedaan

gunung sebagai satu data untuk membaca yang muncul dari perbedaan kecepatan, dan

distribusinya. Setelah

membandingkan

itU, kemudian mendiskusikannya dengan seluruh
kecenderungan yelas.
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E! (Contoh)

Di Semarang, ada banyak hari antara 32
sampai di bawah 34°C, dan tidak ada hari
bawah 30°C, jadi bisa dikatakan Semarar
lebih panas.

e DiJakarta, ada 12 hari yang suhunya diat
34°, jadi bisa dibilang Jakarta lebih panas.

Penjelasan dan Hal yang Perlu Diingat

@ renjelasan E!

Di saat mencoba untuk menilai mang
yang lebih panas dengan membandingkar
dua data yang diwakili oleh tabel distribus
frekuensi, mungkin sulit untuk menilai dari
distribusinya saja. Oleh karena itu, buat muri
mempertanyakan apakah nilai rata-rata dape
diperoleh dari tabel distribusi frekuensi dar
menyadari kebutuhan akan hal tersebut.

@ Temukan nilai rata-rata dari tabel distri-
busi frekuensi
Sejauh ini, saat menghitung nilai rata-rata,
murid telah mengalami menangani kejadian rata dari tabel distribusi frekuensi, hubungkan
di mana nilai setiap data diketahui dan jumlah dengan [Pertanyaan 3] di halaman berikutnya.
total atau jumlah data diketahui. Selainitu, terkaitdengan langkah ini, dengan
Di sini, hanya tabel distribusi frekuensi menyajikan daftar nilai aktual seperti yang
yang diberikan, dan dibahas mengenai metode ditunjukkan pada tabel berikut, murid dapat
penghitungan nilai rata-rata ketika nilai memeriksanya sambil membandingkannya
individual tidak diketahui. dengan metode penghitungan nilai rata-rata
Misalnya, tiga nilai di kelas Jakarta ogecselamaini, dan diharapkan dapat memperdalam
atau lebih tinggi dan lebih rendah dari 30°C Pemahaman murid tentang arti langkah ini
adalah salah satu nilai dari 28,0 hingga 29,9. Suhu tertinggi Jakarta pada Agustus 2013

Oleh karena itu, dianggap bahwa ketiga nilai Suhu | Frekuensi, Suhu | Frekuensi| Suhu | Frekuensi
dalam kelas tersebut terdistribusi merata, dan| (C) (Hari) | (C) (Hari) C) (Hari)
menganggapnya sebagai nilai kelas 29°C yang 28,5 1 32,6 1 34,2 1
merepresentasikan karakteristik seluruh kelas. | 29,1 1 32,8 1 34,3 1
Dalam data statistik seperti statistik | 29,6 1 32,9 1 34,5 2
pemerintah, data individu tidak dipublikasikan, | 30,5 1 33,0 1 34,7 1
dan data umumnya diberikan hanya dalam bentuk | 30,8 1 33,2 1 34,9 1
keseluruhan, dan perlu untuk mendapatkan nilai | 30,9 1 33,3 1 35,3 1
rata-rata dari informasi tersebut. 31,3 1 33,4 1 35,8 1
Sambil mengon rmasi arti dari langkah | 32,0 1 33,5 1 36.8 1
(1) hingga (4) untuk mendapatkan nilai rata-| 32,1 1 33,9 1 37,4 1
32,2 1 34,1 1 38,3 1
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Mengacu pada yang telah kita pelajari sejauh ini, kita dapat memutuskan apa
yang ingin kita selidiki, kemudian mengumpulkan data untuk diteliti bagaimana
kecenderungannya.

Tabel 7 Suhu tertinggi di Jakarta pada Agustus 2013

Bias Distribusi dan Nilai Representatif

Kelas{C) | Nilai Kelas | Frekuensi | (Nilai Kelasju
(C) (Hari) (Frekuensi)
Tokeci Tamesar
28 ~30 29 0 0
30~ 32 31 6 186
32~34 33 21 693
34 ~36 35 4 140
36 ~ 38 37 0 0
38~ 40 39 0 0
Jumlah | 31 1019

Dari 1035 + 31 = 33,38..., maka, 34

Suhu tertinggi di Semarang pada Agustus 2013

Kelas{C) | Nilai Kelas | Frekuensi | (Nilai Kelasu
(°C) (Hari) (Frekuensi)
Nilai Nilai
Terkecil Terbesar
28 ~30 29 0 0
30~32 31 6 186
32~34 33 21 693
34 ~ 36 35 4 140
36 ~ 38 37 0 0
38 ~40 39 0 0
umleh | | 31 1019

Dari 1019 = 31 = 32,87..., maka, 3Z9

Meski ada galat pada keduanya, Jakarta dan
Semarang dianggap hampir sama.

(Nilai rata-rata sebenarnya adalah 33.238 ... di
Jakarta, 32.906 ... di Semarang)

@ Penjelasan[soal 3 | dan[soal 4 |

Nilai rata-rata yang diperoleh dari tabel
distribusi frekuensi mungkin memiliki galat
sehubungan dengan nilai rata-rata sebenarnya,
tetapi dipastikan bahwa nilai yang mendekati
nilai rata-rata sebenarnya dapat diperoleh.

Saat menghitung nilai rata-rata dari
tabel distribusi frekuensi, terdapat metode
menggunakan rata-rata sementara untuk
menyederhanakan penghitungan, namun
saat ini proses penghitungan sering dilakukan
dengan software spreadsheet, sehingga tidak
ditampilkan di sini.

@ Penjelasan terhadap balon ucapan

Diharapkan untuk memotivasi siswa untuk
mempelajari data di sekitar mereka dengan
memanfaatkan apa yang telah mereka pelajari
selama ini, dan memotivasi mereka untuk
belajar di halaman berikutnya.

@ Bias Distribusi dan Nilai Representatif

Nilai rata-rata merupakan nilai representatif
yang familiar bagi siswa, tetapi seperti yang
dibahas dalam buku pelajaran P.246, jika
terdapat pencilan, ia akan terpengaruh dan
oleh karenanya tidak cocok digunakan sebagai
nilai representatif.

Di sini tujuannya adalah untuk menegaskan
kembali perlunya mengambil keputusan
berdasarkan tujuan, dengan menangkap akan
ada di posisi manakah masing-masing nilai
representatif dengan bias distribusi.

Referensi

Ada dua cara untuk mencari median dari data

yang ditampilkan di tabel frekuensi:

x Gunakan nilai kelas dari kelas yang berisi
median.

I Lebar kelas yang memuat median
ditentukan oleh distribusi proporsional
sesuai dengan posisi median.

Cara mencari median dari
tabel distribusi frekuensi
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2 ‘ Penggunaan Data

Murid dapat membuat tema, mengumpulkan
dan mengatur data dengan tepat, membace
kecenderungan, mengklarkasi alasan,
menjelaskan dan mengkomunikasikan api
yang mereka baca.

Penjelasan dan Hal yang Perlu Diingat

@ Kegiatan matematis saat ini

Saat ini, sebagai kesempatan untu
mengerjakan kegiatan matematika yanc
ditunjukkan oleh kurikulum, akan membahas
mengenai "kegiatan untuk menyelidiki tren
data menggunakan nilai dan histogram yanc
representatif, dan untuk menjelaskan dar
mengkomunikasikan apa yang telah dibaca. "
Dengan mempelajari nilai-nilai
representatif dan histogram selangkah dem
selangkah, murid memahami pentingnya
menggunakannya dalam cara yang komplek.
dan makna materi untuk pertama kalinya. Di
sini, tujuannya adalah untuk memanfaatkannya fidak ter.ikat dengan kerangka pembelajaran
dengan tepat dalam situasi aktual. konvensional.

Bisa diarahkan agar mereka bekerja sendiri@ Melakukan survei dengan kuesioner

sendiri maupun dengan kelompok kecil. Saat melakukan survei dengan kuesioner,

@ Penjelasan [l hal-hal berikut perlu diperhatikan.

Bahan penelitian ada di mana-mana® Tujuan survei harus tertulis dengan jelas.
di sekitar, dan bahkan jika kita telah® Buatpertanyaan mudah untuk dijawab dan
mengabaikannya selama ini, bisa menjadi  ditabulasi.
bahan penelitan baru dan berharga ® Sudah mendapat izin sebelumnya.
dengan melihatnya melalui sudut pandang @ \enggunakan internet
permasalahan. Selain itu, dengan membuat
prediksi tentang masalah, dimungkinkan untuk
membuat prospek data yang diperlukan dan
bagaimana cara untuk menyusunnya.

Saat menggunakan internet, penting
untuk mengajarkan etika informasi. Untuk
memastikan keaslian data, perlu untuk
memeriksa sumbernya. Jika pengirimnya
Namun, instruksikan mereka untuk memilih agajah lembaga publik, dianggap hampir
data yang dapat "menangkap tren data tigak ada penyampaian informasi yang tidak
berdasarkan nilai representatif dan histogram.” hertanggung jawab. Selain itu, membandingkan

Tentunya pada tahap pengorganisasian materi dari berbagai sumber juga merupakan

memikirkan sendiri metode penyajian yang
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Mari Kita [reriksa

1

(1) Berarti 7,6 poin, median 8 poin,
Mode 9 poin, jarak 6 poin

(2) Median

@ Penjelasan

Sulit untuk memahami kecenderungan
hanya dengan meringkas data dalam tabel.
Menemukan nilai yang representatif atau meng-
ekspresikannya dalam gk memudahkan
untuk menemukan karakteristiknya.

Histogram cocok untuk membandingkan
frekuensi, dan diagram lingkaran atau grak
pita cocok untuk membandingkan frekuensi
relatif. Ajarkan murid untuk memutuskan
metode ekspresi apa yang yang tepat dan
sesuai dengan "apa yang ingin disampaikan".

® Menggunakan komputer

Bergantung pada keadaan lingkungan
penggunaan komputer, jika bisa, diinginkan
untuk dapat menitikberatkan pelajaran untuk
membaca kecenderungan data dengan
berdasarkan data yang telah diproses secara
lebih efektif dengan proses menggunakan
piranti lunak kalkulasi di komputer secara aktif
pada situasi pengolahan informasi, seperti
pembuatan tabel dan gra k.

Silakan merujuk ke halaman 255-257 untuk
informasi tentang bagaimana menggunakan
perangkat lunak  spreadsheet,  seperti
menyortir data, membuat tabel dan gra k, dan
menemukan nilai perwakilan. Selain itu, penting
untuk memahami pengalaman menggunakan
komputer di sekolah dasar dan bekerja sama
dengan bimbingan dari orang yang menguasai
teknologi informasi guna meningkatkan
e siensi pembinaan.

@ Penjelasan

Jika metode pengorganisasian data tidak
sesuai dan kecenderungan serta karakteristik
data tidak dapat sepenuhnya dipahami, maka
perlu dilakukan pertimbangan ulang dan
penyempurnaan metode pengorganisasian data.

@ Penjelasan

Saat meringkas, penting untuk menun-
jukkan dengan jelas apa dasar dari kesimpulan
yang telah dibuat.

Pertama, susun ke dalam buku catatan dan
kertas laporan satu per satu, kemudian susun
di kertas kalkir sambil berkonsultasi di dalam
kelompok, dan mempresentasikannya di kelas.
Tidak ada format khusus untuk meringkas,
tetapi diharapkan murid dapat menemukan
cara untuk membuatnya mudah dipahami dan
disajikan. Bisa juga menggunakan foto dan
ilustrasi sesuai kebutuhan.

Pada saat presentasi, sebaiknya tentukan
terlebih dahulu pembagian peran di dalam kelompok
dan dapat berlatih berkali-kali dengan mengubah
orang dan peran yang akan dipresentasikan.

Setelah melakukan presentasi, arahkan
murid untuk akan saling berbagi pemikiran dan
pendapat mereka, dan jika perlu, instruksikan
mereka untuk memperbaiki cara penyusunan
dan analisis data.
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Soal Ringkasan

Soal Ringkasan

© Jawaban di him.289, 290

Nilai manakah yang sesuai digunakan sebagai nilai representatif pada (1) - (3)

1 Jelaskan alasanmu.

Gagasan Pokok (1) Berdasarkan data banyaknya penjualan baju setiap ukuran per tahun,
sebuah perusahaan baju akan memutuskan ukuran baju yang mana yang
perlu diproduksi lebih banyak pada tahun depan.

1 (2) Berdasarkan data sebelumnya mengenai hasil pertandingan lari 500 m
beregu antara dua tim, buatlah perkiraan tim mana yang akan menang
(1) M OdUS pada pertandingan mendatang.
C h (3) 15 siswa dalam suatu kelas bermain lempar bola tangan. Hasil lemparannya
( Onto ) diukur dan dicatat. Berdasarkan catatan tersebut, selidiki apakah
. . T lemparanmu termasuk dalam 7 terbaik.
Ukuran yang pallng Iarls tahun ni dlharapkal 2 Nyatakanlah bilangan-bilangan signifikan dari nilai pendekatan berikut ini.
H H H Berapakah nilai absolut (mutlak) galat terbesar?
laris tahun depan, sehingga digunakanlal ’ (mutaig o
(1) 510.000.000 krh (2) 0,0350 mm
modus (luas permukaan Buni (ukuran serbuk sari cemaya
(2) Rata-rata
Tabel distribusi frekuensi di samping Frekuensi (orang)
(ContOh) 1 ini merangkum waktu tempuh dari Kelas (meni) ™o olan A SekolaB
. rumah ke sekolah siswa-siswa kelas VI| i@ 5
Tim dengan catatan anggota rata-rata yan dari Sekolah A dan Sekolah B Frekuerlsi ¢ ~ > : .
ile 1 ililei relatif untuk setiap interval kelas dari 10 -~ 15 12 16
balk Juga akan memlllkl Waktu eStafet tOta Sekolah A disajikan dengan diagram 15 ~ 20 17 12
H H H H H H . i i 20 ~ 25 10 10
yang lebih baik, jadi gunakan nilai rata-rate garts pada gambar di bavan. 53| 7 6
Jawablah pertanyaan berikut ini. 30 - 35 0 8
(3) Med|an (1) Tentukan frekuensi relatif 35 ~ 40 0 4
untuk setiap kelas di Sekolah B Total 60 80
(ContOh) dan gambarlah ga k garis di o
.. . samping kanan ini. o
: kolah A
Dalam hal |n|, med'an adalah I’ekO (2) Apa perbedaan antara dua 0
¥ . 0
. . . kumpulan data? Berikan paling o
kedelapan dari yang terbaik. Jika rekc sedikit dua perbedaan. 0

tersebut di atas median, dapat dinila
bahwa termasuk dalam 7 orang teratas, jac
di sini digunakan median.

(1) 5,10ul® km?
Nilai absolut galat adalah 500000 Kratau
kurang
2) 3,50u—- mm
10

Nilai absolut dari galat adalah 0,00005 mm
atau kurang

Penerapan

0
0 5 10 15 20 25 30 35 4qmenit)
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Oleh karenaitu, garis poligonal frekuensinya
adalah sebagai berikut.

Sekolah B Sekolah A

Menit

1 (2) (Contoh)

(1) Jika dihitung frekuensi relatif tiap kelas B
SMP, diurutkan dari atas
0,050, 0,225, 0,200, 0,150,
0,125, 0,100, 0,100, 0,050

Di sekolah menengah pertama A,
puncak (modus) lebih dekat ke kanan.
Distribusi sekolah menengah pertama
B tersebar di jangkauan yang lebih
luas.

Ada lebih banyak siswa di SMP B yang
menghabiskan lebih banyak waktu
untuk pergi ke sekolah.
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1 Di antara dua pemain A dan
B dipilih yang akan diajukan
untuk pertandingan lompat ski
berikutnya. Histogram berikut ini
merangkum data lompatan pada
kompetisi yang telah dilakukan
selama ini. Jawablah (1) — (3).

(Frekuensj
10

5

0
6 70 75 8 8 9 9 100 105 110 115 120 125 130 135 140))

Data lompatan pemainA

(Frekuensi)
10
5

0
6 70 75 8 8 9 9 100 105 110 115 120 125 130 135 140())

Dari 2240 : 20 =112, maka 112 m
Catatan Atlet B

Data lompatan pemairB

(1) Berdasarkan dua histogram di atas, nampak bahwa banyaknya lompatan
kedua pemain ini sama banyak. Hitunglah berapa kali mereka melompat.

(2) Berdasarkan dua histogram tersebut, hitunglah rata-rata jarak lompatan
setiap pemain.

(3) Bandingkanlah dua histogram tersebut. Berdasarkan sifat-sifatnya, jikal
akan dipilih satu pemain untuk pertandingan berikutnya, siapa yang
dipilih? Jelaskan alasanmu dengan membandingkan sifat-sifat dua
histogram tersebut.

(1) 20 kall

(2) Tabel berikut menunjukkan catatan atlet A
dan atlet B dalam tabel distribusi frekuensi.

Catatan Atlet A

Kelas (m) Nilai Kelas Frekuensi | Nilai Kelasu

(m) (Kali) (Frekuensi)

Di atas Kl,;l:r:'lg
65~ 70 67,5 1 67,5
70~75 72,5 0 0,0
75~ 80 77,5 1 77,5
80~ 85 82,5 0 0,0
85~90 87,5 1 87,5
90 ~ 95 92,5 0 0,0
95 ~ 100 97,5 0 0,0
100 ~ 105 102,5 1 102,5
105 ~ 110 107,5 3 3225
110 ~ 115 112,5 3 337,5
115~ 120 117,5 3 3525
120 ~ 125 122,5 4 490,0
125 ~ 130 127,5 1 127,5
130 ~ 135 132,5 0 0,0
135 ~ 140 137,5 2 275,0
Total 20 2240,0

Kelas (m) Nilai Kelas Frekuensi | Nilai Kelasu
(m) (Kali) (Frekuensi)
Di atas Kgrapg
65~ 70 67,5 0 0,0
70~ 75 72,5 0 0,0
75 ~ 80 77,5 0 0,0
80 ~ 85 82,5 0 0,0
85~ 90 87,5 0 0,0
90 ~ 95 92,5 0 0,0
95 ~ 100 97,5 0 0,0
100 ~ 105 102,5 0 0,0
105 ~ 110 107,5 3 322,5
110 ~ 115 112,5 3 337,5
115~ 120 117,5 7 8225
120 ~ 125 122,5 4 490,0
125 ~ 130 127,5 2 255,0
130 ~ 135 132,5 1 132,5
135 ~ 140 137,5 0 0,0
Total 20 2360,0

Dari 2360 : 20 = 118, maka 118 m
(3) Contoh

Jika memilih atlet A

Meski terdapat sebaran pada catatan hasil
atlet A, nilai kelas terbesar yang mana
termasuk kelas di mana ada nilai terbesar
adalah 137,5m. Nilai tersebut adalah lebih
besar dari nilai kelas terbesar yang mana
termasuk kelas di mana ada nilai terbesar
pada kelas B yaitu 132,5 m, oleh karenanya
dapat dipikir bahwa pada pertandingan
selanjutnya ada kemungkinan bisa lompat
lebih jauh, menjadi alasannya.

Jika Anda memilih Atlet B.

e Karena nilai rata-rata 118 m untuk
pemain B lebih baik daripada nilai rata-
rata 112 m untuk pemain A, hasil yang
stabil dan baik dapat diharapkan.

e Nilai kelas yang temasuk di dalamnya
nilai terkecil pada atlet B yaitu 107,5m
adalah lebih besar dari nilai kelas yang
termasuk di dalamnya nilai terkecil
atlet A, yaitu 67,5 m, oleh karena
itu dapat dipikirkan bahwa pada
pertandingan selanjutnya akan dapat
melompat lebih jauh.
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Piramida Populasi | et il
~~~~~~~~ / Piramida Populasi

L] T uJ u a n (] Histogram di bawah ini menunjukkan populasi berdasarkan kelompok umur di Jepang tahun
1950 dan 2000. Dalam tabel dipisahkan juga berdasarkan jenis kelamin. Histogram di bawah

ini disebut “piramida populasi.”
Data tahun 1950 menunjukkan 'piramida ekspansif’ (melebar ke bawah) disebabkan

Dengan mengamat' pll‘amlda penduduk menurunnya laju kelahiran. Di sisi lain, piramida populasi tahun 2000 merupakan ‘piramida
dari dua tahun yang berbeda, murid dapa; 't
membayangkan peralihan penduduk dan o8

a0
Seluruh populasi 112 f—
130 [—

penurunan angka kelahiran. e e

Laki-laki 41,24 juta R —
235 —

285 I
357 I
I
Jawaban B
|
qum_
T
]

Seluruh populasi 235

1950 ... 0-4 tahun baik untuk pria maupul —

. 521 I ———
Wanlta «73;_

2000 ... 50-54 tahun baik untuk pria maupu
wanita

(Usig -

© Wanita 64,82 juta
.

L L L L L ] L I L L L L |
(100000rang 600 500 400 300 200 100 O 0 100 200 300 400 500 600(10000 orany

2 * Berdasarkan Sensus Nasional Kementerian Dalam Negeri dan Komunikasi Jepang.

Persentase penduduk di bawah usia 14 tahun 7 Padadistibusi populasi tahun 1950 dan tahun 2000, bandingkan kelompok usia
<1950> yang mempunyai frekuensi terbesar.

2979 + 8411 = 0,3541 ... (sekitar 35%)
<tahun 2000>

1846 + 12693 = 0,1454 ... (sekitar 15%) 193 D s e e T e
Pada tahun 2000 proporsi penduduk di bawal

usia 14 tahun mengalami penurunan yang 254 Wtk ok Skctah Monarga Prtama Kt rmasuk o yang v petom anetaren
cukup signi kan dibandingkan tahun 1950.

2 Bandingkanlah rasio populasi usia sampai 14 tahun dengan masing-masing
kelompok usia lainnya. Bandingkanlah rasio populasi yang usianya paling
E sedikit 65 tahun.

<1950>

416 + 8411 = 0,0494 ... (sekitar 5%) jenis piramida melainkan jenis pot karena
<tahun 2000> pengaruh angka kelahiran yang menurun

2201 + 12693 = 0,1734 ... (sekitar 17%) Mereka yang berusia 0-4 tahun pada tahun

Pada tahun 2000, proporsi penduduk usia 651950 berusia 50-54 tahun pada tahun 2000.
tahun ke atas meningkat secara signi kan Padagraktahun 2000, fenomena“menurunnya

dibandingkan tahun 1950. angka kelahiran” dapat dilihat dari kenyataan
bahwa jumlah penduduk di bawah kelompok
3 umur ini semakin menurun. Selain itu, ada

Dapat diperkirakan menjadi segitiga terbalik.  gunung yang memuncak pada kelompok umur
25-29 tahun yang dianggap sebagai generasi
Penjelasan dan Hal yang Perlu Diingat L anak-anak pada kelompok umur 50-54 tahun.

Mereka juga disebut "generasi baby boomer"
dan "baby boomer junior™.

@ Penjelasan 1 irakan bah e kelah )
. . - Diperkirakan bahwa angka kelahiran akan
Saat membaca histogram, perlu diperhati terus menurun dalam 50 tahun, dan angka

kan bahwa karena usia adalah besaran kontinu . . " .
yang berbeda dari besaran kontinu seperti kelahiran akan mendekati bentuk segitiga terbalik.
Di Institut Riset Kependudukan dan

suhu, maka lebar kelasnya juga berbeda. : - )
@ Penjelasan 2 dan 3 :]amlnar) Sos[al Nasional J_epang<http://wva.
ipss.go.jp>, kita dapat melihat tren piramida
Biasanya jumlah kelahiran besar, dan SEil’in%opmasi di masa lalu dan masa depan dalam
bertambahnya usia, populasinya menurun animasi. Selain itu, berbagai informasi dapat
karena kematian. Karena alasan ini, grakdiperoleh dari "Biro Statistik, Kementerian
tersebut menjadi piramida segitiga, yang disebut Dalam Negeri dan Komunikasi Jepang" <http:/
"piramida penduduk”. Namun, yang sering www.stat.go.jp/data/kokusei/2010/index.htm>.
terlihat di negara maju seperti Jepang bukanlah
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Penjelasan dan Hal yang Perlu Diingat

@ Penjelasan untuk halaman ini

Memperkenalkan cara menggunakan
perangkat lunak spreadsheet agar data dapat
diproses seca e sien dalam pembelajaran
membaca kecenderungan data. Di sini, "Excel®
2013" adalah perngkat lunak yang digunakan.
Harap dicatat bahwa mungkin ada perbedaan
pengoperasian dengan Excel® versi lain dan
perangkat lunak lain.

@ Menyusun data

Dalam buku teks, ypenggantian susunan
dilakukan dengan memilih seluruh sel terlebih
dahulu, namun, misalnya meskipun hanya sel
rekor (B4 hingga B34) saja yang dipilih pun, sel
tetap dapat diurutkan, sebagai berikut.

Pertama, pilih B4 sampai B34 dan klik "Data"
0 "Sort" untuk menampilkan tampilan jendela
berikut ini.

Mari menggunakan Spreadsheet

1 selection" dan klik "Sort", Anda dapat

mengurutkan dengan langkah yang sama
Tabel di bawah ini menunjukkan catatan hasil seperti buku teks.

tangkapan penggaris Kelompok B.

Urutan Naik Ascendiny Urutan Turun Descendiny
No  Rekor No Rekor

Selain itu, jika Anda mencentang "sort
currently selected range", yang diurutkan
akan menjadi bagian yang telah dipilih saja.
Harap perhatikan karena jika demikian,
posisi nomor dan rekor akan menjadi tidak
berkesinambungan.
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2 \

N

Tabel di bawah ini menunjukkan catatan has

tangkapan penggaris Kelompok B.

Kelas Frekuensi

sama dengan/ kurang Kelas A Kelas B
lebih dari dari

&

8~9

9~10
10~11
11~12
12 ~13
13~14
14 ~ 15
15~16

Vert. Line Pie Hor.

2D Vert. Bar s

3D Vert. Bar

R IN N W M ON W
R N> O~ O N

x  Klik area gra k dan pilih "Layoutd "Graph
title" o "Upper graph" dari menu.

@ Masukkan judul di kotak teks yang
ditampilkan di area gra k.

Penjelasan dan Hal yang Perlu Diingat

@ Penjelasan. 2

Pengurutan data dalam urutan menaik )
memudahkan penghitungan frekuensi setiap <Mem.asukkan label padafumbu vert|ka|>.
kelas. Di sini, frekuensi dihitung dari tabel yang * Klik area grak dan pilih "Layout'o "Axis
dibuat pada angka [1] di halaman sebelumnya  |abel" o "Main vertical axis label"o

untuk membuat tabel distribusi frekuensi. "Arrange axis label horizontally” dari menu.
@ Masukkan label vertikal di kotak teks yang

Selain itu, "Rekaman data tangkapan X ) )
ditampilkan di area gra k.

penggaris grup A (cm)" dan Ftekuensi”
menjangkau beberapa sel, tetapi sebaiknya .Denga}n cara yang sama, label pada sumbu
dipahami di sini bahwa proses "Gabung sel"horizontal juga dapat dimasukkan.
harus dilakukan. Selain itu, kita juga dapat mengubah
O Penjelasan. 2 warna bingkai dan mengisi warna grak di
"Format seri data". Selain itu, dengan mengklik
Setelah membuat grk, Anda dapat . .
. kanan garis skala atau sumbu, kita dapat
memasukkan judul grak dan label pada . . R
mengubah "pengaturan format garis skala

sumbu vertikal dan horizontal seperti yang N R . .
o dan "pengaturan format sumbu", sehingga kita
ditunjukkan pada gambar kanan bawah buku : .
dapat menggunakannya sesuai dengan tujuan

teks sebagai berikut. yang diinginkan.
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membuatnya dengan prosedur yang sama
seperti untuk Grup A.

Mengenai garis frekuensi, umumnya
diasumsikan bahwa terdapat kelas dengan
frekuensi O di kiri dan kanan kelas di kedua
ujungnya, dan menghubungkannya dengan
mengambil titik pada sumbu horizontal. Seperti
yang ditunjukkan pada gambar di atas, grak
dapat dibuat dengan menambahkan kelas
dengan frekuensi 0 ke atas dan bawah frekuensi
pada tabel distribusi frekuensi.

Kelas Frekuensi
Sebhdan da | KelsA | KelsB

0 0
8~9 3 7
9~10 7 6
10~11 9 2
11~12 4 a
12 ~13 3 5
13~ 14 2 2
14 ~15 2 2
15~ 16 1 1
0 0

® Rumus kalkulasi, fungsi

Di Exce®, kita bisa mendapatkan hasil per-
- -
hitungan secara otomatis dengan memasukkan

3 rumus atau fungsi perhitungan. Gunakan
Disingkat simbol berikut dalam rumus
4
Pertambahan + Pengurangan -
Kelas A Kelas B Perkalian *  Pembagian /
Nilai Terbesar 15,5cm 15,3 cm
Nilai Tekecil 8,0 cm 8,0 cm (Contoh 1) Rumus kalkulasi untuk menghitung
Rata-Rata 10,9 cm 10,9cm Jumlah Al sampai AS
Median 10,5cm 11,2 cm SALYAZHASH AL HAS
(Contoh 2) Rumus kalkulasi untuk menghitung
@ Penjelasan.3 rata-rata dari A1 sampai A5
Di sini, histogram dan garis frekuensi =(A1+A2+A3+A4+A5)/5
dibuat dengan mengacu pada Contoh 2 di "Fungsi" adalah alat untuk memperoleh

halaman sebelumnya. Jika histogram dapathasil perhitungan dengan mudah tanpa
dibuat, histogram dapat dengan mudah diubah memasukkan rumus perhitungan. Perhitungan
menjadi garis frekuensi. seperti yang ditunjukkan pada contoh di atas

Untuk membuat ga k untuk Grup B dari juga dapat dengan mudah diperoleh dengan
Tabel 2, pilih E4 hingga E11, lalu tahan tombolmenggunakan “fungsi”. Ada berbagai fungsi

"Ctrl" dan pilih G4 hingga G11, dan Anda dapatselain yang ditampilkan di buku teks, jadi ada
baiknya untuk mencobanya sendiri.
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Matematika Lanjut

- Halaman untuk Belajar Kelompok -

@ Melatih kemampuan untuk menyatakan
hasil penyelidikan

Dalam "Pelajari kekuatan untuk
mengekspresikan", siswa melakukan
"pemanfaatan/penyelidikan”, "kolaborasi', dan
"ekspresi matematika". Melalui ini, "kemampuan
pemanfaatan/pemecahan  masalah”, "kerja
tim/kepemimpinan”, "kemampuan menyusun
kalimat logis/lkemampuan presentasi’, dan lain-
lain akan dikembangkan. Pada saat yang sama,
dicapai dengan melihat kembali ekspresi dan
memperdalam sudut pandang matematika dan
cara berpikir. Kegiatan pembelajaran diharapkan
dapat bertumpu pada kemampuan dan minat
siswa, seperti penemuan dalam kehidupan
sehari-hari dan pengembangan lebih lanjut dari
apa yang telah dipelajari.

Khususnya bagi murid kelas VII, penting
untuk "mempertimbangkan dan mengungkap-
kan peristiwa secara logis dengan perspektif
matematika."

@ Tugas/belajar mandiri

"Tugas/belajar mandiri" mencakup konten
yang dapat digunakan untuk memperdalam
materi pembelajaran yang dikerjakan di kelas
dengan didampingi oleh guru atau dikerjakan
oleh siswa secara mandiri dalam pembelajaran
di rumah.

Secara kongkritnya, yang terkait adalah

A. Soal pemanfaatan matematika dalam
kehidupan sehari-hari dan masyarakat
(lingkungan, kesejahteraan, dan lain-lain).

B. Tugas lintas disiplin dan tugas lintas kurikuler.

C. Masalah yang berkaitan dengan sejarah

matematika.

Isi ini dianggap memainkan peran penting
dalam meningkatkan keingintahuan dan
pembelajaran pemecahan masalah siswa dan
memperdalam sudut pandang matematika dan
cara berpikir mereka.

Diharapkan hal ini dapat dilaksanakan
misalnya pada liburan musim panas, setelah

Referensi

Matematika Lanjut

- Halaman untuk Belajar Kelompok -

Pada halaman ini kita akan
belajar menyusun dan
menyajikan laporan hasil
belajar, mengaitkan dengan
mata pelajaran lain, dan
masalah di sekitar kita.
Pilihlah topik bahasan yang
menarik dan sesuai minatmu.

} Menyajikan Penyelidikan Kita
Menyiapkan Laporan
Contoh Laporan
Bagaimana Menyajikan

Mari Menyelidiki

Eksplorasi Matematika

Komachizan

Persegi Ajaib

Kesalahan Besar Hideyoshi

Menghitung Luas Bangun Tidak Beraturan
Menghitung Jari-Jari Jalan Melingkar

Kursi Roda dan Tangga

Cerita Tetang

Penampang Melintang Kubus yang Dipotong Bidang

Matematika untuk Sekolah Menengah Pertama Kelas Vil

murid menyelesaikan penelaahan tentang unit
terkait.

>

Kurikulum pembelajaran menyatakan hal berikut
tentang pemberian tugas.

Pemberian tugas ditujukan mendorong siswa
untuk terlibat dalam kegiatan matematika dan
untuk mengembangkan pemikiran, penilaian,
dan ekspresi mereka, melalui pembelajaran
yang memecahkan masalah yang ditemukan
dengan mengintegrasikan isi setiap bidang
dan mengaitkannya dengan kejadian sehari-
hari dan pembelajaran dalam mata pelajaran
lain, dan karenanya, dalam melaksanakan hal
ini, harus ditempatkan secara tepat dalam
rencana pengajaran di setiap kelas.
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membuat prediksi dan memverkasinya adalah
hal yang sangat penting.

Selain itu, laporan dapat dibuat secara
individu atau kelompok. Baik juga untuk
memberlakukan tahapan dalam pembelajaran,
seperti misalnya tahun pertama dibuat oleh
perorangan, tahun kedua dibuat dengan cara
bekerja sama dan berbagi peran dalam kelompok,
dan tahun ketiga dibuat oleh perorangan, namun
saling menyarankan bagian yang perlu diperbaiki
dan saling bertukar informasi yang dibutuhkan
dalam pembuatan laporan. Tentu, alangkah
baiknya dapat mengatur kegiatan sesuai dengan
situasi siswa dan program sekolah.

@ Buatlah dengan tema yang dirasa familiar
dan menarik

Jika siswa sendiri tidak memiliki minat, maka
kegiatan belajar menjadi pasif dan membosankan.
Padahal, murid dapat menemukan materi baru
dengan melihat hal-hal yang biasa saja dengan
kesadaran untuk melihat masalah di dalamnya.
Namun, beberapa siswa mungkin mengalami
kesulitan dalam menetapkan tema karena
mereka tidak terbiasa menangkap peristiwa di
sekitar mereka secara matematis.

Jika demikian, bisa juga diselesaikan
dengan cara mengatur suatu kegiatan untuk
menganalisis dan mengoreksi kesalahan
seperti isi pelajaran dan tes, atau mengerjakan
sesuatu masalah yang telah diselesaikan dalam
pelajaran dengan mengubah kondisinya, dan
melaporkannya. Bagaimanapun, kemampuan
siswa untuk menemukan tema dan tugas

Mempertimbangkan dan mengungkapkan hal- mereka sendiri akan menjadi semakin
hal yang menarik bagi kita secara matematisdiperlukan di masa depan. Tidak terbatas pada
dan logis berdasarkan pengetahuan dan pembelajaran laporan ini, diinginkan untuk
keterampilan matematika yang telah dipelajari memperkenalkan kegiatan merangkum tidak
selama ini, seperti penemuan-penemuan dalam hanya pada tugas-tugas yang diberikan oleh
kehidupan sehari-hari dan perkembangan guru tetapi juga tugas-tugas yang ditemukan

selanjutnya dari isi pembelajaran. oleh siswa sendiri dari pelajaran biasa, dan
membuat mereka sadar akan kesenangan

Penjelasan dan Hal yang Perlu Diingat belajar mandiri dan matematika.
Juga, jika murid memutuskan tema mereka
@ Menyiapkan Laporan sendiri, ada kalanya mereka memilih tema yang

Dalam membuat laporan sebagai pem- melebihi apa yang telah mereka pelajari, jadi di
belajaran matematik, ada keharusan untuk Sini harus diberi perhatian. Tentunya pada tahap
dibuat dalam bentuk yang matematis dan pengorganisasian materi, siswa dipersilahkan
logis. Dalam laporan yang matematis dan logis,untuk mencari dan memikirkan sendiri metode
memiliki pendapat sendiri yang didasarkan penyajian yang tidak terikat dengan kerangka
pada data dan pemikiran matematis, kemudian pembelajaran konvensional.
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€ Survei menggunakan kuesioner

Hal-hal berikut harus diingat saat melakukan
survei kuesioner.
e Tujuan survei tertulis jelas.

e Buat pertanyaan yang mudah dijawab dan
mudah ditabulasi.

e Saat meminta bantuan pihak lain, harap
meminta izin terlebih dahulu.

e Pertimbangkan apakah pertanyaan
tersebut terkait dengan masalah secara
logis.

@ Menggunakan internet

Saat menggunakan internet, penting

untuk mengajarkan etika informasi. Misalnya,

berkenaan dengan kredibilitas informasi, setelah

perkembangan internet memungkinkan siapa

pun di dunia untuk mengirimkan informasi,

informasi tersebut mungkin salah atau inferior.

Oleh karena itu, perlu dilakidn kon rmasi

terhadap sumber informasinya. Jika pengirim

informasi adalah lembaga publik, maka dianggap

hampir tidak ada penyampaian informasi

yang tidak bertanggung jawab. Selain itu,

membandingkan materi dari berbagai sumber

juga merupakan elemen yang meningkatkan

kredibilitas. @ Susun dan simpulkan pemikiran sendiri!

@ Kumpulkan, atur, dan analisis data Pada kelas VII tentunya banyak murid yang
Materi akan dikumpulkan berdasarkan baru pertama kali membuat laporan. Tanpa

rencana di 2 di halaman sebelumnya, tetapi menitikberatkan pada presentasi, pertama-tama

disarankan agar siswa mengajukan rencanay@ng ingin ditekankan adalah bahwa murid

terlebih dahulu. Pastikanlah bahwa rencana Menyusun laporan mengenai hal-hal yang sesuai

tersebut sesuai, dan berikanlah saran jika dirasgninatnya dengan bahasanya sendiri. Pada saat
perlu. itu, buat murid berhadapan dengan tantangan

untuk merangkum pemikirannya sendiri dengan

li k hami k L : :
Sulituntuk - memahami - kecenderungan data dan pemikiran matematis sebagai dasarnya.

hanya dengan meringkas data numerik dalam
sebuah tabel. Untuk data numerik, buat
agar murid mempertimbangkan bahwa tren
dan karakteristik data dapat dibaca dengan
menganalisis nilai representatif, tabel, dan

grak yang dipelajari di "Bab 7 Pemanfaatan o )
Data.” Selain itu, meskipun contoh laporan

diperlihatkan pada halaman 260-261, namun
cara penyajiannya dapat berupa surat kabar atau
poster.

Bergantung pada kondisi murid, ada
baiknya dibuat agar siswa akan dapat
mempresentasikan laporan yang dibuat dalam
kelompok dan memperoleh kemampuan untuk
menyampaikannya kepada orang lain.

Selain itu, pencatatan sumber rujukan
informasi, adalah aktivitas penting di mana kita
membedakan mana yang merupakan hal yang
telah dipelajari dan mana yang merupakan
pemikiran sendiri, juga mencegah adanya
plagiarisme.
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@ Gambar, tabel, gra k dan ilustrasi

Data numerik dan informasi linguistik dapat
dengan mudah dipahami dengan menyusunnya
dalam bagan, yang membantu murid
menciptakan ide sendiri. Selain itu, laporan harus
disajikan kepada orang lain dengan cara yang
mudah dipahami, bukan hanya catatan yang
hanya dapat dimengerti diri sendiri. Dianjurkan
untuk mengajari murid untuk menggunakan
gambar, tabel, ga k, dan ilustrasi agar laporan
mereka lebih mudah dibaca oleh orang lain.

Pada saat itu, ilustrasi mungkin dibuat
dengan tangan bebas, tetapi terutama untuk
gambar, ajarkan murid agar menggunakan
penggaris, dan lain-lain agar hasil gambarnya
menjadi akurat.

@ Gambar, tabel, gra k dan ilustrasi

Instruksikan mereka untuk menulis secara
konkret apa yang telah mereka pelajari dan
apa yang telah mereka perhatikan, dan untuk
menuliskan pemikiran mereka dengan, misalnya,
memikirkan hubungan dengan apa yang telah
mereka pelajari, sehingga kesan mereka tidak
hanya kata-kata singkat‘menarik”.

Namun, perlu juga diajarkan agar mereka
@ Contoh laporan hati-hati terutama agar tidak terlalu menekankan
Siswa yang memiliki sedikit pengalaman kesimpulan mengenai membaca tren dan
dalam menulis laporan akan gentar hanya karakteristik data. Sebenarnya, adalah sulit untuk
dengan mendengar diminta membuat laporan. Mmenyimpulkan fenomena dengan berbagai
Oleh karena itu, diberikan contoh laporannya. elemen hanya melalui satu variabel. Oleh karena
Bergantung pada isi yang diteliti, isinya itu, perlu juga dipikirkan bahwa kesimpulan
dapat berubah, tetapi menunjukkan contoh tersebuthanyalah sebuah kesan.
memudahkan murid untuk mendapatkan Selain itu, murid yang tidak dapat mencapai
gambaran. Bisa juga dengan cara merujuk padakesimpulan mungkin mengalami kesulitan
laporan karya siswa di masa lalu. untuk menulis laporan. Oleh karena itu,
Selain itu, siswa perlu memahami tujuan Sebelum memberikan tugas laporan, beri tahu

penulisan laporan. Penting untuk meyakinkan Mereka bahwa menulis apa yang tidak mereka
siswa bahwa tujuan penulisan laporan adalah Pahami juga merupakan laporan yang baik, dan
untuk “menggabungkan pemikiran mereka perintahkan mereka untuk menjelaskan dengan
dengan kata-kata mereka sendiri sehinggalelas apa yang mereka pahami dan apa yang
mereka dapat memperdalam pemahaman tidak mereka pahami.

mereka tentang matematika dan meningkatkan

kemampuan berpikir mereka.”
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@ Cara presentasi

Presentasi laporan memerlukan waktu, olenh |7
karenanya, seringkali kegiatan berakhir semata
dengan membuat murid menulis laporan dan
mengumpulkan, atau memperlihatkan dan
memeriksanya saja. Namun, kegiatan presentasi
secara lisan, mendengarkan presentasi orang
lain, dan saling bertukar pendapat adalah hal
yang sangat penting.

Dengan presentasi secara lisan, murid
akan dapat belajar berbicara secara logis
yang tidak diperoleh hanya dengan menulis
dalam kalimat, dan mereka juga akan dapat
memperoleh cara berbicara yang mudah untuk
disampaikan kepada pihak lain. Kemudian
dengan menyimak baik-baik presentasi pihak
lain, murid bisa menyadari seperti apa struktur
logis yang harus digunakan agar pendengar
lebih mudah memahaminya, dan mereka bisa
belajar dengan melihat, mengenai bagaimana
membuat presentasi yang baik. Dengan
bertukar pendapat, dimungkinkan untuk
menemukan perbaikan dalam laporan masing-
masing dan memperoleh kemampuan untuk
mengajukan pertanyaan.

Dianjurkan agar memastikan siswa paham
pentingnya hal ini sebelum melanjutkan
dengan kegiatan presentasi.

Di sisi lain, melakukan presentasi di depan
seluruh kelas dari awal merupakan rintangan
yang tinggi bagi siswa yang kurang pandai
matematika, dan tidak menutup kemungkinan
bahwa hanya siswa yang itu-itu saja yang() Kelas 2
akan selalu melakukan presentasi. Selain itu, Melakukan presentasi di dalam kelompok
dibutuhkan banyak waktu bagi setiap orang atau seluruh anggota kelas.

di kelas untuk melakukan presentasi di depan Menjadikan presentasi orag lain sebagai acuan,

setiap orang, sehingga sulit untuk berlatih. . . - .
. . . memeriksa kembali laporan sendiri kemudian
Oleh karena itu, buku teks ini disusun agar isi . o .
memperbaikinya agar menjadi lebih baik.

laporannya sendiri dapat berkembang dengan

membiasakan diri dengan penyajian laporan O Kelas 3

selama tiga tahun, berdasarkan gaya penyajian Presentasi melibatkan seluruh anggota

yang beragam. kelas. Alternatifnya, presentasi akan diseleng-

Sasaran untuk setiap kelas ditetapkangarakan bersama oleh beberapa kelas dalam

sebagai berikut. Namun, alangkah baiknyabentuk presentasi poster.

dapat menetapkan tujuan sesuai dengan situasi Menjadikan presentasi orang lain dan

siswa dan program sekolah. saran yang diberikan orang lain sebagai
acuan untuk memeriksa laporan sendiri dan
memperbaikinya.

O Kelas1

Presentasi dengan sedikit anggota (berpa-
sangan, grup 4 orang, dsb)

Pendengar presentasi menyampaikan
kepada yang melakukan presentasi, mengenai
apayang baik dari presentasi yang dilakukannya.
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dengan meningkatnya kemampuan siswa,
dimungkinkan untuk merancang pengajaran
agar membuat siswa berpikir tentang metode
presentasi yang membuat pendengar ingin
mendengar, dan mampu melakukan presentasi
dengan mengalihkan pandangan mereka ke
pendengar tanpa melihat ke catatan.

@ Yang mendengarkan presentasi

Siswa mungkin tidak tahu apa yang
harus diperhatikan, karena mereka memiliki
sedikit kesempatan untuk belajar bagaimana
mendengarkan presentasi.

Hal yang disampaikan di sini adalah
hal yang perlu diperhatikan pada saat
menyimak presentasi secara umum, dan dapat
dimanfaatkan tidak hanya pada saat belajar
matematika, namun juga pada berbagai bidang
ilmu maupun pembelajaran komprehensif dan
kegiatan khusus. Tentu saja, karena saat ini yang
dilakukan adalah menyimak presentasi dalam
mata pelajaran matematika, selain hal-hal
yang diperlihatkan di sini, juga diinginkan agar
sedikit membahas mengenai apakah sebagai
pendengar dapat memahami di antara hal-hal
yang sudah dipelajari di pelajaran matematika,

@ Orang yang melakukan presentasi mana yang dimanfaatkan untuk berpikir dan
digunakan dalam bentuk seperti apa. Dari
situlah, kegiatan mendengarkan laporan yang
dibuat oleh pihak lain akan terhubung dengan
perbaikan untuk membuat laporan sendiri
menjadi lebih baik.

Hal yang disampaikan di sini adalah hal
yang perlu diperhatikan dalam presentasi secara
umum, dan dapat dimanfaatkan tidak hanya
pada saat belajar matematika, namun juga pada
berbagai bidang ilmu maupun pembelajaran
komprehensif dan kegiatan khusus. Tentu Selain itu, meski tidak dituliskan pada
saja, karena saat ini yang dilakukan adalalbuku pelajaran penting untuk memeriksa
presentasi dalam mata pelajaran matematika,bahwa murid tidak hanya mendengarkan
selain hal-hal yang diperlihatkan di sini, juga presentasi saja, melainkan juga memiliki sikap
diinginkan agar sedikit membahas mengenai di "Ingin berkontribusi pada laporan sendiri’,
antara hal-hal yang sudah dipelajari di pelajarandan sikap "Ingin membantu pihak pembicara,
matematika, mana yang dimanfaatkan untuk juga berlaku hormat” Dengan membuat murid
berpikir dan digunakan dalam bentuk seperti memperhatikan cara mencatat, anggukan dan
apa. basa-basi serta arah pandangan mata, lalu seiring

Selain itu, meskipun tidak disebutkan dengan meningkatnya kelas murid, diharapkan
secan spesik dalam buku teks, penting untuk dapat membuat murid berpikir mengenai
untuk memastikan adanya sikap’mengajak cara bertanya yang bermanfaat bagi laporan
berbicara pendengar dan membuat orang sendiri, serta cara bertanya dan mendengarkan

lain mau mendengar” daripada han.y.a yang membuat pembicara merasa senang telah
membaca laporan dengan suara keras. Seiringyejakukan presentasi
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® Mari Menyelidi
Jika ada murid yang kelihatannya merasa

kesulitan untuk menemukan tema, bisa merujuk
ke tema yang terdapat di sini.

Di sini, terdapat penjelasan yang dapat
digunakan untuk pelajaran meneliti.

@ Mengapa Penutup Lobang Got Tidak Jatuh?

Pembelajaran mengenai bangun datar
berpusat pada bangun yang terbentuk dari
garis lurus. Bentuk garis lengkung yag dipelajari
di SMP adalah lingkaran dan elips, dan yang
dibahas sebagai sebuah bentuk geometris
hanya lingkaran. Ditambah lagi, geometri lebih
berpusat pada argumentasi, oleh karena itu
hanya sedikit kesempatan untuk menyentuh
hubungan antara matematika dan kehidupan
sehari-hari. Di sini, yang menjadi tujuan adalah
menggunakan lingkaran sebagai titik awal
untuk memperdalam pemahaman mengenai
bangun garis lengkung.

Bangun yang lebarnya konstan terlepas
dari arahnya, seperti lingkaran atau segitiga
Reuleaux, disebut "kurva dengan lebar konstan".
Segitiga Reuleaux juga digunakan di ujung
mata bor dan mesin putar untuk mobil.

@ Mencermati pola

Seperti yang ditunjukkan pada gambar
di sebelah kanan, Pegasus Escher dibagi
menjadi beberapa kotak dengan menggambar
garis lurus yang melewati titik-titik di ujung
telinga Pegasus yang vertikal, horizontal, dan
horizontal. Dapat dilihat bahwa pola dibuat
dengan translasi bagian dalam persegi ke
luar, dan dibuat dengan mengulanginya pada
bidang.

W Menyelidiki

Pilihlah salah satu topik berikut yang menarik bagimu. Lakukan penyelidikan dan susunlah
laporannya.

GadakK izl

WMenigmpdP b
Di seluruh dunia, hampir semua penutup got
bentuknya lingkaran. Mengapa tutup got tidak
jatuh ketika bentuknya lingkaran? Marilah kita selidiki
berdasarkan petunjuk di bawah ini.

Gambar di samping ini namanya segitiga
Reuleaux. Bangun ini dibentuk oleh tali busur
lingkaran dengan jari-jari sama dan berpusat

di titik sudut segitiga. Bangun ini memiliki sifat
yang sama dengan lingkaran, sehingga dapat
digunakan sebagai bentuk tutup got karena tidak
akan jatuh.

WMerzzzrati® dala

adalah salah satu corak batik berupa pengulangan nfioti

pada kain.

Seorang pelukis dari Netherland yang bernama Maurits

Cornelis & T D I(B&98-1972) menemukan pola arlislikf"‘m,;“ r umen Puskurbuk
berulang seperti ditunjukkan pada gambar di samping

ini. Gambar tersebut memperlihatkan pola berulang di

berbagai sisi. Pola apakah yang berulang?

Di Jepang dan di Indonesia ditemui pola-pola
tradisional pada kimono atau batik. Kawung
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BentfaugiBRifyagats i nia

‘ Bilangan yang kita gunakan sekarang, seperti 1, 2, 3, 4, 5, ..., dipakai di seluruh
dunia. Dengan demikian, kita dapat belanja di luar negeri meskipun kita tidak
dapat mengerti bahasa yang digunakan. Tahukah kamu bahwa dahulu banyak sistem
bilangan yang digunakan.

SM 3200 Angka Mesir LI T R R L )Y

oo

2400 Angka Babilonia voewm T

600 Angka Romawi R mm v vovive v X

Vv
600 Angka Yunani Lnmomromnormm o
X4 At

7¢re

200 Angka Cina - =

ad M
ot
=
7Y

M 950 Angka India 1 1

Di Mesir, gambar digunakan sebagai lambang bilangan. Tebaklah, gambar berikut ini
menyajikan bilangan berapa!

W onee
W eew g

PaiiiggSSeifik Bebapapatifaikia Kﬁmrﬂmmﬂv@mmmwk MewanteaPEe?

Komputer membuktikan bahwa
. 4 warna cukup untuk mewarnai
peta serumit apapun. Benarkah cukup 4
warna untuk mewarnai peta? Warnailah
peta di samping ini hingga dua daerah yang
berdampingan diwarnai dengan warna
berbeda.

BUFNBUJLB -BOKVU

@ Berbagai Bilangan di Dunia

peradaban lainnya. Pada masa di mana belum
ada percetakan, terdapat kekurangan di mana
bentuk tulisan tidak seragam, namun digunakan

10 angka yang mewakili 1 sampai 9 dan 0 untuk
menunjukkan kosong untuk menyatakan semua

bilangan. Dengan kata lain, menggunakan

sistem desimal. Angka ini diperkenalkan ke Arab
pada abad ke-8, kemudian dari sana menyebar
ke Eropa melalui ltalia, dan masih digunakan
hingga saat ini. Alasan mengapa sistem angka
India dipergunakan adalah, selain karena
menggunakan sistem desimal, perkembangan

teknik percetakan juga memegang peranan

penting. Inilah yang menjadi dasar kesejahteraan
kehidupan kita di masa kini.

Angka Mesir sekitar 3200 SM dikatakan
sebagai karakter suci dan diwakili oleh gambar
binatang dan benda yang akrab bagi orang Mesir.

Gambar orang melambangkan 1 juta,
gambar burung adalah 100.000 dan bunga
adalah 1000, oleh karenanya deretan angka yang
tertulis di dalam buku adalah 3602000.

@ Paling Sedikit Berapa Warna Kita Butuhkan
untuk Mewarnai Peta?
Tujuannya adalah membuat murid menjadi
tertarik pada sejarah matematika melalui
pembahasan teorema empat warna yang

Tujuannya adalah melalui sejarah bilangantidak terpecahkan selama bertahun-tahun

yang kita gunakan sehari-hari, memperdalam serta menyelidiki upaya dan kecerdikan para
pemahaman lintas kurikuler melalui hubungan pendahulu kita.

dengan tempat lahir peradaban dan fakta
bahwa bilangan muncul karena kebutuhan

Teorema empat warna adalah teori bahwa
peta apa pun dapat diberi kode warna dengan

dalam kehidupan yang dipelajari dalam imu ¢nat warma. Awal mula teorema ini menjadi

sosial.

soal matematika adalah sebuah teka-teki

Di tempat kelahiran peradaban di dunia, yang diberikan pada tahun 1852 dari seorang
lingkungannya berbeda-beda, tetapi kita akan mahasiswa pascasarjana di London kepada
membandingkan angka-angka yang dibuat adik laki-lakinya. Setelah itu, beragam ahli

secara unik oleh mereka.

matematika mencoba pembuktian tersebut

Kecuali India, bentuk angka bilangan kecil tetapi tidak menyelesaikannya, dan akhirnya,
pada enam angka yang ditampilkan di buku komputer menyelesaikan pembuktiannya pada
teks mirip. Angka Babilonia adalah sexagesimaltahun 1976.

jadi angka yang lebih besar dari 60 akan

membingungkan.

Saat ini, teorema empat warna diterapkan
tidak hanya untuk mewarnai peta tetapi juga

Angka di India memiliki perbedaan yang untuk membuat BTS ponsel.

cukup siguiikan dibandingkan tempat asal
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Komachizan

* Tujuan

Murid dapat memahami 4 operasi aritmetika padi
bilangan negatif dan positif sambil bermain puzzle

]

(1) 100 (2) 100

(l) -+ (3) -t
2) x,x 4) + + - x
1~ Contoh

1+2+3-4+5+6+78+9

1+2+34-5+67-8+9

12-3-4+5-6+7+89

1+423-4+56+7+8+9

12+3-4+5+67+8+9

12+3+4+5-6-7+89

123-4-5-6-7+8-9

123+4-5+67-89 Karena ini adalah teka-teki yang menuntut
123+45-67+8-9 dihasilkannya angka 100, secara internasional

1+2+3+4+5+6+7+8x9 disebut sebagai "Century Puzle"
12+3+4 x5-6-7+89

1x2+34+5-6+78-9 @ = Penanganan
Ditemukan lebih dari 100 cara untuk
Penjelasan dan Hal yang Perlu Diingat menjawab Komachizan, namun jawaban yang
hanya menggunakan + dan — hanya ada 12 cara,
@ Asal muasal istilah Komachizan yaitu 3 cara yang muncul di dalam soal di buku

Tidak ada catatan pasti mengenai asalpelajaran, , dan rumus yang ditunjukkan pada

muasal komachizan. namun ada teori yangJawaban di kiri atas, hingga nomor ke-9. Karena
O - jika angka 1 sampai 9 semuanya dijumlahkan
menyatakan seperti di bawah ini. pun hanya akan menghasilan 45, maka pasti
Pada masa Heian, Ono-no-Komachi yantharus ada yang dijadikan 2 atau 3 angka.
disebut-sebut sebagai wanita cantik, berjaniji Menjawab dengan menggunakan
akan menikahi Laksamana Fukakusa yang jatuhnetode mencoba-coba memasukkan paksa
cinta padanya, jika bisa menemuinya selamagngka hingga ada yang cocok (trial and
100 malam. Laksamana Fusakusa berhasiéror) sangat memakan waktu. Pertama-tama
menemuinya selama 99 malam, namun padabuatlah formula yang jumlah jawabannya bisa
saat di mana hanya tersisa satu malam lagi, ianendekati 100, lalu dari sana, sempurnakanlah
mendadak meninggal dunia. Ono-no-Komachi formula tersebut dengan cara memikirkan
kemudian memikirkan sebuah perhitungan bagaimana cara untuk meningkatkan jumlah
untuk menghasilkan 100 dengan menggunakan jawaban yang dapat muncul.
angka dari 1 hingga 9, untuk mengenang Selain itu, banyak sekali website yang
Laksamana Fukakusa. memperkenalkan jawaban untuk komachizan.
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Persegi Ajaib

Penjelasan dan Hal yang Perlu Diingat

@ Prenjelasan®@ danH

Pada awalnya, mungkin murid akan
mencoba menemukan jumlahnya dengan
memasukkan angka secara acak, tetapi
diharapkan agar mereka memperhatikan hal-
hal berikut melalui proses mencoba tersebut.

(Contoh: persegi ajaib 313)

e Untuk penjumlahan ketiga angka, vertikal,
horizontal, dan diagonal, carilah jumlah
kesembilan angka penyusun tersebut dan
hasilnya dibagi tiga.

. Tujuan ) ¢ Kolom tengah berisi nomor sentral dari
sembilan angka.

Menemukan cara kerja persegi ajaib dan bisa® Dalam[3], kotak ajaib dapat dibuat dengan 8

membuat persegi ajaib dengan baik dengan
menggunakan bilangan positif dan negatif.

(]

cara, tetapi mereka dapat dianggap sebagai
satu kotak ajaib (dengan struktur yang sama)
dengan memutar atau membalikkannya.

Referensi » Carg membuat persegi ajaib
ganjil

(Contoh: lingkaran ajaib 3u3)

Jumlah deretan angka mendatar, tegak lurus, X Angka-angka tersebut ditu-

dan diagonal semuanya adalah 3

1| 4 S 40 3| -2
6 2 2 -1 -3
1 0 5 0| 5] 2

lis secara diagonal dari Kiri
ke atas, termasuk pada
kotak terluar yang mencuat
(Gambar 1).

@ Masukkan angka pada kotak  cambar1
yang mencuat ke kolom
kosong yang posisinya
berseberangan dengannya
(gambar 2).
Kotak ajaib aneh lainnya  gampar2
seperti 5 u5 dapat dibuat
dengan cara yang sama.
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Kesalahan Besar Hideyoshi

Melalui anekdot historis terkait eksponen dar
dapat menemukan bahwa nilai "2 meningkat
secara eksplosif dengan meningkatnya ekspone

n.
Jawaban

Pada lembar ke-4 terdapat®2butir, dan
berganda kemudian berganda lagi... dan teru
bertambah dengan cara tersebut, sehingga

Lembar ke-5. u2 :
Lembar ke-6. u2 :

Di sini, eksponennya lebih kecil 1 da
urutan tikar tatami, maka

Iembarn...

Karenanya,
Lembar ke-100..121=

Penjelasan dan Hal yang Perlu Diingat

@ Sosori Shinzaemon
Sosori Shinzaemon aktif sebagai bawahan Toyotomi Hideyoshi pada zaman Azuchi-Momoyama.

Menurut satu teori, ia pertama kali diundang oleh Hideyoshi sebagai pengrajin, dan karena dia
adalah pembicara yang baik, dia dinaikkan jabatannya.

@ Penjelasanil

Murid akan menyelidiki secara fungsional, bagaimana jumlah butir beras meningkat. Karena
jumlah bulir beras bertambah menjadi dua kali lipat dari satu butir, dua kali lipat jumlahnya, dan
seterusnya, mudah untuk melihat bahwa ia dinyatakan sebagai pangkat dua. Kemudian, dalam
kasus soal ini, perhatikan fakta bahwa eksponen pangkat adalah 1 angka lebih kecil dari urutan
tikar tatami, maka rumus lembar ke-dan ke-100 diperoleh secara induktif.

NCECIENEIN P> 1/asalah terkait (soal lipatan dua)

Lipat koran menjadi dua. Kemudian lipat menjadi dua. Jika ini diulangi berkali-kali, koran yang
terlipat akan menjadi lebih tinggi (lebih tebal). Sekarang, berapa kali kita harus melipatnya agar sama
tingginya dengan bangunan lima lantai? Juga, berapa kali saya harus terus melipat untuk mencapai
ketinggian Gunung Fuji dan bulan?

Dalam percobaannya melipat hanya bisa dilakukan 7 sampai 8 kali. Oleh karena itu, diasumsikan
bahwa pelipatan dapat dilanjutkan tanpa batas setelah itu. Ini juga berlaku untuk "kesalahan
Hideyoshi."
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ﬂ Temukan jumlah beras dari tatami pertama sampai tatami terakhir, kemudian
nyatakanlah dalam bentuk aljabar.

2 tatami
————————— 142422

————————— 14242 2422
————————— 14242 742342
————————— 1+2+2 242342425

3 tatami
4 tatami
5 tatami

0x

6 tatami

LR e 14242 2423 . 42 ™

a Dari hasil hitungan di atas, nyatakanlah banyaknya beras.

ﬂ Bandingkan banyaknya beras yang dijanjikan Hideyoshi dengan banyaknya beras
sebenarnya.

Hitunglah banyaknya butir beras yang
beratnya 100 g. Berdasarkan hasil
hitunganmu, tentukan ada berapa butir
beras yang beratnya 1 kg.

E Pada tahun 2013, banyaknya panen
adalah 8.610.000 ton atau sama dengan
8.610.000.000 kg. Dari data ini, hitung hasil
panen sama dengan berapa butir beras.
E Ketika menghitung banyaknya butir beras dari 100

tatami, berdasarkan bentuk aljabar pada nomor 3,
maka diperoleh 12676506002282295014967032053

75, kira-kira sama dengan 1268.0°". Bandingkanlah
dengan banyaknya beras yang diperoleh dari hitungan 2.
Jelaskan alasan kesalahan besar Hideyoshi.

BUFNBUJLB -BOKVU

]

Lembar ke-4. -1

Lembar ke-5. = -1

Lembar ke-6. = -1
1

2100_1

™|
=3

ﬂ (Nilai percobaan adalah contoh)

1 Saat saya bereksperimen dengan beras
di rumah, jumlah bulir beras 100 g beras

g3 1268 x 167
4 x 104
Saat dihitung, sekitar 3,17 x ¥kali. Dapat
dilihat bahwa Shinzaemon membuat
permintaan yang luar biasa meskipun dia
mengumpulkan beras dari seluruh Jepang.

€ Penjelasan® danH

Dengan cara yang sama seperti 1,
murid secara induktif mendapatkan rumus
untuk menghitung total bulir beras. Akan
mengejutkan bagi siswa bahwa jumlah pangkat
2 dinyatakan dengan rumus"2 1.

Ketika S=1+2 ¥2 ... + 21
Dapat dibuktikan bahwa S ="21 sebagai berikut.
S=2S-S
=2x(1+2+2+ ... +21
(1+2+2+...+27
=2-1

@ Prenjelasand

Karena jumlah bulir beras dalam 100 g
beras cukup banyak, pada percobaan bisa juga
hanya menggunakan beras sekitar 20 g untuk
dihitung jumlah bulirnya, lalu digunakan untuk
menghitung perkiraan jumlah bulir beras untuk
1 kg beras.

Selain itu, perlu diperhatikan bahwa bobot
gabah berbeda-beda tergantung jenis dan
musim karena pengaruh kelembaban dan
sejenisnya.

Salah satu kearifan kuno yang diturunkan
dari zaman kuno di Jepang adalah "Banyaknya
bulir beras dalam satu sho adalah Musiyafuna.”
Musiyafuna adalah permainan kata untuk
angka 64827, dan jika diubah menjadi 1 kg
beras, sekitar 43000 bultir.

Referensi i ZESSEEUEIEEIEES

Fungsi eksponensial seperty = 2 diajarkan
pada buku Matematika Il Sekolah Menengah
Atas. Ada banyak kuantitas yang berubah

adalah 4650. Oleh karena itu, jumlah bulir S€cara eksponensial di sekitar kita. Misalnya,

beras per kg beras dianggap sekitar 46.50

2 Dari 46500 x (861 x 1)) sekitar 4 x 10
Oleh karena itu, ini
(4 x 10 butir

gsaat Anda memasukkan air panas ke dalam

cangkir dan membiarkannya di dalam ruangan,

dianggap sekitar Penurunan suhu dinyatakan sebagai fungsi

waktu eksponensial.
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Menghitung Luas Bangun Tidak Beraturan

3 T uJ uan 3 Menghitung Luas Bangun Tidak Beraturan

Marilah kita menemukan cara bagaimana

Murid dapat memahami cara mencari lua menghitung luas bangun tidak beraturan
area tertentu dari berat kertas tebal dengay T eTesmeneienn
menggunakan gagasan perbandingan, dar

mereka  dapat mencari luas berdasarka

metode tersebut.

JaWaban %BFSBI *TUIJNFXB :PHZBLBSUB

ﬂ Hitunglah luas provinsi di atas dengan cara LN

sebagai berikut.

. 1 Gambar ulang peta Daerah Istimewa
Ini memanfaatkan fakta bahwa luas kertas teb: Yogyakarta menggunakanT Q J paal

kertastebal.

Sebanding dengan beratnya' 2 Potong luasan peta, kemudian timbanglah. Hitunglah luas

| daerah tempat

i tinggalmu dengan |
| menggunakan carai
| yang sama. {

Penjelasan dan Hal yang Perlu Diingat

@ Menghitung Luas Daerah

3 Dengan menggunakan kertas tebal yang

H sama dengan di 1, potonglah sebuah persegi yang setara dengan skala 5 km.
Dalam 1 dan 2, disarankan untuk melakuka Tmbanelan kortas rodbut
percobaan menggunakan sa“nan peta yan( 4 Tentukan luas provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta dengan menggunakan
i - K X 1 hasil Q FO JN C B® miB DEs
dlpel’besar yang d'tu njukkan d| bu kU '[ekS - Luas provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta adalah 3.186 km2. Bandingkan
dengan hasil hitungan digll .
Berat kertas (g) 0,5 1 Wl Vetode apa yang diterapkan de ?
Luas (kM) 25

Matematika untuk Sekolah Menengah Pertama Kelas VIl

Dari tabel ini, kita dapat mengetahui luac
D.l. Yogyakarta adalah 3.186 kndengan fokus
pada fakta bahwa luas tersebut sebanding k2
dengan beratnya. :

Luas kota yang sebenarnya adalah 82,33
yang berarti bahwa hitungan tersebut

mendekati aslinya
Buku teks membahas daerah tertentu,

tapi bisa juga meminta murid mengukur luas
wilayah tempat tinggal mereka.

: Temukan area menggunakan
Referensi S .
- ’ kisi-kisi (contoh praktis)

Menggunakan peta 1/50.000, untuk
menghitung luas kota dengan peta kota seperti
gambar di samping kanan.

Tempatkan kertas kalkir berkisi 1 cm pada
peta dan hitung jumlah kisi-kisinya. Bingkai
yang sempurna adalah 1 ctntetapi bingkai
yang tidak lengkap dianggap 0,5 cin

Percobaan dilakukan untuk masing-
masing kelompok, dan dihitung rata-rata kelas,
sehingga jumlah grid 329. Pada peta 1 / 50.000,
1 cm sama dengan 500 m dan 1 émsama
dengan 0,25 krii Oleh karena itu, jika Anda
yang dicari adalah luas kota, maka

0,25 x 329 = 82,25 kin
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Menghitung Jari-jari Jalan Melingkar

Pada jalan yang melingkar, kita menemukan rambu
lalu lintas berupa tulisan R = 600. Rambu tersebut
menunjukkan bahwa tikungan menyerupai tali busur
berjari-jari 600 m.

Sumber: otomotitkompas.com

Peta berikut ini menunjukkan jalan tol Cipularang yang menghubungkan Jakarta
dan Bandung. Pada KM 90 — 100 terdapat tikungan melingkar. MarilahWieaN V L B O
K B S Jikiigy8rJtersebut menggunakan cara berikut ini.

1 Kita tetapkan lingkaran berpusat di O dan melalui tiga titik A, B, dan C.

2 Hitung jari-jari OA.

3 Dengan skala——, hitunglah jari-jari tikungan.

R
! et L1

Penjelasan dan Hal yang Perlu Diingat L

@ Tikungan jalan

Jalan bebas hambatan terdiri dari tiga jenis
garis: garis lurus, busur, dan kurva clothoid.
Kurva clothoid adalah lokus perjalanan ketika
roda kemudi diputar dengan kecepatan konstan
sementara mobil melaju pada kecepatan
konstan (kurva clothoid juga digunakan di
perkeretaapian).

Tanda jalan "R = 600" menunjukkan bahwa
tikungan tersebut berbentuk busur dengan
radius 600 m. Sangat menarik untuk menyelidiki
radius di jalan-jalan berkelok seperti Irohazaka
di Nikko.

= $FSNBUJ KBMBO UJLVOHBO EJ TFLJUBS UFNQBU UJOHHBMNY EFOHBO NFOHHVOBLBO
QFUB )JUVOHMBI KBSJ KBSJ UJLVOHBO LFNVEJBO CIHLOEJOHLBO EFOHBO KBSJ KBSJ
UJLVOHBO ZBOH UFSUFSB QBEB SBNCV EJ KBMBO UFSTFCVU

BUFNBUJLB -BOKVU

Menghitung Jari-Jari Jalan Melingkar

* Tujuan . o _

Gambar dapat digunakan untuk menentukan
radius busur yang digunakan pada kurva jalan

raya dan rel kereta api.

JR Sanyo Honsen

Gambar di sebelah atas sebelah kanan
adalah karya seorang siswa yang menyelidiki
lekukan Jalur Utama JR Sanyo.

Radius 3,2 cm pada peta dengan skala
1/25.000 diperoleh
Dari 3,2u25000 = 80.000 cm = 800 m.

1 Dari ruas garis AB, BC, dan AC, gambarlah Faktanya, radius minimum kurva adalah 1,2
sebuah garis-berat dua ruas garis, dancm di peta
biarkan perpotongan menjadi pusat O dari Dari 1,2u25000 = 30.000 cm = 300 m.

lingkaran.

Di Jalur Utama Sanyo, belokan dengan

2 Pada peta buku teks, panjang jari-jari OAradius lebih kecil dari 300 m berbahaya dan

sekitar 3,2 cm.

dilarang.

2 Dari 3,2 x 10000 = 32000, jari-jari tikungan

sebenarnya adalah sekitar 320 m.
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Kursi Roda dan Tangga

1. Siswa dapat memahami pergerakan kur
roda saat menaiki anak tangga dari sudt
pandang pergerakan gambar.

2. Siswa tertarik dan memperdalam pema
haman terhadap kebutuhan jalan dan pem:
bangunan kota yang mudah digunakan

Kursi Roda dan Tangga

Masih banyak ditemukan bangunan yang tidak ramah
terhadap kaum disabilitas. Misalnya, dengan adanya
tangga antar ruang dan tidak ada jalan untuk kursi roda.
Perlu tenaga besar untuk naik tangga menggunakan kursi
roda, bahkan dalam beberapa kasus tidaklah mungkin
menaiki tangga tinggi menggunakan kursi roda.
Sumber: Dokumen Puskurbuk
Masih mungkin menaiki tangga dengan kursi roda apabila tinggi satu tangga kurang dari
—_garis tengah roda, dan tergantung pada besarnya tenaga yang digunakan. Sangat sulit
untuk menaiki tangga yang lebih tinggi dari itu, dan secara teknis, tidak mungkin menaiki
tangga dengan ketinggian lebih dari

__garis tengah roda.

bahkan oleh pengguna kursi roda.

Kaitan antara kursi roda dan tangga.

Tinggi satu tangga Tinggi satu tangga
kurang dari lebih dari

—garis tengah roda. — garis tengah roda.

Seperti ditunjukkan pada gambar berikutnya, ketika roda bergerak pada permukaan
datar dari A ke B, maka roda berputar ke arah horisontal. Ketika naik dari titik B ke titik C,
bagaimana pergerakannya? Marilah kita perhatikan pertanyaghdangll .

‘ Penjelasan dan Hal yang Perlu Diingat L

@ Kursi Roda dan Tangga

Kursi roda sangat hemat energi sac
digunakan di jalan datar, hal tersebut dapa
dipahami dari fakta bahwa mengendarai seped
membuat kita merasakan hal yang sama.

ﬂ Bagian roda yang manakah yang tidak bergerak ketika roda naik dari titik B ke C?

Saat berjalan kaki, menaikkan dan ment
runkan kaki akan membutuhkan energi ekstra
untuk melawan gravitasi, dan juga perlu
menghentikan kaki yang terayun ke depan
dan menggunakan energi saat mengubah arah roda, sekuat apapun kursi roda didorong,
dan mengayunkan kaki ke belakang. Namungaya tarik ke atas tidak akan bekerja pada titik
untuk gerakan rotasi roda, tidak ada gerakankontak antara roda dan anak tangga, sehingga
vertikal, arah putaran konstan, dan tidak perlu kusi roda tidak mungkin dapat melewati anak
menggunakan tenaga ekstra. tangga.

Namun, situasinya berubah total saat jalan (Referensi) Tatsuo Motokawa (1992) “Zou no
berada dalam kondisi tidak rata. Contohnya jikan, Nezumi no Jikan”, Chuokoronsha.
saat menggunakan stroller bayi ketika menaiki .
tangga, di jalan berkerikil dan jalan berlumpur, 2] Pen]elasanﬂ
kita harus mengangkatnya. Kursi roda berjalan ~ Memikirkan perbedaan pergerakan roda
dengan baik di atas jalan yang rata dan kerasSaat berjalan di jalan datar dan saat menaiki
namun tidak terlalu berguna saat digunakan di @nak tangga.
jalan yang rusak atau tidak keras. Dengan fokus pada pergerakan bagian

Seperti yang ditunjukkan di buku teks, tengah roda, terlihat bahwa roda bergerak
seberapa banyak anak tangga yang dapatS€cara paralel di jalan datar. Dan saat menaiki
dinaiki kursi roda adalah momentum yang anak tangga, ia berputar di sekitar titik kontak
diperoleh dengan menggerakkan tubuh maju antararoda dan anak tangga.
mundur dan menggerakkan pusat gravitasi

Matematika untuk Sekolah Menengah Pertama Kelas VIl

Jika tinggi tangga melebth;— dari diameter

kursiroda jika tinggi satu tanggaz atau kurang

dari% dari diameter roda.
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saat pusat O dari lingkaran berada tepat di atas
titik kontak, itu adalah momen saat anak tangga

ﬂ Marilah kita perkirakan berapa kali roda perlu berputar dajung tangga dengan Sepenuhnya d|na|k|

tinggi —garis tengah agar dapat naik? Gambarlah lingkaran yang naik satu tangga,
dan hitunglah sudut rotasinya.

Prediksikan sudut rotasi secara intuitif
dan kon rmasikan dengan menggambarnya.
Dari gambar berikut yang menunjukkan
bahwa pusat O lingkaran berada pada keliling
lingkaran O, dapat diketahui bahwa sudut
rotasinya adalah* OTO '= 60°.

ﬂ Pada jalan yang dilalui (pada gambar berikut ini), ketika roda bergerak dari A ke B,
bagaimana pusat lingkaran bergerak? Gambarlah lintasan pusat lingkaran.

e DN - w

: 1
N N dlameterz
Besar sekali tenaga yang diperlukan agar roda menaiki tangga. Karena kursi roda memiliki
empat roda, garis tengah roda depan dan belakang berbeda, maka kita memerlukan lebih )
banyak tenaga dari yang kita duga. Q Pen]elasan ﬂ
< Inovasi apa yang dilakukan institusi publik FOkuskan pada pergerakan pusat O, dan
dan dinas perhubungan agar fasilitas umum a1 - - . . -
ramah tetharlap pengguné kursi oda? pikirkan lintasannya. Dari apa telah dipelajari

Pikirkanlah.

sejauh ini, dapat diketahui bahwa pusat O
mengulangi gerakan translasi dan rotasi seperti
pada gambar berikut.

BUFNBUJLB -BOKVU

Kemudian saat mencari panjangnya, maka akan

ﬂ menjadi
(50 - 15/3) + 10S+ 200 + 106+ (100 - 153)
-20S= 350 - 3G/3 =360,9 (cm)

Perhitungan ini membutuhkan pengetahuan
tentang akar kuadrat dan teorema kuadrat tiga.

@ Pembahasan =

diameter% Ini adalah soal yang bertujuan untuk
mengulas barrier-free dari sudut pandang
ﬂ matematis. Soal ini juga dapat dikembangkan
@ Penjelasan dan hal yang perlu diingat. Lihatmenjadl pembelajaran komprehensit.
gambar 4. Berkaitan dengan topik ini, pada bagian
“Kemiringan Lereng” yang ada di buku teks
€ PenjelasanE kelas 2 SMP halaman 76, dibahas standar

Dari gambar 1, kita dapat mengetahui pemeliharaan yang ditetapkan dalam peraturan
bahwa ketika roda menaiki sebuah anak tangga,di Perfektur Chiba.
ia berputar di sekitar titik kontak. Kemudian,
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Sejarah S

Mengetahui upaya dan kecerdasan par
pendahulu kita untuk menemukan nilai pi, dar
tertarik pada hubungan antara matematika dar
manusia.

Penjelasan dan Hal yang Perlu Diingat

@ Perhitungan Sdan sejarahnya

Pi ditentukan oleh diameter lingkaran dar
panjang kelilingnya. Oleh karena itu, pertame
tama kita harus menyadari bahwa rasio ini san
untuk semua lingkaran dan merupakan besara
yang sama untuk semua lingkaran.

Keberadaan pi telah dikenal sejak lam
sejak sebelum masehi, dan nilai perkiraan
bahkan diperoleh dan digunakan di Babilonit
kuno dan Mesir kuno. Saat itu, kita dape
memahami bahwa mengetahui pi secara akure
diperlukan dalam teknik sipil dan konstruksi
Halaman ini memperkenalkan pencapaial
orang-orang di belahan timur dan barat yanc
terus mencari nilai akurat dari pi, dan upay
mencari nilai Syang merupakan desimal tak
terhingga seakurat mungkin, serta membuat
siswa memahami bahwa hal tersebut masih
terus dilakukan hingga saat ini.

Penerapan unit radian telah dimungkinkan
untuk menangani perhitungan berbagai angka
secara analitis dengan menggunakan kerangka
kalkulus. Ini akan dibahas setelah materi

Referensi [l matematika tingkat SMA.
Kita memperkenalkan 2 buah rumus
Panjang keliling 1 radius penting yang berkaitan denganS
(keliling) adalah 25 Besarnya &
sudut pusat terhadap busur (1) 1 e 2dx 1
dengan panjang a dapat Radian 2
dinyatakan dengan panjang 1 1 1 3
ini. (2) 1+§+§ +E+...—€

Metode untuk menyatakan ukuran sudut Rumus (1) sangat penting dalam teori
dengan cara seperti ini disebut metode radian. kemungkinan dan merupakan perhitungan
Satuan dari metode derajat busur disebut jyieqra) dari fungsi distribusi normal. Kemudian
radian, dan hubungan antara sudut normal rumus (2) adalah rumus yang diprediksi oleh

dengan radian adalah sebagai berikut. Bernoulli dan telah dibuktikan oleh Euler (buku
360° = 2Sradian, 180° =Sradian teks hal 275).

10 :j—;)radian
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beraturan yang digambarkan dalam lingkaran.
Saat ini, dengan perkembangan kalkulus
diferensial, dimungkinkan untuk menyatakan
S secara analitis dengan deret tak hingga,

[TREERECHE dan jumlahnya dihitung dengan komputer
berkinerja tinggi.
e a,1,1,1,1,1, Sisi kanan pada rumus yang ditunjukkan
4 F 2 % 438 ¢ dalam buku teks
S 11 11 1
—_—e— et — e— 4 — -
4 1 3 57 9

disebut deret ganti tanda.

Jika kita menghitung 4 kali jumlah suku
genapnya, hasilnya adalah sebagai berikut.

Hingga suku 20 3.091624...

Hingga suku 100 3.131593...

Hingga suku 200 3.136593...

Jika seperti ini, nilai perkiraan 3,14 tidak
dapat diperoleh. Hasil 3,14 kan kita peroleh
hanya jika kita menghitung hingga suku
628. Dari situ, dapat diketahui bahwa 3,14
merupakan perkiraan yang akurat.

€ Penjelasanél

Berdasarkan percetakan uang logam
Jepang, diameter koin 500 yen adalah 2,65 cm.
Terdapat kesalahan dari hasil pengukuran pada

contoh penyelesaian yaitu meleset 0,01 cm.

Jika mencoba mengulang percobaan ini
ﬂ hingga beberapa kali, akan didapat nilai yang
paling mendekai Syaitu dari 3,13 sampai 3,14.

Rupanya perkiraan yang cukup akurat
dapat diperoleh bahkan dengan percobaan
sederhana. Namun, dalam percobaan di
mana skala dibaca secara visual, sulit untuk
secara akurat membaca nilai yang lebih kecil

Contoh percobaan menggunakan koin 500 yen.

x  Saat menggunakan 10 keping koin 500 yen
dan mengukur diameternya menggunakan
metode yang ada pada gambar,
diameternya sekitar 2,64 cm.

@ Memberi tanda di dekat lingkar koin 500
yen dan mengukur keliling koin dengan dari— cm.
metode yang ditunjukkan pada gambar, 100
didapat ukuran keliling sekitar 8,32 cm Terdapat banyak cara lain  untuk
(Lakukan percobaan sebanyak 3 kali danmenemukan nilai S Sebagai contoh, ada
gunakan nilai rata-ratanya). metode yang disebut metode Monte Carlo

Oleh karena itu, sebagai perkiraan,diperolehyang berdasarkan teori probabilitas, - tetapi
8,32 + 2.64 = 3,15151515... keakuratan nilaiSsebagai metode perhitungan
perkiraannya kurang bagus (Cara menca8
berdasarkan metode Monte Carlo terdapat

Sebelum abad ke-7, seperti yang pada buku teks kelas 2 SMP hal. 216).
disebutkan di halaman sebelumnya, nilai

perkiraan S dihitung dari keliling poligon

@ Penggunaan progresi tak terhingga
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Penampang Melintang Kubus yang
Dipotong Bidang Datar

Penampang Melintang Kubus yang Dipotong Bidang
Datar -

* Tujuan

Melalui kegiatan menyelidiki bentuk potongan
saat sebuah kubus dipotong pada sebual
bidang, dapat memperdalam cara pandang
siswa terhadap bangun ruang.

® ©

®

b) segitiga sama kaki
C) segitiga sama sisi
d) trapesium

< L £ £Z
ﬂContoh

o trapesium sama kakd segitiga sama sisp
segitiga sama kaki.

Jika kita memiliki wadah transparan
dengan penutup, kita dapat memasukkan air
berwarna ke dalamnya dan memiringkannya
untuk memastikan bentuk ujung potongannya

(®  Persegi (3 BelahKetupat (B Segilima Beraturan (1) Segienam Beraturan

©)
S)

@ Memotong berbagai bidang

Selanjutnya, pikirkan bentuk potongan
saat memotong kubus pada bidang sembarang.
Penjelasan dan Hal yang Perlu Diingat Jika kita memotongnya dalam satu bidang
sehingga melewati keenam sisi kubus, kita
@ Memotong permukaan melewati titk A akan memiliki enam segmen garis sebagai
danC perpotongan, sehingga potongan dari poligon
Ada banyak sekali bidang yang melewati dua dibatasi menjadi segi enam. Karena sulit untuk
titik A dan C, namun ketika menentukan titik ketiga, memahami bentuk potongan hanya dengan
pastikan hanya satu bidang yang ditentukan. mengoperasikannya di dalam kepala, kita dapat
Kemudian, dengan mengubah kemiringan memasukkan aktivitas seperti memotong kubus
bidang yang melewati dua titk A dan C, Yand terbuat dari tanah liat, dll. Dan_dapatjuga
bentuk potongan ujung kubus akan terlihat. dengan cara menonton bahan ajar berupa
Dengan kata lain, d jika memiringkan bidang Vid€o simulasi menggunakan komputer.
ke arah kita dari potongarf- yang tegak lurus Selain itu, bentuk potongannya bisa berupa
ke permukaan bawah, maka akan berubahjajaran genjang atau segi enam (bukan segi enam
urutannya menjadi(- a (° a (C a (® dan biasa), sehingga akan lebih baik jika membuat
bentuk potongannya akan berubah dari persegi siswa memikirkan bagaimana cara memotongnya.
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Matematika Sekolah Dasar

_ (1) 1
Hitunglah.
Penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat.
@] 36 +58 () 2 8
0 - - 0 - ) 15
2 Perkalian dan pembagiabilangan bulat. 1
) [ 3 i
0) 0) ( ) 2
) )
23 11
3 Penjumlahan dan pengurangan bilangan desimal. (4) —_— 1—
O 0 12 12
) - - 0 -
/. Perkalian dan pembagian bilangan desimal.
) 0) . 7 3
5 L
0 0 4 4
5 Penjumlahan dan pengurangan bilangan pecahan. 2 i
,POWFSTJILBO LF §BME + 2 ()i+i ( ) 14
GBLUPS QFNCBHJ|[cFsTBNB 5 3 5
. 1
,% () 3 —% (3) E
11 4 1,1
9 U532 2
6 Perkalian dan pembagian bilangan pecahan. (4) E
7 2 1
() 8 2 077
5 4 3 8
( ]ﬁ 5 ( JI iy
4 2 1
() 5 8 ) 315
2 2 7 21
@ 5 7 ) g 16
—_— BUFNBUJLE 4FLPMBI %BPBS

Matematika Sekolah Dasar

1

()
2
3)
2

()
@)
3)
4)
(5)
3

1)
)
3)
4

1)
)
3)

63
94
125

84
290
588
864
28000

7,9
6,3
12

27,2
10,8
6,08

4) 23
(5) 27
6) 7
6) 6
(7
8 4
©) 8
4) 3,3
(5) 4,8
(6) 4,6
4) 0,6
(5) 6
6) 3

)5

13 .1
== o=
© 6 6

11

(7) 18

©®

) 1
6) 10

7 .2
D5 %5

®
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Ulasan Matematika SMP -

BAB 1: Bilangan Positif dan Negatif viasan Matematika SMP

BAB 1 Bilangan Positif dan Negatif
Jawaban
1 Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut Ini.

() Bandingkanlah bilangan-bilangan berikut dengan menggunakan tanda pertidaksamaan.

(1) _7 < _3 < 4+ 2 ) Tu:;slahrsemua bilangan bulat yang kurang dari nilai mutlak 2.
(2) -2' -1’ 0’ +1’ +2 Hitunglah.
) r [ r () r-
2 0 r=r () e —ger— ¢ () -
(1) -7 (6) _3!7 O r = 0 - - () r— “%r — £
(2) -18 (7) -7 Hitunglah.
(3) -17 (8) '5 0) x ) r x () = x =
7 () r x x r ) r O v
(4) 4 (9)-E () —  —¢ ) rx () + X =
11
(5) E Hitunglah.
3 ) rox () r—=r ) \E 1A
() r x () r 0 x = r
(1) -35 (6) 9 () rx - r () —=  —+ () —x r—- —
(2) ;12 (7) -6 0 r \ o x— () —-—x 0 x r x
G5 (8) -30 vty STs[alels
18 ger!gsunjgng perpqulakaatnB ’ g::g::ﬂi‘ag 116 | 129| 120| 108 137
4 70 O—= bawahya menunjokkan banyakrya emspssrate
(5) _16 5 ]:nggnjung hari Rabu sebagai titik ::L‘g:"‘*"“haga“'“k | @|o|@| 7
) Be-rapakah nila(® dan(©?
4 () Hitunglah rata-rata kunjungan selama lima hari.
(1) _23 (7) _7 = 6MBTBO 4.1 e e e e e e e
1 1
@ 7 ®) 75 5
3) 9 ) -6 (1) a..9,i..12
(2) 120+ (-4+9+0-12+17)+5
(4) -36 (1% =122
(5) % (11)4 Jawaban 122 orang
1
©) -5 (12)23
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7
1) - (9) —x+11
6
1 Sederhanakanlah. (2) '6,:k (10)‘8y + 20
() br xa () xxxx xy () a b () xx-y 5 27
3) —=x 11} —x
2 Nyatakanlah besaran dengan bentuk aljabar. ( ) 12 ( ) 5
() Hitunglah kembalian yang diterima ketika membayar 10.000 rupiah untuk
membeli kue yang harganya rupiah sepotong. (4) '5( + 1 (12) 2 - 3
() Hit kt dibutuhk: tuk i-pul d berjalan kaki
berraka m dengan kecepatan 70 m pr menit ketka peridan som per menit | (0) @~ 0,9 (13p-+6
ket puang (6) 1x-12 (14) -1+ 15
3 Hitunglah.
() Berapakah nilai®+ 3 jikax = -4 1 8
() #FSBQBLBXOQYMEXBr y (7) 'EX-7 (15) -X-6
Sederhanakanlah. (8) _@ _ 4 (16) 1a - 8
() a-a () r o x= x () —x=—x
() x= - x () a - a- () x= x— 5
R (1) Saat membuat segitiga sama sisi dengan
O ermx Eemxr € O delapan keping batu igo yang disusun di
O x « O x= satu sisi, kedua ujung setiap sisi tumpang
O oaa Orx e tindih dengan batu igo di sisi berikutnya.
Vo Vo oe Oleh karena itu, banyaknya batu igo yang
Jawablah pertanyaan berikut ini yang berkaitan dengan penyusunan kerikil . o
berukuran sama untuk membuat segi tiga sama sisi seperti ditunjukkan di bawah ini. dIbUtUhkan untUI( membuat SeQItlga sama
o . .
9 K S e sisi dengan 8 batu igo tersusun pada satu
©0 000 0006 COO00 - sisinya adalah 3 x 8 - 3 = 21.
(1) Berapa banyak kerikil yang diperlukan jika kita membuat segitiga dengan 8
kerikil di setiap sisi? H
(2) Berapa banyak kerikil jika kita menyusun segitiga dengan sisi masing-masing JaWaban 21 keplng

terdiri atasa butir kerikil?

——eeee e e 6MBTBO 4.1 =

BAB 2: Bentuk Aljabar, Kalimat Matematka

1

@ -zb @ 222
7 y (2) Dengan pemikiran yang sama seperti pada

(2) 3y (4) 4-3 (1), banyaknya batu igo yang dibutuhkan
2 untuk membuat segitiga sama sisi dengan

i jumlah batu igo tersusun pada satu sisinya
1) (fo i) yen adalah 3 xa- 3=34- 1).
(2) (75 +5g menit Jawaban 3¢ - 1) keping
3
(1) 19 (2 14
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BAB 3: Persamaan Linier

BAB 3: Persamaan Linear

Nyatakanlah hubungan antara besaran-besaran berikut menggunakan simbol
p 1 atau pertic .

1

() Sebanyak 38 lembar kertas lipat dibagikan pada 5 orang, masing-masing

(1) 8 - 5 = 3 mendapatkanx lembar, tersisa 3 lembar.

() Kembalian yang diterima ketika membayar 50.000 rupiah untuk membeli barang
(2) 0!& < 5000 yang harganyax rupiah dengan potongan harga 20%.
2 7 Selesaikanlah persamaan berikut ini.

() x () x— () x- X
(1) X=2 (6))(:'3 () x=  x () X

() rx= X O = x rx=

15
(2) Xx=3 (7))(:_7 () X () X
3 Selesaikanlah persamaan berikut ini.
(3) X:_2 (8)X:9 () x— x— () x X— -
45 () X X— () X— X—

() —x- X () —x=  —x—
(4) x=-6 (9) x = i o

() —x-—— —x — () X=X
(5) x=5

(O X X« 0 X1
3 () X=X () —x-= —x
(1) X= -5 (7) X= -6 /. Berapakah a jikaadalah -3 dan 3(-1)-2=47?
(2) X= 4 (8) X= 2 Saya membeli 5 apel dan 4 pisang dengan harga total 15.000 rupiah. Berapa harga

_ _ sebuah apel dan pisang, jika harga sebuah apel 600 rupiah lebih mahal dari harga
(3) X= ‘2 (9) X= ‘2 sebuah pisang?
(4) X= _9 (1OX = 11 Kita akan meletakkan sejumlah bola pada kotak-kotak yang tersedia. Jika setiap kotak
= = diisi 90 bola, maka tersisa 7 bola. Jika setiap kotak diisi 100 bola, maka terakhir hanya
5 X 1 berisi 7 bola. Berapa banyak bola?
isi X % ?
6) x=7 12x =12

( ) ( X Sebelum memberikan pupuk cair pada tanaman, maka perlu diencerkan dengan

air. 150 nh pupuk cair harus diencerkan dengan menambahkan 25D air. Jika kita
4 mempunyai 78 nh pupuk cair, berapa air yang diperlukan untuk mengencerkan?
Karena penyelesaian dari 8¢ 1) - 2 adalah  — oy @—ov o

-3, maka jika mensubstitusikax = -3 pada
persamaan ini,

6

3(3-1)-a=4 Jika banyak kotak adalakhkotak, maka
12 -@=4 90 + 17 = 100(- 1) + 7
az 16 =11
a=-8 90 x 11 + 17 = 1007
5 Jawaban yang tepat adalah 11 kotak, 1007 buah
Jika harga satu buah apel adalatyen, maka bola.
5x + 4 )k + 60) = 1500 Jawaban 1007 buah bola.
X =140 v
140 + 60 = 200

Jika mengencerkan dengan air sebanyakml,
Jawaban yang tepat adalah harga 1 buah apel I ¢ ¢ ! y

140 yen dan 1 buah buah persik 200 yen. makiso - 250 = 78x
Jawaban: 1 buah apel 140 yen, 1 buah buah x = 130
persik 200 yen. jawaban yang tepat adalah 130 ml air untuk 78
ml pupuk.

Jawaban 130 ml
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BAB 4: Perbandingan Senilai dan Perbandingan Berbalik Nilai

Untuk soal ( )-( ) nyatakanlahy dalamx menggunakan persamaan. Manakah yang
nilai y berbanding lurus dengam? Mana nilai y yang berbanding terbalik denga@

)
0)

)

Harga totalx buah pensil yang masing-masing harganya 8.000 rupiah.
Jika kita menggunakan 10 liter bensidliter per jam, maka akan bertahan sampejam.
Kelilingsegitiga sama sisi adalajicm, salah satu sisi panjangnyam.

Jawablah pertanyaan berikut ini.

)

)

y berbanding lurus dengar, dan ketikax = -2,y = —8. Nyatakanlaly dalamx
dengan menggunakan persamaan. Hitunglah nilajikax = 3.

y berbanding terbalik dengarx, dan ketikax = 6,y = —2. Nyatakanlaly dalamx
menggunakan persamaan. Hitunglah nilgiketikax = -4.

Jika kita mengendarai mobil dari kota A ke B, maka perlu waktu 3 jam dengan
kecepatan 40 km per jam. Jawablah pertanyaan berikut ini jika waktu tempggm
mengikuti jalan yang sama dengan kecepatarkm per jam.

()
()

@]

Gambar di samping ini memperlihatkan
hubungan antara penggunaan bensin dan
jarak yang ditempuh dengan kecepatan tetap.
Jawablah pertanyaan berikut ini.

)

(

Nyatakanlahy dalamx menggunakan persamaan.
Berapa waktu tempuhnya (jam dan menit) jika kecepatannya 50 km per jam.
Berapa kecepatannya agar sampai di tujuan dalam waktu 2 jam?

y (km)

Berapa jauh jarak yang ditempuh mobil
menggunakan 1 bensin?

Jika mengendarai mobil sejaupkm
menggunakanx |, nyatakanlahy dalamx $
menggunakan persamaan untuk A dan B.

x()

Di antara A dan B, mobil manakah yang menghabiskan bensin lebih banyak jika
jarak yang ditempuh 70 km dengan kecepatan tetap yang sama?

6MBTBO 4.1 =

BAB 4: Perbandingan Senilai dan Perbandinga

Berbalik Nilai

1

(1) y=8k Q) y=X
@ y=22

Perbandingan senilai... (1), (3)
perbandingan berbalik nilai... (2)

2

(1) karenay berbanding senilai dengaw, maka

y=ax
jika mencari nilai a dengan mensubstitusikn
X =-2 dany = -6, maka = 3
karena ituy = X
jika mensubstitusikax = 3 pada persamaan
ini, makay =9
Jawabany = X, y=9

)

1)

(2)

®3)

)
)

(3)

karenay berbanding berbalik nilai dengan
X, maka

y==
jikamencari nilaa dengan mensubstitusikan
X =6 dany = -2, maka = -12
. 12
karena ituy = v

jika mensubstitusikarx = -4 pada persamaan
ini, maka

y=3
Jawabany = -—,y =3
jaraknya adalah 120 km dari 4(BO.
. 120
karena ituy =7
jilka mencari nilaiy dengan mensub-

I 120
stitusikanx = 50 paday = maka

12 24
=5 " %0
Jawaban: 2 jam 24 menit
jilka mencari nilaiy dengan mensub-

. 12
stitusikany = 2 paday = —0 maka
X
X =60
Jawaban: kecepatan 60 km/jam

90+5=18

dari (1), persamaan A adalgk 18

persamaan B, 100 + 10 = 10

karena itu, persamaan pada B adakah 1k
Jawaban: A.y = 1&, B..y =10x

jika mensubstitusikay =270 pada masing-

masing persamaan yang telah dicari di (2),

maka

A.x=15

B..x=27

dari 27 - 15 = 12, maka B lebih banyak 12 L.

Jawaban: B lebih banyak 12 L
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BAB 5: Bal n Dat

Jawaban

1 Gambarlah bangun yang dimita pada ABC.

1@

() Titik P adalah titik potong sisi AC daaris bagi sudut B.

() Titik Q berada pada sisi AB yang berjarak
sama dari titik B dan C.

2 Gambarlah lingkaran O dengan garis AB sebagai
garis tengahnya. Kemudian gambarlah garis
singgung pada lingkaran O sehingga titik A
merupakan titik singgungnya.

3 Tititk A dan B dan dinding ditunjukkan pada 2
2 gambar di samping kanan. Lintasan lari dimulai 2
dari titik A dan menyentuh dinding sebelum
ke titik B. Titik mana pada dinding yang harus
disentuh agar jarak yang ditempuh sependek dinding
mungkin. Tandai titik sentuhnya sebagai titik P.

Diagram berikut ini menunjukkan segitiga(® berpindah ke segitiga (8 . Jawablah
pertanyaan di bawah ini.

() Jika segitiga dipindahkan(® ke (®, (@ ke (@ dan (® ke (®, secara berturut-
turut, jelaskan bagaimana mereka dipindahkan.

() Sisi manakah di segitig(® yang bersesuaian dengan sisi AC(®?

e 6MBTBO 4.1 —— e

4

(1) Secara berurutan, perpindahan paralel,
perpindahan simetris, dan perpindahan
rotasi.

(2) SisiQR
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BAB 6 Bangun Ruang

Sebutkan rusuk dan sisi-sisi (permukaan) prisma segi en:
beraturan di gambar samping kanan ini.
() Sebutkan sisi (permukaan) yang sejajar dengan sisi ABCDE]

) Sebutkansemuarusuk yang sejajar dengan rusuk CH.

(
() Sebutkan permukaan yang tegak lurus pada rusuk EJ. "
(

) Sebutkan rusuk yang bersilangan dengan rusuk AE.

Diagram di samping ini merupakan jaring-jaring
kerucut dengan jari-jari alas 6 cm dan garis pelukis
15cm.

() Sebutkan sudut pusat sektor.

() Hitunglah luas selimut kerucut.

() Hitunglah luas permukaan kerucut.

Tentukan luas permukaan dan volume bangun ruang berikut ini.
()

Jawablah pertanyaan berikut ini mengenai benda ruang yang
dibentuk dengan memutar sekali putarapenuh terhadap
sumbu / gambar di samping kanan ini. DN
d

() Gambarlah sketsa bangun ruang yang dihasilkan. N
() Gambarlah proyeksinya.

al o
() Hitunglah volumenya. D

—,—eee— e e e e e e 6MBTBO 4.1 =—

BAB 6 Bangun Ruang

1

(1) sisiFG, GH, HI, 13, JF

(2) sisi DI, EJ, AF, BG

(3) sisi ABCDE, FGHIJ

(4) sisi FG, GH, HI, 13, BG, CH, DI

(1) 360 x 20 _ 144
23¢15 Jawaban: 144
2) sx15 x4 ~ 905
360

Jawaban: 9GBcm?

(3) 90S+ Sx & =126S
Jawaban: 12&cm?

3
Jik luas permukaan adalaB cn? dan volume
adalahV cn?, maka
(1) S=(2Sx4x8)+Ex#)x2
= 96S
V= Sx4x8
=128S
Jawaban: luas permukaan... &m?,
volume... 128Scm?®

2 S:%><10><13)><4=10Z
3

V=—x10x10x 12

3
=400
Jawaban: luas permukaan... 3@&Mn?,
volume... 400 cri

(3) S=4Sx &
= 1448

4
V=—x Sx &
3

= 288S
Jawaban: luas permukaan... 18tm?,
volume... 288Scm®

1) )

Tampak depan

Tampak atas

(3) Karena volume benda ruang ini adalah
jumlah dari volume selimut kerucut dan
alas silinder, maka

1
%x Sx Fx 2) + (Sx Fx 3)

=65+ 27S
= 33S
Jawaban: 33Bcm?®
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BAB 7: Penggunaan Data

1
1)
)

®3)

34 orang
Karena jumlah siswa yang mengikuti ujial
sebanyak 34 orang, maka mediannya adale
jumlah dari nilai ke-17 dan ke-18 yang dibag
2. Karena dari gra k, nilai ke-17 adalah 6 de
nilai ke-18 adalah 7, maka
(6+7)+2=6,5

Jawaban: 6,5
2x1+3x1+4x3+5x5+6x7+7x¢
8x5+9x4+10x%x2)+ 34

=6,529...

Jawaban: 6,5
a...28,i...5
7+25=0,28

lebih dari 18 m dan kurang dari 22 m
24m
(NilaiKelas) x (Frekuensi) berurutan dari ata
36, 80, 120, 168, 84, 32,
total 520
nilai rata-rata
520+25
=20,8
Jawaban: 20,8 m

927, 5da < 928,5

nilai galat absolut terbesar adalah 0,5 g
11,45da< 11,55

nilai galat absolut terbesar adalah 0,05 g
63,95da < 64,05

nilai galat absolut terbesar adalah 0,05 g

4
1)
2
3)

BAB 7: Menggunakan Data

(siswa)

1 Gambar di samping ini merupakan histogram 8
yang menunjukkan hasil ujian dengan skala nilaig

10. Jawablah pertanyaan berikut ini.

(

Berapakah banyaknya siswa yang
mengikuti ujian?
Berapa mediannya?

(
(

or N ws G

Hitunglah rata-rata nilai ujian sampai satu
tempat desimal.

012345678 910 (i)

2 Tabel distribusi frekuensi di bawah ini merangkumtdgpermainan bola tangan yang
dimainkan oleh 25 mahasiswa tahun pertama. Jawablah pertanyaan berikut ini.

Kelas (m) Nilai Kelas (m) | 'SFLVFOTJ [RMfabk@las) x (Frekuensi)
<
10-14 12 3
14-18 16
18-22 20 6
22-26 24 7
26-30 3
30-34 32 1
Total 25
Hitung nilai (®, (©.

Tentukan frekuensi relatif kelas “paling sedikit 22 m dan kurang dari 26 m".

()
()
() Tentukan kelas yang memuat median.
() Carilah modusnya.

()

Isilah kolom (Nilai Kelas)(Frekuensikemudian tentukan nilai rata-ratanya.

hasil 1. Mi !

3 Bilangan berikut ini merupakan nilai per
nilai sebenarnya adalak g, nyatakanlah jangkauam menggunakan tanda
pertidaksamaan. Berapakah nilai galat absolut terbesar?

) H ) H () H

/ /ZBUBLBOMBI OJMBJ QFOEFLBUBO CHSV1MWBOAJGEHBHE ®FBIUVL TFE

TJHOJGJILBOOZB KFMBT #JMB O H B ONEJBEBEFEIN NBM NFBSWOKINEBO UF
TJHOJpPLBO
() 32400 [3] O

6MBTBO 4.1 —_— e e e e——e——————

3,24 x 10
9,8 % -

108
6,70 x 19

284 Buku Panduan Guru Matematika untuk Sekolah Menengah Pertama Kelas VI



Kunci Jawaban

Jawaban Cobalah

< HIm.30
dari kiri, .... -79, -33, +59, +92
< Him.97

Karena 2 + 3x = 5 bernilai benar untuk setiap nilad

< Him.110

Jika banyaknya kastanye adalah..,

x+3 _x-4
9 ~ 8
X =60
60+3 _
9 =7

Jawaban: banyaknya anggota kelompok adalah 7

orang. Banyaknya kastanye 60 buah.

< HIm151

(1) 10m,25m

(2) Besaran saling berbanding lurus karena ketika
tingkat kejelasan pandangan menjadi 2 kali, 3
kali, ..., jaraky menjadi 2 kali, 3 kali juga. Dapat
dinyatakany = 5x

Jawaban Pengayaan

1 Penjumlahan dan Pengurangan < HIm.35

1 (1) +15 (2) -18
(3) +7 (4) -7
(5) 0 (6) -5
(7) +4 (8) -1,2
(9) -62 0 +3
W -4

2 (1) +4 (2) -6
(3) +7 (4) +13
(s) -9 (6) -8
(7) +13 (8) -33
(6) +2 © -5

3 (1) -6 (2) 0

< Him.151

120Gy m

1000
800
600
400
200

lebih muda  lebih tua

O 2 4 6 81012 14 16 18 20 X (MeNV

Dihilangkan

< Him.167

Diantara semua garis yang menghubungkan B ke C,
garis BC adalah yang terpendek. Karena A tidak pada
garis BC, AB + AC >BC

< HIm.207

dihilangkan

< HIm.209

dihilangkan

< HIm.226

1) ® 2 © 3

(2) Luas dari (b) dan (c) adalah 1@&n?.

(3) -2 (4) -5
(5) 3 (6) -11
(1) 0 (8) -14
(9) -4 (10 -7
1 6 12 -4
(13 -1,5 (14 1.4
(18 -1 (16) 118
() -18 (19 13
(19 -3 (20 -0,4
@ 3

2 Perkalian dan Pembagian < HIm.55

1 (1) 10 (2) -24
(3) -36 (4) 42
(5) -120 (6) 48
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< Him.107
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Jawaban Soal Ringkasan

Bab 1 | Bilangan Positif dan Negatif

Bab 2 | Bentuk Aljabar, Kalimat < Him.86-88

matahari adalah 0 kWh

< HIm.56-58 3 Matematika
|
! 7
1 (1) -1,+2 (2) +5tahun L1 (1) 8 (2)
(3) +7,-7 (4) lebih kecil, lebih besar | )
‘ (3) 5a+b (4) X1
2 (1) -3<1 (2) -6>-7 1 2
(3) -5<-2<4 .2 (1) (7a+3byupiah (2) (0,2x"
3 (1) 2 (2) -10 (3) -15 l ab
1 ! (3) (10-3%) km (4) > cm
(@ -3 6 (©) 8 |
9 3 (1) -10 (2) 324
(7) -16 (8) 16 (9) -0,08 !
| (3) -17 (4) 21
3 3 1
(19 7 (19 "2 (12 "2 ! 4 (1) 2x (2) -3x+8
4 (1) 92 (2) -4 (3) 3 3) 35a (4) -a+3
4 5) - 6) - l
(4) 8 (5) -9 (6) -4 | (5) -2x+3 (6) -56a
7) - 8 |
(1 -5 (8) 1 | (7) 0.6 (8) -6x
5 (1) 27 Februari (2) 25 Februari | () x+4 19 2x_s
i 1) a—2 (19 4x—2
Penerapan |
5 ! 5 (Contoh) Banyaknya kembalian ketika membeli 4
1 (1) 12 (2) 12 (3) -45 ! butir kembang gula seharga rupiah sebutir dan
1 7 ! membayar 1.000 rupiah.
W B O 1
1 ! 9
(M - 5% (8) -14 S 1 () -08+06 (2) %xrz
2 (1) darisisikiri, -3, +5, -8 berturut-turut. i (3) -8x+% (4) -x+12
2 () 27 (2) 10
2 - 5= I
(2) 55+(-3+1+0+58):5=54 : (1) benar (2) o2
Jawaban 54 i 4 (1) 4x—1) 900009
‘
Penggunaan Praktis : (2) (COI’]tOh) & r4 O O
1 (1) Produksi listrik ketika tidak ada sinar | 8 8
l 000:---000

(2)

Dari sisi kiri 0,6, -0,78, 3,2, 2,41, 0,83, 0,

berturut-turut i 1 (1) (6nr6) ber (2) 61 ber

Zona waktu minimum: 20:00 — 22:00 Zona i

waktu minimum 12:00-14:00 3 )

Hitung surplus listrik dan perhatikan i BabS\ Persamaan Linear * ML

apakah positif atau negatif. Maka kamu 3
1 (1) 10x+200=1.300
(2) 2x-3>x+5
2 ©® @m=5® m=-5
|

@ @m:3@m-%

dapat menentukan biaya listrik.
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3 (1) x=28 (2) x=-3
(3) x=1 (4) x=-9
(5) x=6 (6) x=1
15 1
(7) X= E (8) X= E
(9) x=20 (10 x=8
20
(1) x=28 12 x= 3
4 (1) usia kakak
(2) Kakak 12 tahun, adik 9 tahun
5 Jika banyaknya air yang dipindah ", maka
29 -x=2(10 +x)
X=3
Jawaban 3"
6 Jika mesin bekerja selamgam, maka,
3 :x = 510:850
Xx=5
Jawaban 5 jam
1 () x=y (2) x=14
(3) x=16 (4) x=-2
(5) x=-7 (6) x=1
2 a=-2
3 Jika jarak antara kota A ke B adalakm,
X X _
20%60 ~°
x=120
Jawaban 120 km
4 Jika Tuti ingin membeli x barang, maka
1500« = 1500 % 0,8 xx(+ 4)
x=16
1500 x 16 = 24000
Jawaban 24.000 rupiah
1 (1) 1509

(2) jika jarak yang ditempuk truk km, maka,
10x x 167 + 10(10.447x) x 38
=5.990.00 x = 1566
10447-1566 = 8881
Jawaban truk:1566 km, kapal 8.881 km
B ®

288

Bab4 | Perbandingan Senilai dan Perbandingan
Berbalik Nilai < HIm.157-159
1 (1) Fungsi (2)  Turun
(3) Kontanta perbandingan
_3 N v
2 (1) y=5x @ y=-—,y=-1
3 (1) y=% (20 0 y 12
28
4 (1) y=7 (2) 56 mm
5 Salah

6
Contoh paday = — , konstanta perbandingan

negatif, nilaiy naik ketikax naik

Penerapan

1 ®

N
OEOECHONG

konstanta perbandingan 3y = X

1

. 1
konstanta perbandingan > >

6
X
4
X

konstanta perbandingan6,y =
konstanta perbandingan

48 cnt (2)
0 x 6 Oy 96

y =16

Penggunaan Praktis

1

(2)
(3)

BabS‘

Gagasan Utam|

1 (1)

(2)(3)

Banyaknya tutup botol proporsional
dengan beratnya. Jika banyaknya tutup
botol x, maka kita dapat menggunakan

perbandingan untuk menemukarx.

=14
Y= 860

Kira-kira sebanyak 86.000 tutup botol

Bangun Datar < HIm.190-192
AD/IBC, AB//DC
A(3) D
(2)
B C
=] B
Q
|
X\ A ] Y
90°



v}
1

4 (1) O sebagai pusat, pencerminan.
(2) garis | sebagai sumbu pencerminan.
(3) pindahkan sejajar dari A ke F sepanjang AF

dan cerminkan terhadap sumbu FD.

REEENEY]

1 (1) sudut BAE =15°

(2) sudut FOI = 135°
(180° - 45°)
sudut GOJ = 105°
(45° + 60°)

>

—
w
—

Bk
C
3 C
A
F
(0]
E
1 (1) 0 500
SMP " -
&
S
& s
%,
Yoy,
K
Stasiun B Stasiun C
(2)
(Contoh)

Lebih dekat ke sekolah dasar dari pada ke
sekolah menengah pertama.

Lebih dekat ke halte B daripada halte A.

Bab 6 | Bangun-Bangun Ruang |« HIm.227-229

1 (1) Polihedron (2) Garis sejajar, bersilangan
(3) s28 ¢
2 (1) SisiBE,CF (2) sisiBC, EF
(3) Permukaan DEF
(4) Permukaan ABED
3
tampak depan
Tampak atas
4 (1) Luas permukaan 36 cm? Volume 28 cn?
(2) Luas permukaar®6 cn, Volume 48 cn?®
5 (1) '
(2) 96 cm? (3) 60 cm?
6 (1) PermukaanR (2) PermukaanR, U (3) PermukaanS, T
Penerapan
‘ 2cm
2 (@ 09" 0,3" (alasan dihilangkan)
1 (1) 544 cnt (2) 35 orang
Bab7 | Penggunaan Data < HIm.252-253
1 (1) modus

(Contoh) Gunakan modus karena ukuran
baju yang banyak terjual tahun ini akan
banyak terjual juga tahun depan

Rata-rata

(Contoh) Tim dengan rata-rata lebih baik
diharapkan akan menang, gunakan rata-

rata
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Median
(Contoh) Dalam hal ini, median merupakan data ke-8 dari

atas. Jika datamu lebih tinggi dari median, maka posisimu

adalah ke-7 atau di atasnya lagi. Inilah sebabnya mengapa |

kita menggunakan median.

5,10 x 16km?  kurang dari 500.000 kn

5,100 x 1%2 mm  kurang dari 0,00005 mm

Tingkat (menit) Frekuensi Relatif

SMP A SMP B
Lebih dari Kurang dari

0 - 5 0,083 0,050
5 - 10 0,150 0,225
10 - 15 0,200 0,200
15 - 20 0,283 0,150
20 - 25 0,167 0,125
25 - 30 0,117 0,100
30 - 35 0,000 0,100
35 - 40 0,000 0,050
Total 1,000 1,000

Sekolah Menengah Pertama B Sekolah Menengah Pertama A
0,30
0,25
0,20
0,15 N
0,10 /
0,05

0

0 5 10 15 20 25 3035 4Qmenit)

Jawaban Pendalaman Materi

Masalah Perbedaan Zona Waktu <

1

2
3

Wellington jam 23

Rio de Janeiro jam 8

Doha +5, Honolulu -8

12 Desember jam 7 pagi

Rahasia di Balik Bilangan pada Kalender « Him.89

1
3
4

Dihilangkan

7,7,7,7 2

Dihilangkan

4 bilangan di atas a -7, bilangan di bawah a + 7

Jumlah tiga bilangan adalah 3 kali a.

Dihilangkan

290

(2)

(Contoh) Modus Data Sekolah Menengah
Pertama A lebih condong ke kanan
dibandingkan dengan B.

Data Sekolah Menengah Pertama lebih
tersebar luas pada gra k.

20 kalli

Pemain A: rata-rata ... 112 m

Pemain B: rata-rata ...118 m

Jika pemain A dipilih

(Contoh) Meskipun data bervariasi,
nilai terbesar signifikan dan merupakan
kemampuan melompat yang diharapkan.
Jika Pemain B dipilih. Rata-rata lebih baik
dari pemain A dan mempunyai data yang

lebih stabil dan lebih baik.

Tantangan dalam Mengajukal « Him.122
Soal

1

Banyaknya jus kaleng harus merupakan

bilangan asli, jawaban merupakan pecahan.

Sebagai contoh, banyaknya kembalian bisa
dikoreksi ke 5.000 rupiah.

(1) (Contoh) Ketika kamu membeli 3 pisang

dan 1 apel, harga total adalah 23.000 rupiah.

Berapakah harga sebuah pisang?

(2) (Contoh) Adonan tepung terigu dan

gula dengan perbandingan 3:2. Ketika
menggunakan 8 mangkuk tepung terigu,

berapa mangkuk gula yang diperlukan?



Seberapa Jauhkah Pusat Gempa Bumi? « HIm.160

1 perbandingan § = 7,%)
2 Kira-kira 16,1 km

Jarak Terpendek Mengangkut Air

1 Dihilangkan

2 Dihilangkan

3 Jika P adalah titik pada garis
AP +PB=AP +PC

Dalam hal ini panjang AP + PC terpendek ketika

A, P, C berada pada

garis yang sama.
Oleh karena itu, titik

< HIm.193

S
-

7’
/
A Ofy—>

potong garis "dan AC 7
adalah titik P. ’

/-

Hitungan Matematika Sekolah Dasar
dan Ulasan Matematika SMP

Matematika Sekolah Dasar < HIm.277

1 (1) 63 (2) 94
(3) 125 (4) 23
(s) 27 (6) 7

2 (1) 84 (2) 290
(3) 588 (4) 864
(5) 28.000 (6) 6
(1) 7 (8) 4
(9) 8

3 (1) 79 (2) 6,3
(3) 12 (4) 3,3
(5) 48 (6) 4,6

Volume dan Luas Permukaan

Mari Menggunakan Spreedsheet

1

< HIm.230
Volume piramida kira-kir@.570.000m. Kira-kira

sama dengan dua kali volume Kubah Tokyo.
Perbandingan luas permukaan 9:16

Perbandingan volume 27:64

< Him.254

1.950...laki-laki dan perempuan 0-4 tahun
2.000...laki-laki dan perempuan 50-54 tahun
Proporsi populasi di bawah 14 tahun adalah kira-
kira 0,35 (1.950) 0,17 (2.000)

Populasi di atas 65 tahun secara umum
meningkat di tahun 2000 dibandingkan tahun
1950

Diperkirakan berupa segitiga terbalik.

(1) 27,2 (2) 10,8
(3) 6,08 (4) 0,6

—
=
—
=
—
N
—

15

23 .11
1220772

© e

29
30

2l I\)‘I—‘ NI
ol-
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6 (1)
(3)
(5)
(7)
(1)
(2)
(1)
(3)
(5)
(7)
(9)
(1)
(3)
(5)
(7)
(9)
(1)
(3)
(5)
(7)
(9)
)
(1)

BAB2 |

1 ()
(3)

2 (1

3 (1

292

Tl (2)
+ (4
- (6)
Laly (&)

-7 <-3<+2
-2,-1,0,+1, +2
7 (2)
-17 (4)
11
12 (6)
-7 (8)
e
"6
-35 (2)
4
5 (4)
-16 (6)
(8)
18
5
-23 (2)
9 (4)
1
N (6)
-7 (8)
6 (10
4 (12
(@) +19

3

| Bilangan Positif dan Negatif

< HIm.278

FNQI

(2) 122A

Bentuk Aljabar, Kalimat Matematika <« Him.279

-2ab (2)
a+b
7 “

(1.000 - ®) rupiah (2)

19 (2)

3x%y

y
ax - 5

a .
(% +6—03 menit

14

(1) -3a (2) -6,

(3) T52X (4) Bx+1

(5) -a-0,9 (6) 12x-12

(7)-—2*% (8) -4a-4

(9) - (75 x+11 (10 -8y+ 20

1 - £57 X (12 2x-3

1 -a+6 (14 -1%+15

(15 -7x-6 (16§ 13a-8

(1) 21 kerikil (2) 3(a- 1) kerikil
| Persamaan Linear < Him.280

(1) 38-%=3 (2) 0,8 <5.000

(1) x=2 (2) x=3

(3) x=-2 (4) x=-6

(5) x=5 (6) x=-3

(7) x=-£2 (8) x=9

(9) x= 4—52

(1) x=-5 (2) x=4

(3) x=-2 (4) x=-9

(5) x=30 (6) x=7

(7) x=-6 (8) x=2

(9) x=-2 (10 x=11

1) x=8 (19 x=12

a=-

Misalkan harga sebuah apel adalahupiah, maka,
5% + 4§ + 600) = 1.5000
x = 1.400
1.400 + 600 = 2.000
Jawaban 1.400 rupiah harga sebuah apel, dan 2.000 harga sebuah pisang.
Terdapatx kotak, maka
90x + 17 =100¢- 1) + 7
x=11
90 x 11 + 17 = 1.007
Jawaban 1.007 kotak
Jika diencerkan dengar m "air, maka
150 : 250 = 78x
x =130
Jawaban 130"



(1) Luas permukaan...96 cr

BAB 4| Perbandingan senilai dan berbalik nilai
| 9 Volume...128 cn?

< Him.281
_10

1 () y=8x (@) y=%

(3) y=3x

(2) Luas permukaan...360 cfn
Volume...400 cm
Perbandingan lurus (1) (3) Perbandingan terbalik (2)

2 (1) y=3%y=9

(3) Luas permukaan...144 crh
Volume...288 cn?®

2
(@) y=-Sy=3 4 (1) (2)
tampak depan
3 (1) = 1270 (2) 2jam 24 menit ’
(3) 60 km per km O tampak atas
4 (1) 18km (3) 33 cm®
(2) A..y=1&, B..y=10x
(3) B 12"lebih banyak
| Penggunaan Data < Him.284
| Bangun Datar < HIm.282 (1) 34 orang (2) 6,5 titik
(3) 6,5 titik
(1) @...28®...5 (2) 0.28
(3) diatas 18 m kurang dari 22 m (4) 24m
(5) (nilai kelas) x (frekuensi) dalam urutan dari

atas, 36...

Total 520. Rata-rata...20,8 m
(1) 9275 a 928,55

Nilai galat absolut (mutlak) kurang dari 0,05 g
(2) 11,45 a 1155

Nilai galat absolut (mutlak) kurang dari 0,05 g
(3) 63,95 a 64,05

Nilai galat absolut (mutlak) kurang dari 0,05 g

(1) 3,24x10 (2) 98 X*l

10°
(3) 6,70 x 16

(1) translasi, rotasi simetri titik dan rotasi

pergerakan/pergeseran

(2) sisiQR
Bab6 | Bangun Ruang < HIm.283
1 (1) Rusuk FG, GH, HI, 13, JF
(2) Rusuk DI, EJ, AF, BG
(3) Permukaan ABCDE, FGHIJ
(4) Rusuk FG, GH, HlI, 1J, BG, CH, DI
2 (1) 144° (2) 90 cm? (3) 126Scn?
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Lampiran(®
& Gunakan halaman 21.




& Gunakan halaman 21.

Pindahkan 3
langkah ke arah




Lampiran (2)
& Gunakan halaman 223.
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Berbagai Bentuk Bangun di
Sekitar Kita

Banyak bentuk-bentuk geometri yang beraca
di sekitar kita. Pada lapangan basket terdapit
bangun datar yang berbentuk lingkaran,
setengah lingkaran, dan persegi panjang. Yarg
sulit diterima siswa adalah lingkaran yang
berada di tengah lapangan karena pada gambeir
menjadi tampak berupa ellip. Perubahan ini
disebabkan oleh tempat pengambilan foto yang
tidak dari atas (posisi frontal). Secara serufa,
bangun persegi panjang juga tergambar secara
berbeda sebab sisi kiri dan kanannya semakin
ke atas semakin menyempit. Pemakaian
gambar seperti ini harus ditangani secara hat -
hati. Guru dapat memperagakan kepada siswa
dengan membuat lapangan basket dari kertas
dan memperlihatkan kepada siswa dari sudut
pandang frontal.

Serupa dengan sebelumnya, di teras ho'el
juga terdapat bangun datar dengan posis
vertikal. Bangun datar yang tampak misalnya
lingkaran pada benda jam, hiasan, dan logo
hotel. Bangun yang paling mudah terlihat
adalah persegi panjang. Berbeda dengan
sebelumnya, gambar bangun datar tersebut

Berubahnya bentuk permukaan dari benda

sudah diambil secara frontal sehingga tidak asli ke hasil gambar sangat terlihat pada gambar
menimbulkan persepsi yang salah. kubus yang biasa kita lihat. Bentuk persegi pada
Gedung pencakar langit merupakan bangunPermukaan kubus tidak tergambar persegi

ruang sisi datar. Bagian gedung semakin kedan sudut siku-siku antar dua rusuk juga tidak
atas semakin mengecil sehingga permukaantampak siku-siku. Permasalahan ini harus
gedung tampak seperti menyempit serta kedua ditangani secara hati-hati, misalnya dengan
sisinya tidak sejajar. Bentuk asli dari permukaarine€nghadirkan kubus sebenarnya kepada siswa
tersebut tidak dapat dipastikan, kecuali dengan atau menggunakan komputer yang mampu

melihat langsung dengan memakai peralatan Mmenyajikan benda dimensi tiga dan dapat

yang sesuai. Berubahnya bentuk permukaandiputar-putar posisinya.

disebabkan oleh sudut surut dari posisi orang
yang memotretnya.
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Gambar gedung juga dapat dimanfaatkan
untuk mengasah kemampuan spasial murid.
Gedung tersebut merupakan bangun ruang
sisi datar sehingga menjadi lebih mudah untuk
dibayangkan oleh siswa. Seperti sebelumnya,
siswa dilatih untuk menggambar gedung
tersebut jika dilihat dari atas (seperti siswa
duduk di dalam helikopter yang berada di atas
gedung), juga jika dilihat dari depan, belakang,
samping kanan, maupun samping kiri. Dari
hasil gambar tampak depan, siswa akan melihat
adanya bangun sisi datar yang merupakan
permukaan gedung tersebut.

Bangunan monumen pada gambar atas
kanan merupakan benda berdimensi tiga
dengan permukaan melengkung sehingga
merupakan bangun ruang sisi lengkung.
Bayangkan seekor burung terbang di atasnya,
pada saat berada tepat di atas monumen maka
burung tersebut melihatnya sebagai lingkaran.
Kemampuan membayangkan bentuk yang
terlihat dari berbagai sudut lihat tertentu akan
mengasah kemampuan spasial murid. Buatlah
supaya murid mengajukan pertanyaan jika
benda monumen tersebut dilihat dari berbagai
sudut lihat. Untuk membuktikan kebenaran
dari pendapat murid, guru perlu menyiapkan
model dari monumen tersebut yang terbuat
dari kertas. Model ini sangat berguna untuk
membuktikan apakah pemikiran murid adalah
benar atau salah.
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Takakazu Seki
Sekitar tahun 1640~1708

Seki Takakazu adalah ahli wasen
(matematika Jepang) yang aktif di zaman Ed),
yang sekarang disebut “sekiser”.

Terdapat berbagai teori tentang tahun
kelahiran dan tempat lahir dari Seki Takakazu
yang hingga kini masih belum jelas. Berdasarkzin
beberapa penelitian, terdapat teori yang
menyatakan bahwa ia lahir pada tahun 1637,
ada yang menyebutkan ia lahir tahun 1642
di Joshu Fujioka (yang sekarang adalah ko:a
Fujioka, perfektur Gunma), ada pula yanjy
menyatakan bahwa ia lahir di Edo (sekararg
Tokyo). Meskipun ia adalah sosok hebat dalam
sejarah perkembangan matematika di Jepang,
kesimpangsiuran teori-teori tersebut konon
disebabkan karena terputusnya keluarga Seci
sehingga sejarah tentangnya masih belum
banyak diketahui hingga sekarang.

Namun masih banyak hal yang tersisa dari
pencapaian Seki Takakazu, dan salah satu yang
paling terkenal adalah gagasan ekspresi aljabiar
yang disebut “metode penulisan samping”. Operasi

dasar dari“metode penulisan samping” ditunjukkan Sangaku
pada tabel berikut. Karena wasan biasanya ditulis _
secara vertikal, maka metode tersebut berbeda dariSangaku adalah tempat di mana soal-soal

ekspresi lainnya pada saat itu.

< <
> >
£ £ —
=) =) ©
g 8 g
7] 7]
I < =
< < o)
S| 5 =
i)
=] S
< = S 5
= < < ©
s .% .% ~ 5
® | T | O S G
= — — X ~
gl 8| 8| % =
=2} o o X =
c (] ® [<)] o)
@ S S c =
o =~ = ] o
5| 5| 8| £ o
IS g g S 0 o s} i}
@ < < < < < < <
Akar Akar
pangkat| kuadrat | pangkat| pangkat A _
3A A 4 > A:B A uB A-B A+B
(simbol)| (simbol)| (simbol)| (simbol)
Seki Takakazu telah memiliki

matematika ditulis. Pada zaman Edo, sngaku
didedikasikan untuk tempat-tempat suci dan

kuil. Banyak sangaku yang berkaitan erat
dengan geometri, tidak hanya berdedikasi

untuk para ahli matematika, namun juga untuk

ahli matematika secara umum. Sangaku yang
pernah ada disebutkan ada 1000 buah (sekitar
400 buah di zaman Edo).

@ Sangaku dari Kuil Akiba (Kota Nagaoka,
perfektur Niigata)

Foto sangaku di atas merupakan sangaku
yang ada pada tahun 1893, ditulis oleh
Yoshitsugu Kaemon dan murid-muridnya dari
kota Tochiyo. Soal yang ada pada foto adalah
bagaimana memasukkan tiga buah lingkaran
ukuran besar, sedang, dan kecil ke dalam

banyak segitiga yang tepat, menemukan diameter dari

pencapaian selain “metode penulisan samping’, di tjap lingkaran, serta mecari tahu tinggi dan alas
antaranya menemukan rasio keliling yang benar segitiga.

hingga 11 digit dan menemukan deter-minannya.

302



segera melompat dari bathtub dan berteriak

“Eureka! Eureka! (Aku mengerti! Mengerti!) dan
ia berlari sambil telanjang. Terdapat anekdot
lain saat ia membuat berbagai senjata untuk
pertempuran Roma, namun kebenarannya
masih dipertanyakan.

@ Bangun ruang Archimedean

Bangun ruang Archimedean atau sering
juga disebut semi-regular polihedron memiliki
13 jenis dari polihedron seragam cembung
yang tidak termasuk polihedron biasa.

Jika diurutkan dari nomor 1 sampai 13
seperti pada buku teks, maka penamaan dan
komposisi dari masing-masing akan menjadi
sebagai berikut.

1) Tetrahedron terpotong (4 segitiga sama
sisi, 4 segi enam beraturan)

2) Tetrahedron terpotong (8 segitiga sama
sisi, 6 segi enam beraturan)

3) Tetrahedron terpotong (6 segitiga sama
sisi, 8 segi enam beraturan)

4) Dodecahedron terpotong (20 segitiga
biasa, 12 dekagon beraturan)

5) Icosahedron terpotong (12 pentagon biasa,

20 segi enam biasa)

6) Cuboctahedron (8 segitiga sama sisi, 6 persegi)

A c h Iime d es 7) Dodecahedron dan Icosahedron (20
; segitiga beraturan, 12 segi lima beraturan)

Sekitar 287 SM - 212 SM 8) Cuboctahedron terpotong (12 persegi, 8
segi enam hiasa, 6 oktagon biasa)

9? Dodecahedron dan Icosahedron terpotong

a (30 persegi, 20 segi enam biasa, 12 dekagon

beraturan)

10) Dodecahedron terpotong diagonal (30
persegi, 20 segi enam biasa, 12 dekagon
Salah satu anekdot Archimedes yang paling beraturan)

terkenal adalah ketika dia menemukan prinsip 11) Dodecahedron dan Icosahedron diagonal

hidrolika (prinsip Archimedes). (20 segitiga beraturan, 30 persegi, 12 segi
la ditanya mengenai apakah terdapat lima beraturan)

zat selain emas (perak dll) dalam mahkotal2) Kubus pendek (8 +24 segitiga sama sisi, 6

Raja Hieron yng dibuat oleh pengrajin. Saat ia  persegi)

berpikir sambil mandi, ia menyadari bahwa level 13) Dodecahedron tidak sempurna (20 + 60

air naik saat ia memasuki bathtub. Kemudian ia  segitiga beraturan, 12 segi lima beraturan)

Archimedes lahir pada 287 SM sebagai
saudaradariHiero Il, penguasa Syracuse. Sebag
anggota keluarga kelas atas di Syracuse, ia tidak
perlu bekerja sehingga ia dapat memfokuskan
kegiatannya untuk matematika.

303



Pengubinan

Desain motif tradisional Jepang dapa:
ditemukan pada kerajinan tradisional Nariharia
Goushi dan kotak rahasia Hakone dengan tekstil
kayu, dan banyak pola yang menggunakaih
paving. Selain itu, paving digunakan pada kese-
luruhan kerajinan seperti pola lantai keramik.

Motif tersebut diangkat sebagai mater
yang berkaitan dengan bab 5 “Bangun ruang”.

@ Narihira goushi

pada abad ke 9, Narihira gousti
dikembangkan sebagai barang pertukararn
ke luar negeri. Sambil mencari sumbernya
di Inggris, Bohemia, Cina, dan selebihnya,
karakteristik kejepangan seperti pada “Bokashi”
sebelumnya didesain oleh Shimatsu Nariakira,
petinggi keluarga Shimazu. Namun pada
tahun 1858, Nariakira tumbang dengan cepet
dan pabriknya diserang oleh pemberontakar
Satsuma di tahun 1863.

Kemudian pada tahun 1985, bangki:
kembali untuk menghidupkan sejarah kerajinar)
kaca, dan berlanjut hingga sekarang.

@ Pegasus (M.C.| Escher)

Pegasus adalah karya Escher yang ah
dalam menggambar berbagai gambar dengan
pola berulang (paving). Escher adalah pelukis
asal Belanda yang telah menelurkan banyak
karya selain pola berulang berupa art print dan
gambar ilusi.

€ Desain Tradisional Jepang

“Monyou” dibuat dengan menghubungkan
pola berdasarkan bentuk geometris. Terdapat
berbagai pola tradisional dari Monyou, salah
satu yang paling mewakili adalah pola cangkang
kura-kura yang disebut-sebut sebagai akar dari
Monyou (pola khas Jepang).

Foto-foto pada buku teks halaman 264
merupakan pola tradisional “Edo komon”.

Pola cangkang kura-kura

Sama seperti pola pada Narihira, pola ini
juga dibuat berdasakan pola bentuk belah
ketupat. turnya lebih mengimitasi bentuk
bunga krisantium dibandingkan bentuk
salib.
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hDoIa Narihira

Pola ini adalah pola bentuk belah ketupat
yang menggabungkan garis tebal dan
tipis, dengan pola bersilang di dalam
belah ketupatnya. Disebutkan bahwa pola
ini selalu digunakan untuk pakaian yang
dipakai oleh Narihira, seorang penyair dari
zaman Heian.

Pola panah bulu

Anak panah memiliki arti yang positif,
seperti seperti membasmi setan dan
mengenai sasaran. Khususnya, karena anak
panah yang dilepas tidak akan berbalik
ke arah pemanah, dikatakan bahwa jika
membawa kimono dengan motif ini saat
pernikahan, maka kimono tersebut takkan
kembali.

Pola belah ketupat dan bunga

Sama seperti pola pada Narihira, pola ini
juga dibuat berdasakan pola bentuk belah
ketupat.



Lingkaran dan Bola

Tempat-tempat seperti Bukit observasi
yang terlihat seperti bumi bulat, Seni pasir koin,
dan My sky hall 85 diangkat sebagai contoh
yang berkatian dengan materi bab 6 “Bangun
ruang’.

@ Bukit observasi yang terlihat seperti
bumi bulat (Kota Choshi, perfektur Chiba)

Bukit observasi adalah tempat observasi
sekaligus aula pameran yang berada di gunung
Atago. Kita dapat melihat 360° dari tempat
observasi dan 330° nya adalah lautan sehingga
kita dapat melihat horison dan merasakan
bahwa bumi itu bulat. Saat cuaca cerah,
kita dapat melihat gunung Fuji dan gunung
Tsukuba.

@ seni pasir koin (kota Kanonji, perfektur

Kagawa)

“Kanei Tsuho” yang digambar di atas pasir
putih Ariakehama adalah lukisan pasir besar
di 122 m timur-barat dan 90 m utara-selatan,
dengan diameter 345 m, dan terlihat seperti
lingkaran yang indah jika dilihat dari Taman
observatorium Kotohiki.

Pola ombak laut _ _
@ My sky hall 85 (kota Hiroshima, prefektur

Pola ini tidak hanya ditemukan di Jepang, Hiroshima)

namun juga ada di Mesir, Persia, dan di
berbagai belahan dunia lainnya. Berasal
dari pola yang digunakan pada kostum
dari sebuah pertunjukkan gagaku berjudul
“Aomi nami”.

My sky hall 85 adalah sebuah monumen
di Balai Pensiun Kesejahteraan Hiroshima yang
dibuat oleh Bukichi Inoue pada tahun 1985.
Terbuat dari stainles (dengan nishing kaca),
berdiameter 2,8 meter dengan berat 1 ton.
Pola daun rami

Daun Rami konon dapat tumbuh hingga

sepanjang 4 meter dalam 4 bulan, dapat

tumbuh besar tanpa kesulitan, serta

memiliki kekuatan untuk menghalau roh

jahat.

305



Materi Tambahan

1 ‘ Estimasi Hasil Operasi Bilangan

Siswa mapu memberikan estimasi (perkiraal
hasil operasi aritmetika.

@ Penjelasan ["]

Pada bagian ini siswa dikenalkan untu
menggunakan menentukan perkiraan atac
estimasi pada operasi bilangan. Hal ini diawe
dengan memberikan contoh kasus pad:
permasalahan sehari-hari pada Q, dimar
permasalahan estimasi dibutuhkan dalan
menyelesaikan permasalahan tersebut. Pac
Q ini merupakan contoh kasus penggunaal
estimasi pada operasi perkalian dengan kontek
menghitung emisi dari kendaraan dengar
memanfaatkan pembulatan ke satuan terdekat

Selain itu guru juga dapat memberikar
contoh kasus lain yang serupa diman;
perhitungan dengan menggunakan estimasi
dibutuhkan. Hal ini dimaksudkan untuk
memperdalam pengetahuan siswa.

Guru juga perlu mengenalkan beberapa membutuhkan

bentuk penyajian estimasi,
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1 \ Estimasi Hasil Operasi Bilangan

Memberikan estimasi (perkiraan) hasil operasi aritmetika.

P
= | Sebuah truk menghasilkan emisi

m | gas karbon monoksida (CO) sebesar

12,8 g/km. Jika truk menempuh

|perjalanan sejauh 4,129 km,

| tentukan estimasi atau perkiraan

| emisi yang dihasilkan oleh truk

| tersebut? Sumber

republika.co.id

Berdasarkarl2] , Jika truk tersebut telah menempuh perjalanan sejauh 4,129 km.
Dengan melakukan pembulatan bilangan ke satuan terdekatakdapat
menentukan estimasi emisi yang dihasilkan oleh truk tersebut.

Emisi yang dihasilkan: 3 g/kmpémbulatan ke atgs

Jarak yang ditempuh: 4 knpémbulatan ke bawah

(Emisi per kmju(Jarak tempuh) = (Emisi)

3u4=12g.

Jadi, estimasi emisi yang dihasilkan selama perjalanan adalah 12 g.

Selain itu, estimasi juga dapat dinyatakan dalam bentuk retgaatau interval
bilangan dengan menentukan estimasi terendah dan estimasi tertinggi dari
emisi yang dihasilkan oleh truk tersebut.

Pada kasud@l di atas kita estimasi terendahnya adalahu2 = 8 g dengan
melakukan pembulatan ke bawph

Estimasi tertingginya adalah: 3 x 5 = 15dgigan melakukan pembulatan ke
atas). Jadi, interval estimasi emisi yang dihasilkan antara 8 g dan 15 g.

303 Matematika untuk Sekolah Menengah Pertama Kelas VIl

estimasi operasi aritmetika dapat menjadi
solusi untuk melakukan perhitungan yang
kecepatan, terutama pada

yaitu estimasi perhitungan dengan durasi waktu tertentu

terdekat, dan estimasi yang diberikan dalam seperti pada soal 1.

bentuk interval.

@ Penjelasan[soa 1 | dan[sca 2 |

Sedangkan pada soal 2, siswa diajak untuk
menerapkan estimasi yang melibatkan bilangan
negatif. Guru dapat memberikan soal tambahan

Pada soal 1, siswa diharapkan dapat lebihperypa beberapa permasalahan kontekstual
memahami bagaimana melakukan estimasiyang menggunakan

pada perhitungan aritmetika pada konteks
tertentu. Siswa juga diberi pemahaman bahwa
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interval estimasi

8 15

| Berdasarkar{l , jika truk tersebut menempuh jarak 21,891 km setiap
} harinya, tentukan estimasi emisi yang dihasilkan oleh truk tersebut selama
! setahun (365 hari)! Jelaskan.

®
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=
=
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>
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z

| Hitung estimasi dari operasi berikut.
&) -26l4,481
/b) 215,861 (-6,012)

2 \ Aritmetika Sosial

Mampu melakukan operasi bilangan untuk menyelesaikan permasalahan
terkait aritmetika sosial

L 1 Pak Heri adalah seorang penjual bakso.
} Pak Heri mengeluarkan biaya produksi
}sebesar Rp600.000,00 untuk menghasilkan
| 100 porsi bakso dalam sehari. Jika Pak Heri
} menghendaki keuntungan sebesar 50% dari
| biaya produksinya (dengan catatan 100 porsi
} habis terjual), tentukan harga jual per porsi
| bakso yang harus ditetapkan Pak Heri! Sumber: infopubiik.id

Pada kasus di atas, perlu diingat kembali bahwa

(Harga Jual) = (Biaya produksi) + (Keuntungan)
Maka permasalahan di atas dapat kita ubah menjadi bentuk matematika
sebagai berikut.
Harga Jual 100 porsi = 600.000 + (5@#600.000)

=Rp900.000,00

Jadi, harga jual per porsi = Rp900.000,00 : 100 = Rp9.000,00.
Operasi bilangan penting digunakan untuk menyelesaikan berbagai
permasalahan aritmetika sosial diantaranya adalah:
1) Jual beli (keuntungan dan kerugian)
2) Bruto, tara dan neto
3) Diskon
4) Perpajakan

MATERI TAMBAHAN 304

[Eoart ]

24.090 g atau 24,09 kg

a) -13

b) 36

Catatan: Dapat juga jawaban disajikan dalam
bentuk interval

2 ‘ Aritmetika Sosial

Mampu melakukan operasi bilangan untuk
menyelesaikan permasalahan terkait aritmetika
sosial.

@ Penjelasan Eﬂ

Pada bagian ini siswa diberikan contoh
kasus permasalahan aritmetika sosial terkait jual
beli. Guru perlu menekankan kembali tentang
hubungan antara keuntungan, harga jual
dan biaya produksi (harga beli), meskipun hal
tersebut pernah dipelajari pada sekolah dasar.

Di awal, guru juga perlu memberikan gambaran
permasalahan-permasalahan aritmetika sosial
apa saja yang akan mereka pelajari, diantaranya
terkait keuntungan dan kerugian; bruto, tara
dan neto; diskon atau potongan harga; dan
perpajakan.

Dalam  menyelesaikan  permasalahan
bagian ini, dibutuhkan kemampuan siswa untuk
memformulasikan bentuk permasalahan dalam
bentuk matematika terlebih dahulu. Setelah
itu, kemampuan siswa dalam menyelesaikan
kombinasi  operasi  dibutuhkan  untuk
menentukan jawaban dalam permasalahan.
Beberapa permasalahan yang diberikan ini
masih terbatas kuantitasnya, oleh karena itu
guru diharapkan memberikan latihan soal
tambahan tentang aritmetika sosial yang dekat
dengan kehidupan siswa, misal pada konteks
jual-beli, perbankan dan perpajakan.
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\
@ Penjelasan | [soal 1 ] dan

Salah satu penerapan kombinasi opera:
adalah pada beberapa konteks sosial, sal:
satunya adalah diskon atau potongan hargi
serta masalah jual beli pada konteks tike
bioskop. Selain pada contoh yang diberikan ¢
buku, guru juga dapat memberikan contoh lair
penggunaan operasi aritmatika pada kontek:
sehari-hari lain yang perlu untuk diketahui siswe
Dalam hal ini guru juga perlu menekankar
kembali tentang perubahan persen menjad
bentuk pecahan agar perhitungan dapat
dilakukan dengan lebih mudah.

@ Penjelasan(soa 3 |

Pada soal ini, siswa diberi kesempatan untt
menyelesaikan operasi aritmetika terkai
konteks perbankan.

@ Penjelasan[soa 4 |

Pada soal ini, siswa diberi kesempatan untt
memahami  masalah  aritmetika  terkai
perpajakan. Dalam hal ini, hanya terdape

y
N || Diskon merupakan potongan harga yang diberikan oleh penjual terhadap
||suatu barang. (Diskon biasanya dinyatakan dalam persen).

I

| Tentukan harga harga sepeda setelah mendapatkan diskon.

! 7
i = 7%=

1 Diskon = 7% 100

I

Harga setelah diskon = 4'500'0001%6 x (4.500.000)

=4.500.000 - 315.000
= Rp4.185.000,00
Jadi, harga setelah diskon adalah Rp4.185.000,00.

JUAL OBRAL
Rp4.500.000,00
DISKON 7%

Toko Venus dan Toko Saturnus menjual jenis pakaian
yang sama. Toko Venus memberikan diskon 50% + 20%,
sedangkan Toko Saturnus memberikan diskon 40% + 30%.
Menurutmu, toko mana yang memberikan diskon lebih
besar? Jelaskan. Sum

ber: makassar.tribunnews.com

R Jika tercatat banyaknya penonton pada hari
sabtu dan minggu adalah 372 orang (per
harinya), sedangkan pada hari lain hang%

Harga tiket Bioskop